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Mugaddimah 
— Bismillaahirrahmanirrahiim 


| Sungguh, Allah telah menganugerahkan taufik-Nya kepada kami 

sehingga dapat men-tahgig kumpulan risalah Al Hafizh Ibnu Rajab Al 
Hanbali. Kami telah memulainya dengan 30 risalah, yang dilanjutkan 
dengan risalah-risalah lainnya. Di antaranya adalah: 


1. At-Tauhid au Tahgig Kalimat AI Ikhlash 
2. Fadhlu Ilmis Salaf ala Ilmil Khalaf 

. 3. Ikhtiyar Al Aula Syarh Hadits Ikhtisham AI Mala" Al A'a 
4. Nur Al Igtibas f Syarh Washiyyat An-Nabi 8 Ii Ibni Abbas 
5. Fadha “il Asy-Syam 
6. Ahwal Al Gubur 
7. At-Takhwif min An-Nar 


Begitu dengan risalah-risalah lainnya. Semua ini merupakan 
warisan Ibnu Rajab yang masih ada, jika dihubungkan dengan kitab-kitab 
besarnya yang telah dicetak, seperti Syarh A/ Bukhari, Syarh Ilal At- 
Tirmidzi, Jami" Al Ulum wa Al Hikam, Latha 'f Al Ma'arif dan AI 
Rawa id Al Fighiyyah. 
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Merupakan karunia dan taufik Allah kepada kami, sehingga 
dapat mengumpulkan manuskrip-manuskrip risalah yang telah dan 
sedang aku tahgig. Kami sangat berterimakasih kepada saudaraku 
tercinta Abu Muhammad Asyraf bin Abdul Magshud dan saudaraku Ali 
Al Harbi, yang telah memberikan “ kontribusi berharga untuk 
mendapatkan banyak manuskrip, di antaranya adalah kumpulan 
manuskrip Fatih di Istanbul, dengan nomor 5318, dan ada 18 risalah 
padanya. | 


Kami juga mengucapkan terimakasih kepada kantor manuskrip 
di Dar Al Kutub Al Islamiyyah Al Mishriyyah, yang diketuai oleh Ustadz 
Ahmad @uthb, dimana mereka memberikan kemudahan bagiku untuk 
mengkopi setiap manuskrip Ibnu Rajab yang mereka miliki. 


Kami juga mengucapkan terimakasih kepada kantor manuskrip 
di Ma had Al Makhthuthat AI Arabiyyah bil @ahirah, yang diketuai oleh 
Ustadz Muhammad Sulthan, Ustadz Muhammad Abdul Aziz dan Ustadz 
'Abdul Lathif Mabruk, yang mana mereka telah mengkopikan 
manuskrip-manuskrip Ibnu Rajab yang ada pada mereka. 


“Tak lupa kami mengucapkan terimakasih kepada saudaraku 
tercinta yang tidak mau disebut namanya, atas bantuannya yang 
diberikan kepada kami guna mendapatkan banyak manuskrip dan juga 
kitab-kitab yang telah tercetak. Semoga Allah membalasnya dengan 
kabaikan. 


Kami berharap, semoga Allah menjadikan usaha ini diterima 
oleh para pembaca dan para peneliti, serta menjadikannya sebagai 
sumber kumpulan risalah para ulama. Hanya Allah-lah yang dapat 
memberi taufik. 


Muhaggig 
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Upaya Penulis dalam Penyusunan Kitab ini 
dan Keistimewaan cetakan kami 


Kami membandingkan beberapa manuskrip dan menetapkan ' 
perbedaan yang ada di antaranya. Kami tulis kata yang berbeda 
di catatan kaki, dan di sampingnya kami tulis (nuskhah). Hal ini 
untuk mempermudah pembaca, karena naskah-naskah yang ada 
sangat banyak. Sebagai contoh adalah: risalah Ma Dzi'ban 
Jafan. Kami telah menelitinya dalam 7 naskah tulisan tangan 
(manuskrip). Maka merupakan kesulitan tersendiri untuk mengisi 
catatan kaki dengan perbedaan-perbedaan yang ada pada tujuh 
naskah tersebut. 

Kami melakukan takhrij ayat-ayat Al @Gur'an dan 


menisbatkannya kepada Kitabullah yang mulia sesuai dengan 
tempat-tempatnya. | 


Kami melakukan takhrij hadits-hadits yang marfu), dan 
membatasinya dengan apa yang telah disebutkan oleh Al Hafizh 
Ibnu Rajab tanpa menambahinya kecuali sangat sedikit. 


"Kami menukil perkataan para ulama hadits mengenai hadits- 
hadits yang martfu'. 


Kami menisbatkan hadits-hadits mauguf kepada para sahabat 


saja. 
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Kami banyak mengambil pelajaran dari komentar sebagian 
ulama hadits zaman ini, seperti syaikh Al Albani, syaikh 
Muhammad Amr Abdul Lathif, syaikh Al Judai', dan syaikh Al 


Hasan Abul Asybal. 


Bersama sebagian rekan-rekan, kami telah . berupaya 
menjelaskan sebagian kosa kata asing yang terdapat pada kitab 
ini, yang kami ambil dari kamus-kamus dan kitab-kitab penjelas 
istilah asing. 

Kami tidak membebani catatan kaki kitab ini dengan banyak 
fakhrij tambahan yang tidak ada manfaatnya, apalagi jika ada 
hadits yang hanya memiliki satu jalur periwayatan. 

Kami menjelaskan: ciri-ciri manuskrip-manuskrip yang kami 
jadikan sandaran dalam men-tahgig, dan kami copy sebagian 
contohnya. 


Kami sebutkan biografi Ibnu Rajab. 
Kami juga membahas kitab-kitab beliau dengan sangat singkat. 


Kami tidak meretifikasi risalah-risalah beliau karena sudah begitu 
terkenal dan tersebar di medan ilmiah, dan hal itu sudah 
diketahui oleh semuanya. 


Kami memohon kepada Allah semoga menerima upaya ini dan 


menjadikannya sebagai simpanan kebaikan kami pada hari perjumpaan 
dengan-Nya. | 
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Ucapan Terimakasih dan Penghargaan 


Kami telah mengambil banyak manfaat dari sebagian risalah dan 
kitab yang sudah tercetak, seperti kitab Syarh Ila/ At-Tirmidzi, tahgig Dr. 
Hammam Sa'id: Agidah Ibnu Rajab Al Hanbali, karya Ali Asy-Syibl: 
Mugaddimah Jami” Al Ulum wa Al Hikam, karya syaikh Al Arna 'uth, 
dan Mugaddimah Fathu/ Bari cetakan Al Haramain. 


Selain itu, kami pun telah mengambil banyak pelajaran dari 
risalah-risalah yang telah dicetak dengan tahgig Dr. Ali Firyan, Al Akh 
Asyraf Abdul Magshud, syaikh Muhammad Amr Abdul Lathif, Sa'd Al 
Hamdan, Muhammad bin Nashir Al Ajmi, Ibrahim Al Urf, Sami 
Jadallah, Mahmud Al Haddad, dan lain-lain, semoga Allah membalas 
mereka dengan baik karena telah membantu kami. 


Tidak lupa, kami juga mengucapkan terimakasih kepada rekan- 
rekan yang telah membantu kami dalam memperbandingkan dan 
memuraja'ah, di antaranya adalah: Saudara Thalal Ath-Tharabil, 
Ahmad Salim, Mushthafa Abu Al Ghaith, Majdi Hamudah, dan Ibrahim 
Al Hamahimi, semoga Allah membalas mereka dengan kebaikan. 
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Biografi Al Hafizh Ibnu Rajab Al Hanbali 


Nama, lagab, dan kunyah-nya 


Ibnu Rajab bernama lengkap Zainuddin Abul Faraj 
Abdurrahman. bin Ahmad bin Rajab bin Al Hasan As-Sulami Al 
Baghdadi, beliau berasal dari Baghdad kemudian tinggal di Damaskus. 
Beliau terkenal dengan nama Ibnu Rajab Al Hanbali. | 


Hari Kelahiran 


Menurut pendapat yang kuat, beliau dilahirkan pada tahun 736 
H. di Baghdad. 


Keluarga 


Ibnu Rajab menyebutkan di dalam Dzai/ ala Thabagat Al 
Hanabilah! bahwa orang-orang membacakan hadits kepada kakeknya, 
Abdurrahman yang dijuluki dengan Rajab, karena dia lahir pada bulan 
Rajab. 


1 Lih. Ade-Dzail ala Thabagat Al Hanabilah (2/213). 


Aa 
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Ibnu Hajar berkata tentangnya, “Dia (kakek Ibnu Rajab) lahir 
sekitar tahun 677 H. telah mendengar Tsulatsiyat Al Bukhari dari Ibnu 
Al Malhani, dari Al @ath'i —Baghdad— dia meriwayatkan dan 
membacakannya. Meninggal dunia pada bulan Shafar tahun 742 H.”? 


Ayahnya 
Ayahnya adalah Abul Abbas Syihabuddin Ahmad, dilahirkan di 
Baghdad pada pagi hari Sabtu, tanggal 15 Rabi'ul Awwal, tahun 706 H. 


Dia membacakan kitab-kitab kepada para ulama Baghdad, dia 
membaca (mempelajari) Al @ur'an dengan berbagai riwayat dan 
menyibukkan diri dengan membacakannya (mengajarkannya) kepada 
orang lain. Oleh karena itu, dia dijuluki A/ Mugri'. Dia banyak 
mendengarkan hadits-hadits dari para ulama, sehingga dia memilki 
banyak guru yang dia tulis biografi mereka. Dia adalah guru dari guru- 
gurunya Ibnu Hajar, seperti Al Hafizh Al Iragi, Al Haitsami dan Al Ala'i. 


Dia pergi ke Damaskus bersama anak-anaknya pada tahun 744 
H. Kemudian belajar kepada para ulama di sana, seperti Muhammad bin 
Ismail Al Khabbaz. Lalu pergi ke Al @uds, yang dilanjutkan dengan 
menunaikan ibadah haji pada tahun 749 H. Di Makkah, dia membawa 
anaknya, Abdurrahman untuk belajar kitab Tsulatsiyat Al Bukhari dari 
syaikh Abu Hafsh Umar. Lantas dilanjutkan dengan melakukan 
perjalanan ke Mesir sebelum tahun 756 H., dan di sana dia 
meriwayatkan dari A/ Galanisi. 


Setelah itu, dia duduk untuk membacakan (mengajarkan) hadits 
di Damaskus dan banyak mengambil manfaat darinya. Dia adalah orang 
yang memiliki kebaikan, agama yang kuat dan menjaga diri. 


2 Lih. Ad-Durar Al Kaminah, karya Ibnu Hajar (1/107, biografi 1712). 
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Pertumbuhan dan Perjalanannya Menuntut Ilmu 


Banyak faktor yang telah membentuk kepribadian ilmiah Ibnu 
Rajab, di antaranya adalah kehidupannya yang tumbuh di antara 
bayang-bayang kakek dan ayahnya serta kepopuleran mereka berdua 
dalam keilmuan dan pencarian ilmu. Di samping itu pula, kesiapan 
secara fitrah yang dimiliki oleh Ibnu Rajab sendiri dalam menuntut ilmu 
dan pertumbuhannya yang bersinggungan langsung dengan para ulama 
di zamannya. | 

Beliau telah mulai menuntut ilmu pada usia sekitar 5 tahun. 
Beliau sendiri pernah menyebutkan bahwa beliau menghadiri majelis 
gurunya yang bernama Abdurrahim bin Abdullah Az-Zurairati (wafat 
tahun 741 H.). Beliau berkata, “Aku telah menghadiri majelis ilmunya 
ketika aku masih kanak-kanak, ketika aku belum memahami apa yang 
dia sampaikan dengan baik.” 


Pada usianya yang kelima tahun beliau mulai memahami ilmu 
yang dia dengar: 

Ibnu Rajab berkata, “Abur Rabi' Ali bin Ash-Shamad bin Ahmad 
Al Baghdadi mengabarkan kepada kami, aku telah membacakan hadits 
kepadanya ketika aku berusia lima tahun.” 


Beliau telah mendapatkan banyak ijazah? dari para ulama besar 
pada usia yang masih sangat muda: 


3 Lih. Adz-Dzailala Thabagat Al Hanabilah (2/436). 

4  Jazah adalah izin seorang syaikh kepada muridnya untuk meriwayatkan 
hadits-hadits yang ia riwayatkan darinya atau dari buku-bukunya. Ijazah 
mengandung penjelasan dari syaikh tersebut tentang izinnya Tenan seorang 
murid untuk meriwayatkan hadits darinya -pent. 
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Ibnu Rajab berkata, “Telah memberikan ijazah, Syaikh kami, 
Imam Shafiyuddin Abdul Mukmin bin Abdul Hag Al @athi'i Al 
Baghdadi?, yang wafat tahun 739 H.” 


Dia juga menyebutkan bahwa sebagian ulama Syam yang telah 
memberikan ijazah kepadanya, seperti Al @asim bin Muhammad Al 
Barzali6, wafat tahun 739 H. dan Muhammad bin Ahmad bin Hassan 
At-Tali Ad-Dimasygi?, wafat tahun 741 H. 


Di Damaskus, Ibnu Rajab bersama ayahnya mendengar para 
ulama musnid dan muhaddits besar, seperti Syamsuddin Muhammad bin 
Abi Bakar bin An-Nagib (wafat tahun 745 H.), Imam Alauddin Ahmad 
bin Abdul Mukmin As-Subki, dan selain keduanya. 


' Di Neblus dan Damskus, dia mendengar dari murid-murid Abdul 
Hafizh bin Badran, sebagaimana yang beliau sebutkan di dalam Dzail 
Ath-Thabagat. 


Dia berkata, “Sejumlah muridnya telah menceritakan (hadits) 
kepada kami darinya di Damaskus dan Neblus. Aku telah membacakan 
Sunan Ibni Majah di Damaskus kepada Jamluddin Yusuf bin Abdullah 
bin Muhammad An-Nablisi, seorang ahli fikih dan ilmu faraidh dengan 
mendengar darinya.”8 


Di Baghdad, dia membacakan kepada syaikh Abul Ma'ali 
Muhammad bin Abdurrazzag Asy-Syaibani, tahun 749 H.? 


5 Jbid(1/176). 

6 /bid(2/184, 192). 

7 bid (1/82). Lih. Mugaddimah Dr. Hammam Sa'id, pada tahgig-nya untuk 
Syarh Ilal At-Tirmidsi, karya Ibnu Rajab (1/2410). 

8 Lih. Adz-Dzail ala Thabagat Al Hanabilah (2/341). 

9 Ibid(1/289. 
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Di Damaskus, dia bermulazamah kepada syaikhnya, Ibnu 
 Gayyim Al Jauziyyah, hingga Ibnul Gayyim meninggal pada tahun 751 
H. : 


Dia juga telah banyak belajar dari syaikhnya, Abul Fath 
Muhammad bin Muhammad bin Ibrahim Al Maidumi di Mesir!0, 
sebagaimana di Kaira dia juga bertemu dengan Muhammad bin Ismail 
Ash-Shufi yang dikenal dengan nama Ibnul Muluk!! (wafat tahun 756 
H.). dia juga mendengar dari Abul Haram Al @alanisi!2 (wafat tahun 
765 H.). 


Ibnu Rajab menyebutkan pertemuannya dengan syaikh 
Syamsuddin Muhammad bin syaikh Ahmad As-Saga dan Gadhi Gudhah 
Mesir, Al Muwaffag bin Jama'ah di Mina pada hari Al Garr, tahun 763 
H.3 


Akidah Ibnu Rajab 


Ibnu Rajab termasuk salah satu imam salaf dalam masalah 
akidah. Hal ini bisa dilihat dari kitab-kitab dan nukilan-nukilan 


10 |ih. Adz-Dzai/(1/118, 137, 138, 177, 180, 182, 187, 189, 192, 203, 206, 
212, 222, 224, 229, 241 dan lainnya). Hal tersebut: aku sarikan dari 
Mugaddimah Dr. Hammam Sa'id. 

1 /9d(1/15/41). 

12 | ih. A/ Manhaj Ahmad (0 457). 

13 ih. Adz-Dzail(2/447). 

Namun ada kekeliruan di dalam Adz-Dzai, yang mana penulisnya 
menyebutkan, “Al Muwaffag dan Ibnu Jamaah.” Sedangkan yang benar 
adalah tanpa penyebutan “dan”. Dia adalah Izzuddin Abdul Aziz bin Jamaah. 
Sebagaimana terjadi kekeliruan juga di dalam kitab Tarikh As-Sunnah, yang 
menyebutkan bahwa pertemuan itu terjadi pada tahun 663 H., akan tetapi 
yang benar adalah tahun 763 H., karena pada tahun 663 H., Ibnu Rajab 
belumlah lahir. 
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pernyataannya. Misalnya, dalam kitab Fadhlu Ilmis Salaf ala Al Khalaf, 
dia berkata, “Akidah yang benar adalah apa yang dipegang oleh para 
ulama salafush shalih, yaitu meyakini ayat-ayat dan hadits-hadits tentang 
sifat Allah tanpa menafsirkannya, tanpa takyif (mempertanyakan 
bagaimana sifat Allah) dan tanpa tamtsil (memperumpamakan Allah 
dengan yang lain).”14 

Di dalam Dzail ala Thabagat Al Hanabilah!?, disebutkan satu 
peristiwa, bahwa suatu ketika Ibnu Faurak —seorang berakidah asy'ari 
terkenal- menemui sulthan Mahmud, kemudian keduanya pun 
berdiskusi, Ibnu Faurak berkata kepada Mahmud, “Anda tidak boleh 
menyifati Allah ada di atas, karena hal itu akan mengharuskan Anda 
untuk menyifatinya di bawah. Sebab, yang bisa di atas, bisa juga di 
bawah.” | 

Maka Mahmud menjawab, “Bukan aku yang menyifati Allah 
berada di atas sehingga mengharuskanku menyifatinya di bawah, akan 
tetapi Allah sendiri yang menyifati Diri-Nya dengan demikian.” 

Ibnu Rajab lantas berkata, “Maka terdiamlah Ibnu Faurak.” 


Kedudukan Ibnu Rajab dalam Ilmu Fikih 


Ali Asy-Syibl (Manhaj Al Hafizh Ibni Rajab fi Al Agidah, hal. 70- 
72) berkata, “Ibnu Rajab di dalam masalah fikih mengikuti madzhab 
Imam Ahmad dan murid-muridnya dari kalangan ulama madzhab 
Hanbali. Dia mengikuti dasar-dasar madzhab Imam Ahmad, tapi dengan 
hag, tanpa didasari hawa nafsu dan kesenangan diri semata. Dia sangat 
mengetahui madzhab Hanbali, di mana dia hafal Mukhtashar Al Kharagi 


14 ih. Fadhlu Ilmis Salaf (hlm. 19). 
15 Lih. Dzailala Thabagat Al Hanabilah (1/12) 
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terhadap syaikhnya, Ibnu An-Nabbasy, membaca riwayat-riwayat Imam 
Ahmad mengenai pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh anaknya 
(Abdullah bin Ahmad bin Hanbal) dan murid-muridnya. Dia juga mampu 
membedakan antara riwayat-riwayat madzhab Imam Ahmad, ucapan- 


“ucapannya, serta jalurjalur periwayatannya. Hingga dia mampu 


mengkritisi pendapat para ulama senior madzhab Hanbali yang dinilai 
aneh, di dalam kitabnya Dzai/ Thabagat Ibni Abi Laila.” 


Ibnu Abdil Hadi berkata, “Kitab A/ Gawa'id Al Fighiyyah adalah 
kitab berjilid yang besar. Ia adalah kitab yang sangat bermanfaat, 
termasuk keajaiban zaman, hingga banyak orang yang 
memperbincangkan tentangnya, bahkan sebagian mereka mengatakan 
bahwa Ibnu Rajab mendapati kaidah-kaidah milik Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah yang berserakan kemudian Ibnu Rajab mengumpulkannya. 
Padahal perkaranya tidaklah demikian, bahkan Ibnu Rajab # lebih dari 
itu.”16 

Ibnu Abdil Hadi berkata, “Ibnu Rajab memiliki tahgig terhadap 
berbagai permasalahan pada nash-nash Imam Ahmad dan perkataan 
murid-muridnya. Dia juga memiliki banyak hal yang unggul, dan banyak 
perkara yang sangat bagus yang tidak bisa dihitung. Banyak ulama besar 
yang belajar darinya....”17 


Kedudukan Ibnu Rajab dalam Ilmu Hadits dan Pujian Ulama 
terhadap Dirinya 


Al Hafizh Ibnu Hajar berkata tentang Ibnu Rajab di dalam Inba " 
Al Ghumar!8 “Ibnu Rajab seringkali menyertai syaikh kami Zainuddin 


16 ih. Dzail Ibni Abdil Hadi ala Thabagat Ibni Rajab (hlm. 38). 


17 Jbidhim. 39. 
18 /bid(1/460). 
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Al Iragi dalam mendengarkan hadits. Dia mahir dalam ilmu hadits, baik 
tentang nama-nama, para periwayat, ija/ (cacat hadits), jalur-jalur 
maupun makna-maknanya.” 


Ibnu Hajar menukil perkataan Ibnu Hajji, “Ibnu Rajab telah 
mapan dalam ilmu hadits dan menjadi orang yang 'paling mengetahui di 
zamannya tentang illah-illah hadits dan jalur-jalurnya.”1? 


Ibnu @adhi Syahbah berkata, “Ibnu Rajab menulis, membaca 
dan mapan dalam ilmu hadits. Dia juga menyibukkan diri dalam ilmu 
madzhab hingga mapan, menyibukkan diri untuk mengetahui matan- 
matan hadits, i/a£illat dan makna-maknanya.” 


Ibnu Hajar berkata di dalam Ad-Durar Al Kaminah?0, “Ibnu 
Rajab banyak mendengarkan dan menyibukkan diri dengan ilmu hingga 
menjadi mahir dan banyak memiliki guru, hingga keluar darinya pula 
banyak para ulama.” 


Ibnu Fahd berkata mengenainya, “Ibnu Rajab adalah seorang 
imam, hafizh, hujjah, ahli fikih yang dijadikan sandaran. Salah seorang 
ulama yang zuhud dan imam yang ahli ibadah. Banyak memberikan 
faidah kepada para ahli hadits dan penasehat kaum muslimin.”21 


Ibnul Imad berkata di dalam Asy-Syadzarat, “Ibnu Rajab adalah 
seorang imam, alim, allamah, zuhud, menjadi panutan yang diberkahi, 
seorang hafizh yang dijadikan sendaran, terpercaya lagi menjadi hujjah, 
dan bermadzhab Hanbali.”22 


19 Jbid(1/461). 

20 Jbid(2/322). 

21 Jahzhul Alhazh. 

22 Tih. Syadzarat Adz-Dzahab (6/339). 


Kumpulan Tulisan Ibnu Rajab SA 13 


Guru-guru Ibnu Rajab 


Dr. Hammad Sa'id di dalam kitab Syarh Ilal At-Tirmidzi (hal. 


252-257) menyebutkan guru-guru Ibnu Rajab, yaitu: | 


L, 


26 


27 


@adhi Al @udhah Abul Abbas: Ahmad bin Al Hasan bin 
Abdullah, yang dikenal dengan nama Ibnu @adhi Al Jabal? 
(693-771 H.). Ibnu Rajab mendengar hadits darinya di 
Damaskus. 


Abul Abbas: Ahmad bin Sulaiman Al Hanbali, di Baghdad, 
dengan membacakan kepadanya. 4 


Syihabuddin, Abul Abbas: Ahmad bin Abdirrahman Al Hariri Al 
Magdisi Ash-Shalihi (663-758 H.) di Damaskus dengan 
mendengar darinya.25 


Ahmad bin Abdul Karim Al Ba'li, Syihabuddin (696-777 H).: 
Meriwayatkan hadits di negerinya dan di Damaskus.26 


Imaduddin, Abul Abbas: Ahmad bin Abdul Hadi bin Yusuf bin | 
Muhammad bin @udamah Al Maadisi (wafat tahun 754 H.) 
mendengarkannya di Damaskus.27 


Lih. Adz-Dzail Ala Thabagat Al Hanabilah (2/453), Manhaj Ahmad (473), Al 
Magshad Al Arsyad (12), dan Ad-Durar Al Kaminah (1/129). | 
Lih. Adz-Dzail Ala Thabagat Al Hanabilah (1/301), dan Manhaj Ahmad 
(457). 

Lih. Adz-Dzail Ala Thabagat Al Hanabilah (2/286), Al Magshad Al Arsyad 
(34), dan Manhaj Ahmad (453). 

Lih. Adz-Dzail Ala Thabagat AI Hanabilah (2/365), Manhaj Ahmad (473), - 
dan Ad-Durar Al Kaminah (1/188). 

Lih. Adz-Dzail Ala Thabagat Al Hanabilah (2/439), dan Manhaj Ahmad 
(452). 
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10. 


11. 


12. 


Jamaluddin Abul Abbas, Ahmad bin Ali bin Muhammad Al 
Babishri Al Baghdadi (707-750 H). Ibnu Rajab menyimak ilmu 
darinya di Baghdad.28 


Syihabuddin: Ahmad bin Muhammad He eta, yang dikenal 
dengan Zaghnasy.?9 

Bisyr bin Ibrahim bin Mahmud bin Bisyr Al Ba'albaki Al Hanbali 
(681-761 H). Ibnu Rajab menyimak ilmu darinya di Syam.20 
Shafiyuddin, Abu Abdillah: Al Husain bin Badran Al Bashri Al 
Baghdadi (712-749 H) membacakan kepadanya di Baghdad.31 
Shalahuddin, Abu Sa'id: Khalil bin Kaikaldi Al Ala-! (694-761 H). 
Ibnu Rajab menyimak ilmu darinya di @uds.22 

Jamaluddin, Abu Sulaiman: Daud bin Ibrahim Al Aththar (665- 
752 H). Ibnu Rajab menyimak ilmu darinya di Damaskus.?8 
Bintul Kamal: Zainab binti Ahmad bin Abdurrahim Al 
Magdisiyyah (646-740 H) secara ijazah, sementara Ibnu Rajab di 
Baghdad.4 


Lih. Adz-Dzail Ala Thabagat Al Hanabilah (2/445), Al Magshad Al Arsyad 


(30), dan Manhaj Ahmad (448). 

Lih. Syadzarat Adz-Dzahab (6/220), dan Manhaj Ahmad (461). 

Lih. Adz-Dzail Ala Thabagat Al Hanabilah (2/200), Manhaj Ahmad (455), 
Ad-Durar Al Kaminah (2/12), dan Al Magshad Al Arsyad (72). 

Lih. Adz-Dzail Ala Thabagat Al Hanabilah (2/443), Manhaj Ahmad (447), Al 
Magshad Al Arsyad (91), dan Ad-Durar Al Kaminah (2/139). 

Lih. Tarikh Ibn @adhi Syahbah (2/156/), Lahzhul Alhazh karya Al Husaini 
(him. 43), Ad-Durar Al Kaminah AN dan Adez-Dzail Ala Thabagat Al- 
Hanabilah (hlm. 365). 

Lih. Ad-Durar Al Kaminah (2/185), At-Tanbih wa Al Igazh Dzail Lahzh Al 
Alhazh (him. 77) serta Adz-Dzail ala Thabagat Al Hanabilah (1/53, 82, 155). 
Lih. Ad-Durar Al Kaminah (2/185), At-Tanbih wa Al Igazh Dzail Lahzh Al 
Alhazh (hlm. 77) dan Adz-Dzail ala Thabagat Al Hanabilah (1/53, 82, 155). 


Kumpulan Tulisan Ibnu Rajab && 15 


13. 


14. 


15. 


16. 


17. 


37 


39 


Najmuddin, Abul Mahamid: Sulaiman bin Ahmad An-Nahramani 
Al Baghdadi seorang ulama fikih. (Wafat tahun 748 H). Ibnu 
Rajab menyimak ilmu darinya di Baghdad.35 


Izzuddin: Abdul Aziz bin Muhammad bin Ibrahim bin Sa'dullah 
bin Jama'ah, @adhi Al Muslimin?6, (694-767 H) syaikh kami 
mengatakan tentangnya. Dia bertemu dengannya di Mesir dan 
Makkah. 


Tajuddin: Abdullah bin Abdul Mukmin bin Al Wajbah Al Wustha, 
ulama yang membacakan (671-740 H) di Baghdad.37 


Tagiyuddin, Abu Muhammad: Abdullah bin Muhammad bin 
Ibrahim bin Nashr bin Fahd, yang dikenal dengan Ibnu Gayyim 
Adh-Dhiyaiyyah (669-761 H). Ibnu Rajab menyimak ilmu 
darinya di Damaskus.38 


Shafiyuddin, Abu Al Fadhail: Abdul Mukmin bin Abdul Hag bin 
Abdullah Al Baghdadi Al Hanbali (658-739 H), secara ijazah di 
Baghdad.39 


Lih. Adz-Dzail Ala Thabagat Al Hanabilah (2/441), Manhaj Ahmad (446), 
dan Ad-Durar Al Kaminah (2/248). 

Dia berkata, "An-Nahramani.” 

Lih. Ad-Durar Al Kaminah (2/489), Lahzh Al Alhazh (hlm. tes dan Ade- 
Dzail Ala Thabagat Al Hanabilah (1/85). 

Lih. Adz-Dzail ala Thabagat AI Hanabilah (2/444) dan Ad-Durar Al Kaminah 
(2/276). 

Lih. Adz-Dzail ala Thabagat Al Hanabilah (1/321), Manhaj Ahmad (455), dan 
Ad-Durar Al Kaminah (2/388). 

Lih. Adz-Dzail ala Thabagat AI Hanabilah (2/304), Manhaj Ahmad (443), Al 
Magshad Al Arsyad (175), dan Ad-Durar Al Kaminah (3/32). 

Disebutkan di dalam Ad-Durar: Ibnu Abdil Khalig. Namun yang benar adalah 
Ibnu Abdil Hag. Lih. Lahzh Al Alhazh (him. 21) dan At-Tanbih wa Al Igazh 
(hlm. 5). 
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18. 


19. 


20. 


21. 


22. 


40 


4 


42 


lezuddin, Abu Ya'la: Hamzah bin Musa bin Ahmad bin Badran 
yang dikenal dengan Syaikhus Salamiyah (712-769 H).40 Ibnu 
Rajab menyimak ilmu darinya di Damaskus. 


Fakhruddin: Utsman bin Yusuf bin Abu Bakar An-Nuwairi 
seorang pakar fikih Al Maliki (663-756 H).4! Ibnu Rajab 
menyimak ilmu darinya di Makkah pada tahun 749 H. 


Alauddin, Abul Al Hasan Ali bin Asy-Syaikh Zainuddin Al Manja 
bin Utsman bin As'ad bin Al Manja (673-763 H). Ibnu Rajab 
menyimak ilmu darinya di Damaskus.12 


Abur Rabi': Ali bin Abdush Shamad bin Ahmad bin Abdul @adir 
Al Baghdadi 9656-742 H). Ibnu Rajab menyimak ilmu darinya di 
Baghdad ketika masih berusia 5 tahun. 48 


Umar bin Al Hasan bin Mazid bin Amilah Al Maraghi, Al Halabi, 
kemudian Ad-Dimasygi (679-778 H). Ibnu Rajab menyimak ilmu 
darinya di Damaskus. 4 


Lih. Adz-Dzail ala Thabagat AI Hanabilah (2/443), Manhaj Ahmad (46), Al 
Magshad Al Arsyad (96), dan Ad-Durar Al Kaminah (2/165). 

Ad-Durar Al Kaminah (3/67). 

Disebutkan di dalam Tarikh Ibni Gadhi Syahbah ketika menyebutkan biografi 
Ibnu Rajab (3/95-100): (Al Fakhr At-Tuwaizri) namun ini keliru, karena Al 
Fakhr At-Tuwaizri adalah Utsman bin Muhammad. Dia memang singgah di 
Makkah juga, dia juga bermadzhab Maliki, akan tetapi dia wafat pada tahun 
713. Lih. Ad-Durar Al Kaminah (3/64). 

Lih. Adz-Dzail ala Thabagat Al Hanabilah (2/447), Manhaj Ahmad (475), Al 
Magshad Al Arsyad (0 204) dan Ad-Durar Al Kaminah (3/209). 

Lih. Adz-Dzail ala Thabagat Al Hanabilah (2/445, 290, 221), dan Ad-Durar 
Al Kaminah (3/132). 

Lih. Adz-Dzail ala Thabagat Al Hanabilah (1/98) dan Ad-Durar Al Kaminah 
(3/235). . 


- 
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23. 


24. 


25. 


26. 


2 


28.. 


47 


49 


Sirajuddin Abu Hafsh: Umar bin Ali bin Musa bin Khalil Al 
Baghdadi (688-749 H). Ibnu Rajab menyimak ilmu darinya di 
Damaskus.45 


Sirajuddin Abu Hafsh: Umar bin Ali bin Umar Al @uzwaini, ahli . 
hadits Irag (683-750 H) dengan membacakan kepadanya di 
Baghdad.46 


Alamuddin, Abu Muhammad: | Al @asim bin Muhammad Al 
Barzali, ahli sejarah Syam (665-739 H) dengan memberikan 
ijazah dari Damaskus."7 


Izzuddin Abu Abdillah: Muhammad bin Ibrahim bin Abdillah bin 
Muhammad bin Ahmad bin @udamah Al Magdisi (663-748 H) 
dengan memberikan ijazah di Damaskus.18 


Abu Abdillah: Muhammad bin Ahmad bin Tamam bin Hassan 
Ash-Shalihi (651-741 H) dengan memberikan ijazah dari 
Damaskus.19 


Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Salim Ad-Dimasygi Al 
Anshari Al Ubadi termasuk keturunan Ubadah bin Ash-Shamit, 


Lih. Adz-Dzail ala Thabagat Al Hanabilah (2/444), Ad-Durar Al Kaminah 
(3/256), dan Manhaj Ahmad (447). 

Lih. Adz-Dzail ala Thabagat Al Hanabilah (1/67 dan Ad-Durar Al Kaminah 
(3/256). : 

Lih. A/ Bidayah wan Nihayah (14/186), Adz-Dzail ala Thabagat Al Hanabilah 
(2/184), dan Ad-Dirasah ff Tarikh Al Midras (1/112). 


. Lih. Adz-Dzail ala Thabagat Al Hanabilah (2/433) dan Manhaj Ahmad (hlm. 


447). | 
Lih. Adz-Dzail ala Thabagat Al Hanabilah (2/433), Al Magshad Al Arsyad 
(hlm. 229), dan Manhaj Ahmad (hlm. 444). 
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29. 


30. 


31. 


32. 


yang dikenal dengan Ibnu Al Khabbaz?0 (667-756 H). Ibnu 
Rajab menyimak ilmu darinya di Damaskus dan dia banyak sekali 
belajar darinya. 


Nashiruddin, Muhammad bin Ismail bin Abdul Aziz bin Isa bin 
Abi Bakar bin Ayyub, nasabnya berujung pada Al Adil Al Ayyubi. 
Dijuluki dengan Ibnul Muluk51 (674-756 H). Ibnu Rajab 
menyimak ilmu darinya di Mesir dan menimba banyak ilmu 
darinya. 
Syamsuddin Abu Abdillah: Muhammad bin Abi Bakar bin Ayyub 
bin Sa'id bin Jarir Az-Zar'i, Ibnu Gayyim Al Jauziyyah (691-751 
- H).52 Ibnu Rajab menyimak ilmu darinya di Damaskus dan ber- 
mulazamah dengannya satu tahun lebih. 


Abu Al Ma'ali: Muhammad bin Abdurrazzag Asy-Syaibani di 
Baghdad, dengan membacakan kepadanya pada tahun 749 H.53 


Shadruddin, Abu Al Fath: Muhammad bin Muhammad bin 
Ibrahim Al Maidumi (664-754 H). Ibnu Rajab menyimak ilmu 
darinya di Mesir.54 


50 


Lih. Lahzh Al Alhazh (hlm. 180), Ad-Durar Al Kaminah (hlm. 404), Manhaj 
Ahmad (453), Adz-Dzail ala Thabagat Al Hanabilah (1/247, 2/50, 61, 78, 
109, 113, 161, 169, 192, dan banyak lagi di tempat yang lain. 

Lih. Ad-Durar Al Kaminah (4/8), dan Adz-Dzail ala Thabagat Al Hanabilah 
(1/41, 24). 
Lih. Adz-Dzail ala Thabagat Al Hanabilah (2/448), Manhaj Ahmad (449), Al 
Manhal Ash-Shafi karya Ibnu Taghri Bardi (3/96/!), dan Ad-Durar Al 
Kaminah (4/21). 

Lih. Adz-Dzail ala Thabagat Al Hanabilah (2/89, 109, 247). 

Lih. A/ Manhal Ash-Shafi karya Ibnu Taghri Bardi (3/275/-e), Tarikh Ibni 
@adhi Syahbah (1/131/-), Lahzh Al Alhazh karya Ibnu Fahd (him. 180), Ad- 
Durar Al Kaminah (4/274), dan Adz-Dzail ala Thabagat Al Hanabilah 
(1/118, 137, 138, 140, 177, 180, 182, 187, 189, 196). 
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33. 


34. 


35. 
36. 
37. | 
38. 
39. 
40. 


41. 


57 


59 


Fathuddin, Abu Al Haram: Muhammad bin Muhammad bin 
Muhammad Al @alanisi Al Hanbali (683-765 H). Ibnu Rajab 
menyimak ilmu darinya di Kairo.»5 


Ibnu An-Nabbasy: Ibnu Rajab menyebutkan bahwa beliau ber- 
mulazamah kepadannya hingga wafat. Namun dia tidak 
menyebutkan tanggal wafatnya.56 


Syamsuddin Yusuf bin Najm Al Hanbali (wafat tahun 751 H). 
Ibnu Rajab menyimak ilmu darinya di Damaskus.27 


Jamaluddin, Yusuf bin Abdullah bin Al Afif Al Magdisi An-Nablisi 
“(691-754 H) membacakan kepadanya Sunan Ibni Majah di 
' Damaskus.58 


Abu Muhammad bin Hisyam Al Anshari, wafat tahun 761 H.59 


A 
Muhammad bin Abi Bakar bin Ibrahim Syamsuddin Ibn An- 
Nagib Asy-Syai'i, wafat tahun 745 H. 


Ayahanda. Ibnu Rajab, Abul Abbas Syihabuddin Ahmad bin 
Rajab bin Al Hasan, wafat tahun 774 H. 


Alauddin Ahmad bin Abdul Mu'min Asy-Syafi'i As-Subki 
kemudian An-Nawawi, wafat tahun 749 H. 


Kakek Ibnu Rajab, Abdurrahman Rajab bin Al Hasan As-Sulami, 
wafat tahun 742 H. 


Lih. Lahzh Al Alhazh karya Ibnu Fahd (him. 147), Ad-Durar Al Kaminah 
(4/353), Manhaj Ahmad (457), dan Tarikh Ibni Gadhi Syahbah (3/175 &). 
Lih. Adz-Dzail ala Thabagat Al Hanabilah (2/432), dan Manhaj Ahmad (443). 
Lih. Adz-Dzail ala Thabagat Al Hanabilah (2/286), dan Manhaj Ahmad (451). 
Lih. Ade-Dzail ala Thabagat Al Hanabilah (2/341), dan Ad-Durar Al Kaminah 
(5/239). 

Beliau sebutkan dalam risalahnya yang berjudul A/ Kalam ala Gaulihi Ta'ala: 
sabah 9 La A1 Pa Cl 
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Ibnu Rajab berkata di dalam Adz-Dzail Ala Thabagat Al 
Hanabilah/2/213-214), “Ayahandaku, Ahmad bin Rajab bin Al Hasan 
membacakan kepada kakekku lebih dari sekali di Baghdad, dan aku ikut 
hadir, ketika itu aku berusia 3, 4 atau 5 tahun.” 


Murid-murid Ibnu Rajab 


| Dr. Hammam Sa'id berkata, “Kami telah mengurutkan nama- 
nama mereka berdasarkan huruf dengan memperhatikan hari kelahiran 
dan wafat mereka, bagaimana mereka menimba ilmu dari Ibnu Rajab, 
dan kedudukan mereka: 


l. Asy-Syihab Abul Abbas: Ahmad bin Abi Bakar bin Saifuddin Al 
Hamawi, Al Hanbali, yang dikenal dengan Ibnu Ar-Rassam (773- 
844 H). Ibnu Rajab telah memberikan ijazah kepadanya. 


Di dalam Asy-Syadzarat, dia berkata, “Dia membuat jadwal janji, 
dan dia memiliki kitab A/ Wa'zh yang sesuai dengan metode 
syaikhnya, Ibnu Rajab.”60 
2. Muhibbuddin Abul Fadhl, Ahmad bin Nashrullah bin Ahmad bin 
Muhammad bin Umar, mufti Mesir (765-844 H), mendengar dari 
Ibnu Rajab di Damaskus dan ber-mulazamah kepada Ibnu 
. Rajab.61 


60 Lih. Manhaj Ahmad (491), Adh-Dhau ' Al-Lami" (1/249), dan Syadzarat Adz- 
Dzahab (2/252). 

61 Lih. Manhaj Ahmad (488), Adh-Dhau " Al-Lami' (2/233), dan Syadzarat Adz- 
Dzahabt1/250). 
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3: "Daud bin Sulaiman bin Abdillah Al Zain Al Maushili Ad-Dimasygi 
Al Hanbali (764-744 H). Dia menyimak ilmu dari Ibnu Rajab di 
Darnaskus.62 | 


4. Zainuddin Abu Al Faraj Abdurrahman bin Ahmad bin 
Muhammad bin Muhammad Ad-Dimasygi Al Ashli Al Makki Al 
Mugri (772-853 H). Dia menyimak ilmu dari Ibnu Rajab di 
Damaskus.63 


5. Zainuddin Abdurrahman bin Sulaiman bin Abi Al Karam “Al 
Hanbali, yang dikenal dengan Abu Syi'r (780-844 H). Dia 
menyimak ilmu dari Ibnu Rajab di Damaskus.£4 


6. Zainuddin Abu Dzarr, Abdurrahman bin Muhammad bin 
Abdullah bin Muhammad Al Mishri Al Hanbali, yang dikenal 
dengan Az-Zarkasyi (758-846 H). Dia menyimak ilmu dari Ibnu 
Rajab di Damaskus tidak berapa lama sebelum kejadian fitnah 
nakiyyah.65 

2 Alauddin Abul Al Hasan, Ali bin Muhammad bin Abbas Al Ba'li, 
yang terkenal dengan nama Ibnu Al-Lahham, dilahirkan setelah 
tahun 750 H. di Ba'labak, dan wafat tahun 803 H. Dia. 
menyimak ilmu Ibnu Rajab di Damaskus.66 


8. Alauddin Ali bin Muhammad bin Ali Ath-Thursusi Al Mizzi, hidup 


hingga tahun 850 H. Menghadiri majelis Ibnu Rajab. Dia 
mengatakan bahwa dia mendengarnya berkata, “Az-Zain Al Iragi 


62 Lih. Adh-Dhau' Al-Lami'(3/212). 

68 Lih. Adh-Dhau' AkLami' (4/59-61). 

64 Tih. Adh-Dhau" Al-Lami" (4/82), Syadzarat Ade-Dzahab (7/253), dan 
Manhaj Ahmad (491). 

65  Lih. Manhaj Ahmad (491) dan Adh-Dhau ' Al-Lami' (4/136). 

66 Tiki. Manhaj Ahmad (478), Al Magshad Al Arsyad (him. 201), Adh-Dhau ' Al- 
Lami' (5/320), dan Asy-Syadzarat (7/31). 
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10. 


11. 
12. 
13. 


14. 


menulis surat meminta tolong kepadaku untuk men-syarah 
Sunan At-Tirmidki.”81 

Alauddin Abul Mawahib, Ali bin Muhammad bin Abi Bakar As- 
Sulami Al Hamawi Al Hanbali, dikenal dengan Ibnu Al Maghli 
(761-828 H). Dia mengambil ilmu dari Ibnu Rajab di, 
Damaskus.68 


Abu Hafsh Umar bin Muhammad bin Ali bin Abi Bakar bin 
Muhammad As-Siraj Al Halabi Al Ashl (berasal dari Halab) Ad- 
Dimasygi Asy-Syafi'i. Dikenal dengan Ibnu Al Muzallig (787-841 
H). Dia menyimak ilmu dari Ibnu Rajab di Damaskus.69 


Muhibbuddin Abul Fadhl Ibnu Asy-Syaikh Nashrullah, lahir tahun 
765 H di Baghdad. Dia menyimak ilmu dari Ibnu Rajab di 
Damaskus.70 


@adhi Al @udhah Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin Sa'id 
Al Magdisi. Al Hanbali @adhi Makkah (771-855 H). Dia 
menyimak ilmu dari Ibnu Rajab di Damaskus.7! 

Syihabuddin Ahmad bin Ali bin Muhammad Al Anshari Al Halabi 
Ibnu Asy-Syahham (781-864 H). Dia menyimak ilmu dari Ibnu 
Rajab di Damaskus.72 

Izzuddin Muhammad bin Bahauddin Ali Al Magdisi Al Hanbali 


(764-820 H). Dia menyimak ilmu dari Ibnu Rajab di 
Damaskus.73 


Lih. Manhaj Ahmad (481) dan Adh-Dhau " A-Lami' 5/279). 
Lih. Manhaj Ahmad (482) dan Adh-Dhau ' Al-Lami' (6/34). 
Lih. Adh-Dhau ' A-Lami' (6/120). 
— Lih. Manhaj Ahmad (488). 
Lih. Manhaj Ahmad (494) dan Adh-Dhau " A-Lami' (6/309). 
Lih. Adh-Dhau " A-Lami' (2/41). 
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15. — Syamsuddin Muhammad bin Khalid Al Himshi Al @adhi, wafat 
tahun 830 H. dia membacakan ilmu kepada Ibnu Rajab di 
Damaskus.?4 


16. Syamsuddin Abu Abdillah Muhammad bin Khalil bin Thaughan 

3 Ad-Dimasygi Al Hariri Al Hanbali, dikenal dengan nama Ibnu Al 

Mukhashfi (746-803). Dia menyimak ilmu dari Ibnu Rajab di 
Damaksus.75 


17. Syamsuddin Abu Abdillah Muhammad bin Muhammad bin 

Ubadah Al Anshari Al Hanbali Ad-Dimasygi @adhi Al @udhah di 

“Damaskus, wafat tahun 820 H. Dia menyimak ilmu dari Ibnu 
Rajab di Damaskus.76 | 


Wafatnya Al Hafizh Ibnu Rajab: 
Ibnu Rajab meninggal dunia pada tahun 795 H. 


Kesufian Al Hafizh Ibnu Rajab 

Ali Asy-Syibl berkata dalam kitabnya, Manhaj Ibn Rajab fi AI 
Agidah (hal. 79) berkata, “Sebelumnya, kita harus mengetahui terlebih 
dahulu makna tasawuf, karena pada asalnya dia merupakan sinonim 
dari kata zuhud dan wara”. Oleh karena itu, ungkapan para ulama 


tentang makna tasawuf ini berbeda-beda. 


Jika kita melihat kepada Ibnu Rajab Al Hanbali dan kita 
hubungkan kondisi beliau dengan istilah tasawuf, niscaya kita akan 


73 Lih. Manhaj Ahmad (481) dan Syadzarat Adz-Dzahab (hlm. 747). 
74 Lih. Manhaj Ahmad (483) dan Syadzarat Adz-Dzahab (hlm. 8-195). 
75  Lih. Manhaj Ahmad476) dan Syadzarat Adz-Dzahab (hlm. 7-35). 
76  Lih. Manhaj Ahmad (481) dan Syadzarat Adz-Dzahab (hlm. 7-148). 


24 && Kumpulan Tulisan Ibnu Rajab - 


. 


. mendapatinya sangat kontradiksi, baik dari sisi ucapan, perbuatan 


maupun kondisinya. 


Memamg sebagian orang ada yang menyifati Al Hafizh Ibnu 
Rajab dengan tasawuf, sampai dia dikenal dengan ciri tersebut. 
Sebabnya adalah sebagaimana yang telah disyaratkan tadi, yaitu karena 
adanya hubungan antara tasawuf dengan kezuhudan. 


Akan tetapi di sini kita perlu membatasi klaim mereka tersebut, 
karena menyatakan secara umum tentang kesufian Al Hafizh Ibnu Rajab 
maupun para ulama semisalnya mengandung syubhat yang sangat 
besar. | 

Oleh karena itu, menurutku, menuduh Al Hafizh Ibnu Rajab dan 
menyifatinya dengan tasawuf, tidak terlepas dari dua hal, yaitu: 


Pertama, karena kejahilan dan minimnya pengetahuan tentang 
Al Hafizh Ibnu Rajab dan juga tentang tasawuf yang tercela. Karena 
salah satu dari dua keadaan tersebut menunjukkan bahwa dia hanya 
memahami sedikit perkataan Al Hafizh dan penukilannya dari sebagian 
orang-orang zuhud zaman dahulu dari para tokoh orang-orang sufi, 
seperti Sulaiman Ad-Darani, Ibnu Adham, Al Junaid dan selain mereka. 
Inilah alasan yang dikemukakan oleh orang-orang yang mengatakan 
bahwa Al Hafizh adalah sufi. 

Kedua, tuduhan itu bertolak dari maksud dan tujuan untuk 
mencela akidah dan manhajnya, di mana mereka mencoba untuk 
menghubung-hubungkan sebagian ungkapan Al Hafizh kepada tasawuf. 
Namun mereka sangat sedikit. Di samping maksud mereka juga telah 
tersingkap. Dan urusan mereka dikembalikan kepada Allah, Dia-lah 
yang akan membalas mereka. Na 

Orang yang memperhatikan perkataan Al Hafizh di dalam kitab- 
kitabnya, akan mendapatinya membahas seputar perkara yang sangat 
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- 


penting, yaitu menzuhudkan diri dari dunia, benci kepadanya serta cinta | 
kepada negeri akhirat dan keridhaan Allah, dengan menggunakan 
metode pembacaan kepada hati, bukan kepada syahwat dan anggota 
badan. Hal ini, pada hakikatnya adalah merupakan salah satu tujuan 
syar'i dari tujuan-tujuan syariat secara umum. 


Oleh karena itu, pembahasannya banyak membicarakan tentang 
kondisi hati serta kewajiban mensucikan dan melembutkan jiwa, agar dia 
dapat sampai kepada kedudukan para shiddigin dan wali-wali Allah yang 
dekat kepada-Nya, dan agar hamba dapat sampai ke derajat keimanan 
yang tertinggi, yaitu: A/ Ihsan dengan derajatnya yang paling utama, 
menyembah Allah seakan-akan melihat-Nya. Itulah keyakinan sempurna 
yang mana hanya sedikit orang yang bisa sampai kepadanya. 


Al Hafizh Ibnu Rajab menggunakan metode rohani yang lembut 
dan teruji tersebut. Dia menyusunnya melalui pengujian yang realistis 
dan terus menerus melakukan metode ini. Dia menerapkan dalam 
nasehat, pengajarannya secara umum dan juga dalam penulisan risalah- 
risalahnya. Sebelum itu semua, dia telah menerapkan dalam berbagai 
keadaan dan kehidupannya. 


Sehingga mayoritas tulisan-tulisannya yang berkenaan dengan 
nasehat sesuai dengan metode ini, sampai tulisan-tulisannya yang 
berkenaan dengan permasalahan jjtihad dalam ilmu fikih dan lainnya, 
serta tulisan-tulisan yang mencakup tahgig terhadap dalil-dalil dan 
ucapan para ulama, tidak terlepas dari metode ini. Hampir dalam semua 
tulisan-tulisan tersebut dia sertakan dengan metode ini dan ungkapan- 
ungkapan indah yang berkenaan dengan nasehat serta pembicaraan 
terhadap hati. 


Dalam tulisan-tulisan itu anda akan mendapati Ibnu Rajab 
menukil berbagai ucapan dan kondisi para ulama zuhud besar dari 
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kalangan orang-orang shalih tiga generasi pilihan dan kisah serta sikap 
mereka yang sangat menakjubkan, di antaranya adalah: Ayyub As- 
Sikhtiyani (131 H), Malik bin Dinar (130 H), Ibrahim bin Ad-ham (162 
H), Al Hasan Al Bashri (110), Al Fudhail bin Iyadh (187 H), Ibnu Al 
Mubarak (181 H), Al Junaid (298 H), Imam Ahmad (241 H) dan ulama- 
ualam lain semisal mereka. 


Pada hakikatnya, ucapan dan keadaan mereka lebih sempuma 
dalam mempengaruhi jiwa, karena semua itu terjadi dari hasil 
pengalaman dan penelitian khusus, dan sebelum itu, dia terjadi dari 
sikap percaya kepada Allah, ikhlash dan hanya mengharapkan pahala 
dari-Nya &. : 


Bisa jadi, di antara yang menyebabkan adanya tuduhan ini 
kepada Al Hafizh Ibnu Rajab adalah karena dia menggunakan istilah- 
istilah yang banyak diucapkan oleh para ulama zuhud zaman belakangan 
—atau katakanlah mereka yang berpaham sufi— di empat generasi 
pilihan, yang di akhir zaman mereka didapatkan berbagai macam 
kesesatan yang tercela dan munkar. Di antara istilah-istilah itu adalah: 
Ashab Al Haga 'ig (orang-orang yang telah mencapai derajat hakikat), A/ 
Mukasyafat (pengetahuan akan hal-hal yang ghaib), Khawasul Muhibbin 
wa Al Asyigin (orang-orang khusus dari kalangan pecinta dan perindu 
Allah), A/ Manamat An-Nuraniyah, dan Ahlul Ma'rifah Al Hagigiyyah 
(ahli makrifat yang hagigi). 

Inilah kemungkinan dan pernyataan global yang menyebabkan 
sebagian orang menuduh Al Hafizh Ibnu Rajab sebagai sufi. Akan tetapi, 
jika memang demikian, maka itu hanyalah kekeliruan Al Hafizh dan 
ketergelinciran dalam mengucapkan perkataan-perkataan tersebut yang 
maknanya tidak dimaksudkan sebagaimana yang dikehendaki oleh 
orang-orang sufi. Hal ini ditunjukkan oleh konteks pernyataan- 
pernyataannya yang membantah istilah-istilah tersebut dan kaidah- 
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kaidah manhajnya yang menyanggah agar tidak condong kepada 
kejahilan-kejahilan tersebut yang ditempuh oleh orang-orang yang 
mengklaim mengetahui hakikat dan pecinta dan perindu Allah. 


Kemudian, manhaj Al Hafizh yang lain dalam masalah ini, 
bahwa apabila dia menukil dari para ulama zuhud yang lebih 
mementingkan masalah ibadah dan perasaan daripada ilmu, sehingga 
mereka terjatuh ke dalam berbagai kesalahan dan bid'ah yang 
berkenaan dengan akhlak, atau penyelewengan-penyelewengan yang 
membawa mereka kepada kesesatan, sebagai dampak dari kejahilan 
akan-iimu Rasulullah $& yang diwarisi oleh umat beliau. Ini seperti yang 
dialami oleh Dzun Nun Al Mishri, Al Busthami, Bisyr Al Hafi, Rabi'ah Al 
Adawiyah dan lainnya yang lebih keras dalam hal ini daripada mereka. 
Al Hafizh Ibnu Rajab menukil ucapan mereka setelah memilih dan 
memilah mana perkataan mereka yang hag dan benar serta diperkuat 
oleh dalil-dalil. Dia tidak begitu saja menukil semua perkataan mereka 
dan semua sikap mereka yang mengandung kesalahan, bid'ah dan 
kesesatan. 

Contoh pertama adalah ucapan yang dinukil oleh Al Hafizh dari . 


Dzun Nun Al Mishri dalam kitabnya Latha'if Al Ma'arif, tentang 
kerinduan bertemu dengan Allah & dan berharap mati untuk itu. Dia 


berkata, “Dzun Nun berkata, “Setiap orang yang taat akan jinak, dan 
setiap orang yang bermaksiat akan buas'.”77 


Berdasarkan penjelasan di atas, maka kita perlu memperhatikan 
kaidah-kaidah berikut: 


1. Penukilan Al Hafizh Ibnu Rajab terhadap sejumlah ucapan 
mereka sama sekali tidak berarti membuat mereka suci secara mutlak 
dan dibolehkan mengambil semua yang datang dari mereka. Karena, 


77 Lih. Latha YAI Ma'arif blm. 512. 
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'yang menjadi timbangan adalah sesuainya ucapan mereka dengan 
kaidah-kaidah syariat, dan pertimbangannya dengan apa yang ada 
dalam Kitabullah atau Sunnah Rasulullah &, serta apa yang diterima 
oleh mayoritas salafush shalih, dalam perkara yang tidak disebutkan oleh 
Al Gur'an dan As-Sunnah, dan apa yang tidak menyelisihi kaidah- 
kaidah umum yang sudah baku. 


2. Sikap inshaf (adil) Al Hafizh Ibnu Rajab terhadap orang-orang 
yang “ber-makrifat” tersebut, yang mana dia tidak membantah semua 
yang datang dari mereka, padahal banyak sekali bid'ah dan penyelisihan 
dalam hal suluk dan ucapan dari mereka. Akan tetapi dia mengambil 
kebenaran dari mereka dan membuang sebaliknya. Inilah keadilan, 
karena hikmah adalah barang yang miliknya, di mana saja dia 
menemukannya maka dia akan mengambilnya. Namun, tidak harus 
menempuh jalan seperti ini kecuali orang-orang diberi karunia ilmu yang 
kuat semisal Al Hafizh Ibnu Rajab dan Ibnul @ayyim. Karena dia 
merupakan jalan yang sukar dilalui, licin dan menggelincirkan. Bahkan 
bisa jadi ada keburukan yang akan didapatkan oleh orang yang 
mengambil perkataan mereka yang lebih besar daripada kebaikan yang 
dia cari. Dan, untuk hal semacam inilah berlaku kaidah, “Mencegah 
mafsadah (kerusakan) lebih didahulukan daripada mendapatkan 
manfaat.” 


3. Perkara yang ketiga adalah kritikan Al Hafizh Ibnu Rajab 
kepada orang-orang zuhud yang menyeleweng dan orang-orang sufi 
yang ekstrim, atau orang-orang sufi dari kalangan ahli bid'ah dan zindig 
(munafik)78, seperti orang-orang yang membedakan antara hakikat dan 


78 Sebagaimana yang disebutkan di dalam kitab beliau Fadh/ Ilmi as-Salaf ala al- 
Khalaf (hlm. 67). Maka dari itu, sangat diharapkan agar anda merujuk 
kepadanya. | 
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syariat, dan orang-orang yang mengangkat kewajiban syariat dari diri 


mereka atau selain mereka. 


Al Hafizh berkata, “Di antara ilmu-ilmu yang diada-adakan, dan 
pembahasan tentang ilmu-ilmu batin seperti makrifat dan amalan- 
amalan hati, serta hal-hal lainnya, dengan hanya menyandarkan kepada 
pandangan dan perasaan atau penyingkapan keghaiban, ada bahaya 
yang sangat besar padanya.” 


Hal-hal seperti ini telah dibantah dan diingkari oleh para ulama 
semisal Imam Amad dan lainnya. 


.Abu Sulaiman berkata, “Sesungguhnya ada ucapan suatu kaum 
yang sampai kepadaku, maka aku tidak langsung menerimanya kecuali 
dengan adanya.dua saksi yang adil, yaitu Al Kitab dan As-Sunnah.” 


Al Junaid berkata, “Ilmu kami ini dibatasi dengan Al Kitab dan 
As-Sunnah. Barangsiapa yang belum membaca Al @ur'an dan menulis 
hadits, maka dalam ilmu kami, dia tidak boleh diikuti.” 


Namun masalah ini menjadi meluas, kemudian masuk padanya: 
kaum zindig dan munafik, klaim bahwa wali Allah lebih utama daripada 
para Nabi, atau bahwa para wali Allah tidak membutuhkan para Nabi, 
kontradiksi dengan syariat yang dibaca oleh para rasul?9, klaim adanya 
Al Hulul dan Al Ittihad, wihdatul wujud, dan lainnya berupa dasar-dasar 
kekufuran, kefasikan dan kemaksiatan, seperti klaim bolehnya 
melakukan apa saja, serta bahwa seluruh hal-hal yang dilarang oleh 

syariat dibolehkan baginya. Mereka memasukkan banyak hal yang 
“bukan bagian dari Islam sama sekali. Sebagian mereka mengklaim 


79 Sebagaimana yang diucapkan oleh mereka yang ekstrem, seperti Al Hallaj, 
Ibnu Arabi Ath-Tha'i dan Ibnul Farudh, serta orang-orang sufi dari kalangan 
ahli filsafat seperti Ibnu Sab'in. 
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bahwa dengannya mereka akan mendapatkan hati yang lembut seperti 


dengan nyanyian dan tarian. 


Sebagian mereka mengklaim bahwa hal itu melatih jiwa dengan 
melihat gambar-gambar yang diharamkan. 


Sebagian mereka mengklaim bahwa dia untuk ketawadhuan 
seperti pakaian syahwat, serta hal-hal lainnya yang tidak dibawa oleh 
syariat. Sebagiannya menghalangi dari dzikir kepada Allah dan dari 
shalat, seperti nyanyian dan melihat gambar haram. Dengan hal itu 
mereka telah menyerupai orang-orang yang menjadikan Agama mereka 


sebagai olok-olok dan permainan....”80 


Inilah di antara contoh perkataan Al Hafiih yang 
menggambarkan kepada kita manhajnya yang hakiki dalam hal 
kezuhudan, yang barangkali bisa dikatakan sebagai sufi yang adil, 


sebagai kiasan: 


Ucapannya di dalam kitab A/ Bisyarah Al Uzhma lil Mu "min, “... 
adapun apa yang mereka dapati berupa bekas surga, maka hal itu 
termasuk apa yang bisa nampak pada hati orang yang beriman karena 

pengaruh cahaya keimanan. Nampaknya, perkara ghaib bagi hati orang 
yang beriman, seperti hati mereka yang dapat melihat derajat ihsan, 
atau bisa jadi tampaknya pemandangan surga atau sebagiannya atau 
. sebagian yang ada padanya kepada hati mereka sesekali, sehingga 
mereka dapat melihat surga seperti kenyataan. 


Bisa jadi mereka dapat mencium bau surga, sebagaimana 
perkataan Anas bin An-Nadhr pada saat perang Uhud, “Demi Allah, 
sesungguhnya aku mencium bau surga dari balik Uhud....”81 


80 | ih. Fadhl Ilmi As-Salaf ala Al Khalaf (him. 44-45). 
81 ih. A/ Bisyarah Al Uzhma lil Mu'min bianna hazhzhahu min an-Nar Al 
Huma (hlm. 181). 
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Dia berkata di dalam penjelasan tentang wasiat Nabi & kepada 
Ibnu Abbas 485, ketika Ibnu Abbas masih belia dan dibonceng oleh beliau 


« 


di atas kendaraan, “... jika seorang hamba mendapatkan pengetahuan 
yang khusus ini, maka dia akan mendapatkan pengetahuan khusus 
tentang Rabb-Nya yang Das kbama dia bersikap lemah lembut dan 


malu kepada-Nya.” 


Ini adalah makrifat (pengetahuan) khusus yang tidak dimiliki oleh 
orang-orang mukmin pada umumnya. 


Orang-orang yang arif, semuanya bertumpu pada makrifat ini, 
dan isyarat yang ditunjukkan oleh mereka tertuju pada hal ini. 


Abu Sulaiman —yaitu Abdurrahman Ad-Darani (215 H)- 
mendengar seorang laki-laki berkata, “Tadi malam, aku begadang dalam 
rangka mengingat para wanita.” 


Maka Abu Sulaiman berkata, “Celaka kamu! Tidakkah kamu 
malu dari-Nya, dia melihatmu begadang mengingat selainnya? Akan 
tetapi, bagaimana kamu akan malu dari apa yang tidak kamu 
ketahui!”82 


Dia juga berkata di dalam kitab Istinsyag Nasim Al Uns pada 
bagian mukadimahnya, “Segala puji hanya bagi Allah yang telah 
membuka hati para kekasih-Nya kepada jalan untuk mencintai-Nya, 
melapangkan dada para wali-Nya dengan cahaya makrifat kepada-Nya, 
sehingga cahaya memancar kepada mereka. Allah menghidupkan 
mereka di antara harapan dan takut kepada-Nya, serta memberi mereka 
makan dengan perwalian dan kecintaan-Nya, sehingga mereka akan 
selalu mendapatkan kesenangan dan kebahagiaan. Maka, Maha Suci 


82 Lih. Nur Al Igtibas min Misykah Washiyyatin Nabi & libni Abbas (hlm. 24). 
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“Allah yang mengingat-Nya adalah gizi bagi hati, penyejuk mata, 


kebahagiaan jiwa, rohani kehidupan dan kehidupan rohani....”88 


Manhaj (metode) ini pada hakikatnya mirip dengan manhaj Ibnul 
@ayyim di sebagian kitabnya seperti A/ Fawa “id, Al Jawab Al Kafi, Hadi 
Al Arwah dan Raudhah Al Muhibbin di beberapa tempat dalam 
kitabnya. Dari penjelasan ini dan lainnya?t, aku dapat mengatakan 
bahwa kesufian Al Hafizh Ibnu Rajab —jika memang penamaan itu 
benar— merupakan kesufian yang lurus, kezuhudan yang dapat diterima 
- oleh para ulama salaf shalih, dan terlepas dari berbagai macam bid'ah, 
kesesatan, serta penyelewengan, baik dalam ucapan maupun dalam 
perbuatan. 


aa Senar 

83 Lih. Istinsyag Nasim Al Uns min Nafahat Riyadh Al Guds (hlm. 84). 

84 Contoh-contoh yang menjelaskan hal ini sangat banyak dan termaktub di 
dalam kitab-kitabnya: Jami” A/ Ulum wa Al Hikam, Latha 'if Al Ma arif fima Ii 
Mawasimi Al Aam minal Wazha'if, At-Takhwif Minan-Nar (hlm. 8), Syarh 
Hadits Ammar bin Yasir (43-47), Nur Al Igtibas (42, 45, 78), Ikhtiyar Al Aula 
(115, 121), Sirah Abdil Malik bin Umar bin Abdi! Aziz (hlm. 3 dan 
berikutnya), Kasyf Al Kurbah (28, 29 dan selanjutnya), serta di bagian akhir 
risalah-risalahnya secara umum tidak terlepas dari isyarat-isyarat tersebut. 
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Kitab Syarah (Penjelasan) Hadits Ibnu Rajab 
yang Paling Masyhur, yang Menunjukkan 
Keunggulan dan Kemahirannya dalam 

Ne Disiplin Ilmu Ini 


A. Syarah Jami' At-Tirmidzi 


Seandainya kitab ini ditemukan secara sempuma, niscaya para 
ulama dan penuntut ilmu sudah cukup dengannya sehingga tidak lagi 
membutuhkan kitab-kitab syarah At-Tirmidzi lainnya. Karena seringnya 
Al Hafizh Ibnu Rajab dalam mempelajari dan menelaah kitab Jami" At- 
Tirmidzi, Allah menganugerahkannya pemahaman tentang kitab 
tersebut yang belum pernah didahului oleh ulama sebelumnya. Inilah 
yang mendorong Al Hafizh Al Iragi menulis surat kepada beliau untuk 
meminta bantuan agar beliau menulis Syarah Jami' At-Tirmidzi. Tentang 
Al Hafizh Al Iragi sendiri sudah terkenal dalam ilmu (hadits) ini. Dia 
tergolong ulama mujtahid dalam ilmu ini. Barangsiapa yang membaca 
kitabnya yang berjudul At-Tagyid wa Al Idhah ala Mugaddimati Ibni 
Shalah, dia akan mengetahui derajat ulama ini. Cukup bagi anda untuk 
mengetahuinya bahwa dia adalah guruya Al Hafizh Ibnu Hajad serta Al 
Hafizh Al Haitsami. Dia pula yang memberikan arahan kepada Al 
Haitsami agar menyusun kitab Az-Zawa “id. 


Al Iragi telah menyempumakan Syarah At-Tirmidzi yang ditulis 
oleh Ibnu Sayyidinnas. Kitab syarah tersebut telah di-tahgig oleh Dr. 
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Ahmad bin Ma'bad Abdul Karim saudaraku yang tercinta Abu 
Muhammad Asyraf Abdul Magshud telah memberitahukan kepadaku 
bahwa kitab tersebut sudah dalam tahap akhir muraja'ah, dan tidak lama 
lagi dia akan mencetaknya. Sebelumnya, bagian dari Jami” At-Tirmidzi 
yang telah di-syarah oleh Ibnu Sayyidinnas telah dicetak. 


Meskipun Al Iragi memiliki keutaman ilmu yang sangat tinggi, 
namun dia meminta tolong kepada Ibnu Rajab agar membantunya 
menyusun syarah At-Tirmidzi, yang menunjukkan bahwa Ibnu Rajab 
memiliki pemahaman unggul terhadap kitab ini yang tidak dimiliki oleh 
ulama lainnya. As-Sakhawi menyebutkan dalam biografi Alauddin-Ali bin 
Muhammad. bin Ali. Ath-Thursusi Al Mizzi, bahwa dia hidup hingga 
tahun 850 H dan sempat menghadiri majelis Ibnu Rajab. Dia 
mengatakan bahwa dia mendengar Al Hafizh Ibnu Rajab berkata, “Az- 
Zain Al Iragi menulis surat kepada aku dalam rangka minta tolong agar 
aku mn syarah At-Tirmidzi.”85 


Namun syarah At-Tirmidzi ini tidak dikeraokan kecuali potongan 
dari kitab (pembahasan) pakaian yang berjumlah tidak lebih dari sepuluh 
lembar. Ditemukan pula syarah Ilal At-Tirmidzi, dan itu adalah akhir dari 
kitab tersebut. Sedangkan sisanya ikut terbakar dalam tragedi fitnah.86 
Ibnu Abdil Hadi telah menukil tentang terbakarnya sebagian besar kitab 


85  Lih. Adh-Dhau' Al-Lami' karya As-Sakhawi (5/328). 

86 Lih. Kasyf Azh-Zhunun karya Haj Khalifah (1/559). 
Yang dimaksud dengan fitnah di sini adalah datangnya pasukan Tatar ke 
Damaskus pada tahun 803 H. Peristiwa tersebut dikenal dengan fitnah 
“Taimur”, dan pada peristiwa itu seluruh bangunan Damaskus dibakar. Lih. 
Syadzarat Adz-Dzahab (9/95). 
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pada zaman fitnah87, dan juga menukil tentang ditemukannya potongan 
yang tersisi dari kitab syarah tersebut.88 


Metode Ibnu Rajab dalam Menulis Syarah At-Tirmidzi: 


Dr. Hammam Sa'id mengatakan di dalam mukadimahnya 
terhadap Syarah Al Ila!(1/279-280). 


Di sela-sela penelaahan aku terhadap potongan yang tersisi dari 
Syarah At-Tirmidzi ini, aku temukan bahwa metode Ibnu Rajab 
terangkum dalam beberapa hal berikut ini: 


1. Menulis judul bab sebagaimana yang ada pada kitab asli At- 
Tirmidzi. 
2. Men-takhrij hadits-hadits bab dari setiap jalan dan kitab. 


3 Membahas jalur-jalur ini sesuai dengan ilmu jarh dan ta'dil, dan 
menyingkap berbagai kerumitan yang ada padanya, seperti 
menjelaskan nama-nama yang masih samar, dan membahas 
tentang i/lah (cacat dalam riwayat). 


4. Memerinci apa yang disebutkan secara global oleh At-Tirmidzi, 
dengan ucapannya: Di dalam bab ini terdapat hadits dari Ali, 
Ibnu Umar, Abu Hurairah, dan Muawiyah. Kemudian dia 
menyebutkan hadits masing-masing dari mereka, memerinci 
jalur-jalur, serta menyebutkan illah dan jarh-Nya. 


87  Lih. A/ Jauhar Al Mundhid hlm. 49). 

88 Yaitu potongan dari pembahasan Al-Libas Bea yang telah kita 
sebutkan. Di bagian awalnya tertulis: “Milik Yusuf bin Abdul Hadi”. Tulisan 
itu merupakan tulisan tangan Ibnu Rajab sendiri. Sekiranya semua kitab 
tersebut ada pada Ibnu Abdil Hadi, niscaya dia tidak akan menulis tentang 
kepemilikan kitab tersebut di bagian depan seperti sampul. : 


- 
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6. 


7. 


8. 


Menambahkan apa yang disebutkan oleh At-Tirmidzi dengan 

ucapannya: Di dalam bab ini terdapat hadits riwayat Ali, Ibnu 

Umar dan Abu Hurairah. Kemudian dia berkata, “Di dalam bab 

ini juga ada jalur yang tidak disebutkan oleh At-Tirmidzi, yaitu 

hadits dari Umar, Abu Sa'id, Abdullah bin Amr bin Al Ash, 

Jabir, Buraidah, Abu Tsa'labah Al Khusyani, Ibnu Mas'ud, Ibnu 
bbas, dan seorang laki-laki dari kalangan sahabat.” 


Menjelaskan tambahan-tambahan terhadap At-Tirmidzi ini, dia 
mengatakan, " Adapun hadits Umar bin Al Khaththab, maka dari 
jalur Hammad bin Salamah (telah meriwayatkan kepada kami) 
Ammar bin Abi Ammar, bahwa Umar bin Al Khaththab 
berkata,..." Demikianlah, dia menjelaskan seperti itu terhadap 
semua sahabat, dan menjelaskan illah-illah serta jarh yang ada di 
dalam riwayat-riwayat tersebut. 


Menutup paparannya dengan perkataan para ulama fikih dan 
menjelaskan fikih hadits. 


Metode ini digunakan oleh Ibnu Rajab dalam menyingkap istilah- 
istilah At-Tirmidzi ketika dia berkata, “Hadits ini hasan” atau 
“shahih” atau “Gharib." Yang demikian itu karena luasnya 
penelaahan beliau terhadap jalur-jalur dan periwayatan hadits. 


B. Syarah Shahih Al Bukhari yang dikenal dengan nama 
Fath Al Bari: 


Ibnu Abdil Hadi berkata di dalam A/ Jauhar Al Mundhid, “Dia 


telah men-syarah potongan dari Shahih Al Bukhari hingga kitab Al 
Jana'iz. Karyanya ini merupakan keajaiban dunia. Sekiranya syarah 
tersebut dapat tersusun sempuma, niscaya dia akan tergolong 


keajaiban.” 
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Metode Ibnu Rajab dalam Fath Al Bari 
Dr. Hammam Sa'id berkata dalam Mukaddimah (1/286-287), 


“Aku telah mencoba mempelajari metode Ibnu Rajab, kemudian 
Nampak bagiku bahwa metode Ibnu Rajab terangkum dalam beberapa 
poin berikut: : 


l. 


Menyebutkan judul bab, kemudian mengomentarinya dengan 
falig tambahan, yang mencakup permasalahan fikih yang 
terkandung dalam judul bab, kemudian menyebutkan pendapat- 
pendapat para ulama. Dengan ta'!g tersebut seakan-akan beliau 
membuka jalan untuk memahami hadits dengan pintu masuk 
yang sangat sesuai. 


Menyebutkan hadits dengan sanad dan matannya sebagaimana 
yang terdapat dalam Shahih A/ Bukhari. 


Men-takhrij hadits bab dengan takhrij yang sangat luas. Sebagian 
besarnya, dia menjelaskan keterangan hadits dari seluruh riwayat 
dan jalurnya. Takhrij ini seringkali mengingatkan kita dengan apa 
yang dilakukannya terhadap Syarah Jami” At-Tirmidzi. Di 
samping menjelaskan seputar takhrij hadits, dia juga membahas 
berbagai permasalahan hadits pada hadits dan jalur-jalurnya, 
seperti: menghilangkan anggapan bahwa hadits tersebut 


| mungathi' (terputus) menetapkan kejelasan adanya As-Sama' 


(bahwa periwayat benar-benar mendengar hadits itu langsung 
dari gurunya), jika periwayat yang dimaksud adalah mudallis, tak 
lupa dia juga membahas tentang para perwai secara ta'di/ dan 
Jarh. : 

Membahas fikih hadis dan  memerinci berbagai 
permasalahannya, menyebutkan pendapat-pendapat para ulama 
dan mendiskusikan serta me-rajih-kannya. Semua itu dia tulis 
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dengan sangat luas dan panjang lebar, namun tidak 
menjemukan. Orang yang menelaahnya akan mendapati dirinya 
mendapati sebuah kitab ensiklopedia dalam fikih perbandingan. 
Sebagai contoh pertama untuk metodenya ini adalah, di mana 
dia membahas tentang gadha shalat yang terluput dengan 
sengaja lebih dari enam paparan yang berisikan tulisan 
tangannya. Metodenya ini memiliki kelebihan dengan etikan 
yang sangat tinggi, bersungguh-sungguh untuk menyandarkan 
setiap perkataan kepada orang yang mengatakannya, dan selalu 
menyebutkan dalil-dalil untuk setiap pendapat. Meskipun dia 
memfokuskan pada fikih madzhab Al Hanbali, akan tetapi 
terkadang dia berpaling dari pendapat madzhab tersebut kepada 
pendapat lainnya dalam rangka mengikuti dalil yang kuat. 

Penulis kitab Ad-Daris f Tarikh Al Madaris mengungkapkan 
luasnya kitab ini dalam membahas pendapat banyak dari para ulama 
fikih dengan ucapannya, “Di dalam kitabnya ini, beliau telah menukil 
banyak perkataan para ulama terdahulu.”89 

Jika dalil yang sedang dibahas adalah hadits, maka beliau 
membahas jalur-jalurnya dengan keterangan sebagaimana yang telah 
kita sebutkan di atas, ditambah dengan pembahasan luas tentang ta dil, 
jarh, pen-shahih-an, pen-dha'ifan dan menyebutkan illah-illah. Dalam 
hal ini, Ibnu Rajab berpatokan kepada kitab /la/ Ad-Daraguthni dan 
banyak sekali sumber rujukan ilmu hadits lainnya. 


89 Lih. Ad-Daris f Tarikh Al Madaris (2/77). 
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Perbandingan antara Kitab Ibnu Rajab dan Kitab Ibnu 
Hajar: | 2 


Dr. Hammam Sa'id berkata di dalam mukadimah (hal. 287- 
288): 


Ibnu Rajab menyusun kitab Fathul Bari bi Syarh At-Tirmidzi, dan 
Ibnu Hajar juga menyusun kitab dengan tema dan judul yang sama 
persis. Termasuk perkara yang tidak diragukan lagi bahwa Ibnu Rajab 
masuk dalam tingkatan guru-guru Ibnu Hajar, dan dapat dipastikan 
bahwa kitab yang disusun oleh Ibnu Rajab lebih dahulu daripada 
kitabnya Ibnu Hajar. 


Pada awalnya aku menyangka Ibnu Hajar berpatokan kepada 
syarah Ibnu Rajab. Aku telah mencari di dalam dua kitab Ibnu Hajar: A/ 
Mujam Al Mufahras dan Al Majma' Al Muassis. Keduanya adalah kitab 
yang di salah satunya, Ibnu Hajar menyebutkan guru-gurunya, dan kitab 
lainnya menyebutkan tentang kitab-kitab yang sampai kepadanya. 
Namun aku tidak mendapati Ibnu Hajar menyebutkan tentang Ibnu 
Rajab dan tidak juga menyebutkan tentang Fathu/ Bari milik Ibnu Rajab. 


Saya kemudian membaca kitab Fathul Bari milik Ibnu Hajar, dan 
mencari tahu apakah Ibnu Hajar merujuk kepada kitab Ibnu Rajab. 
Namun ternyata aku tidak mendapati Ibnu Hajar mengisyaratkan hal itu 
walaupun sedikit. Aku juga tidak mendapati Ibnu Hajar menyebutkan 
Fathul Bari milik Ibnu Rajab, padahal banyak permasalahan yang 
dibahas oleh Ibnu Hajar sangat mirip dengan apa yang dibahas oleh 
Ibnu Rajab, hanya saja Ibnu Hajar lebih meringkas dan merangkumnya 
jika dibandingkan dengan kitab milik Ibnu Rajab. 


Di antara perbedaan mendasar antara keduanya, selain apa yang 
telah aku sebutkan secara ringkas maupun yang panjang lebar: 
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1. Ibnu Hajar menyebutkan judul dan hadits-hadits bab, kemudian 
menyebutkan syarah-nya. Sementara kita mendapati Ibnu Rajab 
menyebutkan judul, kemudian mengomentarinya dengan 
pembahasan yang terkadang panjang lebar. Setelah itu baru dia 
menyebutkan hadits bab. 


2. Takhrij hadits dalam kitab Ibnu Hajar hanyalah materi cabang, 
sedangkan dalam kitab Ibnu Rajab merupakan materi pokok 


yang seringnya dibahas secara panjang lebar. 


3. Ibnu Hajar membahas dengan ringkas ketika menyebutkan 
pendapat-pendapat fikih dan secara garis besar menampakkan 
madzhab Syafi'i, sedangkan Ibnu Rajab sebaliknya, dia 
memerinci pendapat-pendapat fikih dan menampakkan 
madzhab Hanbali. 


4. Ibnu Hajar membahas secara global mengenai hukum-hukum 
yang disimpulkan dari hadits di satu tempat, dan seringnya 
disebutkan di akhir hadits, sedangkan Ibnu Rajab membahas 
hukum-hukum ini di semua bab. 


C. Jami' Al Ulum wa Al Hikam?! 


99 Untuk kitab Jami” Al Ulum wa Al Hikam memiliki banyak naskah tulisan 

tangan, di antaranya adalah: 

1). Naskah di Dar A/ Kutub Al Mishriyyah di bawah no. 42 hadits, dan jumlah 
kertasnya adalah 360 lembar. 

2). Naskah kain di Dar A/ Kutub Al Mishriyyah di bawah no. 188 hadits, dan 
jumlah kertasnya adalah 357 lembar. 

3). Naskah ketiga di Dar Al Kutub Al Mishriyyah di bawah no. 1824 hadits, 
dan jumlah kertasnya adalah 292 lembar. 

4). Naskah keempat di Dar Al Kutub Al Mishriyyah di bawah no. 763 hadits, 
dan jumlah kertasnya adalah 117 lembar. Tertulis bahwa jumlah kertasnya 
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Syaikh Syu'aib Al Amauth mengungkapkan dalam 


mugadimahnya terhadap tahgig Jami” Al Ulum wa Al Hikam?! setelah 
menyebutkan bahwa Al Khaththabi menyatakan dalam kitabnya Gharib 
Al Hadits sebagian dari hadits-hadits Nabi & yang termasuk Jawami' A/ 


Kalim 


“Kemudian imam Al Hafizh Al Mufti, Syaikhul Islam Tagiyuddin 


Abu Amr Utsman bin Musa Asy-Syahrazuri, yang dikenal dengan Ibnu 
Shalah, wafat tahun 643 H., mendiktekan satu majelis yang dia beri 
judul A/ Ahadits Al Kulliyyah. Di dalam risalah tersebut dia kumpulkan 
hadits-hadits utama yang dikatakan bahwa ajaran Islam berporos 


5). 


6). 


7. 


8). 


9). 


adalah 416 lembar, namun ini keliru, karena aku telah melihatnya sendiri, 
bahkan aku memiliki satu naskah darinya. 

Naskah kelima di Dar A/ Kutub Al Mishriyyah di bawah no. 32566 w, dan 
jumlah kertasnya adalah 233 lembar. 

Naskah Maktabah Buraidah Al Ilmiyyah Al Aammah, di bawah no. 83 di 
Ma'had Al Makhthuthat Al Arabiyyah, dengan pena biasa, ditulis pada 
tahun 838 H., dengan tulisan Yusuf bin Yusuf bin Muhammad Ash- 
Shafadi Asy-Syaff'i. di akhir naskah terdapat penyesuaian dengan naskah 
lain, dimana sebagiannya dicocokkan dengan sebagian yang lain, dan 
jumlah kertasnya adalah 215 lembar. 

Naskah Azh-Zhahiriyah di Damaskus, dan jumlah kertasnya adalah 231 
lembar. Naskah ini ditulis pada tahun 852 H, dan telah dicocokkan serta 
dishahihkan dengan naskah lain sekitar sepuluh naskah, di antaranya 
adalah naskah yang terdapat tulisan tangan Al Hafizh Ibnu Rajab 
rahimahullah. Pada naskah tersebut tulisan tangan Abdurrahman bin 
Yusuf Al Hanbali dan tulisan tangan Muhammad bin Ahmad bin Abu 
Bakar Al Hanbali, sedangkan penyesuaian dan pentashhihannya sampai 
pada tahun 853 H. 

Naskah Khadabkhas di India, dan ia di antara naskah salinan Ma'had Al 
Makhthuthat Al Arabiyyah 609 hadits, dan ia di bawah ... 

Naskah Azh-Zhahiriyyah, di bawah no. 1298, tahun - 676 hadits. Jumlah 
kertasnya adalah 155 lembar. | 


91 Lih. Jami' Al Ulum wa Al Hikam, cetakan Mw'assasah ar-Risalah (hlm. 8-11). 
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padanya. Ia juga menyertakan makna kalimat secara ringkas. Majelisnya 
ini mencakup 26 hadits. | 


' Setelah itu, Imam Az-Zahid (ulama zuhud), Al Gudwah, Abu 
Zakaria Yahya bin Syarafuddin An-Nawawi, wafat tahun 676 H., 
mengambil hadits-hadits yang didiktekan oleh Ibnu Shalah ini, dan 
menambahkannya menjadi 42 hadits. Imam An-Nawawi memberi judul 
kitabnya dengan A/ Arba'in, dan ternyata kitab kumpulan hadits Arba'in 
yang dia susun ini menjadi terkenal, banyak dihafal oleh kaum muslimin 
dan Allah menjadikannya sangat bermanfaat, karena keberkahan niat 
— dan kebaikan tujuan penyusunnya. 

Kemudian, Al Hafizh Ibnu Rajab menambahkan 8 hadits lain 
yang termasuk jawami” kalim Nabi #8, yang mencakup berbagai ilmu 
dan hikmah, sehingga kitab itu mencapai 50 hadits. Setelah itu, dia ber- 
istikharah kepada Allah, untuk mencari jawaban terhadap sejumlah 
permintaan penuntut ilmu, untuk menyusun sebuah kitab yang berisi 
penjelasan makna hadits-hadits tersebut sesuai dengan ilmu yang Allah 
berikan kepadanya, dan dengan taufig dari Allah &, dia sertakan 
dengan penjelasan kaidah-kaidah dan pondasi-pondasi hadits-hadits 
tersebut. 


Dalam kitab Syarah-nya ini, Ibnu Rajab sangat memperhatikan 
sisi pemahaman hadits-hadits Nabi tersebut, tafsir kosakata asing, 
penjelasan makna, perbedaan-perbedaan dan hukum-hukumnya, hal-hal 
yang menyangkut dengan hadits berkenaan dengan fikih dan perbedaan 
pendapat para ulama. Sehingga dia menjadi salah satu kitab Syarah 
paling agung yang sampai kepada kita, serta paling banyak pelajaran 
dan manfaatnya. | | 
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Ibnu Rajab memulainya dengan mukadimah singkat. Di dalam 
mukadimah tersebut dia menjelaskan metode yang dia tempuh dalam 
penyusunan kitab syarah tersebut. 


Ibnu Rajab berkata, “Ketahuilah, bahwa aku hanya ingin 
menjelaskan kata-kata yang terdapat dalam hadits-hadits Nabi ini. Oleh 
karena itu, aku tidak terikat dengan kalimat-kalimat yang disebutkan 
oleh syaikh92 mengenai biografi para periwayat hadits dari kalangan 
sahabat yang dinisbatkan kepada kitab-kitab. Akan tetapi, hanya 
menyebutkan makna yang menunjukkannya. Karena aku telah 
memberitahukan kepada Anda, bahwa tujuan aku hanyalah menjelaskan 
makna kalimat-kalimat yang disabdakan oleh Nabi &, serta segala hal 
yang terkandung padanya, seperti adab, hikmah, makrifat 
(pengetahuan), hukum dan syariat. 

Sebelum membicarakan tentang penjelasan hadits, aku 
memberikan sedikit isyarat kepada sanadnya, untuk mengetahui status 
shahih hadits, kekuatan dan kelemahannya. Aku juga menyebutkan 
sebagian hadits lain yang semakna jika dalam bab tersebut terdapat 
hadits lain yang tidak disebutkan oleh Imam An-Nawawi. Jika dalam bab 
tersebut tidak ada hadits lainnya atau tidak ada hadits lainnya yang 
shapih, ...” 

— Pembaca akan mendapati dalam .kitabnya tersebut, bahwa 


setelah penyebutan setiap hadits, dia menyebutkan beberapa hal sebagai 
berikut: 


1. Takhrij hadits dari kitab-kitab Shahih, Musnad, Sunan dan 
kamus-kamus hadits yang beliau hafal. Menyebutkan jalur-jalur dan 
lafazh-lafazh hadits serta memperbandingkannya, meneliti ke-shahih- 
annya, menjelaskan derajatnya, baik shahih, hasan atau dha'if Ibnu 


92 Yang beliau maksud dengan syaikh di sini adalah Imam An-Nawawi. 


44 &— Kumpulan Tulisan Ibnu Rajab 


Rajab adalah imam dalam masalah ini. Dia menguasai sebagian besar 
ilmu hadits baik secara riwayat maupun dirayat. Dia meluangkan 
sebagian besar waktunya untuk mendalami ilmu ini sehingga tidak 
dikenal kecuali dengannya dan tidak terlihat ada ulama yang lebih 
mapan dalam disiplin ilmu ini daripada dirinya. 


2. Memperkuat dengan menyebutkan ayat-ayat Al @ur'an yang 
lebih menjelaskan dan menerangkan makna hadits. Ibnu Rajab juga 
menyebutkan perkataan para ulama salaf dalam 'menjelaskan maksud 
darinya, bahkan memberikan perhatian yang sangat besar kepadanya 
dalam rangka memperkuat penjelasannya. 


3. Sering menyebutkan hadits-hadits Nabi lainnya yang masih 
berkaitan dengan hadits yang sedang dibahas, sebagai penguat hadits 
tersebut. Ibnu Rajab menyebutkan hadits-hadits tersebut tanpa 
menghilangkan satu huruf pun, di samping dia juga men-takhrijnya dari 
sumber-sumbernya. Jumlahnya yang sangat banyak menunjukkan akan 
kekuatan hafalan, kedalaman pemahaman dan keluasan 
pengetahuannya. | 


Hadits-hadits yang disebutkan sebagai penguat dalam Syarah- 
nya tersebut ada yang shahih, dan ini sangat banyak sekali. Ibnu Rajab 
sendiri menjelaskan derajatnya dengan menisbatkan kepada para penulis 
kitab-kitab Shahih, atau dengan menyebutkan secara nash akan status 
shahih. Ada juga hadits dha'if yang ringan. Pada sebagian besarnya dia 
menjelaskan kelemahannya. Namun hadits-hadits lemah yang beliau 
sebutkan termasuk hadits-hadits yang dapat dijadikan sebagai mutaba 'ah 
dan syawahid, atau yang tidak termasuk dalam pembahasan akidah dan 
hukum. 


Sebagian para ulama muhaggig memberikan keringanan 
bolehnya meriwayatkan hadits-hadits lemah dan  bolehnya 


Kumpulan Tulisan IbnuRajab B& 45 


mengamalkannya, apabila kelemahannya tidak parah dan masih 
termasuk dalam pokok dasar berkenaan dengan fadhail a'mal, akhlak 
mulia, kisah dan nasehat, targhib (anjuran dan janji pahala) dan tarhib 
(ancaman dan janji dosa), serta hal-hal lain yang berhubungan 
dengannya. | 


4. Menafsirkan makna hadits yang masih asing dan menjelaskan 
kandungannya, dengan bersandar kepada hadits-hadits lain yang 
berhubungan dengannya. Di dalamnya terdapat tagyid (pembatasan), 
pengkhususan, penjelasan dan menghilangkan kerancuan yang tidak 
termasuk dalam pembahasan hadits bab. Ibnu Rajab telah memberikan 
penjelasan dengan panjang lebar, namun penuh dengan manfaat dan 
sangat menyenangkan. Dia juga membubuhinya dengan berbagai faidah 
dan hikmah yang sangat dibutuhkan oleh manusia, baik dalam perkara 
dunia maupun akhiratnya. 

5. Menyebutkan hukum-hukum fikih yang disimpulkan dari 
hadits —dan ini merupakan sesuatu yang sangat dibutuhkan oleh 
mukallaf—. Ibnu Rajab menisbatkan pendapat-pendapat tersebut kepada 
para ulama dari kalangan sahabat, tabiin serta para ulama panutan 


: lainnya. Hal ini menunjukkan luasnya pengetahuanya terhadap fatwa- 


fatwa para ulama salaf, hafalannya terhadap perkataan ilmiah mereka 
dan ijtihad mereka dalam berbagai permasalahan serta pemahaman dan 
pengetahuannya terhadap maksud dan tujuannya, dan perbedaan 
pendapat mereka dalam berbagai masalah. Ibnu Rajab menyebutkan 
hujjah untuk setiap pendapat para ulama dengan dalilnya, kemudian me- 
rajih-kan (memilih pendapat paling kuat) yang dianggap paling kuat 
hujjahnya dan paling sesuai dengan dalil. 

6. Di akhir penjelasan hadits, Ibnu Rajab menyebutkan sejumlah 
hikmah dari perkataan para salafush shalih yang terkenal dengan 
keilmuan, ketakwaani, dan sifat wara', yang ada hubungannya dengan 
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“ 


hadits. Ia merupakan hikmah yang sangat berpengaruh pada jiwa 
manusia sehingga dapat memberikan perubahan kepada yang lebih 


utama. 


Sebagian ulama melihat kitab ini secara umum dan pasal- 
pasalnya secara khusus, sebagai kitab “yang mengejawantahkan 
kehidupan Ibnu Rajab sendiri. Bahwa ada hubungan yang sangat kuat 
antara apa yang beliau sebutkan di dalam kitabnya dan apa yang 
disebutkan tentang beliau oleh para ulama yang menulis biografinya. 


D. Syarah Ilal At-Tirmidzi 

Dalam kitab ini, Ibnu Rajab menjelaskan kitab Ila/ At-Tirmidzi 
karya At-Tirmidzi. Dia telah menjelaskannya dengan sangat baik dan 
penuh dengan manfaat. Orang yang membaca kitab ini akan 
mengetahui betapa luas pemahaman Ibnu Rajab terhadap ila), 
penguasaannya terhadap perkataan para ulama terdahulu, serta 
arahannya terhadap istilah-istilah mereka. Ia merupakan kitab yang 
sangat dibutuhkan oleh para pelajar ilmu hadits. Dia menjelaskan hal-hal 
rumit dan menerangkan hal-hal yang belum jelas dalam ilmu ini, sesuatu 
yang tidak bisa dilakukan kecuali oleh para ulama hafizh yang mempuni. 
Semoga Allah merahmati Ibnu Rajab yang telah memberikan manfaat 
yang melimpah dalam kitab ini. 


E. Risalah-risalah Ibnu Rajab yang terangkum dalam 
penjelasan hadits 


Menurutku, metode yang beliau tempuh dalam menulis risalah- 
risalah tersebut sama dengan metode yang diterapkan dalam menulis 
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syarah Jami' Al Ulum wa Al Hikam. Di antara risalah-risalah tersebut 


adalah: 


1. 


10. 


11. 


Syarah (Penjelasan) hadits: Ul da ? mail Wb Oka KN 
"Barangsiapa meniti suatu jalan dalam rangka menuntut ilmu." 


Syarah hadits: ban ai) ud "Aku penuhi panggilan-Mu ya 
Allah, aku penuhi panggilan-Mu. " | 

Syarah hadits Ammar bin Yasir: ce! Usiu 4 "Ya Allah, 
dengan ilmu ghaib yang ada pada-Mu." 

Syarah hadits: Pagi Ja "Permisalan Islam" 

Syarah hadits: Yu Tabu saga Jai "Perumpamaan seorang 


mukmin dengan tanaman." 


“Syarah hadits: 4Etxd! SW Sa arak Taj "Aku diutus dengan 


pedang di hadapan Hari Kiamat." g 


Syarah hadits Syaddad bin Aus: Kadi) LAKI 2AI & 
"Apabila manusia telah menyimpan emas dan perak." 


" Syarah hadits: cats #Igf babt 3 "Apabila walkwalkKu merasa 


senang di sisi-Ku." : 

Syarah hadits: W 2 pai KG “slam mulai dalam keadaan 
asing." 

Syarah hadits: SA ya en Kan ol ca al sabaali ai 
"berita Bemibii terbesar bagi orang-orang beriman bahwa 
bagiannya dari api neraka adalah seperti demam." 
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12. 


13. 


14. 


15. 


2 


Syarah hadits: SI uh Fa ada tiga hal yang mengikuti 
mayit." 

Syarah hadits: JW AB Ap JIN SSI yaya Add "Hiburan 
bagi orang tua ketika kejabigan anaknya." 

Syarah hadits: gal pai The "Sedekah rahasia dan 
keutamaannya." 

Syarah hadits: JGW Jd gili, Bks Jal 55 G3 Ud jala 
d adl JB "Ringkasan tentang apa yag diriwayatkan dari para 
ahli makrifat dan hakikat dalam memberlakukan orang zhalim 


dan pencuri." 


Lima belas risalah ini termasuk yang telah aku tahgig, segala puji 


hanya bagi Allah. 


Ada dua risalah yang juga sedang aku tahgig, dan keduanya 


termasuk penjelasan hadits pula, yaitu: 


Pertama, syarah hadits: J29! Yadi @La:1 "Perseteruan di antara 


para malaikat." 


Kedua, syarah hadits Ibnu Abbas: OA Jaksel "Jagalah Allah 


niscaya Allah akan menjagamu." 
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Karya Tulis Ibnu Rajab dalam Bidang Fikih 


1. Al @awa'id Al Fighiyyah. Kitab ini mencakup 160 
kaidah. Di akhir kitab tersebut, Ibnu Rajab menyebutkan satu pasal 
tersendiri yang berisi tentang faidah-faidah yang mengikuti kaidah-kaidah 
dalam beberapa permasalahan terkenal yang mengandung perbedaan 
. pendapat dalam madzhab. Dari perbedaan pendapat ulama tersebut 
muncul beragam pelajaran yang jumlahnya mencapai 21 pelajaran, 
sebagian besarnya adalah permasalahan yang sangat penting dalam ilmu 
fikih.93 

Menurutku, sebelumnya telah disebutkan perkataan Ibnu Abdil 
Hadi bahwa kitab ini merupakan keajaiban zaman, di dalam kitabnya, 
Makanah Ibni Rajab Fighiyyan. 


Ibnu Rajab berkata di dalam mukadimahnya, “Ini adalah kaidah- 
kaidah sangat penting dan pelajaran-pelajaran yang akan memantapkan 
prinsip madzhab bagi ahli fikih, dan memberikan wawasan luas 
kepadanya tentang sumber-sumber fikih yang belum diketahui. 
Merangkai berbagai permasalahan yang tercerai berai pada satu 
rangkaian dan mendekatkan kepadanya setiap perkara yang jauh. Oleh 
karena itu, bagi orang yang membacanya, hendaklah memperhatikan 
dengan seksama dan berilah keluasan maaf kepadaku. Sesungguhnya: 


98 Lih. Mukadimah syaikh Al Amauth dalam kita Jami' A/ Ulum wa Al Hikam 
(hlm. 48). 
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orang yang cerdas adalah yang senantiasa memaafkan, sebab aku 
menyusunnya sesuai dengan apa yang terlintas dalam benak aku tanpa 
adanya persiapan matang dan dalam tempo yang singkat.” 


2. Al Istikhraj fi Ahkam Al Kharaaj. Kitab ini telah dicetak 
di Mesir dengan tahgig Abdullah Ash-Shadig, salah seorang ulama Al 
Azhar, di percetakan Islam Al Azhar, Kairo, tahun 1352 H. Kemudian: 
Dar Al Ma'rifah di Beirut menyalinnya. 


Setelah itu Muhammad bin Ibrahim An-Nashir men-tahgig pada 
lima naskah kitab ini sebagai tesis untuk meraih gelar Magister di 
Universitas Ummul Oura. Dia juga memberikan mukadimah sangat 
bagus yang mencakup sepuluh bab kitab tersebut. Dia juga men-takhrij 
hadits-haditsnya serta memberikan ta''g terhadapnya. Semoga Allah 
melimpahkan rahmat kepadanya. 


3. Ahkam Al Khawatim. Kitab ini termasuk kumpulan 
risalah Ibnu Rajab yang aku tahgig. Dalam risalah tersebut, Ibnu Rajab 
menjelaskan hukum mengenakan cincin perak bagi laki-laki, hukum. 
mengenakannya sebagai stempel, dan bahwa dia khusus untuk para 
pemimpin. Kemudian membahas tentang macam-macam cincin dan 
larangan mengenakan cincin dari emas bagi laki-laki, demikian juga 
cincin besi, kuningan dan tembaga. Lalu mengenai cincin dari batu agig 
dan yagut, serta mengenai batu mata cincin. 

Ibnu Rajab juga menyebutkan tentang stempel cincin dan 
menyebutkan beberapa stempel cincin yang digunakan oleh para 
pemuka dan pembesar. Lalu menyebutkan satu pasal tentang bolehnya 
mengenakan cincin di tangan kanan atau pun tangan kiri, mengenakan 
cincin pada jari telunjuk dan jari tengah serta meletakkannya di sisi 
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telapak tangan. Kemudian mengenai berat cincin perak yang boleh 
dikenakan sebagai perhiasan. Hukum masuk WC dengan mengenakan 
cincin yang bertuliskan nama Allah, hukum menyentuh cincin yang 
bertuliskan nama Allah ketika dalam kondisi berhadats, apa yang 
dilakukan ketika hendak berwudhu dan mandi bagi orang yang di 
tangannya ada cincin. Kemudian jika cincin itu terkena najis, hukum 
shalat mengenakan cincin yang diharamkan, kemudian jika seseorang 
meninggal dunia sementara di tangannya terdapat cincin, apakah cincin 
tersebut dilepas ataukah tidak. | 


Lalu Ibnu Rajab menyebutkan satu pasal tentang hukum zakat 
perhiasan, pasal tentang hukum melempar Jumrah dengan batu mata 
cincin, hukum menjual cincin, hukum menjual cincin dengan salam, 
memproduksi cincin, kemudian jika terlihat ada cacat pada cincin 
setelah dijual, kemudian tentang menyewa cincin untuk berhias, pasal 
tentang wakaf perhiasan, kemudian pasal tentang menghilangkan cincin, 
serta syuf'ah dalam membeli cincin. 


4. Nuzhatul Asma' fi Mas'alah As-Sima'. Kitab ini 
termasuk kumpulan risalah yang kami tahgig, yaitu sebuah kitab yang 
membahas tentang “Hukum nyanyian dan alat musik” dan memaparkan 
panjang lebar dalam masalah ini. 


5. Ar-Radd ala Man ittaba'a ghaira Al Madzhahib Al 
Arba'ah. Kitab ini termasuk kumpulan risalah yang kami tahgig. Di 
dalam kitab ini, Ibnu Rajab memberikan motivasi untuk menghafal Al 
Kitab dan Al “Hadits, kemudian memahami makna-maknanya 
berdasarkan perkataan para imam dan ulama salaf, kemudian 
menghafal perkataan para sahabat dan tabiin, serta fatwa-fatwa mereka 
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dan perkataan para disime: mengetahui perkataan Imam Ahmad dan 
” menghafalnya dengan huruf-huruf dan makna-maknanya serta 
bersungguh-sungguh untuk memahami dan mencemanya. | 


. 


6. Al Gaul Ash-Shawab fi Tazwij Ummahat Aulad Al- 
Ghiyab. Kitab ini termasuk kumpulan risalah yang kami tahgig. Dalam 
kitab ini, Ibnu Rajab membahas panjang lebar tentang menikahi seorang 
wanita yang suaminya hilang. Beliau mendasari jawabannya pada dua 
landasan: | 


Pertama, si wanita menunggu 4 tahun, batas maksimal usia 
kehamilan, kemudian menjalani masa iddah karena ditinggal mati 
suaminya, setelah itu baru dia boleh menikah lagi. 


Kedua, si wanita menunggu selamanya hingga jelas berita 
tentang suaminya. Ibnu Rajab membahas masalah ini dari segala sisinya, 
dan dia menyusunnya dengan sangat baik serta memberikan banyak 
sekali faidah. 


7. Risalah tentang ru'yah hilal bulan Dzul Hijjah. Kitab 
ini termasuk kumpulan risalah yang kami tahgig. 


Risalah ini membahas tentang peristiwa yang terjadi pada tahun 
784 H., di mana pada tahun itu hilal awal Dzulhijjah tertutup awan, 
maka orang-orang pun menyempumakan hilal akhir Dzulga'dah. 
Kemudian, orang-orang berbincang-bincang tentang hilal Dzulhijjah, dan 
ada sekelompok orang yang telah menyaksikan hilal tersebut namun 
persaksian mereka tidak didengar oleh penguasa..., lantas sebagian 
orang berhenti dari puasa hari Arafah tahun tersebut, mereka 
mengatakan, sekarang adalah hari Nahr. Ada yang mengatakan bahwa 
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sebagian mereka telah menyembelih kurban pada hari itu, sehingga 
orang-orang menjadi bingung. Maka. Ibnu Rajab berbicara dan 
membahas tentang apakah hari ragu-ragu boleh berpuasa ataukah 
tidak? Dia juga menjelaskan madzhab para sahabat, tabiin dan para 
ulama dalam masalah tersebut. 


8. @a'idah fi Ikhraj Az-Zakah ala Al Faur (Kaidah 
tentang kewajiban membayar zakat dengan segera). Termasuk 
kumpulan risalah yang kami tahgig. 


9. Mukhtashar fi Mu'amalah azh-Zhalim As-Sarig 
(Ringkasan tentang memperlakukan orang zhalim yang mencuri). Kitab 
ini termasuk kumpulan risalah yang kami tahgig. 


10. Risalah fi Ta'lig Ath-Thalag bil Wiladah. Ada yang 
mengatakan bahwa beliau memiliki satu naskah risalah ini berbentuk 
tulisan tangan yang termasuk dalam kumpulan risalah Fatih di Istanbul, 
nomor 5318. Aku memiliki kumpulan tersebut, namun risalah yang 
dimaksud tidak ada padanya. 


11. Ash-Shalah Yaumul Jumu'ah Ba'dash Shalah wa 
@ablaz Zawal, Ibnu Humaid, hal. 198. 


12. Musykil Al Ahadits Al Waridah fi Anna Ath- 
Thalag Ats-Tsalats Wahidah, 
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Yusuf bin Abdul Hadi menukil darinya di dalam kitab Sair A/ 


Hats ila Ilmi Ath-Thalag Ats-Tsalats. Kitab ini dicetak di percetakan As- 

— Sunnah Al Muhammadiyyah di Mesir, tahun 1953 M. Di dalam risalah 
tersebut, Ibnu Rajab membantah Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dan 
muridnya, Ibnul @ayyim, bahwa talak tiga dalam satu kali ucapan tetap 
jatuh satu kali talak raj'i. | 


13. Penggalan dari kitab Al-Libas. Ia termasuk dalam 


kitab Syarah At-Tirmidzi, dan pembahasan mengenainya telah 
disebutkan di atas. 


Beberapa Karya tulis Ibnu Rajab yang lain 


Pertama: Tafsir dan Ulum Al Our'an 
Tafsir surah An-Nashr. 
Tafsir surah Al Ikhlaash. 


oo .. 


Pembahasan tentang firman Allah: Batit once Oa Al Pa 
' “Sesungguhnya hanya ulama sajalah yang takut kepada Allah.” 
(@s. Faathir (35): 28) | 

Tiga risalah ini termasuk dalam kumpulan yang kami tahgig. 
Tafsir surah Al Falag. Terdapat manuskripnya di Baghdad, 


Maktabah Al Atsaar Al Aammah, nomor 36511. Dr. Al 
- Funaisan mengatakan bahwa risalah ini telah dicetak.?4 


AI Istighna " fl @ur'an. Ini disebutkan dalam Nuzhah A/ Asma' 
dan Adz-Dzul wa Al Inkisar. Namun kitab tersebut hilang. 


4 Lih. Atsar A/ Hanabilah f Ulum Al @ur'an (hlm. 146). 
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6. Trab Basmalah95 
Trab Ummil @Gur 'an (Al Faatihah).?8 

8. Mawarid Azh-Zham'an ila Ma'rifati Fadha “il Al @Gur'an, baru 
saja dicetak, namun perlu diteliti kembali untuk membuktikan 
bahwa dia adalah karya Ibnu Rajab. 


” Kedua: Nasehat, keutamaan, tauhid, sirah dan sejarah 
1. Ahwal Al Gubur. Kitab ini telah dicetak beberapa kali, dan aku 
memiliki naskah tulisan tangannya. Insya Allah, aku juga akan 
men-tahgig-nya. 
2.  At-Takhwif Minan Nar. Kitab ini telah dicetak beberapa kali, dan 
aku telah menyelesaikan tahgig sebagian besarnya.97 


23, Istinsyag Nasim Al Anis. Kitab ini telah dicetak beberapa kali 


juga. 
4. Latha 'if Al Ma'arif. Kitab ini telah dicetak beberapa kali. Dan 


saudaraku, Tharig Iwadhullah sedang men-tahgig kitab ini, 
semoga Allah memudahkannya. 


5. AI Farg baina An-Nasihah wa At-Ta'ir. Kitab ini termasuk 
dalam kumpulan risalah yang kami tahgig. 
6. Fadhlu Ilmisalaf ala Ilmil khalaf, Aku memiliki tiga naskah 


manuskripnya, dan akan dimasukkan ke dalam kumpulan risalah 
ini, Rasa “1 Ibni Rajab, jilid ketiga insya Allah. 


95  Lih. A/ Jauhar Al Mundhid (him. 50). 

96  Lih. A/ Jauhar Al Mundhid (hlm. 50). 

97 Terdapat naskah tulisan tangannya di Dar A/ Kutub Al Mishriyyah (no. 9), 
Ghaibiyat taimur. Kemudian naskah yang lain terdapat di Maktabah al- 
Wathaniyah di Tunisia, kumpulan risalan dengan (no. 157). 
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10. 


11. 


12. 
13. 


At-Tauhid dan disebut dengan Tahgig Kalimat Al Ikhlash. Aku 
memiliki beberapa naskah manuskripnya, akan dimasukkan ke 
dalam kumpulan risalah ini, dan aku juga telah menyelesaikan 
tahgignya. 

Fadha “il Asy-Syam. Aku memiliki naskah manuskrip copiannya 
dari Maktabah Baladiyah Iskandariyah, dan aku sedang men- 
tahgignya. 

Risalah fi Fadha “ili Syahri Rajab, berbentuk manuskrip di 
Maktabah Al Augaf Al Ammah, dengan (no. 2/13803), Majami'. 
Namun ada kemungkinan dia adalah bagian dari kitab Latha “if 
Al Ma'arif. Wallahu a'lam. 


Sirah Abdil Malik bin Abdil Aziz. Termasuk dalam kumpulan 
risalah kita. 


Risalah f Syu'ab Al Iman, berbentuk manuskrip di Maktabah Al 
Augaf Al Aammah, dengan (no. 26/4767) Majami'. Ali Asy- 
Svibl berkata (hal. 101), “Ada kemungkinan ini merupakan 
bagian dari hadits-hadits Jami” Al Ulum wa Al Hikam yang telah 
di-syarah. Tepatnya adalah hadits Abu Hurairah di dalam Syu ab 
Al Iman (no. 15). Atau dia adalah syarah milik selain dia yang 
dinisbatkan kepadanya karena-lupa.” 


Al Mahajjah ff Sair Ad-Dujlah. Telah dicetak beberapa kali. 


Hadits-hadits seputar anjuran dirobohkannya kubah-kubah dan 
bangunan di atas kuburan. Berbentuk manuskrip di universitas 
Riyadh, (no. 3413/9). | 

Ali Asy-Syibl di dalam kitabnya (hal. 112-113) menjelaskan, “Ta 
adalah beberapa lembar milik sejumlah ulama dakwah..., dan 
tidak ada padanya sedikt pun milik Ibnu Rajab, baik dari dekat 
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14. 


15: 


16. 


17. 
18. 


19. 
20. 
21. 
22. 
23. 
24. 


25. 
26. 
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maupun dari jauh. Ia dari hal. 341 - 348. Dan ini merupakan 
kesalahan dari para petugas di Maktabah.” 


Ikhtiyar Al Abr fi Siyari Abi Bakr wa Umar, berupa masnuskrip 
di Perpustakaan Berlin (9690). 


Al Istiythan fi ma Ya'tashim bi Al Abdu min Asy-Syaithan, 
Ibrahim Al Urf mengatakan bahwa kitab ini ada di Maktabah Al 
Angari. | 

Al Ilmam fi Fadha “il Baitillah Al Haram. Termasuk naskah yang 
hilang. 

Adz-Dzail ala Thabagat Al Hanabilah. Kitab ini telah dicetak. 
Syarh Maulidat Ibni Al Haddad. Kitab ini termasuk naskah yang 
hilang. 

Al Kasyf wa Al Bayan an Hagigat An-Nudzur wa Al Aiman. 
Termasuk naskah yang hilang. | 

Himayah Asy-Syam bima fiha min Al A'lami. Disebutkan oleh 
Ibnu Humaid (hal. 198). 

Dzamm @aswah Al @ulub. Termasuk dalam kumpulan risalah 
yang kami tahgig. | 

Dzamm Al Khamr. Termasuk dalam kumpulan risalah yang kami 
tahgig. : 

As-Salib. Dari Al Jauhar Al Mundhid (hal. 50). 

Syarh Al Muharrar. Dari Al Jauhra Al Mundhid (hal. 51). 

Wag atu Badr. Disebutkan oleh Ibnu Humaid (hal. 198). 


Manaf!” Al Imam Ahmad. Disebutkan oleh Al Jauhad Al 
Mundhid (hal. 51). 
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27. 


28. 
29. 


30. 


Masyyakhah Ibni Rajab, disebutkan oleh Al Hafizh Ibni Hajar di 
dalam Ad-Durar Al Kaminah. 
Shifatunnar wa Shifatul jannah, Al Jauhar Al Mundhid (hal. 51). 


Fa 'idah Ii Ibni Rajab haula hadits An-Nuzul. Ada satu naskah di 
Universitas Malik Su'ud, dengan (no. 4646/9). 


Nashihatul Ikhwan Al Mu 'minin, dengan (no. 228). Majami' 
Taimur, manuskrip Dar Al Kutub Al Mishriyah, dan masih dalam 
proses kopian. Namun aku belum melihatnya. Ada kemungkinan 
yang dimaksud adalah A/ Farg baina An-Nashihah wa At-Ta yir. 
Wallahu a'lam. | 


Naskah-Naskah yang Dijadikan Pegangan dalam Tahgig 


Risalah-risalah berbentuk manuskrip yang dijadikan sebagai 


sandaran dalam tahgig Majmu' Rasa “il Ibni Rajab Al Hanbali: 


1. 


Risalah syarah hadits Abu Ad-Darda': 44 2 mail En » Ola "ja 
Kls. Disebutkan dengan Waratsatul Anbiya' 

Ada empat paskah Tanuskas: 

Pertama, salinan dari Universitas Islam, Madinah. 

Kedua, salinan dari Universitas Malik Su'ud. 

Ketiga, salinan dari Maktabah Su'udiyah (686/86). 

Kesmpak salinan dari Maktabah Ali Syibl, Majmu' (533-583,98). 


98 Ada juga naskahnya di Maktabah Al Augaf Al Aammah di Irag, dengan (no. 


14/4767, Majmi), dan jumlahnya 11 lembar. Namun aku belum 
mendapatkannya. 
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2. Risalah tentang penjelasan hadits UH 03 G. Disebut dengan 
Dzam Al Jah wa Al Mal, 
Ia memiliki tujuh naskah manuskrip: 


Pertama, naskah Dar Al Kutub Al Mishriyah, dengan (no. 1509) 
hadits. 


Kedua, naskah yang termasuk dalam kumpulan Fatih di Istanbul 
(5318). | 


Ketiga, naskah salinan dari universitas Malik Su'ud, dengan (no. 
824/1) ? up. 

Keempat, naskah salinan dari Maktabah Su'udiyah (686/86). 
Kelima, naskah salinan dari Maktabah Ali Asy-Syibl (533-583). 
Keenam, naskah salinan dari universitas Malik Su'ud (1637/ 6). 


Ketujuh, naskah salinan dari Maktabah Al Augaf di Irag (2/6685 
Majami?). | 


3. Risalah tentang penjelasan hadits Ud Ai &LJ Risalah ini 
memiliki tiga naskah manuskrip: | 


Pertama, naskah yang termasuk dalam kumpulan Fatih di 
Istanbul (5318). 


Kedua, naskah salinan dari Universitas Islamiyah. 
. Ketiga, naskah salinan dari Universitas Islamiyah juga. 
4. Risalah tentang penjelasan hadits Ammar bin Yasir Gala An 
ak Risalah ini memiliki tiga naskah manuskrip: 
Pertama, naskah yang termasuk dalam kumpulan Fatih di 
Istanbul (5318). 
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Kedua, naskah salinan dari Universitas Islamiyah. 
Ketiga, naskah salinan dari Universitas Malik Su'ud 99. 

5, Risalah tentang penjelasan hadits #M4y! J4. Risalah ini memiliki 
naskah manuskrip salinan yang termasuk dalam kumpulan Fatih 
di Istanbul. | 

6. Risalah Ghayatun Nafi fi Syarhi Hadits Tamtsil Al Mu 'min bi 
Khamatiz zar'i. risalah ini memiliki tiga naskah manuskrip: 
Pertama, naskah yang termasuk dalam kumpulan Fatih di 
Istanbul (5318). 
Kedua, naskah salinan dari Universita Malik Su'ud (1637/ 13). 
Ketiga, naskah salinan dari Maktabah Su'udiyah (56/16). 


7. Risalah Al Hukm Al Jadirah bi Al Idza'ah. Risalah ini memiliki 
dua naskah manuskrip: | 


Pertama, naskah yang termasuk dalam kumpulan Fatih di 
Istanbul (5318). 


Kedua, naskah salinan dari Maktabah Su'udiyah (56/16). 


8. Risalah tentang Dzam @aswah Al @alb. Risalah ini memiliki dua 
naskah, yaitu: 


Pertama, naskah yang termasuk dalam kumpulan dengan judul 
Kitab Tauhid, yang ditulis oleh Syaikh Muhammad bin 

3 Muhammad bin Abdud Daim Al Bahi. Ia adalah naskah yang 
telah diselaraskan dan telah diperbandingkan serta ditulis ketika 
penulis masih hidup tahun 787 H. 


99 Ia memiliki naskah di Maktabah Al Augaf Al Aammah di Irag, dengan no. 
(24/4767 Majami') dan berjumlah 20 lembar. Namun aku belum 
mendapatkannya. 
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10. 


11. 


Kedua, naskah Syahid Ali di Istanbul, dengan nomor 543. 
Risalah tentang Dzam Al Kharnr. Risalah ini memiliki dua naskah 
manuskrip, yaitu: 

Pertama, naskah salinan dari Dar Al Kutub Al Me di 
Tunisia dari kumpulan dengan nomor 157. 

Kedua, naskah yang termasuk dalam kumpulan Fatih di Istanbul 
(5318). 

Risalah Adz-Dzul wa Al Inkisar li Al Aziz Al Jabbar. Inilah nama 
yang benar bagi risalah tersebut. Namun disebut juga dengan A/ 
Khusyu' fi Ash-Shalah. Risalah ini memiliki tiga naskah 
manuskrip, yaitu: 

Pertama, naskah salinan dari Universitas Malik Su'ud dengan 
(no. 672). 

Kedua, naskah salinan dari Maktabah Su'udiyah dengan (no. 
527/86). 

Ketiga, naskah salinan dari Dar Al Kutub Al Mishriyah 
(Mushawwarat Kharij Ad-Dar), dengan nomor microfilm (47883). 
Risalah Kasyf A/ Kurbah ff Washff Hal Ahli Al-Ghurbah. Ini 
merupakan penjelasan dari hadits 4 £ @tayi tag (Islam dimulai 
dalam keadaan asing...) Risalah ini memiliki lima naskah 
manuskrip, yaitu: 

Pertama, naskah salinan dari Dar Al Kutub Al Mishriysh. Ia 
adalah naskah yang telah diperbandingkan dengan aslinya yang 
telah dibacakan kepada penulis dan padanya terdapat tulisan 
tangan penulis. 
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12. 


13. 


Kedua, salinan dari Ma'had Al Makhthuthat Al Arabiyah, dengan 
(no. 441) tashawuf. Termasuk kumpulan salinan dari Maktabah 
Baladiyah Al Iskandariyah. 


Ketiga dan keempat, salinan dari Universitas Malik Su'ud. 
Kelima, salinan dari Maktabah Ali Asy-Syibl (533-583). 

Risalah tentang penjelasan hadits Syaddad bin Aus 42! 35 15) 
erigi Lah Risalah ini memiliki empat naskah manuskrip, 
yaitu: | 


Pertama, naskah yang termasuk kumpulan Fatih di Istanbul 
(5318). Disalin pada tahun 893 H. 


Kedua, naskah salinan dari Universitas Malik Su'ud, yang 
termasuk dalam kumpulan, dengan (no. 1637/12 s). Dan tarikh 


penyalinannya tahun 1334 H. | 

Ketiga, naskah Maktabah Wizarah Al Ma'arif di Baghdad, 
termasuk dalam kumpulan, dengan (no..25/4767 Majami'). 
Keempat, naskah salinan dari Maktabah Universitas Malik Su'ud, 
termasuk dalam kumpulan (1817/8&). 


Risalah A/ Bisyarah Al Uzhma li Al Mu'min bianna hazhzhahu 
minannari Al Huma. Risalah ini memiliki empat naskah 
manuskrip, yaitu: 

Pertama, naskah yang termasuk kumpulan Fatih di Istanbul 
(5318). 

Kedua, naskah salinan dari Universitas Malik Su'ud, dengan (no. 
1637). Disalin pada tahun 1334 H. 
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) 


14. . 


15. 


16. 


17. 


18. 


Ketiga, naskah yang termasuk kumpulan Mahfuzh di Maktabah 
Su'udiyah, dengan (no. 56/16 —) disalin pada tahun 1337 H. 
Keempat, naskah yang termasuk kumpulan di Universitas Malik 
Su'ud, dengan nomor 1817. 

Risalah Tasliyatu Nufus “An-Nisa' wa ar-Rijal inda Fagdi Al 
Athfal, Risalah ini memiliki naskah manuskrip yang termasuk 
dalam kumpulan Fatih di Istanbul (5318). 

Risalah A/ Farg baina An-Nashihah wa At-Tayir. Risalah ini 
memiliki tiga naskah manuskrip, yaitu: 

Pertama, naskah salinan dari Universitas Islamiyah. 

Kedua, naskah salinan dari Universitas Malik Su'ud. 


Ketiga, naskah salinan dari Ali Asy-Syibl, termasuk dalam 
kumpulan. 


3 as 


Satu bagian yang membahas OT OA &# Risalah ini 
memiliki naskah manuskrip yang termasuk dalam kumpulan 
Fatih di Istanbul (5318). 


“Risalah Shadagah As-Sirr wa Fadhluha. Risalah ini memiliki 


naskah manuskrip yang termasuk dalam kumpulan Fatih di 
Istanbul (5318). 


Nuzhatul Asma' f Mas'alati As-Sima' Risalah ini memiliki empat 
naskah manuskrip, yaitu: 
Pertama, naskah Dar Al Kutub Al Mishriyah Figh Taimur (417). 


Kedua, naskah Dar Al Kutub Al Mishriyah juga, dengan (no. 
21613 «), telah dimasukkan dalam naskah ini risalah yang lain 


tentang nyanyian, karya Ali Al @ari. 
Ketiga, naskah salinan dari Maktabah Su'udiyah (686/86). 
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19. 


20. 


21. 


22. 


Keempat, naskah Syitr Baiti, dengan (no. 4242). 

Sirah Abdil Malik bin Abdil Aziz. Risalah ini memiliki naskah 
salinan dari Universitas Malik Su'ud dari Maktabah Su'udiyah. 
Tafsir surah An-Nashr. Risalah ini memiliki tiga naskah 
manuskrip, yaitu: 


Pertama, naskah salinan dari Universitas Malik Su'ud, dengan 
(no. 4433). 


Kedua, naskah salinan dari Maktabah Al Augaf Al Iragiyah, 


dengan (no. 5/3809- Majami”).100 

Ketiga, naskah salinan dari Universitas Malik Su'ud juga, dengan 
(no. 1639). 

Tafsir surah Al Ikhlash. Risalah ini memiliki tiga naskah 
manuskrip, yaitu: | 

Pertama, naskah salinan dari Universitas Malik Su'ud, dengan 
(no. 4433). 

Kedua, naskah salinan dari Maktabah Al Augaf Al Iragiyah, 


. dengan (no. 6/3809- Majami”).101 


Ketiga, naskah salinan dari Universitas Malik Su'ud, dengan (no. 


1637). 


Mukadimah yang mencakup suatu pembahasan bahwa semua 
Rasul beragama Islam. Risalah ini memiliki naskah salinan dari 
Dar Al Kutub Al Mishriyah, dengan nomor 1379- Ilmul Kalam). 


100 ja memiliki naskah lain di Maktabah Al Augaf Al Iragiyah, dengan no. 


(18/4767 Majami'), namun aku belum mendapatkannya. 


291 Ia memiliki naskah lain di Maktabah Al Augaf Al Iragiyah, dengan no. 
(19/4767 Majami'). 
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23. 


24. 


25. 


26. 


Al @aul Ash-Shawab # Tazwij Ummahat Aulad Al-Ghiyab. 
Risalah ini memiliki naskah manuskrip salinan dari Universitas 
Malik Su'ud, yang termasuk dalam kumpulan, dengan (no. | 


1817/4 9. 


Risalah tentang ru'yah hilal Dzulhijjah. Risalah ini memiliki 
empat naskah manuskrip, yaitu: 

Pertama, naskah salinan dari Maktabah Su'udiyah, “dengan (no. 
527/86). 


Kedua, naskah manuskrip salinan dari Universitas Malik Su'ud, 
dengan (no. 56/16 5). 


Ketiga, naskah salinan dari Dar Al Kutub Al Mishriyah, termasuk 
kumpulan, dengan (no. 493) figh taimur. 


Keempat, naskah salinan dari Universitas Malik Su'ud, dengan 
(no. 1817/13). 

Ra 'idah fi Ikhraj Az-Zakah 'ala Al Faur. Risalah ini memiliki satu 
naskah manuskrip yang ditulis dengan khath naskhi bagus, kira- 
kira termasuk khath abad kesembilan, yang dinukil dari khat 
penulis, dan penyalin menuli8 di akhirnya: Telah sampai 
penyesuaian dan pen-tashhih-an sesuai kemampuan. Ia termasuk 
salinan Dar Al Kutub Al Mishriyah, dengan (no. 79) figh Hanbali. 


Ar-Rad ala Man Ittaba'a Ghaira Al Madzhab Al Arba'ah. Risalah 
ini memiliki dua naskah manuskrip, yaitu: 


Pertama, naskah dengan tulisan Hamd bin Abdul Aziz Al Uraini, 
dan tarikh penyalinannya adalah 1343 H. Ia adalah naskah yang 
telah disesuaikan dengan dua naskah asli. 
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27. 


29. 


30. 


Kedua, naskah lain yang kira-kira dari khat abad ke tiga belas. Ia 
merupakan naskah yang bagus, telah dikoreksi dan disesuaikan, 
akan tetapi ada sebagian isinya yang kosong (tanpa tulisan). 
Mukhtashar fi Mu'amalah azh-Zhalim As-Sarig. Risalah ini 
memiliki naskah salinan dari kumpulan Fatih di Istanbul (5318). 
Ahkam Al Khawatim. Risalah ini memiliki tiga naskah manuskrip 
salinan dari Dar Al Kutub Al Mishriyah, yaitu: 

Pertama, dengan (no. 23794 .). 

Kedua, dengan (no. 59) figih Hanbali. 

Ketiga, dengan (no. 23178 —). 

Risalah tentang penjelasan hadits Sani ai Ol Risalah ini 
memiliki dua naskah, yaitu: 

Pertama, naskah salinan yang termasuk kumpulan Fatih di 
Istanbul 953180. 


Kedua, naskah salinan dari ringkasan yang disusun oleh Ahmad 
bin Al Hasan bin Abdul Hadi. Ia merupakan salinan dari 
Maktabah Sauhaj, dengan nama kitab “A/ Multaga min Kutub 
Ibni Rajab wa min Kitab Az-Zuhd Ii Al Imam Ahmad”, dan dia 
merupakan salinan dari Ma'had Al Makhthuthat Al Arabiyah di 
Kairo, dengan nomor 512 hadits. 


(AN IN LA 


Pembahasan tentang firman Allah: 9346 «ya KT Ku Cash 


salali. Ia merupakan salinan dari Dar Al Kutub Al Mishriyah 
/Majami' Halim 28). | 
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Catatan: 


1. Ada sebagian risalah yang aku beri judul dan aku letakkan di 
antara dua kurung (| seperti ini. Judul-judul ini sebenarnya tidak ada di 
dalam masnukrip. Yang demikian itu aku lakukan untuk memudahkan 
pembaca dalam memahami dan mengikutinya. 


| 2. Dalam tahgig aku mengikuti metode nash yang terpilih. Oleh 
“karena itu, aku tidak menetapkan banyak perbedaan di antara naskah- 
naskah yang ada, sebagaimana aku juga tidak menyebutkan banyak 
kesalahan yang ada pada sebagian naskah. Demikian pula dengan 
lafazh-lafazh atau ungkapan-ungkapan yang berulang dari para penyalin, 
kecuali di beberapa tempat saja, dan itu sedikit. | 
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PEWARIS PARA NABI 
. HADITS ABU AD-DARDA" 


Y KE 
(e 3 ya Ha 
Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang 


Segala puji hanya bagi Allah, kita memuji, memohon 
pertolongan dan hidayah kepada-Nya. Barangsiapa diberi petunjuk oleh 
Allah niscaya tidak ada seorang pun yang dapat menyesatkannya, dan 
barangsiapa yang disesatkan Allah niscaya tidak ada seorang pun yang 
dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang 
berhak disembah kecuali Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan 
— aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya, semoga 
shalawat dan salam yang melimpah Allah anugerahkan kepada beliau. 


Imam Ahmad102 Abu Daud103, At-Tirmidzi!04, dan Ibnu 
Majah105 meriwayatkan di dalam kitab mereka, bahwa ada seorang laki- 


102 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5/196). 

103 HR. Abu Daud (Sunan Abu Daud, 3641). 
104 HR. At-Tirmidzi (Sunan Abu Daud, 2682). 
105 HR. Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, 223). 
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laki datang dari Madinah menemui Abu Ad-Darda" di Damaskus. 
Kemudian Abu Ad-Darda' bertanya,” Apa yang mendorongmu datang 
ke sini wahai saudaraku?” 


Lakilaki itu menjawab, “Karena satu hadits yang telah sampai 
kepadaku bahwa engkau meriwayatkannya dari Rasululah &.” 


Abu Ad-Darda" bertanya kembali, “Apakah engkau datang 
untuk suatu keperluan?” 


Laki-laki itu menjawab, “Tidak.” 


Abu Ad-Darda" bertanya, “Apakah engkau datang untuk 
berdagang?” 


Laki-laki itu menjawab, “Tidak.” 


Abu Ad-Darda" bertanya, “Engkau tidak datang ke s sini kecuali 
untuk satu hadits ini?” 


Laki-laki itu menjawab, “Ya.” 


Abu Ad-Darda" bekata, “Sesungguhnya aku pernah mendengar 
Rasulullah & bersabda, 


“ 


da Ul Ula ih Ino Gi al 3 

Gus Alai SI 25 Ka) I ub PP 
Bp PE PES II Op PM an 
si S VE & » MB ag AYI 
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Barangsiapa meniti suatu jalan dalam rangka menuntut ilmu 
maka Allah akan menunjukkan baginya jalan menuju surga. 
Sesungguhnya para malaikat meletakkan akup-akupnya sebagai tanda 
ridha kepada penuntut ilmu. Sesungguhnya seorang ulama dimintakan 
ampunan untuknya oleh seluruh penduduk langit dan penduduk bumi, 
hingga ikan yang ada di lautan. Dan keutamaan ulama dibandingkan 
dengan ahli ibadah adalah seperti bulan purnama dibandingkan dengan 
seluruh bintang-bintang. Sesungguhnya ulama adalah pewaris para Nabi, 
dan sesungguhnya para Nabi tidak mewariskan dinar dan tidak pula 
dirham, akan tetapi mereka mewariskan ilmu. Barangsiapa yang 


, ” 


mengambilnya, maka dia telah mengambil bagian yang sangat banyak' 


Penjelasan: 


Karena kuatnya keinginan untuk mencari ilmu, agama dan 
kebaikan, seorang ulama salaf rela pergi ke negeri yang sangat jauh 
hanya untuk mencari satu hadits dari Nabi & yang sampai kepadanya. 


Abu Ayub Al Anshari pergi dari Madinah ke Mesir hanya untuk 
bertemu dengan seorang sahabat yang dia dengar bahwa sahabat 
tersebut meriwayatkan satu hadits dari Nabi &. 
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Demikian juga yang dilakukan oleh Jabir bin Abdillah Al 
Anshari, padahal dia juga telah mendengar dan meriwayatkan banyak 
sekali hadits dari Nabi &. 


Salah seorang dari mereka juga ada yang pergi untuk menemui 
orang yang ada di bawahnya dalam hal keutamaan dan ilmu, dalam 
rangka mencari suatu ilmu yang tidak dia dapatkan. 

Berkenaan dengan hal ini, cukuplah bagi kita, apa yang 
dikisahkan oleh Allah kepada kita tentang Nabi Musaga ketika 
melakukan perjalanan jauh dengan pelayannya untuk menimba ilmu dari 
Khadir. Jika saja seseorang tidak perlu bepergian jauh untuk menuntut 
ilmu, maka Musa #& tidak perlu juga melakukannya, karena Allah telah 
mengajaknya berbicara langsung dan memberikannya Taurat yang 
tertulis padanya segala sesuatu. Namun demikian, tatkala 
Allah & mengabarkan kepadanya perihal Khadir, bahwa dia memiliki 
ilmu yang tidak dimiliki oleh orang lain, Musa mencari tahu untuk 
bertemu dengannya, dan melakukan perjalan bersama pelayannya untuk 
menemui Khadir, sebagaimana Allah # berfirman, 


Ae 0. Ba Sa Le» Ae 


engan Cah ss 


“Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada (muridnya), Aku 
tidak akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua buah 
lautan, atau aku akan berjalan sampai bertahun-tahun'” (Gs. Al Kahfi 
(181: 60) 


Yakni hingga bertahun-tahun lamanya. Kemudian, setelah 
bertemu dengan Khadir, Musa berkata, : 
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"Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu mengajarkan 
kepadaku ilmu yang benar di antara ilmuiilmu yang telah diajarkan 
kepadamu." (Os. Al Kahfi (181: 66) 

Lalu terjadilah peristiwa di antara keduanya sebagaimana yang 
telah dikisahkan Allah @ di dalam Kitab-Nya. Tentang kisah Musa dan 
Khadir, juga disebutkan di dalam hadits riwayat Ubai bin Ka'ab, dari 
Nabi P, sebagaimana yang diriwayatkan dalam Ash-Shahihain!8, dan 
hadits tersebut sangatlah masyhur. : 

Ibnu Mas'ud # pernah berkata, “Demi Dzat yang tidak ada ilah 
yang berhak diibadahi kecuali Dia, tidaklah satu surat dari Kitabullah 
diturunkan melainkan aku tahu di mana dia diturunkan, dan tidaklah 
satu ayat dari Kitabullah turun, melainkan aku tahu berkenaan dengan 
apa dia diturunkan. Sekiranya aku tahu ada seseorang yang lebih 
mengetahui dariku tentang Kitabullah, yang bisa aku tempuh dengan 
mengendarai unta, niscaya aku pasti akan mendatanginya.”107 

Abu Ad-Darda" berkata, “Sekiranya ada satu ayat dari 
Kitabullah yang tidak aku ketahui dan aku tidak mendapati seorang pun 
yang bisa memberitahuku kecuali seorang laki-laki di Bark Al Ghimad, 
niscaya aku pasti akan pergi kesana.”108 

Bark Al Ghimad adalah tempat terjauh di Yaman. 


106 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 74) dan Muslim (Shahih Muslim, 2380). 

107 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 5002) dan Muslim (Shahih Muslim, 
2463). 

.108 Disebutkan oleh Adz-Dzahabi dalam Siyar A'lam An-Nubah '(2/322). 
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“Masrug pernah keluar dari Kufah munuju Bashrah untuk 
bertanya kepada seorang laki-laki mengenai satu ayat dari Kitabullah, 
namun dia tidak mendapati ilmu tersebut padanya. Kemudian ada orang 
yang mengabarinya bahwa ada ulama di Syam yang mengetahuinya. 
Maka Masrug kembali ke Kufah lalu pergi ke Syam untuk menemui 
ulama tersebut. 


Ada seorang laki-laki yang pergi dari Kufah menuju Syam untuk 
menemui Abu Ad-Darda'" dalam rangka meminta fatwa kepadanya 
mengenai sumpah yang telah dia lontarkan. Sa'id bin Jubair pergi dari 
Kufah kepada Ibnu Abbas di Makkah hanya untuk menanyakan tafsir 


suatu ayat. 


Al Hasan pergi dari Kufah kepada Ka'ab bin Ujrah untuk 
bertanya kepadanya perihal kisahnya mengani fidyah karena gangguan. 
Penjelasan tentang masalah ini sangatlah panjang. 


| Ada seseorang yang bersumpah dengan suatu sumpah, 
kemudian para ulama fikih tidak bisa menjawabnya. -Lalu ada yang 
memberitahunya perihal seorang ulama di suatu negeri, namun orang 
tersebut menganggapnya sangat jauh, maka ada yang berkata 
kepadanya, “Sesungguhnya negeri itu dekat bagi orang yang 
mementingkan agamanya.” 


Di sini ada isyarat yang menunjukkan bahwa barangsiapa yang 
mementingkan perkara agamanya sebagaimana dia mementingkan 
perkara dunianya. Jika ada sesuatu yang menimpa agamanya dan dia 
tidak mendapati ada orang yang bisa ditanya tentangnya kecuali di 
negeri yang jauh, maka dia tidak akan menunda “untuk bersafar 
kepadanya agar agamanya bisa selamat. Sebagaimana jika ada hasil 
duniawi yang ditawarkan kepadanya, niscaya dia akan segera pergi 
kepadanya. 
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Di dalam hadits ini terdapat penjelasan bahwa Abu Ad-Darda' 
memberi kabar gembira kepada orang yang bertanya bahwa dia pergi 
menemuinya untuk mencari hadits yang dia dengar dari 
Nabi & mengenai keutamaan ilmu dan keutamaan menuntutnya. Hal 
ini diambil dari firman-Nya, 


- 


ke z9 ai nat 
La ha JS Sa AR Sa IA 


P3 
ae. GT gn a10 hh 16 
Ka aan ole SD TAS 
“Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami itu 
datang kepadamu, maka katakanlah, “Salaamun alaikum. Rabbmu telah 
menetapkan atas diri-Nya kasih akung”.” (@s. Al An'aam (61: 54) 


Suatu ketika orang-orang berdesakan di pintu rumah Al Hasan 
Al Bashri untuk belajar ilmu darinya. Kemudian anaknya 
memperdengarkan suatu perkataan kepada mereka. Maka Al Hasan 
berkata, “Perlahan wahai anakku.” Lantas dia membaca ayat ini. 


Di dalam kitab At-Tirmidzil09 dan Ibnu Majah!10 disebutkan 
hadits dari Abu Sa'id &, 


#. 


alba pat bag ab ID 
» 2D aan 0 0 
JS ARE 


“Bahwa Nabi & berwasiat kepada mereka agar berlaku baik 


kepada para penuntut ilmu dan orang-orang yang sedang memperdalam 
agama.” 


109 HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, 2650 dan 2651). 
110 HR. Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, 247 dan 249). 
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Zir bin Hubaisy datang kepada Shafwan bin Assal untuk mencari 
ilmu. Ja berkata kepadanya, “Telah sampai hadits kepadaku, “Bahwa 
para malaikat meletakkan akup-akup mereka untuk penuntut ilmu'.”111 


Di dalam riwayat lain disebutkan bahwa dia meriwayatkan hal itu 
kepadanya dari Nabi &. 


Suatu ketika orang-orang berdesakan di depan pintu Ibnu Al 
Mubarak, maka dia berkata, “Mereka berhak mendapatkan kebahagiaan 
yang abadi. Mereka rela untuk berdesakan dalam rangka menuntut ilmu, 
karena hal itu akan mengantarkannya kepada kenikmatan abadi yang 
tiada henti.” e | 


Oleh karena itu, Mu'adz bin Jabal ketika hendak meninggal 
dunia menyesal dan menangis karena akan berpisah dengan majelis 
ilmu. Dia berkata, “Sesungguhnya aku menangis karena tidak bisa lagi 
merasa haus di musim panas dan mendirikan shalat malam di musim 
dingin, serta berdesakan dengan para ulama di halagah dzikir.”112 


Sudah sewajarnya seorang ulama menyambut para penuntut 
ilmu dan berwasiat kepada mereka agar mengamalkan ilmu. 
Sebagaimana perkataan Al Hasan kepada murid-muridnya ketika 
mereka menemuinya, “Selamat untuk kalian, Allah menyambut kalian 
dengan salam sejahtera. Semoga Allah memasukkan kami dan kalian 
semua kepada Darussalam (Negeri penuh kesejahteraan). Ini merupakan 
usaha yang sangat bagus jika kalian bersabar, percaya dan yakin. 
Jangan sampai bagian kalian dari kebaikan ini —semoga Allah 
merahmati kalian— kalian mendengar dengan telinga ini kemudian 
keluar dari telinga lainnya. Sesungguhnya orang yang pernah melihat 


11 “HR. Af-Tirmidii (3535-3536). | 


Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
112 HR. Ahmad (Az-Zuhd, 226) dan Abu Nu'aim (Hilyah AI Auliya ', 239). 
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Muhammad & telah melihat beliau pergi di waktu pagi dan sore hari 
tidak meletakkan untuk Allah satu batu bata pun, akan tetapi diangkat 
ilmu untuk beliau maka beliau bersegera menyongsongnya. Karena itu 
bersegeralah menyambut keselamatan. Atas dasar apa kalian tinggal 
diam? Demi Rabb Ka'bah, kalian enggan kepadanya, seakan-akan kalian 
dan perkara tersebut bersamaan.” 


Sekarang, marilah kita mulai penjelasan hadits Abu Ad- 
Darda” 4 yang diriwayatkan dari Nabi &. 


Redaksi Edi Jl Wp ad & Paula As ah em da 


“barangsiapa meniti suatu jalan dalam rangka menuntut ilmu maka Allah 
akan menunjukkan baginya jalan menuju surga.” 


Dalam riwayat lain disebutkan dengan redaksi: Wu FT daa 
Ka S! “Allah akan mudahkan baginya jalan menuju surga. 2 


Sedangkan dalam Shahih Muslim!13 disebutkan, dari Abu 
Hurairah 48, dari Nabi #, beliau bersabda, 


SI Ya Cleo Wb Ul 13 
II 


“Barangsiapa meniti suatu jalan dalam rangka menuntut ilmu 
maka Allah akan mudahkan baginya jalan menuju surga.” 


Kalimat “meniti jalan untuk mencari ilmu” ada kemungkinan 
maksudnya adalah meniti jalan secara hakiki, yaitu berjalan dengan kaki 
menuju majelis-majelis ilmu. Bias juga bahwa maksudnya lebih umum 
dari itu, yakni meniti jalan secara maknawi yang mengantarkan 


113 HR. Muslim (Shahih Muslim, 2699). 
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seseorang mendapatkan ilmu, seperti menghafalnya, mempelajarinya, 
mengulang-ulangnya, mencoba untuk memahami dan merenungkannya, 
dan hal lain yang merupakan jalan untuk mendapatkan ilmu. 

Adapun redaksi &di JI Wp 4 SA Yge “Allah akan 
mudahkan baginya jalan menuju surga”, mencakup beberapa 
permasalahan, yaitu: 

Pertama, Allah #4 memudahkan penuntut ilmu untuk 
mendapatkan ilmu yang dia cari dan jalan yang dia titi. Karena ilmu 
adalah jalan yang dapat menyampaikan kita kepada surga. 

Hal ini seperti firman Allah &, 


Y Lon da SINGA 


“Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al @ur'an untuk 
pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran.” (@s. Al 
amar (54): 22). | 

Sebagian ulama salaf berkata mengenai firman Allah $$ ini, 
“Tidak ada orang yang mencari ilmu kecuali dia akan ditolong atasnya.” 

Kedua, Allah & memudahkan penuntut ilmu untuk 
mengamalkan konsekuensi dari ilmu tersebut jika dia dalam 
menuntutnya hanya mengharap Wajah Allah. Allah & 
menjadikannya sebagai sebab untuk memberikan hidayah kepadanya 
lantas dia mengambil manfaat dan mengamalkannya. Hal itu merupakan 
jalan-jalan yang dapat menyampaikannya ke dalam surga. 

Ketiga, Allah $$ memudahkan bagi orang yang menuntut ilmu 
untuk diamalkan dengan memberikan ilmu lain yang bermanfaat 
baginya, sehingga dia menjadi jalan yang dapat menyampaikannya ke 
surga. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian ulama, 
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“Barangsiapa yang mengamalkan ilmu yang dia ketahui, maka Allah 
akan mewariskan kepadanya ilmu yang belum dia ketahui.” 

Ada juga yang dikatakan, “Pahala kebaikan adalah kebaikan 
sesudahnya.” 

Hal ini mengisyaratkan kepada firman Allah &, 

“Dan Allah akan menambah petunjuk kepada mereka yang telah 
mendapat petunjuk.” (@s. Maryam (191: 76) 

Demikian juga firman-Nya, 


V REG LA IS Giaa 


“Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Allah menambah 
petunjuk kepada mereka dan memberikan kepada mereka (balasan) 
ketakwaannya. ” (Os. Muhammad (471: 17) 

Jadi, barangsiapa yang mencari ilmu dalam rangka mencari 
petunjuk, maka Allah $$ akan menambah petunjuk dan ilmu bermanfaat 
baginya, yang menghasilkan amal shalih. Semua ini merupakan jalan- 
jalan yang dapat menyampaikan kita ke surga. 

Keempat, Allah $$ bisa saja memudahkan penuntut ilmu dengan 
menjadikannya bermanfaat di akhirat kelak, serta memudahkannya 
meniti jalan yang menyampaikan kepada surga, yaitu Ash-Shirath dan 
kengerian yang dia lalui setelahnya serta sebelumnya. 

Sebab dimudahkannya jalan ke surga bagi orang yang menuntut 
ilmu, jika dia niatkan untuk mendapatkan Wajah Allah & dan mencari 
ridha-Nya, karena ilmu akan menunjukkannya kepada Allah dari jalan 
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yang paling dekat dan paling mudah. Barangsiapa yang meniti jalan 
tersebut dan tidak menyimpang darinya, maka dia akan sampai kepada 
Allah dan kepada surga dari jalan terdekat dan termudah, sehingga 
segala jalan yang menyampaikan kepada surga terasa mudah, baik di 
: dunia maupun di akhirat. 


Dan barangsiapa meniti suatu jalan yang dia anggap sebagai 
jalan ke surga tanpa didasari ilmu, maka dia telah meniti jalan yang 
paling sulit dan paling melelahkan, namun bersamaan dengan kesulitan 
yang sangat tersebut, jalan itu tidak akan menyampaikannya kepada 
tujuan yang diinginkan. | 

Jadi, tidak ada jalan untuk mengetahui Allah dan untuk sampai 
kepada keridhaan-Nya, serta kemenangan dengan dekat kepada-Nya di 
akhirat kelak kecuali dengan ilmu yang bermanfaat, yang dengannya 
Allah mengutus para Rasul-Nya dan menurunkan kitab-kitab-Nya. 


Ilmu yang bermanfaat adalah petunjuk baginya dan. dengannya 
dia mencari jalan di kegelapan kejahilan, syubhat serta berbagai 
keraguan. Sungguh, Allah telah menamai Kitab-Nya dengan An-Nur 
(cahaya) yang dijadikan sebagai penerang di kegelapan. Hal ini 
sebagaimana firman Allah &, 


. 8. : - ra 
dab ol NM so AN G3 A33 
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“Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan 
kitab yang menerangkan. Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang- 
orang yang mengikuti keredhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan 
kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita 
kepada cahaya yang terang benderang dengan seizin-Nya, dan 
menunjuki mereka ke jalan yang lurus. " (Os. Al Maa'idah (51: 15-16) 

Nabi @ pun telah memberikan suatu perumpamaan, bahwa 
orang yang memiliki ilmu seperti bintang-bintang yang dijadikan sebagai 
petunjuk di kegelapan. Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam : 
Musnad Ahmad!14, dari Anas #&, dari Nabi 4, 


SAS PN sa J6 Oo 
6 2 Pl Ai S "3 PKn La 
AAN Jua ol Oey) PAS eluab 


“Sesungguhnya perumpamaan para ulama di bumi seperti 
bintang-bintang di langit yang dijadikan sebagai petunjuk di kegelapan 
daratan dan lautan. Jika bintang-bintang itu hilang, maka hampir-hampir 
tersesat orang-orang yang mencari petunjuk itu.” 

Perumpamaan ini sangatlah sesuai, karena jalan tauhid, ilmu 
tentang Allah 8, hukum-hukum-Nya, pahala dan siksa-Nya, ti tidak akan 
didapatkan dengan indera, akan tetapi diketahui dengan dalil. Semua itu 
telah Allah jelaskan di dalam kitab-Nya dan melalui lisan Rasul-Nya. 

Orang-orang yang berilmu dengan apa yang Allah turunkan 
kepada Rasul-Nya, adalah para penunjuk jalan yang dijadikan sebagai 


114 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 3/157). 


Kumpulan TulisanIbnu Rajab && 81 


petunjuk di kegelapan kejahilan, syubhat dan kesesatan. Jika mereka 
hilang maka orang yang meniti jalan akan tersesat. Para ulama 
diumpamakan dengan bintang-bintang. Sedangkan bintang-bintang di 
langit memiliki tiga fungsi, yaitu: | 

Pertama, sebagai petunjuk di kegelapan 

Kedua, sebagai hiasan langit 


Ketiga, untuk melempar syetan-syetan yang mencoba mencuri 
informasi dari langit. | 

Para ulama di bumi memiliki tiga sifat ini: mereka dijadikan 
sebagai petunjuk di kegelapan, perhiasan bagi bumi, dan melempar 
syetan-syetan pengikut hawa nafsu yang mencampuradukkan kebenaran 
dengan kebatilan serta memasukkan dalam agama Islam ini yang bukan 
darinya. Selama ilmu ada di bumi, maka manusia akan senantiasa 
berada dalam petunjuk. 

Ilmu selalu ada selama para pengusungnya tetap ada. Apabila 
para pengusungnya telah pergi, maka manusia akan terjatuh ke dalam 
kesesatan, sebagaimana disebutkan di dalam hadits shahihl15 dari 
Nabi 2, 


OA o “0 


An ig AI CA lal Oa 29 Ao) 
JOB si Olah Il £ Te ng , SS 


115 HR. Al Bukhari (100) dan Muslim (2673) dari hadits riwayat Abdullah bin 
Amr. 
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Oo. 


Far 43 Ma Ch 2 ISA Ka - 
oa I aa 


“Sesungguhnya Allah tidak menghilangkan ilmu dengan 
— mencabutnya dari dada-dada manusia, akan tetapi menghilangkan ilmu 
dengan wafatnya para ulama. Jika sudah tidak tersisa lagi seorang alim 
pun, maka manusia akan mengangkat para pemimpin yang jahil, ketika 
mereka ditanya, maka mereka berfatwa tanpa ilmu, sehingga mereka 
sesat dan menyesatkan. ya 


| At-Tirmidzil16 meriwayatkan hadits Jubair bin Nufair, dari Abu 
Ad-Darda', dia berkata: Kami pemah bersama Nabi &. Kemudian 
beliau bersabda, “Inilah waktunya ilmu dirampas dari manusia hingga 
mereka sama sekali tidak mampu mempertahankannya.” 

Ziyad bin Lubaid bertanya, “Bagaimana ilmu bisa dirampas dari 
kita padahal kita membaca Al @Gur'an?! Demi Allah, kami benar-benar 
akan membacanya dan membacakannya kepada istri-istri dan anak-anak 
kami.” | 

Maka beliau bersabda, “Ibumu kehilanganmu wahai Ziyad, 
padahal aku menganggapmu termasuk ulama Madinah. Lihatlah Taurat 
dan Injil yang ada pada orang-orang Yahudi dan Nashrani, sama sekali 
tidak bermanfaat bagi mereka?! 


Jubair bin Nufair berkata, “Aku bertemu dengan Ubadah bin 
Ash-Shamit, kemudian aku katakan kepadanya, “Tidakkah kamu 
mendengar apa yang dikatakan oleh Abu Ad-Darda'? Aku 
mengabarkan kepadanya tentang apa yang dikatakan Abu Ad-Darda '. 


116 HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, 2653). 
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Maka Ubadah bin Ash-Shamit berkata, “Abu Ad-Darda" telah berkata 
benar. Jika engkau mau, aku akan beritahukan kepadamu tentang ilmu 
yang pertama kali akan diangkat dari manusia, yaitu kekhusyukan. 
Hampir-hampir datang masanya, engkau masuk ke masjid jami', engkau 
tidak mendapati ada orang yang beribadah dengan khusyuk padanya'.” 

An-Nasa'il17 juga meriwayatkan hadits Jubair bin Nufair, dari 
Auf bin Malik, dari Nabi @ dengan redaksi yang sama. Di dalam - 
haditsnya disebutkan: Nabi #@ menyebutkan kesesatan orang-orang 
Yahudi dan Nashrani padahal ada kitab Allah pada mereka. 


Jubair berkata, “Aku bertemu dengan Syaddad bin Aus, lantas 
aku ceritakan kepadanya tentang hadits riwayat Auf, maka dia berkata, 
'Auf benar, maukah aku kabarkan kepadamu yang pertama dari itu? 
Kekhusyukan akan diangkat sehingga engkau tidak akan mendapati lagi 


, ” 


orang yang khusyuk'. 

Imam Ahmad!18 meriwayatkan hadits Ziyad bin Lubaid, dari 
Nabi &, bahwa beliau menyebutkan sesuatu, kemudian beliau bersabda, 
“Itu adalah ketika ilmu hilang.” Kemudian dia menyebutkan hadits itu 
secara lengkap, yang di dalamnya disebutkan, “Bukankah orang-orang 
Yahudi dan Nashrani membaca Taurat dan Injil, namun mereka tidak 
mengamalkan apa yang ada padanya sama sekali.” 

Ia tidak menyebutkan redaksi setelahnya. 

Di dalam hadits-hadits di atas disebutkan bahwa hilangnya ilmu 
adalah dengan hilangnya amal perbuatan, dan para sahabat menafsirkan 
hal itu dengan hilangnya ilmu batin dari hati, yaitu kekhusyukan. 


17 HR. An-Nasa'1 (As-Sunan Al Kubra, 3/! 5909). 
118 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 4/160, 218, 219). 
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Demikian juga diriwayatkan dari Hudzaifah, “Sesungguhnya ilmu 
yang pertama kali akan diangkat adalah kekhusyukan.”119 

Karena sesungguhnya ilmu itu ada dua, sebagaimana yang 
dikatakan oleh Al Hasan, “Ilmu lisan, itulah hujjah Allah atas bani | 

Adam, sedangkan ilmu di dalam hati, itulah ilmu yang bermanfaat.” 

Diriwayatkan dari Al Hasan secara mursaf?9 dari Nabi &. 

Di dalam Shahih Muslimi?21 disebutkan dari Ibnu Mas'ud &, dia 
berkata, 


OS nng L 


AS Iya ora Oya Ulat of 


Be 


“Sesungguhnya ada orang-orang yang membaca Al Gur'an 
tidak melewati tenggorokan mereka. Akan tetapi apabila sampai ke 
dalam hati dan kokoh padanya maka dia akan bermanfaat.” 

Jadi, ilmu yang bermanfaat adalah apa yang sampai ke dalam 
hati dan menetapkan padanya pengetahuan tentang Allah dan 
keagungan-Nya, takut kepada-Nya, mengagungkan serta cinta kepada- 
Nya. Jika perkara-perkara ini tertancap di dalam hati, maka dia akan 
khusyuk, sehingga semua anggota badannya akan ikut merasakan 
kekhusyukan.” 

Di dalam Shahih Muslim!?? disebutkan, dari Nabi @, bahwa 
beliau bersabda, 


119 HR. Ahmad (Az-Zuhd, him. 224) dan Abu Nu'aim (Hilyah Al Auliya ', 1/281) 
dengan lafazh: “Yang pertama kali kalian kehilangan dari agama kalian 
adalah kekhusyu'an.” 

120 HR. Ibnu Abu Syaibah (A/ Mushannaf, 13/235) dan lainnya. 

121 HR. Muslim (Shahih Muslim, 822). 
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“Sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak 
bermanfaat dan dari hati yang tidak khusyuk.” 


Ini. menunjukkan bahwa ilmu yang tidak menyebabkan 
kekhusyukan bagi hati, berarti itu adalah ilmu yang tidak bermanfaat. 


Diriwayatkan dari Nabi #@, “Bahwa beliau senantiasa memohon 
kepada Allah ilmu yang bermanfaat.”128 


-Di dalam hadits lain disebutkan, beliau bersabda, 
2 . o Y o a ng3 Pc Pat 4, 2 
Y He CP al had yg clasu Lake av! | akan 
z - - 


“Mohonlah kepada Allah ilmu yang bermanfaat dan 
berlindunglah kepada Allah dari ilmu yang tidak bermalaat 124 

Adapun ilmu yang ada di lisan, maka itu merupakan hujjah Allah 
atas anak Adam, sebagaimana Nabi # bersabda, 


dna dai bh OTG 


122 HR. Muslim (Shahih Muslim, 2722) dari hadits riwayat Ibnu Mas'ud. 

123 HR. Ahmad (6/294, 305, 318, 322), An-Nasa'i (A/ Kubra, 2/9930), dan 
Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, 925) dari hadits Ummu Salamah. 

124 HR. An-Nasa'i (A/ Kubra, 7867/1-2) dan Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, 
3843). 
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“A1 @ur'an adalah hujjah yang akan membelamu atau 
membantahmu. "125 


Apabila ilmu batin hilang dari manusia, tinggallah ilmu lahir pada 
lisan-lisan mereka yang akan menjadi hujjah. Kemudian ilmu yang 
menjadi hujjah ini akan hilang pula dengan perginya para pengusung 
ilmu tersebut, sehingga tidak tersisa dari agama ini kecuali namanya. Al 
Our'an masih tersisa di mushaf-mushaf, kemudian akan hilang sama 
sekali di akhir zaman, sehingga tidak ada yang tersisa darinya, baik di 
mushaf-mushaf maupun di dalam hati-hati manusia. 


Dari sini, maka sebagian ulama miembagi ilmu menjadi dua, 
yaitu: (a) batin dan (b) lahir. 

Ilmu batin adalah yang sampai ke dalam relung hati sehingga 
membuahkan rasa takut dan kekhusyukan, pengagungan, kecintaan dan 
rasa rindu kepada Allah #5. Sedangkan ilmu lahir adalah yang ada di 
lisan. Dengannya akan tegak hujjah Allah atas hamba-hamba-Nya. 

Wahb bin Munabbih pernah menulis surat kepada Makhul, : 
“Sesungguhnya engkau adalah orang yang . telah mendapatkan 
kemuliaan ilmu Islam yang lahir, karena itu carilah ilmu Islam yang batin 
yang akan membuahkan kecintaan dan kedekatan kepada Allah.” 


Di dalam riwayat lain disebutkan bahwa Wahb bin Munabbih 
menulis surat yang bunyinya, “Sesungguhnya dengan ilmu lahirmu, 
engkau telah mencapai kedudukan dan kemuliaan di sisi manusia, 
karena itu carilah ilmu batin yang akan menyampaikanmu kepada 
kecintaan dan kedekatan di sisi Allah. Ketahuilah bahwa salah satu dari 
'dua kedudukan itu akan menghalangi yang lainnya.” 


NN 


125 HR. Muslim (Shahih Muslim, 223). 
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Wahb bin Munabbih mengisyaratkan bahwa ilmu lahir adalah 
. ilmu berfatwa, tentang hukum-hukum, halal dan haram, serta kisah dan 
nasehat, yaitu yang nampak pada lisan. 

Ilmu ini akan menyebabkan kecintaan manusia kepada 
pemiliknya. Maka dari itu, Wahb bin Munabbih memperingatkan Makhul 
agar tidak terlena dengan kecintaan dan pengagungan manusia 
kepadanya, karena orang yang terlena dengannya akan terputus dari 
Allah dan pandangannya kepada makhluk sehingga tertutupi dari Allah 
yang Maha Hag. 

Beliau mengisyaratkan dengan ilmu batin, yaitu ilmu yang 
sampai ke hati, sehingga memunculkan rasa takut dan pengagungan 
kepada Allah. Wahb menyuruh Makhul mencari kecintaan dan 
kedekatan kepada Allah. 

Banyak di antara ulama salaf seperti Sufyan Ats-Tsauri dan 
lainnya, yang mengategorikan para ulama menjadi tiga macam, yaitu: 

Pertama, ulama yang berilmu tentang Allah dan yang berilmu 
tentang perintah Allah. 

Mereka mengisyaratkan kepada ulama lain yang menghimpun 
dua macam ilmu yang telah disebutkan di atas, yaitu ilmu lahir dan 
batin. Mereka adalah para ulama yang paling mulia dan merekalah 
orang-orang yang dipuji di dalam firman Allah &, 


“Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba- 
hamba-Nya, hanyalah ulama.” (Os. Faathir (35): 28) 


Dan juga firman-Nya, 


88 Sk Kumpulan Tulisan Ibnu Rajab 


. an IT 1» ee 202024 
JB 012 apl ab Subs 02 el Bal 
KK3 AA Luo X0 1G ega ALOR hr Sr 
(OS MANIA Kol B3 Gea og aa Lage 
KAB he KS Ran 
YR ah GI ee A3 
“Sesungguhnya orang-orang yang diberi pengetahuan 
sebelumnya apabila Al @ur'an dibacakan kepada mereka, mereka 
menyungkur atas muka mereka sambil bersujud dan mereka berkata. 
Maha suci Rabb kami: sesungguhnya janji Rabb kami pasti dipenuhi. 


Dan mereka menyungkur atas muka mereka sambil menangis dan 
mereka bertambah khusyuk.” (@s. Al Israa" (351: 107-109). 


GA al 


“ 


Banyak di antara para ulama salaf yang mengatakan. “Ilmu 
bukanlah banyaknya riwayat, akan tetapi ilmu adalah rasa takut kepada 
Allah.” 

Sebagian mereka berkata, “Cukuplah rasa takut kepada Allah 
sebagai ilmu, dan cukuplah keterpedayaan dari mengingat Allah sebagai 
kejahilan.” 

Mereka juga berkata, “Ulama memiliki ilmu tentang Allah tidak 
seperti orang yang berilmu tentang perintah Allah.” 

Mereka adalah orang-orang yang memiliki ilmu batin, yang takut 
kepada Allah, meskipun mereka tidak memiliki keluasan ilmu lahir. 

Mereka berkata, “Orang yang berilmu tentang perintah Allah 
tidak seperti orang yang berilmu tentang Allah.” 

Mereka adalah orang-orang yang memiliki ilmu lahir dan tidak 
memiliki ilmu batin. Mereka tidak memiliki rasa takut maupun khusyuk. 
— Mereka adalah orang-orang yang tercela menurut para ulama salaf. 
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Bahkan sebagian meraka berkata, “Inilah yang disebut dengan 
orang berilmu yang durhaka.” 


Merekalah orang-orang yang hanya sampai kepada ilmu lahir, 

dan ilmu bermanfaat atidak sampai ke dalam hati mereka, bahkan 
aromanya pun tidak bisa mereka cium. Mereka telah lalai dan keras hati, 
berpaling dari akhirat dan berlomba-lomba mendapatkan dunia, cinta 
kepada ketinggian dan kemuliaan di sisi manusia. 


Bahkan mereka tidak mau berbaik sangka kepada ulama yang 
ilmu bermanfaat telah sampai ke dalam hatinya. Mereka tidak mencintai 
dan tidak pula mau bermajelis dengan para ulama batin itu, bahkan 
mungkin mereka mencela dan berkata, “Mereka bukanlah ulama.” Ini 
termasuk tipuan syetan, untuk menghalangi mereka sampai kepada ilmu 
bermanfaat yang dipuji oleh Allah, Rasul-Nya, para ulama dan imam 
salaf umat ini. 


Oleh karena itu, ulama dunia benci kepada ulama akhirat. 
Mereka berusaha untuk mengganggu, sebagaimana mereka berusaha 
menyakiti Sa'id bin Al Musayyib, Al Hasan, Sufyan, Malik, Ahmad, dan 
para ulama Rabbani lainnya. Yang demikian itu, karena ulama akhirat 
adalah para pengganti. para rasul. Sedangkan ulama jahat ada 
keserupaan dengan orang-orang Yahudi, musuh para Rasul, pembunuh 
para Nabi dan orang yang menyuruh manusia berbuat adil: Mereka 
adalah orang yang paling besar permusuhan dan kedengkiannya kepada 
orang-orang beriman. Karena besarnya kecintaan mereka kepada dunia, 
maka mereka sama sekali tidak mengagungkan ilmu maupun agama. 
Akan tetapi yang mereka agungkan hanyalah harta, kedudukan dan 
ketinggian derajat di sisi para raja. 


90 3 Kumpulan Tulisan Ibnu Rajab 


Sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian menteri kepada Al 
Hajjaj bin Arthah, “Sesungguhnya engkau memiliki agama dan engkau 
memiliki pemahaman.” | 

Maka Al Hajjaj menimpali, “Kenapa engkau tidak mengatakan, 
Sesungguhnya engkau memiliki kemuliaan dan engkau memiliki 
kedudukan'.” 


Maka sang menteri berkata, “Demi Allah, engkau telah 
mengecilkan apa yang diagungkan Allah dan mengagungkan apa yang 
dikecilkan Allah.” 


Sebagian orang yang mengklaim memiliki ilmu batin dan hanya 
membahas tentangnya mencela ilmu lahir, yang merupakan syariat, 
hukum-hukum serta tentang halal dan haram. Mereka mencela pemilik 
ilmu lahir dan berkata, “Mereka terhalangi dan hanya memahami Islam 
kulitnya saja.” Hal ini menyebabkan celaan terhadap syariat Islam dan 
amal-amal shalih yang para Rasul datang untuk menganjurkan dan 
memberikan perhatian kepadanya. 


Bahkan bisa jadi sebagian mereka melepaskan diri dari beban 
syariat, dan mengklaim bahwa itu adalah untuk orang awam saja, 
adapun orang yang sudah sampai kepada ilmu batin maka tidak 
membutuhkan syariat tersebut. Mereka adalah seperti yang dikatakan 
oleh Al Junaid dan para ulama arif lainnya, “Mereka telah sampai, akan 
tetapi ke neraka Sagar.” 


Ini merupakan tipuan terbesar syetan kepada mereka. Syetan 
akan terus menerus mempermainkan mereka hingga dia mengeluarkan 
mereka dari Islam. 

Di antara mereka juga ada yang menyangka bahwa ilmu batin 
tidak didapat dari misykat kenabian, dan tidak juga dari Al @ur'an 
maupun As-Sunnah. Akan tetapi dia didapat dari sesuatu yang timbul 
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dari hati (khawathir), ilham dan penyingkapan-penyingkapan 
(mukasyafa. Mereka berburuk sangka kepada syariat yang telah 
sempuma. Mereka menyangka bahwa syariat tersebut tidak membawa 
ilmu bermanfaat ini yang menyebabkan kebaikan hati dan kedekatan 
kepada Yang Maha Mengetahui perkara ghaib. Hal ini menyebabkan 
mereka berpaling dari apa yang dibawa Rasulullah $& secara 
keseluruhan. Mereka berbicara tentang ilmu batin ini hanya dengan 
pikiran dan apa yang terlintas dari hati, sehingga mereka sesat dan 
menyesatkan. | 


Dengan ini maka menjadi jelaslah, bahwa ulama yang paling 
sempuma dan paling mulia adalah mereka yang berilmu tentang Allah 
dan berilmu tentang perintah-Nya. Mereka menggabungkan antara dua 
ilmu dan mencarinya dari dua wahyu, yakni Al Gur'an dan As-Sunnah. 
Mereka menimbang perkataan manusia dalam dua ilmu ini dengan apa 
yang ada di dalam Al @ur'an dan As-Sunnah, apa yang sesuai mereka 
terima dan apa yang menyelisihi maka mereka tolak. 


Mereka adalah hamba pilihan. Mereka adalah manusia paling 
mulia setelah para Rasul. Merekalah para pengganti para Rasul yang 
sebenarnya. Mereka banyak dari generasi sahabat, seperti empat khulafa 
rasyidin, Mu'adz, Abu Ad-Darda', Salman, Ibnu Mas'ud, Ibnu Umar, 
Ibnu Abbas, dan lainnya. 


Demikian juga para ulama yang datang setelah para sahabat, 
seperti Al Hasan Al Bashri, Sa'id bin Al Musayyib, Atha', Thawus, 
Mujahid, Sa'id bin Jubair, An-Nakha'i dan Yahya bin Abi Katsir. 

Ulama setelah mereka semisal Ats-Tsauri, Al Auza'i, Ahmad dan 
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Ali bin Abi Thalib telah menamai mereka dengan “Ulama 
Rabbaniyyin." Dia mengisyaratkan bahwa mereka adalah ulama Rabbani 
yang telah dipuji oleh Allah dalam banyak tempat dari Kitabullah &.. | 


Ali 4 berkata, “Manusia terbagi menjadi tiga: Ulama Rabbani, 
penuntut ilmu di atas jalan keselamatan, serta orang hina dan 
rendahan....” 


Kemudian dia menyebutkan pembahasan panjang lebar tentang 
karakteristik ulama yang berperilaku buruk dan ulama Rabbani. Kami 
telah menjelaskan hal ini di tempat yang lain. 


Yang dimaksud di sini adalah bahwa mencari ilmu merupakan 
sebab yang dapat menyampaikan kepada surga.” 
Di dalam hadits yang terkenal dari Nabi &, 


- 
Pd 0 Ao 1 o L-.- 


.. s5 6 tata nu 
“Apabila kalian melewati taman-taman surga maka singgahlah.” 


Mereka bertanya, “Apa yang dimaksud dengan taman'taman surga?” 
— Beliau menjawab, “Halagah-halagah dzikir (majelis ilmu). "126 


126 HR. Ahmad (3/150) dan At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, 3510) dari hadits 
Anas. 
Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi berkata, “Ini adalah hadits hasan gharib 
dari jalur ini dari Tsabit dari Anas.” 
HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, 3509) dari hadits Abu Hurairah secara 
" marfu', dengan lafazh: 
Una UP G3 SI anta 1 nahi: Pj ai Ja GI KA Th La II 
“an Yah Aa at Da : s0 di 
“Apabila kalan melewati taman-taman surga maka merumputkah.” Aku 
bertanya, “Wahai Rasulullah, apa yang dimaksud dengan taman-taman 
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Jika disebutkan hadits ini, maka Ibnu Mas'ud berkata, “Adapun 
aku tidak mengartikannya dengan para pencerita, akan tetapi halagah- 
— halagah yang mempelajari ilmu fikih.” 

Diriwayatkan juga dari Anas bahwa dia juga mengatakan hal 
yang serupa. | 

Atha" Al Khurasani berkata, “Majelis dzikir adalah majelis yang 
membahas tentang halal dan haram, bagaimana engkau berjual beli, 
shalat dan puasa, menikah dan menceraikan, berhaji dan perkara- 
perkara lain semisalnya.” 

Yahya bin Abi Katsir berkata, “Pelajaran fikih adalah shalat.” 

Suatu ketika, Abu As-Sawwar Al Adawi berada di sebuah 
halagah yang sedang mempelajari ilmu. Di antara mereka ada seorang 
pemuda, dia mengatakan kepada orang-orang, “Ucapkanlah, 
Subhanallah walhamdulilah.” Maka Abu As-Sawwar marah, kemudian 
berkata, “Celaka kamu, memangnya kita sedang dalam majelis apa?” 

Maksud dari perkataan Abu As-Sawwar adalah bahwa majelis 
dzikir itu tidak khusus majelis yang disebutkan padanya nama “Allah, 
tasbih, takbir, tahmid dan semisalnya. Akan tetapi dia mencakup 
penyebutan tentang perintah dan larangan Allah, apa yang Dia halalkan 
dan apa yang Dia haramkan, serta apa yang Dia cintai dan Dia ridhai. 
Bahkan bisa jadi dzikir ini lebih bermanfaat daripada dzikir di atas. 
Karena mengetahui tentang halal dan haram secara umum hukumnya 


surga?” Beliau menjawab, “Masjid-masjid.” Aku bertanya kembali, “Lalu apa 
yang dimaksud dengan arrafu ya Rasulullah?” Beliau menjawab, 
“Subhanallah (Mahasud Allah), Alhamdulilah (segala puji hanya bagi Allah), 
Laa ilaaha ialah (Tiada ilah yang berhak dibadahi kecuali Alah), dan Allahu 
Akbar (Alah Mahabesar)." 

Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi berkata, “Ini adalah hadits hasan 
, tb.” | £ 
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wajib atas setiap muslim, sesuai dengan apa yang berhubungan 
dengannya. Adapun berdzikir kepada Allah dengan lisan, maka sebagian 
besarnya berhukum sunnah, meskipun ada juga yang berhukum wajib, 
seperti dzikir di dalam shalat wajib. 


Sedangkan mengetahui tentang apa yang diperintah dan 
dilarang Allah, apa yang dicintai dan diridhai-Nya, apa yang dibenci dan 
dilarang-Nya, maka hukumnya wajib atas setiap orang yang 
membutuhkan ilmu hal-hal tersebut. Karena itu dalam sebuah hadits 


diriwayatkan, | 
314 8 3 2 “ ta 2 0 oo Hn aa 
Ig | 


“Menuntut ilmu hukumnya wajib atas setiap Muslim. "127 


Setiap muslim wajib mengetahui informasi yang dia butuhkan 
dalam agamanya, seperti bersuci, shalat dan puasa. Orang yang 
memiliki harta, wajib mengetahui tentang zakat dan nafkah yang wajib 
dia keluarkan dari hartanya, demikian juga tentang haji dan jihad. 
Demikian juga setiap orang yang hendak berjual beli wajib mempelajari 
apa yang dihalalkan dan diharamkan dalam jual beli. 

Umar #5 berkata, “Janganlah berjual beli di pasar kami kecuali 
orang yang telah paham dalam agamanya.” (HR. At-Tirmidzi)128 

Diriwayatkan dalam satu atsar dengan sanad yang mengandung 
kelemahan, dari Ali #5, dia berkata, “Hukum fikih harus dipahami 
sebelum berdagang. Sesungguhnya, orang yang berdagang sebelum 
' mempelajari ilmu fikih, maka dia akan terjatuh ke dalam lumpur riba, 
kemudian terjatuh lagi.” 


127 HR. Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, 224) dari hadits Anas. 
128 HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidii, 487). 
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Ibnul Mubarak pernah ditanya, “Ilmu apa yang wajib dipelajari 
oleh. setiap orang?” Dia menjawab, “Tidaklah seseorang melakukan 
sesuatu kecuali dengan ilmu yang dia tanya dan dia pelajari. Inilah ilmu 
yang wajib dipelajari oleh setiap orang.” 

Kemudian dia menjelaskannya dengan mengatakan, “Jika 
seseorang tidak memiliki harta, maka tidak ada kewajiban baginya untuk 
mempelajari tentang zakat. Namun jika dia memiliki 200 dirham, maka 
dia wajib mempelajari berapa zakat yang harus dia keluarkan, kapan dia 
keluarkan, dan di mana dia salurkan. Demikianlah, semua perkara 
diukur berdasarkan hal ini.” 

Imam Ahmad pemah ditanya tentang ilmu apa yang wajib 
dipelajari oleh setiap orang? Dia menjawab, “Apa yang dengannya dia 
bisa mendirikan shalat dan perkara agamanya seperti puasa dan zakat.” 

Imam Ahmad menyebutkan macam-macam syariat Islam, dan 
dia berkata, “Ia sepatutnya mempelajari semua itu.” 

Imam Ahmad juga berkata, “Ilmu yang wajib atas setiap orang 
adalah ilmu yang harus dia miliki untuk dapat mengerjakan shalat dan 
menegakkan agamanya.” 

Perlu diketahui bahwa ilmu tentang halal dan haram adalah ilmu 
yang sangat mulia. Di antaranya ada yang hukum mempelajarinya 
adalah fardhu ain (wajib atas setiap individu) dan ada juga yang fardhu 
kifayah (jika telah dilakukan oleh sebagian orang maka gugur dari 
sebagian lainnya). Para ulama menyatakan bahwa mempelajari ilmu 
tersebut lebih utama daripada melakukan ibadah-ibadah sunah. Di 
antara yang menyatakannya adalah Imam Ahmad dan Ishag. Para ulama 
salaf sangat berhati-hati ketika berbicara masalah tersebut, karena orang 


' yang membicarakannya sedang mengabarkan dari Allah mengenai 
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perintah dan larangan-Nya, serta sedang menyampaikan dari-Nya syariat 
. dan agama-Nya. 

Adalah Ibnu Sirin, jika dia ditanya tentang halal dan haram, 
maka rona wajahnya berubah, seakan-akan dia bukanlah dia 


sebelumnya. 


Atha' bin As-Sa'ib berkata, “Aku bertemu dengan sejumlah 
kaum (ulama) jika ditanya tentang sesuatu, dia menjawab dengan 
gemetar.” 

Diriwayatkan dari Malik, bahwa apabila dia ditanya tentang suatu 
permasalahan, maka seakan-akan dia berada di antara surga dan 
neraka. Imam Ahmad dikenal sangat wara” dalam mengucapkan kata 
halal dan haram, klaim adanya nasakh (penghapusan suatu hukum) dan 
semisalnya. Kebanyakan jawabannya adalah, “Aku berharap, aku 
khawatir, yang lebih aku sukai...,“ dan kalimat semacamnya. 


Imam Malik dan ulama lainnya seringkali menjawab, “Kami tidak 
tahu.” 


Ahmad pemah .mengucapkan demikian dalam suatu 
permasalahan yang diperdebatkan oleh para ulama dalam banyak 
pendapat. Yang dia maksudkan dengan ucapan “aku tidak tahu” adalah 
tidak tahu mana pendapat rajih yang harus difatwakan. 

Di antara yang termasuk majelis dzikir juga adalah: majelis ilmu 
yang dibahas padanya tafsir Kitabullah sunnah Rasulullah &. 

Jika di dalam majelis tersebut dibahas tentang riwayat hadits 
dengan tafsir makna-maknanya, maka lebih sempuma dan lebih utama 
daripada hanya meriwayatkan lafazhnya. Masuk dalam kategori 


memahami agama adalah semua ilmu yang diambil dari Kitabulah dan 
Sunnah Rasulullah &, baik berupa ilmu Islam yang merupakan amalan 
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lahiriyah dan ucapan, atau ilmu iman yang merupakan keyakinan batin, 
yang dalil serta penjelasannya telah ditetapkan di dalam Al Kitab dan As- 
Sunnah, atau berupa ilmu Ihsan yang merupakan ilmu muragabah 
(selalu diawasi Allah) dan menyaksikan dengan hati. Sedangkan yang 
masuk dalam kategori ilmu Ihsan ini adalah: ilmu khasyyah (rasa takut), 
mahabbah (cinta), raja ' (pengharapan), inabah (kembali) kepada Allah, 
kesabaran, keridhaan serta perkara-perkara lainnya. 

Semua itu telah disebutkan oleh Nabi & di dalam hadits tentang 
pertanyaan Jibril kepada beliau tentang Agama ini. Jadi, memahami 
ilmu ini termasuk memahami agama, dan majelis-majelis ilmu ini adalah 
seutama-utama majelis dzikir yang merupakan taman-taman surga. Ja 
lebih utama daripada majelis dzikir yang hanya menyebutkan nama 
Allah, tasbih, tahmid dan takbir, karena ilmu ini berkisar antara fardhu 
ain atau fardhu kifayah. Sedangkan berdzikir semata hanyalah berhukum 
sunnah. 


Suatu ketika ulama salaf masuk ke masjid Bashrah. Di dalam 
masjid tersebut dia melihat dua halagah, salah satunya diisi oleh 
pengkisah, sedangkan lainnya diisi oleh seorang ahli fikih yang sedang 
mengajarkan ilmu fikih. Maka dia shalat 2 rakaat dan beristikharah 
memohon pilihan kepada Allah, manakah di antara dua halagah itu . 
yang akan dia ikuti. Tiba-tiba dia mengantuk dan tertidur. Di dalam 
tidurnya dia melihat seseorang mengatakan kepadanya, “Apakah 
engkau telah menyamakan antara dua halagah itu?! Jika engkau mau, 
aku akan tunjukkan kepadamu tempat duduk Jibril #2 di majelsi fulan” 
—yakni: Ahli fikih yang sedang mengajarkan ilmu fikih—. 


Selanjutnya kita akan sebutkan dalil-dalil yang menunjukkan 
keutamaan ilmu daripada berbagai ibadah dzikir dan lainnya, insya 
Allah. 
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Zaid bin Aslam termasuk pembesar ulama Madinah. Ia memiliki 
majelis di masjid yang membahas tafsir, hadits, fikih dan lainnya. Suatu 
ketika, datang kepadanya seorang laki-laki dan berkata, “Aku telah 
melihat (dalam mimpi) sebagian penduduk langit berkata kepada 
pengikut majelis ini, “Mereka merasa aman di taman-taman surga'. 
Kemudian aku melihatnya menurunkan ikan segar kepada para pengikut 
majelis ini dan meletakkannya di hadapan mereka.” 

Kemudian datang seorang laki-laki kepadanya seraya berkata, 
“Sesungguhnya aku melihat (dalam mimpi) Nabi &, Abu Bakar dan 
Umar #ma keluar dari pintu ini dan Nabi & bersabda, 'Mari kita pergi 
menemui Zaid untuk bermajelis padanya dan mendengarkan haditsnya' 
Maka Nabi @ datang hingga duduk di sampingmu dan memegang 
tanganmu.” 

Setelah diceritakan mimpi :ini, Zaid tidak lama kemudian 
meninggal dunia, semoga Allah merahmatinya. 


| Di samping yang telah kita sebutkan berkenaan dengan 

keutamaan ilmu daripada kisah-kisah, namun demikian seorang ulama 
perlu juga menasehati dan menceritakan kisah-kisah kepada manusia. 
Serta berusaha menghilangkan kekerasan hati mereka dengan 
mengingatkan Allah dan hari-hari-Nya. Karena Al @ur'an mencakup 
semua itu. Seorang ahli fikih yang benar-benar berilmu adalah dia yang 
memahami Kitabullah dan mengikutinya. 

Ali #9 berkata, “Seorang fakih yang sebenarnya adalah dia yang 
tidak membuat manusia berputus asa dari rahmat Allah, tidak membuat 
mereka meremehkan kemaksiat kepada Allah, dan tidak meninggalkan 
Al @ur'an karena tidak suka hingga beralih kepada yang lain.”129 


129 HR. Al Khathib (A/ Fagih wa Al Mutafaggih, 2/161) dan Al Ajurri (Akhlag Al 
Ulama ', 49 dan 50). 
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Nabi @ juga memilih waktu tertentu bagi para sahabat untuk 
sesekali menyampaikan nasehat, karena beliau khawatir akan membuat 
para sahabat merasa jenuh.130 


Redaksi aa Us (Spy ali Ibarat Ka KA 21 
“Sesungguhnya para Pan beunan akup-akupnya bagi penuntut 
ilmu sebagai tanda ridha kepada apa yang dia lakukan." 

Ibnu Majah!31 meriwayatkan dari hadits Zir bin Hubaisy, dia 
berkata: Aku pernah menemui Shafwan bin Assal. Ia bertanya, “Apa 
yang membuatmu datang?” 

Aku menjawab, “Aku mencari ilmu.” 


la berkata, “Sesungguhnya aku pernah mendengar 
Rasulullah @ bersabda, 


VI Lb 3 pe 3 Na 
| KEL Va Son EN SN K2 22 


Tidaklah seseorang keluar dari rumahnya untuk mencari ilmu, 
melainkan para malaikat meletakkan akup-akup mereka untuknya 
karena ridha dengan apa yang dia perbuat'.” 


At-Tirmidzil32 dan lainnya juga meriwayatkan hadits yang 
mauguf, hanya sampai kepada Shafwan. 


130 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 68) dan Muslim (Shahih Muslim, 2821). 
131 HR. Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, 226, 4070). 
132 HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, 3536) dari Shafwan bin Assal, ia 
berkata, “Telah sampai berita kepadaku bahwa para malaikat....” 
Setelah meriwaytkannya At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
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Para ulama berbeda pendapat tentang penafsiran redaksi “para 
malaikat meletakkan akup-akup mereka” sebagaimana berikut: 


Ada ulama yang memahami sesuai dengan makna tekstualnya, 
bahwa maksudnya adalah para malaikat membentangkan akup. untuk 
penuntut ilmu, membawa para penuntut ilmu kepada tujuan mereka di 
bumi dalam menuntut ilmu. Hal ini sebagai bantuan dari para malaikat 
kepada para penuntut ilmu dalam mencari ilmu dan memudahkan 
mereka mendapatkannya. 

Ketika orang-orang atheis mendengar hadits ini, maka dia 
berkata kepada para penuntut ilmu, “Angkatlah kaki kalian dari akup- 
akup para malaikat itu, jangan sampai kalian mematahkannya.” Ia 
sebenarnya mengatakan hal ini untuk mengejek. Tak lama dia berada di 
tempatnya itu tiba-tiba kakinya mengering dan dia pun jatuh sendiri. 

-Diriwayatkan dari ulama lain, dia berkata, “Sungguh, aku akan 
memecahkan akup-akup para malaikat.” Lantas dia membuat sepatu 
yang di bawahnya diberi paku yang sangat banyak, lalu dia pun berjalan 
dengan kedua sandal itu ke majelis ilmu. Tiba-tiba, kedua kakinya 
mengering dan seketika itu juga terkena penyakit yang menggerogoti 
kedua kakinya.” 

Ada juga ulama yang menafsirkan diletakkannya akup-akup para 
malaikat dengan ketawadhuan mereka dan ketundukan mereka kepada 
para penuntut ilmu, sebagaimana disebutkan di dalam firman-Nya, 


pak, »102- La ab Lt hi, 
Ya ia IA oa JA Ji 
“Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang 


mengikutimu, yaitu orang-orang yang beriman.” (Os. Asy-Syu'araa”" 
(26): 215) 
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Namun pendapat ini perlu dikaji ulang, karena para malaikat 
memiliki akup-akup secara hakiki, berbeda halnya dengan manusia. 

Selain itu, ada yang menafsirkan bahwa para malaikat 
mengelilingi majelis-majelis ilmu dengan akup-akup mereka hingga ke 
langit. Sebagaimana hal ini disebutkan secara tegas di dalam hadits Abu 
Hurairah, dari Nabi &. 


Penafsiran yang sama pun menyebutkan bahwa Mengan lafazh 
hadits Shafwan bin Assal secara marfu' 


Is, Sad Rd Ih ae Hi 


S (ALS Ca 8, 0- 022 0-4 PNG ga 2 


“Sesungguhnya penuntut ilmu dikelilingi dan dinaungi para 
malaikat dengan akup-akup mereka. Kemudian sebagian malaikat 
menaiki sebagian lainnya hingga mereka sampai ke langit dunia, (yang 
demikian itu mereka lakukan) karena kecintaan mereka kepada penuntut 
ilmu. 138 

Bisa jadi bahwa pendapat inilah yang lebih dekat kepada 
kebenaran, wallahu a'lam. 

Redaksi & PN AI ag OLI ai MD dd ON 
sad Sr Oa “Sesungguhnya seorang ulama dimintakan 
ampunan untuknya oleh seluruh penduduk langit dan penduduk bumi, 
hingga ikan yang ada di lautan.” 


133 HR. Al Ajurri (Akhlak al- Ulama (him. 20). 
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Di dalam Al Gur'an, Allah & menginformasikan bahwa para 
malaikat langit memohonkan ampunan bagi orang-orang beriman 
secara umum, yaitu dalam firman-Nya, 


» ““ ea L Kd Mo ... Ket LA £ 
mo XS Vape 20) yan Cyag Yi asa 
(za - 3 LX Ka eat 
“Malaikat-malaikat) yang Tambal Arsy dan malaikat yang 
berada di sekililingnya bertasbih memuji Rabbnya dan mereka beriman 


kepada-Nya serta memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman.” 
(@s. Ghaafir (40): 7). 


Juga tanya, 


os LX AA 


. Pd IA 268 9 ud & KN 
B od Djan £ 2) See Opa KAI, 
& ” 
AI 
“Dan malaikat-malaikat bertasbih serta memuji Rabbnya dan 


memohonkan ampun bagi orang-orang yang ada di bumi.” (Ms. Asy- 
Syuuraa (42): 5). 


Imam At-Tirmidzi!4 meriwayatkan dari hadits Abi Umamah 4, 
dari Nabi #, beliau bersabda, 


134 Nomor (2685). 
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“Sesungguhnya Allah, para malaikat, penduduk langit, dan 
penduduk bumi, bahkan semut yang ada di lubangnya, serta ikan yang 
ada di laut, semuanya menyampaikan shalawat kepada orang yang 
mengajarkan kebaikan kepada orang lain. " 


Setelah meriwayatkan hadits ini At-Tirmidzi berkomentar bahwa 
hadits ini shahih. 

Ath-Thabaranil85 meriwayatkan dari hadits Jabir 4, dari 
Nabi &, beliau bersabda, 


PA te ade ala 
ai 


1385 Di dalam A/ Mu'jam Al Ausath (6219). Ath-Thabrani berkata, “Tidak ada 
yang meriwayatkan hadits ini dari Al A'masy kecuali Abu Ishag al-Fizari.” Al- 
Haitsami menyebutkan hadits ini di dalam Majma' Az-Zawa “id (1/124), dan 
dia berkata, “Di dalam sanadnya terdapat perawi bernama Isma'il bin 
Abdullah bin Zurarah. Ibnu Hibban menilainya #sigah. Al-Azdi mengatakannya 
sebagai munkarul hadits (hadits riwayatnya munkar). Akan tetapi dalam hal 
Mean Pe enen Na Mnk Teen Dan para perawi lainnya adalah 
para perawi Ash-Shahih. 
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“Orang yang mengajarkan kebaikan kepada manusia, segala 
sesuatu memohonkan ampunan (kepada Allah) untuknya, hingga ikan- 
ikan yang ada di lautan.” 


Diriwayatkan dari hadits Al Bara" bin Azib, dari Nabi &, beliau 
bersabda, 


CI Jat Te eni Aas 
A8 INA II 3 Oei AAL 


“Para ulama adalah pewaris para nabi, mereka dicintai oleh 
penduduk langit, dan jika mereka mati, ikan-ikan yang ada di laut akan 
memohonkan ampunan (kepada Allah) bagi mereka hingga Hari 
Kiamat. "136 


Ada juga hadits yang menyebutkan adanya permohonan ampun 
bagi penuntut ilmu. Di dalam Musnad Ahmad!37 disebutkan hadits dari 
Gabishah bin Al Mukharig, dia berkata, “Aku pernah menemui Nabi &. 


Beliau bertanya, “Apa yang menyebabkanmu datang ke sini?” Aku 


136 Di dalam tafsirnya (4/41), Al @urthubi menyandarkan hadits ini kepada Abu 
Muhammad Abdul Ghani Al Hafizh, dari hadits Barakah bin Nasyith, yaitu 
'Unkul bin Hakarik dan tafsirnya. Barakah bin Nasyith adalah seorang hafizh. 
Umar bin al-Mu'ammil menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abu al- 
Khashib menceritakan kepada kami, “Unkul menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan 
kepada kami, dari Abu Ishag, dari Al Bara', ... kemudian ia menyebutkan 
hadits itu. | | 
Ad-Dailami juga menyebutkannya dalam A/ Firdaus (3/75) dari Al Bara' bin 
Azib. 

137 (1/60). 
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menjawab, “Usiaku telah tua dan tulangku telah rapuh, aku menemuimu 
agar engkau mengajarkan kepadaku sesuatu yang denganya Allah 
memberi manfaat kepadaku”. Maka beliau bersabda, Wahai @abishah, 
tidaklah engkau melewati suatu batu, pohon, maupun tanah liat, 
melainkan dia memohonkan ampunan (kepada Allah) untukmu'” 


Hal ini telah ditunjukkan oleh firman Allah &, 


Ana ya NA OA 
(3 Ted d 2 4 Pa 
WS Insiih M3 YAN Il 33 


“Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah (dengan menyebut 
nama) Allah, dzikir yang sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah kepada- 
Nya di waktu pagi dan petang. Dialah yang memberi rahmat kepadamu 
dan malaikat-Nya (memohonkan ampunan untukmu), supaya Dia 
mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya (yang terang).” (Os. 
Al Ahzaab (33): 41-43). 

Di dalam ayat ini disebutkan bahwa Allah #8 dan para malaikat 
bershalawat kepada ahli dzikir, dan ilmu adalah jenis dzikir yang paling 
utama, sebagaimana telah disebutkan penjelasannya. 

Al Hakim meriwayatkan!38 dari hadits Sulaim bin Amir, dia 
berkata, “Ada seorang laki-laki datang menemui Abu Umamah seraya 
berkata, Wahai Abu Umamah, aku melihat dalam mimpiku, seakan- 


138 Di dalam A/ Mustadrak (2/418). Dan Al Hakim berkata, “Hadits ini shahih, 
sesuai dengan syarat Muslim, namun tidak diriwayatkan oleh keduanya Al 
Bukhari dan Muslim). 
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akan para malaikat bershalawat. (memohonkan ampunan kepada Allah) 
untukmu setiap kali engkau masuk dan keluar, setiap kali engkau berdiri 
dan duduk'. Maka Abu Umamah berkata, Ya Allah, ampunilah aku. 
Tinggalkanlah kami. Sekiranya kalian mau, para malaikat juga akan 
bershalawat untukmu'. Kemudian Abu Umamah membaca firman-Nya, 


aan May UE ka ae lt Cb 


» DA MAS et Pb, « d3 Sir PP KLO) 
”... & 
pan Sae Ian SI LI, Ike 


B3 2 


De Ia 1 SET Ip AI 33 


Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah (dengan menyebut 
nama) Allah, dzikir yang sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah kepada- 
Nya di waktu pagi dan petang. Dialah yang memberi rahmat kepadamu 
dan malaikat-Nya (memohonkan ampunan untukmu), supaya Dia 
mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya (yang terang). Allah 
Maha Penyayang terhadap orang-orang beriman" ”(@s. Al Ahzaab Sei 
41-43). 


Sebagian ulama menyebutkan rahasia mengapa binatang- 
binatang yang ada di bumi memohonkan ampunan (kepada Allah) bagi 
para ulama, yaitu karena ulama memerintahkan manusia untuk berbuat 
baik kepada semua makhluk, dan berbuat baik ketika membunuh hewan 
yang boleh dibunuh atau disembelih. Sehingga manfaat adanya para 
ulama sampai kepada seluruh binatang, oleh karena itu binatang- 
binatang tersebut memohonkan ampunan bagi para ulama. 


Nampak juga makna yang lain, bahwa seluruh makhluk taat 
kepada Allah dan senantiasa bertasbih kepadanya, kecuali ahli maksiat 
dari kalangan jin dan manusia. Semua makhluk yang taat kepada Allah 
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akan mencintai orang yang taat kepada-Nya. Bagaimana dengannya 
sementara dia mengetahui Allah serta mengetahui hak-hak-Nya dan 
ketaatan kepada-Nya. 
Orang yang memiliki sifat seperti ini, akan dicintai, disucikan dan 
'disanjung oleh Allah, kemudian Dia memerintahkan hamba-hamba-Nya 
dari penduduk langit, bumi dan seluruh makhluk ciptaan-Nya agar 
mendoakan kebaikan untuknya, dan menjadikannya dicintai dalam hati 
hamba-hamba-Nya yang beriman. | « 


Hal ini sebagaimana firman Allah &, 
AA Jana san AG At SA 


: | Ot 


| “Sesungguhnya orang-orang beriman dan beramal shalih, kelak 
Allah Yang Maha Pemurah akan menanamkan dalam (hati) mereka 
kasih akung.” (@s. Maryam (19): 96) " 
Kecintaan kepadanya tidak khusus dengan binatang, akan tetapi 
juga benda-benda mati. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam tafsir 
firman Allah &, 


2 2 A 
Mo ia NK 3 NG KA LA 
“Maka langit dan bumi tidak menangisi mereka dan mereka pun 
tidak diberi tangguh” (Os. Ad-Dukhaan (441: 29) bahwa langit dan bumi 
menangisi orang mukmin yang meninggal dunia selama 40 hari. 
Dalam hadits disebutkan: , 
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0s 0 


ap NA depe ba 


“Sesungguhnya bumi berkata kepada orang Mukmin ketika 
dikuburkan, "Engkau adalah orang yang berjalan di atasku yang paling 
aku cintai, maka engkau akan melihat apa yang aku lakukan jika engkau 
telah berada di dalam perutku?. 139 


. Yang membenci orang mukmin dan orang berilmu hanyalah 
para ahli maksiat dari kalangan jin dan manusia, karena kemaksiatan 
mereka kepada Allah menyebabkan mereka lebih mendahulukan nafsu 
mereka daripada kecintaan dan ketaatan kepada Allah. Sehingga 
mereka tidak suka taat kepada Allah dan tidak suka kepada orang-orang 
yang taat kepada-Nya. Barangsiapa mencintai Allah serta mencintai 
ketaatan kepada-Nya, maka dia juga akan mencintai orang-orang yang 


“a NA 


£ . 


taat kepada-Nya, khususnya orang yang mengajak dan memerintahkan 
manusia untuk taat kepada Allah &. 

Di samping itu, apabila ilmu nampak di bumi dan diamalkan, 
maka keberkahan akan melimpah dan rezeki akan bercucuran, sehingga 
seluruh penduduk bumi menjadi hidup dengan keberkahannya, sampai 
semut dan hewan-hewan lainnya pun demikian. Sedangkan penduduk 
langit merasa senang dengan ketaatan dan amal shalih dari penduduk 
bumi yang naik ke langit, sehingga mereka memohonkan ampunan 
kepada Allah bagi orang yang menjadi sebabnya. 


139 HR. At-Tirmidzi (2460) dan dia berkata, “Hadits ini hasan gharib, kami tidak 
mengetahuinya kecuali dari jalur ini.” 
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| Sebaliknya, orang yang menyembunyikan ilmu yang Allah 
perintahkan untuk ditampakkan, maka dia akan dilaknat oleh Allah, 
para malaikat, serta penduduk langit dan penduduk bumi, karena dia 
berusaha untuk memadamkan cahaya Allah di bumi, dengan padamnya 
cahaya tersebut akan timbul berbagai kemaksiatan, kezhaliman, 
permusuhan dan kekejian. 


Mupeng, 
#.. L& JA “1 5 
ba SKM ET 5 TA T 2/25 Bali 3 


mag Ani ASAP Az 3 1 si 8 Au Cara K 


td 


ka 


“Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang 
telah Kami turunkan berupa keterangan-keterangan Yang jelas) dan 
petunjuk, setelah Kami menerangkannya kepada manusia dalam Al 
Kitab, mereka itu dilaknati Allah dan dilaknati (pula) oleh semua 
(makhluk) yang dapat melaknati.” (Os. Al Bagarah (2): 159) 

Ada di antara para ulama yang mengatakan bahwa ayat ini 
diturunkan kepada Ahli Kitab, yang menyembunyikan penjelasan 
tentang sifat Nabi @ yang ada di dalam kitab mereka. 

Abu Hurairah 4 berkata, “Kalaulah bukan karena satu ayat di 
dalam Kitabullah, niscaya aku tidak akan pemah menceritakan satu 
hadits pun sama sekali.” Kemudian Abu Hurairah membaca ayat di 
atas.140 


HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, (118) dengan lafazh, ost Y4 “Kalaulah 
bukan karena dua ayat...”. 
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Di dalam Sunan Ibni MajahI41, disebutkan sebuah hadits dari Al 
Bara" bin Azib, dari Nabi &, mengenai firman Allah &, “Mereka itu 
dilaknati Allah dan dilaknati. (pula) oleh semua (makhluk) yang dapat 
melaknati” (@s. Al Bagarah (2): 159) beliau bersabda, “Mereka adalah 
binatang-binatang bumi.” 

Hadits ini juga diriwayatkan dari Al Bara" secara mauguf 112 

“ Diriwayatkan dari sebagian ulama salaf, mereka berkata, 
“Binatang-binatang bumi melaknat mereka dan mengatakan, “Kami 
tidak diberi hujan karena dosa-dosa anak Adam'.” 

Menyembunyikan ilmu merupakan sebab munculnya kejahilan 
dan kemaksiatan. Hal ini menyebabkan hujan ditahan serta bencana 
yang juga menimpa binatang-binatang bumi diturunkan sehingga mereka 
binasa lantaran dosa-dosa bani Adam. Oleh karena itu, binatang: 
binatang bumi tersebut melaknat orang yang menjadi penyebab 
timbulnya bencana. 
| Dengan penjelasan ini, terlihat jelas bahwa kecintaan kepada 
para ulama termasuk bagian dari agama, sebagaimana perkataan 
Ali #, kepada Kamil bin Ziyad, “Mencintai orang berilmu adalah agama 
yang dijadikan sebagai ketaatan.” 


Dalam sebuah atsar yang terkenal disebutkan, 


Ta B8. 0£ PAN In MEA 
YG Ciban Gl Uanima Il Ualaia ATA 


D2... 3 
SGB NN 


ee 


141 Nomor (4021). 
142 HR. Ath-Thabari di dalam Tatsinya (2/ 56). 
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“Jadilah engkau orang yang berilmu, atau belajar ilmu, atau 
mendengar ilmu, atau mencintai. ahli ilmu, dan jangan menjadi orang 
yang keempat, sehingga engkau binasa.” 


Berkenaan dengan ini, sebagian ulama salaf berkata, 
“Subhanallah, sungguh, Allah telah menjadikan jalan keluar bagi 
mereka.” 

Yakni, tidaklah keluar dari empat karakter yang terpuji ini 
kecuali karakter kelima yang binasa, yaitu orang yang tidak berilmu, 
tidak belajar ilmu, tidak mendengarkan ilmu dan tidak juga cinta kepada 
ahli ilmu, dialah orang yang celaka. Karena, orang yang membenci ahli 
ilmu suka dengan kematian mereka, dan barangsiapa yang suka dengan 
kematian mereka, berarti dia suka cahaya Allah di bumi padam 
sementara kemaksiatan dan kerusakan merajalela. Sehingga 
dikhawatirkan dalam kondisi tersebut tidak ada amalan yang diangkat, 
sebagaimana yang dikatakan oleh Sufyan Ats-Tsauri dan ulama salaf 
lainnya. 

Dahulu, ada sebagian pelayan penguasa membenci Abul Faraj 
Ibnul Jauzi dan berusaha untuk menyakitinya. Kemudian ada sebagian 
mereka yang melihat orang itu dalam mimpi sedang dibawa ke neraka. 
Ketika orang itu ditanya tentang sebabnya, dikatakanlah kepadanya 
karena dia membenci Ibnul Jauzi. 

Ibnul Jauzi berkata, “Ketika kefanatikan dan gangguannya 
kepadaku semakin menjadi-jadi, aku pun memohon kepada Allah untuk 
menyingkap  tabirnya. Tidak lama kemudian Alah & 
membinasakannya.” 

Tatkala Al Hajjaj dibunuh Sa'id bin Jubair, sementara semua 
orang membutuhkan ilmunya, namun dia menolak mereka untuk bisa 
mengambil manfaat ilmunya, maka dalam mimpi terlihat bahwa Al 
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Hajjaj dibunuh dengan satu -kali pembunuhan untuk setiap kali orang 
yang dibunuhnya, namun dia dibunuh dengan tujuh puluh kali 
pembunuhan karena telah membunuh Sa'id bin Jubair. 


Karena itu, manusia yang paling berat siksanya adalah yang 
membunuh Nabi, karena dia berjalan di muka bumi dengan membuat 
kerusakan. Orang yang membunuh seorang ahli ilmu atau ulama, berarti 
dia telah membunuh pengganti Nabi, maka dia juga termasuk orang 
yang berjalan di muka bumi ini dengan membuat kerusakan. Oleh sebab 
itu, Allah & menyebutkan dalam satu ayat tentang pembunuhan 
terhadap para Nabi dan para ulama yang menegakkan amar makruf, 
dalam firman-Nya, 


“Sesungguhnya orang-orang yang kufur terhadap ayat-ayat Allah 
dan membunuh para nabi yang memang tidak dibenarkan serta 
membunuh orang-orang yang menyuruh manusia berbuat adil, maka 
gembirakanlah mereka bahwa mereka akan menerima siksa yang 
pedih.” (Os. Aali Imraan (4: 21) 

Allah juga & berfirman, 
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“Barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena 
orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat 
kerusakan di muka bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh 
seluruhnya. Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang 
manusia, maka seakan-akan dia telah memelihara semuanya.” (5. Al 
Maa 'idah (5: 32) 

Mengenai firman Allah ini, Ikrimah dan ulama salaf lainnya 
berkata, “Barangsiapa yang membunuh seorang Nabi atau seorang 
imam (pemimpin) yang adil maka seakan-akan dia membunuh seluruh 
manusia, dan barangsiapa yang mendukung Nabi atau seorang imam 
yang adil, maka seakan-akan dia menghidupkan seluruh manusia.” 

Redaksi At de HA AI AB Fak Mi Me Odi Kal 
S ri “Dan keutamaan ulama dibandingkan dengan ahli ibadah 
adalah seperti bulan purnama dibandingkan dengan seluruh bintang- 
bintang." i | | 

Makna hadits ini yang sama pun telah diriwayatkan dari 
Nabi @ juga, dari riwayat Mu'adz bin Jabal dan Abu Ad-Darda 1, 
akan tetapi sanad keduanya mungathi'. 


143 HR. Ahmad (5/196) dan At-Tirmidzi (2682) dari hadits riwayat Abu Darda'. 
Dan Abu Isa berkata, “Kami tidak mengetahui hadits ini kecuali dari 
periwayatan Ashim bin Raja” bin Haiwah, dan menurutku ia tidaklah 
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Di dalam hadits ini disebutkan tentang perumpamaan seorang 
ulama dengan bulan purnama, yang merupakan puncak kesempumaan 
cahayanya, dan perumpamaan ahli ibadah dengan bintang. Antara ahli 
ilmu dengan ahli ibadah ada perbedaan dalam hal keutamaan seperti 
antara bulan purnama dengan bintang-bintang. Rahasianya adalah — 
wallahu a'lam— bahwa cahaya bintang tidak menerangi kecuali dirinya, 
sedangkan bulan pumama, cahayanya memancar kepada seluruh 
penduduk bumi. Cahayanya menerangi mereka dan mereka 
mendapatkan penerangan serta mendapatkan petunjuk dengannya 
dalam perjalanan mereka. 

Rasulullah @ menyebutkan seluruh kawakib dan tidak 
menyebutkan nujum, karena kawakib tidak berjalan dan tidak dijadikan 
sebagai petunjuk arah. Ia seperti halnya dengan ahli ibadah yang hanya 
bermanfaat bagi dirinya. Sedangkan nujum maka dia dijadikan sebagai 
petunjuk arah, sebagaimana firman Allah &, 


4 » .A NU da 
Ira 2 9 
“Dan dengan bintang-bintang itulah mereka mendapat 
petunjuk.” (Os. An-Nahi (161: 16) 
Allah & juga berfirman, 


muttashil. Demikianlah Mahmud bin Khadasy meriwayatkan kepada kami 
dengan sanad ini. Hadits ini diriwayatkan dari Ashim bin Raja” bin Haiwah 
dari Al Walid bin Jamil, dari Katsir bin Gais, dari Abu Darda', dari Nabi &. 
Dan ini lebih shahih dari hadits Mahmud bin Khadasy. Dan pendapat 
Muhammad bin Isma'i ini lebih shahih. 
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“Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimu, agar 
kamu menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di darat dan di laut.” 
(Os. Al An'aam (61: 97) 
Ulama juga diperumpamakan bagi umatnya dengan nujum, 
sebagaimana dalam hadits yang telah disebutkan sebelumnya. 
Demikian juga terdapat riwayat dari Nabi &, bahwa beliau 
bersabda, 


BII 5 en KE H3 « CAS | He aa 


“Para sahabatku seperti nujum (bintang-bintang), siapa saja di 
antara mereka yang kalian teladani, maka kalian akan diberi 
petunjuk. “14 

Ada yang mengatakan bahwa bulan mendapatkan cahaya dari 
sinar matahari, sebagaimana cahaya ulama diambil dari cahaya risalah, 
karena itu dia diserupakan dengan bulan, bukan dengan matahari. 

Tatkala Rasulullah $p adalah lampu penerang yang cahayanya 
menerangi seluruh bumi, maka para ulama sebagai pewaris dan 
penggantinya diserupakan dengan bulan ketika bercahaya sempurna. 

Di dalam Ash-Shahih!#, disebutkan dari Nabi &, 


144 HR. Ibnu Abdil Barr di dalam Jami” Bayan aHImi (2/91). Syaikh Nashiruddin 
Al Albani 4 di dalam As-Sikilah adh-Dha 'ifah no. (58) menghukumi hadits ini 
maudhu' 
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“Sesungguhnya rombongan yang pertama kali masuk surga 
bagaikan bulan purnama bagi penduduk bumi, dan golongan selanjutnya 
bagaikan bintang yang terang benderang di langit.” 

Tidak mustahil bahwa para ulama Rabbani termasuk dalam 
rombongan pertama, sebagaimana di dunia mereka seperti bulan 
purnama bagi penduduk bumi. Ada kemungkinan bersama golongan 
pertama ini juga adalah hamba-hamba Allah yang unggul dalam 
beramal, terlebih lagi orang-orang yang manusia sangat mengambil 
manfaat dari cerita mereka, hati-hati menjadi lembut ketika mendengar 
nama mereka serta menjadi rindu untuk mengikuti jejak mereka. 
Adapun rombongan kedua adalah para hamba secara umum. 

Ketika Al Auza'i wafat, dia adalah imam penduduk Syam dalam 
keilmuan, di samping sangat tekun dalam beribadah dan sangat penakut 
kepada Allah $$. Dia diperlihatkan dalam mimpi seseorang, dia berkata, 
“Aku tidak melihat di surga yang derajatnya lebih agung daripada ilmu, 
kemudian orang-orang yang senantiasa sedih, yakni orang yang sangat 
'takut kepada Allah dan senantiasa bersedih.” 

Dengan sangat jelas, hadits ini menunjukkan bahwa ilmu lebih 
utama daripada ibadah. Dan dalil-dalil yang menjelaskan hal ini 


145 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 3327) dan Muslim (Shahih Muslim, 
2831) dari hadits Abu Hurairah. 
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Allah & berfirman, 


Ate 90 Pn Dad 


prana Silts sena sasa 
“Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang- 
orang yang tidak mengetahui.” (Os. Az-Zumar (39!: 9) 
Dia juga berfirman, 


LL Ga P 0 gn, Ga 52 9. 
553 AI SI Gali Dar GAN AT H3 


DL 1 Acer PT Add 
V LESAS G, 

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu lakukan.” (Os. Al Mujaadilah 
(58: 11) 

Maksudnya bahwa orang-orang yang beriman namun tidak 
diberi ilmu pengetahuan. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Mas'ud 
dan ulama salaf lainnya. 

At-Tirmidzi!46 meriwayatkan, dari hadits Abu Umamah, dari 
Nabi @, bahwa suatu ketika disebutkan kepada beliau tentang dua 
orang laki-laki: salah satunya adalah ahli ibadah, dan yang lainnya 
adalah ahli ilmu. Maka beliau & bersabda, 


SU Je Ia. MI IA Jas 
"Keutamaan ahli ilmu atas ahli ibadah adalah seperti 
keutamaanku atas orang yang paling rendah di antara kalian.” 


146 Nomor (2685). At-Tirmidzi berkata, “Ini adalah hadits gharib.” 
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— Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini shahih 
hasan gharib.” | 
At-Tirmidzil47 dan Ibnu Majah148 meriwayatkan dari hadits Ibnu 
Abbas #, dari Nabi #8, beliau bersabda, ' 


Me Jar de Nat La 
“Satu orang ahli fikih lebih berat atas syetan daripada seribu ahli 
ibadah.” | 
Ibnu Majah!49 meriwayatkan dari hadits Abdullah bin Arr, dia 
berkata, 
Dn Ka A4 9, 4, LN NP 8 
a73 lg ale AI de A1 dna rol 
1 DA pada KG slah pia 
dapla G Ola AE 
an Fa CAN ya ci piala YG JUS 
op AI) Oya 2 Oo eng Sin Wi stel 
O yala3 Va ut, AA Ate Op abah AK 


147 HIR. At-Tinmidzi (2681). At-Tirmidzi berkata, “Ini adalah hadits gharib, dan 
kami tidak mengetahuinya kecuali dari jalur ini dari hadits riwayat a-Walid bin 
Muslim. 

M8 HR. Ibnu Majah (222). 

149 HR. Ibnu Majah (229) Di dalam Az-Zawa'id, dia berkata, “Sanadnya lemah, 
Daud: Bakr dan Abdurrahman, semuanya periwayat lemah." 
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"Pada suatu hari, Rasulullah #& melewati dua majelis dalam 
masjidnya: salah satunya membaca Al @ur'an dan memanjatkan doa 
kepada Allah &s, sedangkan halagah lainnya beraktivitas belajar 
mengajar. Maka Rasulullah & bersabda, “Semuanya berada di atas 
kebaikan dan salah satu dari keduanya lebih utama dari yang lainnya. 
Yang pertama memanjatkan doa kepada Allah 4 dan membaca Al 
@ur'an, jika Allah berkehendak, Allah akan mengabulkan doa mereka, 
dan jika Allah berkehendak lain maka Allah tidak akan memberikan 
kepada mereka. Sedangkan yang kedua sedang belajar dan mengajar, 
dan aku hanyalah diutus sebagai. pengajar' Setelah itu beliau duduk 
bersama mereka (kelompok halagah kedua yang belajar mengajar).” 


Di dalam kitab Az-Zuhdul50, Ibnul Mubarak juga meriwayatkan 
hadits ini, dan setelah redaksi, “dan aku hanyalah diutus sebagai 
pengajar”, dia menambahkan redaksi, “mereka (yang sedang belajar 
mengajar) lebih utama.” 


Ath-Thabaranil51 meriwayatkan dari hadits Abdullah bin Amru, 
dari Nabi &, 


- 


150 HR. Ibnu Al Mubarak (1388). 

151 HR. Ath-Thabarani (A/ Mujam Al Ausath, 8698). Ath-Thabrani berkata, 
“Tidak ada yang meriwayatkan hadits ini dari Raja' bin Haiwah kecuali Ishag 
Abu Abdirrahman, AHLaits meriwayatkannya secara gharib.” Diriwayatkan 
juga oleh Abu Nu'aim (Hilyah Al Auliya', 5/173-174) dan dia berkata, 
“Gharib, dari hadits riwayat Raja', Ishag bin Usaid meriwayatkannya 
sendirian, dan tidak ada yang meriwayatkannya dari Raja' kecuali putranya.” 
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o Oo A4 Pd 
3 PR Oa ae ARA J3 
“Sedikit Hui pengetahuan (dalam Agama) lebih baik daripada 
banyak beribadah (tanpa ilmu). " 


Al Bazzar!52, Al Hakim!58 dan lainnya meriwayatkan dai 
beberapa sanad berbeda secara martfu', 


GAN F3 MN CA Hal fa 
" " : 3 2 o 2 o Loc 
ri 2 PI 
“Keutamaan ilmu lebih disukai Allah daripada keutamaan 
ibadah, dan sebaik-baik agama kalian adalah sikap wara' “121 
Dalam Marasil Az-Zuhri, dari Nabi @, 


.9 Z0- Ta Je 5 Jas 


33 Oa 
- 1 TP 0,4 Ta RA 


152 HR. Al Bazzar (A/ Musnad sebagaimana disebutkan dalam Kasyful Astar 
139). 

153 HR. Al Hakim (A/ Mustadrak, 1/92-93) dan dia men- 

154 HR. Abu Nu'aim (Hilyah Al Aulya ', 2/211-212), dari hadits Hudzaifah. Abu 
Nu'aim berkata, “Tidak ada yang meriwayatkannya secara muttashi/ 
(bersambung) dari Al A'masy, kecuali Abdullah bin Abdil @Guddus. Dan 
diriwayatkan oleh Jarir bin Abdul Hamid, dari Al A'masy, dari Muthariif, dari 
Nabi @ tanpa ada Hudzaifah. Serta diriwayatkan oleh Gatadah dan Humaid 
“bin Hilal dari Mutharrif dari perkataannya. 

155 jm dengan men-dhammahkan huruf ha', yaitu lari. Lih. An-Nihayah 
(1/398). 
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“Keutamaan ahli mu tujuh puluh derajat lebih tinggi daripada 
keutamaan ahli ibadah, di antara dua derajat sejauh perjalanan kuda lari 
kencang selama seratus tahun.” 


Sedangkan atsar-atsar yang mauguf dari para ulama salaf dalam 
masalah ini sangatlah banyak sekali: 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah dan Abu Dzar g@, keduanya 
berkata, “Satu masalah yang dipelajari oleh seseorang lebih kami cintai 
daripada seribu rakaat shalat sunah.”156 

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah157 dari hadits Abu Dzar 
secara marfu'. 

Diriwayatkan dari Abu Ad-Darda', dia berkata, “Mempelajari 
ilmu satu jam lebih baik daripada shalat malam.”158 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah secara marf1'159, “Sungguh aku 
belajar satu jam lebih aku sukai daripada aku menghidupkan malam 
dengan shalat sampai pagi hari.” 

Diriwayatkan juga dari Abu Hurairah, dia berkata, “Sungguh, 

caku mengetahui satu bab ilmu berkenaan dengan perintah atau 


156 HR. Ibnu Abdil Barr (Jami” Bayan, Af Ilmi, 115), dan Al Khathib (A/ Fagih wa 
Al Mutafaggih, 51). 
Al Haitsami berkata (Majma' Az-Zawa "id, 1/124), “HR. Al Bazzar. Di 
dalamnya terdapat Hilal bin Abdirrahman Al Hanafi, dan dia adalah periwayat 
matruk.” | 

157 HR. Ibnu Majah (219). 

158 HR. Al Khathib (A/ Fagih wa Al Mutafaggih, 54). Dan sanadnya mu'dhal. 

159 HR. Ibnu Abdil Barr Jami” Bayan Al Ilmi, 109) dari Abu Hurairah secara 
marfu'. Dan di dalam sanadnya terdapat periwayat bernama Yazid bin Iyadh, 
dia adalah seorang pendusta. 
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- 


larangan, lebih aku sukai daripada tujuh puluh kali berperang di jalan 
Allah &5.”160 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas &, dia berkata, “Mempelajari ilmu 
di sebagian malam lebih aku sukai daripada menghidupkan malam itu 
(dengan shalat).”161 | 

Diriwayatkan secara shahih dari Abu Musa Al Asy'ari, bahwa dia 
berkata, “Sungguh, mengikuti majelis Abdullah bin Mas'ud lebih 
memantapkan hatiku daripada beramal satu tahun.”162 


Diriwayatkan dari Al Hasan, dia berkata, “Sungguh, belajar satu 
masalah ilmu lalu aku ajarkan kepada seorang muslim lebih aku sukai 
daripada aku memiliki semua kekayaan dunia yang aku infakkan di jalan 
Allah &.”163 


Diriwayatkan juga Al Hasan, dia berkata, “Seseorang yang 
mempelajari satu masalah ilmu kemudian mengamalkannya, jauh lebih 
untuk akhirat.” 

Diriwayatkan juga Al Hasan, dia berkata, “Tinta ulama dan 
darah syuhada adalah satu aliran.” 

Diriwayatkan juga Al Hasan, “Tidak ada sesuatu yang diciptakan 
Allah, paling agung pahalanya di sisi Allah daripada menuntut ilmu, 
bukan haji, umrah, jihad, sedekah maupun memerdekakan budak. 
Sekiranya ilmu itu berbentuk, niscaya bentuknya lebih indah daripada 
matahari, rembulan, bintang, langit dan Arsy.” 


160 HR. Al Khathib dalam A/ Fagih wa Al Mutalaggih (52). 

161 HR. Ad-Darimi dalam As-Sunan (1/82). 

162 Disebutkan oleh Adz-Dzahabi dalam As-Siyer (1/493). " 
163 HR. Al Khathib dalam Al Fagih wa Al Mutafaggih (53). 
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Az-Zuhri berkata, “Belajar ilmu Agama satu tahun lebih utama 

daripada beribadah 200 tahun.” 
| Sufyan Ats-Tsauri dan Abu Hanifah berkata, “Tidak ada yang 
lebih utama setelah ibadah wajib dari menuntut ilmu.” 

Ats-Tsauri berkata, “Kami tidak mengetahui suatu amalan yang 
lebih utama daripada menuntut ilmu dan hadits bagi orang yang baik 
niatnya.” 

Ada yang bertanya, “Apa niat baik itu?” 

Dia menjawab, “Ia mengharap Allah dan negeri Akhirat.” 

—. Asy-Syafi'i berkata, “Menuntut ilmu lebih utama daripada ibadah 
nafilah (sunah).” 

Imam Malik pernah melihat sebagian muridnya menulis ilmu, lalu 
dia meninggalkannya dan berdiri shalat, maka imam Malik berkata, 
“Aneh kamu, tidaklah (shalat sunah) yang engkau dirikan itu lebih utama 
daripada (menulis ilmu) yang kamu tinggalkan.” 

Imam Ahmad perah ditanya, “Mana yang lebih engkau sukai, 
aku shalat malam (sunah) atau aku duduk menyalin ilmu?” Dia 
menjawab, “Jika engkau menyalin ilmu tentang agamamu, maka itu 
lebih aku sukai.” 

Imam Ahmad juga berkata, “Ilmu tidak bisa ditandingi oleh 
sesuatu apa pun.” | 

Al Mu'afa bin Imran Denata “Menulis satu hadits lebih aku sukai 
daripada shalat malam.” 


Di antara hal yang menunjukkan bahwa ilmu itu lebih utama 
dibandingkan dengan amalan-amalan nafilah adalah bahwa ilmu 
mengumpulkan semua amalan-amalan utama yang berserakan. 
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Sejatinya, ilmu adalah jenis dzikir yang paling utama, 
sebagaimana telah ditegaskan sebelumnya. Di samping itu, ilmu juga 
merupakan jenis jihad yang paling utama. Diriwayatkan dari hadits 
Abdullah bin Umar!64 dan An-Nu'man bin Basyir 4 secara marti'165. 


Pan PA 3 - PE 3 MN. 35 
ci telaga lu lalai Slaa Ujg dl 
- Ta? Pang 
“adal Slalu 

“Sesungguhnya tinta ulama akan ditimbang dengan darah 
syuhada, ternyata tinta ulama lebih berat darinya.” 

At-Tirmidzil66 meriwayatkan dari hadits Anas, dari Nabi &, 
beliau bersabda, 


DJ dB lb BP 
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“Barangsiapa yang keluar dalam rangka menuntut ilmu, maka 
dia berada di jalan Allah hingga dia kembali.” 


Disebutkan dalam hadits yang lain167: 


164 Di dalam naskah asli disebutkan: Amr. Namun itu keliru. Apa yang kami 
tetapkan ini diambil dari Tarikh Baghdad. 

165 HR. Al Khathib (Tarikh Baghdad, 3/193) dari hadits Abdullah bin Umar): 
dan. Ibnu Abdil Barr (Jami” Bayan Al Ilmi, 153 dari hadits An-Nu'man bin 
Basyir). . 

166 HR. At-Tirmidzi (2647). 

167 HR. Al Bazzar (138 - Kasyf Al Astar), Ibnu Abdil Barr dalam Jami' Bayan Al 
Ilmi wa Fadhlih (115), Al Khathib dalam A/ Fagih wa Al Mutafaggih (51), 
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0 o. - 0 - - 
A3 3 BN AL SAN 2 BI 
“Jika maut mendatangi seorang penuntut ilmu, maka dia mati 
syahid.” 

'Muw'adz bin Jabal berkata, “Pelajarilah ilmu (agama), sebab 
mempelajarinya karena Allah adalah kebaikan!68, menuntutnya adalah 
ibadah, mengulang-ulangnya adalah tasbih, mencarinya adalah jihad, 
mengajarinya kepada orang yang tidak mengetahui adalah sedekah, dan 
memberikannya kepada keluarga adalah gurbah (pendekatan diri kepada 
Allah). Karena ilmu adalah jalannya ahli surga, teman dalam kesendirian, 
sahabat dalam keasingan, kawan bicara dalam kesepian, petunjuk pada 
kebahagiaan, penolong kala kesulitan, senjata untuk melawan musuh, 
perhiasan di sisi orang-orang tercinta. Dengan ilmu, Allah mengangkat 
derajat suatu kaum dan menjadikan mereka pemimpin dalam kebaikan, 
jejak mereka akan diikuti, perbuatan mereka akan diteladani, dan 
pendapat mereka akan dipedomani. Para malaikat sangat suka 
menemani mereka, akup-akupnya menyapu mereka, semua tanaman 
memohonkan ampunan kepada Allah untuk mereka, baik yang basah 
maupun yang kering, ikan-ikan dan semua binatang laut, semua 
binatang daratan baik yang buas maupun yang ternak. Karena ilmu 
adalah kehidupan hati dari kejahilan, penerang pandangan dari 
kegelapan, kekuatan badan dari kelemahan, seorang hamba yang 


Ya'gub bin Sufyan dalam A/ Marifah wa At-Tarikh (3/499) dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah dan Abu Dzar secara marfu'. Al Haitsami 
(Majma' Az-Zawa “id, 1/124) berkata, “HR. Al Bazzar, dan di dalam 
sanadnya terdapat Hilal bin Abdurrahman Al Hanafi, ia adalah periwayat 
matruk (haditsnya ditinggalkan).” 

168 Demikian disebutkan di dalam naskah asli (dengan lafazh sx). Sedangkan di 
dalam A/ Fagih wa Al Mutafaggih no (50) dan Jami” Bayan Al Ilmi wa 
Fadhlihi karya Ibnu Abdi! Barr disebutkan dengan lafazh 15. 
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berilmul69 akan sampai kepada kedudukan orang-orang pilihan yang 
terbaik dan derajat yang tinggi di dunia dan akhirat. Memikirkannya 
sama dengan puasa sunah, mempelajarinya sama dengan shalat malam. 
Dengan ilmu, tali silaturahim akan disambung, halal dan haram 
diketahui, dia adalah pemimpin bagi amal perbuatan.”17 


Ibnu Abdil Barr meriwayatkan, “Dengan ilmu, Allah diketahui 
dan disembah. Dengan ilmu pula Allah diagungkan dan diesakan. 
Dengan ilmu Allah akan mengangkat suatu kaum dan menjadikannya 
sebagai pemimpin manusia yang mereka teladani dan mereka ikuti 


pendapat mereka.” 
| Ada juga redaksi lain yang lebih banyak dari ini. Redaksi ini telah 
diriwayatkan secara marf,' dari hadits Abu Hurairah.171 


Di antara yang menunjukkan bahwa ilmu lebih utama daripada 
ibadah adalah kisah Nabi Adamga. Sesungguhnya Allah & 
menampakkan keutamaan Nabi Adam atas para malaikat dengan ilmu. 
Di mana, Allah mengajari Nabi Adam nama-nama segala sesuatu, 
sementara para malaikat mengakui tidak mengetahui nama-nama 
tersebut. Tatkala Adam #4 memberitahukan nama-nama itu kepada 
mereka, maka nampaklah keutamaan Adam atas mereka. 
Allah & berfirman kepada para malaikat, 


169 Dalam Jami' Bayan Al Ilmi wa Fadhlihi disebutkan: “Dengan ilmu seorang 
hamba akan sampai.” 

170 HR. Ibnu Abdil Barr (Jami' Bayan Al Ilmi wa Fadhlihi, 268) secara marfu'. 
Dan syaikh kami yang mulia, Abul Asybal menghukuminya sebagai hadits 
maudhu' Takmil An-Naf' karya syaikh kami, Al Allamah Muhammad Amr 
Abdul Lathif (13). 

171 HR. Al Khathib dalam A/ Fagih wa Al Mutafaggih no (50). 
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AL 
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"Bukankah sudah" Kukatakan kepadamu bahwa sesungguhnya 
Aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan mengetahui apa yang 
kamu lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan." (Os. Al Bagarah (2): 
33) 


Sejumlah ulama salaf menyebutkan bahwa yang mereka 
sembunyikan adalah perkataan para malaikat kepada diri mereka, “Allah 
tidak akan mungkin menciptakan suatu makhluk kecuali kita lebih mulia 
darinya.” 

Di antara yang menunjukkan keutamaan ilmu juga adalah, 
bahwa Jibril M diutamakan atas para malaikat yang menyibukkan diri 
dengan beribadah karena ilmu yang hanya diketahui oleh Jibril # dan 
tidak diketahui oleh para malaikat yang lain. Karena Jibril #& adalah 
pembawa wahyu yang diturunkan kepada para nabi. 

Demikian pula dengan para rasul pilihan, mereka diutamakan 
atas para nabi yang lain karena mereka diberikan tambahan ilmu yang 
menyebabkan bertambahnya makrifat (pengetahuan) akan Allah dan 
rasa takut kepada-Nya. Karena itu, Allah  menyifati 
Muhammad @ dalam Kitab-Nya dan memuji beliau dengan ilmu yang 
hanya khusus diberikan dan dikaruniakan kepada beliau di banyak 
tempat, dan Allah memerintahkan beliau untuk mengajarkannya kepada 
umat beliau. 

Hal pertama yang Allah $$ sebutkan mengenai beliau berkenaan 
dengan ilmu dart pengajaran beliau kepada umatnya adalah dalam kisah 
Ibrahim @ ketika berdoa kepada Rabb-Nya untuk penduduk Baitul 
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Haram, agar Allah mengutus kepada mereka seorang rasul dari mereka 
yang akan membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka dan 
membersihkan (jiwa) mereka serta mengajari mereka Al Kitab (Al 
Gur'an) dan Al Hikmah (Sunnah). Kemudian, Allah memberi karunia 
kepada kita dengan mengutus seorang Rasul dari golongan kita sendiri, 
“ yaitu Muhammad & dengan sifat ini. Allah & berfirman, 


.. 
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“Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang 
yang beriman ketika Allah mengutus di antara mereka seorang rasul dari 
golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat 
Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka AI 
Kitab dan Al Hikmah. Dan sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) 
itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata.” (Os. Aali 
Imraan (3): 164) 


Wahyu yang pertama kali diturunkan kepada 
Muhammad & adalah tentang ilmu dan keutamaannya, yaitu firman- 


Nya, 


“Bacalah dengan (menyebut) nama Rabbmu Yang menciptakan, 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Rabbmulah Yang Paling Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan 
perantaraan pena. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya.” (Os. Al Alag (961: 1-5) 
- Alah menyebutkan tentang karunia-Nya — kepada 
Bk aa 


Fe Ga, Kits Sa he Ih, 
DE TEMIS GAEK 


“Dan Juga karena) Alah telah menurunkan Kitab dan hikmah 
kepadamu dan telah mengajarkan kepadamu apa yang belum kamu 


ketahui. Dan adalah karunia Allah sangat besar atasmu. " (Gs. An-Nisaa" 
(4: 113) 


Allah $$ juga memerintahkan beliau untuk memohon kepada 
Rabbnya agar menambahkan ilmu. Dia berfirman, 


PN... .5 ts 
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“Dan katakanlah, “Ya Rabbku, tambahkanlah kepadaku ilmu 
pengetahuan' ” (Os. Thaahaa (201: 114) 


Nabi # bersabda, 


Tea Ir nh da alat ud 
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“Aku adalah orang yang paling mengetahui Allah di antara 
kalian dan paling takut kepada-Nya. "172 

Allah #& menyebutkan tentang karunia-Nya kepada kita dengan 
diutusnya Rasulullah $& yang mengajarkan kepada kita apa yang belum 
kita ketahui dan memerintahkan kita agar mensyukuri nikmat ini. 


Sebagaimana firman-Nya, 
TE Kets KE LE PN G3 
2 ih Selai ay SAS XS 


“Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu Rasul di antara 
kamu yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu, dan mensucikan 
kamu, dan mengajarkan kepadamu Al Kitab dan Al Hikmah (as- 
Sunnah), serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu 
ketahui. Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) 
kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku dan janganlah kamu 
mengingkari (nikmat)-Ku.” (Os. Al Bagarah (2): 151-152) 

Allah #& mengabarkan bahwa tidaklah Dia menciptakan langit 


dan bumi serta menurunkan perintah kecuali agar dengan itu semua kita 


mengetahui kemahakuasaan dan ilmu-Nya, sehingga hal itu menjadi 


.. 
172 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, 20) dan Muslim.(Shahih Muslim, 2356), 


dari hadits Aisyah. Dan diriwayatkan juga oleh Al Bukhari (Shahih Al 
Bukhari, 5063) dari hadits Anas. 
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petunjuk untuk mengetahui-Nya dan mengetahui sifat-sifat-Nya. Hal ini 
sebagaimana Allah & berfirman, 


35 .. Ist Gie e & » , 
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“Allah lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula 
bumi. Perintah Allah berlaku padanya, agar kamu mengetahui bahwa 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, dan sesungguhnya Allah, ilmu- 
Nya benar-benar meliputi segala sesuatu.” (@s. Ath-Thalag (65): 12) 


Di dalam Al @ur'an, Allah memuji para ulama di banyak 
tempat, yang sebagiannya telah kita sebutkan. Allah juga mengabarkan 
bahwa hamba-hamba-Nya yang akan takut kepada-Nya hanyalah para 
ulama, dan mereka adalah orang-orang yang mengetahui tentang-Nya. 


ee. 


Mengenai firman Allah &, SI aa, Ae HD I sel 
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AP “Sesungguhnya yang takut kepada Allah diantara hamba- 


hamba-Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi 
Maha Pengampun” (@s. Fathir (35): 28) Ibnu Abbas berkata, 
“Maksudnya adalah di antara hamba-hamba-Ku (Allah) yang takut 
kepada-Ku hanyalah dia yang mengetahui keagungan dan kebesaran- 
Ku.” 

Maka, seutama-utama fimu adalah ilmu tentang Allah, yakni ilmu 
tentang nama-nama, sifat-sifat, dan perbuatan-perbuatan-Nya, yang 
menyebabkan pemiliknya mengetahui Allah, takut dan cinja kepada- 
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Nya, mengagungkan-Nya, beribadah, bertawakkal, dan ridha kepada- 
Nya, serta menyibukkan diri untuk selalu menghadap kepada-Nya dan 
tidak kepada makhluk-Nya. 

Setelah itu, ilmu tentang para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, 
rasul-rasul-Nya, hari' akhir dan segala perinciannya. Kemudian ilmu 
tentang perintah, larangan, syariat dan hukum-hukum-Nya, serta segala 
perkataan dan perbuatan yang Allah cinta dari hamba-hamba-Nya, baik 
yang lahir maupun yang batin, dan segala perkataan dan perbuatan 
yang Dia benci dari hamba-hamba-Nya, baik yang lahir maupun yang 
batin. | 

Barangsiapa yang mampu menghimpun semua ilmu-ilmu ini, 
maka dia termasuk ulama Rabbani, ulama yang benar-benar mengetahui 
Allah, mengetahui perintah Allah. 


Mereka lebih sempurna daripada orang yang hanya memiliki 
ilmu tentang Allah namun tidak memiliki ilmu tentang perintah-Nya. 
Yang menjadi saksi akan kesimpulan terlihat pada kondisi Al Hasan, 
Ibnul Musayyib, Ats-Tsauri, Ahmad “dan selain mereka dari kalangan 
ulama Rabbani, dibandingkan dengan kondisi Malik bin Dinar, Al 
Fudhail bin Iyadh, Ma'ruf, Bisyr dan selain mereka dari kalangan ulama 
makrifat. | 

Barangsiapa yang menimbang antara dua kondisi tersebut, dia 
akan mengetahui keutamaan para ulama yang memiliki ilmu tentang 
Allah dan tentang perintah-Nya atas para ulama yang hanya memiliki 
ilmu tentang Allah. | 

Lalu, bagaimana halnya dengan lebih utamanya para ulama yang 
memiliki ilmu tentang Allah dan tentang perintah-Nya atas para ulama 
yang hanya memiliki ilmu tentang perintah-Nya, maka hal ini sangatlah 
jelas sekali, dan tidak ada kesamaran padanya. 
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Dbeae 


Sebagian orang yang tidak berilmu beranggapan bahwa para ahli 
ibadah lebih utama daripada para ulama, karena mereka 
membayangkan bahwa yang dimaksud dengan para ulama adalah 
mereka yang haknya memiliki ilmu tentang perintah Allah saja, 
sementara para ahli ibadah adalah mereka yang memiliki ilmu tentang 
Allah semata, sehingga mereka lebih mengutamakan orang yang 
memiliki ilmu tentang Allah atas orang yang hanya memiliki tentang 
perintah-Nya. Dan ini benar. 


Akan tetapi yang kita katakan di sini adalah, bahwa para ulama 
yang memiliki ilmu tentang Allah dan tentang perintah-Nya itu lebih 
utama daripada para ahli ibadah, walaupun para ahli ibadah itu memiliki 
ilmu tentang Allah, karena para ulama!?3 Rabbani memiliki keutamaan 
yang sama dengan para ahli ibadah dalam hal mengetahui ilmu tentang 
Allah, bahkan bisa jadi mereka lebih banyak pengetahuannya. Lebih dari 
itu, mereka memiliki keutamaan ilmu tentang perintah Allah, keutamaan 
berdakwah menyeru dan menunjukkan manusia ke jalan Allah, dan ini 
merupakan kedudukan para rasul. Di samping itu, mereka juga para 
pengganti dan para pewaris rasulrasul, sebagaimana yang akan kita 
jelaskan nanti insya Allah. 

— para ahli ibadah lebih afdhal daripada keutamaan yang hanya dimiliki 
oleh para ahli ibadah berupa banyaknya ibadah-ibadah nafilah (sunah) 
mereka. Karena bertambahnya pengetahuan tentang apa yang telah 
Allah turunkan kepada Rasul-Nya akan berkonsekuensi bertambahnya 
pengetahuan tentang Allah dan tentang keimanan kepada-Nya. 

$ Sedangkan jenis pengetahun tentang Allah dan tentang keimanan 
kepada-Nya!74 lebih utama daripada jenis amal perbuatan (ibadah) 


173 Dari naskah yang telah dicetak. 
174 Dari naskah yang telah dicetak. 
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dengan anggota badan. Akan tetapi orang yang tidak memiliki ilmu 
maka dia akan lebih menganggap besar ibadah daripada ilmu, karena 
tidak terbayangkan olehnya hakikat dan kemuliaan ilmu, bahkan dia 
tidak memiliki kemampuan untuk itu. Sementara dia hanya 
membayangkan hakikat ibadah dan secara umum dia memiliki 


kemampuan untuk itu. 


Karena itu, Anda akan dapati orang yang tidak memiliki ilmu 
akan lebih mengutamakan kezuhudan dalam perkara dunia daripada 
ilmu dan pengetahuan. Sebabnya adalah sebagaimana yang telah kita 
sebutkan di atas. Maksudnya, bahwa tidak terbayangkan olehnya makna 
ilmu dan pengetahuan. Sedangkan orang yang tidak memiliki gambaran 
tentang sesuatu, maka dia tidak akan mengagungkannya. Orang yang 
jahil akan ilmu hanya membayangkan hakikat dunia, dan dia anggap 
sangat besar, maka kemudian dia akan mengagungkan orang yang 
mampu meninggalkan dunia itu. 


Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Muhammad bin 
Wasi” ketika melihat seorang pemuda, lalu ditanya, “Mereka adalah 
orang-orang zuhud?” maka dia berkata, “Seperti apakah ukuran dunia 
sehingga orang-orang yang zuhud terhadapnya dipuji-puji?” 


Abu Sulaiman Ad-Darani juga menyatakan hal yang serupa. 
Jadi, orang yang membanggakan sikap zuhud terhadap dunia seakan- 
akan dia membanggakan diri dengan meninggalkan sesuatu yang sangat 
remeh, bahkan dia lebih kecil di sisi Allah daripada akup seekor lalat. 
Hal ini sangat remeh untuk disebutkan, apalagi dibanggakan. Karena itu, 
kejadian luar biasa dan karamah menjadi suatu hal yang sangat besar di 
jiwa mayoritas manusia. Mereka melihatnya lebih utama daripada ilmu 
dan pengetahuan yang Allah berikan kepada para ulama. Mereka 
membayangkan hakikat karamah karena dia merupakan jenis kekuatan 
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dan kemampuan dalam urusan dunia yang tidak bisa dilakukan oleh 
kebanyakan manusia. 

Sedangkan para ulama yang memiliki ilmu tentang Allah, maka 
— mereka sama sekali tidak menganggap kejadian-kejadian luar biasa 
tersebut sebagai sesuatu yang besar. Bahkan mereka merasa tidak 
membutuhkannya, dan mereka menganggap bahwa karamah itu 
termasuk ujian serta cobaan berupa dibentangkannya dunia kepada 
seorang hamba. Sehingga mereka takut tersibukkan diri dengannya dan 
terputus dari hubungan dengan Allah &. 

Abu Thalib Al Makki telah menyebutkan hal yang semakna 
dengan ini di dalam kitabnya mengenai banyak para ulama makrifat, di 
antaranya adalah Abu Yazid, Yahya bin Mu'adz, Sahl At-Tusturi!75, 
— Daun Nun, Al Junaid176 dan lainnya. 


Pernah salah seorang dari mereka ditanya, “Sesungguhnya si 
fulan berjalan di atas air?” maka dia berkata, “Barangsiapa yang Allah 
beri kemampuan untuk menyelisihi hawa nafsunya, maka itu lebih 
utama (daripada orang yang bisa berjalan di atas air).” 

Pada suatu hari, Abu. Hafsh An-Naisaburi duduk bersama murid- 
muridnya di luar Madinah. Dia berbicara kepada mereka sehingga 
mereka sangat senang. Tiba-tiba datanglah seekor rusa jantan (ail)!77 
yang turun dari langit hingga menderum di depannya. Maka dia 
menangis dengan tangisan yang sangat keras dan merasa ketakutan. 
Ketika dia ditanya mengapa menangis, dia menjawab, “Aku melihat 
kalian berkumpul di sekelilingku dan kalian merasa senang. Kemudian 


175 Dari naskah yang telah dicetak. 

176 Dari naskah yang telah dicetak. 

177 YAN adalah rusa jantan. Al-Khalil berkata, “Disebut 481 karena ia turun dari 
gunung." Lih. AHiisan, kata J1. Dan Js jt adalah rusa gunung. Lih. AfLisan, 
kata Je. 
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terbetik dalam hati, seandainya aku memiliki seekor kambing maka aku 
akan menyembelihnya dan mengundang kalian untuk makan bersama. 
Lintasan angan-angan ini terus ada hingga datang binatang ini dan 
menderum di depanku. Sehingga aku terbayangkan bahwa aku seperti 
Firaun, yang meminta Rabb-Nya agar mengalirkan sungai Nil, dan Allah 
pun mengalirkannya. Aku katakan, aku tidak merasa aman ketika Allah 
memberiku segala sesuatu di dunia namun di akhirat aku tidak memiliki 
apa-apa. Inilah yang membuatku sangat ketakutan.” 

Seluruh kondisi para ulama ahli makrifat menunjukkan bahwa 
mereka tidaklah memperhatikan kejadian-kejadian luar biasa yang 
mereka alami. Yang menjadi perhatian mereka hanyalah bagaimana 
mengetahui Allah, takut kepada-Nya, mencintai-Nya, serta rasa rindu 
untuk bertemu dan melakukan ketaatan kepada-Nya. Para ulama 
Rabbani juga memiliki kondisi yang sama dengan mereka, namun di 
samping itu, para ulama Rabbani memiliki kelebihan atas mereka, yaitu 
memiliki ilmu tentang perintah Allah dan berdakwah mengajak hamba 
kepada jalan Allah. 

Ini tentunya merupakan keutamaan yang sangat agung di « sisi 
Allah, para malaikat-Nya serta para Rasul-Nya. Sebagaimana perkataan 
sebagian ulama salaf, “Barangsiapa yang mengamalkan, mengetahui 
ilmu dan mengajarkannya, dia akan dipanggil dengan penuh keagungan 
di kerajaan langit.” | 


Jika dikatakan bahwa orang yang berilmu lebih utama daripada 
ahli ibadah, maka maksudnya adalah ahli ibadah yang memang 
beribadah dengan ilmu. Sedangkan ahli ibadah yang beribadah tanpa 
ilmu, maka dia tercela. Karena itu, para ulama salaf menyerupakan ahli 
ibadah yang beribadah tanpa ilmu seperti orang yang berjalan bukan di 
atas jalan. Apa yang akan dia rusak lebih banyak daripada apa yang dia 
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Ia juga seperti keledai di penggilingan, yang akan berputar terus 
hingga mati karena kelelahan dan tidak beranjak dari tempatnya. 
Permasalahan ini sudah sangat jelas, sehingga tidak perlu pemaparan 
lebih lanjut. 


Kita akan memberikan satu permisalan yang dapat menjelaskan 
tentang berbagai kondisi para hamba, berkenaan dengan dakwah 
Rasulullah & dan macam-macam karakter mereka dalam menerima 
dakwah beliau, bahwa mereka terbagi menjadi tiga, yaitu: 


Pertama, bersegera melakukan kebaikan 
Kedua, pertengahan 
Ketiga, yang menzhalimi diri sendiri. 


Dengan perumpamaan ini akan terlihat jelas keutamaan para 
ulama Rabbani atas manusia lainnya. Maka kami katakan, 


Perumpamaannya adalah seperti seorang utusan yang datang 
dari negeri raja (penguasa tertinggi) yang menyampaikan surat sang raja 
kepada seluruh negeri yang berada di bawah kekuasaannya. Mereka 
kemudian mengetahui kebenaran surat tersebut. Di antara isi surat dari 
raja kepada rakyatnya adalah: 


Tidak ada yang melakukan kebaikan kepada rakyat yang lebih 
sempuma daripada kebaikan raja, tidak ada yang lebih sempurna 
keadilannya daripada keadilan raja, tidak ada yang lebih kuat daripada 
kekuatan raja, dan dia memanggil semua rakyatnya agar menghadap 
kepada raja. Barangsiapa mempersembahkan suatu kebaikan maka raja 
akan membalasnya dengan sebaik-baik balasan. Namun, barangsiapa 
yang melakukan suatu kejahatan maka raja akan membalasnya dengan -: 
seburuk-buruk balasan. Raja menyukai ini dan itu, serta tidak menyukai 
ini dan itu. Utusan itu tidak meninggalkan satu pun yang dilakukan oleh 
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rakyat kecuali mengabarkan kepada mereka tentang mana yang disukai 
raja dan mana yang tidak disukai. 


Utusan itu kemudian memerintahkan Kas mempersiapkan 
diri berangkat ke negeri raja untuk tinggal di sana. Ia mengabarkan 
kepada mereka bahwa semua negeri akan hancur kecuali negeri raja. 
Barangsiapa yang tidak mau ikut berangkat maka raja akan mengirim 
seseorang yang menakut-nakutinya sehingga dia mau keluar dari 
negerinya dan kemudian memindahkan darinya dalam kondisi yang 

Utusan ini kemudian mengabarkan kepada seluruh rakyat 
tentang sifat-sifat sang raja yang baik, yang penuh dengan keindahan, 
kesempurnaan, keagungan dan keutamaan. 

. Kemudian, dalam menerima ajakan sang utusan ini, manusia 
terbagi menjadi beberapa kelompok: 

Di antara mereka ada yang langsung mempercayainya. Yang 
keinginannya hanyalah bertanya tentang apa yang disukai oleh raja dari 
rakyatnya. 

Dia pun menyibukkan diri untuk melakukan apa yang disukai 
raja, kemudian mengajak orang-orang yang bisa dia ajak. Sedangkan 
apa yang tidak disukai raja, maka dia menjauhinya dan menyuruh orang- 
orang untuk menjauhinya pula. Dia menjadikan keinginan tertingginya 
adalah bertanya tentang sifat-sifat sang raja, keagungan dan 
kemuliaannya. Hal itu semakin menambah kecintaan dan 
pengagungannya kepada sang raja, serta semakin menambah 
kerinduannya untuk segera bertemu dengan raja. | 

Dia pun pergi kepada sang raja dengan Ioabakaa sesuatu.yang 
paling berharga yang bisa dia lakukan dari hal-hal yang dicintai dan 
diridhai raja. Di samping itu, dia juga membawa banyak sekali orang- 
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orang kondisi mereka sama dengannya. Dia berjalan bersama mereka 
menuju istana raja. | 

Dari petunjuk utusan yang jujur tadi, dia mengetahui mana jalan 
terdekat yang dapat menyampaikannya kepada sang raja dan bekal apa 
yang bermanfaat untuk perjalanannya. Maka dia dan juga orang-orang 
yang mengikutinya melakukan konsekuensi darinya dalam perjalanan 
tersebut. | 

Ini adalah sifat para ulama Rabbani yang mendapatkan petunjuk 
dan dapat memberi petunjuk kepada manusia menuju jalan Allah. 
Mereka datang kepada sang raja seperti kedatangan orang yang lama 
pergi kepada keluarga yang menunggu kedatangannya dan sangat 
merindukannya. 

Kelompok manusia yang lain, adalah mereka yang menyibukkan 
diri sendiri untuk bersiap-siap melakukan perjalanan menuju negeri raja, 
namun mereka tidak mengajak orang-orang lain. 

Ini adalah sifat para ahli ibadah yang mempelajari apa-apa yang 
hanya bermanfaat untuk diri mereka, kemudian menyibukkan diri untuk 
mengamalkan segala tuntutannya. 

Jenis manusia yang lain adalah mereka yang menyerupakan diri 
dengan salah satu dari dua kelompok di atas. Mereka menampakkan diri 
kepada khalayak bahwa mereka adalah bagian dari kelompok tersebut 
dan mereka bertujuan untuk mencari bekal dalam rangka pergi ke negeri 
raja. Namun sebenarnya tujuan mereka adalah menguasai negeri 
mereka yang akan fana. Mereka adalah para ulama dan para ahli ibadah 
yang riya dalam beramal untuk memperoleh kemaslahatan dalam negeri 
yang mereka kuasai. Keadaan mereka jika datang kepada raja adalah 
seburuk-buruk keadaan, dan dikatakan kepada mereka, mintalah balasan 
amal perbuatan kalian kepada orang yang kalian beramal untuk mereka, 


5 
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kalian tidaklah memiliki bagian sedikit pun di sisi kami. Mereka adalah 
orang-orang dari kalangan ahli tauhid yang pertama kali dinyalakan api 
neraka untuk mereka. 


Jenis manusia yang lain adalah mereka yang memahami apa 
yang diinginkan oleh sang utusan dari surat raja. Akan tetapi, mereka 
terkalahkan oleh rasa malas dan tidak mau mempersiapkan bekal untuk 
melakukan perjalanan. Mereka melakukan apa yang disukai raja dan 
menjauhi apa yang tidak disukainya. | 

Mereka adalah para ulama yang tidak mengamalkan ilmu 
mereka. Mereka berada di tepi jurang kehancuran. Bisa jadi selain . 
mereka dapat mengambil manfaat dari ilmu mereka dan apa yang 
mereka sebut-sebut mengenai jalan itu. Orang-orang itu pun belajar 
sehingga mereka selamat. Namun orang-orang yang diambil ilmunya 
justru tersesat jalan sehingga mereka pun binasa. 


— Jenis manusia yang lain adalah mereka yang mempercayai 
panggilan raja yang diserukan oleh sang utusan. Akan tetapi mereka 
tidak mempelajari jalannya dan tidak pula mempelajari apa-apa yang 
disukai dan dibenci sang raja. Maka mereka pun menempuh perjalanan 
dengan mengandalkan mereka sendiri sehingga mereka tersesat di 
jalanan yang sangat sulit, menakutkan, sepi dan membahayakan. 
Sehingga kebanyakan mereka pun binasa, mereka tersesat sehingga 
tidak bisa sampai ke istana raja. Mereka itu adalah orang-orang yang 
beramal tanpa ilmu. 

Jenis manusia yang lain adalah mereka yang tidak 
mempedulikan bahkan acuh tak acuh terhadap surat raja itu. Mereka 
menyibukkan diri melakukan hal-hal untuk kemaslahatan tinggalnya 
mereka di negeri yang telah dikabarkan oleh sang utusan bahwa negeri 
tersebut akan hancur. Di antara mereka ada yang mendustakan sang 
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utusan secara keseluruhan, dan di antara mereka ada yang 
membenarkannya secara lisan akan tetapi tidak mau mencari tahu dan 
tidak mau mengamalkan apa yang menunjukkan mereka kepadanya. 
Mereka adalah orang-orang awam yang berpaling dari ilmu dan amal. 


Di antara mereka ada orang-orang kafir, munafik, dan ahli 
maksiat yang menzhalimi diri mereka sendiri. 'Mereka tidak 
menyadarinya kecuali ketika penyeru raja mendatangi dan mengusir 
mereka secara paksa untuk menghadap kepada sang raja. Mereka 
datang kepada raja, seperti hamba sahaya yang lari dari tuannya yang 
sedang dalam keadaan sangat marah. 

—— Jika Anda memperhatikan macam-macam kelompok manusia di 
atas, maka Anda tidak mendapati kelompok yang paling mulia dan 
paling dekat kepada sang raja (Allah &) daripada para ulama Rabbani. 
Mereka adalah manusia paling mulia setelah para rasul. 


Redaksi sNI 293 sada Olg “dan sesungguhnya para ulama 
adalah pewaris para nabi." 


Maksudnya adalah, ulama mewarisi ilmu yang dibawa oleh para 
Nabi. Para ulama menggantikan peran para nabi dalam berdakwah, 
mengajak umat kepada jalan Allah, taat kepada-Nya, melarang mereka 
dari bermaksiat kepada Allah dan membela agama-Nya. 


Di dalam Marasil Al Hasan, dari Nabi &, beliau bersabda, 


ca ARA AN (ja Je Ns Yang 


ce R3 Tn O gpu ai 3 So gn 


aa Ie 
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“Semoga Allah “melimpahkan rahmat!Nya kepada para 
penggantiku.” Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, siapakah 
penggantimu?” Beliau menjawab, “Mereka yang menghidupkan 
sunnahku setelah aku wafat dan mengajarkannya kepada hamba-hamba 
Allah. si | . 

Redaksi yang semisal telah diriwayatkan juga dari hadits Ali!78 
bin Abi Thalib «8 secara marfu' 

Jadi, para ulama berada pada kedudukan para rasul, yakni 
sebagai perantara antara Allah dan hamba-hamba-Nya. Sebagaimana 
perkataa Ibnu Al Munkadir, “Sesungguhnya ulama adalah perantara 
antara Allah dan hamba-hamba-Nya, maka perhatikanlah bagaimana dia 
masuk kepada mereka.” 

Ibnu Uyainah berkata, “Manusia yang paling agung 
kedudukannya adalah yang menjadi perantara antara Allah dan hamba- 
hamba-Nya, yaitu para Nabi dan para ulama.” 


Sahl At-Tustari berkata, “Barangsiapa yang ingin melihat majelis 
para Nabi maka dia hendaknya melihat majelis para ulama. Seseorang 
datang sembari bertanya, "Wahai fulan, apa yang anda katakan 
mengenai seorang laki-laki yang bersumpah kepada istrinya begini dan 
begini?” | 

Ia pun menjawab, “Istrinya telah tertalak'. 


178 jih. Ad-Durar Al Kaminah (Ar-Ramharmuzi dalam Al! Muhaddits Al Fashil, 
1/163) dari Ali dengan redaksi semisal. 
Adz-Dzahabi (A/ Mizan, -1/270) berkata, “Ini adalah hadits bathil.” 
Disebutkan juga oleh Ad-Dailami dalam Firdaus Al Akhbar (1/479) dengan 
lafazh: “Ya Allah, rahmatilah para penggantiku, yaitu mereka yang 
meriwayatkan hadits-haditsku dan sunnahku serta mengajarkannya kepada 
manusia.” 
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Kemudian datang orang lain seraya bertanya pula, “Apa yang 
anda katakan perihal seorang laki-laki yang bersumpah kepada istrinya 
begini dan begini?" 

la pun menjawab, “Dengan ucapannya itu maka sumpahnya 
tidak berlaku". 

Ilmu seperti ini tidak akan dimiliki kecuali oleh nabi dan ulama. 
Karena itu, kenalilah ilmu mereka itu.” | KN 

Ada seorang wanita ahli ibadah di zaman Al Hasan Al Bashri 
yang mencari fatwa mengenai hukum mustahadhah. Kemudian ada 
. yang mengatakan kepadanya, “Apakah engkau mencari fatwa 
sementara di tengah-tengah kalian ada Al Hasan, yang di tangannya 
terdapat stempel Jibril #8?” 
| Perkataan orang tersebut mengisyaratkan bahwa Al Hasan 
mewarisi wahyu yang dibawa oleh Jibril kepada Rasulullah &. 

Sebagian ulama ada yang bermimpi melihat Nabi #, lalu dia 
bertanya kepada beliau, “Wahai Rasulullah, orang-orang berbeda 
pendapat mengenai Malik dan AHLaits, manakah yang lebih berlimu?” 

Maka beliau bersabda, “Malik telah mewarisi ilmuku.” 

Sebagian ulama juga ada yang bermimpi melihat Nabi # tengah 
duduk di masjid sementara orang-orang berada di sekeliling beliau, 
sedangkan Malik berdiri di hadapan beliau dan di depan beliau @ ada . 
minyak wangi misik. Beliau kemudian mengambil misik itu satu 
genggam kemudian memberikannya kepada Malik, lalu Malik 
menyebarkannya kepada orang-orang. Maka mimpi itu ditakwilkan 
dengan ilmu Malik dan ittiba nya kepada Sunnah. 

Al Fudhail bin Iyadh bermimpi melihat Nabi @ sedang duduk 
sementara di sisi beliau ada tempat kosong. Al Fudhail lalu hendak 
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duduk di tempat tersebut, namun Nabi #@ bersabda kepadanya, “Ini 
adalah tempat duduknya Abu Ishag Al Fizari.” 


Salah seorang ulama ditanya, “Manakah yang lebih utama, Abu 
Ishag atau Fudhail?” maka ulama itu menjawab, “Fudhail adalah 
seseorang yang bermanfaat untuk dirinya, sedangkan Abu Ishag adalah 
seseorang yang bermanfaat untuk manusia.” . 


Dia mengisyaratkan bahwa Abu Ishag adalah seorang ulama 
yang manusia mendapatkan manfaat dari ilmunya, sedangkan Fudhail 
adalah seorang ahli ibadah yang manfaatnya hanya kembali kepada 
dirinya. h 

Di akhirat kelak, para ulama akan memberikan syafaat dan 


lainnya setelah para Nabi, sebagaimana disebutkan dalam At- 
Tirmidzi!79, dari Utsman, dari Nabi &, 


5 Ca 5 GNI LAN Ap at 
AAN 


“Akan memberikan syafaat pada Hari Kiamat, para Nabi, 
kemudian para ulama, lalu para syuhada.” 


Malik bin Dinar berkata, “Telah sampai kepada kami suatu 
riwayat, bahwa pada Hari Kiamat kelak akan dikatakan kepada ahli 


179 Saya tidak menemukan hadits ini dalam riwayat At-Tirmidzi, akan tetapi 
hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah (4313). Al Baihagi menyebutkannya 
di dalam Syu'ab Al Iman (1707) dan dia berkata, “Kami meriwayatkan hadits 
dalam masalah syafa'at dari kitab A/ Ba'ts dari Utsman bin Affan secara 
marfu'..” Kemudian dia menyebutkan riwayat tersebut. Juga disebutkan oleh 
Ad-Dailami dalam A/ Firdaus (5/519) darinya. 


? 
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ibadah, “Masuklah ke dalam Siaa dan dikatakan kepada ahli ilmu, 
“Berdirilah dan berilah syafaat.” 


Redaksi ini diriwayatkan secara marfu' dari hadits Abu 
Hurairah180 dengan sanad yang dha if sekali. 


Orang-orang yang berilmu memiliki pengetahuan berkenaan 
dengan ahlul maugif jika perkaranya menjadi samar bagi manusia. Jika 
ahlul maugif menyangka bahwa mereka tidak tinggal di kubur mereka 
kecuali sesaat saja, maka ahli ilmu menjelaskan bahwa perkaranya 
adalah sebaliknya, sebagaimana Allah $$ berfirman, 


.-. Sa 214 - PK . o 2:7 
ad ag Isl Oa Keok 3 neng 
Dag » Ter Ket, " 2 S Aa Su 2A2T 


PL ia £ v 


Ira, Ss teri “. 

Opa T ES SI, 

“Dan pada hari terjadinya kiamat, bersumpah orang-orang yang 

berdosa, 'mereka tidak berdiam (dalam kubur) melainkan sesaat (saja)'. 

Seperti demikianlah mereka selalu dipalingkan (dari kebenaran). Dan 

berkata orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan dan keimanan 

(kepada orang-orang yang kafir), “Sesungguhnya kamu telah berdiam 

(dalam kubur) menurut ketetapan Allah, sampai hari berbangkit: maka 

inilah hari berbangkit itu akan tetapi kamu selalu tidak meyakinilnya)':.” 
(Os. Ar-Ruum (30): 55-56) 


180 HR. Al Khathib dalam A/ Fagih wa AI Mutafaggih (68 dari hadits Anas, dan 
69 dari hadits Ibnu Abbas). 
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Orang-orang yang berilmu juga mengabarkan tentang kehinaan 
orang-orang musyrik, sebagaimana firman Allah &, 


PA. TA —9e GA 
. - - 


SIN ha Il Jaag AA AAN 2 3 
2 AG NX "2024 MAL 2. AA 
TI GEN AN GA SIG aa La 


ON, 


“Kemudian Allah menghinakan mereka di Hari Kiamat, dan 
berfirman, "Di manakah sekutu-sekutu-Ku itu (yang karena membelanya) 
kamu selalu memusuhi mereka (nabi-nabi dan orang-orang mukmin). 
Orang-orang yang telah diberi ilmu berkata, “Sesungguhnya kehinaan 
dan adzab hari ini ditimpakan atas orang-orang yang kafir.” (Os. An- 
Nahl (16): 27) 

Diriwayatkan juga dalam hadits marfu', “Sesungguhnya manusia 
di surga kelak akan membutuhkan para ulama sebagaimana mereka 
membutuhkannya di dunia. Ketika Rabb mengundang ahli surga untuk 
menemui-Nya, Allah & berfirman kepada mereka, “Mintalah kepadaku 
sekehendak kalian”. Maka mereka menoleh kepada para ulama di 
kalangan mereka, lalu para ulama itu pun berkata, 'Mohonlah kepada- 
Nya agar kalian bisa melihat-Nya, karena tidak ada yang lebih agung di 


surga ini dari melihat-Nya'.”181 


Semua ini menjelaskan kepada kita bahwa setelah para nabi 
tidak ada lagi derajat yang lebih utama daripada derajat para ulama. 


181 Disebutkan oleh Adz-Dzahabi dalam A/ Mizan (6/22- Ilmiyyah) dari Jabir 
secara marfu' dengan redaksi semisal, dan dia berkata, “Ini adalah hadits 


palsu.” 
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Terkadang, disebut nama ulama secara umum akan tetapi 
maksudnya adalah termasuk para nabi, sebagaimana dalam firman-Nya, 


Tebaru » ., (2 4-30 eta LN GL. wa PASTI - 4 
Co ai 313 ASIN, ga VI ALY 251 al Aa 
| | 4 LI AN GA LTE 2. ih 
u) ISA ata yh VII Y 
“Allah menyatakan bahwa tidak ada Ilah (yang berhak disembah) 
melainkan Dia, Yang menegakkan keadilan. Para Malaikat dan orang- 
orang yang berilmu (juga menyatakan yang demikian itu)” (Os. Aali 
Imraan (3): 18) 


Dalam ayat ini, para nabi tidak disebutkan secara tersendiri, 
akan tetapi dimasukkan ke dalam nama para ulama. Cukuplah hal ini 
sebagai bukti kemuliaan para ulama, bahwa mereka dinamai dengan 
sebutan yang mencakup padanya para nabi. 


Dari sinilah kemudian ada yang berkata, “Sesungguhnya para 
ulama yang mengamalkan ilmunya, merekalah para wali Allah.” 


Hal ini seperti perkataan Abu Hanifah dan Asy-Syafi'i, “Jika 
para ulama dan para fugaha bukanlah para wali Allah, berarti Allah tidak 
memiliki wali.” | 

Imam Ahmad berkata mengenai ahli hadits, “Sesungguhnya 
mereka adalah A/ Abda! (para wali Allah). 


3 


Redaksi ad cela 1993 Uadiy elha Yg 9153 YP Ad 2 Ol 
P , -, Ma Sg . ae 

D9 Sabu Ist dist “Sesungguhnya para nabi tidak mewariskan dinar 
dan tidak pula dirham, akan tetapi mereka mewariskan ilmu. 
Barangsiapa yang mengambilnya, maka dia telah mengambil bagian 
yang sangat banyak." | 
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Maksudnya bahwa para ulama mewarisi apa yang ditinggalkan 
oleh para nabi, dan yang ditinggalkan oleh para nabi adalah ilmu 
bermanfaat. Barangsiapa yang mengambil dan mendapatkan ilmu, maka 
dia telah mendapatkan bagian warisan sangat melimpah yang akan 
diinginkan oleh kawannya. 

Suatu ketika, Ibnu Mas'ud «& melihat suatu kaum yang sedang 
belajar di masjid. Lalu ada seorang laki-laki bertanya, “Berkenaan apa 
mereka berkumpul?” 

Ibnu Mas'ud menjawab, “Pada warisan Muhammad # yang 
sedang mereka bagi-bagikan.” 

Pada suatu hari, Abu Hurairah & pergi ke pasar, kemudian 
berkata kepada keluarganya, “Apakah kalian meninggalkan warisan 
Muhammad # yang sedang dibagi-bagikan di masjid sementara kalian 
di sini?!”182 

Jadi, peninggalan dan warisan Nabi @ adalah Al Gur'an yang 
beliau bawa dan Sunnah yang menafsirkannya dan menjelaskan 
. maknanya. 

Di dalam Shahih Al Bukhari!88 disebutkan dari Ibnu Abbas, 
bahwa suatu ketika dia ditanya, “Apakah Nabi & meninggalkan 
sesuatu?” 

Maka Ibnu Abbas menjawab, “Beliau tidak meninggalkan kecuali 
apa yang ada di antara dua sampul, yakni dua sampul Al @ur'an.” 


182 Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa “id (1/124), dan dia 
berkata, “Hadits ini diriwayatkan Ath-Thabrani dalam A/ Ausath, dan 
sanadnya hasan.” 

1838 HR. Al Bukhari (5019). 
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Di dalam Ash-Shahihain!& disebutkan, dari Ibnu Abi Aufa, 
bahwa dia pemah ditanya, “Apakah Rasulullah #@ telah mewasiatkan 
sesuatu?” 

Dia menjawab, “Beliau berwasiat agar ta teguh dengan 
Kitabullah.” 

Sepulang dari haji Wada', Nabi # berkhutbah, 


aa Aa ol ap Jas du 


cah AS sala S3 3 j6 : Br Le | 
1 dy Ga Ay | Keras! o ON SI 43 43 


Je dang sd Je 


“Sesungguhnya aku hanyalah seorang manusia yang sebentar 
lagi akan didatangi oleh utusan Rabbku (malaikat Maut) dan aku pun 
memenuhinya. Aku tinggalkan pada kalian dua perkara, pertama adalah : 
Kitabullah, di dalamnya terdapat petunjuk dan cahaya. Barangsiapa 
. yang mengambilnya dia akan mendapatkan petunjuk, dan barangsiapa 
yang menyelisihinya maka dia akan sesat.” (HR. Muslim)185 

Di dalam Musnad Ahmad!86, disebutkan dari Abdullah bin Amr, 
dia berkata, “Pada suatu hari Rasulullah @ keluar menemui kami seperti 
orang yang akan mengucapkan kata perpisahan. Beliau bersabda, 


184 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 5022) dan Muslim (Shahih Muslim, 
1634). 

185 HR. Muslim (2408). 

186 HR. Ahmad (2/172). 
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an 3 VE LAN II KA w 

SE HN ar AU Li 
Eh ag TA HA ie A uga 
Sp en AN en ea jon 
3 IN Ta cah AA Ka & Las 


In 0 


kaga 


"Aku adalah Muhammad Nabi yang ummi —beliau 
mengatakannya tiga kali— dan tidak ada nabi sesudahku. Aku diberi 
kunci-kunci dan Jawami' Al Kalim (perkataan yang pendek namun sarat 
'makna), aku mengetahui berapa penjaga neraka dan pembawa Arsy, 
dan umatku dimaafkan. Maka dari itu, dengarkanlah dan taatilah aku 
selama aku masih berada di tengah-tengah kalian. Apabila aku telah 
diwatatkan maka berpegang teguhlah kalian dengan Kitabullah, 
halalkanlah yang ia halalkan dan haramkanlah yang ia haramkan'” 


e “ya. 


Redaksi lali 1953 Ulig bh V9 B9 PS sn 3 
“Sesungguhnya para nabi tidak mewariskan dinar dan tidak pula diba, 
akan tetapi mereka mewariskan ilmu." | 


Nabi @ memaksudkan bahwa tidak ada sesuatu yang mereka 
wariskan selain ilmu. Sabda beliau ini Hi maksud dari firman 
Allah &, 
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te PL LI CL 

Sala Uas 33) 
“Dan Sulaiman telah mewarisi Daud.” (Os. An-Nami (27): 16) 
Allah # juga berfirman tentang Zakariya ketika berdoa, 


5 ee 5, Sx At - 0. 
Je Ia Laga HP OB DI ee 


le, Lo 


Dn 

"Maka anugerahilah aku dari Engkau seorang putera, yang akan 
mewarisi aku dan mewarisi sebagian keluarga Ya gub." (@s. Maryam 
(19): 5-6) 

Yang dimaksud dengan warisan tersebut adalah ilmu dan 
kenabian, bukan harta benda, karena para nabi tidak mengumpulkan 
harta untuk mereka wariskan. 

Rasulullah & bersabda, 

Pa Na o - Pe aga o LO 2 3 Pi ra Udi 

yg IE ai) dee Dp In SPL 
2. , 5 
Ah 

“Harta yang aku tinggalkan setelah digunakan untuk memberi 
upah pembantuku dan menafkahi keluargaku adalah sedekah. "187 

Nabi @juga tidak meninggalkan harta benda kecuali baju 
perang, senjata, keledai putih beliau dan sebidang tanah yang telah 


187 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 3096) dan Muslim (Shahih Muslim, 
1760) dari hadits Abu Hurairah. 
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beliau jadikan sebagai sedekah.188 Beliau tidak meninggalkan kecuali 
alat-alat perang yang dengannya beliau diutus, dan tanah yang beliau 
jadikan untuk menafkahi diri dan keluarga, namun kemudian beliau 
kembalikan kepada kaum muslimin sebagai sedekah. 

Semua ini merupakan isyarat bahwa para rasul tidaklah diutus 
untuk mengumpulkan dunia dan kemudian mewariskannya kepada 
keluarga mereka. Akan tetapi, mereka diutus untuk berdakwah 
mengajak manusia kepada jalan Allah dan berjihad di jalan-Nya, serta 
diutus dengan ilmu yang bermanfaat dan mereka wariskan kepada umat 
mereka. | 

Dalam Marasil Abu Muslim Al Khaulani, dari Nabi @, beliau 
bersabda, 


yh data Aa Su 
ba 9 Uh aa &! SK At 
AD One SU) MG (oper 


“ Allah tidak mewahyukan kepadaku untuk mengumpulkan harta 
benda dan aku menjadi pedagang, akan tetapi Allah mewahyukan 
kepadaku: Agar bertasbihlah dengan memuji Rabb-mu, jadilah termasuk | 
orang-orang yang bersujud, dan sembahlah Rabb-mu hingga datang 
kepadamu keyakinan (maksudnya: kematian)” (HR. Abu Nu'aim)189 


4 


188 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 2739) dari hadits Amr bin Al Harits. 
189 Lih. Hilyah Al Auliya ', 2/131). 
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Di dalam riwayat At-Tirmidzi!90 dan lainnya disebutkan, dari 
Nabi &, beliau bersabda, 


- g 
CSS Y! Lai ia Hi Kadi bh Ju 
Pan EN NULL L 
En 9 pu LS Jala 
“Apa urusanku dengan dunia?! Sesungguhnya ea 
dengan dunia adalah seperti penunggang kendaraan (musafir) yang 


bernaung di bawah rindang pohon, kemudian dia akan pergi dan 
meninggalkannya.” 


Redaksi A83 V3 163 NP) 5 Bea Ofg AN A13 salad 01 
ali | Tar 339 wig “Sesungguhnya ulama adalah pewaris para nabi dan 
para nabi tidak mewariskan dinar dan tidak pula dirham, akan tetapi 
mereka mewariskan ilmu." 

Redaksi ini mengisyaratkan dua hal, yaitu: 

Pertama, ulama yang mewarisi peninggalan Rasulullah adalah 
hakiki. Sebagaimana dia mewarisi ilmu Rasululullah @, maka 
seyogyanya dia juga mewariskannya kepada orang yang akan dia 
tinggalkan. Cara ulama mewariskan ilmu adalah dengan 
mengajarkannya, menyusun tulisan dan hal lainnya yang bisa 
dimanfaatkan oleh generasi selanjutnya. 


Di dalam Ash-Shahih!91, disebutkan sebuah hadits dari Nabi &, 


190 HR. At-Tirmidzi (2377). 
191 HR. Muslim (Shahih Muslim, 1631). 
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“Apabila seorang hamba meninggal dunia, maka semua 
amalannya terputus, kecuali tiga hal, yaitu: (a) ilmu yang bermanfaat, 
atau (b) sedekah jariyah, atau (c) anak shalih yang mendoakannya. is 


Jadi, seorang ulama apabila mengajarkan ilmunya kepada orang 
yang akan menggantikan setelahnya, maka dia telah meninggalkan ilmu 
yang bermanfaat dan sedekah jariyah, karena mengajarkan ilmu adalah 
sedekah, sebagaimana telah disebutkan sebelumnya dari Mu'adz dan 
lainnya. Orang-orang yang diajari ilmunya seperti anak-anaknya yang 
shalih yang mendoakannya. Sehingga dengan dia mengajarkan ilmu 
kepada orang setelahnya, dia telah menghimpun tiga perkara tersebut 
pada dirinya. 

Kedua, di antara kesempurnaan pewarisan ulama adalah di 
mana dia tidak mewariskan dunia kepada orang-orang setelahnya 
sebagaimana Rasulullah & tidak mewariskannya kepadanya. Ini adalah 
bagian dari meneladani Rasulullah & dan Sunnah beliau berkenaan 
dengan kezuhudan terhadap dunia. 

Sahl At-Tustari berkata, “Di antara tanda cinta kepada sunnah 


adalah cinta kepada akhirat dan benci kepada dunia, serta tidak 
mengambil sesuatu dari dunia itu kecuali sebagai bekal untuk 
menyampaikannya ke akhirat. 

— Malik bin Dinar berkata, “Sesungguhnya orang alim adalah 
orang yang jika engkau datang ke rumahnya maka engkau tidak akan 
mendapati rumahnya berisi harta benda, engkau akan melihat tikar 
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untuk shalat, mushaf dan tempat wudhunya di sisi rumah, engkau 
melihat bekas akhirat (ibadah).” 


Al Fudhail berkata, “Berhati-hatilah terhadap ulama dunia, 
jangan sampai kondisi mabuknya terhadap dunia menghalangi jalan 

Kemudian dia berkata, “Sesungguhnya hampir semua pakaian 
yang dikenakan ulama kalian seperti pakaian yang dikenakan oleh Kisra 
dan @aishar. Kenakanlah pakaian yang sama dengan pakaian 
Muhammad &. Sesungguhnya Muhammad tidak meletakkan batu bata 
di atas bata yang lain atau pun batang pohon di atas batang pohon 
lainnya, namun ketika sebuah panji diangkat kepada beliau, maka beliau 
pun menyingsingkan lengan baju untuknya.” 


Al Fudhail juga berkata, “Para ulama banyak akan tetapi ulama 
yang memiliki hikmah sedikit. Padahal yang dimaksud dengan ilmu 
adalah hikmah. Barangsiapa yang diberi hikmah maka dia telah diberi 
kebaikan yang melimpah.” 


Demikianlah keadaan para ulama Rabbani seperti Al Hasan, 
Sufyan, dan Ahmad. Mereka hanya sedikit sekali mengambil bagian dari 
dunia hingga mereka keluar darinya, dan mereka tidak meninggalkan 
selain ilmu, meskipun sebagian mereka dahulunya mengenakan pakaian 
yang bagus dan makan sederhana dan tidak berlebihan dalam membenci 
dunia.” 

Seperti Al Hasan Al Bashri, dia setiap hari makan daging. Dia 
membeli daging dengan setengah dirham kemudian memasaknya 
dengan kuah yang banyak, lalu dia dan keluarganya makan darinya, dan 
memberi makan orang yang bertamu kepada mereka dengannya. Dia 
juga mengenakan pakaian yang bagus. Namun demikian, dia termasuk 
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orang yang paling zuhud terhadap dunia, dan tidak ada sedikit pun 
dunia yang mengganggunya. 

Apabila orang-orang bertamu ke rumahnya, ketika keluar 
mereka tidak lagi menganggap dunia begitu berharga, dan tidak melihat 
ada orang yang lebih meremehkan ahli dunia darinya. | 

Orang-orang penah menjenguknya ketika dia sakit, sementara 
di rumahnya tidak ada apa pun kecuali tikar tenunan yang sedang dia 
duduki. Di rumahnya tidak: ada benda apa pun, sampai Ibnu Aun 
berkata, “Al Hasan tidak mengindahkan pendapat orang-orang karena 
dia zuhud terhadap dunia, adapun ilmu maka dia telah diikuti.” 


Al Hasan perah berkata, “Sesungguhnya orang yang fagih 
adalah yang zuhud terhadap dunia, cinta kepada akhirat, bersungguh- 
sungguh dalam beribadah, menegakkan Sunnah Muhammad &. 
Barangsiapa melihat Muhammad maka dia akan melihat beliau pergi di 
waktu pagi dan sore hari tidak pernah meletakkan bata di atas bata. 
Akan tetapi ketika diperlihatkan ilmu pada beliau, maka beliau bersegera 
menghampirinya.” | 

Sufyan Ats-Tsauri lebih lusuh dalam berpakaian daripada Al 
Hasan. Sampai-sampai orang yang melihatnya dan tidak mengenalnya 
akan menyangka bahwa Sufyan adalah pengemis. Karena sikap wara" 
yang dimilikinya sangat besar. Jika dia mendapati makanan halal maka 
dia akan memakannya dengan baik, namun jika tidak maka dia akan 
menyelipkan kerikil. Terkadang dia tidak makan apa pun selama 3 hari, 
padahal orang-orang menawarkan kepadanya harta yang sangat banyak. 


Apabila Sufyan Ats-Tsauri kenyang dari makan makanan yang 
halal, maka dia akan menambah amal ibadahnya dan berkata, “....” 


Sufyan adalah orang yang paling zuhud terhadap dunia pada 
zamannya, hingga majelisnya benar-benar terbebas dari unsur duniawi, 


Kumpulan Tulisan Ibnu Rajab SH 157 


penguasa, raja dan orang kaya menjadi paling hina di majelisnya, 
sementara orang-orang fakir dan miskin merasa paling mulia di 


majelisnya. 


Rasa takut telah meliputi diri Sufyan. Tatkala dia mengalami 
sakit yang mengantarkannya kepada kematian, akhirnya dibawa kepada 
tabib, maka sang tabib berkata, “Tidak ada obat untuk penyakitnya ini, 
kesedihan dan rasa takut telah menghancurkan hatinya.” 


Ada yang berkata, “Di zaman Sufyan Ats-Tsauri, tidak ada yang 
lebih takut kepada Allah daripada dirinya, dan tidak ada yang lebih 
mengagungkan Allah daripada dirinya.” 


Tatkala Sufyan meninggal dunia, sebagian ulama berkata, 
“Wahai sekalian pengikut hawa nafsu, silakan makan dunia dengan 
agama, karena Sufyan telah meninggal dunia.” Maksudnya adalah 
setelah kematiannya, tidak ada lagi orang yang dimalui. 


Sedangkan Imam Ahmad, kehidupannya lebih sengsara daripada 
keduanya, serta lebih besar kesabarannya dalam menghadapi kerasnya 
kehidupan karena ketiadaan. Penghidupannya adalah dari toko yang dia 
warisi dari sang ayah. Setiap bulannya, dia mendapatkan uang dari toko 
tersebut kurang dari 20 dirham. Tatkala meninggal dunia, dia tidak 
meninggalkan kecuali sedikit perak di suatu kain yang beratnya tidak 
sampai setengah dirham. Bahkan dia meninggalkan hutang yang telah 
ditunaikan dari hasil tokonya. Padahal banyak sekali hadiah dan 
pemberian para khalifah kepadanya. 

Yahya bin Abi Katsir, dia adalah salah satu ulama Rabbani yang 
sangat luas ilmunya. Dia dikatakan, “Tidak ada lagi di bumi ini orang 
yang seperti Yahya bin Abi Katsir.” Padahal pakaiannya bagus dan 
penampilannya pun bagus. Namun ketika meninggal dunia, dia hanya 
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meninggalkan 30 dirham yang digunakan untuk mengkafaninya. 
Semoga Allah melimpahkan rahmat kepadanya. 

Muhammad bin Aslam Ath-Thusi, juga salah seorang ulama 
Rabbani yang zuhud. Ketika meninggal dunia, dia tidak meninggalkan 
apa-apa kecuali pakaian dan permadani dari bulu yang diletakkan oleh 
keluarganya pada usungan mayatnya, serta meninggalkan bejana untuk 
wudhu yang telah mereka sedekahkan. Kala itu, para wanita dari atas 
rumah mengatakan kepada jenazahnya, “Orang alim ini telah 
meninggalkan dunia, dan hanya inilah warisannya yang diletakkan pada 
jenazahnya. Tidak seperti ulama kita sekarang, mereka adalah hamba 
perut mereka. Salah satu di antara mereka duduk mengajarkan ilmu dua 
tiga tahun, lantas mereka bisa membeli tanah pekarangan dan banyak 
mendapatkan harta.” 

Al Abbas bin Martsad berkata, “Aku mendengar para sahabat 
kami mengatakan, Al Auza'i telah diberi harta dari penguasa bani 
Umayyah lebih dari tujuh puluh ribu dinar, akan tetapi ketika meninggal 
dunia, dia hanya meninggalkan tujuh dinar yang tersisa. Dia tidak 
memiliki tanah maupun rumah.” | 

Al Abbas melanjutkan, “Ketika kami memperhatikan, ternyata 
hartanya itu telah dia keluarkan di jalan Allah dan untuk para fakir 
miskin.” . 

Allah $$ telah menyifati para ulama Rabbani ini di dalam kitab- 
Nya dengan beberapa sifat, di antaranya: Rasa takut, ketundukan dan 
selalu menangis, sebagaimana yang telah kita kemukakan sebelumnya. 

Di antara sifat mereka juga adalah meremehkan dunia serta 
tidak membutuhkannya, sebagaimana firman Allah $$ dalam kisah 


Garun, 
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“Maka keluarlah Oarun kepada kaumnya dalam kemegahannya. 
Berkatalah orang-orang yang menghendaki kehidupan dunia, 'Moga- 
moga kiranya kita mempunyai seperti apa yang telah diberikan kepada 
Oarun: sesungguhnya dia benar-benar mempunyai keberuntungan yang 
besar”. Orang-orang yang dianugerahi ilmu berkata, Kecelakaan yang 
besarlah bagimu, pahala Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang 
beriman dan beramal shalih, dan tidak diperoleh pahala itu, kecuali oleh 
orang-orang yang sabar'.” (Os. Al @Gashash (28): 79-80) 

Ada yang mengatakan kepada Imam Ahmad, “Ada yang 
bertanya kepada Ibnul Mubarak, "Bagaimana kita mengetahui ulama 
yang benar-benar ulama?' Ibnul Mubarak menjawab, “Yaitu, ulama yang 
zuhud terhadap dunia dan selalu mementingkan perkara akhirat. 

Maka Imam Ahmad berkata, “Benar, demikianlah seharusnya 


, »” 


seorang ul. K 
Imam Ahmad sangat mengingkari ahli ilmu agar tidak cinta 
kepada dunia dan tidak tamak dalam mencarinya. | 


Dan ketahuilah, sesungguhnya yang membinasakan ulama, yang 
menyebabkan orang-orang jahil berburuk sangka kepada mereka dan 
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lebih mendahulukan para ahli ibadah daripada mereka, adalah karena 
adanya ketamakan mereka terhadap dunia. 

Suatu ketika, Ali bin Abi Thalib 48 melihat seorang laki-laki yang 
sedang berkisah. Ali berkata kepadanya, “Sungguh, aku akan bertanya 
kepadamu, jika kamu bisa menjawabnya maka kamu bebas, namun jika 
tidak, maka aku akan memukulmu.” 

Laki-laki itu pun berkata, “Silakan bertanya wahai Amirul 
M l 2... Bk 

Ali 4, pun bertanya, “Apa yang meneguhkan agama seseorang 
dan apa yang membuatnya sirna?” 

Laki-laki itu menjawab, “Yang meneguhkannya adakah sikap 
wara', dan yang menghilangkannya adalah tamak kepada dunia.” 

Maka Ali # berkata, “Silakan kamu berkisah, karena orang 
sepertimulah yang boleh berkisah.”192 

Pertanyaan Ali # kepada lelaki yang berkisah tersebut 
mengandung isyarat bahwa orang yang menyampaikan ilmu kepada 
manusia haruslah wara” dari harta mereka, sama sekali tidak tamak 
terhadap harta dan rezeki mereka serta tidak menarik hati mereka agar 
memberikan harta mereka kepadanya. Akan tetapi, dia menyebarkan 
ilmu kepada manusia karena Allah & dan menjaga kehormatan diri dari 
meminta-minta kepada manusia dengan sikap wara'. 

Di dalam Sunan Ibni Majah!93 disebutkan, dari Ibnu Mas'ud #&, 
dia berkata, “Seandainya para ahli ilmu menjaga ilmu ini dan 
menyampaikannya kepada yang berhak, niscaya mereka akan menjadi 
pemimpin bagi orang-orang di zamannya. Akan tetapi mereka 


192 HR. Abu Nu'aim (Hilyah Al Auliya ', 4/136). 
193 HR. Ibnu Majah (257, 4106). 
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SI 


memberikan ilmu ini kepada ahli dunia agar mendapatkan dunia 
mereka, sehingga mereka pun terhina di hadapan para ahli dunia itu. 
Aku perah mendengar Nabi kalian & bersabda, 


Barangsiapa yang menjadikan keinginannya hanya satu, yaitu 
akhirat, maka allah akan mencukupinya dari keinginan dunianya. Akan 
tetapi barangsiapa yang keinginannya bercabang dalam meraih dunia, 
maka Allah tidak akan memedulikannya akan binasa di lembah mana 


2.1 2 


saja' 

Abu Hazim Az-Zahid berkata, “Kami pernah mengalami sekejap 
masa di zaman kami di mana tidak ada ulama yang meminta-minta 
kepada penguasa. Kala itu, apabila seseorang telah berilmu maka dia 
mencukupkan diri dengan ilmunya dan tidak meminta kepada selainnya: 
para penguasa pun mendatangi para ulama dan mengambil ilmu dari 
mereka, sehingga terciptalah kemaslahatan bagi dua kelompok, 
pemimpin dan yang dipimpin. Namun ketika para penguasa melihat 
bahwa para ulama telah mendekati mereka, duduk di majelis mereka, 
bahkan meminta harta yang ada pada mereka, maka para ulama pun 
menjadi terhina. Penguasa sudah tidak lagi belajar dan mengambil ilmu 
dari para ulama, sehingga binasalah dua kelompok, pemimpin yang 
yang dimimpin.” 

Ada seorang pria badui masuk ke kota Bashrah. Dia bertanya, 
“Siapakah pemimpin kota ini?” 


Orang-orang menjawab, “Al Hasan Al Bashri.” 
Dia bertanya kembali, “Dengan apa dia memimpin mereka?” 


Mereka menjawab, “Orang-orang membutuhkan ilmunya dan . 
dia sama sekali tidak membutuhkan dunia mereka.” 
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Al Hasan Al Bashri pemah berkata, “Sesungguhnya segala 
sesuatu ada nodanya, dan noda ilmu adalah ketamakan terhadap 


dunia.” 


Al Hasan Al Bashri juga berkata, “Barangsiapa yang ilmunya 
bertambah namun ketamakannya kepada dunia justru bertambah, maka 
Allah tidak akan menambahkannya kecuali kejauhan (dari Allah) dan 
kemurkaan.” | 


Suatu hari, Al Hasan melewati sebagian @urra' (penghafal dan 
pembaca Al @ur'an) yang sedang berada di pintu penguasa. Maka Al 
Hasan berkata, “Kalian telah melukai dahi kalian dan melebarkan sandal 
kalian. Kalian datang memikul ilmu untuk kalian letakkan di pintu-pintu 
penguasa, sehingga mereka merasa sudah tidak butuh lagi kepada 
kalian. Sekiranya kalian tetap duduk di rumah-rumah kalian sampai 
merekalah yang mendatangi kalian, niscaya akan membuat kalian lebih 
berwibawa di mata mereka. Kalian bercerai berai, semoga Allah 
mencerai-beraikan tulang rusuk kalian.” 


Dalam riwayat lain disebutkan, “Kalian bercerai berai, semoga 
Allah mencerai beraikan ruh dan jasad kalian. Kalian telah meluaskan 
sandal, menyingsingkan baju dan menyembelih perasaan kalian. Akan 
tetapi kalian menginginkan apa yang ada pada mereka sehingga mereka 
merasa tidak butuh terhadap apa yang ada pada kalian. Kalian telah 
menodai kehormatan para ahli Al @ur'an, semoga Allah menodai 
kehormatan kalian. Demi Allah, seandainya kalian tidak butuh terhadap 
apa yang ada pada mereka, niscaya mereka akan menginginkan apa 
yang ada pada kalian. Akan tetapi kalian menginginkan apa yang ada 
pada mereka sehingga mereka pun merasa tidak butuh kepada kalian 
dan kepada apa yang ada pada kalian. Semoga Allah menjauhkan 
rahmat-Nya dari orang yang menjauhkan diri dari keridhaan-Nya.” 
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Kesimpulannya, barangsiapa yang tidak bisa memelihara dirinya, 
maka dia tidak akan bisa mengambil manfaat dari ilmunya dan orang 
lain pun tidak bisa mengambil manfaat dari ilmunya. 

Imam Asy-Syafi'i berkata, “Barangsiapa yang membaca 
(menghafal dan memahami Al @ur'an) maka akan tinggi kedudukannya. 
Barangsiapa yang menulis hadits maka akan kuat hujjahnya. 
Barangsiapa yang mempelajari ilmu fikih maka akan mulia derajatnya. 
Barangsiapa yang mempelajari bahasa Arab maka akan lembut 
tabiatnya. Barangsiapa yang mempelajari ilmu hisab maka akan arif 
pandangannya. Barangsiapa yang tidak menjaga dirinya maka tidak 
akan bermanfaat ilmunya.” 

Semakna dengan pernyataan Asy-Syafi'i ini, apa yang dikatakan 
oleh Abul Al Hasan Abdul Azid Al Jurjani, 


“Mereka mengatakan aku terlalu menutup diri, padahal 
aku hanya ingin menjauhkan diri dari kehinaan. 
Aku melihat ada manusia, jika seseorang mendekati mereka, dia akan 
terhina, 
dan orang yang dijaga kemuliaan dirinya, dia akan dimuliakan mereka. 
Aku tidak menunaikan hak ilmu jika setiap timbul 
ketamakan pada dunia aku jadikan sebagai tangga kesuksesan. 


Kalau ada yang mengatakan, ini adalah muara, maka aku katakan, 
sungguh aku sedang melihatnya, 


Namun jiwa kebebasan senantiasa membawa dahaga. 
Aku belum mencurahkan semua jerih payahku untuk melayani ilmu, 
Bukan untuk melayani siapa yang aku jumpai, tapi agar aku dilayani. 
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Adakah aku menyengsarakan tanaman dan menuai kehinaan 
dengannya? | 
Kalau begitu mengekor pada kebodohan sungguh benar-benar 
merugikan. 
Andai saja ahli ilmu menjaganya, niscaya ilmu itu akan menjaga 
| pemiliknya. 
Andai saja ahli ilmu mengagungkan ilmu di dalam jiwa, niscaya mereka 
akan diagungkan. 
Namun ternyata mereka memandangnya rendah, sehingga mereka pun 
terhina dan terpuruk, 


Karena dikuasai oleh sifat tamak hingga akhirnya binasa.” 


Sifat rakus dan tamak terhadap dunia merupakan sifat yang 
buruk dan tercela, apalagi jika sifat ini tertanam pada diri seorang ulama, 
maka akan lebih buruk lagi. Dulu, ada ulama dari generasi tabiin hendak 
menemui penguasa. Ketika dia mengenakan baju kebesarannya, dia pun 
meraih cermin, kemudian melihat ada uban yang muncul di antara bulu 
jenggotnya. Melihat itu dia pun bergumam, “Penguasa dan uban!” 
Setelah itu dia pun melepaskan pakaiannya dan kembali duduk. 
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HADITS 


“DUA EKOR SERIGALA YANG. 
LAPAR" 


Diriwayatkan dari Imam Ahmad, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Ibnu 
Hibban di dalam Shahih-nya dari hadits Ka'ab bin Malik Al Anshari &, 
dari Nabi # bersabda, 
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Ia Kah Sa Older A8 
an SANG JI Je SA Pp 


“Dua ekor serigala lapar yang dilepas di tengah-tengah domba 
tidak lebih merusak sb ketamakan seseorang terhadap harta dan 


kemuliaan agamanya.” 

Setelah meriwayatkan hadits ini At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
hasan shahih.” 

Diriwayatkan dari jalur periwayatan yang lain dari Nabi &, dari 
hadits Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Abu Hurairah, Usamah bin Zaid, Jabir, 
Abi Said Al Khudri, Ashim bin Adi Al Anshari. Aku telah menjelaskan 
semuanya beserta pembahasannya dalam buku S yarh At-Tirmidzi. 

Redaksi dari hadits Jabir adalah, 


o 
- 


cl CE P 2 & None 2G 


“ 


“Tidaklah dua ekor serigala buas ketika datang kepada seekor 
— kambing yang telah ditinggalkan oleh penggembalanya lebih merusak 
kepada manusia daripada cinta akan kemuliaan serta harta terhadap 


. 


agama seorang mukmin.” 

Di dalam hadits Ibnu Abbas dilafalkan, &'y2!3 dedi U& “Cinta 
akan harta dan kemuliaan” sebagai ganti kata padi yaitu keinginan 
yang kuat. 


Kumpulan Tulisan Ibnu Rajab & 167 


Inilah perumpamaan agung yang dibuat oleh Nabi & untuk 
menggambarkan kerusakan agama seorang hamba karena sifat 
tamaknya akan harta dan kemuliaan di dunia, dan gambaran rusaknya 
agama seorang hamba tidaklah lebih ringan daripada rusaknya seekor 
kambing yang disebabkan oleh dua ekor serigala lapar lagi ganas yang 
datang kepadanya dan telah ditinggalkan oleh penggembalanya pada 
malam hari, maka mereka sangat mudah memakan kambing tersebut 
dan menghabisinya. 

Seperti yang kita ketahui tidak akan mungkin satu ekor kambing 
bisa lari dari sergapan 2 ekor serigala, apalagi dengan keadaan 
sedemikian rupa kecuali hanyalah sedikit. Nabi #@ telah mengabarkan 
bahwa ketamakan seseorang atas harta dan kemuliaan akan 
menyebabkan kerusakan bagi agamanya dan itu tidaklah lebih ringan 
daripada kerusakan seekor kambing yang disebabkan oleh 2 serigala 
tadi. Ini menunjukkan bahwa kerusakan tersebut bisa sama atau bahkan 
lebih besar. Kita bisa mengambil kesimpulan bahwa tidak akan selamat 
agama seseorang bersamaan dengan tamaknya dia akan harta dan 
kemuliaan di dunia ini kecuali hanya sedikit, seperti tidak akan 
selamatnya seekor kambing ketika diterkam oleh 2 serigala kecuali 
hanyalah sedikit. 


Ini adalah perumpamaan besar yang mengandung peringatan 
akan buruknya dampak negatif sifat tamak terhadap harta dan 
kemuliaan dunia. 


Sifa tamak terhadap harta ada 2 macam, yaitu: 


1. Cinta teramat sangat pada harta serta kesungguhannya 
dalam mencarinya, berlebih-lebihan dalam menempuhnya 
disertai dengan rasa kesengsaran akan tetapi masih pada 
jalan yang mubah. 
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Sebab dari datangnya hadits ini adalah karena terjatuhnya 
beberapa orang pada masalah ini, seperti yang diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani dari hadits Ashim bin Adiy, dia berkata, “Aku telah membeli 
seratus bagian dari bagian-bagian pada perang Khaibar, kejadian itu 
pun sampai kepada Nabi Muhammad & maka beliau pun Man 
“Tidaklah 2 ekor serigala pada seekor kambing yang ditinggalkan ol 
tuannya lebih merusak kepadanya daripada See Aa 


, »” 


seseorang dalam mencari harta dan kemuliaan pada agamanya . 


Kalaupun tidak ada kerugian yang disebabkan oleh ketamakan 
akan harta kecuali hilangnya umur dengan sia-sia, karena mungkin 
seseorang dalam waktu itu bisa mencapai derajat yang tinggi beserta 
kenikmatan yang mulia, maka hilanglah kesempatan tersebut 
dikarenakan oleh kesungguhannya mencari rezeki yang tidak datang 
kepadanya kecuali apa yang sudah ditakdirkan kepadanya kemudian 
dirinya tidak memanfaatkannya malahan meninggalkannya untuk ahli 
warisnya, apalagi dia akan mempertanggungjawabkannya dan juga dia 
mengumpulkan dan memberikan kepada orang yang yang tidak 
bersyukur kepadanya, tidak memberi maaf kepadanya, maka itu adalah 
cukup sebagai kerugian baginya. 


Perlu diketahui bahwa kesungguhan mencari harta akan meyia- 
nyiakan waktunya, membahayakan dirinya dengan hal yang tidak ada 
harganya di dalam perjalanan penuh rintangan hanya untuk 
mengumpulkan harta yang akhirnya dimanfaatkan oleh orang lain. 


Seorang penyair mengatakan: 
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“Janganlah engkau menyangka kefakiran itu karena kehilangan 
kekayaan akan tetapi kehilangan agamalah bentuk kefakiran yang 
nyata." 


Dikatakan kepada sebagian ahli hikmah, “Fulan telah 
mengumpulkan harta”, maka dia berkata, "Apakah dia mengumpulkan 
hari-harinya yang dia berinfak di dalamnya?” Kemudian dikatakan 
kepadanya, "Dia tidak mengumpulkan sesuatu." 


Disebutkan di dalam cerita israiliyah, “Rezeki telah dibagi 
sedangkan kesungguh-sungguhan telah diharamkan, wahai Ibnu Adam 
apabila engkau menghabiskan umurmu hanya untuk mencari dunia, 
maka kapan engkau mencari akhirat?! Apabila engkau merasa sulit : 
melakukan kebaikan di dunia ini maka apa yang kamu lakukan di Hari 
Kiamat nanti?” 


Ibnu Mas'ud berkata, “Keyakinan adalah kamu tidak melakukan 
sesuatu yang dimurkai Allah untuk mencari ridha manusia, tidak memuji 
seseorang atas rezeki yang diberikan Allah untukmu, tidak memaki 
seseorang atas apa yang belum Allah berikan untukmu, karena rezeki 
Allah tidak didatangkan disebabkan kesungguhan seseorang dan tidak 
pula dihalangi oleh kebencian seseorang. Sesungguhnya Allah dengan 
keadilan-Nya serta ilmu-Nya menjadikan ruh beserta kebahagiaan di 
dalam keyakinan dan keridhaan, dan menjadikan kegalauan serta 
kesedihan di dalam keraguan dan kebencian." 

Sebagian ulama salaf berkata, "Apabila takdir itu benar maka 
kesungguh-sungguhan itu batil, apabila tabiat manusia selalu lari dalam 
tanggung jawab maka kepercayaan pada seseorang adalah kelemahan, 


apabila kematian selalu mengintai seseorang maka ketenangan kepada 
dunia adalah sebuah kedunguan.” 
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Dahulu, Abdul Wahid bin Zaid pemah bersumpah dengan nama 
Allah dan berkata, “Kesungguhan seseorang1M kepada dunia lebih aku 
— takutkan terhadap dirinya daripada musuh terbesarnya.” 


Dia pun berkata, “Wahai saudaraku, janganlah kalian 
berkeinginan menjadi orang yang bersungguh-sungguh dalam mencari 
kekayaan dan jangan pula pada orang yang diberikan kelapangan dalam 
harta yang semuanya itu akan membunuhnya besok dihari kembali.” 

Kemudian dia pun menangis, seraya menyambungnya, 
“Kesungguhan ada 2 macam, yaitu: (a) kesungguhan yang 
membinasakan dan kesungguhan yang bermanfaat. Kesungguhan yang 
bermanfaat adalah kesungguhannya dalam melakukan ketaatan kepada 
Allah. Sedangkan kesungguhan yang membinasakan adalah 
kesungguhan seseorang dalam mengumpulkan dunia, menyiksa dirinya 
dengan hal tersebut serta tidak menikmati dalam usahanya disebabkan 
karena kesibukannya, dirinya pun tidak pernah terhenti dalam mencintai 
— dunia untuk memperhatikan urusan akhiratnya, serta lalainya dia 

terhadap sesuatu yang abadi yaitu akhirat.” 


Sebagian ulama berkata, 
an na tt Gladi Y 


PA - (Iu, o 33 . 
194 Di dalam naskah asli disebutkan "Seorang mukmin." 
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“Janganlah kalian berkeinginan kepada orang yang beungg unga 
dalam harta 


Akan tetapi lihatlah dia dengan mata penuh benci 
Karena di balik kesungguhannya pada harta dia memikirkan 
kesengsaraannya 
Dibandingkan kebahagiaannya dengan apa yang dia miliki pada harta 
tersebut.” 
Yang lainnya pun berkata, 


Aan e3 Aa 


susan GA AN WC Ka 
adan Bea Ma Ka Io ena 


PB PJ 1) 
£3 sa Y3 Mn JG AN 2 Bis JI 
3 


- 90 8 
“Wahai orang yang mengumpulkan harta lagi kikir, dan 
Zaman pun senantiasa mengintainya. 
Dia selalu memikirkan pintu mana lagi yang harus dia tutup. 


Engkau selalu mengumpulkan harta maka fikirkanlah apakah engkau 
mengumpulkan untuknya. 


Wahai orang yang mengumpulkan harta sedangkan masa mulai pamit 
darinya. 
Harta yang di tanganmu tersimpan untuk ahli waris. 
Tidak ada harta yang kau miliki kecuali hari dimana kau 
menginfakannya. 
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Sesungguhnya merasa cukup adalah cara untuk melepaskan luasnya 
kesengsaraan, 


serta tidak pula dia mendapatkan! rasa galau yang senantiasa 
menyulitkannya. ” 


Sebagian dari para ahli hikmah mengirim surat kepada 
saudaranya yang telah terjerumus pada ketamakan akan dunia dan 
berkata, “Amma ba'du, sesungguhnya kamu telah bersungguh-sungguh 
terhadap dunia, kamu menjadi budaknya dan dia menakut-nakutimu 
dengan berbagai macam penyakit, kerusakan serta kesengsaraan, 
seakan-akan kamu belum melihat orang yang bersungguh-sungguh akan 
tetapi dia tidak mendapatkan sesuatu pun. Orang yang zuhud tetap 
mendapatkan rezeki, orang yang mati setelah dia mendapatkan sesuatu 


| yang banyak, dan orang yang memiliki kedudukan tinggi padahal dia 


mempunyai harta yang sedikit.” 


Seseorang menasehati saudaranya yang terjangkit penyakit 
tamak, dia pun berkata kepadanya, “Wahai saudaraku, kamu adalah 
orang yang mencari dan yang dicari. Kamu dicari dengan sesuatu yang 
tidak pernah luput darimu dan kamu mencari dengan sesuatu yang 
sudah cukup untukmu, wahai saudaraku apakah kamu belum pernah 
melihat orang yang bersungguh-sungguh akan tetapi dia tidak 
mendapatkan sesuatu pun, dan orang yang zuhud akan tetapi tetap 
mendapatkan rezeki.” 

Sebagian dari ahli hikmah, “Orang yang paling panjang angan- 
angannya adalah ahli hasad, yang paling tenang hidupnya adalah ahli 
gana'ah, yang paling sabar pada gangguan adalah ahli tamak, yang 
paling rendah hidupnya adalah yang paling menolak dunia, dan yang 


195 Di dalam naskah asli disebutkan "dia menemukan". 
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paling besar penyesalannya adalah ahli ilmu akan tetapi tidak pernah 
mengamalkannya.” | 
Sebagian berkata, 


“Tamak adalah penyakit yang membahayakan bagi siapa saja yang 
kamu lihat dan hanya sedikitlah yang selamat 


Berapa banyak orang yang mulia telah menjadi hina disebabkan 
| ketamakan.” 


Yang lainnya pun berkata, 
“Berapa banyak orang yang menjadi budak untuk kesungguh-sungguhan 


dan cita-cita 
Tidak akan bermanfaat kesungguhan serta kelelahan apabila belum 
terjadi yang diinginkannya 


Akan tetapi takdir Allah atas segala sesuatu pasti akan terjadi.” 
Abul Athahiyah pernah berkata pada Salman (seorang yang 
merugi): 
“Maha tinggi Allah wahai Salman bin Amr 
ketamakan telah menghinakan banyak manusia.” 


Diantara perkataan Makmun, “Ketamakan akan menghancurkan 
agama serta budi pekerti.” 


Dia pun melantunkan sebuah syair: 
“Kesungguhan orang yang tamak adalah kegilaan 
Dan kesabaran adalah benteng yang kokoh 
Apabila Allah telah menakdirkan segala sesuatu pasti akan terjadi. 196 


196 Di dalam naskah asli disebutkan "sungguh akan terjadi". 
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Yang lainnya pun berkata, 
“Sampai kapan aku!97 berada dalam perjalanan ini 
Dan panjangnya usaha antara mundur dan menghampiri 


Seseorang yang terasing dari rumahnya tidak akan mele 98 
keterasingannya 
Dari kekasihnya walaupun mereka tidak mengetahui bagaimana 
keadaannya 
Walaupun dia berkeliling dari bagian timur bumi kemudian bagian 
: baratnya 


Tidak akan terpikir oleh ahli tamak akan datangnya kematian 


Seandainya Aku bersikap gona'ah maka akan datang kepadaku rezeki di 
dalam kelapangan 


Karena sesungguhnya kekayaan adalah bersikap gona 'ah bukan dengan 
banyaknya harta.” 


Yang lainnya pun berkata, 

“Wahai orang yang kelelahan dan bersungguh-sungguh untuk dirinya 
Mencari dunia dengan kesungguhan serta penuh semangat 
Sesungguhnya bukan untuk engkau dunia diciptakan, 

Bukan pula kamu diciptakan untuk dunia 
Maka Jadikanlah dua kesusahan menjadi satu.” 

Adapun golongan yang kedua tentang tamak akan harta adalah: 
“Bersikap menambah melebihi pada salongan yang pertama, 
sampai-sampai dia mencari harta dengan jalan yang diharamkan serta 


197 Di dalam naskah asli disebutkan "engkau". 
198 Di dalam naskah asli disebutkan "berguna untukmu". 
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mengingkari hak-hak dan kewajiban, maka inilah sikap kebakhilan yang 
tercela.” 
Allah #k berfirman, 


Pan: 
LC ANTGNAA Am TA Ga 2. 
0) DPN pa IBI era Tema OP 9 
"Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah 
orang-orang yang beruntung.” (Os. Al Hasyr (591: 9) 


Di dalam Sunan Abi Daud!9? disebutkan hadits dari Abdillah bin 
Umar, dari Nabi @, beliau bersabda, 


Pe La kn ka 8. GI 0 2g 
pa OS oa WA Sea ma | 
) P Pi o Wa 2. ig (aa 
dhan JI Naba KI SA 
01 LX $ 0 A-- 
Ng pa Aa Tah 
"Takutlah kalian akan kekikiran, karena kekikiran adalah sebab 
hancurnya umat sebelum kalian, dia menyuruh mereka untuk memutus 
tali sillaturrahim maka mereka pun memutus tali sillaturrahim, dia 


menyuruh untuk kikir maka mereka pun kikir, dia' menyuruh kepada 
kefasikan maka mereka pun menjadi fasik." 


Di dalam Shahih Muslim?00 disebutkan hadits dari Jabir, dari 
Nabi @, beliau bersabda, 


199 HR. Abu Daud (1698) 
200 HR. Muslim (2578) 
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Bono. 


SE 5 iya Olah s6 CE NA 
, 7 1 aslag (8 SE 5 af Je o AG 2 


Oo L- . 

P0) 
" Takutlah kalian akan kekikiran, karena kekikiran adalah sebab 
hancurnya umat sebelum kalian dan yang membawa mereka untuk 


saling menumpahkan darah serta menghalalkan apa-apa yang 
diharamkan oleh Allah.” : 


Sebagian dari ulama berkata, ”Kekikiran adalah kesungguhan 
yang sangat besar dalam mencari harta yang dapat membawa seseorang 
untuk mengambil sesuatu yang tidak halal baginya dan menghalanginya 
dari hak-hak yang harus dia tunaikan.” 


Pada hakikatnya adalah dia meridhakan diri kepada apa-apa 
yang diharamkan Allah serta yang dilarang-Nya, tidak merasa cukup 
dengan apa-apa yang dihalalkan oleh Allah berupa harta dan 
kelapangan atau selainnya, karena sesungguhnya Allah memberikan 
kepada kita sesuatu yang baik dari makanan, minuman, pakaian dan 
pernikahan, serta mengharamkan kepada kita untuk mengambil sesuatu 
tersebut dari jalan yang tidak halal, membolehkan untuk kita darah 
orang kafir dan orang yang diperangi beserta harta mereka, 
mengharamkan pada kita selain itu dari berbagai macam makanan, 
' minuman, pakaian, dan pernikahan, serta mengharamkan pada kita 
mengambil harta dan menumpahkan darah dengan jalan yang tidak 
halal. 


Barangsiapa yang mencukupkan diri dengan hal-hal yang telah 
dihalalkan baginya maka dia mukmin, dan barangsiapa melampaui batas 
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Pan 


terhadap apa-apa yang dilarang untuknya maka dia orang yang kikir lagi 
tercela, maka itulah perbuatan yang meniadakan keimanan. 
Oleh karena itu, Nabi @ mengabarkan bahwa kekikiran 


menyuruh seseorang untuk memutuskan tali silaturrahim, kefasikan dan 
kebakhilan. 


Kebakhilan adalah menahan sesuatu yang ada pada dirinya. 
Sedangkan kekikiran adalah mengambil segala sesuatu yang bukan 
miliknya dengan cara kezhaliman dan permusuhan, sampai-sampai 
dikatakan bahwa ini adalah awal mula dari segala kemaksiatan. Oleh 
karena itu, Ibnu Mas'ud dan yang lainnya dari golongan salaf 
menafsirkan kekikiran berbeda dengan kebakhilan. 

Dari sini juga kita bisa mengetahui makna hadits yang datang 
dari Abu Hurairah 46 dari Nabi & beliau bersabda, 


. Oo AA 5 2 - 0 . 3 8 4 » 
AN 3 Ola ea ana Y 
“Tidak akan berkumpul antara kekikiran dan keimanan pada diri 
seorang mukmin.”?201. 


Dan hadits yang lain dari Nabi & beliau bersabda, 
SP Na 2 og : - 0 Tg 5 
Candi pr) Ulas YI dasi 


| “Sebaik-baik — keimanan — adalah — kesabaraan — dan 
kedermawanan.”?02 


201 HR. Ahmad (256/2, 441, 442) dan An-Nasa'i (13/6-14) 
202 HR. Ahmad (4/385) dan Ibnu Majah (2793) dari hadits Ibnu Abasah 
— HR. Ahmad (5/318) dari hadits Ubadah bin Shamit. 
HR. Al Bukhari (Tarikh Al Kabir, 6/530) dan Al Hakim (A/ Mustadrak, 
3/626) dari hadits Umair bin @atadah Al-Laitsi. 
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Kemudian sabar diartikan dengan kesabaran terhadap 
keharaman, adapun kedermawanan dengan melakukan kewajiban. 


Kadang juga kekikiran digunakan untuk, makna kebakhilan dan 
juga sebaliknya, akan tetapi pada asalnya adalah harus dipisahkan 
antara kedua makna tersebut seperti apa yang kita sebutkan tadi. 


Ketahuilah kapan ketamakan akan harta sudah mencapai pada 
derajat ini, maka telah berkurang agama dan iman seseorang dengan 
sangat nyata, karena sesungguhnya tidak diragukan lagi bahwa 
meninggalkan kewajiban dan melakukan keharaman akan mengurangi 
agama dan keimanan seseorang sampai tidak tersisa pada dirinya 
kecuali hanyalah sedikit. 


Ketamakan seseorang akan kemuliaan lebih menghancurkan 
daripada ketamakan akan harta, karena mencari kemuliaan dunia, 
kedudukan yang tinggi di dalamnya, ingin mengatur manusia dan 
mencari ketinggian derajat di dalamnya lebih membahayakan bagi 
seorang hamba daripada mencari harta, bahkan bahayanya lebih besar, 
kemudian juga zuhud di dalamnya sangatlah sulit. Karena tujuan dari 
harta dikeluarkan adalah untuk mencari kepemimpinan dan kemuliaan. 


Ketamakan terhadap kemuliaan ada 2 macam: 
Pertama, mencari kemuliaan dengan kepemimpinan dan harta. 


Ini adalah perbuatan yang sangat membahayakan, akan tetapi 
inilah yang mendominan pada manusia, menghalangi kebaikan akhirat, 
kemuliaannya, dan keagungannya. 


Allah $ berfirman, 


HR. Ibnu Abu Syaibah (A/ Mushannaf 11/33), Ibnu Adi (A/ Kamil, 7/155) 
dari hadits Jabir. 513 
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KI CL ML go BL SL STA NP 
2 Ge DAA GAN AAS AI SA ke 


- 5 


E 
Lo BIN BL nan Sa 
Gj Coral Anda 9 Io ud Yg 


Pad “ 0. 


” Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak 
ingin menyombongkan diri dan berbuat kerusakan dilmuka) bumi.” (Os. 
Al @ashash (281: 83) 

Sedikit orang yang berlomba-lomba untuk menjadi pemimpin 
dengan jalan meminta dan dia pun berhasil, akan tetapi justru 
diserahkan urusannya padanya dan tidak ditolong, seperti apa yang 
disabdakan oleh Nabi @& kepada Abdurrahman bin Samurah, 


sa PARU 0 Ten #0. £ - 8 - 0 - 
ol Sbb c3)LYI Ju Y Gea jl Ls 6 
0”, o an Tk 5:07. - ? 3) ... o Ah 
Jpn asi Dn ah Ag akun 12 Gaji 
Males DA lak ” 
“Wahai Abdurrahman, janganlah kamu meminta jabatan, karena 
sesungguhnya kalau engkau diberi dengan sjalan meminta maka akan 


diserahkan urusannya bagimu, akan tetapi kalau engkau diberi dengan 
tidak memintanya maka engkau akan ditolong di dalamnya.”?08 
Sebagian ulama salaf berkata, “Tidaklah seseorang bersungguh- 
sungguh dalam mencari kepemimpinan dan dia pun adil.” 
Yazid bin Abdillah bin Muhib adalah salah satu hakim yang adil 
lagi shalih, dia pernah berkata, “Barangsiapa yang mencintai harta dan 


203 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, 7148) dan Muslim (Shahih Muslim, 
1552). : 


180 Kumpulan Tulisan Ibnu Rajab 


kemuliaan serta takut akan digulingkan maka dia tidak akan pernah 
bersikap adil.” 

| Di dalam Shahih Al Bukhar?04 disebutkan hadits dari 

Nabi & bahwa beliau pernah bersabda, 


Mp Keane Ta Sa 0. og 
LIS Ong ILY IP Oa Pe KI 
. -0 “2 4 "3 - Fi 
KP selat) Cin en KAN A3 


"Sesungguhnya kalian pasti akan berlomba-lomba dalam 
mencari kepemimpinan, dan kalian pasti akan menyesal pada Hari 
Kiamat maka sebaik-baik orang adalah ibu yang menyusui, dan sejelek- 
jeleknya adalah yang menyapi, Ni 

Di dalamnya205 juga dari Abi Musa Al Asy'ari berkata, "Ada 2 
orang yang meminta jabatan kepada Nabi & dengan berkata, Wahai 
Rasulullah jadikanlah kami pemimpin?" Beliau pun bersabda, 


9 
: 


- - Nan Mana w, - 
AIO pa NG Ala ja NM BY U 


£ p— 


"Kami tidak akan memberikan kepemimpinan kepada orang 
yang memintanya, tidak pula kepada orang yang berlomba-lomba untuk 


,. 


mendapatkannya' 
Ketahuilah saudaraku bahwa berlomba-lomba dalam 


mendapatkan kemuliaan pasti akan menemui kejelekan?06 yang amat 
besar ketika dia sedang berjalan menujunya sebelum mendapatkan 


204 HR. Al Bukhari (7148). | 

205 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, 7149) dan Muslim (Shahih Muslim, 
1733). | 

206 Di dalam naskah asli disebutkan kaf dan tidak ada didalamnya 3 yang lain. 
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kemuliaan tersebut, adapun setelah mendapatkannya dia juga akan 
menemui kejelekan serta terjatuh di dalam sifat zhalim, sombong dan 
perbuatan semacamnya yang dikategorikan dalam bentuk kerusakan. 


Abu Bakar Al Ajuri —dia termasuk ulama rabbani di abad 
keempat— telah menulis buku dengan judul akhlag Al Ulama' wa 
Adabihim, buku ini termasuk adalah yang paling bagus dalam berbicara 
tentang ini, orang yang menelaahnya pasti mengetahui jalan yang 
ditempuh oleh para ulama salaf serta jalan yang ditempuh oleh orang 
setelah mereka dengan jalan yang menyelisihi mereka. Dia juga 
menyifati ulama yang jelek dengan sifat yang sangat banyak di dalam 
buku tersebut. "8 


Di antaranya dia pun menyebutkan, “Ulama yang tercela telah 
| mendapatkan fitnah berupa cinta akan pujian, kemuliaan, dan 
kedudukan diantara ahli dunia, bersolek dengan ilmu seperti bersolek 
dengan perhiasan yang indah untuk dunia, dan dia tidak menghiasi 
ilmunya dengan amal.” 


Dia pun berbicara panjang sampai menutupnya dengan berkata, 
"Akhlak ini atau yang semisalnya lebih condong bagi hati yang tidak 
memanfaatkan ilmu, ketika dia dekat dengan akhlak ini maka jiwanya 
pun menginginkan kemuliaan serta kedudukan. Dia pun senang duduk 
dengan para raja dan ahli dunia, senang untuk berada bersama mereka 
untuk memanfaatkan pemandangan yang indah, kendaraan yang 
menyenangkan, pembantu yang murah hati, pakaian yang lembut, 
tempat tidur yang empuk, serta makanan yang lezat, dia senang untuk 
diperhatikan, didengarkan perkataannya, ditaati perintahnya. Dia pun 
tidak mendapatkan itu semua kecuali dengan jalan menjadi hakim maka 
dia pun memintanya, dia menggunakan agamanya, menghinakan diri 
kepada para raja dan para pengikutnya, dia berkhidmat dengan jiwanya, 
maka mereka pun menghormatinya dengan harta, diam dengan 
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keburukan apa-apa yang terlihat dari pintu-pintu rumah mereka, di 
dalam rumah mereka berupa kelakuan-kelakuan buruk mereka), 
kemudian dia pun menghiasi perbuatan jelek para raja dengan 
mentakwilkan kesalahan mereka untuk memperindah kedudukannya 
disisi mereka. 

Ketika mereka sudah melakukan perbuatan tersebut dalam 
waktu yang lama dan keadaan sudah semakin buruk maka mereka pun 
selalu mempercayakan dia dalam hal gadha maka dia pun 
memotongnya dengan tidak menggunakan pisau, jadilah mereka 
memberikan jasa yang besar kepadanya. Dia juga harus bersyukur 
kepada mereka, dia pun menyakiti dirinya agar tidak membuat mereka 
marah dengan. kemudian dia diturunkan dari jabatan hakim, tidak pula 
'memperdulikan kemurkaan sang Pencipta (Allah). Mereka selalu 
menahan harta anak yatim, janda, orang fakir, miskin, serta dana wakaf 
yang diperuntukkan untuk orang yang berperang, orang mulia yang 
berada di Haramain (Makkah dan Madinah) serta harta-harta yang 
seharusnya dimanfaatkan untuk kaum muslimin, mereka berikan kepada 
sekertaris, penjaga, dan pembantu, jadilah pekerjaannya memakan 
makanan yang haram, memberi makan dengan harta yang haram dan 
menjadi banyak pula orang yang mendoakan kejelekan baginya, maka 
celakalah orang yang ilmunya mewariskan akhlak seperti ini. 

Ilmu semacam inilah yang Nabi & berlindung darinya seraya 
memerintahkan umatnya untuk berlindung darinya, beliau bersabda, 

D0 L0O0 OT AL aa OA YAA &. 6.7 3 
SES EA Tp Uli yA Kal Ol 


eA 
“dalay AI 


“ 
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“Orang yang paling berat adzabnya pada Hari Kiamat adalah 
seorang alim yang Allah tidak memanfaatkan ilmunya.”?01 


Nabi & pernah berdoa, 
Yi ai la aan SA Ah 
bu Nan Ho RSA gl ai 
o-o a Ad 0 - 0 0 c £ NN: 


| es» 3 Ai 
Tega aa 2) EN gg LS 

"Ya Allah, aku berlindung kepadamu dari ilmu yang tidak 
bermanfaat, hati yang tidak khusyuk, jiwa yang tidak penah merasa 
kenyang, dan doa yang tidak didengar.”208 


Beliau juga pernah berdoa, 


Rona Ti aoi ' gal) 


” Ya Allah, aku meminta kepadamu ilmu yang bermanfaat, dan 
aku berlindung kepadamu dari ilmu yang tidak bermanfaat.”?209 


Ini semua adalah perkataan Imam Abu Bakar Al Ajuri yang 
hidup pada akhir abad ketiga, dan sekarang semakin bertambah?219 


207 HR. Ibnu Adi (A/ Kamil, 5/158), Ibnu Abdil Barr (Jami' Bayanul Ilmi wa 
Fadhlihi, 1079), dan Ath-Thabrani (Ash-Shaghir, 507) dari hadits Abu 
Hurairah. 

208 HR. Muslim (Shahih Muslim, 2722 dari hadits Zaid bin Argam), Ahmad 
(2/340, 365, 451), Abu Daud (1548), An-Nasa'i (8/263, 284) dan Ibnu 
Majah (3837) dari hadits Abu Hurairah. 

209 HR. An-Nasa'i (A/ Kubra, 4/444) dari hadits Jabir. 

210 Dj dalam naskah asli disebutkan "tambahan sesudahnya". 


184 3 Kumpulan Tulisan Ibnu Rajab 


kerusakan menjadi berlipat-lipat dari apa yang disebutkan, maka tidak 
ada daya dan kekuatan selain milik Allah & 


Di antara kerusakan yang ditimbulkan oleh 'cinta terhadap 
kemuliaan adalah: meminta jabatan dan berlomba-lomba dalam 
mencarinya. Ini adalah masalah yang pelik yang tidak mengetahuinya 
kecuali orang yang mengenal Allah, mencintai-Nya, para hamba-hamba- 
Nya yang mengenalnya yang selalu dimusuhi oleh orang-orang bodoh 
lagi selalu membuat masalah, tidak ridha pada rububiyah dan uluhiyah- 
Nya, beserta rendahnya mereka dan jatuhnya kedudukan mereka disisi 
Allah. 


Al Hasan berkata tentang mereka, “Mereka walaupun para 
keledai bertepuk tangan?!1, para kuda pengangkat beban?12 bersorak 
penuh kecongkakan?!3 maka sesungguhnya kehinaan kemaksiatan ada 
pada diri mereka, Allah tidak menginginkan kecuali harus dihinakan 
orang yang bermaksiat kepadanya.” 


Perlu diketahui bahwa cinta akan kemuliaan serta berlomba- 
lomba dalam memangku jabatan untuk memerintah dan melarang serta 
mengatur urusan manusia. Seandainya hanya bertujuan214 untuk 
mengangkat derajatnya diatas manusia, membesarkan diri didepan 
mereka, memperlihatkan kebutuhan manusia kepadanya, dan 
terhinanya mereka ketika meminta kepadanya. Ini sesungguhnya adalah 
perbuatan ingin menyaingi dan tidak ridha akan rububiyah Allah dan 
uluhiyah-Nya. Bisa jadi dialah yang menyebabkan manusia terjatuh 
dalam perkara yang sangat membutuhkannya untuk menyusahkan 
manusia agar semakin besar ketergantungannya, serta semakin jelas 


211 “ibl : suara kaki kuda diatas tanah yang keras. A/-Lisan, dari kata Av 
212 Il 03: sesuatu yang bukan berasal dari arab. A/-Lisan, dari kata 08 x 
213 “mdi : jalannya binatang melata dengan cepat dan congkak 

214 Di dalam naskah asli disebutkan "tujuannya adalah". 
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bahwa manusia benar-benar membutuhkannya. Dia pun bersifat angkuh 
dan sombong, padahal ini tidaklah pantas kecuali hanya untuk Allah 
yang tiada sekutu bagi-Nya. 

Hal ini seperti yang difinmankan Allah &, 


GG le ai ti KAT 5 0 « In 
AAA AS LAS, di Ci 


PPPA Kiat 

o saka 

”Dan sesungguhnya Kami telah mengutus (rasukrasul) kepada 

umatumat yang sebelum kamu, kemudian Kami siksa mereka 

dengan(menimpakan)kesengsaraan dan kemelaratan supaya mereka 

bermohon (kepada Allah) dengan tunduk merendahkan diri.” (Os. Al 
aam (6: 42) 


Dia juga berfirman, 


Ti 
o 


! PA 
Cd - .. 
.“.. 


Il VI bor An JL Ki G3 


OR L AGG- PA i 4 Kh 


"Kami tidaklah mengutus seseorang nabipun kepada sesuatu 
negeri, (lalu penduduknya mendustakan nabi itu) melainkan kami 
timpakan kepada penduduknya kesempitan dan penderitaan supaya 
mereka tunduk dan merendahkan diri.” (@s. Al A'raaf (7): 94) 

Disebutkan pula pada sebagian atsar bahwa Allah # menguji 
sebuah kaum untuk mendengarkan permohonannya. 


ATAS ee. 


Ka 


ve 


Ng 


Di sebagian atsar juga disebutkan ketika seorang hamba berdoa 
kepada Allah, dan Allah mencintainya. Dia berfirman, 
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"Wahai jibril, jangan kau terburu-buru untuk memenuhi 
kebutuhannya, karena Aku senang mendengarkan permohonannya 
hamba-Ku.” 


Ini termasuk salah satu perkara yang sangat sulit dan lebih 
berbahaya daripada hanya kezhaliman, bahkan lebih besar daripada 
kesyirikan, padahal syirik adalah kezhaliman yang terbesar disisi Allah. 


Disebutkan Di dalam kitab Shahif?15 dari Nabi @ dalam hadits 
gudsi: Allah & berfirman, 
Pe | 3. 9 5 o 
nga 2. ? Pi 23 rd - ? » 
SE LS IL Tabah Aa 
tu) 
IL... . 0. 

“Kesombongan adalah selendangku, dan kebesaran adalah 
pakaianku, barangsiapa menyelisihi-KU di dalamnya maka Aku akan 
mengadzabnya.” 

Dahulu banyak yang menjadi hakim, kemudian melihat di dalam 
tidurnya seakan-akan ada yang berbicara kepadanya, “Kamu menjadi 
hakim, Allahlah hakim yang sesungguhnya. Dia pun terbangun dari 
tidurnya dengan ketakutan kemudian bersegera mengundurkan diri dari 
jabatan hakim dan meninggalkannya.” 

Ada pula sekelompok hakim yang bersifat wara', mereka 
melarang manusia untuk memanggilnya dengan sebutan “Hakimnya 


para hakim”, karena sebutan tersebut hampir menyerupai sebutan “raja 
di raja” yang Rasul & melarang penamaan tersebut seraya berkata, 


215 HR. Muslim (Shahih Muslim, 6260) dari haditsnya Abu Said Al-Khudri dan 
Abu Hurairah 


era 
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“ Tidak ada raja selain Allah.”216 


Redaksi “hakimnya para hakim” atau redaksi yang sama lainnya 
atau bahkan lebih berbahaya. 


Dari masalah ini kita bisa menyimpulkan bahwa para pemimpin 
dan orang yang mulia sangat menyukai agar manusia mensyukuri 
perbuatannya, memujinya, bahkan meminta manusia untuk melakukan 
hal tersebut, dan menghukum orang yang menyelisihinya. Mungkin saja 
perbuatannya itu lebih dekat dengan celaan yang harus ditujukan 
kepadanya daripada pujian. Mungkin saja mereka menunjukkan 
perbuatan yang baik akan tetapi menyimpan niat yang jelek, mereka 
pun bangga dengan penyamarannya?!7 dan menunjukkannya kepada 
manusia. | 


Hal ini masuk kedalam firman Allah, 


G3 Ge Y 


Ren n AN 
1 Kg Opn DN GE 


Ate 


Pan KEK 


0 


"Janganlah sekali-kali kamu menyangka bahwa orang-orang 
yang bergembira dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka 
suka supaya dipuji terhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan 


s 
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216 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, 6205) dan Muslim (Shahih Muslim, 
2143) dari haditsnya Abu Hurairah 
217 Di dalam naskah asli disebutkanusiy «y 
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janganlah kamu menyangka bahwa mereka terlepas dari siksa, dan bagi 
mereka siksa yang pedih.” (Os. Aali Imraan (31: 188) 


Karena ayat ini turun pada orang-orang yang mempunyai sifat 
seperti ini, dan sifat seperti ini (meminta pujian dari manusia dan senang 
karenanya serta menghukum siapa yang meninggalkannya) hanya 
pantas untuk Allah yang tiada sekutu bagi-Nya. Dahulu, para pemimpin 
yang telah diberikan petunjuk oleh Allah melarang manusia untuk 
. bersyukur atas perbuatan mereka dan segala sesuatu yang bersifat baik 
dari mereka, serta menyuruh untuk menyandarkan syukur hanya untuk: 
Allah yang tiada sekutu bagi-Nya, karena segala kenikmatan berasal 
dari-Nya. 

| Umar bin Abdul Aziz adalah orang yang sangat memperhatikan 
ini. Dia pernah menulis surat kepada ahli Musim untuk dibacakan 
kepada mereka. Di dalamnya terdapat perintah untuk berbuat baik 
kepada rakyat dan menghilangkan kezhaliman yang?18 berada diantara 
mereka, dia pun berkata, "Janganlah kalian semua memuji atas itu 
semua kecuali kepada Allah, karena sesungguhnya kalau Allah 
mempercayakannya padaku maka aku sama seperti yang lain.”219 


Kisahnya bersama perempuan yang memintanya agar 
menanggung kebutuhan anak-anak perempuannya yang yatim, karena 
dia punya 4 anak, dia pun memberikan bantuan kepada 2 anaknya, 
maka dia pun memuji Allah, kemudian dia pun memberikannya kepada 
anak yang ketiga dan sang ibu memujinya, Umar pun berkata, “Kami 
memberikan kepada ketiga anak tersebut karena kamu memuji kepada 
Dzat yang pantas untuk dipuji, maka perintahkanlah 3 orang anaknya 
untuk menyenangkan hati yang ke-4.” 


218 Di dalam naskah asli disebutkan "kezhaliman". 
219 HR. Abu Nuaim (A/ Hilyah, 5/293) 
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Perbuatan itu semua menunjukkan kalau dia ingin 
memperlihatkan bahwa seorang pemimpin hanya bertugas untuk 
menjalankan perintah Allah, menyuruh kepada manusia agar selalu taat 
kepada-Nya, melarang mereka akan keharaman-keharaman Allah, 
menasehati mereka dengan menyeru kepada Allah. Dia bertujuan agar 
agama semuanya jadi milik Allah dan keagungan hanya untuk Allah, 
bersamaan itu pula dia takut kalau seandainya dia kurang maksimal 
dalam menjalankan hak-hak Allah. 


Orang yang mencintai Allah maka tujuan dari mereka berbuat 
baik kepada manusia adalah supaya mereka cinta kepada Allah dan taat 
kepada-Nya, serta mentauhidkan Allah220 dengan rububiyah dan 
uluhiyah, bagaimanakah dengan orang yang menyainginya di dalam 
sesuatu itu? Mereka pun tidak mengharapkan dari manusia balasan atau 
pujian, akan tetapi meminta pahala kepada Allah dari amalnya, seperti 
yang difirmankan oleh Allah, 


9 LE Kin5 LIS MA Lea 
Kat SA ad sat Kat EA Le 35 
OA Ayak 


220 Di dalam naskah asli disebutkan "engkau", dan 3 yang lainnya "mereka 
mengenalnya", 
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”Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan 
kepadanya Al Kitab (Al Our 'an), hikmah dan kenabian, lalu dia berkata 
kepada manusia, Hendaklah kamu menjadi penyembah-penyembahku 

— bukan penyembah Allah' akan tetapi (dia berkata), Hendaklah kamu 
menjadi rabbani', karena kamu selalu mengajarkan kitab dan disebabkan 
kamu mempelajarinya. Dan (tidak wajar pula baginya) menyuruhmu 
menjadikan malaikat dan para nabi sebagai tuhan. Apakah (patut) dia 
menyuruhmu berbuat kekafiran di waktu kamu sudah (menganut agama) 
Islam?” (Gs. Aali Imraan (31: 79-80) 

Rasulullah & bersabda, 


Li aa | sia SM US yaa Y 


Bp 3 


Ao NA Ro Et 0. 
bas NI AS Hj Lawle (ap 

” Janganlah kalian mengagung-agungkanku seperti pengagungan 
orang Nashara kepada Al Masih Ibnu Maryam, karena sesungguhnya 


aku hanyalah seorang hamba maka katakanlah, Hamba Allah dan 
Rasul-Nya'”221 
Nabi @ juga mengingkari orang yang tidak beradab dengan 


adab tersebut seperti di dalam sabda beliau, 
33 


AA Ji AA ala As CN Y 


221 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 3445) dari hadits Ibnu Abbas 
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" Janganlah kalian mengatakan terserah Allah dan Muhammad 
akan tetapi katakanlah terserah Allah kemudian Muhammad.”??2 


Beliau juga berkata kepada yang mengatakannya, “Terserah 
Allah dan kamu?”, | 


20 ABG JIWA Aa 


“Apakah. kamu menjadikan aku tandingan bagi Allah?! Akan 
tetapi katakanlah hanya terserah Allah.”?23 


Itulah sebabnya para khalifah Rasul dan pengikutnya dari 
golongan para wali yang adil dan hakim, mereka tidak menyeru untuk 
mengagungkan diri mereka akan tetapi hanya menyeru untuk 
mengagungkan Allah dan mentauhidkan-Nya dengan sebaik-baik ibadah 
dan uluhiyah. Diantara mereka juga ada yang tidak menginginkan 
kepemimpinan kecuali sebagai wasilah di dalam dakwah mereka kepada 
Allah. 


Orang-orang yang shalih pun pada saat memangku jabatan 
mereka berkata, “Aku menggunakan kepemimpinan sebagai perantara 
untuk menyuruh kepada kebaikan dan melarang dari kemungkaran.” 


Oleh karena itu, dahulu para Rasul dan pengikutnya bersabar 
atas gangguan di dalam berdakwah kepada Allah, mereka menanggung 
beban yang sangat sulit di dalam menjalankan perintah Allah kepada 
makhluknya akan tetapi mereka tetap sabar. Bahkan ridha akan itu, 


222 HR. Ahmad (5/72, 398) dan Ibnu Majah (2118) dari hadits Thufail bin 
Sakhbarah Al Azdi. 
HR. Ahmad (5/384, 394, 398) dan Abu Daud (4980) dari hadits 
Hudzaifah. 

223 HR. Ahmad (1/214, 283, 247), Ibnu Majah (2117) dan An-Nasai di ta 
Kubra, 6/245) dari hadits Ibnu Abbas. 
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atau bahkan orang yang mencintai-Nya mungkin merasakan kenikmatan 
dengan apa yang menimpanya berupa gangguan di dalam keridhaan 

yang dicintainya, seperti Abdul Malik bin Umar bin Abdul Aziz 
mengatakan kepada ayahnya pada masa pemerintahannya ketika dia 
bersungguh-sungguh dalam menjalankan kebenaran dan menegakkan 
keadilan, "Wahai ayahku, aku berangan-angan agar aku bersamamu 
mendidih di dalam tungku untuk menjalankan perintah Allah.“ 


Sebagian orang shalih berkata, “Aku menyukai kalau tubuhku 

dipotong dengan gunting yang besar akan tetapi seluruh manusia taat 
kepada Allah”, disampaikan perkataannya tersebut kepada ahli ilmu, dia 
pun berkata, "Seandainya dia mengatakan itu bertujuan untuk 
menasehati manusia, kalau bukan maka aku tidak mengerti, kemudian 
. dia pun pingsan.” 
Maknanya bahwa pemilik perkataan ini mungkin bermaksud 
- untuk menasehati manusia dan menghindarkan mereka dari adzab 
Allah, dan lebih suka untuk menggantikan mereka dari adzab Allah 
dengan kesengsaraan dirinya, atau mungkin dalam rangka untuk 
mengagungkan dan memuliakan-Nya dengan apa-apa yang pantas 
untuk-Nya berupa kemuliaan, pengagungan, ketaatan serta kecintaan. 
Seandainya saja manusia melakukan itu semua, walaupun dia 
mendapatkan pada dirinya sesuatu yang sangat membahayakan. Ini 
adalah gambaran sang alim yang mencintai Allah dari golongan para 
hamba-Nya yang sangat langka yang dengan pengamatannya itu dia pun 
pingsan. 


Allah pun telah menyifati di dalam kitab-Nya bahwa orang yang 
mencintai-Nya akan berjihad di jalan-Nya dan tidak takut akan celaan 
orang yang mencela. 


Sebagian ulama berkata, 
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sa? ae 2 . AG 2. . aan 4 
AN Alb BSN Sih IN 3 LNG Al 
“Aku mendapatkan cacian dijalan-Mu sangatlah nikmat 
Demi untuk mendapatkan cinta-Mu maka celalah aku wahai orang yang 
suka mencela.” 

Kedua, mencari kemuliaan dan derajat yang tinggi diantara 
manusia dengan menggunakan perkara agama seperti ilmu, amal, dan 
zuhud. 

Bagian ini lebih keji dari yang pertama, lebih jelek, lebih besar 
kerusakannya dan bahayanya, karena ilmu, amal, dan kezuhudan hanya 
untuk mencari apa-apa yang ada disisi Allah berupa derajat yang mulia, 
kenikmatan yang abadi, kedekatan dengan-Nya serta pujian dari-Nya. 

Ats-Tsauri berkata, ”Ilmu itu diunggulkan karena untuk bertagwa 
kepada Allah, kalaupun tidak maka sama seperti yang lainnya.” 

Ketika dia mencari semua ini berarti dia tunduk dengan dunia 
yang fana, maka ini ada 2 macam: | 

Pertama, untuk mencari harta, ini adalah macam ketamakan 
pada harta dan juga mencarinya dengan sebab-sebab yang haram. 

Nabi & bersabda, 


Pa BA na EL lan 
Oo Pa -d - 8 2. - 2 £ 313 : 
hang pd AAN ia WP 1 Tai YA 


Ne) ian KALI gg Km 
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” Barangsiapa yang mencari ilmu dengan mengharap wajah Allah 
dan tidak mencarinya kecuali agar mendapatkan sesuatu dari dunia 
maka dia: tidak akan pernah mendapatkan keharuman surga.” 
Maksudnya adalah baunya. . . | 


| — Diriwayatkan oleh Ahmad?24, Abu Daud225, Ibnu Majah226, dan 
Ibnu Hibban di dalam Shahih-nya?2 dari Abu Hurairah, dari Nabi &. 


Sebabnya adalah karena di dunia ada surga yang disegerakan, 
yaitu mengenal akan Allah, mencintai-Nya, dekat kepada-Nya, rindu 
ingin bertemu dengan-Nya, takut serta cinta kepada-Nya. Ilmu yang 
bermanfaat akan menunjukkan tentang itu. Siapa saja yang ilmunya 
menunjukkan kepada surga yang disegerakan di dunia, maka dia pun 
akan masuk surga di akhirat, dan barangsiapa yang tidak mencium bau 
surga di dalamnya maka tidak akan mencium bau surga di akhirat. 


Oleh karena itu, orang yang paling berat siksanya di akhirat 
adalah seorang alim yang Allah tidak memanfaatkan ilmunya. Dia 
adalah orang yang paling merugi di akhirat, karena dia mempunyai alat 
yang dapat menghantarkan dia kepada derajat yang tinggi dan 
kedudukan yang mulia akan tetapi dia tidak menggunakannya kecuali 
untuk mencapai kepada perkara yang hina, rendah lagi tidak berharga, 
maka dia seperti mempunyai permata yang mahal lagi berharga 
kemudian dia menjualnya dengan balasan rasa terima kasih atau sesuatu 
yang tidak berarti yang tidak bisa dimanfaatkan. Bahkan, keadaan orang 
yang mencari dunia dengan ilmunya sangatlah buruk lagi tercela. Begitu 
juga dengan orang yang mencarinya dengan memperlihatkan 


224 HR. Ahmad (Musnad, 2/338) 
225 HR. Abu Daud (3664) - 

226 HR. Ibnu Majah (252/260) 
227 HR. Ibnu Hibban (A/ Ihsan, 78) 
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kezuhudan, karena itu sesungguhnya adalah penipuan yang benar-benar 
tercela. 


Abu Salman Ad-Darani mencela orang yang memakai abaah 
(sejenis pakaian besar), dan di dalam hatinya masih ada syahwat dunia 
yang melebihi dari harga pakaian tersebut. 


Ini menunjukkan kalau mempertunjukkan kezuhudan di dalam 
dunia dengan pakaian rendahan itu hanya pantas bagi orang yang 
hatinya kosong dengan dunia, karena hatinya tidak tergantung dengan 
sesuatu yang lebih besar dari harga pakaian yang dia pakai, agar sama 
antara zhahir dan batinnya dari ketergantungan kepada dunia. 

Alangkah bagusnya perkataan seseorang ketika ditanya tentang 
siapakah sufi itu, dia pun menjawab: Sufi adalah 


TT o . 0. £ ? Ag # £ Ke .. 3 ” 2 nd 
LAN na o P LI ae Te Mag Pa Pap, 
Ul ala ala GW SG ea Ii Sa S3 
“Orang yang memakai pakaian dari wol secara berbaris-baris 
Mengikuti jalannya orang-orang yang terpilih 
Yang merasakan kenyamanan setelah kekerasan 
dan dunia baginya berada di belakang punggung. ” 


Adapun macam yang kedua adalah: 


Orang yang dengan ilmu, amal dan kezuhudannya dia mencari | 
kepemimpinan dan kemuliaan dimata manusia, agar manusia tunduk, 
patuh dan memalingkan pandangannya kepada mereka, serta 
memperlihatkan kepada manusia tentang tingginya ilmu mereka bila 
dibandingkan dengan ulama yang lain untuk mengangkat pamor mereka 
di hadapan manusia atau yang lainnya. Ni 
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Maka ini tempatnya adalah neraka, karena niat untuk sombong 
dihadapan manusia adalah keharaman tersendiri, 'ketika dia memakai 
alat akhirat untuknya akan menjadi lebih jelek serta lebih keji dari pada 
dia memakai alat dunia berupa harta dan kepemimpinan. 

Di dalam As-Sunan Nabi & bersabda, 


GIS TAI God el AL Ha 
Ad A3 3) AS pny Das Mhekgand ah 
— 


” Barangsiapa yang menuntut ilmu dengan tujuan untuk berdebat 
dengan orang-orang yang dungu, menandingi para ulama atau 
memalingkan pandangan manusia kepadanya maka Allah akan 
memasukkannya ke dalam neraka.” 


Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi228 dari hadits Ka'ab bin Malik. 


Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah dari hadits Ibnu Umar229 dan 
Hudzaifah?30 dengan lafazh, 43 «$ 36 “Dia di neraka.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah21 dan Ibnu Hibban di dalam 
Shahih-nya?3? dari Jabir dari Nabi # bersabda, 


228 Di dalam kitab A/ Jami” (2654) At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini tidak 
diketahui kecuali dari jalur periwayatan ini, dan Ishag bin Yahya bin Thalhah 
bukan termasuk kuat disisi mereka, diperbincangkan hafalannya”. 

229 Di dalam As-Sunan (253), Ibnu Majah berkata, "Sanadnya dha'if karena 
lemahnya Hammad dan Abul Kurab”. 

230 Di dalam As-Sunan (259) Ibnu Majah berkata, “Sanadnya dhai” 

231 Dj dalam As-Sunan (254) Ibnu Majah berkata, "Rijal sanadnya tsigah.” 

232 HR. Ibnu Hibban (77). 
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Haa In wa ai LA Jali Ns y 
SUS J3 13 Tea Di Y, segan 
SB 3G 


» Janganlah kalian menuntut ilmu untuk Me MORE diri di | 
depan ulama, berdebat. dengan orang yang dungu, atau memilih tempat ' 
majelis, barangsiapa yang melakukannya maka herakalah baginya, 
nerakalah baginya.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Adiy?28 dari Abu Hurairah dari 
Nabi @ yang semisalnya, dengan menambahkan, 4 4-3 3d 5S) 
TP UN, "Akan tetapi tuntutlah ilmu karena wajah Allah dan negeri 
akhirat.” 

Ibnu Mas'ud pemah berkata, "Janganlah kamu mencari ilmu 
karena 3 hal: (a) merendahkan orang-orang yang dungu, (b) mendebat 
para ahli figh, atau (c) memalingkan wajah manusia kepada kalian, akan 
tetapi berharaplah dengan perkataan kalian dan perbuatan kalian apa- 
apa yang ada disisi Allah, karena itulah yang sesungguhnya yang akan 
kalian dapatkan, dan musnahlah apa-apa.selainnya.” . 


233 HR. Ibnu Adi (A/ Kamil, 7/216, biografi Yahya bin Ayyub Al Ghafigi) Dia 
pun berkata tentang hadits ini, "Mereka hafalannya tidaklah bagus, dan 
menyatakan bahwa ada ilah didalamnya karena tersendirinya Yahya bin 
Ayyub dari Ibnu Juraij.” : 
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Disebutkan pula di dalam Shahih Muslim??4 sebuah hadits dari 
Abu Hurairah dari Nabi 8, "Orang paling pertama yang akan 
dinyalakan api neraka baginya pada Hari Kiamat ada 3 ...." 


"Di antaranya adalah seoang alim yang membaca Al Gur'an 
untuk dikatakan kepadanya, “Wahai gari ”, dan yang belajar ilmu untuk 
dikatakan kepadanya, “Wahai alim!” Kemudian akan dikatakan 
kepadanya, “Telah dikatakan yang seperti itu pada kalian, akhirnya 
mereka diperintahkan untuk diseret pada wajahnya sehingga 
dilemparkan kedalam api neraka, dan dikatakan semacam itu pula pada | 
orang yang bersedekah agar dikatakan dermawan, dan orang. yang 
berjihad agar dikatakan pemberani.” . 

Ali #8 berkata, “Wahai para pembawa ilmu, amalkanlah, karena 
seorang alim adalah yang mengamalkan apa yang dia ketahui, karena 
akan ada suatu kaum yang mereka membawa ilmu akan tetapi tidak 
melewati tenggorokannya, amalnya sangat berbeda dengan ilmunya, . 
begitupula apa yang ada di dalam hati mereka sangatiah berbeda 
dengan apa yang nampak pada. diri mereka, mereka . duduk 
berkelompok-kelompok dengan saling menganggap dirinya paling 
hebat, sampai-sampai dia marah kalau . temannya duduk dengan 
selainnya dan meninggalkannya, tidak akan. Ek amalan mereka 
kepada Allah 4.” | | 

Al Hasan berkata, "Tidak ada keberubkaan bagi kalian dari 
ilmu kalau dikatakan kepada kalian wahai alim.” 


Di dalam atsar disebutkan kalau Isa #2 berkata, "Bagaimana dia 
menjadi orang yang berilmu kalau dia menuntut ilmu hanya untuk 
menyampaikannya dan tidak mengamalkannya.” | 


234 HR. Muslim (1905) 
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Sebagian ulama salaf berkata, "Telah sampai kepada kami 
bahwa yang mencari hadits hanya untuk menyampaikannya maka dia 
tidak akan mendapatkan bau surga, maksudnya. adalah: Barangsiapa 
yang tujuan mencarinya hanya untuk menyampaikannya tanpa untuk 
mengamalkannya.” 

Oleh karena itu, ulama salaf shalih sangat membenci keberanian 
dalam masalah fatwa, berlomba-lomba di dalamnya, saling berselisih25, 
serta banyak menceburkan diri di dalamnya. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Lahi'ah dari Ubaidillah286 bin Abi Ja'far 
secara mursal, dari Nabi - bersabda, 


JB Se ia Saka 


”Orang yang paling berani untuk berfatwa adalah orang yang 
paling berani untuk masuk neraka.”21 

Algamah berkata, "Dahulu mereka berkata, orang yang paling 
berani untuk berfatwa adalah yang paling sedikit ilmunya.” 

Al Bara” berkata, “Aku mendapati 120 kaum Anshar dari 
sahabat Rasulullah # tidaklah salah satu mereka ditanya tentang suatu 
masalah kecuali menyerahkannya kepada yang lainnya cukuplah 
baginya.” 

Di dalam riwayat lain disebutkan: “Maka yang ini 
meyerahkannya kepada yang lain, dan yang lain menyerahkanlah pada 
yang yang lain sampai kembali pada yang pertama.” 


235 Di dalam naskah asli disebutkan "saling mendahului." 

286 Aslinya : Abdullah, dan ini salah, yang benar Ubaidullah, Lih. Tahdzibul 
Kamal (15/488) 

237 HR. Ad-Darimi 
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Ibnu Mas'ud #& berkata, "Orang yang selalu menjawab di setiap 
pertanyaan yang ditujukan kepadanya maka dia telah gila.” 

Umar bin Abdul Aziz pemah ditanya tentang suatu masalah, dia 
pun menjawab, “Aku tidak berani dalam berfatwa.” 


Dan menulis kepada para pegawainya, "Demi Allah, aku tidak 
suka dalam berfatwa kecuali bila kebutuhan sangat mendesak.” 


Tapi bukannya perkara ini bagi orang yang dibutuhkan oleh 
manusia, akan tetapi bagi orang yang telah mendapatkan alim yang 
pantas untuk berfatwa akan tetapi berani untuk berfatwa. 

Dia juga berkata, "Orang yang paling pintar dalam berfatwa 
adalah yang paling diam dan yang paling bodoh adalah yang paling 
sering berbicara.” : 

Sufyan Ats-Tsauri berkata, "Kami mendapatkan para ahli figh 
mereka sangat membenci untuk menjawab di dalam masalah-masalah 
dan begitu juga dalam berfatwa sampai tidak mendapatkan kecuali 
keharusan untuknya, kalau seandainya tidak ditanya maka itu hal yang 
sangat disukainya.” 

Imam Ahmad berkata, "Barangsiapa yang menyerahkan dirinya 
untuk berfatwa maka dia telah menyerahkan kepada sesuatu yang 
sangat besar, kecuali bila keadaan darurat.” 

— Dikatakan kepadanya, "Maka mana yang lebih bagus, berbicara 
atau diam?” 

Imam Ahmad menjawab, "Diam lebih aku sukai.” 

Dia ditanya lagi, "Seandainya dalam keadaan darurat?” 


Imam Ahmad berkata, "Darurat, darurat, ...tapi diam lebih 
selamat baginya.” 
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Agar mengetahui bahwa seorang yang berfatwa mengisyaratkan 
perintah dari Allah dan Rasul-Nya, dan dia akan berdiri serta akan 
ditanya tentangnya. 


Rabi' bin Khutsaim berkata, "Wahai orang-orang yang terfitnah! 
Lihatlah bagaimana kalian berfatwa.” | 

Amr bin Dinar pernah berkata kepada @atadah ketika duduk 
untuk berfatwa, "Apakah kamu tahu di dalam perkara apa kamu berada, 
kamu berada antara Allah dan para hamba-Nya, kamu berkata, 'Ini 
cocok dan ini tidak cocok'.” 


Tbnul Munkadir berkata, "Seorang alim masuk antara Allah dan 
para hamba-Nya, maka lihatlah bagaimana dia masuk kepada mereka.” 

Dahulu Ibnu Sirin ketika ditanya tentang halal dan haram 
berubahlah warna wajahnya, sampai-sampai seakan-akan bukan seperti 
yang biasanya. 

An-Nakha'i pernah ditanya tentang suatu masalah maka 
terlihatlah pada mukanya kebencian seraya berkata, “Apakah kamu 
tidak mendapatkan seseorang untuk ditanya selainku!? Seraya berkata, 
'Sekarang aku sudah berbicara kalau seandainya bukan karena 
keharusan maka aku tidak akan berbicara, seandainya datang suatu 
zaman dimana aku menjadi orang fagihnya kufah maka itu adalah 
zaman keburukan'.” | 

Diriwayatkan dari Umar, dia berkata, "Kalian meminta fatwa 
pada kami seakan-akan kami tidak bertanya tentang apa-apa yang kami 
fatwakan kepada kalian.” 

Muhammad bin Wasi' berkata, "Orang yang pertama kali dihisab 
adalah para ahli fikih.” 
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Imam Malik ketika ditanya tentang suatu masalah seakan-akan 
dia berdiri antara surga dan neraka.” 


Sebagian ulama berkata kepada sebagian mufti, "Kalau kamu 
ditanya tentang suatu masalah maka jangan jadikan tujuanmu yang 
pertama adalah ingin selesai dari sang penanya akan tetapi selesaikanlah 


dirimu sendiri dulu.” 


Ada juga ulama salaf yang berkata kepada lainnya, "Kalau kamu 
ditanya tentang sesuatu maka berfikirlah, kalau kamu mendapatkan jalan 
keluar berbicaralah kalau tidak diamlah.” 


Perkataan salaf semacam ini banyak sekali sangat panjang 
umtuk disebutkan dan diteliti lagi. 
Termasuk dari bab ini juga dibenci masuk kepada penguasa dan 


dekat dengan mereka, karena itu adalah cara masuknya para ulama 
dunia untuk mendapatkan kemuliaan dan kepemimpinan di dalamnya. 


Diriwayatkan oleh Imam Ahmad?288, Abu Daud239, At- 
Tirmidzi?240, dan An-Nasa'i?241 sebuah hadits dari hadits Ibnu Abbas, 
dari Nabi @, beliau bersabda, 


cjas Kai ari A Masa An Ra -a 
GA sda Ag Ana 


238 HR. Ahmad (1/357) 

239 HR. Abu Daud (2859) 

240 HR. At-Tirmidzi (2256) Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih gharib dari 
hadits Ibnu Abbas tidak diketahui kecuali dari Ats-Tsauri." 

241 HR. An-Nasa'i (4320) 
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"Barangsiapa yang tinggal di pedalaman akan menjadi kasar, 
yang memburu binatang buruan akan lalai, dan yang datang kepada 
pintu-pintu para penguasa akan terfitnah.” 

Diriwayatkan oleh Ahmad242, Abu Daud?48 hadits yang sama 
dari hadits Abu Hurairah, dari Nabi @, dan di dalam haditsnya terdapat, 


Ga SIS VI d3 OUR Ya AE 35 


Jaa Ml 


” 


' "Tidaklah bertambahnya kedekatan dia dengan para penguasa 
kecuali semakin jauhnya dia dari Allah.” 


Diriwayatkan dari Ibnu Majah24 dari Ibnu Abbas, dari 
Nabi & bersabda, 


3 


2g St Pad 


Apa ora Daan Ren Lu k 
vi Ai Serba Ha YA Mn sei 
Yo 5. AS Yup VK, 

AA pat Ia EV UN SA 


242 HR. Ahmad (2/371, 440) 
243 HR. Abu Daud (2860) 


244 HR. Ibnu Majah (255). Dia berkata di dalam kitab Az-Zawaid, "Sanadnya 
dhaif, dan Ubaidillah bin Abu Burdah tidak diketahui”. 
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“ Sesungguhnya ada sebagian dari umatku yang akan belajar ilmu 
agama dan membaca Al “@ur'an kemudian mereka berkata, 
“Seandainya kalian mendatangi para penguasa agar mendapatkan 
kenikmatan dunia dan menjauhi mereka dengan agama kalian. Hal ini 
tidak akan bisa seperti yang dia inginkan kecuali seperti seseorang tidak 
akan terkena dari binatang buas kecuali taringnya, dan tidak akan 
mendapatkan dari kedekatan dengan mereka kecuali dosa.” 


Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani95 dengan lafazhnya, 
“Sesungguhnya ada sebagian dari umatku yang akan membaca Al 
Our'an dan mendalami ilmu agama, datang kepada mereka syetan dan 
berkata, "Seandainya kalian mendatangi para penguasa agar 
mendapatkan kenikmatan dunia dan menjauhi mereka dengan agama 
kalian, maka tidak bisa seperti itu kecuali seperti dia tidak akan terkena 
dari binatang buas kecuali taringnya, dan dia tidak akan mendapatkan 
dari kedekatan dengan mereka kecuali dosa'.” 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi?8 dari hadits Abu Hurairah, dari 
Nabi @, beliau bersabda, “Berlindunglah kalian dari mata air 
kesedihan.” Mereka bertanya, "Apa itu mata air kesedihan?!” Beliau 
bersabda, "Suatu lembah di jahannam yang dia berlindung darinya 
setiap hari 100 kali” Dikatakan, "Siapakah yang akan memasukinya 
wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, "Para pembaca Al @ur'an yang 
pamer dengan amalnya." 


Diriwayatkan dari Ibnu Majah247 hadits yang sama, dan dia 
menambahkan, 


245 Didalam kitab A/ Ausath. Ath-Thabarani berkata, "Tidak diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas kecuali sanad ini, tersendirinya Hisyam bin Ammar”. | 

246 Didalam kitab A/ Jami” (2383), At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan 
gharib.” 

247 HR. Ibnu Majah (256) 


Kumpulan Tulisan Ibnu Rajab & 205 


aan 0202. - 0 
NAN 0555 GAN AN JA Gak 1 og 
Para! 
” Pembaca Al Gur'an yang paling dibenci. oleh Allah adalah yang 
biasa mendatangi para penguasa zhalim.” 
Diriwayatkan dari Ali248 dari Nabi & hadits yang sama. 


Sesuatu yang paling ditakutkan untuk masuk ke dalam 
pemimpin zhalim adalah membenarkan kebohongan mereka, dan 
menolong mereka atas kezhalimannya walaupun hanya diam diatas 
pengingkaran kepada mereka. Karena orang yang ingin masuk kedalam 
mereka pasti menginginkan kemuliaan dan kepemimpinan —mereka 
berkeinginan kuat dalam meraihnya— tidak maju untuk mengingkari 
mereka, bahkan mungkin saja membaguskan perbuatan jelek mereka 
agar dekat dengan mereka untuk memperindah kedudukan dia di 
hadapan mereka, maka mereka pun menolong keingingannya. 


Diriwayatkan dari Imam Ahmad?19, At-Tirmidzi250, An- 
Nasa'i251, dan Ibnu Hibban di dalam Shahih-nya222 dari hadits Ka'ab 
bin Ujrah, dari Nabi &, beliau bersabda, 


248 HR. Al Ugaili (2/241-242) dan Ibnu Adi (4/139). Didalam sanadnya ada Abu 
Bakar Ad-Dahiri Udgili, dia berkata tentangnya, “Pekerjaannya adalah 
membuat hadits baru yang tidak ada aslinya serta menggantinya dengan 
orang-orang yang terpercaya, dia menyebutkan kalau hadits ini termasuk 
yang didalamnya, Ibnu Adiy berkata tentang hadits ini, ” Dhai?. 

249 HR. Ahmad (4/243) 

250 HR. At-Tirmidzi (A/ Jami", 2259) berkata, "Hadits ini shahih gharib kita tidak 
mengetahuinya dari hadits Mu'sir kecuali dari jalur periwayatan ini”. 

251 HR. An-Nasa'i (Sunan As-Sughra, 4207) | 

252 HR. Ibnu Hibban (279, 282, 283, 285) 
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2 4 Hp z Pena Maba | Bar Sta P 
Ogah OS AA an OK 
F 4 
0 Xt o “ 04 Tea o On ANA Ona 
a S5 - - or z0 4 0 Ta » Pi Maa o Ha 
Se in Pa ya 25 (3 ed ab 
oto LX () Ba -£ | 8 017 0. 
de un) Tan IS Ba J 3 PA 
- Oo . N 8. ta 2 - 
Dasa Ia Un Ya di PA 5 ab 
"Akan ada setelahku para penguasa, barangsiapa masuk 
menemui mereka dan membenarkan kebohongan mereka serta 
menolong atas kezhaliman mereka, maka dia bukan dari golonganku 
dan aku bukan dari golongan dia, serta tidak pula mereka mendapatkan 
telagaku, dan barangsiapa yang tidak memasuki mereka dan tidak 
' menolong kepada kezhaliman mereka, serta tidak membenarkan 


kebohongan mereka, maka dia dari golonganku dan aku dari 
golongannya dan dia pasti akan mendapatkan telagaku." 


Diriwayatkan oleh Imam Ahmad?58 makna hadits ini dari 
Hudzaifah, Ibnu Umar, Khabbab bin Arrat, Abu Said Al Khudri, dan An- 
Nu'man bin Basyir. 

Banyak dari kalangan salaf yang melarang masuk ke dalam 


penguasa walaupun untuk menyuruh pada yang makruf dan melarang 
dari yang munkar. 


253 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 2/95, 3/24, 92, 4, 267-268, 5/111, 384, 
dan 6/395). 
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Diantara yang melarangnya adalah: Umar bin Abdul aziz, Ibnul 
Mubarak, Ats-Tsauri dan para imam lainnya. ' 


Ibnul Mubarak berkata, "Bukanlah orang yang menyuruh dan 
melarang bagi kami yang masuk pada mereka dan menyuruh serta 
melarang mereka akan tetapi orang yang menyuruh dan melarang dari 
menjauhi mereka itulah amar makruf nahi munkar bagi kami.” 

Sebabnya adalah karena ditakutkan terfitnah apabila masuk ke 
rumah mereka, karena jiwa kadang berangan-angan pada manusia. 
Apabila jauh menyuruh pada yang makruf dan melarang dari yang 
munkar serta bersikap keras pada mereka, Tapi apabila dia dekat 
dengan mereka hatinya pun condong pada mereka, karena cinta akan 
kemuliaan yang terpendam di dalam jiwa mereka, jiwa pun membaikkan 
itu, memuji mereka dan bersikap lembut pada mereka, mungkin 
condong kepada mereka dan mencintainya, apalagi kalau mereka 
bersikap lembut dan menghormatinya maka diapun menerimanya, inilah 
yang telah terjadi pada anak Thawus?54 bersama sebagian dari beberapa 
gubernur dengan kehadiran bapaknya, maka Thawus pun menjelek- 
jelekan perbuatannya. 


Sufyan Ats-Tsauri pernah menulis surat kepada Abbad bin 
Abbad, dan di sana tercantum, “Jangan kamu dekat dengan para 
penguasa atau bergaul dengan mereka di setiap apa pun, dan janganlah 
kamu tertipu dengan dikatakan kepadamu, "Agar kamu memberikan 
syafaat serta menolak kezhaliman atau menolak kezhaliman pada para 
penguasa karena itu sesungguhnya adalah tipuan iblis, dan itu adalah. 
kebisaan para pembaca Al @ur'an yang jahat sebagai tangga untuk 
mendekati mereka, kalau kamu diamanatkan menjadi mufti maka 
ambillah dan janganlah bersaing dengan mereka. Janganlah kamu 


254 Di dalam naskah asli disebutkan, "untuk Abdullah bin Thawus". 
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seperti orang yang ingin ditaati perintahnya, disebarkan perkataannya, 
dan didengar perkataannya, apabila ditinggalkan yang seperti itu maka 
akan diketahui. Janganlah kamu suka akan kepemimpinan, karena 
sesungguhnya manusia cinta akan kepemimpinan melebihi cintanya 
pada emas dan perak dan itu adalah masalah yang pelik yang tidak 
diketahui kecuali oleh orang yang bisa melihat dari ulama yang bersinar. 
Maka periksalah dengan hati dan kerjakan dengan niat, dan ketahuilah 
telah datang perkara kepada manusia yang menjadikan seseorang ingin 
mati, wassalam.” 


Dari sini juga kita bisa menyimpulkan bahwa dibenci bagi 
seseorang memamerkan dirinya kepada manusia dengan keilmuannya, 
kezuhudannya serta agamanya atau menunjukkan perbuatannya, 
perkataannya serta karamahnya agar selalu dikunjungi, diminta 
barakahnya dan doanya, serta dicium tangannya. Dia pun senang 
kepada perbuatan semacam itu, berusaha agar senantiasa di dalamnya 
dan bahagia diatasnya atau mencari sebab-sebabnya. 

| Ulama salaf pun sangat membenci sekali dengan 
kepopularitasan, Di antaranya adalah Ayyub, An-Nakha'i, Sufyan, 
Ahmad dan lainnya dari generasi ulama rabbani. Begitu juga Al Fudhail, 
Daud Ath-Thai dan lainnya dari kalangan orang-orang zuhud dan yang 
mengenal Allah, mereka pun mencela diri mereka serta menutupi 
amalan mereka. 


Ada seseorang yang datang kepada Daud Ath-Thai dan dia pun 
bertanya kepadanya, "Apa yang menyebabkan kamu datang kesini?” 


Dia menjawab, “Aku datang untuk mengujungimu.” 
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| Dia berkata, "Adapun kamu akan mendapatkan kebaikan karena 
telah mengunjungi di jalan Allah, tapi aku melihat ketika aku bertemu 
besok dan dikatakan padaku, Siapakah kamu sampai dikunjungi? 
Apakah kamu termasuk orang-orang zuhud?” 

“Tidaklah demi Allah” 

“Apakah kamu ahli ibadah?” 

“Tidaklah demi Allah” 

“Apakah kamu orang shalih?” 

“Tidaklah demi Allah.” 

“Dia lalu menyebutkan beberapa kebaikan yang berkenaan 
dengan itu, kemudian menghina dirinya, seraya berkata, “Wahai Daud 
pada waktu muda kamu seorang yang fasik, ketika dewasa kamu 
menjadi seorang yang riya, dan seorang yang ria lebih jelek daripada 
orang yang fasik.” j 

Muhammad bin Wasi' berkata, "Seandainya dosa rnengeluarkan 
bau busuk maka tidak ada yang sanggup untuk duduk denganku.” 

Ibrahim An-Nakha'i ketika ada orang yang datang kepadanya 
dan dia sedang membaca mushaf langsung menutupnya. 

Uwais dan ulama lainnya dari kalangan orang yang zuhud ketika 
berada disuatu tempat dan diketahui oleh orang lain bergegas untuk 
beranjak dari tempat tersebut. Banyak dari kalangan salaf membenci 
ketika ada orang yang meminta doa darinya, seraya mengatakan 
kepadanya, "Apakah dari aku?” | 

Diantara mereka adalah: Umar bin Khaththab dan Hudzaifah, 
begitu juga Malik bin Dinar. 

An-Nakha'i adalah orang yang paling benci ketika dimintai doa. 
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Ada seseorang yang menulis kepada Ahmad untuk meminta 
doa, maka dia pun berkata, “Seandainya kami berdoa untuk ini maka 
siapakah yang akan mendoakan kami?!” 


“Pada suatu hari kisah orang-orang yang shalih beserta 
semangatnya dalam beribadah diceritakan kepada para raja. Mendengar 
itu mereka pun ingin berziarah kepadanya. Ketika sampai kabar 
kedatangannya dia pun duduk di jalanan sambil makan. Pada saat raja 
itu datang sedangkan keadaannya seperti itu, dia langsung 
mengucapkan salam kepadanya, setelah dijawab salamnya, dia pun 
menambah makanannya dan tidak menengok kepadanya, Raja pun 
berkata, “Tidak ada kebaikan bagi orang ini." Seraya meninggalkannya, 
orang shalih itu berkata, "Segala puji bagi Allah yang telah menjauhkan 
aku darinya karena itu adalah perbuatan tercela.” 


Ini adalah masalah yang sangat luas sekali. 


Di sini ada sebuah poin yang harus diperhatikan, yaitu terkadang 
manusia mencela dirinya dihadapan manusia karena dia menginginkan 
agar terlihat sebagai orang yang tawadhu' di hadapan dirinya, derajatnya 
pun meningkat di mata mereka, tak lupa mereka pun memujinya, akan 
tetapi ini adalah terrnasuk bab riya yang sangat tersembunyi serta telah 
diingatkan tentang ini oleh para ulama salaf. 


Mutharrif bin Abdillah bin Syikhkhir berkata, "Cukuplah bagi 
manusia berlebih-lebihan dalam menghina dirinya di hadapan manusia, 
seakan-akan kamu menghinanya dengan tujuan Ma akan 

tetapi di sisi Allah itu adalah sebuah kedunguan.” 


Kumpulan Tulisan Ibnu Rajab $& 211 


. Pasal 


Sebelumnya telah dijelaskan bahwa cinta akan harta dan 
kepemimpinan serta bersemangat di dalam keduanya akan 
menghancurkan agama seorang hamba sampai tidak ada yang tersisa 
kecuali yang Allah kehendaki, seperti yang dikabarkan oleh Nabi &. 


Asal dari cinta kepada harta dan kemuliaan adalah cinta kepada 
dunia dan asal dari kecintaan kepada dunia adalah menuruti hawa nafsu. 


Wahb bin Munabbih berkata, "Asal mula dari menuruti hawa 
nafsu adalah keinginan kepada dunia, asal mula dari keinginan kepada 
dunia adalah cinta kepada harta dan kemuliaan, dan asal dari kecintaan 
kepada harta serta kemuliaan adalah menghalalkan segala yang haram.” 


Ini adalah perkataan yang indah, karena dicelanya seseorang 
yang suka harta dan kemuliaan disebabkan cinta kepada dunia, dan 
keinginan kepada dunia berasal dari keinginan hawa nafsu, karena hawa 
nafsu mengundang kepada keinginan akan dunia. Cinta akan harta serta 
kemuliaan di dalamnya. Sedangkan ketaatan akan mencegah dari 
menuruti hawa nafsu dan menghalangi cinta dunia. 


Allah & berfirman, 
2 IE IG blk 


OI 3 AT 3 NE SE Etay it 


Opafeyath" 


. "Adapun orang-orang yang melampaui batas, dan lebih 
mengutamakan kehidupan dunia, maka sesungguhnya nerakalah tempat 
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tinggalnya, dan adapun orang yang takut akan kebesaran tuhannya dan 
menahan diri dari keinginan hawa nafsunya, maka sesungguhnya 
surgalah tempat tinggallnya)” (@s. An-Naazi'aat (791: 37-41) 


Allah & menjelaskan penduduk neraka karena cinta harta dan 
kekuasaan di berbagai tempat di dalam Al @ur'an. Dia berfirman, 


raA 


(aj TSI ga Iris 3 Lian KS aU 
IC SB Ona KEY AC AI, 


“ 
(Ora an Uh Ke seba KO) 


” Adapun orang yang yang diberikan kepadanya kitabnya dari 
sebelah kirinya, maka dia berkata, “Wahai alangkah baiknya kiranya 
tidak diberikan kepadaku kitabku (ini), dan aku tidak mengetahui apa 
hisab terhadap diriku. Wahai kiranya kematian itulah yang 
menyelesaikan segala sesuatu, hartaku sekali-kali tidak memberi manfaat 
kepadaku, telah hilang kekuasaanku dariku'” (Os. Al Haaggah (691: 25- 
29) 


Perlu diketahui bahwa jiwa meyukai kemuliaan dan ketinggian 
derajat sesuai dengan jenisnya. Dari sini bermulanya kecongkakan dan 
rasa kedengkian, akan tetapi akal berlomba untuk mendapatkan derajat 
yang abadi, keridhaan dari Allah dan kedekatan dengannya, serta benci 
kepada kemuliaan sementara yang akan hilang, yang dibelakangnya 
terdapat kemurkaan dari Allah dan kebenciannya, serta rendahnya 
kedudukan seorang hamba, kejauhannya, dan keterusirannya dari Allah. 
Inilah kemuliaan yang sementara dan tercela, dan itulah kecongkakan 
dan kesombongan di dalam dunia secara batil. 
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Adapun kemuliaan yang pertama dan berlomba-lomba di 
dalamnya adalah sifat yang terpuji. 


Allah & berfirman, 


P3 MAU AA Tt 
| Oj Dobel! yna S3 35 
”Dan untuk yang demikian itu hendaknya orang berlomba- 
lomba.” (@s. Al Muthaffifiin (831: 26) 


“ Al Hasan 'berkata, "Apabila kamu melihat seseorang 
menyaingimu dalam hal dunia maka saingilah dia dalam hal akhirat.” 


Wahb bin Al Ward berkata, "Apabila kamu bisa agar tidak ada 
yang bisa untuk menyaingimu dalam urusan akhirat maka lakukanlah.” 


Muhammad bin Yusuf Al Ashbahani seorang ahli ibadah 
berkata, "Seandainya ada seseorang yang mendengar bahwa ada orang 
lain atau mengerti bahwa orang lain lebih taat kepada Allah dari pada 
dirinya dan hatinya pun retak maka itu bukanlah sesuatu yang aneh.” 


Seseorang berkata kepada Malik bin Dinar, “ Tadi malam aku 
melihat ada seseorang yang menyeru, “Wahai manusia, 
perjalanan...perjalanan...', maka aku tidak melihat seseorang berjalan 
kecuali Muhammad bin wasi'. Mendengar itu Malik pun berteriak dan 
pingsan.” .. 

Di dalam derajat yang tertinggi di akhirat disyariatkan untuk 
berlomba-lomba untuk mencarinya, bersemangat di dalam berjalan 
menujunya, serta tidak boleh merasa cukup dengan kedudukan yang | 
rendah padahal dia mampu mendapatkan derajat yang tertinggi. 


.- Adapun kemuliaan yang musnah dan terputus akan 
membuahkan bagi orang yang menjalankannya besok berupa kerugian, 
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penyesalan, kehinaan, kerendahan, ketidakberartian, itulah yang 
disyariatkan untuk zuhud di dalamnya dan menjauhinya. 


Sebab-sebab Zuhud di antaranya: 


Pertama, melihat kepada akibat yang terjadi pada kedudukan 
yang mulia di dunia dengan kekuasaan dan pemerintahan bagi orang 
yang tidak memenuhi haknya di akhirat. 

Kedua, melihat kepada hukuman bagi orang yang zhalim dan 
pendusta, serta siapa saja yang menyaingi pakaian kebesaran milik 
Allah. | 

Di dalam kitab As-Sunan disebutkan sebuah dari Nabi &, beliau 
bersabda, 


8 PI Jet AA 2 DAN Jaa 

“ ja . 5 "3 4 . 0. Pd Pe 

DIA Ka IS Ta JAN BUSA SE ye 

AE 5 u Aa TA oa Add 
JB ab 3 Jal Nae tuan 


"Akan dikumpulkan orang-orang yang sombong pada Hari 
Kiamat seperti atom yang bertebaran di dalam rupa seseorang, 
kehinaan menyelimuti mereka di setiap tempat, digiring menuju suatu 
penjara di jahannam yang dinamakan 'Bulas', mereka terbakar dengan 
api yang menyala-nyala, diberi minum dari getahnya ahli neraka, yaitu 
tanah yang keras'” 
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Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi255 dan lainnya256 dari Amr bin 
Syuaib, dari bapaknya, dari kakeknya, dari Nabi &. 


Di dalam riwayat lainnya dari jalur periwayatan yang lain 
disebutkan di dalam hadits ini, Het ul Bah "Manusia akan 
menginjak-injaknya dengan menggunakan kaki-kaki mereka.” 

Diriwayat yang lain dari jalan yang lain, sal SY Aas 
2 Ia AI Leak & Hebib YUI “Mereka dinjakinjak oleh jin, 
manusia, dan binatang melata dengan kaki-kaki mereka sampai Allah 
memberikan keputusan pada hamba-Nya.” 


Ada seseorang yang datang pada Umar meminta izin agar 
mengghisas seseorang, maka Umar berkata, “Aku takut kalau 
seandainya kamu mengghisas mereka dan kamu menjadi merasa lebih 
tinggi dari mereka sehingga Allah menaruhmu di bawah kaki-kaki 
mereka pada Hari Kiamat.” 


Ketiga, manusia harus melihat kepada ganjaran orang-orang 
yang bersikap tawadhu' karena Allah di dalam dunia maka Allah akan 
angkat derajatnya di akhirat, karena barangsiapa yang bersikap 
tawadhu' karena Allah maka akan diangkat derajatnya. 


Keempat, apa yang dia capai bukanlah atas kekuatannya, akan 
tetapi dari keutamaan Allah dan rahmat-Nya dari apa yang Allah 
gantikan kepada para hamba-Nya yang mengenal tentang-Nya, yang 
selalu zuhud terhadap apa-apa yang fana dari harta dan kemuliaan, apa 
yang Allah segerakan kepada mereka di dunia berupa kemuliaan takwa, 


255 Di dalam kitab A/ Jami' (2492), At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih, 
lihat takhrij dari hadits ini didalam kitabku Ahwa/u An-Nar bab Sijnu An-Nar." 

256 HR. Ahmad (2/179), dan An-Nasa'i (A/ Kubra, seperti juga di dalam kitab 
Tuhfatul Asyraf, 8800) 
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rasa wibawa pada segenap manusia secara zhahir, dan dari manisnya 
pengetahuan, keimanan, serta ketaatan di dalam hati. 

Itulah kehidupan terindah yang Allah janjikan kepada siapa saja 
yang beramal shalih dari kaum laki-laki maupun perempuan dan dia 
mukmin, ini adalah kehidupan terindah yang tidak dirasakan oleh para 
raja, para pemimpin dan orang-orang yang menginginkan kemuliaan. Ini 
seperti yang dikatakan oleh Ibrahim bin Adham, “Seandainya para raja 
dan anak-anaknya mengetahui apa-apa yang kita rasakan maka mereka 
akan mencambuk kita dengan menggunakan pedang.” 

Barangsiapa yang Allah berikan rezeki seperti itu maka dia pun 
sibuk mencari kemuliaan yang sementara dan kepemimpinan yang fana. 

Allah & berfirman, 

c : P4 
PU ..u,d Ne 
The SIS Ayat! old 
” Dan pakaian tagwa itulah yang terbaik.” (Os. Al A'raaf (71: 26) 
Allah & berfirman, 


, 12 2.» 
8s - 


Ea At E 


” Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi Allahlah 
kemuliaan semuanya.” (Os. Faathir (351: 10) 


Di dalam sebagian atsar juga terdapat bahwa Allah & berfirman, 

Ah GA cab Bs GA 
Con 2. P £ 
SA sila gia 5G GAJI Se SI 


1 Kas 
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“Aku adalah orang yang mulia, barangsiapa menghendaki 
kemuliaan maka taatilah Dzat Yang Maha Mulia, dan barangsiapa 
menginginkan kemuliaan di dunia dan di akhirat maka bertagwalah.” 


Hajjaj bin Arthah pemah berkata, “Kecintaan pada kemuliaan 
telah membunuhku.” 


Mendengar itu Sawar berkata kepadanya, "Kalau seandainya 
kamu bertagwa maka kamu akan mulia.” 


Seorang penyair berkata: 
IG Sa ya s5 UN VI 
Na Sean ATAU 
mem Noni 3 
sap Tn .- te... 


susah Ola yA GAS) 


“Bukankah ketagwaan itu adalah keagungan dan kemuliaan. 
Sedangkan kecintaanmu pada dunia adalah kehinaan dan kesengsaraan. 
Bagi hamba yang bertagwa tidaklah ada kekurangan, 
apabila dia merealisasikan tagwa walaupun dengan kesusahan dan 
keterbebanan.” 

Shalih Al Bajji berkata, "Ketaatan adalah kepemimpinan dan 
seseorang yang taat kepada Allah adalah pemimpin yang memimpin 
para gubernur, apakah kamu tidak melihat kewibawaannya di hati-hati 
mereka. Apabila dia berkata diterima, apabila dia memerintah ditaati, 
kemudian dia berkata, "Ya Allah adalah berhak bagi orang-orang yang 
senantiasa berkhidmah kepada-Mu, dan yang telah Engkau berikan 


. 
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kecintaan kepada-Mu supaya menghinakan baginya para orang-orang 
yang sombong sampai mereka takut kepadanya disebabkan wibawanya 
di dalam hati-hati mereka, itu semua disebabkan karena adanya wibawa- 
Mu di dalam hatinya, karena setiap kebaikan dari-Mu hanyalah bagi para 


wali-Mu'. 


Sebagian ulama salaf berkata, "Siapa yang paling bahagia 
dengan ketaatan selain orang-orang yang taat? Bukankah setiap 
kebaikan ada di dalam ketaatan, bukankah orang yang taat kepada Allah 
adalah raja di dunia dan akhirat.” 


Dzun Nun berkata, "Siapa yang lebih mulia dan lebih berwibawa 
daripada orang yang berlepas diri dari para pemilik sesuatu ditangannya 
(raja)?” 

Muhammad bin Sulaiman seorang gubernur Bashrah masuk 
menemui Hammad bin Salamah dan duduk disampingnya seraya 
bertanya, "Wahai Abu Salamah, ada apa denganku mengapa setiap aku 
memandangmu hatiku selalu bergetar untuk berpisah denganmu?” 

Dia menjawab, “Karena seorang alim apabila dia menginginkan 
dari ilmunya wajah Allah maka akan ditakuti oleh segala sesuatu, tapi 
apabila dia menginginkan untuk memperbanyak harta maka akan takut 
kepada segala sesuatu.” 

Dari sini bisa diambil kesimpulan dari beberapa perkataan 
mereka, "Seberapa banyak kamu takut kepada Allah maka begitu pula 
kamu akan ditakuti oleh manusia. Seberapa banyak kamu mencintai 
Allah maka begitu pula kamu akan dicintai manusia. Seberapa banyak 
kamu menyibukkan diri untuk Allah maka begitu pula manusia akan 
tersibukkan denganmu.” 

Suatu hari Umar bin Al Khaththab 4 berjalan diikuti oleh 


beberapa orang dari pembesar Muhajirin. Dia pun menengok melihat 
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mereka maka mereka pun turun dari tunggangan karena takut kepada 
Umar, Umar pun menangis dan berkata, "Ya Allah sesungguhnya kamu 
mengetahui kalau aku lebih takut kepada-Mu daripada mereka, maka 
ampunilah aku.” 

Dahulu Umar seorang yang zuhud telah keluar dari kufah 
menuju Rasyid untuk menasehatinya dan melarangnya dari yang 
munkar, maka terbesitlah rasa takut pada pada pasukan rasyid ketika 
mendengar tentang kedatangannya, sampai-sampai apabila datang 
kepada mereka musuh sebanyak 100 ribu tidak melebihi takutnya 
kepadanya. 

Selain itu, tidak ada yang berani bertanya kepada Al Hasan 
karena wibawanya. Dikisahkan juga bahwa para murid-murid seniornya 
berkumpul dan saling meminta sebagian dari sebagian yang lain agar 
menanyakan sesuatu masalah. Ketika mereka datang ke majelisnya tidak 
ada yang berani bertanya kepadanya sampai-sampai mereka bertahan 
dengan keadaan seperti itu mungkin hampir satu tahun penuh. 

Orang-orang yang ingin bertanya kepada Malik bin Anas pun 
takut untuk bertanya sehingga berkata penyair tentangnya: 


DES HST ORAL TA PI Y) AA FI 
Ma Ia AG SO 53 UP 3 


“Dirinya meninggalkan untuk menjawab pertanyaan dan tidak ditanya 
karena wibawanya 


serta orang-orang yang bertanya pun menganggukkan dahi mereka. 


Cahaya penghormatan dan kemuliaan raja di dalam dirinya karena 
ketagwaan. | 
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Itu adalah sebuah kewibawaan yang tidak dimiliki oleh para penguasa.” 

Yazid Al Ugaili pernah berkata, "Siapa yang menginginkan 
dengan ilmunya wajah Allah maka Allah pun menerima dengan wajah- 
Nya dan menjadikan hati-hati para hamba menerimanya. Barangsiapa 
yang mengiginkan dengan ilmunya untuk selain Allah, maka Allah akan 
menolaknya dengan wajah-Nya serta akan menjadikan hati para hamba 
menolaknya.” 

Muhammad bin Wasi” berkata, “Apabila seseorang hamba 
mendekatkan hatinya pada Allah maka Allah akan mendekatkan hati 
para hamba-Nya yang beriman kepadanya.” 

Abu Zayid Al Busthami berkata, “Aku telah menalak dunia 
dengan thalak tiga, tidak ada rujuk bagiku di dalamnya, aku datang 
kepada Allah sendirian, dan aku menyeru-Nya dengan meminta 
pertolongan kepada-Nya 

'Dia berdoa, “Wahai Rabbku, aku meminta kepada-Mu dengan 
doa yang tidak ada yang bisa menjawabnya selain-Mu." 

Setelah Allah mengetahui kejujuran doa dari lubuk hatiku dan 
keputus asaan pada diriku, pertama yang Allah berikan kepadaku adalah 
aku lupa akan diriku sendiri dengan segenap kelupaan, kemudian 
bertaburan manusia menyambutku disisiku padahal aku telah 
menghindari mereka.” 


Dia pemah dikunjungi oleh orang-orang dari berbagai Negara. 
Ketika melihat manusia mengelilinginya dia berkata, 


TA MA 


mu Sh be 
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pintu Selagi gn 

ta Gt ek 

“Seandainya aku menjadi sesuatu dari 

selain sesuatu yang aku akan kembali. 

Aku menjadi tuan bagi semua orang 

padahal aku dari-Mu hanyalah seorang hamba. 
Di dalam hatiku terdapat perkara-perkara 
yang tidak bisaku dihitung. 
Akan tetapi menutupi keadaanku 


lebih berhak bagiku dan lebih pantas.”?59 


Wahb bin Munabbih menulis kepada Makhul, “Amma ba'du, 
sesungguhnya kamu mendapatkan dengan zhahirnya ilmumu kemuliaan 
dan derajat yang tinggi disisi manusia, maka mintalah dari sesuatu yang 
tidak nampak pada ilmumu kedudukan disisi Allah dan derajat yang 
tinggi. Ketahuilah bahwa satu dari dua perkara akan menghalangi yang 
lainnya.” 

Maknanya adalah bahwa ilmu yang zhahir seperti belajar ilmu 
syariah dan hukum, fatwa, kisah-kisah, nasehat, dan yang lainnya yang 
nampak: pada manusia akan menjadikan bagi pemiliknya kedudukan 
tinggi dan kemuliaan disisi manusia. Sedangkan ilmu yang tidak nampak 
yang tersimpan di dalam hati dari mengenal tentang Allah dan takut 
kepada-Nya, kecintaan kepada-Nya, muragabah-Nya, dekat dengan- 
Nya, rindu akan bertemu dengan-Nya, bertawakkal kepada-Nya, ridha 


259 Dari (5) dan di sisa naskah yang asli dengan tambahan (alif setelah (da) 
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dengan takdir-Nya, menolak keindahan dunia yang fana, dan 
menyambut permata akhirat yang abadi. Semua ini menjadikan 
pemiliknya mendapatkan derajat yang mulia serta kedudukan yang 
tinggi. Satu dari dua perkara pasti akan menghalangi yang lainnya. 


“Barangsiapa yang berhenti dengan kedudukannya di sisi 
manusia, dan sibuk dengan apa-apa yang dia dapatkan dari mereka 
dengan ilmu yang zhahir berupa kemuliaan di dunia, serta keinginannya 
ingin menjaga kedudukan ini di sisi manusia, memulazamahkannya, 
menambahkannya, dan takut kehilangannya maka urusannya diserahkan 
pada Allah dan terputus hubungan antara dia dengan Allah. Ini seperti 
yang dikatakan oleh salah seorang ulama, "Celakalah bagi orang yang 
bagiannya dari Allah adalah dunia.” 

Assari Ash-Sagathi merasa kagum dengan ilmu Junaid, 
khutbahnya yang bagus, dan kecepatannya dalam menjawab 
pertanyaan, maka dia pun berkata kepadanya setelah bertanya 
kepadanya tentang sesuatu masalah yang dia telah menjawab dan benar, 
“Aku takut kalau bagianmu dari dunia adalah lisanmu.” Junaid pun 
menangis setelah mendengar perkataan ini. 


Barangsiapa yang sibuk dengan memelihara kedudukannya disisi 
Allah seperti yang kita katakan dari ilmu yang tidak nampak akan 
sampai kepada Allah, dan akan tersibukkan dengan selainnya. Dirinya 
pun merasa telah tersibukkan dari mencari kedudukan di sisi manusia, 
“akan tetapi bersamaan dengan ini Allah memberikannya kedudukan di 
hati-hati para hamba dan kemuliaan di sisi-Nya, walaupun dia tidak 
menginginkan itu dan tidak mencarinya. Bahkan kabur dan lari darinya 
dengan sangat jauh. Dia juga takut manusia akan memutus 
hubungannya dengan Dzat yang hag. 


Allah # berfirman, 
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0 AL SN KA 


Io» Pa HA 5 
2 das TemlAI NU -9 bae 3 : KN ol 
-. & 5 . 
OI 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal shalih 
kelak Allah Yang Maha Pemurah akan menanamkan dalam (hati) 
mereka rasa kasih sayang.” (Os. Maryam (19): 96) 

Maksudnya adalah di hati para hamba. 

Di dalam hadits disebutkan, 


2. 2 o- 


2 Ji Lu Sab las —e ISI 3 Dl 


s 
” 


3 x f 


Sr Jt 4 Tana Aan 
PN AS AAS F1 


“Sesungguhnya Allah ketika mencintai seseorang menyeru, 
Wahai jibril, Aku mencintai fulan, maka jibril pun mencintainya'. Maka 
para penghuni langit pun mencintainya, kemudian diletakkan keridhaan 
pada manusia di muka bumi.” 

Hadits yang masyhur, diriwayatkan di dalam Ash-Shahih.260 

Kesimpulannya, mencari kemuliaan di akhirat akan 
mendapatkan kemuliaan di dunia, walaupun pemiliknya tidak 
menginginkannya dan tidak memintanya. Sedangkan mencari kemuliaan 
di dunia akan menghalangi kemuliaan di akhirat, adpun keduanya tidak 
akan pernah bertemu. Orang yang paling bahagia adalah yang lebih 


260 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 3209). 
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mendahulukan sesuatu yang abadi daripada sesuatu yang fana. Hal ini 
seperti yang disebutkan di dalam hadits Abu Musa, dari Nabi &, beliau 
bersabda, 


6 0... - - IT DIN TA oo 
BA 3 TAU Tel Lali AI An 


“Barangsiapa yang mencintai dunianya maka dia telah 
membahayakan akhiratnya, dan barangsiapa yang mencintai akhiratnya 
maka dia telah membahayakan dunianya, maka dahulukanlah apa-apa 
yang abadi daripada sesuatu yang akan musnah.” 

. Diriwayatkan oleh Ahmad 259 dan lainnya260. 


Alangkah bagusnya apa yang dikatakan oleh Abul Fath Al 
Busthi: 


Bd pa 2 2 PA NAN - cg. 0 ya ia Se ae 
SH aa 063 KN Ld oeraa ora 
01203 - Le Ag PA Ta aa Pa £ 2. 3 Ted 

SP RA sh II KAU alel Kb 
“Dua perkara yang terpisah dan kamu tidak melihat keduanya 
ingin bercampur dan ingin bertemu 
1259 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 4/214). 
260 Diriwayatkan juga oleh Abd bin Humaid didalam Musnadnya (568), Al 
@adhai di dalam Musnad Asy-Syihab (418), Al Baghawi didalam Syarhu As- 
Sunnah (4038), Al Hakim di dalam A/ Mustadrak (4/308), dan Al Baihagi di 


dalam Sunan Al Kabir (3/370). 
Al Hakim menilai hadits ini shahih. 
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Menginginkan tempat kembali bersama kepemimpinan dan derajat yang 
ff, PR 
maka biarkanlah sesuatu yang fana untuk sesuatu yang abadi.” 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang 


Imam Ahmad dan Al Hakim?61 meriwayatkan sebuah hadits dari 
Zaid bin Tsabit 4, bahwa Nabi @ pernah mengajarkan kepadanya 
sebuah doa dan menyuruh agar keluarganya membiasakannya setiap 
hari. Beliau bersabda, | 


#hata ny ai aa Ai La 

Het UN Bl Dp BA 3 SA 
ab ia tee Yoni ip BMI Spg 
Sar IU Ob ia Gd hai 
LP bun IA ik 


261 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5/191) dan Al Hakim (A/ Mustadrak, 1/516). 
Al Hakim menilai hadits ini shahih. 
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9 ai MG AD OI Inda 
B3 Weh Bh AA 
Semat ai YA ab 
YES Pakis LT aja ch 
AI IE PN pati pb KAT 
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Adaa Uh 3 Ugal) AH sih 
Sp, Ay Hg 
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2) RN SA el NK LA 


“ 


DPP BA AN ih dab, 5, 


ha 


Na 33 Fa v OI An y «) Oia P3 
Peran! 2 ct 


“Katakanlah kala pagi hari, 'Aku penuhi panggilan-Mu ya Allah 
aku penuhi panggilan-Mu dan ketaatan kepada-Mu, kebaikan seluruhnya 
ada di hadapan-Mu, dari-Mu, karena-Mu dan (kembali) kepada-Mu. Ya 
Allah, tidaklah aku ucapkan sebuah perkataan atau ungkapkan sebuah 
nadzar atau bersumpah dengan sebuah sumpah maka kehendak-Mu ada 
di hadapan semua itu. Jika Engkau telah menghendakinya niscaya 
terjadi dan jika Engkau tidak menghendakinya maka tidak akan pernah 
terjadi. Tidak ada daya dan upaya melainkan dari-Mu, sesungguhnya 
Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, tidaklah aku 
bershalawat dengan sebuah shalawat kecuali bagi orang yang engkau 
bershalawat kepadanya dan tidaklah aku melaknat dengan sebuah laknat 
melainkan bagi orang yang telah Engkau laknat. Engkaulah pelindungku 
di dunia dan di akhirat. Wafatkanlah aku dalam keadaan Islam dan 
gabungkanlah aku dengan orang-orang yang shalih. 


Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kerelaan 
setelah datangnya ketentuan, dinginnya: kehidupan setelah kematian, 
kenikmatan melihat Wajah-Mu, kerinduan untuk berjumpa dengan-Mu, 
tanpa adanya kesempitan yang membahayakan dan fitnah yang 
menyesatkan. Aku berlindung kepada-Mu ya Allah dari berbuat zhalim 
dan dizhalimi, menyakiti dan disakiti, melakukan sebuah kesalahan yang 
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' menghilangkan (pahala amalan lainnya), dan melakukan sebuah dosa 
yang tidak diampuni oleh-Mu. Ya Allah, Pencipta langit dan bumi, Yang 
Maha Mengetahui yang tersembunyi dan yang terlihat, ' Pemilik 
ketinggian dan kemuliaan, sesunggguhnya dalam kehidupan di dunia ini 
aku berjanji dan bersaksi kepada-Mu cukuplah Engkau sebagai saksi. 
Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan melainkan Engkau Yang Esa dan 
tidak ada sekutu bagi-Mu. Engkau pemilik kerajaan dan pujian, dan 
Engkau maha berkuasa atas segala sesuatu. Aku juga bersaksi bahwa 
Muhammad itu hamba dan utusan-Mu. Aku bersaksi bahwa janji-Mu 
adalah benar (hag), pertemuan dengan-Mu adalah hag, surga itu hag, 
kiamat itu benar akan datang, tidak ada keraguan sedikit pun padanya, 
dan Engkau membangkitkan orang-orang yang di dalam kubur. Aku 
bersaksi bahwa Engkau jika menjadikan diriku lelah maka jadikanlah aku 
merasa lelah terhadap kehilangan, cela, dosa dan kesalahan. 
Sesungguhnya aku tidak bisa kuat kecuali atas rahmat-Mu maka 
ampunilah aku atas dosa-dosaku seluruhnya sebab sesungguhnya tidak 
ada yang mengampuni seluruh dosa kecuali Engkau dan terimalah 
tobatku sesungguhnya Engkau Maha Penerima tobat dan Maha 
Penyayang." 


Redaksi Ud —$bl tkw) “Labbaika Allahumma labbaika" 
artinya adalah, aku datang memenuhi panggilan-Mu dengan berulang 
kali. Maksudnya bukan benar-benar hanya dua kali saja namun 
maksudnya adalah pengulangan, memperbanyak dan pengukuhan. Hal 
ini sebagaimana Firman Allah &, 
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“Kemudian pandanglah sekali lagi.” (Os. Al Mulk (671: 4) 

Asal kalimatnya dari palu 2) yang artinya selalu menetapi dan 
mendiaminya. Seakan-akan orang yang memenuhi panggilan itu 
menjawab panggilan Allah dan mengharuskan untuk memehuhinya. 


Pengertian lain: cepat dalam menjawab sekaligus berkesinambungan 
dalam menjawab. 

Redaksi Yidawg “aku penuhi ketaatan kepada-Mu” maksudnya 
adalah, kebahagiaan yang berlimpah. Artinya ketaatan yang banyak. 
Asal katanya adalah: ketika seseorang dipanggil maka jawaban yang 
diberikan merupakan upaya membahagiakan dan menolongnya. 
Kemudian hal itu diperuntukkan dalam ketaatan secara mutlak, seperti 
digunakan dalam menjawab panggilan Allah #5. Dikisahkan dari 
penduduk Arab, “subhaanahu wa sa'daanahu” artinya adalah aku 
memuji dan menaatinya. Kata “isad” dinamai dengan “sa'dan” 
sebagaimana kalimat “tasbih” dinamai dengan “subhan” dan tidak 
pernah terdengar kalimat “bisa 'daika” dalam bentuk tunggal. 

Tidak diragukan lagi bahwa Allah 8 menyeru hamba-Nya untuk 
menaati-Nya dan meraih keridhaan-Nya yang terdapat dalam ketaatan 
serta mendapatkan kebahagian akhirat bagi mereka yang menjawab 
seruan tersebut. Barangsiapa yang menjawab seruan-Nya dan 
menjalankannya maka sungguh dirinya telah bahagia dan sukses. 

Allah & berfirman, 


La 4 trit al ... —A 2, 3, 
ing JL KAA PA 3 Ie 
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“Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (surga), dan Penak 
orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus (Islam).” (Os. 
Yuunus (10): 25) 


2 CEK 20K 2AhAA 3 
SAN bb LS Ba DC & 
“ 
» ka £ 7. 


» Luth he Ah uv KL Pi» 
ipa 333 oa KU pia IA SAN 


2 Haa An os MN 
“Berkata rasukrasul mereka, “Apakah ada keragu-raguan 
. terhadap Allah, Pencipta langit dan bumi? Dia menyeru kamu untuk 
memberi ampunan kepadamu dari dosa-dosamu dan menangguhkan 
(siksaan)mu sampai masa yang ditentukan?” (Os. Ibraahiim (14): 10) 
Allah & berfirman yang menceritakan tentang jin ketika 
mendengar Al Gur'an, 
ata ” P4 


4 LA 2, Ia 2 44 
OI bei SA 33 


“Hai Jati kami, terimalah (seruan) yang menyeru kepada Allah 
dan berimanlah kepada-Nya, niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosa 


kamu dan melepaskan kamu dari adzab yang pedih.” (Os. Al Ahgaaf 
(461: 31) 

Oleh karena itu, orang yang bertalbiah saat haji mengatakan, 
Dmad — Oa) “Aku penuhi panggilan-Mu ya Allah aku penuhi 
panggilan-Mu”, yang merupakan jawaban atas panggilan-Mu dan 
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ketaatan kepada-Mu manakala Engkau memanggil kami untuk 
menunaikan haji di rumah-Mu. 

Nabi & pemah mengucapkannya dalam doa istiftah sewaktu . 
shalat — dikatakan bahwa beliau mengucapkannya saat shalat malam, 
dan dikatakan juga bahwa beliau mengucapkannya saat istiftah dalam 
shalat pn 


SE Ig dag Oa Aa 2 
eh Lor 5 ar Ae ar DG ar £ 10 
Kg Bh GL AJI ya PA PE IKU 
2 OA Waktu uu 


“Aku penuhi panggilan-Mu ya Allah aku penuhi panggilan-Mu 
dan aku menaati-Mu, kebaikan seluruhnya ada di tangan-Mu dan 
“kejelekan bukan dari-Mu, aku ada karena Engkau dan akan kembali 
kepada-Mu. Engkau Maha Suci dan Maha Tinggi. Aku meminta ampun 
dan bertobat kepada-Mu.” (HR. Muslim?€2 dari hadits Ali &) 


Diriwayatkan dari hadits Hudzaifah secara marfu?68 dan 
mauguP64 dan yang terakhir lebih shahih. Ketika Dia menyeru 
Nabi #@ maka beliau menjawab, 


262 HR. Muslim (no. 771) 

263 HR. Al Hakim (4/573) 

264 HR. Ath-Thayalisi di dalam Musnadnya (55 no.414), An-Nasai di dalam A/ 
Kubra (11294) dan Al Bazar di dalam Musnadnya (2926 A/ Bahru Az- 
Zakha1. 

Ada juga yang lain dari jalur periwayatan Shilah bin Zifr ia berkata, aku 
mendengar Hudzaifah berkata: Manusia dikumpulkan di suatu bukit ... dan 
yang pertama dipanggil! adalah Muhammad & beliau bersabda, "Aku alinada 
panggilan-Mu dan ketaatan kepada-Mu..." 
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Oe,r 2 2g o- 0 ud or 
Lil s9 ig (Sekam Inn 9 CAYA 


.. 


) 
Os 2 Os - Os Oo “ 
aa y Hula Os NIS, CAN GP RAY 
PAN OB ia 1 3 1.9 BASA ga 
PEN SY BY, 
“Aku penuhi panggilannmu dan . ketaatan kepada-Mu, dan 
kebaikan ada di Tangan-Mu. Engkau Maha Suci dan Maha Tinggi. Aku 
penuhi panggilan-Mu dan kasih akung-Mu, yang diberi petunjuk adalah 
orang yang telah Engkau tunjuki, hamba-Mu ada di Tangan-Mu. Tidak 
ada tempat bersandar dan terlepas dari-Mu kecuali hanya kepada-Mu. 
Engkau Maha Suci wahai Pemilik rumah (Ka'bah). 


Maka jika seorang hamba berada di waktu pagi setiap harinya 
dan dia mengatakan, “Wahai Allah aku penuhi panggilan-Mu dan 
ketaatan kepada-Mu.” Maka dia katakan maksudnya adalah 
sesungguhnya aku berada di pagi hari ini seraya menjawab panggilan- 
Mu, bersegera kepadanya, menegakkan ketaatan kepada-Mu, 
mengerjakan perintah-Mu, menjauhi larangan-Mu. dika dia 
mengucapkan dengan lisannya maka dia wajib mengiringinya dengan 
amalnya agar dia memenuhi panggilan Allah dengan ucapan dan 
perbuatannya. 


Jika dia mengucapkan hal itu lalu amalnya tidak selaras dengan 

| yang dia ucapkan maka sebenarnya ucapannya itu telah mendustakan 
' amalnya. Orang seperti ini pantas untuk diberi jawaban sebagaimana 
jawaban kepada orang haji dengan harta yang haram, ketika dia 
berkata, “Aku penuhi panggilan-Mu ya Allah aku penuhi panggilan-Mu 


Al Haitsami di dalam Al Majma' (10/377) berkata, "Diriwayatkan oleh Al 
Bazzar secara mauguf, dan periwayatnya adalah periwayat yang shahih. " 
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maka dikatakan padanya, “Aku penuhi panggilan-Mu dan ketaatan 
kepada-Mu itu dusta." 

Di dalam sebagian atsar bahwa Allah & setiap hari menyeru, 
“Hai anak Adam, kamu tidak adil kepada-Ku, aku mengingatmu kamu 
malah melupakan-Ku, Aku menyerumu datang kepada-Ku kamu malah 
bertolak kepada selain-Ku, Aku menghilangkan darimu setiap bala tapi 
kamu bergumul dengan kesalahan. Hai anak Adam, kelak aku tidak 
akan memberimu keringanan jika kamu mendatangi-Ku.” | 
| Berapa banyak Dia menyerumu untuk mengetuk pintu-Nya 

namun kamu tidak menghiraukannya dan tidak kamu penuhi seruan- 

Nya. Berapa banyak Dia memintamu untuk datang ke sisi-Nya tapi 
kamu tetap duduk dan berpaling. Berapa banyak kewajiban yang 
dipaparkan kepadamu tapi bersikap malas dan lemah. Berapa banyak 
larangan yang dipinta menjauhinya tapi kamu tidak menahan darinya 
dan tidak bergeming darinya. Berapa banyak kamu mendengar penyeru 
kebenaran tapi kamu bersikap tuli. Berapa banyak kamu melihat tanda- 
tanda (kekuasaan)Nya pada makhluk-Nya tapi kamu malah berlaku buta. 

Hai orang yang jasadnya hidup namun hatinya mati, duhai jika 
menjawab penyeru kepada petunjuk kala dia menyerumu. 


NS 2 GI SN Cast BIAA DE NG MS edi G 


PANTAT AN TA PP: ». . ft 0 X - Tie 3 SAN R3 
NS aa pa s3 Cg (P3 ABI udi 33 3 S 
“Wahai jiwa kau telah celaka kala datang kepadamu petunjuk 
Terimalah seruan para penyeru kebenaran telah menyerumu 


Berapa banyak kau telah diseru kepada petunjuk tapi kau berpaling 


234 B& Kumpulan Tulisan Ibnu Rajab 


Malah dirimu menerima seruan para penyeru kesesatan kala dia 
menyerumu.” 


| Berbahagialah bagi orang yang menerima seruan dari penyeru 
kepada petunjuk. Kala dia mengajaknya, “Wahai kaum kami terimalah 
(seruan) para penyeru kepada Allah.” 


ey" daa Id G Sya » .. UG 
PanpAn LISA spa KE Kw ena 


#".. 


Cm BEE, sisa 


“Demikianlah hai hamba yang jelek demikianlah 
Hamba yang jelek, kau tidak pantas bagi Kami. 
Demikianlah hai hamba yang jelek demikianlah 
Sebelumnya kau dekati Kami kini kau jauhi Kami. 
Berapa banyak kami menyerumu tapi kamu tidak menerima 
dan Kami telah mengujimu tapi kamu tidak membuat Kami takjub.” 
Redaksi UI 3 YAI, “dan kebaikan ada di Tangan-Mu" adalah 
isyarat bahwa Allah &5 sungguh menyeru para hamba-Nya kepada 
sesuatu yang baik bagi mereka, yang baik untuk agama, dunia dan 
akhirat mereka. Sungguh dia menyeru mereka kepada darussalam 
(surga), menyeru mereka untuk mengampuni dosa-dosa mereka. Maka 
jika hamba tersebut bersegara menerima seruan Tuhannya dengan 
memenuhi seruannya dan menaatinya, dengan mengatakan bahwa “dan 


kebaikan ada di Tangan-Mu”, dan tidaklah Engkau menyeru seorang 
hamba melainkan hanya kepada kebaikan dunia dan akhiratnya. 


Kumpulan Tulisan Ibnu Rajab && 235 


Jika makhluk menyerumu kamu pun mengharapkan kebaikan 
darinya niscaya kamu bersegera menerima seruannya, padahal untukmu 
dan dirinya dia tidak mempunyai kemudharatan dan manfaat. Lalu 
kenapa kamu tidak bersegera untuk menerima seluruh kebaikan yang 
ada di Tangan-Nya. Allah tidak menyerumu melainkan hanya kepada 
kebaikan yang akan sampai kepadamu. 


EN II AI H3 Sa at AA P: sa 


SD jer yan 
“Tidakkah manusia jang tulus mewarisi ketakwaan 
Niscaya ketakwaan itu menuntun kamu kepada sebaik-baik tuntunan 
Bukankah Tuhan berfirman, kepada-Ku wahai para hamba-Ku 
'Sebab semua kebaikan ada di sisi-Ku kelak di tempat kembalimu." 
Redaksi Uwdiy Hy Ulay “dan dari-Mu, karena-Mu dan kepada- 
Mu” maksudnya adalah, seiah kebaikan itu dari-Mu, karena-Mu dan 


kepada-Mu. Artinya awal kebaikan datang dari-Mu. Hal ini sebagaimana 
firman Allah &, 


A37 Se » uya SG, 


“Dan nikmat apa saja yang ada pada kamu maka dari Allah-lah 
(datangnya). (Os. An-Nahl (161: 53) 


Dia juga berfirman, 


Cc 
jon - La . Pera"! Ls pd 
aa lang Ti S3 SANG ES ng 
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“Dan Dia menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan 
apa yang ada di bumi semuanya, (sebagai rahmat) dari-Nya. ” (Os. Al 
Jaatsiyah (451: 13) 

“ Allah adalah sumber kebaikan maka dari-Nya bermula dan 
berkembang. Kebaikan itu karena-Mu mempunyai arti bahwa 
keberlangsungan, terus menerus dan. kestabilannya karena-Mu. dika 
Allah berkehendak maka niscaya Dia akan mencabut dan 
meniadakannya dari pemiliknya. Sungguh Dia telah berfirman kepada 
nabi-Nya, 


“Dan sesungguhnya jika Kami menghendaki, niscaya Kami 
lenyapkan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu, dan dengan 
pelenyapan itu, kamu tidak akan mendapatkan seorang pembelapun 
terhadap Kami kecuali karena rahmat dari Tuhanmu. Sesungguhnya 
karunia-Nya atsmu adalah besar.” (Os. Al Israa" (17): 86) 

Artinya bahwa keberlangsungan nikmat ini atasmu adalah dari 
Allah sebagaimana permulaannya adalah dari-Nya juga. 

Kebaikan itu kepada-Nya mengandung arti bahwa kebaikan itu 
bersama pemiliknya akan kembali kepada Allah kelak di Akhirat, 
kembali ke sisi-Nya dan di dekat-Nya di surga yang penuh kenikmatan. 
Maka kebaikan bersama pemiliknya bermuara kepada Allah &. 

Bisa jadi maksud dari sabda beliau, “dan dari-Mu, karena-Mu, 
dan kepada-Mu” adalah bahwa diri seorang hamba ada karena Allah, 
berasal dari-Nya serta kembali kepada-Nya, sebagaimana dalam hadits 
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istiftah, “Aku (ada) karena-My dan (akan kembali) kepada-Mu." 
Pengertian ini sepertinya lebih jelas. Maka pengertian dari kalimat- 
kalimat tersebut yaitu sesungguhnya seorang hamba keberadaannya di 
dunia ini karena Allah, sebab sebelumnya dia tidak ada lalu Allah adakan 
dia serta menciptakannya. Tentang keberadaanya di dunia adalah 
karena Allah yaitu bahwa tegak dan berdirinya karena Allah, kalaulah 
bukan Allah yang menegakkan yang ada dan unsur yang ada padanya 
dari. sekian makhluk niscaya semuanya akan hancur dan lenyap. Oleh 
karena itu, ia ada di antara namanya yaitu Dia yang Hidup Kekal dan 
terus menerus mengurus makhluk-Nya. 


Dia berfirman, 


Tt 3 2 9 » Mer Hei 3 25 
Ne IA, SEN pad Oo 
“Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi supaya jangan 
lenyap.” (Os. Faathir (35): 41) 
Ada juga atsar yang masyhur dalam kisah dua botol, “Hai Musa, 
jika aku tidur niscaya jatuhlah langit itu ke bumi.” 


Setelah berpindahnya hamba dari dari dunia ini maka tempat 
kembalinya yaitu kepada Allah. Hal ini sebagaimana firman-Nya, 


ar 


“Hanya kepada-Nyalah kamu semua akan kembali. "As. 
Yuunus (101: 1) 


— Dalam banyak ayat Allah & berfirman, “Kepada-Nyalah kamu 
dikembalikan.” (Os. Al Bagarah (2): 28) 
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Di dalam pengertian ini sebagian orang-orang bijak menuturkan: 
hakikat tauhid yaitu jika seorang hamba merasa binasa di hadapan 
Allah & lalu kala dia melihat segala sesuatu itu semata-mata karena-Nya 

dan milik-Nya, (akan kembali) kepada-Nya dan dari-Nya. Seperti yang 
telah diucapkan oleh Amir bin Abdi Mais: Tidaklah aku memandang 
sesuatu melainkan aku melihat Allah padanya. 


SS Ay YP CU, Lu Say AA 3 3G 
AN MAN SAI IG BAL yi Hey 2 
“Maha Suci Dzat yang telah mengadakan manusia dari ketiadaan 


dan menegakkannya dan kalaulah bukan (kehendak) Tuhan niscaya 
tidak akan tegak. 


Hanya kepada-Nya tempat kembali dan Dialah yang akan 
membangkitkannya. 
Seusai mati, dikubur dan menjadi tulang-belulang. ” 

Redaksi (gile ya Like Yi ori ya SA Yel Ya SI Ga 
aa UP 3 Ip Up es Su D5 uin Uu uh yi Una 
“3 ga ys HK GW “Ya Allah tidaklah aku ucapkan sebuah perkataan 
atau ungkapkan sebuah nadzar atau bersumpah dengan sebuah sumpah 
maka kehendak-Mu ada di hadapan semua itu, jika Engkau telah 
menghendakinya niscaya terjadi dan jika Engkau tidak menghendakinya 
maka tidak akan pernah terjadi, tidak ada daya dan upaya melainkan 
dari-Mu, sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu." 


Al Khaththabi telah menyebutkan di dalam kitabnya Ad Du'a' 
bahwa redaksi “alan diriwayatkan dengan huruf ta " dengan harakat 
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dhammah dan fathah. Bagi yang diriwayatkan dengan harakat 
dhammah maka pengertiannya adalah, beralasan atas adanya takdir 
yang datang sebelumnya juga mengahalanginya untuk memenuhi apa 
yang menjadi kewajibannya terhadap nadzar dan sumpahnya. Di dalam 
pengertian ini ada unsur paksaan. Yang benar adalah riwayat yang 
menggunakan harakat fathah pada huruf ta' dengan menyembunyikan 
kata kerjanya. Seolah dia mengucapkan, “maka sesungguhnya aku 
mengedepankan kehendak-Mu dalam perkara itu serta aku berniat agar 
terdapat pengecualiaan padanya “sebagai bentuk penjauhan dari 
pelanggaran sumpahku saat terjadinya sumpah tersebut." 


Dalam hal ini sebagai dalil bagi mereka yang berpendapat 
seperti pendapatnya orang-orang Makkah atas diperbolehkannya 
pengecualian secara terpisah dari sumpah. 


Menurutku, yang benar adalah pengertian ini dari dua riwayat di 
atas yakni riwayat dengan harakat dhammah dan fathah. 


Riwayat dengan harakat dhammah maksudnya adalah, bukanlah 
meminta udzur dengan adanya takdir akan tetapi pengertiannya yaitu 
maka kehendakmu ada di depan semuanya sebelum adanya sesuatu. 
Bentuknya adalah mubtada ' yang dihilangkan khabarnya. 


Pengertian ini dikuatkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Daud dalam kitab Sunannya dengan sanadnya dari Abi Ad-Darda', 
bahwa dia berkata, “Barangsiapa yang mengucapkan kala pagi hari, “Ya 
Allah tidaklah aku bersumpah dengan sebuah sumpah, mengucapkan 
sebuah ucapan, mengungkapkan sebuah nadzar, maka kehendak-Mu 
ada di hadapan semua itu. Jika Engkau telah menghendakinya niscaya 
terjadi dan jika Engkau tidak menghendakinya maka tidak akan pernah 
terjadi, tidak ada daya dan upaya melainkan dari-Mu. Ya Allah, 
ampunilah aku dan jangan hukum aku. Ya Allah, barangsiapa yang 
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Engkau telah bershalawat kepadanya maka baginya shalawatku dan 
barangsiapa yang telah Engkau laknat maka baginya laknatku. 
Demikian itu adalah pengecualian untuk hari tersebut.” 


-Abu Daud telah menjelaskan dengan gamblang bahwa maksud 
pengecualian yang berlaku untuk kehendak Allah itu adalah 
pengecualian yang berlaku hari itu. Artinya bahwa atas apa yang dia 
sumpahkan atau nadzarkan atau ucapkan pada hari itu saja. 


Ini sangat jelas bahwa sebenarnya pengecualian itu berlaku atas 
segala yang terucap dari perkataan pada hari itu. Sedangkan penuturan 
Al Khaththabi —bahwa dia menghalangi pelanggaran sumpah— 
sebagaimana ucapan dari orang yang mengatakan itu sebagai 
pengecualian yang bersambung setelah perkataan —seperti yang telah 
dikisahkan dari ulama Makkah. Pijakan hal itu bahwa diriwayatkan dari 
para ulama Makkah seperti: Atha', Mujahid, Amr bin Dinar, Ibnu Jurajj 
dan lainnya, bahwa pengecualiaan dari sumpah setelah. beberapa saat 
itu masih berlaku. 


Itu juga diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dari beberapa jalur 
periwayatan. Dalam masalah itu telah banyak yang mencela, seperti Al 
@adhi Ismail Al Maliki dan Al Hafizh Abu Musa Al Madini. Dalam 
masalah ini dia mempunyai karangan tersendiri. | 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas ketika menafsirkan firman-Nya, 
»..... 2 Ipa 

Saka (SIK263 Sh “Dan ingatlah kepada Tuhanmu jika kamu lupa” 

(@s. Al Kahfi (181: 24) bahwa itu khusus untuk Nabi & dan bukan untuk 


yang lain. Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dari jalur periwayatan yang 
lemah. | 


Diriwayatkan juga dari Ibnu Juraij seperti di atas. 
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Sebagian ulama mengatakan, sebenarnya maksud mereka itu 
adalah pengecualian terpisah. Ini dihasilkan dari yang terkandung dalam 
firman-Nya, 


ka MPa S3 


“Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan terhadap sesuatu, 
'Sesungguhnya aku akan mengerjakan itu besok pagi, kecuali (dengan 
menyebut), Insya Allah. Dan ingatlah kepada Tuhanmu jika kamu 
lupa'” (@s. Al Kahfi (18): 23-24) 

Yang menjadi sebab turunnya ayat ini adalah, suatu ketika satu 
kaum yang bertanya kepada Nabi @ tentang sebuah kisah lalu beliau 
menjawab, “Besok aku akan menceritakan kepada kamu.” Beliau tidak 
menyebutkan insya Allah sehingga berhentilah wahyu untuk beberapa 
saat lalu turunlah ayat ini. 

Di dalam hadits yang shahih?267 disebutkan bahwa Nabi 
Sulaiman #2 berkata, “Malam ini aku akan menggilir 100 istriku ....” 


Dalam hadits lainnya disebutkan bahwa kalau bani Israil tidak 
mengatakan insya Allah niscaya mereka tidak akan mendapat petunjuk 
selamanya, yaitu untuk menemukan sapi yang diperintahkan untuk 
menyembelihnya. 


Di dalam hadits yang terdapat di kitab Musnad dan Sunar?68 
disebutkan, “Bahwa Ya'juj dan Ma'juj setiap hari melobangi benteng 


207: HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 2819), Muslim (Shahih Muslim, 1654) 
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hingga hampir saja dari lobang itu mereka melihat sinar matahari lalu 
mereka kembali dan mengatakan besok kita akan membukanya. Ketika 
esok itu datang mereka kembali dan mendapatkan seperti keadaan 
semule (tertutup) dan mereka tidak bisa membukanya. Sampai Allah 
mengizinkan untuk dapat membukanya kala mereka mengatakan, 
Besok kita akan membukanya insya Allah. Saat kembali mereka 
mendapati lubang itu seperti sebelumnya maka mereka pun bisa 
membukanya.” 


Said Al @addah berkata: Sampai kepadaku khabar bahwa 
Musa #8 mempunyai kebutuhan kepada Allah dan dia telah memohon 
kepada-Nya namun tersendat lalu dia berucap, masya Allah. Tiba-tiba 
kebutuhannya sudah ada di hadapannya lalu Allah mewahyukan 
kepadanya, “Apa kamu tidak tahu bahwa ucapanmu, masya Allah itu 
telah menghasilkan kebutuhan yang kamu minta.” 


Ibrahim bin Adham berkata, “Sebagian ulama mengatakan 
bahwa tidaklah sesuatu yang diminta oleh para pemohon itu akan 
berhasil tanpa hamba itu berucap, masya Allah, masya Allah. Ini artinya 
mempercayakan sepenuhnya kepada Allah." 

Malik bin Anas keadaannya banyak berguman, masya Allah lalu 
ada orang yang mencela hal itu, kemudian orang tersebut bermimpi 
melihat seseorang berkata kepadanya, “Kamu yang mencela Malik 
karena dia mengucapkan masya Allah? Kalau Malik dengan ucapannya 
masya Allah bermaksud melobangi biji sawi maka itu akan terjadi.” 

Hammad bin Zaid berkata, “Seseorang mengupah yang lain 
untuk menyebrangi sungai lalu dia memulai menyebrang saat mulai 


266 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 2/510-511), At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, 
3153), dan Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, 4080) dari Abu Hurairah dengan 
redaksi yang berbeda-beda. 
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dekat dari tepinya dia berkata, “Demi Allah aku bisa menyebranginya'. 
Seseorang kepadanya berkata, “Katakanlah masya Allah' Lalu dia 
menjawab, “Allah berkehendak atau tidak sama saja'. Setelah itu tanah 
itu menghalanginya.” 

Tidak layak bagi seseorang menceritakan sebuah pekerjaan yang 
akan dikerjakannya di waktu mendatang tanpa menyertakan kata insya 
Allah. Sebab, apa yang Allah kehendaki pasti terjadi sedangkan yang 
tidak dikehendaki-Nya tidak akan terjadi. Seorang hamba hanya 


— berkehendak ada dasar kehendak Allah. Jika dia lupa terhadap 


kehendak Allah kemudian baru teringat setelah beberapa waktu maka 
dia telah mengerjakan yang diperintahkan kepadanya, dan dosanya pun 
hilang meski hal itu tidak bisa mencabut kafarat yang harus dia lakukan 
dan tidak bisa melanggar sumpahnya. Inilah yang dimaksud dari 
perkataan Abu Ad-Darda”,269 “Ya Allah, ampunilah aku dan jangan 
hukum aku.” Jelas itu hanya meminta untuk diangkat dosanya saja 
tanpa pencabutan kafaratnya. | 

Demikian juga yang diriwayatkan dari Said bin Jubair tentang 
firman Allah &, “Dan ingatlah kepada Tuhanmu jika kamu lupa” (Os. Al 


Kahfi (18): 24) ia berkata, “Maksudnya adalah, mengucapkan nama 


Allah ketika kamu bersumpah (dan kamu lupa) mengecualikannya. 
Gunakanlah kata insya Allah jika kamu ingat meski sudah berlalu lima 
atau enam bulan. Hal itu tidak mengapa bagiku selama kamu tidak 
melanggar sumpahmu.” 

Oleh karena itu, sebagian ulama berpaling dari ucapan Ibnu 
Abbas dan para shahabatya. Di antara mereka adalah Abu Mas'ud Al 
Asbahani dan Ibnu Jarir At Thabari. 


269 HR. Abu Daud (Sunan Abu Daud, 5085) dari Abu Dzar. 
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Demikian yang dikatakan di dalam hadits ini tentang 
mendahulukan pengecualian kala bersumpah karena dengan 
'mendahulukannya berarti mengakhirkan pengecualian dari sumpah akan 
menjadi sangat jauh kemungkinannya. Pada umumnya, sumpah itu tidak 
terjadi namun hal itu terjadi saat dia mengulurnya. 


Malik berkata tentang pengecualian dalam sumpah, “Jika dia 
ingat dengan mengucapkan insya Allah yang maksudnya adalah, 
pengeculian. Hal ini sangat bermanfaat dalam menahan diri dari 
melanggar janji. Namun jika hanya bermaksud menjalankan perintah 
dalam firman Allah &, "Sesungguhnya aku akan mengerjakan itu besok 
pagi, kecuali (dengan menyebut), Insya Allah', (Os. Al Kahfi (18: 23) 
maka itu tidak malanggar janji namun aku tetap melihat wajibnya 
kafarat.” : 


Ibnul Mundzir dan lainnya telah menukil perkataan ini dari Imam 
Malik. Demikian juga Abu Ubaid dan sebagian ulama telah menyebutkan 
hal ini. 

Ada juga ulama yang bersikap ragu tentang wajibnya kafarat 
dalam sumpah seperti ini, karena keraguan pandangannya antara 
ucapan dan maksud. Ucapannya terkait dengan penyebutan insya Allah 
namun maksudnya tidak terkait dan mengharuskan untuk dipenuhi 
karena penyebutan pengecualian itu sebagai upaya mewujudkan dan 
menguatkan dalam memenuhi sumpahnya. 


Secara global, sudah selayaknya mengambil hadits Zaid bin 
Tsabit untuk pengertian ini serta mendahulukan penyebutan insya Allah 
atas setiap perkataan, sumpah dan nadzar yang terucapkan. Dengan 
demikian dia dapat keluar dari tanggungjawab atas kebebasan seorang 
hamba dalam berbuat dan agar hamba tersebut menanamkan keyakinan 
bahwa apa yang dicita-citakan dan dikatakannya baik sumpah. 
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Nadzar dan yang lainnya tidaklah terjadi kecuali karena 
kehendak dan maksud Allah semata. Oleh karena itu, bunyi hadits 
selanjutnya yaitu, “Sesuatu yang telah Engkau kehendaki niscaya terjadi 
dan sesuatu yang Engkau tidak menghendakinya maka tidak akan 
terjadi. Tidak ada daya dan upaya melainkan dari-Mu, sesungguhnya 
Engkau Maka Kuasa atas segala sesuatu.” 


Jika demikian, maka dia telah terlepas dari daya, kekuatan dan 
kehendaknya tanpa kehendak, kekuasaan dan kekuatan Allah. Dia pun 
telah mengakui terhadap Tuhannya atas kekuasaannya terhadap segala 
sesuatu karena seorang hamba itu lemah atas segala sesuatu kecuali 
yang telah Tuhannya takdirkan kepadanya. 

Makna perkataan di atas adalah, mengesakan Tuhan dalam 
kekuasaan, kekuatan, ketentuan dan kehendak karena sesungguhnya 


seorang hamba tidak mampu atas semua itu kecuali atas kemampuan 
yang diberikan oleh Tuhannya. Inilah puncak dari tauhid rububiyah. 


Imam Asy-Syafi'i berkata: 
Kets ta La, bt Jang os au 


“Sesuatu yang Engkau kehendaki nisca ya terjadi meski aku tidak 
menghendakinya. 

Sedangkan sesuatu yang aku kehendaki jika Engkau tidak 

menghendakinya maka tidak akan pernah terjadi.” 

Sebagian ulama di antaranya Imam Ahmad mengambil | 
perkataan Ibnu Abbas dalam menafsirkan ayat tersebut dalam bentuk 
yang lain, yaitu: Seseorang jika berucap aku tidak akan mengerjakan ini 
dan itu, lalu dia bermaksud untuk mengerjakannya, maka dia harus 
mengecualikannya lalu berkata, “Insya Allah” kemudian baru 
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mengerjakannya. Karena dengan demikian dia terlepas dari dusta jika 
keadaannya tidak bersumpah dengan sebuah sumpah. 


Pernah Yahya bin Said Al @athan mengatakan, “Aku tidak akan 
mengerjakan itu” maka dia tidak akan mengerjakannya selamanya. 
Namun jika dikatakan padanya, “kamu kan tidak melakukan sumpah”, 
maka dia menjawab, “Ini lebih berat - yaitu berlaku dusta —kalau aku 
bersumpah maka itu lebih mudah yakni aku lakukan kafarat atas 
sumpahku lantas aku bisa mengerjakan kembali.” 


Imam Ahmad pernah ditanya tentang seseorang yang berkata, 
“Aku tidak akan makan lalu dia makan” dia menjawab, “Dia telah 
berdusta tidak pantas baginya melakukan itu.” 

Al Walid bin Muslim dalam kitab A/ Aiman wan Nudzur telah 
menukil dari Al Auza'i tentang orang yang disuruh mengerjakan sesuatu 
lalu dia menjawab, “Iya, insya Allah (padahal dia tidak berniat untuk 
mengerjakannya”, dia berkata, “Ini adalah kebohongan dan pelanggaran 
janji. Pengecualian itu hanya dibolehkan dalam masalah sumpah.” 

Dia ditanya lagi, “Bagaimana jika dia mengatakan, iya insya 
Allah, dia pun berniat mengerjakannya namun kemudian jelas dia tidak 
mengerjakannya?” maka dia menjawab, “Atasnya sesuatu yang 

| dikecualikan.” 

Ini menunjukkan bahwa pengeculian dengan menyebut insya 
Allah itu untuk selain sumpah. Hal ini bermanfaat bagi orang yang tidak 
mempunyai itikad kuat untuk menyelisihi perkataannya sejak awal 
pembicaraannya. s 


Redaksi “yA Aa Yg (ko ya Kp ip tp Lag ai 
Ci va Ja Ea “Ya Allah tidaklah aku bershalawat dengan sebuah 
shalawat kecuali bagi orang yang Engkau bershalawat kepadanya dan 
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tidaklah aku melaknat dengan sebuah laknat melainkan bagi orang yang | 
telah engkau laknaf” Al Khaththabi berkata: Bentuknya adalah kalimat 
Cemmg) 9 Cakep dengan huruf ta" yang pertama dibaca dengan harakat 


dhammah dan yang selanjutnya dengan harakat fathah. Pengertiannya 
adalah, seolah dia berdoa, “Ya Allah, peruntukkan shalawatku dan 
doaku hanya untuk orang yang Engkau telah mengkhususkan baginya 
shalawat dan rahmat-Mu dan jadikanlah laknatku bagi orang yang 
berhak mendapatkan laknat-Mu dan layak baginya pengasingan dan 
penjauhan pada keputusan-Mu. Janganlah Engkau hukum kami atas 
kesalahan yang telah kami perbuat dengan meletakkannya bukan pada 
tempatnya dan menempatkannya bukan pada semestinya.” 


Ia bertutur bahwa yang benar atas penafsirannya yaitu jika 
shalawat atau laknat atas orang yang tidak berhak mendapatkannya 
telah terucap terlebih dahulu. Kemungkinan maksudnya adalah hanya 
mendoakan taufik dan mensyaratkan dalam permohonannya penjagaan 
agar tidak terlontar dari lisannya pujian melainkan hanya untuk orang 
yang berhak mendapatkan pujian dari kalangan kekasih-Nya dan tidak 
pula celaan kecuali hanya bagi orang yang berhak mendapatkannya dari 
kalangan wmusuh-musuhNya hingga tidaklah aku mengadakan 
permusuhan kecuali terhadap musuh-musuh-Mu. Bentuk yang pertama 
mengarah kepada bentuk lampau sedangkan bentuk yang kedua 
mengarah kepada bentuk yang akan datang. Allah yang Maha Tahu. 


Menurutku, penafsiran yang pertama lebih shahih berdasarkan 
perkataan Abu Ad-Darda', “Ya Allah, barangsiapa yang Engkau telah 
bershalawat kepadanya maka baginya shalawatku dan barangsiapa yang 
telah Engkau laknat maka baginya laknatku.” Sedangkan ucapan Al 
Khatthabi bahwa bentuk ini mengarah kepada bentuk lampau sangat 
lemah, karena yang benar adalah mengarah pada bentuk yang akan 
datang yang maksudnya: “Tidaklah pada hari ini aku melaknat dengan 
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sebuah laknat dan tidak pula bershalawat dengan sebuah shalawat." 
Artinya, aku tidak akan melaknat dan tidak akan bershalawat. 


Ini berkenaan dengan perkataannya sebelumnya, “Ya Allah, 
tidaklah aku ucapkan sebuah perkataan atau ungkapkan sebuah nadzar 
atau bersumpah dengan sebuah sumpah maka kehendak-Mu ada di 
hadapan semua itu.” 


Al Khaththabi sepakat bahwa maksud yang terdapat dalam 
kalimat “tidaklah aku mengucapkan suatu ucapan, bersumpah dengan 
sebuah sumpah, atau bernadzar dengan suatu nadzar” berkaitan dengan 
yang akan datang maka seharusnya begitu juga dalam permasalahan 
shalawat dan laknat. Perlu diketahui, bahwa seorang hamba itu diuji 
dengan lisannya, kadang dia akan melaknat kepada orang yang telah 
membuatnya marah serta memuji orang yang dia ridha kepadanya.. 
Banyak terjadi pujian ini diberikan kepada orang yang tidak berhak 
menerimanya, laknat juga demikian banyak diberikan kepada orang 
yang tidak berhak menerimanya. 

Ada juga perkataan lainnya namun bukan hadits yang berbunyi, 
“Sesungguhnya jika laknat dilontarkan maka ketika yang dilaknat itu 
ternyata bukan orang yang berhak menerimanya maka itu akan kembali 


kepada pelaknat itu sendiri.” 


Laknat sama dengan doa, terkadang dikabulkan dan tepat 
mengenai orang yang dilaknat. Nabi # pernah memerintahkan kepada 
seorang wanita yang melaknat untanya untuk melepaskan unta tersebut. 
Lalu beliau bersabda, 


aa up Ten “XI 9 td 
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“Unta yang telah dilaknat tidak boleh menemani perjalanan 
kami.”?210 | | 


Sebagian ulama salaf tidak akan memasuki rumah yang dilaknat, 
tidak makan telur ayam dan tidak minum susu kambing yang telah 
dilaknat. Sebagian mereka berujar, “Aku tidak pernah sekalipun 
memakan sesuatu yang telah dilaknati.” 


Ibnu Hamid telah menyebutkan dari sahabatnya dari Ahmad 
beliau berkata, “Barangsiapa yang melaknat hamba sahayanya maka dia 
harus memerdekakannya dan yang melaknat sebagian dari hartanya 
maka hendaknya dia mensedekahkannya." 


Dia juga berkata, “Berkenaan dengan melaknat istrinya maka dia 
harus menceraikannya. Alasannya adalah terjadiya perceriaan antara 
suami istri yang saling melaknat, manakala salah seorang diantara 
. keduanya berdusta maka dia yang akan tertimpa laknat dan 
kemarahan.” 


Jika seorang hamba di pagi harinya mendahulukan di dalam 
doanya: tidaklah dia melaknat dengan suatu laknat dan itu sesuai dengan 
laknat Allah terhadap yang dia laknati, dan tidak pula dia memuji 
dengan sebuah pujian dan itu sesuai dengan pujian Allah terhadap yang 
. dia puji maka dia telah terbebas dari dosa melaknat orang yang tidak 
berhak untuk dilaknat atau memuji orang yang tidak berhak untuk dipuji 
dan kejadian tersebut karena lupa dan salam atau kemarahan yang besar 
dan lain-lain. i 

Namun jika orang itu sengaja melakukannya padahal dia 
mengetahui maka masuknya dia dalam syarat di atas itu, maka perlu 


270 HR. Muslim (Shahih Muslim, 2596). 


. 
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ditinjau kembali meski keumuman pensyaratan ini mengharuskan dia | 
termasuk di dalamnya. | 

Dalam sebuah hadits shahih dari Nabi & menyebutkan, “Bahwa 
Nabi @“pemah menetapkan syarat dan orang yang menghardik, 
melaknat atau memukulnya dalam keadaan marah atau yang semisalnya 
harus membayar kafarat dan shalat.”269 

Hal ini khusus jika dia menyangka yang dilaknat itu berhak 
mendapatkannya tapi ternyata jelas dia itu tidak berhak 
mendapatkannya. 

Redaksi ih, Vol dr Ia SP PU aa la 
Kreltalh “Engkau penolongku di dunia dan di akhirat, wafatkanlah aku 
sebagai seorang muslim dan pertemukanlah aku dengan orang-orang 
yang shalih” ini diambil dari doanya Nabi Yusuf #& ketika berkata, “(Ya 
Tuhanku), Pencipta langit dan bumi Engkaulah pelindungku di dunia dan 
di akhirat, wafatkanlah aku dalam keadaan Islam dan gabungkanlah aku 
dengan orang-orang yang shalih.” (As. Yuusuf (152): 101) 

Allah # adalah Pelindung para kekasihnya di dunia dan di 
akhirat. Dia melindungi dengan menjaga dan mengawasi mereka, 
memberikan hidayah kepada mereka dalam masalah dunia dan akhirat 
selama mereka hidup. Jika kematian menjemput mereka maka Dia 
wafatkan dalam keadaan Islam dan menggabungkan mereka setelah 
wafatnya bersama orang-orang yang shalih. 


269 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 6/45, 2/390, 488, 3/400, 3/333,384, 391, 
400, dan 5/454, dari hadits Saudah istri dari Abu At-Thufail) dan Muslim 
(Shahih Muslim, 2600, dari hadits Aisyah, 2601 dari hadits Abu Hurairah, 
2602 dari hadits dari Jabir). 
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Ini adalah ' nikmat yang besar dan sempuma. 
Rasulullah & sebelum wafatnya bersabda, 


- 0.98 2 . 9 SG, Xx, P EKA Oa Aa 
GRAN yaa yA Aa ORA Ra 
0 - 0 a - 2. dg - 
lal sig, 
“Bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat 
oleh Allah yaitu: Nabi-nabi, para shiddigiin, orang-orang yang mati 
syahid dan orang-orang yang shalih.”270 
Mengenai ucapan Nabi Yusuf, “Wafatkanlah aku dalam 
keadaan Islam dan gabungkanlah aku bersama orang-orang shalih” (Os. 
Yuusuf (12J: 101), ada yang berpendapat bahwa dia memohon 
kematian untuk dirinya. Ini adalah pendapat sebagian ulama salaf di 
antaranya Imam Ahmad. Inilah yang dijadikan dalil dalam masalah 
bolehnya memohon kematian tanpa ada kemudharatan yang datang 
bersamanya. | | 
Sedangkan pendapat lain mengatakan bahwa dia hanya 
meminta agar dimatikan dalam keadaan Islam saat benar-benar-datang. 
Namun ini tidak mencerminkan doa untuk wafat lebih cepat 


sebagaimana yang diinformasikan tentang orang-orang beriman kala 
mereka berdoa, 


Lagtu 1G 21 LIS Ann Ge 
Sg Cole Ce a29 Kap UI polo Ca 


. 


270 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 3586) dan Muslim (Shahih Muslim, 
2444, 86, dari Aisyah). 
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- 


“Ya Tuhan kami, ampunilah bagi kami dosa-dosa kami dan 
hapuskanlah dari kami kesalahan-kesalahan kami, dan wafatkanlah kami 
beserta orang-orang yang berbakti." (As. Aali Imraan (3): 193) 


Yang menguatkan penafsiran yang pertama adalah bahwa di . 
akhir doa ini ada permohonan tentang kerinduan untuk bertemu dengan 
Allah, ini memuat di dalamnya permohonan untuk kematian. 


Bolehnya memohon dan mengharapkan kematian didasarkan 
pada firman Allah &, . 


z 22 B3 


Tatan sa S3 ya 093 


“ Katakanlah, Jika kamu (menganggap bahwa) kampung akhirat 
(surga) itu khusus untukmu di sisi Allah, bukan untuk orang lain, maka 
inginilah kematian (mu), jika kamu sambil! benar'” (Os. Al Bagarah 
(21: 94) 


Lalu Dia mencela mereka atas tidak mengharapkan kekanan 


dengan sebab kejelekan mereka dan atas keinginan mereka untuk hidup 
lama di dunia. Allah & berfirman, 


Lt 


HARKAT SI AS ol Gan Lal RE IS 
(ONA 3x Lam ES un At Etos 


“ Katakanlah, 'Hai orang-orang yang menganut agama Yahudi, 
Jika kamu mendakwakan bahwa sesungguhnya kamu sajalah kekasih 
Allah bukan manusia-manusia yang lain, maka harapkanlah 
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kematianmu, jika kamu adalah orang-orang yang benar'” (Os. Al 
Jumu'ah (62): 6-7) 


Di dalam kitab A/ Musnad?!1 disebutkan sebuah hadits dari 
Nabi &, beliau bersabda, 


Pn Ta - PA 1x. Esa 
alami G9 AN SANA gi NY 

« Janganlah seseorang mengharapkan kematian kecuali dia telah 
yakin dengan amalnya.” 

Orang yang memiliki amal shalih hendaknya mengharapkannya 
kedatangannya (kematian), demikian juga bagi orang yang ditimpa 
" kerinduan yang besar untuk berjumpa dengan Allah #5. Namun jika 
orang yang mengharapkan kematian takut terjadinya fitnah yang 
menimpa agamanya, maka ini dibolehkan tanpa diperselisihkan. Kami 
telah memaparkan penjelasan tentang masalah ini. 


Redaksi jat Ialy sold Aki Gadai 513 celah Ag Ko Aa 
Hah P r —3 2 Tg «3 pjan NP sp u Kaur) ui tpg KO, 23 d “Ya 
Allah sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kerelaan setelah 
datangnya ketentuan, dinginnya kehidupan setelah kematian, 
kenikmatan melihat Wajah-Mu, kerinduan untuk berjumpa dengan-Mu, 
tanpa adanya kesempitan yang membahayakan dan fitnah yang 
menyesatkan.” 

Ketiga hal di atas juga telah ada riwayat dari Nabi @, bahwa 
beliau berdoa dengan ketiganya yaitu hadits dari Ammar bin Yasir, dari 


271 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 2/350). 
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Nabi &.274 Kami telah menjelaskannya dengan seutuhnya di 
pembahasan yang lain. 

Ridha dengan ketentuan termasuk tanda-tanda orang tawadhu 
dan jujur dalam kecintaan. Di kala hatinya dipenuhi dengan kecintaan : 
kepada Pelindungnya maka dia pun akan ridha dengan segala yang 
Allah tentukan untuknya, baik yang menyakitkan atau pun yang 


menyenangkan. 
3 


bah MI gp IU PAS ON NAN Ol Oa 
Ea PG gi Sona JUN 
KA GIS de ta al ogah 


“Dua hal yang sepadan jika mereka mencaci dan mencela 


aa 


terhadap orang yang dicinta apa pun aku harus bersabar. 
Aku tetap harus menjadi bagian dari mereka meskipun meninggalkan 
dalam hatiku panasnya api yang menyala. 
Aku harus selalu bersabar atas apa yang mereka putuskan 
, dan tetap taat atas segala yang mereka perintahkan.” 


Jika hati dipenuhi dengan kerelaan terhadap yang dicinta maka 
kerelaannya itu untuk semua yang datang Kabid baik itu berupa 
hukum-hukum atau ketentuan. 

Umar bin Abdul Aziz berkata, “Aku berada di pagi hari dan 
kebahagiaanku hanyalah yang sudah ditetapkan dalam keputusan dan 
takdir.” 


274 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 4/264) dan An Nasa'i (Ash-Shughra, 1305 
dan A/ Kubra, 1228). 
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Pernah orang-orang menjenguk sebagian para tabiin ketika 
sedang sakit lalu dia berkata, “Aku suka kalian datang kepadaku seperti 
aku juga suka jika kalian datang kepadanya.” 

ee P3 - - - 3 2. 
Ita TAB 4 BU Sya OS Ol 
“Jika rahasia kalian adalah yang sudah menimpaku 
maka untuk sebuah luka tidak mengapa sebab aku rela kalian 
menyakitiku.” 
Terkadang sebagian para pencinta memilih kehinaan dibanding 


kemuliaan, kemiskinan ketimbang kekayaan, keadaan sakit dibanding 
kesehatan dan kematian daripada kehidupan. 


aa 2. 
Gia SPP 3 S3 
S3 Bi Sd mp) wu 
4 - - da . 


“Kemulianku, kehinaanku, sehatku, ketika aku dalam keadan sakit. 
Wahai kaum aku telah rela dalam ketakutan mengucur darahku. 
Tahanlah oleh kalian banyak mencelaku, di antara musibah adalah rasa 
sakit ini. 

Barangsiapa yang malamnya adalah waktu perjumpaannya maka tak 
akan tidur.” 

Nabi #@ mengungkapkan dengan bahasa “rela setelah datang 
ketentuan” karena itulah kerelaan yang sebenarnya. 
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Sedangkan rela dengan ketentuan yang belum terjadi maka ini 
termasuk keinginan kuat untuk rela. Adakalanya keinginan kuat tersebut 
bisa hilang ketika kenyataan itu datang. Oleh karena itu, tak pantas jika 
seorang hamba mengharapkan datangnya musibah dengan segera 

“namun mohonlah kepada Allah keselamatan maka tatkala datang 
musibah maka dia hadapi dengan kerelaan. 

Sebagian mereka ada dua anaknya yang terbunuh di medan 
jihad dan datanglah orang-orang bertakziah kepadanya atas 
meninggalnya dua anaknya lalu dia pun menangis, dia berkata, “Aku 
menangis bukan karena mereka terbunuh namun bagaimana kerelaan 
mereka terhadap Allah kala pedang membunuhnya.” 


Ca Jia po) Ce KA OS Ol 


Cap AI yh ESA 
Dasa ed 
“Jika penduduk negeri (Al Ghisha) 


mereka telah ridha dengan keharusan membunuhku 


demi Allah, aku tidak akan seperti layaknya kekasih yang dipenuhi 
kebencian 


Aku telah menjadi hamba sahaya mereka 
. tak ada hak bagi seorang hamba sahaya untuk menolak 
Seorang yang sakit tidak akan melihat 
kecuali tabib yang akan mengobati.” 
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Dinginnya kehidupan setelah kematian maksudnya adalah 
kehidupan yang baik berikut dengan kenikmatannya dan setiap yang 
menyejukkan mata. Rasa dingin itu menyebabkan sejuknya pandangan 
pemiliknya dan kebaikan yang ada padanya, sedangkan hati yang dingin 
menjadikannya lapang dan tenang, tidak seperti hati dan mata yang 
panas. 

Oleh karena itu, ada hadits yang menyatakan, 

Pe ag. 0 Oe gt 
25 Ha el aa seb 

“Sucikanlah hatiku dengan air, salju dan embun.”?75 

Air mata kebahagiaan itu dingin berbeda dengan air mata 
kesedihan yang sifatnya panas. Dinginnya kehidupan yaitu kebaikan dan 


kenikmatannya dan hakikat baik serta nikmatnya kehidupan adalah di 
akhirat bukan di dunia ini. Sebagaimana sabda Rasulullah &, 


g - 
Pap NU 4 0 . 0. 
BAN FS YP 
“ Tidak ada kehidupan kecuali kehidupan akhirat”?76 
Sebabnya adalah anak Adam itu terdiri dari jasad dan ruh, 


keduanya membutuhkan makanan dan kenikmatan dan itulah 
kehidupannya. 


775 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 744 dari Abu Hurairah dan 6368 dari 
Aisyah) dan Muslim (Shahih Muslim, 598, dari Abu Hurairah dan 589, dari 
Aisyah). 

276 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, 6413 dari Mu'awiyah dan 6414 dari 
Sahl bin Sa'id) dan Muslim (Shahih Muslim, 1805, dari Mu'awiyah bin Gurrah 
dan 1804, dari Sahl bin Said). 
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Hidupnya jasad dengan makan, minum, kawin, berpakaian, 
wewangian dan kenikmatan lainnya yang dapat diindera. Dengan 
pengertian di atas tak ubahnya seperti binatang tentunya hanya dengan 
pensifatan seperti ini. Sedangkan hidupnya ruh itu sifatnya sangat 
lembut bersifat ruhaniyah dari jenis Malaikat maka makanannya, 
kenikmatannya, kebahagiaannya yaitu terletak pada mengenali 
Penciptanya, pada hal-hal yang dapat mendekatkan diri kepada-Nya dari 
melaksanakan taat dengan mengingat dan mencintai-Nya, ingin dekat 
dan rindu untuk berjumpa dengan-Nya. 

Inilah kehidupan dan nutrisi jiwa. Jika hal itu hilang maka dia 
akan: sakit bahkan musnah. Hal yang paling mendasar penyebab 
rusaknya jasad itu ketika tidak ada makanan dan minumannya. Dengan 
demikian banyak terjadi di kalangan orang-orang kaya yang hanya 
menjadikan kenikmatan itu dirasakan oleh jasadnya saja namun dia 
mendapati hatinya dalam keadaan sakit dan takut. Orang-orang bodoh 
itu menyangka bahwa hatinya yang sakit itu akan hilang dengan 
menambah kenikmatan yang terindera. Sebagian mereka menyangka 
bahwa itu akan hilang dengan menghilangkan beban pikiran dengan 
minum yang memabukkan, padahal semua ini tidak menjadi solusi 
bahkan menambah rasa sakit dan takutnya. 


Sebabnya adalah kehilangan makanan dan vitaminnya hingga 
dia sakit dan meradang. 


ar AN HA sanak, 


“Apabila engkau itu makanan buat jiwa lalu kau menjauhinya, 
maka jiwa itu tidak akan dapat bersabar terhadapmu. 
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Biawak itu akan tetap hidup di air atau seperti 
Yang hidup di sahara sedang ikan-ikannya pada binasa.” 


Di antara orang-orang bijak bertutur kepada suatu kaum, “Apa 
yang kamu siapkan untuk kehidupan kalian?” 


Mereka menjawab, “Makanan dan minuman dan yang 
semisalnya.” 
Maka dia berkata, “Hidup yang sebenarnya adalah yang tidak 


menyisakanmu rasa sakit dan itu adalah yang menguatkanmu untuk taat 
kepada Allah &.” 


Barangsiapa yang hidup bersama (tuntunan) Allah maka baiklah 
kehidupannya, dan barangsiapa yang hidup dengan diri dan nafsunya 
maka akan selalu dalam kegoncangan. 


Al Hasan berkata, “Sesungguhya para kekasih Allah itu adalah 
orang-orang yang mendapatkan warisan kehidupan yang baik, 
dengannya mereka sampai ke kepada-Nya melalui munajat dengan 
Kekasih mereka dan dengan mendapatkan kelezatan mencintanya di 
dalam hati.” 


Ibrahim bin Adham bersama para sahabatnya pernah makan 
remukan roti yang kering kemudian dia berdiri menuju sungai dan dia 
pun minum airnya dengan telapak tangannya, lalu memuji Allah, lantas 
dia berkata, “Kalaulah para raja dan anak-anak itu mengetahui 
kenikmatan dan kebahagiaan yang ada pada kami, niscaya mereka akan 
mencambuk kami sepanjang hayat. Sebab kita ini merasakan nikmatnya 
hidup dan sedikitnya keletihan.” 


| Di antara sahabatnya berkata, “Wahai Abu Ishag, sekelompok 
orang mencari-cari kesenangan dan kenikmatan namun mereka telah 
salah dalam memapaki jalan yang lurus.” 
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Lalu dia berkata, “Darimana kau dapatkan ungkapan ini?” 


03... sn ag ga £ 


bp ea 1 (Baya Ls eta ap Ja 
AG TAG YA Ce AS lan, Aa asal 


“Para pencinta itu adalah suatu kaum yang keadaannya sangat 
menakjubkan. 

Kebahagiaan mereka berlangsung lama dan kehidupannya 

menyenangkan. 
Kehidupan itu adalah kehidupan mereka dan kepemilikan adalah milik 
mereka. 
Manusia hanya mampu berusaha untuk semakin menjauh atau 
mendekat.” 

Sebagian orang bijak ditanya ketika mereka mengasingkan diri 
dari orang banyak, “Jika kamu menjauh dan memutus hubungan 
dengan yang lain maka kamu akan hidup dengan siapa?” 

Dia menjawab, “Bersama orang yang aku jauhi karena 
mengharapkan-Nya.” 

Diriwayatkan dari Al Masih #8 bahwa beliau berkata, “Wahai 
segenap sahabatku perbanyaklah Pee dengan Allah can 
sedikitkanlah bercakap-cakap dengan manusia.” 

Mereka bertanya, “Bagaimana kami memperbanyak bertakap- 
cakap dengan Allah?” 

Beliau menjawab, “Menyendirilah kalian dengan mengingat-Nya, 
menyendirilah dengan mengingat segala nikmat dari-Nya, menyendirilah 
dengan bermunajat kepada-Nya.” 
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Perlu diketahui bahwa mengumpulkan kedua jenis kehidupan di 
dunia ini tidaklah mungkin. Barangsiapa yang sibuk dengan kehidupan 
ruh dan hatinya maka dia akan mendapatkan bagian yang banyak 
darinya dibanding kehidupan jasad dan badannya. Dia tidak akan 
mampu untuk mendapatkan bagian dari muara nafsunya. Dia pun tidak 
akan mampu memperluas diri untuk mendapatkan kesenangan yang 
dapat diindera, dia hanya mampu untuk mengambil sebatas kebutuhan 
badannya saja, maka kehidupan jasadnya menjadi berkurang meman 


ini yang harus terjadi. 

Inilah jalannya para nabi dan rasul juga para pengikutnya. 
Allah & telah memilih mereka untuk menyedikitkan bagian mereka 
berkenaan dengan kehidupan jasadnya dan memperluas bagian mereka 
berkenaan dengan kehidupan hati dan ruhnya. 

Sahl At-Tusturi berkata, “Tidaklah Allah memberikan bagian 
kepada seorang hamba berupa kedekatan kepada-Nya dan mengenal- 
Nya kecuali Dia haramkan baginya dunia sebesar pemberiannya berupa 
mengenal-Nya dan dekat dengan-Nya. Tidaklah Allah memberikan dunia 
kepada seorang hamba kecuali Dia haramkan baginya untuk mengenal- 
Nya dan dekat dengan-Nya sebesar dunia yang diberikan kepadanya.” 

Nabi & dalam kehidupannya senantiasa bersikap hemat sebisa 
mungkin, padahal Allah telah membukakan dunia dan kekuasaan untuk 
beliau. Bahkan, beliau wafat dalam keadaan tak pernah kenyang dengan 
roti gandum, beliau bersabda, 


SUS Jah da TN IU 
- 4 2 ana t) na 
Sub GAS JP 3 Iu 
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“ Perumpamaanku dengan dunia tak lebih hanya sekedar 
pengembara yang berteduh di bawah pohon lalu dia pergi dan 
m . Ih ya. ”- 

: . Beliau j ca bersabda, 


EN (ee , AL gt aa 3 an 
DE 3 3 


“ Kecintaanku terhadap dunia hanyalah kepada wanita dan 
wewangian, dan sejuknya pandanganku hanya di dalam shalat.”277 

Wanita dan wewangian mengandung kekuatan spiritual, berbeda 
dengan makanan dan minuman. Jika keduanya diperbanyak maka akan 


membuat hati semakin keras dan juga merusaknya. Kadangkala bisa 
juga merusak badan. Hal ini sebagaimana sabda Nabi &, 


A at seal 2 Heh ak 


an Mann, , LIS gi 
di ANT KAT Ha canada 
“Tidak ada tempat yang jelek pada diri anak Adam yang terus 


dipenuhi kecuali perutnya namun jika tetap harus dipenuhi maka 1/3 
makanan, 1/3 minuman dan 1/3 udara.””8 , 


277 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 3/128, 199, 285) dan An-Nasa'i (7/61) 
hadits dari Anas. | 


Kumpulan Tulisan Ibnu Rajab 4 263 


Salah seorang ulama salaf berkata, “Sedikit makan membantu 
sekali untuk bersegera dalam kebaikan.” 


Ibrahim bin Adham berkata, “Kekenyangan itu mematikan hati 
darinya menimbulkan kesenangan, suka cita, dan tertawa.” 

Abu Sulaiman berkata, “Jiwa itu jika kelaparan dan kehausan, 
maka hati akan menjadi bersih dan lembut tapi jika kekenyangan maka 
hati menjadi mati.” 


Dia juga berkata, “Kunci dunia adalah kenyang dan kunci akhirat 
adalah menahan lapar.” 


Imam Ahmad ditanya, “Apa seseorang bisa mendapatkan 
kelembutan hatinya sedang dia selalu dalam keadaan kenyang?” Dia 
menjawab, “Aku tidak melihatnya. Untuk ini, Allah mensyariatkan puasa 
dan Nabi juga pemah melakukan puasa wishal (tidak berbuka) 
beberapa hari yaitu tidak makan dan minum dan ketika beliau ditanya 
maka jawabnya adalah, “Aku tidak sama dengan kalian, aku selalu dalam 
lindungan Tuhanku. Dialah yang memberiku makan dan minum'”217 


Di Bashrah, pernah ada seorang yang bersungguh-sungguh 
dalam ketaatan, dia sedikit makan namun badannya tidak kurus. 
Kemudian dia ditanya tentang sebabnya maka dia menjawab, “Itu 
disebabkan oleh kegembiraanku mencintai Allah. Jika aku teringat kalau 
Dia adalah Tuhanku dan aku adalah hamba-Nya maka Dia tidak akan 
menahan badanku untuk tumbuh baik.” 


276 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 4/132), At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidii, 
2380), An-Nasa'i di (A/ Kubra, 4/177), dan Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, 
3349) dari Al Migdam bin Ma'di Karib. 

277 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, 1965) dan Muslim (Shahih Muslim, 
1102) dari Aisyah. 
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Abul Hasan bin Basyar ditanya, “Apakah ada wali Allah 
berbadan gemuk?” 
Dia menjawab, “Iya, jika wali itu berlaku jujur.” 
— Dia ditanya lagi, “Bagaimana ini sedang Allah membenci orang 
shalih yang berbadan gemuk?” 
Dia berkata, “Itu jika orang shalih tadi mengetahui dirinya 
hamba dari Dzat yang menjadikan dirinya gemuk.” 


Basyar perah berjalan di rumahnya lalu dia berkata, “Cukuplah 
' bagiku kemuliaan bahwa diri ini adalah hamba-Mu dan cukuplah bagiku 
kebanggaan Engkau adalah Tuhanku.” 


P3 HO Apn rak Bea 


? 
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SI gp se ang 
da. - 
JB SI Id Hii Si 
Si dc & 
ME Dan Ta Ta 4 ebaa Mnn 
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“Nasibku menjadi hamba sahaya kalian tapi itu adalah keinginanku 
dan kemuliaan bagi kedudukanku adalah penyandaranku penisbatanku 
kepada petinggi kalian. 


Maka semua adzab di atmosfer kalian adalah kenikmatan bagiku 
dan setiap kehinaan menjadi baik. 
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Allah mencela hatiku jika berpaling dari kalian 
dan jika aku condong kepada selain kalian di dunia ini." 

Siapa yang memenuhi jiwanya dengan bagiannya dari kehidupan 
jasadnya dan keinginan yang terindera, seperti makan dan minum, maka 
hatinya menjadi rusak dan keras. Hal itu karena kelalaian dan banyak 
tidur sehingga bagian ruh dan hatinya dari bermunajat laksana makanan 
dan mengenal Tuhannya laksana minumnya menjadi berkurang lalu dia 
akan merugi dengan kerugian yang jelas. 

Salah seorang ulama berkata, “Tempat-tempat tinggal pecinta 
dunia, mereka keluar darinya tanpa merasakan sesuatu yang paling baik 
yang ada di dalamnya.” h 

Kemudian dia ditanya, “Apa itu?” 

Dia menjawab, “Mengenal Allah $&5. Maka barangsiapa yang 
hidup di dunia dan tidak mengenal Tuhannya serta merasakan nikmat 
dalam pengabdian kepada-Nya maka kehidupannya laksana kehidupan 
binatang.” 


No 


-a Tt t 0. 0 Jas 07 .. 
KN BSN UI AA yaa AAN DU 


Hd asa gas Kop utan 
“Siang harimu wahai orang yang tertipu kelupaan dan kelalaian 
dan malam harimu hanya tidur maka layak bagimu kebinasaan. 
Engkau bersusah payah untuk mendapatkan yang kau benci 
kepergiannya. 
Demikianlah di dunia tapi kau berkehidupan laksana binatang.” 


Orang-orang shalih semuanya menyedikitkan dari kehidupan 
jasadnya dan memperbanyak dari kehidupan ruhnya. Namun di antara 
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| mereka ada yang menyedikitkan kehidupan badannya dengan harapan 
di akhirat nanti dapat terpenuhi inilah tipe para pedagang. Di antara 
mereka yang melakukan itu benar-benar takut atas hisab yang akan 
menimpa mereka di akhirat. 


Orang-orang yang selalu mencari hakikat mengerjakan itu hanya 
untuk menghindarkan diri dari hal-hal yang menyibukkan diri dari 
mengingat Allah. Mengkhususkan hati itu untuk fokus dalam taat dan 
mengabdi kepada-Nya, mengingat dan mensyukuri-Nya, merasa dekat 
dan rindu untuk berjumpa dengan-Nya. Sesungguhnya mengambil 
bagian dari kehidupan jasad lebih banyak dari kebutuhan mengakibatkan 
lalai dari Allah dan menjadi sibuk dari mengabdi kepada-Nya. 


Salah seorang ulama berkata, “Setiap yang menyibukkan dirimu 
dari mengingat Allah maka itu adalah kesialan. Bagaimana tidak, apa 
pun yang melalaikan dari (mengingat) Allah itu merugikan dan 
menjatuhkannya, jelas itu adalah kesialan.” | 


Tidaklah seseorang mengkhususkan diri untuk mencari 
kehidupan jasadiah dan jiwanya diberikan juga bagian yang sama maka 
berkuranglah bagiannya dari kehidupan akhirat bisa jadi hatinya mati 
karena kelalaian dan berpalingnya dari Allah, Dia telah mencela orang 
yang seperti itu. Allah & berfirman, 


» 


Oa IS 
Oei 


“Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang 


menyia-nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya maka 
mereka kelak akan menemui kesesatan.” (Os. Maryam (19): 59) 


he pig 20 3200 2 
. "9 Pa 
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Apa yang telah mereka dapatkan dari memperturutkan hawa 
nafsu akan terputus dan hilang dengan datangnya kematian, karena itu: 
juga bagiannya di sisi Allah di akhirat kelak akan berkurang. Jika apa 
yang telah mereka dapatkan dari memperturutkan hawa nafsunya itu 
dengan jalan yang haram, maka itu adalah kerugian yang jelas: Dia 
berhak mendapatkan siksa yang pedih di akhirat. Namun tatkala 
| seorang hamba tidak dapat mengumpulkan bagian dari kehidupan 
ruhnya dan bagian dari kehidupan jasadnya secara maksimal, maka 
Allah telah menjadikan sebuah tempat bagi orang-orang beriman 
dengan mengumpulkan kedua bagian itu untuk 'mereka secara 
paripurna. Tempat itu adalah surga. 


Sungguh di dalamnya terdapat semua kelezatan, kehidupan dan 
kenikmatan jasmani. Hal ini sebagaimana firman Allah &, 


"3 105 22 “3 a91 0 
LAI X5 dam! Angga Ia 933 


“Di dalam surga itu terdapat segala apa yang diingini oleh hati 
dan sedap (dipandang) mata.” (@s. Az-Zukhruf (431: 71) 


(028 Gal 5 EA 


“Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka kehendaki: 
dan pada sisi Kami ada tambahannya.” (Os. Gaaf (50): 35) 


Hal itu tidak mengurangi bagian mereka dari kesenangan 
ruhnya, dia mencakup kesenangan hati. Keadaannya akan terus 
bertambah bagi orang-orang yang beriman seperti keadaanya di dunia 
dari semua yang tidak ada bandingnya ketika di dunia. Sesungguhnya 
sebuah berita di dunia keadaannya harus disaksikan mata oleh 
karenannya puncaknya kenikmatan di surga adalah melihat dan 
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menyaksikan Allah &, dekat dengan-Nya dan mendapat ridha-Nya. 
Dengan demikian mereka mendapatkan puncak dari mengenal-Nya dan 
dekat dengan-Nya dan di sana akan terus bertambah kenikmatan 
mengingat-Nya sebagaimana di dunia. Mereka diilhamkan untuk 
bertasbih seperti diilhamkan jiwa baginya maka jadilah kalimat tauhid itu 
bagi mereka laksana air dingin untuk penduduk dunia. 

Dari sinilah diketahui bahwa kehidupan yang baik itu sebenarnya 
tidak didapatkan di dunia tapi setelah kematian. Dan sesungguhnya 
barangsiapa yang memenuhi dirinya dengan kenikmatan ruh dan 
hatinya di dunia maka akan terpenuhi juga di akhirat. Namun 
barangsiapa yang di dunianya hanya memenuhi kenikmatan jasadnya 
saja dan cukup dengan kesenangan tersebut, maka kesenangan ruhnya 
akan berkuranglah kesenangan ruhnya di dunia dan di akhirat. | 


Padahal sebenarnya dia hanya merupakan kesenangan yang 
menyusahkan dia tidak berkesinambungan dan tidak tetap, banyak yang 
disusahkan dengan penyakit dan luka. Terkadang dia terputus dan 
pemiliknya berubah menjadi miskin dan hina setelah mendapatkan 
kekayaan dan kemuliaan. Jika dia bisa terlepas dari semua kesusahan 
maka dia akan tetap terjerat oleh kematian. Jika dia telah datang maka 
tak ada lagi yang dapat dirasakan dari kenikmatan dunia meski 
sebelumnya selalu dia nikmati. Terlebih lagi jika dia berpindah dari ranah 
kematian ke dalam adzab akhirat. Hal ini sebagaimana firman Allah, 


KE aa 3 5 O Ie ES 9 53 
Oem 


“Maka bagaimana pendapatmu jika Kami berikan kepada 
mereka kenikmatan hidup bertahun-tahun. Kemudian datang kepada 
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mereka adzab yang telah diancamkan kepada mereka.” (Ms. Asy- 
Syuuraa (26): 205-206) 

Khalifah Harun Ar-Rasyid membangun sebuah istana. Ketika 
pembangunannya telah dirampungkan, disempumakan dan diberi 
perlengkapan, dia meminta didatangkan makanan dan minuman dan 
nyanyian. Dia juga meminta untuk didatangkan Abul Atahiyah. Lalu Ar- 
Rasyid berujar, “Terangkanlah kepada kami tentang sifat-sifat kehidupan 
kami ini?” Maka mulailah dia bertutur: 


paid Tia das UP UC GUI 
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“Hiduplah dengan segala yang engkau pandang baik 
di bawah naungan istana yang megah. 
Disegerakan bagimu segala yang diinginkan 
kala petang dan pagi harinya 
Meski jiwa-jiwa itu terguncang 
dalam kesempitan dada yang menyesakkan. 
Di sanalah engkau akan mengetahui dengan yakin 
bahwa tidaklah keadaanmu itu melainkan sedang tertipu. ” 


Ar-Rasyid pun menangis, menterinya lalu berkata kepada Abul 
Atahiyah, “Amirul Mukminin mengundangmu agar kau dapat 
menghiburnya tapi kenapa malah menjadikannya bersedih?” 


270 S& Kumpulan Tulisan Ibnu Rajab 


Ar-Rasyid langsung menimpali, “Biarkan, dia melihat kita berada 
dalam keadaan buta dan dia benci kalau kebutaan kita terus bertambah.” 


Di antara orang yang hidup mewah ada yang sempat 
memandangi rumahnya sebelum dia meninggal kemudian dia memohon 
kebaikan atasnya, dia pun berkata: 


“ - o a 
AK Pama ON Aa Kaka ol 
“Sesungguhnya akhir dari kehidupan ini adalah kematian 
Sebuah kehidupan yang kesusahannya dipercepat.” 


Lalu dia meninggal pada hari itu juga. 


Yang lain berkata: 
AE, 3 o ie 
SA ag Lu SEN, £ L 
“Wahai yang kaya dengan uang dinar, 
mencintai Allah itu menjadikanmu lebih kaya.” 
Yang lain pun berkata: 
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“Kehidupan dunia itu meski menyenangkan 
hakikatnya adalah sesuatu yang sedikit dari yang sedikit. 


Dan kehidupan yang sesungguhnya yaitu di sisi Allah 


berada dalam naungan dan lindungannya. 
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Yaitu di kala engkau tidak lagi mendengar yang menyakitkanmu 
dari ucapan katanya dan katanya.” 
Yang lain bertutur: 


“? Pd Aa - : Knban $ Pe NT OA 0-1 2 " A0 gai 
Ata KY SN If ol UI OS YA TA IS SS 

8 @ @ o4 4 4 3 
a ” Lu f r SI 2 La 3 2 e3) r : 2 1G 


“Bagaimana akan menikmati kehidupan bagi orang yang mengetahui 
bahwa Tuhannya semua makhluk akan menanyainya 

Maka dia akan menghukum di antara hambanya yang berbuat zhalim 

dan mengganjarnya dengan kebaikan bagi yang telah berbuat baik.” 


Orang-orang yang sengsara di alam barzah berada dalam 
kehidupan yang sempit, Allah # berfirman, 


Se 0 XS » : 1 ok ole 
ia Akan id Ola GL — 52 2 ya 

“Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka 
sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit.” (@s. Thaahaa (20): 
124) 

Diriwayatkan dari Abi Sa'id Al Khudri secara marfu' dan 
mauguP30, bahwa penghidupan yang sempit itu adalah adzab kubur 
yaitu kuburnya menjadi bertambah sempit hingga memisahkan tulang 
belulangnya, dia dililit oleh 99 ular besar. Sedangkan penghidupan 
mereka kelak di akhirat akan lebih sempit lagi sedangkan orang yang 
baik penghidupannya setelah meninggal nanti maka penghidupan itu 


280 HR. Al Hakim (A/ Mustadrak, 2/381) secara marfu' dan Ath-Thabari (Takir 
Ath-Thabari, 16/164) secara mauguf. 
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tidak akan pernah berhenti bahkan akan terus bertambah baik. Oleh 
karena itu, pernah di antara ulama salaf ditanya, “Siapakah orang yang 
paling nikmat penghidupannya?” Lalu dia menjawab, “Jasad yang 
tertimbun tanah namun selamat dari adzab, lalu tinggallah dia menunggu 
datangnya pahala. Inilah penghidupan yang baik di alam barzakh.” 


. Ma'ruf setelah meninggalkan perah dimimpikan oleh 
seseorang, dia berujar: 


GE Bh 


PE AI GAP LB 
“Kematian orang yang bertakwa adalah kehidupan yang kekal. 
Seseorang memang sudah meninggal tapi dia tetap hidup di tengah- 
—— tengah manusia.” 
. Torahim bin Adham Pena ka 
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Hola ED H3 mm aa 
“Tak ada seseorang pun yang lebih menikmati dalam kesendirian. 
Di kuburnya melainkan amalan yang menemaninya. 
Jasadnya diberi kenikmatan di taman 
yang telah dihiasi oleh Allah pada tempat tinggalnya.” 


Sebagian orang bijak pernah dimimpikan setelah meninggalnya 
dan mereka berkata, “Keadaan kami di alam barzakh ini Alhamdulillah 
baik. Kami tidur beralaskan dipan terbuat dari kayu yang semerbak 
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wangi, bertelekan bantal yang terbuat dari surta yang tipis dan yang 
— tebal. Ini akan berlangsung hingga hari dibangkitkan.” 

Sebagian orang yang sudah meninggal pernah dilihat dalam 
mimpi dan dia ditanya tentang keadaan Fudhail bin Iyadh, lalu dia 
menjawab, “Pakailah hiasan dunia beserta kenikmatannya tak dapat 
menandinginya.” 

Sedangkan penghidupan orang-orang yang bertakwa di surga 
tak perlu ditanya tentang kebaikan dan kenikmatannya, cukup 
gambaran tentangnya Syeetan dalam firman-Nya, 


( 22 3 P3 Ya 
NS Ora ar SS. 23 8 4 


Wat Si Lini uts sar 0 16 


“Maka orang itu berada dalam kehidupan yang diridhai, dalam 
surga yang tinggi, buah-buahannya dekat, (kepada mereka dikatakan, 
Makan dan minumlah dengan sedap disebabkan amal yang telah kamu 
kerjakan pada hari-hari yang telah lalu'” (Os. Al Haaggah (69!: 21-24) 

Makna 4s!) adalah kehidupan yang mendatangkan keridhaan. 
Ibnu Abbas telah menafsirkan kata WA dengan tak menjumpai lagi 


kematian. Ini menunjukkan bahwa kehidupan itu tidak diberikan kecuali 
setelah datang kematian dan kekal di dalamnya. 


Yazid Ar-Ragaasyi berkata, “Ahli surga itu selamat dari 
kematian. Bagi mereka kehidupan yang baik. Mereka juga selamat dari 
rasa sakit maka bagi mereka kenikmatan di sisi Allah sepanjang waktu.” 


“ Allah & berfirman, 
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PL MAL Le 1 LHS 
deg alta H oral Oh 
“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa. berada di dalam 


taman-taman (surga) dan di mata air-mata air.” (Os. Adz-Dzaariyaat 
(511: 15) 


d - F2 pe - G . B3 Ana 
AIA Tie dl Ja (Ya Cree SL 


“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu di dalam taman- 
taman dan sungai-sungai, di tempat yang disenangi, di sisi Tuhan yang 
berkuasa.” (@s. Al Gamar (54): 54-55) 

| Tempat ahli surga yang paling rendah yaitu dimana seseorang 
melihat kerajaannya, dipan-dipannya, istananya sejauh 2000 tahun 
perjalanan. Dia melihat yang paling jauh laksana melihat yang ada di 
dekatnya. Yang paling tinggi tempatnya adalah dimana seseorang selalu 
melihat wajah Tuhannya setiap pagi dan petang.281 

Seorang ulama salaf berkata, “Sungguh bagi seorang yang 
beriman itu di surga memiliki pintu yang tembus dari rumahnya ke 
daarus salam. Dia dapat masuk bertemu Tuhannya dari pintu itu kapan 
saja dia mau tanpa meminta izin terlebih dahulu.” 

' Abu Sulaiman Ad-Darani berkata, “Jika telah datang utusan dari 
Tuhan Pemilik Kemuliaan dengan membawa salam dan kelembutan. 


281 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 2/13,64) dan At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, 
2553, 3330) hadits dari Ibnu Umar. 
At-Tirmidzi telah menjelaskan tentang perbedaan dalam penetapan marfu 
dan maugufnya. 
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Utusan tadi tidak dapat masuk menemuinya tanpa meminta izin darinya. 
Sebelumnya dia berkata kepada penghalangnya, “Izinkanlah untukku 

-agar dapat menemui kekasih Allah? Dijawab, “Aku tidak mempunyai - 
hak mendasar untuk itu'. Lalu penghalang tadi memberitahu bahwa ada 
lagi penghalang-penghalang lain untuk sampai kepadanya.” 


Itulah firman Allah, 
Cp LL. sek z, 2x “1 
Di GK 9 la RAY — AN KUP 
“Dan apabila kamu melihat di sana ( surga ), niscaya kamu akan 


melihat berbagai macam kenikmatan dan kerajaan yang besar.” (Os. Al 
Insaan (76): 20) 


# 


“Maka penghidupan itu adalam kepunyaan Allah antara kemah- 
kemahnya | 


dan taman-tamannya, dan wajah di taman itu sedang tersenyum. 
Kepunyaan Allah jua berapa banyak kebaikan jika engkau tersenyum. 
Cahaya menyinarinya lebih terang dari fajar menyingsing. 
Kepunyaan Allah lembah-Nya yang menjadi tempat 
tambahan bagi utusan kecintaan jika engkau termasuk dari mereka. 
Kepunyaan Allah kebahagiaan orang-orang yang mencinta tatkala 
kekasih mereka mengajaknya berbincang dan menyalaminya. 
Kepunyaan Allah mata-mata yang memandang-Nya dengan jelas 
Tak ada awan yang menutupinya dan dia memandang tanpa kebosanan. 
Wahai pandangan yang menghadiahkannya kepada hati, 
siapakah setelah ini yang menjernihkan kekasih yang diperbudak? 


276: ta Kumpulan Tulisan Ibnu Rajab 


Dekatkanlah ruhmu jika engkau ingin sampai kepada mereka 
Tidaklah pandangan dapat menguasai yang membeli ruhmu dari 
Aku menyuguhkan sedang engkau tidak merasa cukup dengan 
penghidupan yang memperdaya. 
Tidaklah berbahagia dengan berbagai kelezatan bagi yang tidak 
disuguhkan. 

Puasalah dalam waktu yang tidak lama semoga di esok hari 
engkau bahagia dengan beridul ftri sedang orang-orang masih berpuasa. 
Wahai penjual dengan harga yang didahulukan, 
seolah engkau tidak mengetahui sesuatu yang jelas engkau akan 
mengetahuinya. 

Jika engkau benar tidak mengetahuinya maka itu adalah musibah 

| bagimu, 

dan jika engkau mengetahuinya maka lebih besar lagi musibah atasmu." 

Redaksi HW Ni ay lh Up di th 
asas ASI Y) Span sp j6 “Dan aku memohon kepada-Mu kenikmatan 
melihat Wajah-Mu, kerinduan untuk berjumpa dengan-Mu, tanpa adanya 
kesempitan yang membahayakan dan fitnah yang menyesatkan” ini 
meliputi nikmat paling tinggi bagi orang-orang beriman dan 
penghidupan paling baik bagi mereka di dunia dan di akhirat. 

Berkenaan dengan nikmatnya memandang kepada wajah 
Allah #& maka ini merupakan nikmat paling tinggi dan paling besar bagi 
ahli surga. Hal ini sebagaimana yang ditegaskan dalam Shahih Muslim 
dari Shuhaib 4, dari Nabi &, beliau bersabda, 
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Jar UE St ES yat JSI 


022 


«0 Ga of aa laa ya & Sis « o| AI 
at Bj Jan WA La AI 033 
Oa Ltd AS SSS IE BN Sa 
Ba AN en Abe Gd 

Ta San ana 


“Jika masuk ahli surga ke surga, maka ada penyeru yang 
memanggil, Wahai ahli surga, sesungguhnya di sisi Allah ada sebuah 
Janji yang ingin Dia sempurnakan bagi kalian'. Maka mereka bertanya, 
Apakah itu? Bukankah wajah kami telah diputihkan? Bukankah kami 
telah dimasukkan ke surga? Dan bukankah kami telah dijauhkan dari 
neraka?'" Beliau bersabda, Maka tabir itu tersingkap sehingga mereka 
memandang kepada Allah. Dan demi Allah tidak ada sedikit pun 
pemberian yang lebih disukai oleh mereka kecuali melihat kepada-Nya. | 
Inilah tambahan.” 


Kemudian Rasulullah 2 membaca ayat ini, 


Ie 


Sal GAN 2 Sai 


| “Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik 
(surga) dan tambahannnya.” (Os. Yuunus (10): 26) 
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Dalam riwayat Ibnu Bana dan lainnya280, disebutkan, 


Na BB Pen 5 Kana 


“Maka demi Allah tidak ada pemberian yang paling disukai 
mereka dan paling menyejukkan mata mereka kecuali melihat kepada- 
Nya.” | | 


“ 


.Ad-Darimi281 meriwayatkan hadits dari Ibnu Umar secara 
marfu' 


akad Kedua 
3 IE Agni GI ae Can Yast 


” 


JP Ole ai SY pan CA 4279 Jd 
PEN Ed anpai 


“Jika ahli surga benar-benar telah sampai kepada mereka 
kenikmatan lalu mereka pun menyangka bahwa tidak ada lagi 
kenikmatan yang lebih baik lagi maka Tuhan yang Maha Suci dan Maha 
Tinggi menampakkan kepada mereka sehingga mereka melihat kepada 


280 HR. Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, 1871), An-Nasa 'i (A/ Kubra, 1/11234), 
dan Ahmad (Musnad Ahmad, 4/332, 333, dan 6/15). 

281 HR. Ad-Darimi (Ar-Radd ala Al Jahmiyyah, 189 dan Ar-Radd ala Al Muraisy, 
229) 


Kumpulan Tulisan Ibnu Rajab && 279 


Wajah Ar-Rahman Yang Maha Suci dan Maha Tinggi. Maka mereka pun | 
ketika melihat kepada Wajah Ar Rahman menjadikannya lupa terhadap 
semua nikmat yang sudah mereka rasakan.” 
Ad-Daraguthni?82 meriwayatkan oleh dengan pengurangan dan 
penambahan darinya. Dalam hal ini Allah & berfirman, “Wahai ahli 
surga bertahlillah, bertakbirlah dan bertasbihlah dan kepada-Ku seperti 
.engkau telah bertahlil, bertakbir, dan bertasbih kepada-Ku di dunia.” 
Maka mereka saling menjawab dengan bertahlil kepada Ar-Rahman. 
Lalu Dia Yang Maha Suci dan Maha Tinggi berfirman kepada Daud &, 
“Hai Daud, berdirilah dan muliakanlah Aku maka Daud berdiri dan 
memuliakan Tuhannya &. 
Di dalam Sunan Ibnu Majah?88 disebutkan hadits dari Jabir 
secara marfu' 


DAA ln tega SE JAN Gi 
Bp 3 IG BE LA SI cela PN DAN 
US IR Jal UKG Ss 1 JL Te | 
ja JG LI S3, Yah sal J3 
rai Gp 23 PI O gal Y - Ot, 3) 
MIPA AI di OA LAS C 


282 HR. Ad-Daraguthni (Ar-Ru “yah, 176) 
283 HR. Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, 184). 
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“Tatkala ahli surga sedang berada dalam kenikmatan menyeruak 
kepada mereka cahaya ternyata Tuhan yang Maha Tinggi telah 
mendekati mereka lalu Dia berkata, Keselamatan atas kalian hai ahli 
surga", Ini adalah Firman-Nya 4, (Kepada mereka dikatakan), “Salam”, 
sebagai ucapan selamat dari Tuhan Yang Maha Penyayang”. (Os. 
Yaasiin (36): 58) Maka tidaklah mereka menoleh kepada kenikmatan 
yang lain yang ada pada mereka selama melihat kepada-Nya.” 


Al Baihagi286 meriwayatkan hadits dari Jabir secara marfu' 
“Bahwa ahli surga di atas pohon-pohon dari yagut merah dan kerikil 
dari zamrud hijau melihat kepada Tuhannya 4 lalu Dia meminta batu 
yang paling wangi berwama putih kemudian menyebarlah seantero 
mereka keharuman yang disebut Al Mutsirah hingga sampai ke surga 
Adn dan dia merupakan tengah-tengahnya surga. Maka Malaikat 
berkata, Ya Tuhan kami, kaum itu telah datang'. Lalu Dia berkata, 
'Selamat datang orang-orang yang jujur, selamat datang orang-orang 
yang taat. Tak lama kemudian tersingkaplah tabir bagi mereka hingga 
mereka melihat kepada-Nya dan menikmati cahaya-Nya sehingga satu 
sama lain tidak dapat saling melihat lalu. Dia berkata, 'Kembalikanlah 
mereka ke istana-istana sebagai hadiah kemudian mereka kembali dan 
satu sama lain bisa melihat kembali. Demikianlah firman Allah &, 
“Sebagai hidangan (bagimu) dari Tuhan Yang Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang'” (Gs. Fushshilat (41): 32) 

Di dalam Musnad Al Bazzar disebutkan hadits dari Hudzaifah 
secara marfu' tentang nikmat tambahan di akhirat, “Sesungguhnya Allah 
- membuka tabir itu maka Dia terlihat jelas oleh mereka maka cahaya-Nya 
meliputi mereka. Kalaulah Allah menetapkan mereka untuk tidak 
terbakar maka benar-benar akan terbakar karena banyaknya cahaya 


286 HR. Al Baihagi (A/ Ba'tsu wa An Nusyur, 448). 
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yang meliputi mereka kemudian mereka kembali ke rumah-rumah 
dengan perasaan takut kala bertemu isteri-isteri mereka atas cahaya 
yang meliputi mereka namun tatkala mereka sampai ke rumah cahaya 
itu berangsur hilang hingga mereka kembali ke bentuk semula.” 


Diriwayatkan dari hadits Anas?287 secara marfu' “Bahwa Allah 
berkata kepada ahli surga tatkala memberi tambahan kepada mereka 
dan menampakkan diri kepada mereka, “Salam atas kalian hai hamba- 
hamba-Ku! Lihatlah kepadaku sungguh Aku telah ridha terhadap kalian” 
Lalu mereka menjawab, 'Maha Suci Engkau, kota-kota di surga, istana- 
istananya saling memberi hormat, bagian-bagian pohon dan sungai- 
sungai serta semua yang ada di dalamnya salam merespon dengan 
ucapan: Maha Suci Engkau, Maha Suci Engkau. Mereka pun 


menjadikan rendah surga dan semua yang ada di dalamnya ketika 
mereka melihat wajah Allah 4.” 


Diriwayatkan dari hadits Ali288 secara marfu' 


PN (4) 


an 2 Th JAN Jini Ja SPO 
He Aa Ar al jaan Na 9 AG 


287 HR. Abdurrazzag (A/ Mushannaf. 3/256), Ibnu Abu Syaibah (2/150), Ionu 
Abid Dunya (Shitah Al Jannah, 900) dan lainnya. 

288 Disebutkan oleh Al-Lalika'i (852), Ibnul Gayyim di (Hadi Arwah, hlm. 368, 
dari jalur periwayatan Ya'gub bin Sufyan), dan Abu Bakar Al Mugri" (Ziyadat 
Musnad Abu Ya Ia sebagaimana yang tercantum dalam A/ Mathlab Al Aliyah, 
5205) dan sanadnya sangat lemah. 
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“Bahwa Allah & Menampakkan Wajah-Nya kepada ahli surga 
dan seolah-olah mereka belum pernah melihat kenikmatan sebelumnya. 
Ini adalah firman-Nya, Dan pada sisi Kami ada tambahan?” (Os. Gaaf 
(50): 35) | 

— Diriwayatkan dari hadits Abi Ja'far secara mursaP39, 
“Sesungguhnya ahli surga ketika mengunjungi Tuhannya Yang Maha 
Suci dan Maha Tinggi, tampaklah oleh mereka wajah-Nya mereka 
berkata, “Wahai Tuhan kami, Engkau Maha Pemberi Keselamatan dari- 
Mu keselamatan. Bagi-Mu Pemilik Keagungan dan Kemuliaan'. Lalu 
Allah @ berfirman, 'Selamat datang hamba-hamba-Ku yang telah 
menjaga wasiat-Ku, menjaga janji-Ku, takut kepada-Ku kala sedang 
sendiri, mereka juga takut kepada-Ku dalam setiap keadaan'. Mereka 
menjawab, 'Demi kemulian-Mu, jebesaran-Mu dan keagungan-Mu, apa 
yang kami mampu atas-Mu dengan sebaik-baik kemampuan dan apa 
yang kami tunaikan dari hak-hak-Mu, maka izinkanlah bagi kami untuk 
sujud kepada-Mu'. Lalu Allah & berkata kepada Mereka, Sungguh aku 
telah letakkan atas kalian bekal ibadah dan Aku telah menjadikan badan- 
badan kalian nyaman. Selama kalian menyusahkan badan-badan kalian 
untuk-Ku, dan terus bermaksud mengharapkan wajah Kami maka 
sekarang Aku sempurnakan atas ruh, rahmat dan kemulian-Ku. 
Mintalah apa yang kalian kehendaki, berangan-anganlah kepada-Ku 
niscaya aku berian apa yang kalian angankan. Sungguh tidaklah Aku 
pada hari ini memberikan pahala kepada kalian sesuai dengan amal- 
amal kalian namun karena kemurahan rahmat dan kemuliaan-Ku' 


Mereka terus dalam angan-angan, pemberian dan hadiah-hadiah 
sampai-sampai orang yang paling sedikit angannya di antara mereka 
yaitu mereka telah mengangankan seluruh kenikmatan dunia dari mulai 


289 HR. Ibnu Abu Dunya (Shifah Al Jannah, 53) dan Abu Nu'aim (Shifah A/ 
Jannah, 411). 3 
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penciptaannya hingga hancurnya. Lalu berkatalah kepada mereka 
Tuhan yang Maha Suci dan Maha Tinggi, Sungguh telah dipendekkan 
bagi kalian angan-angan kalian dan Aku telah rela kepada kalian tanpa 
meminta kembali hak-hak kalian. Sungguh Aku telah kabulkan semua 
yang kalian minta dan angankan. Aku pertemukan kalian dengan anak 
keturunan kalian dan aku tambahkan apa yang kalian cukupkan dari 
angan-angan kalian'” 

Abdurrahman bin Abi Laila berkata, “Jika Tuhan kalian telah 
menampakkan kepada kalian maka semua yang telah diberikan pada 
waktu itu tidak ada bernilai.” 


Al Hasan berkata, “Jika Allah menampakkan kepada ahli surga 
maka mereka akan melupakan seluruh kenikmatannya.” | 


Dia juga bertutur, “Kalaulah para hamba itu mengetahui bahwa 
tidak akan melihat Tuhan mereka di akhirat maka niscaya mereka 
semuanya mati.” 


Dia berkata, “Sesungguhnya para kekasih Allah itu “adalah 
orang-orang yang mewarisi penghidupan yang baik. Mereka merasakan 
semua kenikmatannya dengan hal-hal yang menjadikannya sampai 
kepada-Nya yaitu berbisik-bisik dengan kekasihnya. Semua yang mereka 
dapati dari manisnya dalam mencintai-Nya dalam hati mereka, apalagi 
jika terbersit dalam benaknya untuk bercakap-cakap dengan-Nya, 
tersingkapnya tabir penutup-Nya di tempat yang aman dan bahagia. 
- Lalu Dia Yang Maha Agung memperlihatkan diri, memperdengarkan 
perkataan yang nikmat dan menjawab semua yang mereka bisikkan 
kepada-Nya di kala hidupnya.” 


AU Ia Cp Bf ot dat 
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Pn 9 2 . - 
IIA gd UI K6 
? 4 os e 2 . 7 o dk 
DS gal) S3 a Wet 
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YAI IIA Sy lih 
“Anganku dapat melihat-Mu suatu hari nanti. 
Maka aku adukan keinginanku dan dahagaku ini 
Lalu aku berbisik kepada-Mu dari dekat dan kutampakkan kepada-Mu. 


Kerinduan ini serta kurusnya badan ini karena merindukan-Mu.” 


Wahab berkata, “Kalau aku disuruh untuk memilih antara 
melihat Allah dan surga niscaya aku memilih melihat Allah.” 

Bisyr pernah bermimpi dia ditanya tentang keadaannya dan 
saudara-saudaranya lalu dia menjawab, “Aku tinggalkan mereka berdua 
di hadapan Allah dengan keadaan sedang menikmati. makanan dan 
minuman serta sedang bersenang-senang. Engkau sendiri bagaimana? 
Dia mengetahui sedikitnya keinginanku dalam masalah makan maka Dia 
membolehkan diriku untuk melihat kepada-Nya.” 


BE SAI LI Wa IC SI ah UG 
£ 3 23 l 2. | : 
JR rb aa Sa ek 
LIA AA Sa Sea 
“Wahai kekasih hati, tak ada dalam jiwaku selain diri-Mu. 


Hari ini, kasihilah pelaku dosa yang mendatangi-Mu. 
Engkaulah tempat permohonanku, harapanku, dan kebahagiaanku. 
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Kerinduan ini sangat panjang waktunya untuk menjumpai-Mu. 
Permohonanku bukanlah surga yang penuh kenikmatan semata 
Yang paling kuinginkan adalah melihat-Mu.” 


Dzun Nun berkata, “Tak ada kenikmatan dunia ini selain 
mengingat-Nya, tidak ada kenikmatan akhirat selain ampunan-Nya, dan 
tidak ada kenikmatan surga selain melihat-Nya. Jika Allah terhalang bagi 
ahli surga niscaya mereka meminta untuk dikeluarkan dari surga 
sebagaimana ahli neraka meminta untuk dikeluarkan dari neraka.” 


Di antara orang shalih berkata, “Andai saja Tuhanku menjadikan 
"pahala dari amalku hanya melihat-Nya saja kemudian Dia berfirman, 
“Kembalilah menjadi tanah'.” 

Ali bin Al Muwaffag berkata, “Ya Allah, jika Engkau mengetahui 
kalau hamba-Mu ini takut kepada neraka-Mu maka adzablah aku 
dengannya. Jika Engkau mengetahui bahwa hamba hanya mengharap 
surga-Mu maka haramkanlah dia bagiku. Namun jika Engkau 
mengetahui bahwa hamba beribadah kepada-Mu karena kecintaan 
kepada-Mu dan kerinduan kepada wajah-Mu yang mulia maka 
halalkanlah surga bagiku serta perbuatlah sekehendak-Mu.”290 


290 Di dalam hal ini perlu dikoreksi sebab hakikat ibadah harus terkumpul di 
dalamnya cinta, takut dan pengharapan. Allah H berfirman, “Lambung 
mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka berdoa kepada Rabbnya 
dengan rasa takut dan harap, dan mereka menatkahkan sebagian dari rezeki 
yang Kami berikan kepada mereka.” (@s. As-Sajdah (32): 16) 

“Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan 
fakan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang- 
orang yang berbuat baik.” (Os. Al A'raaf (71: 56) 

“Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu bersegera dalam 
(mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka berdoa kepada 
Kami dengan harap dan cemas. Dan mereka adalah orang-orang yang 
khusyu' kepada Kami.” (Os. Al Anbiyaa” 1211: 90) 
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Ba mereka Sea seseorang berkata: 


“Hasrat seorang semakin membesar dan tamak untuk melihat-Mu. 
Dan tidaklah dia menyangka dapat melihat siapa saja yang melihat-Mu." 

Lalu dia pingsan kemudian meninggal. 

Tatkala kerinduan itu memenuhi hati para pecinta mereka akan 
kembali kepada ungkapan di atas. Apa yang tersimpan dalam dada 
mereka itu lebih besar. 

4 0 


Nee AAS 


an... - 0 - 4 7 gp” 0. sg 
pie Dee) BA iki op 
“Telah aku sebrangi maka tersingkaplah tabir-Mu bagiku kala sabar itu 


sangat kuat. 


Jika manusia berlaku keras kepadaku mera di hadapan-Mu aku 
meminta uzur. 


Pandangan para pecinta itu telah ditundukkan dari dunia dan 
akhirat, tidaklah dibuka dan diluruskan kecuali saat menyaksikan 


Kekasih mereka di akhirat. 
Ngap 4 Jzu Ol Uu Sp ai Tania 35, - 
En batak ab eni bla NB 
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“Aku kembali namun hatiku telah Engkau tutup 
Flanya untuk mencinta-Mu maka terhalanglah bagi selain-Mu. 
Jika aku sanggup untuk selalu menundukkan mataku ini 


Niscaya aku tidak menggunakannnya untuk memandang hingga melihat- 
Mu. 


Aku mencinta-Mu bukan hanya sebagian namun sepenuh hati. 


Dan jika cinta-Mu kepadaku tidak tersisa sedikitpun maka tetaplah 
menghadap-Mu. 


Para kekasih selalu terjaga dengan cinta sedang yang lain hanya 
mengaku bersama. 


Kala air mata menetes di pipiku jelaslah siapa yang menangis dan yang 
berpura-pura. 


Yang menangis benarlah cintanya lalu berkata mesra siapa yang telah 
mengeluh.” 


Salinan Peta Tagana: 
K3 IE sp 3, 
or aa Sh 
TE DNA P3 23 of Uk 
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Hana pan 
Pan, 3 8: Saga 03 2 0 3 
9S LS Oh Lis ang Lan) 
Ha da SI 
Sala oa Tae 

# 2 ? ? Ts ?, . - 2 . 

Ga ja PL sat 0 Of 
4 Te. 00 2. 0 ak 0. (3 
Te pa RI 

Jai Yin Op ia is oh 
3? 2... 0 2 SA ie “art 
“Hatiku kosong sebelum mencinta-Mu, dulu mengingat mahluk dapat 


melalaikan dan menyenangkan. 


Kala hatiku menuntun untuk mencinta-Mu dia memenuhinya, tidaklah 
aku melihatnya tuk meninggalkan halaman-Mu. 
Lemparlah diriku sejauh mungkin jika aku dusta dan jika di dunia ini aku 
lebih nyaman dengan selainmu. 
Jika di negeri-negeri itu ada yang paling menyenangkan lalu aku tak 
memandangnya maka sungguh mataku telah merasa nyaman. 
Jika Engkau berkehendak ataupun tidak untuk menghantarkan diriku 
maka tidaklah aku dapati hatiku layak untuk selain-Mu.” 
Rasa rindu untuk berjumpa dengan Allah merupakan kedudukan 
ahli makrifat yang paling tinggi di dunia, diriwayatkan dari 
Nabi @ bahwa beliau berdoa, 
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BERAS Gl AAN LA OS Jaa tadi 
CM Ob Abi usaie NI Urat 
PA Se KO NE POLA RUPA 


“Ya Allah, jadikanlah cintaku kepada-Mu adalah sesuatu yang 
paling aku cintai, takutku kepada-Mu adalah yang paling aku takutkan, 
putuskanlah keinginanku atas dunia dengan rindu berjumpa dengan-Mu, 
Jika penduduk dunia mata mereka lebih sejuk dengan dunia maka 
sejukkanlah pandanganku dengan ibadah kepada-Mu.”291 

Beliau bersabda dengan menggunakan redaksi, sip p u 
Ikan 153 Tg 3 yah “tanpa adanya kesempitan yang membahayakan 
dan fitnah yang menyesatkan” karena rindu kepada Allah itu menuntut 
untuk cinta terhadap kematian, kematian yang diinginkan oleh 
penduduk dunia biasanya karena ada kesempitan yang membahayakan. 
Bercita-cita untuk mati dalam hal ini dilarang oleh syariat. Sedangkan 
kematian yang diinginkan oleh ahli agama adalah karena rasa takutnya 
tertimpa fitnah yang menyesatkan. 


Beliau memohon mengharap kematian lepas dari dua hal di 
atas, dan harus ditumbuhkan dari rasa cinta kepada Allah dan rindu 
kepada-Nya semata. Kedudukan ini telah dialami oleh sebagian besar 


para salaf. 


291 HR. Abu Nu'aim (“Al Hilyah” (8/282) 
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Abu Ad-Darda" berkata, “Aku menginginkan kematian karena 
aku rindu kepada Rabbku.” 

Abu Utbah Al'Khaulani berkata, “Saudara-saudara kalian lebih 
mencintai perjumpaan dengan Allah dibanding madu yang lezat.” 

Rabi'ah berkata, “Siang dan malam ini sangat panjang rasanya 
bagiku untuk berjumpa dengan Allah.” 

Fath bin Syahruf tinggal di suatu tempat selama 30 tahun belum 
pemah mendongakkan kepalanya ke langit lalu dia mendongakkannya 
sambil berkata, “Amatlah panjang kerinduaanku ini kepada-Mu maka 
segerakanlah aku untuk mendatangimu.” 

Sebagian ulama juga berkata dalam munajatnya, “Jelek dan 
rendahlah hamba sepertiku ini mengetahui Yang Maha Agung seperti- 
Mu. Ya Allah, sungguh Engkau mengetahui jika Engkau memberikan 
pilihan kepadaku antara dunia yang aku tinggal sejak dilahirkan dan aku 
menikmati: semuanya secara halal dan nanti tidak ditanyakan oleh-Mu 
pada Hari Kiamat dengan keluarnya ruhku saat ini. Sungguh aku lebih 
memilih untuk kematian saat ini juga.” 

Sebagian ulama salaf berkata, “Jika aku teringat perjumpaan 
dengan Allah maka kematian sangat aku rindukan daripada orang yang 
benar-benar kehausan di hari yang sangat panas terhadap minuman 
yang sangat dingin.” 1 


SI Iu BAU aki 
“Aku merindukan-Mu wahai Yang Dekat lagi menyendiri, 
Lebih dari kerinduan seorang yang kehausan akan segarnya air.” 


Al Junaid berkata: Aku mendengar Sari berkata, “Rindu itu 
merupakan kedudukan ahli makrifat yang paling tinggi jika benar 
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terwujud. Jika benar rindunya maka dia akan tertuju selalu pada yang 
dirindukan tanpa menghiraukan selainnya.” | 

Daud Ath-Tha'i bermimpi di mimbar yang tinggi dia 
bersenandung: 

sa o- 0 8 - A Gi C2 
oo. —.9 € .08 - To 
dpan G yel ol yel ca et 
“Tidaklah seorang hamba mendapatkan tempat di sisi Yang Maha 
Pengasih 
Lebih tinggi dari kerinduan (kepada-Nya) sungguh rindu itu terpuji.” 

Para pecinta itu senantiasa menundukkan ruh mereka di dunia 
hingga keluar dari raganya hingga jadilah dia di lambung burung 
kerinduan. Dia tampil di taman hiburan lalu kembali ke kolam yang suci 
kemudian kembali ke lampu-lampu makrifat yang digantungkan di 
tempat yang paling tinggi di sekitar Arsy. Hal ini seperti yang 
diungkapkan oleh sebagian ahli makrifat, “Hati ini berkeliling, ada hati 
yang berputar sekitar Arsy dan ada hati yang berkutat di sekitar 
kejelekan. Tatkala lepas tanda kesucian dari jasad manusia pada ranting 
hati para kekasih maka kerinduan itu benar-benar condong ke sisinya.” 

Sebagian ulama salaf ada yang terus berjalan kaki karena di dera 
kerinduan dan sebagian lagi seperti orang yang mabuk padahal tidak 


Aa 8 2 3.9 » Or, . 
JUS II al Sa Ia SP BE UN uu 
292 Ini bukanlah petunjuk Nabi &. 
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P0 0 £ ee Tn ba ar aa La 3,3 
Ju Ga yap! SAS LS Co SPN 
“Kerinduanku kepadamu menenangkanku, fikigga akupun beralih dari 
kanan ke kiri 


Angin membawaku untuk mengingat kamu sekalian, layaknya para 
tawanan yang bersemangat terhadap tali kepala.” 
Para perindu itu ada 2 tingkatan: 
Pertama, kerinduan menjadikannya susah tidur dan tidak bisa 
sabar. 


Berkenaan dengan hal ini Abu Ubaidah Al Khawwas berjalan 
dan memukul dadanya seraya berkata, “Kerinduannya kepada Dzat 
yang melihatku sedang aku tidak dapat melihatnya.” 

Daud Ath-Tha'i berkata kala malam hari, “Kecemasanmu 
memutuskan segala kecemasanku, menjadikan diriku susah tidur, 
kerinduanku untuk melihatmu membinasakanku dari segala kelezatan, 
menjauhkan diriku dari berbagai keinginan, maka aku menginginkan 
berada di penjaramu wahai Kei Maha Mulia.” 


mo. 


Doria He ion Ll SA 
HA SAI j6 sap UI 
SIAP em YA SIG 
MN am G3 3056 
saat gn df BI gi 
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malah Aa AN JE Lp yaa 
han aa KAA Ie 
ESAI So) ai 


"Duhai kekasihku, lubang mataku menjadi cekung dan hatiku tercabik- 
cabik dalam rasa rindu. 
Getirnya janji-janjimu menggelayuti diriku hingga semakin membuatku 
rindu setiap kali angin berhembus. 
Dia melihat diriku ketika kegelapan malam mulai menerangi lentera- 
| lentera lantaran api cintaku dalam hati. 


Aku selalu berdoa untuk mengenang kalian ketika termenung seorang 
diri, bukankah mengenang orang-orang yang dikasihi adalah puji- 
pujian." 

Kedua, orang yang ketika dirisaukan oleh rasa rindunya, maka 
kedekatannya dengan Allah membuatnya tenang dan kegelisahannya 
pun reda dengan mengingat-Nya. Inilah kondisi yang dialami oleh 
Rasulullah @ dan orang-orang bijak yang mendapat tempat istimewa 


dalam umat Islam. 


Asy-Syibli pernah ditanya, "Apa yang membuat hati orang-orang 
yang mencintai dan merindu menjadi tenang?" Dia menjawab, "Rasa 
bahagia mereka terhadap orang yang mencintainya dan 
merindukannya." 


P3 


ea N KNPS Pep Pa berO EN KN 


” 


ae ub ur Ba Sh Au sb 
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"Ku bisa mati dan hidup lantaran mengenang dirimu. Seandainya aku 
tak punya impian maka aku pasti tidak lagi hidup. 


— Kuhidup dengan mimpi-mimpi dan mati karena rindu. Betapa 
besarnya harapanku terhadapmu hingga membuatku hidup dan mati." 


Dulu, ada seorang wanita shalih berkata, "Sungguh mengherankan 
aku bisa tetap hidup di tengah-tengah kalian sementara hatiku rindu 
bertemu Tuhanku, layaknya obor yang tidak pernah padam." 


4 01 08 - a17 Or, 0 Oee Te Oa afi Pe 
Ah pa BA ag (SA Li Gi Ula Kaya 
. 2 “2 H4 Oo pe . 2 
Lemb MS dea Ap Spa Dip Wae Ng: 
"Kumati karena rindu, lalu hidup karena mengenang kalian. 
Sungguh api rindu itu membara di antara tulang-tulang rusukku. 
Alangkah ajaibnya orang yang merindu mati shababah, | 
namun keberadaannya dalam kehidupan tetap dikenang lebih ajaib 
lagi." 


Seperti inilah kondisi yang bisa dirasakan oleh orang yang pernah 
mengalami dan menjalaninya. 


AN an PA Ci RA er na P3, Ko Lo 0. X 
Usilu GAY) HAN Y, SU ANN SN 
"Hanya orang yang penah menderita karena cinta sajalah yang 
bisa merasakan manisnya cinta." 


Sedangkan orang yang tidak ada beritanya dan tidak pernah 
dikenang, bisa saja menjadi bahan cemoohan orang lain. 


Redaksi 3 ee sam Pj eat Yi bt ab of aan an Sal 
BAN Y OS ibu Kbs Lam "Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu 
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dari tindakanku yang menzhalimi orang lain atau dizhalimi: dari 
tindakanku yang melampui batas atau dilampaui batas: dari tindakanku 
yang membuahkan kesalahan yang menghancurkan atau dosa tidak 
diampuni" menjelaskan bahwa ada empat hal yang diminta dari Allah 
agar tidak sampai melakukannya, yaitu: 

Pertama, kezhaliman dari dua pihak, yaitu dizhalimi oleh orang 
lain atau menzhalimi orang lain. 


Berkenaan dengan hal ini Abu Daud?98 meriwayatkan sebuah 
hadits yang berasal dari Ummu Salamah #&, dia berkata: 


o- 0 aa 3 or ken 5 P dg £ 2. - 
£ Bata Tae - Oa Pa NP an sa 8. 
e) Ul J4 ce Lama Sd! oh S) Y lol 
o 1 8 g P4 a 1 8 o PJ 
SE ti fusi Page jet ofan 3,f 
Bo 20 20.0 fo AA o 
“S5 Jaa Tae abi 
"Tidaklah Rasulullah @ keluar dari rumah melainkan beliau 
mengangkat kedua tangannya ke langit sembari berdoa, 'Allaahumma 
innif a'uudzu bika an adhilla au udhilla, aw azilla au uzalla au azhlima au 
uzhlama au ujhila au yujhala alayya (ya Allah, sungguh aku berlindung 
kepada-Mu dari tindakanku yang menyesatkan atau disesatkan oleh 
orang lain, dari ketergelinciran atau digelincirkan, dari menzhalimi orang 


lain atau dizhalimi orang lain: dan dari tindakan membodohi atau 
dibodohi orang lain)." 


293 HR. Abu Daud (Sunan Abu Daud, no. 5094). 
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Selain itu, At-Tirmidzi?294 pun meriwayatkan hadits yang sama 
dengan redaksi, 
- 2 3 g BA 4 y AA | oa. ea y o 


Pd # 


£ £ 


2 kana ok SP NAR boa, Tek ra 2 
3 pl bilas 3 (el 3 Na pl Tn Ol CP 
5 Pd P 4 "4 
ra eta 
"Allahumma innaa na'uudzu bika an nazilla au nadhilla au 
nazhlima au nuzhlama au najhala au yujhala alaina (ya Allah, sungguh 


kami berlindung kepada-Mu dari ketergelinciran atau ketersesatan, atau 
menzhalimi atau dizhalimi atau membodohi orang lain atau dibodohi)." 


Jadi, orang yang terhindar dari tindakan menzhalim orang lain dan 
orang lain pun terhindar dari tindakan kehzaliman dirinya, maka itulah 
orang yang diselamatkan dan dilindungi oleh Allah #. Oleh karena itu, 
ada ulama salaf yang berdoa, "Ya Allah, selamatkanlah diriku dan 
hindarkanlah diriku dari tindakan merugikan orang lain." 

Kedua, permusuhan atau melanggar hak orang lain. 


“Dalam Al @ur'an Allah #8 membedakan antara kezhaliman dan 
permusuhan atau melanggar hak orang lain dengan firman-Nya, 


3 TA Ie 26 0 38 Fo . ASP "TP 
HA Ni BI I Iga Ladies 
. Ayo 


2 C3 0. 5. — 2 £ x. pi 
BEa5 YG 3 ye SA RAY Jah 


294 HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, no. 3427). 
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Mae BUS JI 3 @ 3 S0 OS TT K5 
- BA Tea Takig Pne a na 
Gil Je US 5, S6 del G3 UB 


"Flai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan | 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
Janganlah kamu membunuh dirimu: Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu. Dan barangsiapa berbuat demikian dengan 
melanggar hak dan aniaya, maka kami kelak akan memasukkannya ke 
dalam neraka. Yang demikian itu adalah mudah bagi Allah." (Os. An- 
Nisaa' (4): 29-30) 


Perbedaan antara kezhaliman dan melanggar hak orang lain 
adalah, bahwa kezhaliman adalah tindakan menindas atau menganiaya 
orang lain tanpa alasan yang benar secara keseluruhan, seperti 
mengambil harta orang lain dengan cara yang tidak benar dan 
membunuh orang yang dilindungi oleh konstitusi Islam. Sedangkan 
permusuhan atau melanggar hak adalah keluar dari koridor atau batasan 
yang pada asalnya adalah mubah, seperti kasus orang yang memiliki 
tanggungan harta, darah atau martabat. Seperti inilah maksud dari 
permusuhan atau melanggar hak orang lain. 

Definsi kezhaliman secara mutlak adalah, mengambil sesuatu yang 
tidak boleh diambil, seperti mengambil harta orang lain, menginjak- 
nginjak martabat orang lain atau menghabisi nyawa orang lain. Itu 
semua adalah perbuatan zhalim. Dalam sebuah hadits shahih?95 
disebutkan bahwa Nabi & bersabda, 


295 HR. Muslim (Shahih Muslim, no. 2577) dari hadits Abu Dzarr Al Ghifari. 
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Jb Ap Junk Ha SI JB 
API MAS En di 


"Allah $ berfirman, "Wahai hamba-Ku, sesungguhnya Aku telah 


mengharamkan perbuatan zhalim terhadap diri-Ku dan menjadikannya 
haram di antara kalian, maka janganlah kalian saling menzhalimi"" 


Sementara dalam kitab Ash-Shahihain?'98 disebutkan bahwa 
Nabi & bersabda, . 


AA ed 
KB 3 SB Abal 


" Perbuatan zhalim adalah kegelapan pada Hari Kiamat." 
Rasulullah & juga bersabda, 


ri 


ee An 3 & Ju KS Ao 


Kare 


"Sesungguhnya Allah akan menanocukkan hukuman terhadap 
orang yang menzhalimi orang lain hingga ketika Dia menghukumnya 
tidak menyisakan apa pun." 

Setelah itu beliau membaca firman Allah, 


296 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, no. 2447) dan Muslim (Shahih Muslim, 
no. 2579) dari hadits Ibnu Umar. 
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"Dan begitulah adzab Tuhanmu, apabila dia mengadzab penduduk 
negeri-negeri yang berbuat zhalim. Sesungguhnya adzab-Nya itu adalah 
sangat pedih lagi keras." (@s. Huud (11): 102) 

Selain itu, Al Bukhari297 juga meriwayatkan sebuah hadits dari 
Nabi &, beliau bersabda, 


39 - 0 H3 P3 bet € Te H3 A4. 9 o Ti 0. 
An ah LA 
- - .. - - 


kana Pabean eren iodkapi 


"Siapa saja yang masih memiliki kezhaliman pada saudaranya, 
maka mintalah untuk dihalalkan, karena sungguh di akhirat tidak ada 
lagi dinar atau pun dirham sebelum kebaikannnya diambil untuk 
membayar kezhaliman yang dilakukannya terhadap saudaranya. Jika 
orang yang menzhalimi tidak lagi memiliki kebaikan, maka dosa orang 
yang dizhalimi akan dibebankan kepadanya." | 

Dalam Shahih Muslim??8 disebutkan hadits dari Nabi @ bahwa 
beliau bersabda, 


297 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, no. 2449) dari hadits Abu Hurairah. 
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na Lai aa Kp DA 
2, at 0 Paa Ao 


IA Kar) ol JB TA Yg Y R3 


2 0, o 4 In NE - - - 1 2 sai 2 0 
Bo jlh BSI) glenn Soap TAN pa 
JAR G3 AG dia IL IT, dia Vii, dia 


Ta aa nan SN Dan OUR 333 
IIe C Cyat ol JS BUS 3 Ooh os 
Bb al 3 KAU Lp Jl 

Ku 


"Apakah kalian tahu -siapakah orang yang bangkrut itu?" Para 
sahabat menjawab, "Orang yang bangkrut adalah orang yang tidak lagi 
memiliki dinar atau pun dirham (materi)." Beliau berkata, "Bukan, 
sesungguhnya orang yang bangkrut dari umatku adalah orang pada Hari 
Kiamat datang dengan membawa pahala shalat, puasa dan zakat, 
namun dulunya di dunia dia penah menghina si fulan, makan harta si 
fulan, menumpahkan darah si fulan dan memukul si fulan. Kemudian itu 
dibayar dengan pahala ibadahnya dan ini dibayar dari pahala ibadahnya. 
Ketika pahala ibadahnya telah habis sebelum tanggungannya selesai 
dibayar, maka dosa orang yang dizhalimi itu diambil lalu dibebankan 


298 HR. Muslim (Shahih Muslim, no. 2581) dari hadits Abu Hurairah. 
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kepada orang yang menzhalimi lalu dia dilemparkan ke dalam api 
neraka." 

Lebih jauh Muslim??? juga meriwayatkan dalam kitabnya bahwa 
Rasulullah & bersabda, ki 


8S AD Gt 3 
MEA AI La AS UI 


"Sungguh semua hak yang pernah dilanggar akan dikembalikan 
kepada pemiliknya pada Hari Kiamat, sampai-sampai domba yang tidak 
bertanduk pun dimintai haknya dari domba yang bertanduk." 

Sedangkan dalam hadits Abdullah bin Anas 4 disebutkan bahwa 
"Sungguh pada Hari Kiamat nanti batu akan ditanyai kenapa dia 
menodai batu yang lain. Sungguh batang pohon akan ditanyai kenapa 
dia merusak yang lain." 


eU SI Di LSG NG II MS sa yan 
ap an, “ 03 “ . A3 Yi “na ... . 
in Pln “AAN 
SAB ab AS IS Ai Spa CD ea Wat 

YA BPS Ba 3 Jt og 


"Takutlah pengadilan balas besok ketika engkau mendapat balasan apa 
yang 
telah dilakukan kedua tanganmu hari ini dengan timbangan. 


299 HR. Muslim (Shahih Muslim, 2582) dari hadits Abu Hurairah. 
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Di sebuah lapangan yang hanya ada orang yang melihat atau 
terperangah dan menundukkan kepalanya. 
Anggota badannya menjadi saksi dan api neraka menjadi penjara bagi 
mereka dan dikendalikan oleh siksaan yang paling keras. 


Kalau hari ini hak-hak tersebut ditangguhkan pembayarannya, maka 
esok hak-hak tersebut pasti dibayar hingga ada yang bangkrut." 
Terkadang kezhaliman yang diharamkan ada dalam permasalahan 
jiwa dan yang paling tinggi tingkatannya adalah kasus pembunuhan. 
Terkadang pula dalam masalah harta dan martabat. Oleh karena itu, 
dalam pidato yang disampaikan dalam haji Wada', 
Rasulullah & bersabda, 


Age panen TEA Kap AAA | 
ag ya bia yaa ag Ka aS 


Ih 


"Sungguh darah, harta dan martabat kalian adalah haram seperti 
halnya ketetapan haram pada hari ini di bulan kalian ini dan di negeri 
Kalian ini."00 

Dalam riwayat lain disebutkan, bahwa setelah itu 

Rasulullah & bersabda, 


300 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, no. 67) dan Muslim (Shahih Muslim, no. 
1679) dari hadits Abu Bakarah. 
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“K 


YI dala y Yi Aur 2 | goal 


P, 


Naba dab Y VI Aa 


“Ketahuilah, dengarkanlah ini baik-baik niscaya kalian akan hidup. 
Ketahuilah, jangan kalian saling menzhalimi! Ketahuilah, janganlah 
kalian saling menzhalimi, karena sesungguhnya harta seorang muslim 
tidak halal kecuali harta yang diberikan dari kerelaan jiwa 
pemiliknya."01 

Dalam Shahih Muslim? disebutkan bahwa 
Rasulullah & bersabda, 


2 8. 
243, 0 20 SI Ae Oo 4 - o 4 
A1 P3 Ap Le ) (OA lan IP pelan JS 
"Darah, harta dan martabat setiap muslim tidak boleh dilanggar 
oleh muslim yang lain." 


Tindakan zhalim terhadap hamba merupakan perbuatan jahat 
yang dibentuk, karena manusia diciptakan dengan watak kikir, sehingga 
dia tidak akan membiarkan setiap haknya yang direnggut dari dirinya 
dengan tidak benar, terutama dalam kondisi sangat membutuhkan hak 
tersebut pada Hari Kiamat. Ketika itu seorang ibu sangat senang jika dia 
memiliki hak pada anaknya untuk ditunaikan. Kendatipun demikian, 


301 HR. Ad-Daraguthni (Sunan Ad-Daraguthni, 3/26) dan Al Baihagi (As-Sunan 
Al Kubra, 6/1000 dan 8/182) dari hadits Anas bin Malik. 
202 HR. Muslim (Shahih Muslim, no. 2564) dari hadits Abu Hurairah. 


304 & Kumpulan Tulisan Ibnu Rajab 


umumnya hukuman orang yang berbuat zhalim disegerakan di dunia 
meskipun ditangguhkan. Hal ini seperti yang disabdakan Nabi 2. 


daa SA SI : 


2 SMA an IN Hy 3 ye 
Gs 


"Sesungguhnya Allah menangguhkan orang yang berbuat zhalim 
hingga ketika Dia menghukumnya tidak membiarkannya sedikit pun." 


Setelah itu beliau membaca, "Dan begitulah adzab Tuhanmu, 
apabila Dia mengadzab penduduk negeri-negeri yang berbuat zhalim. 
Sesungguhnya adzab-Nya itu adalah sangat pedih lagi keras." (Os. Huud 
(11): 102) 


Salah satu tokoh tabiin pernah berkata kepada seorang pria, 
"Wahai orang yang bangkrut!" Tak lama kemudian orang yang 
mengatakan itu dicoba dengan tanggungan utang dan dipenjara setelah 
empat puluh tahun kemudian. 


Dulu ada seorang pria memukul bapaknya dan menahannya di 
sebuah tempat, lalu orang yang melihat pria itu berkata, "Lihatlah kesini! 
Aku telah melihat pria yang memukul ayahnya ini dipukuli dan 
dipenjarakan." 


Suatu ketika seorang menteri khalifah mengeluarkan seorang pria, 

kemudian mengambil tiga ribu dinar darinya. Setelah beberapa lama 
| kemudian, sang khalifah murka terhadap menteri yang mengambil uang 
dari pria itu dan meminta sepuluh ribu dinar dari menterinya itu. 
Mendapat perlakuan seperti itu keluarganya merasa terusik, lalu berkata, 
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"Dia tidak pemah mengambil lebih dari tiga ribu dinar dariku seperti 
kezhaliman yang pernah aku lakukan." 

Ketika dia mengembalikan tiga ribu dinar tersebut, sang khalifah 
pun setuju memberikan kelonggaran kepada menterinya itu. Maha Suci 
Allah yang kuasa atas apa yang dilakukan oleh setiap jiwa. Sungguh: 
Tuhanmu Maha Mengawasi hamba-Nya. 


Seorang hakim atau penegak hukum yang adil tidak boleh 
melakukan pelanggaran hukum, tetapi mestinya bertindak dengan 
seadil-adilnya. Seorang hakim atau penegak hukum tidak boleh bermain 
mata dengan orang lain dalam masalah hukum, bahkan semestinya tidak 
memberikan ruang sekecil apa pun karena bagaimana Anda bersikap 
dan berperilaku maka seperti itu pula balasan yang akan didapatkan.” 


In, 00 - 2,0 A4 ed 3 2. 

PE D9 ea BN UI 
se - a80 0 IX BP 8 3 “ad 

AAS SAI pemda yuki JS 

P3 A3 SA JAN 

"Hindarilah berbuat zhalim dan jangan sekali-kali sekar menyusuri 
jalannya, 
karena konsekuensinya sangat ditakuti dan dia sendiri menunggu. 
Setiap jiwa akan dibalas dengan perbuatan yang dilakukannya, 
dan tak ada kepentingan dari agama yang dianut makhluk." 


Ketiga, melakukan kesalahan. Berkenaan dengan. hal ini Allah & 
berfirman, 
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(Bukan demikian), yang benar. Barangsiapa berbuat dosa dan ia 
telah diliputi oleh dosanya, mereka itulah penghuni neraka, mereka 
kekal di dalamnya." (@s. Al Bagarah (2): 81) 


Tg 


Redaksi Efasis 9 9 Ng "dan ia telah diliputi oleh dosanya" 


di sini ditafsirkan dengan mati dala keadaan menyekutukan Allah dan 
ditafsirkan juga dengan mati dalam kondisi berdosa yang berujung pada 
api neraka lantaran sebelum bertobat. 


Ini mengesankan seolah-olah pelaku kesalahan tersebut dikepung 
dari seluruh penjuru, hingga tidak menyisakan ruang sedikit pun 
untuknya. Itu karena kesalahan atau dosa biasanya mengungkung dan 
mengepung pelakunya hingga akhirnya membinasakannya. Oleh karena 
itu, Rasulullah # membuat perumpamaan kesalahan dan dosa yang 
dilakukan dengan baju besi sempit yang dikenakan hingga membuat 
seseorang merasa sesak dan tidak leluasa bernapas. Dosa dan kesalahan 
itu hanya bisa lepas dan hilang dengan melakukan kebajikan, seperti 
bertobat atau perbuatan baik lainnya. Hal ini seperti yang ditegaskan 
dalam Musnad Ahmad ketika menyebutkan hadits dari Ugbah bin 
Amir 4, dari Nabi #&, beliau bersabda, 


3 aa Pp ale AS a its MEI 
: 
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naa 2 Ga — Satu Ta Ka 5 Gea 
Pa & ea "Ta .. G3 3G EA “na 5 


3 
PN dl 
"Sesungguhnya perumpamaan orang yang melakukan kejahatan, 
kemudian melakukan perbuatan baik seperti orang yang mengenakan 
baju besi sempit dan menyesakkan, kemudian ketika orang tersebut 
melakukan perbuatan baik lainnya, maka baju besi itu pun baru 
mengendor. Lalu ketika dia melakukan perbuatan baik berikutnya maka 

baju besi itu pun semakin mengendor hingga jatuh ke tanah."08 


Jadi, seorang hamba tidak akan lepas dari himpitan dan tekanan 
dosa hingga dia bertobat dan melakukan perbuatan baik. Oleh karena 
itu, ada ulama salaf yang selalu mengungkapkan kedua bait syair berikut 
ini setiap malam lalu menangis kesegukan. 


.. Pa «: sag “€ # . 3 Ha Na: 0. 2 
SAI Ia 2S Ob Nagin Joll Ih Sl) la 
DESYU tato CI 1 Sh II 3 UB SY 


"Tangisilah dosamu sepanjang malam dengan sungguh-sungguh, 
karena sesungguhnya tangisan itu adalah tanda bersedih. 
Jangan pernah melupakan dosamu di sepanjang siang hari, 
karena sesugguhnya dosa itu akan mengepung manusia dari segala 


penjuru." 


303 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 4/145). 
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Keempat, dosa yang tidak diampuni. Yang masuk dalam kategori 
ini ada dua hal, yaitu: | 
a. Perbuatan syirik (menyekutukan Allah dengan tuhan yang lain). 


Hal ini seperti firman Allah &, 
3 al WI 3 ena 33 ol dak 


Hse Ia ap 


BA 
NE 


t 


"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 

mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka 
sungguh dia telah berbuat dosa yang besar." (Os. An-Nisaa' (4): 48) 
b. Melakukan perbuatan dosa dan tidak mendapat taufik karena 
faktor yang menghapus dosa tersebut, bahkan pelakunya bertemu 
Allah f$ tanpa ada sebab yang menghapus dosanya, sehingga Dia tidak 
mengampuni dosa hamba tersebut dan akhirnya dia disiksa. 

Jika Allah #& mencintai seorang hamba maka ketika sang hamba 
terperosok dalam dosa, maka Allah memberikan taufik kepadanya untuk 
melakukan sebab-sebab yang dapat menghapus dosa hamba tersebut. 


Penghapusan dosa tersebut bisa saja terjadi dengan kondisi: 


1. Tobat nashuha. Dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
Ibnu 5 disebutkan hadits dari Ibnu Mas'ud secara 
martu', SBI yg AU ip UJI "Orang yang 


bertobat dari dosa seperti orang yang tidak memiliki 
dosa sama sekali." 


Kumpulan Tulisan Ibnu Rajab Bt 309 


2. Melakukan perbuatan baik yang menghapus dosa. 
Berkenaan dengan hal ini Allah & berfirman, 


La Ly 


Gg, S Ge 
ol Ja 3 A3 AA S5 MAN 3 
Oj sesnan AT Sk we, 


"Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi 
dan petang) dan pada bagian permulaan daripada 
malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik 
itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang 
buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat." 
(@s. Huud (11): 114) 


3. Mendapat pengampunan dari Allah lantaran syafaat 
bagi siapa saja yang diperkenankan-Nya, atau karena 
karunia dan rahmat dari Allah. Ketika itulah semua 
dosa-dosa bisa terhapus. 


Sebagian ulama mengatakan bahwa apabila Allah mencintai 
seorang hamba maka dosa itu tidak bisa menimbulkan bahaya apa pun 
terhadap hamba tersebut. Maksudnya Allah pasti menghapus dosa 
tersebut. Bisa jadi dosa tersebut dijadikan sebagai sebab lantaran rasa 
takut dan ketundukan sang hamba kepada Tuhannya, sehingga itu 
menjadi sebab derajat sang hamba terangkat di sisi Allah. 


Namun ketika Allah menghinakan seorang hamba dan 
menetapkan hamba tersebut berbuat dosa, maka sang hamba tidak akan 
bisa mendapat taufik untuk bertobat, hingga bertemu dengan Allah 
tanpa” membawa sebab yang dapat menghapus dosanya itu selama di 
dunia, kemudian dia dihukum di akhirat tanpa mendapat ampunan. 
Inlah dosa-dosa yang diminta hamba agar terhindar darinya. 
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Kesimpulannya, apabila Allah & berinteraksi dengan hamba- 
hamba-Nya berdasarkan standar keadilan dalam masalah dosa yang 
dilakukannya maka hamba tersebut pasti binasa. Namun jika standar 
yang digunakan Allah adalah karunia dan rahmat-Nya maka sang hamba 
bisa selamat dari siksaan. Hal ini seperti yang pernah diungkapkan oleh 
Yahya bin Mu'adz, "Apabila Allah memutuskan perkara berdasarkan 
standar keadilan-Nya pada hamba, maka tidak ada satu kebaikan pun 
yang dimiliki hamba, namun apabila Dia menghamparkan karunia-Nya 
pada sang hamba maka tidak satu pun dosa yang dimilikinya." 


SAE Jai Oia Oplosan UG 


Aa: AYI CN sa Uta aa Lay 


" Duhai sungguh celaka kondisi yang aku sendiri 
lebih takut kepadanya daripada saat sang hakim memutuskan perkara. 


Duhai Tuhanku, pengampunan dari-Mu atas segala dosa yang dilakukan 
oleh seseorang 
yang melampau batas kecuali orang yang tidak menyesali 
perbuatannya." 

Redaksi JIEdI 19 GG cak IE cp) INyatadi Jt A4 
Sita la ji, Dig, II IS ain SUN KA WIN 
deh dam ui dalah ad ap Da ay Iga 
Sai sapa IS BAN ge DE Ol aga da pang Dat ama Ol aga 
JA Aa RI Ap Aa Cp LT BU aja aja "Ya 
Allah, Pencipta langit dan bumi, Yang Mengetahui hal yang tidak terlihat 
dan yang terlihat, Yang memiliki kemulian dan kesucian, sungguh aku 
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berjanji kepada-Mu dalam kehidupan dunia ini dan aku Ank Jana 
Mu dan cukuplah Engkau sebagai saksinya, bahwa aku bersaksi tidak 
ada tuhan yang berhak disembah kecuali Engkau semata, tanpa ada 
sekutu yang lain. Kepunyaan-Mulah kerajaan dan puja-pujian serta 
Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu. Aku juga bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba-Mu dan utusan-Mu. Aku bersaksi bahwa 
janji-Mu itu benar, pertemuan dengan-Mu itu benar, surga itu benar, 
neraka itu benar, Hari Kiamat adalah tanda kebesaran yang tidak 
disangsikan lagi, dan bahwa Engkau pasti membangkitkan semua yang 
berada dalam kubur." 


.Doa yang dipanjatkan oleh Nabi # ini dibuka dengan ucapan An) 
ASI Iadi BAGAN ah IE PIN LALU PU "Ya Allah, 
Pencipta langit dan bumi, Yang Mengetahui hal tidak terlihat dan yang 


terlihat, Yang memilik kemulian dan kesucian." Ini berdasarkan firman 
Allah &, 


SA ai de eh na 5 Hei 
D Oei EU 9 Bole HL /KA 


"Wahai Allah, Pencipta langit dan bumi, yang mengetahui barang 
ghaib dan yang nyata, Engkaulah yang memutuskan antara hamba- 
hamba-Mu tentang apa yang selalu mereka memperselisihkannya." (Os. 
Az-Zumar (39): 46) 


Dalam Shahih Muslim” disebutkan, "Bahwa Nabi @ biasa 
membuka shalat malam dengan bacaan, 


304 HR. Muslim (Shahih Muslim, no. 770) dari hadits Aisyah. 
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SRI AI IE PIN pa BU 
Dai ad NAS Kah Bae 2 Sd hh 
Sg DN Ubih GI La ad WE UI Jab 


2 0 


2 43 - “ 2,20 
| ee 5 sr? S Sl Pa sai 

'Faathiras-samaawaati wal ardhi, aalimal ghaibi wasy-syahaadati. 
Anta tahkumu baina ibaadika fiimaa kaanuu fiihi yakhtalifuun. Ihdinii 
limakhtulifa fiihi minal haggi bi idznika. Innaka tahdii man yasyaa " ilaa 
shiraathin mustagiim (wahai Pencipta langit dan bumi, Yang Maha 
Mengetahui yang terlihat dan yang tidak terlihat! Engkaulah yang 
memberikan keputusan di antara hamba-hamba-Mu dalam masalah yang 
diperdebatkan oleh mereka! Tunjukilah aku kebenaran yang 
diperdebatkan oleh mereka dengan izin-Mu, karena sesungguhnya 
Engkau memberi petunjuk siapa saja yang dikehendaki untuk 
— mendapatkan jalan yang lurus)." 


Sedangkan Imam Ahmad dan At-Tirmidzi meriwayatkan, 
2 En NP - Pa Nano 3 sn BG “3 
#Ja Sr Gan peking Ale Al eko Lal Ol 
IS Lama BI JB AS 5G 
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"Bahwa Nabi & pernah mendengar seseorang berkata, ' Yaa dza/ 
jalaali wal ikraam, maka beliau bersabda, 'Sungguh engkau pasti 
dikabulkan, maka mintalah "805 


Yang diminta dalam doa ini adalah, sang hamba berjanji kepada 
Tuhannya di dalam kehidupan dunia ini dan bersaksi kepada-Nya, 
bahwa dia bersaksi dengan prinsip-prinsip dasar keimanan yang siapa 
saja yang menepatinya, maka dia pasti selamat dan terhindar dari 
bahaya, yaitu bersaksi dengan keesaan Allah. Kemudian mengiringinya 
dengan kesaksian bahwa Hanya milik Allahlah kerajaan, puja-pujian dan 
kekuasaan atas segala sesuatu. Lalu kesaksian bahwa Muhammad 
adalah hamba dan utusan-Nya, kesaksian kepada Allah bahwa apa yang 
dijanjikan kepadanya adalah benar, pertemuan dengan-Nya adalah 
benar, surga adalah benar, neraka itu benar, Hari Kiamat itu benar dan 
Allah pasti membangkitkan siapa saja yang ada dalam kubur. 

Kesaksian yang diungkapkan oleh sang hamba ini meliputi lima 
prinsip dasar keimanan (baca: Rukun Iman), karena siapa pun yang 
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan Allah, berarti dia 
telah bersaksi atas kesaksian yang diperintahkan kepada beliau dalam 
rukun iman, yaitu | 


1. Beriman kepada Allah 


2. Beriman kepada para malaikat 
3. Beriman kepada kitab-kitab suci 
4. Beriman kepada para Rasul 

5. Beriman kepada Hari Akhir. 


305 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5/231 dan 235) dan At-Tirmidzi (Sunan At- 
Tirmidzi, no. 3527) dari hadits Mu'adz. 
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Oleh karena itu, doa yang biasa dibaca Nabi & ketika mengawali 
shalat malam, 


“ Sa 8” "4 Os 8” Pa o£ 
Gx Kan Aa D3 GH ON GH Kl 


Tana 


on 5 BU 35 UN, an aa 
8. nga 3. 


Pn Sau 9 Gr 


"Antal hagg, wa wa'duka hagg, wa gauluka hagg, wal jannatu 
hagg, wan-naaru hagg, was-saa'atu hagg, wan-nabiyyuuna hagg wa 
Muhammad hagg (Engkau adalah benar, janji-mu itu benar, firman-Mu 
itu benar, surga itu benar, neraka itu benar, Hari Kiamat itu benar, para 
nabi itu benar dan Muhammad itu benar)"?06 


Berkenaan dengan hal ini, Allah #4 menyampaikan informasi 
tentang kondisi Nabi Hud yang berkata kepada kaumnya, 


“G2? 


3 2g 
SI LI 5) 

4 CI LN LAA A .. Po 
BD omi TS Kr YAI a03 


"Sesungguhnya Aku bersaksi kepada Allah dan saksikanlah 
olehmu sekalian bahwa sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang 
kamu persekutukan dari selain-Nya, sebab itu jalankanlah tipu dayamu 
semuanya terhadapku dan janganlah kamu memberi tangguh 
kepadaku." (@s. Huud (11: 54-55) 


3 DS UI teh Gi arts 


306 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, no. 1120) dan Muslim (Shahih Muslim, 
no. 769) dari hadits Ibnu Abbas. 
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” Banyak hadits yang membicarakan tentang keistimewaan orang 
yang berjanji dan bersaksi kepada Tuhannya di dunia dengan ucapan 
tersebut, dan mempersaksikan hal tersebut pada dirinya seperti ini, 
diantaranya: | : 


| Dalam Sunan Abu Daud disebutkan hadits dari Anas bin Malik 
secara mauguf, 


2 BAU 01 90 — LA 0 A4 — 9 Oi es tg 
Sl ga 02) Ha 0g JB ya 


Sp53 UK, usg is Agah, sngat 


Tapa Co 1 - - 0G KO B - 


. 2 # 
LL 60 
00. 


- 0 £ TX 0 AA sea 
29 CAN Aa asli SG di GET USG GG 159 
i - Pa 10 £ #5 PA 
ME Ga Ji AI RI UI WB 


"Barangsiapa yang ketika pagi dan petang membaca 'Allaahumma 
innii ashbahtu usyhiduka wa usyhidu hamalata arsyika wa malaa 'ikatia 
wa jamiii khalgika, annii asyhadu anlaa ilaaha illaa anta, wahdaka laa 
syariika laka, wa anna Muhammadan abduka wa rasuuluka (ya Allah, di 
pagi ini aku bersaksi bahwa kepada-Mu, dan kepada para pembawa 
Arasy-Mu serta semua makhluk-Mu, bahwa aku bersaksi tidak ada tuhan 
yang berhak disembah kecuali Engkau semata tak ada sekutu bagi-Mu, 
dan Muhammad adalah hamba-Mu dan Rasul-Mu)', maka Allah akan 
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memerdekakan seperempat tubuhnya dari api neraka: barangsiapa 
membaca doa tersebut sebanyak dua kali, maka Allah memerdekakan 
separuh tubuhnya dari api neraka, barangsiapa membacanya sebanyak 
tiga kali, maka Allah memerdekakan tiga perempat tubuhnya dari 
neraka: dan barangsiapa membacanya empat kali, maka Allah 
memerdekan seluruh tubuhnya dari api neraka."?01 


Selain itu, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi pun meriwayatkan hadits 
yang semakna dengan hadits di atas.208 Sementara makna hadits 
tersebut juga diriwayatkan dari hadits Salman dan Aisyah.309 


Dalam Musnad Ahmad disebutkan sebuah hadits dari Ibnu 
Mas'ud #8, bahwa Nabi # perah bersabda, 


IS PI SIKA 256 HM :JG 2 
KE ih 3 INA AI aa, 
yan AYI oa Au 


Pan SA ae og 
yag 3 : tya 


307 HR. Abu Daud (Sunan Abu Daud, no. 5069). 

308 HR. An-Nasa'i (A/ Kubra, 6/6, no. 9837/6) dan At-Tirmidzi (Sunan At- 
Tirmidzi, no. 3501) dari hadits Anas.. 
Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini gharib." 

309 HR. Ath-Thabarani (A/ Mu'jam Al Kabir, 6/220, dan Ad-Du'a, no. 299- -300) 
dan Al Hakim (A/ Mustadrak, 1/523) dari hadits Salman. 
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Sep Ian Den VON Ih AI 
Yi Skuad Sales y Oi AA Te Ang: laga 


s 
“ 


Na ag2 KENTA WA S) KAI Ap 4 era Al JG 
SA Ie at an ga 


"Barangsiapa yang membaca, 'Allaahumma faathiras-samaawaati 
wal ardhi aalimal ghaibi wasysyahaadati, innit a'hhiduka ilaika fi 
haadzihid-dunya annii asyhadu an laa ilaaha illaa anta laa syariika laka, 
wa anna muhammadan abduka wa rasuuluka, fa innaka in takilnii ilaa 
nafsii tugarribnii minasysyarri wa tubaa'idnif minal khair. Wa innii laa 
atsigu illaa bi rahmatika fajal Iii indaka ahdan tuuftiniihi yaumal 
giyaamati, innaka laa tukhliful miiaad (ya Allah, Pencipta langit dan 
bumi, Yang Maha Mengetahui yang terlihat dan yang tidak terlihat! 
Sesungguhnya aku berjanji kepadamu di dunia ini bahwa aku bersaksi, 
tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Engkau dan Muhamamd 
adalah hamba-Mu dan Rasul-Mu. Jika Engkau menelantarkan diriku 
seorang diri, maka Engkau mendekatkan diriku kepada kejahatan dan 
menjauhkan diriku dari kebaikan, sementara aku hanya memercayai 
rahmat-Mu. Maka buatlah sebuah janji untukku yang dapat engkau 
penuhi pada Hari Kiamat, karena sesungguhnya Engkau tidak pernah 
mengingkari janji), maka Allah 4 pasti berfirman kepada para malaikat 
pada Hari Kiamat, Sesungguhnya hamba-Ku itu telah membuat sebuah 
Janji" kepada-Ku maka penuhilah permintaannya!' Kemudian Allah 
memasukkan hamba itu ke dalam surga."810 


310 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 1/412). 
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Redaksi 43353 Ind DI GS Lgi SI AS Oh Uh aga, 
Utah II BIN SO dda#3 "Aku bersaksi jika Engkau menelantarkan 
aku seorang diri maka Engkau membiarkanku tersesat, terhina, berdosa 
dan melakukan kesalahan. Aku juga tidak mempercayai yang lain 
kecuali rahmat-Mu'" sama dengan ungkapan dalam redaksi hadits Ibnu 
Mas'ud di atas311 Sa SAI CP Ga IA gal dl AK Ol Up 
Usa Y) Kal y sa « padi "Sungguh jika Engkau menelantarkan diriku 
seorang diri, maka Engkau mendekatkan diriku kepada keburukan dan 
menjauhkan diriku dari kebaikan, sementara aku hanya memercayai 
rahmat-Mu" Maksudnya adalah sang hamba meminta kepada Allah 
agar menolong dirinya dengan rahmat-Nya dan tidak - membiarkan 
dirinya seorang diri. 

Dalam kitab A/: Yaum wa Al-LailahP12, An-Nasa'i meriwayatkan 
hadits dari Anas bin Malik bahwa Nabi & bersabda kepada Fathimah, 


SA ssad untg i ep G 
KP BB ii SA V3 As eta 


"Apa yang meghalangimu menyimak pesan yang aku wasiatkan 
kepadamu?! Bacalah ketika pagi hari dan sore hari, 'Yaa hayyu yaa 
gayyuum, bi rahmatika astaghiits, ashlih lii sya 'nii kullahu wa laa takilhii 
ilaa nafsii tharfata aiin (wahai Dzat Yang Maha Hidup dan Maha 
Mengurusi hamba-hamba-Nya tanpa henti-hentinya, .hanya dengan 
rahmat-Mu aku meminta pertolongan, perbaikilah semua kondisi diriku 
dan janganlah Engkau menelantarkan aku seorang diri)'" 


311 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 1/412). 
312 HR. An-Nasa'i (A/ Yaum wa Ak-Lailah, no. 570). 
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Selain itu,. Ath-Thabarani j juga meriwayatkan hadits yang sama dan 
menambahkan, al ws re d Y3 "wa laa ilaa ahadin minan-naas (dan 


tidak pula menelantarkan diriku kepada manusia mana pun)."818 | 


Sementara Abu Daud dan An-Nasa'i meriwayatkan hadits dari 
Abu Bakarah #4, dari Nabi &, beliau bersabda, 


Bb sii SAK AN MA 
ngk Ke Jae ceng 


KO) 

"Allaahumma rahmataka arjuu, fa laa takilnii ilaa nafsit tharfata 
alin, wa ashlih Iii sya "nii kullahuu laa ilaaha illaa anta (ya Allah, hanya 
rahmat-Mu yang aku harapkan, maka janganlah Engkau menelantarkan 
diriku seorang diri dan perbaikilah semua kondisiku. Tidak ada tuhan 
yang berhak disembah kecuali Engkau)"314 


@atadah berkata, "Tatkala ayat 4445 SSI KE II, 
IS (SN Aa dan kalau Kami tidak memperkuat (hatilmu, niscaya 
kamu hampir-hampir condong sedikit kepada mereka' (@s. Al Israa" 
(171: 74) turun, Nabi @ berdoa, 'Allaahumma laa takilnii ilaa nafsii 
tharfata aiin (ya Allah, janganlah Engkau menelantarkan diriku seorang 
diri)."315 
Abu Daud meriwayatkan sebuah hadits dari Abdullah bin 
Hawalah, dia berkata, 


313 HR. Ath-Thabarani (A/ Mu Jam Al Ausath, no. 3565 dan 8021). 

314 HR. Abu Daud (Sunan Abu Daud, no. 5090) dan An-Nasa'i (A/ Kubra, 
6/167, no. 10487/25). 

315 HR. Ath-Thabari (Tafsir Ath-Thabari, 14/89). 
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Sa ee IS Ir 


SKA SE) UB AS GR daki 
NA Ah UB WB Mp 
Jana fatal Ii AS V die Uikoh 

| Mel yang sa SAY, is 


"Rasulullah # pernah mengirim kami agar kami memperoleh 
harta rampasan atas kaki kami. Kemudian kami kembali tanpa 
memperoleh apa pun dan beliau mengetahui raut-raut keletihan di wajah 
kami. Melihat itu beliau bersabda, 'Ya Allah, janganlah Engkau 
menelantarkan diri mereka kepadaku hingga membuat mereka lemah, 
dan jangan pula menelantarkan mereka pada diri mereka seorang diri 
hingga mereka tidak berdaya serta jangan Engkau menelantarkan 
mereka pada orang-orang hingga mereka lebih memilih orang lain'."?16 


Apabila Allah telah memberikan taufik kepada seorang hamba 
maka Allah akan memberikan jaminan penjagaan, pertolongan, hidayah, 
bimbingan, taufik dan arahan kepada hamba-Nya itu. Namun apabila 
Allah menghinakan hamba-Nya, maka Allah akan membiarkan hamba- 
Nya itu seorang diri atau dikuasai oleh orang lain. Oleh karena itu, 
bacaan "hasbunallaahu wa ni'mal wakiil (cukuplah Allah bagi kami dan 
Dia adalah sebaik-baik penolong) " merupakan doa yang sangat agung 
yang pernah dibaca oleh Nabi Ibrahim #& saat dilemparkan ke dalam 
kobaran api yang membara. Doa ini pun dibaca oleh Nabi & ketika 


: 316 HR. Abu Daud (Sunan Abu Daud, no. 2535). 
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orang-orang berkata, "Sesungguhnya orang-orang munafik telah 
bergabung untuk menyerang kalian, maka takutlah kepada mereka"317 
Doa ini pun dibaca oleh Aisyah «& ketika mengendarai unta dalam 
kondisi tertinggal oleh pasukan yang bersamanya.318 


Siapa saja yang bisa merealisasikan tawakkal kasa Allah 8 
maka Dia tidak akan membiarkan hamba tersebut dikuasai oleh orang 
lain dan ditelantarkan seorang diri. 


— Hakikat tawakkal adalah menyerahkan semua urusan dan perkara 
kepada pihak yang memiliki kemampuan dan kekuasaan. Oleh karena 
itu, siapa pun yang bertawakkal kepada Allah $ dalam hal petunjuk, 
pemeliharaan, taufik, sokongan, pertolongan, rezeki dan semua 
kepentingan dunianya, maka Allah pasti memberikan jaminan terhadap 
semua kepentingannya itu, karena Dia adalah penolong dan pelindung 
orang-orang beriman. 


Inilah hakikat mengandalkan rahmat Allah seperti yang terungkap 
dalam doa, Le y 2 Y SN "Karena sesungguhnya .aku tidak 
memercayai kecuali rahmat-Mu." Orang yang percaya dengan rahmat 
Tuhan-Nya dan tidak percaya kepada rahmat lainnya, berarti dia telah 
merealisasikan tawakkal kepada Tuhannya sehingga dia layak mendapat 
garansi penjagaan dari Allah dan tidak ditelantarkan seorang diri. 


Hadits ini menjelaskan bahwa jiwa atau diri didiskripsikan dengan 
gambaran yang negatif. Itu semua merupakan peringatan agar seorang 
hamba tidak diserahkan kepada kondisi yang digambarkan, yaitu 
tersesat, terhina, berdosa dan melakukan kesalahan. ”” 


317 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, no. 4563 dan 4564) dari hadits Ibnu 
Abbas. 1 

318 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, no. 4141) dan Muslim (Shahih Muslim, 
no. 2770). 
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Yang dimaksud dengan tersesat adalah kondisi seorang hamba 
disia-siakan. Siapa saja yang ditelantarkan seorang diri maka dia akan 
tersesat, karena jiwa cenderung tidak mengajak kepada yang benar, 
tetapi-mengajak kepada hal yang tidak benar. 

Yang dimaksud dengan terhina atau aurat adalah sesuatu yang 
sepantasnya ditutupi karena terlihat tidak baik dan jelek. Begitu juga 
dengan jiwa. | 

Sedangkan dosa dan kesalahan maknanya tidak jauh berbeda atau 
bisa juga sama. Terkadang salah satunya diartikan dengan dosa kecil 
sedangkan yang lain diartikan dengan dosa besar. 

Dalam Al @ur'an, Allah & mendiskripsikan jiwa dengan 


gambaran negatif, bahwa ia cenderung mengajak kepada perbuatan 
buruk. Allah #$ berfirman, 


"Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena 
sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu 
yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha 
Pengampun lagi Maha penyanyang." (Os. Yuusuf (12): 53) 


Oleh karena itu, orang yang mendapat rahmat Allah, akan 
dilindungi dari ajakan jiwanya yang negatif. Dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Bakar 4 disebutkan "Bahwa 
Nabi @& mengajarkan doa kepadanya untuk dibaca saat pagi, petang 
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dan ketika hendak tidur, 'A'uudzu bika min syarri nafsii (aku berlindung 
kepada-Mu dari ajakan negatif jiwaku)."319 

: Sementara orang yang ditelantarkan seorang diri tanpa mendapat 
perlindungan dan pertolongan dari Allah, akan merespon ajakan jiwanya 
yang negatif, sehingga dia melakukan semua perbuatan buruk yang 
dibisikkan oleh jiwanya. Berkenaan dengan hal ini Imam Ahmad dan At- 
Tirmidzi meriwayatkan sebuah hadits secara marfu', 


ad Ti Si Ida tai sg - “aN | 
Ka 


"Orang yang cerdas adalah orang yang mampu mengendalikan 
dirinya dan berbuat untuk kehidupan setelah mati. Sedangkan orang 
yang bodoh atau lemah adalah orang yang memperturutkan hawa 
nafsunya dan berharap kepada Allah 4."820 


Nabi & mengklasifikasikan manusia menjadi dua tingkatan dalam 
menyikapi hidup, yaitu: (a) orang yang cerdas dan (b) orang yang lemah 
atau bodoh. 


Orang yang cerdas adalah orang yang mampu menggunakan akal 
dan rasionya dengan baik untuk mempertimbangkan konsekuensi setiap 
perbuatan yang dilakukan, sehingga dia mampu mengendalikan dirinya 


319 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 1/9, 10 dan 297), Abu Daud (Sunan Abu 
Daud, no. 5067), At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, no. 3392), dan An-Nasa'i 
(Al Kubra, no. 7691/1, 7715/1, dan 9839/8) dari hadits Abu Hurairah. 

320 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 4/124) dan At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, 
no. 2459). 
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dan memanfaatkannya untuk hal-hal yang bermanfaat bagi dirinya 
setelah mati, meskipun dia sendiri tidak menyukainya. 


Sedangkan orang yang lemah atau bodoh adalah orang yang tidak 
memikirkan dan mempertimbangkan dampak atau konsekuensi yang 
ditimbulkan, bahkan dia cenderung mengikuti kata jiwanya yang 
menurut asumsinya itu semua berkaitan dengan sesuatu yang 
menimbulkan kenikmatan dan syahwat sementara, meskipun 
berdampak: negatif bagi kehidupannya setelah mati, bahkan bisa saja 
berdampak negatif di dunia sebelum di akhirat. 


Inilah kondisi yang terjadi bagi orang yang bodoh. Ketika di dunia , 
keterhinaan dan keterpurukan ditimpakan kepadanya selama di dunia, 
bahkan martabatnya di sisi Allah dan makhluk turun. Akibatnya, dia 
tidak bisa menikmati kebaikan dunia dan akhirat, seperti ilmu yang 
berguna, rezeki dan lain sebagainya. Sementara orang yang melawan 
ajakan dirinya yang negatif dan tidak memperturutkan hawa nafsu akan 
balasan di dunia pun dating kepadanya dengan segera di dunia, 
sehingga dia bisa menikmati keberkahannya berupa pengetahuan, 
keimanan, rezeki dan lain sebagainya. 
| Seorang ulama pernah ditanya, "Bagaimana Al Ahnaf bin @ais 
bisa mencapai derajat seperti itu di tengah-tengah kalian?" Maka dia 
menjawab, "Karena dia adalah orang yang sangat mampu 
mengendalikan dirinya." 


Jiwa manusia sangat perlu dilawan dan dibina, karena ia adalah 
musuh bebuyutan manusia. Berkenaan dengan hal ini Nabi # bersabda, 


Ng Kami MAU ya Sama 
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Sa 


Dang 


"Seorang pejuang adalah orang yang berjuang melawan dirinya 
karena Allah."821 


Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Nabi & bersabda, 
0-0 - 2 0. Ae LS 


"Musuh bebyuyutanmu adalah jiwamu yang berada di tengah- 
tengah dirimu."822 | 


Sebelum ajal datang menjemput, Abu Bakar Ash- Shiddia sempat 
berpesan kepada Umar #&, "Hal pertama yang aku ingatkan kepadamu 


'adalah jiwamu yang berada di dalam tubuhmu." 


Ada juga ulama salaf yang mengatakan, "Bagaimana aku bisa 
melindungi diri dari musuhku, kalau musuhku berada di antara tulang- 
tulang rusukku?!" 

Abdullah bin Amr bin Al Ash 48 pemah berkata kepada orang 


yang bertanya tentang jihad kepadanya, "Mulailah dari dirimu lalu 
lawanlah jiwamu. Mulailah dari dirimu dengan memeranginya."323 : 


Ada juga yang mengatakan bahwa berjuang melawan jiwa adalah 
perjuangan atau jihad yang paling besar. Hal yang sama pun 
diriwayatkan secara marfu' dari jalur periwayatan dha'1f324 | 


321 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 6/20, 21, 22) dan At-Tirmidzi (Sunan At- 
—. Tirmidzi, no. 1621). 
Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi brkata, "Hadits ini hasan shahih." 
322 HR. Al Baihagi (Az-Zuhdu Al Kabir, no. 343) dari hadits Ibnu Abbas. 
Al Iragi (Takhrij Al Ihya ', 3/4) berkata, "Di dalam sanad hadits tersebut ada 
periwayat bernama Muhammad bin Abdurrahman bin Ghazawan yang 
— dikenal sebagai salah satu pembuat hadits palsu." 
323 HR. Al Baihagi (Az-Zuhdu Al Kabir, no. 368). 
324 HR. Abu Daud (Sunan Abu Daud, no. 2519). 
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Orang yang mampu mengendalikan diri dan menundukkannya 
“maka dia akan menjadi sosok mulia karenanya, sebab dia memenangi | 
peperangan dari musuhnya yang paling besar. Allah & berfirman, 


ea Maan enda an Hn ea 
Di ed ALIIG hb Tata Org 1349 


"Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah 
orang-orang yang beruntung." (Os. Al Hasyr (591: 9) 


Jadi, batasan kemenangan adalah mengendalikan kekikiran diri, 
mengetahui apa yang dilarang dan membatasinya dari hal-hal yang 
sangat diinginkan, seperti, kepopuleran, harta, jabatan, keluarga, tempat 
tinggal, makanan, minuman, pakaian dan lain sebagainya. Sebab jiwa 
sangat menyukai hal-hal tersebut, padahal ia merupakan sumber 
kebinasaan. Darinya muncul perbuatan durhaka, hasad dan dengki. 
Oleh karena itu, siapa pun yang dilindungi dari kekikiran dirinya, berarti 
dia telah berhasil mengendalikan jiwanya dan membatasinya pada hal- 
hal yang dibolehkan. Itulah sumber kemenangan yang sejati. 


Bagaimana pun juga seorang hamba tidak mampu mengendalikan 
dirinya kecuali dibantu dengan taufik Allah dan perlindungan-Nya. Jika 
seseorang telah mendapat perlindungan dan pemeiharaan Allah maka 
orang tersebut akan mendapat pertolongan, terhindar dari kekikiran 
dirinya dan ajakan jiwa yang negatif, dan memberikan kekuatan untuk 
melawan jiwa. 

Sebaliknya, orang yang ditelantarkan seorang diri, maka jiwanya 
akan mampu menguasai dan menggiring orang tersebut untuk 
melakukan perbuatan yang merugikan dirinya, sementara dia tidak 
mampu menolaknya sebagaimana yang diperbuat oleh musuh kafir 
ketika memperoleh kemenangan dari umat Islam. Bahkan kondisinya 
bisa menjadi lebih parah lagi, karena apabila seorang muslim dibunuh 
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oleh musuhnya yang kafir, maka dia akan menjadi syahid. Apabila jiwa 
mampu menguasai orangnya maka ia bisa membunuhnya secara 
beringas hingga dia binasa di dunia dan di akhirat. 


Inilah makna hadits yang diriwayatkan secara marfu' 


o, dat Wi NG 25 ol Sd BS aan 
cl 3, 2 yaa cast 2 SEN A3 5 
« ? ? . & y . o 
PAT 2 ab Pe cai Oa ia TA 

"Musuhmu bukan orang yang ketika dibunuh, maka engkau 
mendapat cahaya (pada Hari Kiamat) dan jika engkau terbunuh maka 
maka engkau masuk surga. Musuhmu yang paling besar adalah anakmu 


yang keluar dari tulang sulbimu dan musuh bebuyutanmu adalah 
hartamu yang menguasai sumpahmu."3?5 


KN 


Oleh karena itu, hal yang paling penting yang diminta hamba dari 
Tuhannya adalah Sea agar tidak ditelantarkan seorang diri. 


Td 
Ki 


Sad pa : Hai 


325 HR. Ath-Thabarani (A/ Mu'jam Al Kabir, 3/294, no. 3445 dan Musnad Asy- 
Syamiyyin, no. 1668) dari hadits Abu Malik Al Asy'ari. 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa “id, 10/245) berkata, "Di dalam sanadnya 
terdapat periwayat bernama Muhammad bin Ismail bin Ayyasy yang dinilai 
dha'if" 
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Ab Pl 3P ak A6 U Kail aa NY, 
2 nual Tuhanku, berikanlah bimbingan kepada kami dalam semua 
urusan kami 
dan jadikanlah pertolongan-Mu yang baik sebagai bantuan kepada kami. 
Janganlah Engkau membiarkan kami dikendalikan oleh diri kami, 


karena sang hamba tak berdaya untuk memperbaiki apa yang 
telah rusak." 


Redaksi Cat Bl Ta Udh sea Y Loan ARYA a13 Hb 
er! UII "maka ampunilah dosa-dosaku, karena tidak ada yang 
dapat mengampuni dosa kecuali Engkau. Terimalah juga pertobatan 
kami, karena sesungguhnya Engkau Maha Penerima tobat lagi Maha 
Penyayang." 

Doa ini ditutup dengan permintaan ampunan dosa dan 
pertobatan. Salah seorang ulama salaf berkata, "Yang ada di dunia ini 
hanya ada perlindungan Allah atau kebinasaan. Sedangkan di akhirat 
hanya ada ampunan Allah atau nereka." Oleh karena itu, siapa saja 


yang memperoleh pertobatan di dunia dan ampunan di akhirat, maka 
dia telah meraih kebahagiaan dunia dan akhirat. z 


“Dalam Al @ur'an dan Hadits, kata tobat dan istighfar disebutkan 
secara berulang di beberapa tempat. Contohnya: firman Allah &, 
SI c£ 


Pad “- 2. » -, Si 
Bo Dai AI, Maa SI Lon SB 
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"Maka mengapa mereka tidak bertobat kepada Allah dan 
memohon ampun kepada-Nya? Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang." (Os. Al Maa'idah (5: 74) 


TA Al Kana In GX akal oh 

- an Ia Aa aner 2 £ 0 AA 25 £-1 -.£ 

GP 53 ola salad (uas 153 Sa Lema Jl 
4 5 SL 2 2-., 


"Dan hendaklah kamu meminta ampun kepada Tuhanmu dan 
bertobat kepada-Nya. (Jika kamu mengerjakan yang demikian), niscaya 
dia akan memberi kenikmatan yang baik (terus-menerus) kepadamu 
sampai kepada waktu yang telah ditentukan dan Dia akan memberikan 
kepada tiap-tiap orang yang. mempunyai keutamaan (balasan) 
keutamaannya. Jika kamu berpaling. Maka sesungguhnya aku takut 
kamu akan ditimpa siksa Hari Kiamat" (As. Huud (111: 3) 


“G4 


al 


NA 


13 medial IpAlb 31 Kios LI 1) Tadi 


“8. 2. A In, an pad 


- “t ja si, 4 $ 
AD oa Toba Ria Uji D9 Loyal) ag Lala U, 
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ab£ PATI 


KI Bg LA 
D ai 


"Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji 
atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon 


TEE on Hayo 
Aa 3 


ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat 
mengampuni dosa selain dari pada Allah? Dan mereka tidak 
meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui. Mereka 
itu balasannya ialah ampunan dari Tuhan mereka dan surga yang di 
dalamnya mengalir sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya: 
dan itulah sebaik-baik pahala orang-orang yang beramal," (Os. Aali 
Imraan (3): 135-136) | 
Sedangkan hadits-hadits Nabi @ berkenaan dengan masalah ini 
adalah: | 


Muslim meriwayatkan sebuah hadits dari Al Agharr Al Muzani, 
bahwa dia mendengar Nabi & bersabda, 


5) OA nan S Nasa 
3 5. OA 


"Wahai sekalian manusia, bertobatlah kepada Tuhan kalian dai 
mintalah ampunan dari-Nya, karena sesungguhnya aku bertobat kepada- 
Nya dalam sehari seratus kali."?26 


Selain itu, An-Nasa'i pun meriwayatkan hadits yang sama dengan 
redaksi 


326 HR. Muslim (Shahih Muslim, no. 2702). 
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PE Oa ", tar SI Ma Ai gal UG 


aa EP Ka 2 3 NP al & Bg 


Lai 
Dc 


.ya 


"Wahai sekalian manusia, bertobatlah kepada Tuhanmu dan 
mintalah ampunan kepada-Nya, karena sesungguhnya aku bertobat 
kepada Allah dan meminta ampunan kepada-Nya dalam sehari lebih 
dari tujuh pulu kali"?21 


| AI Bukhari juga meriwayatkan sebuah hadits dari Abu Hurairah, 
bahwa dia pernah mendengar Rasulullah @ bersabda, 


ad OI SI PEN SW 
AP - o- 


Bp Oo ya 


"Demi Allah, sungguh aku meminta ampunan kepada Allah dan 
bertobat kepada-Nya dalam sehari lebih dari tujuh puluh kali"?8 


Selain itu, An-Nasa'i dan Ibnu Majah pun meriwayatkan hadits 
yang sama dengan redaksi, 


Kai SIA A 3 BEN 


"Sungguh aku meminta ampun kepada Allah dan bertobat kepada- 
Nya setiap hari sebanyak seratus kali."329 


327 HR. An-Nasa'i (A/ Kubra, 10278/11) dari hadits Anas. 
328 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, no. 6307). 
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Imam Ahmad meriwayatkan sebuah hadits dari Hudzaifah, dia 
berkata, 


ARA ola BLS Id pos 
A Kat tagg ur ata Al 2 SB ar 


A90 


A2 s! kr Jaka ta 
3 2 Ba Gi 


"Aku biasanya menyakiti keluargaku dengan lisanku yang tidak aku 
lakukan kepada orang lain. Kemudian aku menceritakan hal itu kepada 
Nabi &, maka beliau bersabda, 'Wahai Hudzaifah, kenapa engkau tidak 
beristighfar?' karena sungguh aku memohon ampun kepada Allah dan 
bertobat kepada-Nya setiap hari sebanyak seratus kali."80 

Selain itu, Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Abu Musa, dari 
Nabi &, beliau bersabda, 


or 4 0.0 7 2 
.) en ya z5Ls ( SA Y ! 
"Sesungguhnya aku memohon ampun kepada Allah dan bertobat 
kepada-Nya setiap hari sebanyak seratus kali."?81 


Dalam kitab As-Sunan disebutkan hadits dari Ibnu Umar #&, dia 
berkata, 


329 HR. An-Nasa'i (A/ Kubra, 10268/3) dan Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, no. 
3815). 

330 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5/394, 396, 397 dan 402). 

331 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 4/4410 dan 5/394). 
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Ban aa aa Wo 


| Lg Dagip or A “5 1 3 bar : : 
S dag sal le Mi Jwj Ja US | 
0 LX AA 9 Sa Aa 2. 2 2 ah. 
AA Oh Idi Rap Bl JA mlm 
KAS 20 6 r Gg Ega GT 
"Sungguh kami pemah menghitung Nabi @ menyebutkan, 
Rabbighfir Iii wa tub alayya, innaka antat-tawwaabur-rahiimul ghafuur 
(wahai Tuhanku, ampunilah dosaku dan terimalah tobatku, karena 
sesun ya Engkau Maha penerima tobat, Maha Pengasih, lagi Maha 
Pengampun)."532 
Penyebutan' syahadat tauhid didahulukan dari permintaan 
ampunan karena tauhid merupakan faktor paling utama dan penting 
untuk menarik ampunan. Ketidakadaan tauhid dalam hal ini dapat 


menghalangi diperolehnya ampunan secara total. Oleh karena itu, dalam | 
sebuah hadits disebutkan, 


5 (Uas AN Na BRA cant oz 
SA aja MEN ES g BI : Aa 


"Wahai anak Adam (manusia), jika engkau menghadap kepada-Ku 
dengan membawa kesalahan sepenuh bumi, kemudian engkau 


332 HR. Abu Daud (Sunan Abu Daud, no. 1516), At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, 
no. 3434), An-Nasa'i (A/ Kubra, 10293/1), dan Ibnu Majah (Sunan Ibnu 
Majah, no. 3814). 

Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi Esa "Hadits ini hasan shahih 
gharib." 
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menemut-Ku tanpa menyekutukan Aku dengan sesuatu, maka Aku akan 
menemuimu dengan ampunan sepenuh bumi juga."88 


Hadits yang menyebutkan tentang doa sayyidul istighfar (doa 
istighfar yang paling pamungkas)? mengawali doa tersebut dengan 
menyebutkan tauhid sebelum permintaan ampunan kepada Allah. 
Apabila seorang hamba mengakui dosanya dan memohon ampunan 
dari Tuhannya dan menyatakan dengan tegas bahwa tidak ada yang 
mampu mengampuni dosa selain Allah, maka ketika itu dia layak 
diampuni. Oleh karena itu salah satu redaksi yang diungkapkan dalam 
doa sayyidul istighfar tersebut adalah, Aj Y La “ak Y a Pe) “abu 
"Maka ampunilah aku, karena sesunguhnya tak ada yang bisa 
mengampuni dosa kecuali Engkau." Begitu pula dalam doa yang 
diajarkan oleh Abu Bakar Ash-Shiddig untuk dibaca setelah shalat lima 
waktu. 


Untuk itu, Al Gur'an memberikan sinyalemen, 


84 0 -x AE ae s6 go. 7. 3. 4 Ga 
AT SS Alas HAB jl Kios Ialah II Tea 


“ 8. 2 pa, 


NAN APA LEAN TIeT ika TAN BPA NON SAT 
IS Tara H3 WI Ipa 33 ya3 ee Ta aan 6 


— X1 2 & 4 1 4 Pa - 

BD as eng Ialas La 

"Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji 

atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon 
ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat 


333 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5/147, 148, 153, 155, 169 dan 180) dan 
Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, no. 3821) dari hadits Abu Dzarr. 
334” HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, no. 6306). 
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mengampuni dosa selain dari pada Allah? Dan mereka tidak 
meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui" (Os. 
Aali Imraan (3): 135) 

Dalam hadits Abu Dzar48 yang diriwayatkan secara marfu' 
disebutkan, 


Te PAI gas Ha... 0 - Nan S2 “NX, uan 
dna Tekan GM UAS 
Oi AP AA 0.0 Bar 0 
SEN Io ika 8 : SA 
"Allah 4 berfirman, “Barangsiapa mengetahui bahwa Aku 
memiliki kemampuan dan kuasa untuk memberi ampunan, kemudian 


dia meminta ampun kepada-Ku, maka Aku pasti mengampuninya dan 
aku tidak peduli'"835 


Dalam hadits Ali 4, disebutkan bahwa Nabi & bersabda, 
Na Te & 3 o- Ro... ib : 
BPI Yaa fa ad 5 


Berak Tuhanmu sangat takjub terhadap hamba-Nya 
ketika berkata, 'Ampunilah dosa-dosaku' Sebab ketika itu dia . 
mengetahui bahwa tidak ada yang bisa mengampuni dosa kecuali 

Aku."336 


385 HR. Ahmd (Musnad Ahmad, 5/154 dan 177), At-Tirmidzi (Sunan At- 
Tirmidzi, no. 2495), dan Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, no. 4257). 
336 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, Musna Ahmad, 1/97, 115 dan 128), Abu 
Daud (Sunan Abu Daud, no. 2602), At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidii, no. 
3446), dan An-Nasa 'i (A/ Kubra, 8799/1). 
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Dalam kitab Ash-ShahihP8? disebutkan hadits orang yang telah 
melakukan dosa, lalu orang tersebut berkata, "Duhai Tuhanku, aku telah 
melakukan dosa, maka ampunilah aku." Allah & berfirman, "Hamba-Ku 
mengetahui bahwa dia memiliki Tuhan yang mengampuni dosa dan 
memberikan sanksi terhadap dosa tersebut. Aku telah mengampuni 
hamba-Ku." Kemudian untuk kali keempat, Allah berfirman, "Maka 
berbuatlah sesuka hatinya." Maksudnya selama sang hamba masih. 
dalam kondisi seperti itu, yakni setiap kali berbuat dosa, dia memohon 
ampun kepada Allah &. | 


Dalam kitab As-Sunan??8 disebutkan hadits dari Abu Bakar Ash- 
Shiddig 4, 
Tara Bat AB 6 GA op TPL 


2 
3 


“0 


"Orang yang memohon ampun tidak akan terus-menerus dalam 
dosa selama dia kembali memohon ampun dalam sehari sebanyak tujuh 
puluh kali." | 


Tobat dan istighfar diterima dalam semua kondisi, malam maupun 
siang.. Hal ini seperti yang ditegaskan dalam Shahih Muslim secara 
marfu' 


337 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, no. 7507) dan Muslim (Shahih Muslim, 
no. 2758) dari hadits Abu Hurairah. 

338 HR. Abu Daud (Sunan Abu Daud, no. 1514) dan At-Tirmidzi (Sunan At- 
Tirmidzi, no. 2559). 
Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi berkomentar, "Hadits ini gharib. Kami 
hanya mengetahui hadits ini dari hadits Abu Nadhirah, dan sanadnya tidak 
kuat." 
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(| 


2 A 5 Hal Pera 2 Pe AN RA 

2 ysma Hal Jale ola Jeaag Jong PA OI 
2 o? 2 —. Ge “8 aa Oo — 
PU 2 ma “TA AL on ng ar) 


30 
- e- 0 4 0 (AN - z 
"Sesungguhnya Allah $& membentangkan tangan-Nya di malam 
hari untuk menerima tobat pelaku dosa di siang hari, dan 
membentangkan tangan-Nya di di siang hari untuk menerima tobat 
pelaku dosa di malam hari, hingga matahari terbit dari arah Barat"289 
Ada waktu-waktu yang lebih mengabulkan. Ketika pertobatan dan 
istighfar dilakukan pada waktu mustajab, maka yang diminta lebih 
memungkinkan dikabulkan. Oleh karena itu, Allah #& memuji orang- 
orang yang suka beristighfar di waktu sahur, Dia berfirman, 


— na Se Pa . ee. 8 e. ST 
Sis) Soma, Sana, Goal 


£ 


DSAG niat, 


(Yaitu) orang-orang yang sabar, yang benar, yang tetap taat, yang 
menafkahkan hartanya (di jalan Allah), dan yang memohon ampun di 
waktu sahur." (Os. Aali Imraan (31: 17) 

Lebih jauh, dalam kitab Ash-Shahih?40 disebutkan hadits tentang 
turunnya Allah ke langit bumi dan ketika di penghujung sepertiga malam 
terakhir Allah berkata, 


339 HR. Muslim (Shahih Muslim, no. 2759) dari hadits Abu Musa Al Asy'ari. 
340 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, no. 1154) dan Muslim (Shahih Muslim, 
| . no. 758) dari hadits Abu Hurairah. 
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"Apakah ada orang yang memohon ampun, lalu Aku 
mengampuninya, apakah ada orang yang bertobat lalu Aku menerima 
tobatnya?”" | 


Berkenaan dengan hal ini Fudhail bin Iyadh berkata, "Setiap kali 
kegelapan malam semakin pekat dan malam mengendorkan ikatan 
penghalangnya, Allah Yang Maha Terpuji berseru, 'Apakah ada yang 
lebih dermawan daripada-Ku saat semua makhluk durhaka kepada-Ku 
dan Aku senantiasa mengawasai mereka. Mereka tenang terlentang di 
atas pembaringan mereka seperti tidak pernah bermaksiat kepada-Ku. 
Aku terus menjaga mereka seakan-akan mereka tidak pernah berbuat 
dosa antara Aku dan mereka. Aku memberikan karunia kepada orang 
yang bermaksiat dan bermurah hati kepada orang yang berbuat jahat. 
Siapa saja yang bermunajat kepada-Ku lalu Aku tidak mengabulkan 
permintaannya? Apakah ada orang yang meminta kepada-Ku lalu tidak 
aku penuhi? Apakah ada orang yang mengetuk pintu-Ku, lalu. aku 
menyingkirkannya? Akulah karunia itu dan dari-Kulah karunia tersebut. 
Akulah Yang Maha Dermawan dan dari-Kulah kedermawanan itu. 
Akulah Yang Maha Mulia dan dari-Kulah kemuliaan itu. Salah satu 
kemurahan hati-Ku adalah mengampuni orang yang durhaka atau 
bermaksiat setelah melakukan banyak kemasiatan. Salah satu kemurahan 
hati-Ku adalah mengabulkan permintaan hamba-Ku dan memberikan 
apa yang tidak dia pinta kepada-Ku. Salah satu kemurahan hati-Ku 
adalah memberikan orang yang bertobat seakan-akan dia tidak pernah 
durhaka atau bermaksiat kepada-Ku. Kemanakah para makhluk akan 
lari dari-Ku dan kemana lagi para pendurhaka itu mau mengetuk pintu- 
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Ku. Tidak ada tempat pelarian bagi orang-orang yang durhaka kepada 
Allah kecuali kepada-Nya. Oleh karena itu, mereka lari kembali kepada- 


Aa J3 GE Ukito sat si 


- 


: PN des b Bara up Unas 2 Ag 


"Kulari darinya untuk kembali kepada Allah. | 
Kumenangis darinya untuk kembali kepada Allah. 
Haknya adalah munajatku yang selalu kupanjatkan di hadapan-Nya. 
Hingga kudapat dan memperoleh bagian yang kuharapkan dari-Nya. 
Aku telah berbuat jahat dan tidak pernah berbuat baik. 


Aku juga menemui-Mu untuk bertobat dan aku hanyalah seorang hamba 
yang bisa berlari kembali kepada Pelindungnya. 
Flamba yang mengharapkan ampunan karena jika Dia memupuskan 
harapannya, 
maka tak ada seorang pun di bumi ini yang lebih kecewa darinya." 

Ini artinya bahwa tidak ada tempat berlindung kecuali kepada 
Allah, karena Dialah yang paling menyayangi hamba-Nya daripada 
orang tua yang melahirkannya. Dia juga sangat senang dengan 
pertobatan hamba-Nya yang telah tergelincir di lembah kebinasaan, 
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hirigga merasa putus asa untuk terus hidup, lalu dia pun menemukan 
kembali harapannya dari Allah. Pa 

Dalam hadits Jabir yang diriwayatkan secara marfu' 
disebutkan, 


ale gag di A1 213 SN Ol coeg Pa al 


20 OX At. Zo- 


jaan (Tt P3 0 Ay “ (AS pp Kotese 
La AB ab Ru sae AB 


"Demi jiwaku yang berada di tangan-Nya, sesungguhnya hamba itu 
benar-benar berdoa kepada Allah sementara Dia marah kepadanya, 
kemudian Allah berpaling dari hamba itu. Setelah itu hamba itu berdoa 
. lagi kepada-Nya, lalu Allah berpaling darinya. Kemudian Allah berkata 
kepada para malaikat-Nya, “Sesungguhnya hamba-Ku terus berdoa 
kepada-Ku, hingga aku malu kepadanya lantara dia berdoa terus 
kepada-Ku namun Aku berpaling darinya. Aku bersaksi bahwa aku telah 
mengabulkan permintaannya'"41 


Suatu ketika sahabat-sahabat Dzun-Nun mengelilingi lembah 
sembari menangis dan berseru, "Dimana hatiku? Dimana hatiku? PA 
yang menemukan hatiku?!" 


341 HR. Abu Nu'aim (Hilyah Al Auliya ', 8/92). 
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Suatu hari Dzun-Nun masuk ke dalam As-Sukak, lalu menemukan 
seorang anak menangis karena dipukuli oleh ibunya. Kemudian ibunya 
mengeluarkan anaknya itu dari rumah dan menutup pintu. Anak itu 
terus-menerus menoleh ke kanan dan ke kiri, tanpa mengetahui kemana 
dia hendak pergi dan tuju. Dia kemudian kembali ke pintu rumahnya 
lalu meletakkan kepalanya di atau daun pintunya lantas tidur. Ketika dia 
bangun, dia pun menangis dan berkata, "Ibu! Siapa lagi yang akan 
membukakan pintu ini kepadaku jika engkau menutup pintu ini. Siapa 
yang mendekatiku jika engkau mengusirku. Siapa yang memberikan 
perlindungan kepadaku jika engkau marah kepadaku?" 


Mendengar itu sang ibu iba, lalu berdiri melihat dari sela-sela pintu, 
dan mendapati anaknya sedang menangis meneteskan air mata sembari 
meronta-ronta di atas tanah. Akhirnya sang ibu pun membukakan pintu 
kepada anaknya dan menariknya masuk hingga meletakkannya kembali | 
ke ruangannya. Setelah itu sang ibu tersebut berkata, "Wahai belahan 
hatiku dan permata hatiku! Engkau yang menyebabkan diriku marah 
kepada dirimu. Engkaulah yang membuatku tersakiti ketika ada yang 
menyakitimu. Seandainya engkau patuh kepadaku maka engkau tidak 
pernah melihatku marah kepadamu." 


Melihat peristiwa itu sang pria tadi sedih, lalu bangkti dan 
berteriak, "Aku telah menemukan hatiku lagi! Aku telah menemukan 
hatiku kembali!" 


Seperti itulah seyogiyanya kondisi seorang hamba dengan 
Tuhannya. 


, & o Iin 
NI to 212 13) 


at 3S 5 0 Ac 
Sg G3 KL Ag of 
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0 to 0 
seling AT Pagu Vale Of 
“3.9 Pa Kk 0-0 Pn aa 
MEA EL EL NA NY) 

.,? 4 tai 1 - 0 T- P aa, 
SEP IS ah JP Ki 


Pa 9 s P 
NI Sya Vas SI Ie 
SB Aki ON) pilu Cl 
a 3 ? a ? P 2 ara ta . or, 
KI CN ES al 
"Apabila orang-orang pergi karena kehormatan, maka kami sampai 
dengan merendahkan hati. 


Jika mereka menjauh karena putus asa, maka kami mendekat karena 
penuh harapan. 


Jika mereka menutupi dengan menjauh pintu-pintu yang 
menghubungkan mereka, 


dan mengatakan, Menjauhlah dari kami!" maka kami tetap membangun 
hubungan. 


Kami tetap berdiri di depan pintu mereka untuk meminta keridhaan 
meskipun kami harus meronta-ronta dengan pipi di atas tanah terhina. 


- Kami menunjukkan sikap menerima meskipun jaraknya sangat jauh 
dengan mereka, 


namun kami tetap menitipkannya bebannya kepada angin." 
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HADITS AMMAR BIN YASIR “8 


Imam Ahmad dan An-Nasa'i40 meriwayatkan hadits Ammar 
bin Yasir #6, bahwa Nabi & pernah berdoa dengan doa berikut ini: 


cah ae Una 5, as Gala, Gil 

CAS ISI Na SIM Saha Co AA 
AI iis NY s! sal) Ud TPA 
C3 2 3 SN SY BK 


Y Kau A3 Aa 3 La Omg 
340 HR. An-Nasa'1 (1305). 
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&- 


3 Sea cabai Y gg 139 day 
P3 2 AE ai Sa HAN 27 3 selai 
So Pi Mb Lan | Uh 
hn Ay 3 dab bd ia, dl 


Lajyuaga An ena 


“Ya Allah, dengan ilmumu yang ghaib dan dengan kekuasaan- 
Mu atas segala makhluk, hidupkan aku jika yang Engkau ketahui, 
kehidupan itu lebih baik bagiku, dan wafatkan aku Jika kematian itu lebih 
baik bagiku. Ya Allah, aku memohon kepada takut kepada-Mu dalam 
kesepian maupun - keramaian, (mengucapakan) kata benar dalam 
kemarahan ' maupun  keridhaan. Aku meminta  kepada-Mu 
kesederhanaan dalam: kefakiran dan kekayaan. Aku meminta 
kenikmatan yang tidak ada habisnya, dan penyejuk mata yang tidak 
teputus. Aku meminta keridhaan dalam takdir, dan mengembalikan 
kehidupan setelah kematian. Aku memohon kepada-Mu nikmatnya 
memandang (wajah-Mu), dan kerinduan untuk bertemu dengan-Mu 
tanpa ada kesulitan dan kepayahan dan mushibah yang menyesatkan. 
Ya Allah, hiasi kami dengan perhiasan iman dan jadikanlah kami orang 
yang diberikan petunjuk serta orang yang dapat memberikan petunjuk.” 


Perlu diketahui bahwa kebutuhan yang diminta hamba kepada 
Allah ada dua macam, yaitu: 


Pertama, apa yang diketahui dari kebaikan, seperti meminta 
rasa takut kepada Allah, ketaatan, dan takwa, meminta surga dan 
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perlindungan dari neraka. Ini merupakan permintaan kepada Allah 
tanpa ragu-ragu, tidak dikaitkan dengan ilmu dan mashlahat, karena dia 
merupakan kebaikan. seutuhnya maslahat sehingga dia tidak perlu 
dikaitkan dengan syarat karena telah diketahui mendapatkannya. Begitu 
pula tidak perlu dikaitkan dengan kehendak Allah (maksudnya seperti 
berdoa: jika Allah berkehendak maka masukkanlah aku ke surga, dil) 
karena Allah berbuat apa yang Dia kehendaki dan tidak disukai serta 
tidak ada faidahnya mengkaitkan dengan kehendak Allah (ketika 
berdoa). 

Dia juga sebaiknya menastkar keinginannya saat berdoa, 
sebagaimana sabda Nabi &: 


3 , SA 10 Pa ae ana” naa 
Cab Ob AA SA Ja Y 
Ar 02 De Ma Se Kagak ta 
“ 9 Kim Y al ob Jluhi ST ANA 
“Janganlah salah seorang diantara kalian mengatakan (di dalam 
doanya), “Ya Allah, ampunilah aku jika engkau menghendaki'. Tetapi 


dia hendaknya mengkuatkan keinginannya di dalam berdoa, karena 
tidak ada siapa pun yang menentangnya atau memaksanya." 


Al Bukhari dan Muslim meriwayatkannya dari hadits Anas dan 


Abi Hurairah dengan makna yang sama.348 Dalam riwayat Muslim 
disebut, 244 


343 HR. Al Bukhari (Shahih AI Bukhari, 6338, dari hadist Anas dan 6339, 7477 
dari Abu Hurairah) dan Muslim (Shahih Muslim, 2678, dari hadits Anas, dan 
2679 dari hadist Abu Hurairah). 

344 HR. Muslim (Shahih Muslim, 2679). 
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Z 
2 
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Dp TN JA MA pa, 
ap elu 


“Dia hendaknya menguatkan dan membesarkan (mengulang- 
ulang) keinginannya dalam berdoa, karena tidak ada yang dapat 
mengalahkan keagungan Allah sedikit pun.” 

Sedangkan dalam riwayat Al Bukhari disebutkan,45 


2. Ad Pd 


Vj Ga ha bug hu 


NX 


“Sesungguhnya Allah tidak ada yang dapat. mengalahkan 
keagungan Allah sedikit pun. Sesungguhnya Dia berbuat apa yang Dia 
kehendaki, dan tidak ada siapa pun yang menentang-Nya atau 
memaksa-Nya.” 

Kedua, apa yang tidak diketahui oleh seorang hamba apakah 
ini baik (baginya) atau tidak, seperti: kematian, kehidupan, kekayaan, 
kemiskinan, anak, keluarga, serta kebutuhan-kebutuhan dunia yang tidak 
diketahui akibatnya. Ini hendaknya tidak diminta kepada Allah kecuali 
jika diketahui ada kebaikan untuk seorang hamba, karena seorang 
hamba tidak mengetahui akibat permasalahan-permasalahan ini. Selain 
itu, bersamaan dengan ini dia tidak mampu untuk mendapatkan 
mashlahat. dan mencegah mudharat darinya. Oleh karena itu, 
disyariatkan (shalat) istikharah dalam semua urusan-urusan dunia, dan 
dalam shalat istikharah tersebut dianjurkan untuk membaca doa: 


345 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, 7477). 
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Baal, Ona Desta AN 

Tas Our aa as Opa 

Pa Boa 
— 1 aa uh Pa aa ya 


53 5, 2 Gd pet — tamak 


“Ya Allah, sesungguhnya aku meminta pilihan yang tepat 
dengan ilmu-Mu, dan aku memohon kekuatan kepada-Mu (untuk 
mengatasi persoalanku) dengan kemahakusaan-Mu. Aku memohon 
kepada-Mu dari anugerah-Mu yang agung, sesungguhnya Engkau Maha 
Kuasa sedangkan aku tidak kuasa, Engkau Maha Mengetahui sementara 
aku tidak mengetahui, Engkau Maha Mengetahui segala yang ghaib.” 
Kemudian bacalah doa: “Ya Allah, jika Engkau mengetahui urusan ini — 
orang yang punya hajat menyebutkan persoalannya— baik bagiku dalam 
agamaku dan duniaku.” 46 


s , 3 
2 


Begitu pula dalam berdoa dari kematian dan kehidupan seorang 
hamba hendaknya meminta kepada Allah dengan ilmunya yang ghaib, 
dan kemahakuasan-Nya atas segala makhluk serta kebaikan yang Dia 
ketahui dalam doa tersebut. 


Di dalam doa ini (doa dari hadits Ammar bin Yasir) terdapat dua 
hal yang bersamaan, yaitu: 


346 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 6372) dari hadist Jabir. 
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a) Ketika hamba meminta kehidupan dan kematian dikaitkan 
dengan kebaikan yang Allah ketahui 
b) Apa yang diminta dari rasa takut dan apa yang sesudahnya 
dari sebuah kebaikan tidak dikaitkan dengan sesuatu 
(kebaikan dan keburukan). 
Di dalam Ash-Shahthain disebutkan sebuah hadits dari Nabi 2, 
bahwa beliu bersabda, 


3 yA z a naat AL- c 
us ob d Ipa oh Sa 
#0. aa 5 - B4 
pet SA Ela Ce GA 2 Bal SY 
e o 
o 2 0- Aa x 0... 
di SI HS 3 aw 

“Janganlah salah seorang di antara kalian mengangan-angankan 
kematian karena tertimpa kesusahan atau kesulitan. Apabila harus 
melakukan itu maka hendaknya dia berdoa, "Ya Allah, hidupkan aku jika 
yang Engkau ketahui, kehidupan itu lebih baik bagiku, dan wafatkan aku 
jika memang di kematian itu lebih baik bagiku'” 41 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari bahwa Rasulullah # bersabda, 48 
- a. N 5 0. A3 G Lor, 3 Oo 00 
ol Als Unbua Ul 0 NE ASN 


se ol da Waah uj S3 


347 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, 5671, 6351, 7233) dan Muslim (Shahih 
: Muslim, 2680). 
348 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 7235). 
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“Janganlah salah seorang diantara kalian menginginkan 
kematian! Jika dia adalah orang yang berbuat baik, maka bisa jadi dia 
akan menambah (kebaikannya), dan jika dia adalah orang yang berbuat 
kejelekan maka bisa jadi dia bisa bertobat.” 


Sedangkan Muslim meriwayatkan bahwa,349 
ol IS Lp CN YG Si al 2 
Y Ep dls Il. 5 eraiug up an 


3-04 : 9. TN 5 Eh 

“Janganlah salah seorang diantara kalian menginginkan 
kematian, dan janganlah kalian berdoa (mengharap) kematian sebelum 
kematian mendatanginya. Sesungguhnya jika salah serorang dinatara 


kalian meninggal maka terpsutuslah semua amalnya, dan tidaklah umur 
seorang muslim bertambah kecuali kebaikan.” 


Selain itu, Imam Ahmad menambahkan,350 


sala G3 OS OI 


. 


“Kecuali dia telah yakin atau percaya pada ilmu Allah.” 
Dalam riwayat Imam AhmadS51 juga disebutkan, 


349 HR. Muslim (Shahih Muslim, 2682). 
350 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 2/350). 
351 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 3/332). 
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“Janganlah kalian mengangan-angankan kematian, karena 
sesi ya kedahsyatan yang nampak begitu menakutkan. 
Sesungguhnya kebahagian adalah ketika seorang hamba diberikan umur 
panjang dan Allah menganugerahkan tobat kepadanya." 

Hadits-hadits di atas menunjukkan bahwa illat (sebab) larangan 
mengharap kematian adalah jika seorang hamba berbuat kebaikan maka 
kehidupannya diharapkan akan bertambah baik, dan jika dia adalah 
orang yang berbuat kejelekan maka diharapkan dia akan bertobat dan 
kembali (kepada Allah). Dalam sejumlah hadits Nabi & disebutkan 


keutamaan umur panjang yang digunakan untuk berbuat baik kepada 
Allah. 


At-Tirmidzi meriwayatkan bahwa,352 

mo 8 P) Ca A3 - “ A “5 16 

Ona AE et Jaa Ig Ale MI io A1 
“3 NA TI RK Be INN Can Ke NS 
Kas) si Jawa calas Ge Oya Jb CP JG 
Ma BA Ia Dat Du Non ana 
alas el 9 9 ye Jb ya JW ia 
“Bahwa Nabi & ditanya, "Manusia manakah yang paling baik? 


Beliau menjawab, “Yaitu orang yang panjang umurnya dan baik 
amalnya'. Beliau juga ditanya, '"Munusia manakah yang paling jelek? 


352 HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, 2330). 
Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi berkata, “Haditst ini hasan shahih.” 
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Beliau menjawab, ' Yaitu orang yang panjang umurnya namun buruk 
amalannya'” 


Imam Ahmad en dalam kitab A/ Musnad,258 | 

SA tibab Ke NG Ayalua ena 3) 
Aa ap Ai Aa Page 
AA AW Papa 
AL IG cant de Jb DL KENA 
ca th, au B3 NI titi 
BP LA GI ah ai Cp aga 
Ig ala MN Se DL IG akal 
Om KI Ta SKT UG 3 3 LG 
ON BPR gap 22 MI Ia Jail 
All) 21553 enam 
“Sesungguhnya PA AA PA Ta EA 


Thalhah. Maka Rasulullah & mengirim (pasukan) dalam sebuah 
peperangan. Tak lama kemudian seorang di antara mereka keluar dalam 


353 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 1/163). 
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peperangan, lalu dia mati syahid. Kemudian Rasulullah & mengutus 
(pasukan) dalam sebuah peperangan yang lain. Kemudian keluarlah 
(orang kedua) dalam peperangan hingga akhirnya dia mati syahid. 
Setelah 'itu wafatiah orang yang ketiga dia atas tempat tidurnya.” 

Thalhah berkata, “Aku melihat di dalam mimpi mereka berada 
di dalam surga, maka aku melihat orang yang mati di atas tempat 
tidurnya berada di depan mereka. Aku juga melihat orang yang mati 
syahid yang kedua berada di belakangnya, dan aku melihat orang yang 
pertama kali mati syahid berada paling akhir. Kemudian aku mendatangi 
Nabi @ dan menceritakan hal itu kepadanya, maka beliau bersabda, 
'Aku tidak mengingkari hal tersebut, tidak ada seorang pun yang lebih 
utama di sisi Allah dari seorang mukmin yang memakmurkan hidupnya 
di dalam Islam untuk bertasbih (mengucapkan Subhanallah), bertahmid 
(mengucapkan Alhamdulillah), serta bertahlil (mengucapkan laa ilaaha 
illaa Allah). 


Dalam sebuah Riwayat disebutkan:354 Rasulullah #& bersabda, 
3 - 5 - 2. Pd “ag Pn) 
NB Gak BAR NAM LX 3 (adl :JB 
... - Pa Len £ - 2 2 
"JB Cb IN J6 Yeluas Ula, Sjaly :J6 Te 


354 HR. Ibnu Majjah (Sunan Ibnu Majah, 3925), Ahmad (Musnad Ahmad, 163, 
162/1) dari Abu Salamah, dari Thalhah dari Abdullah. 
Al Bushairi dalam Az-Zawa “id berkata, “Para periwayat Abu salamah tsigah 
kecuali dia yang mungathi'” 
Ali bin Al Madini dan Ibnu Ma'in berkata, “Abu salamah belum pernah 
mendengar sesuatu pun dari Thalhah.” 
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- “Bukankah dia telah tinggal satu tahun setelahnya?” Maka para 
sahabat menjawab, “Ya.” Beliau berkata, “Bukankah dia mendapati 
Ramadhan dan berpuasa?” Mereka menjawab, “Ya.” Beliau berkata 
lagi, “Bukankah dia shalat ini dan itu serta bersujud selama satu tahun?" 
Beliau berkata, “Maka tidaklah diantara keduanya lebih jauh dari 
jauhnya langit dan bumi.” 

Seseorang pernah berkata kepada seorang ulama salaf, “Betapa 
bagusnya kematian.” Mendengar itu dia berkata, “Wahai anak 
saudaraku, jangan lakukan itu, tidak satu waktu kamu hidup di dalamnya 
dan kamu beristighfar (meminta ampun) kepada Allah itu lebih baik 
bagimu dari sebuah kematian kehidupan.” 

Seorang syaikh pernah “ditanya, “Apakah kamu menyukai 
kematian?” Maka dia menjawab, “Tidak, telah berlalu masa muda dan 
keburukannya. Telah tiba masa tua dan kebaikannya. Jika aku berdiri | 
aku mengucapkan, Bismillah, jika aku duduk aku mengucapkan, 
Alhamdulillah. Aku ingin hal ini tetap berada padaku.” 

Seorang yang sudah tua lainnya perah ditanya, “Apa saja yang 
tersisa dari hal-hal yang kamu sukai?” Dia menjawab, “Tangisan 
terhadap dosa-dosa.” 

Karena itu, sebagian besar ulama salaf menangis ketika hendak 
meninggalnya karena sedih tidak lagi memiliki kesempatan untuk 
melakukan amal shalih. 


354 Sk Kumpulan Tulisan Ibnu Rajab 


| Yazid Ar-Raggasyi berkata ketika hendak meninggal, “Wahai 
Yazid, siapa yang menshalatkan dan mempuasakanmu setelah 
meninggalmu, siapa yang memintakan ampunan untukmu dari dosa- 
dosa yang telah lalu?” 


Karena itu, orang yang meninggal menyesal akan hilangnya 
peluang dan kesempatan untuk melakukan amal shalih. 

At-Tirmidzi meriwayatkan sebuah hadits dari Nabi @, beliau 
bersabda, 
. 2 8 0 4 2 . “ . 1 sg Z 3 Pa - 


Po & o1 38 . 9 Pa & 
(Huh OS Ol Lema OS UG ISI 0G 


“ Tidaklah seseorang meninggal kecuali dia akan menyesal. Jika 
dia adalah orang yang berbuat baik, maka dia menyesali kenapa dia 
tidak menambah kebaikannya, sedangkan apabila dia adalah orang yang 
berbuat keburukan, maka dia menyesal kenapa dia tidak bertobat 
kepada Allah.” 55 


Beberapa ulama salaf pernah diperlihatkan kondisi orang-orang 
yang telah meninggal dunia, lalu ditanya tentang keadaannya maka dia 
menjawab, “Kami datang atas urusan yang besar yang kami ketahui dan 
kami tidak ketahui yang kalian ketahui dan kalian tidak ketahui. Demi 


355 HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, 2403) dari Yahya bin Ubaid, dia berkata: 
Aku mendengar bapakku berkata: Aku mendengar Abu Hurairah berkata: ... 
setelah itu dia menyebutkan redaksi haditsnya. 

Abu Isa berkata, “Hadits ini tidak aku ketahui kecuali melalui jalur ini. Yahya 
bin Ubaidillah telah membicarakan di dalamnya Syu'bah, dia adalah Yahya 
bin Ubaidillah bin Mauhab Al Madani.” | 
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Allah, satu tasbih atau dua tasbih, satu rakaat atau dua rakaat di catatan 
amalku lebih aku cintai dari dunia dan seisinya.” 

Seorang ulama salaf pemah melakukan shalat dua rakaat yang 
ringan (tidak lama) di dekat kuburan, lalu dia tidak menyukainya karena 
ringannya. Tak lama kemudian dia tertidur dan melihat di dalam 
mimpinya penghuni kubur yang dekat dengannya. Dia (penghuni kubur) 
berkata kepadanya, “Kamu shalat dua rakaat dan tidak menyukainya?” 

Dia berkata, “Ya.” 

Penghuni kubur berkata, “Andakaikan aku mempunyai dua 
rakaat seperti yang kamu kerjakan niscaya lebih aku sukai dari dunia 
dan seisinya.” 

Adapun riwayat yang terdapat di dalam A/ Musnad: 

FI PA KL “5 0. aa Ri Peta : 
daki BA SI Ie Pa na 3 Y 
“Janganlah seorang diantara kalian menginginkan kematian 
kecuali dia telah yakin (akan di terima) dengan amalnya.” 
(Ini menunjukan atas orang yang beramal shalih dan dia yakin 


dengan amal shalihnya (akan diterima), maka dia boleh menginginkan 
kematian. 


Banyak orang-orang shalih terdahulu mengharapkan sebuah 
kematian, dan mereka bermacam-macam: 

Ada yang menginginkan kematian karena husnuzh-zhan 
(bebaiksangka) kepada Allah karena ingin bertemu dengannya, atau 
karena cintanya kepada Allah yang membawanya untuk berbaik sangka 
kepada Allah, sebagaimana yang dikatakan sebagian ulama salaf, “Aku 
telah bosan dengan kehidupan, sampai andaikan aku mendapati 
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kematian itu di jual niscaya aku akan membelinya. Itu lantaran aku rindu 
kepada Allah dan ingin bertemu dengan-Nya.” 

Kemudian dikatakan kepada orang tadi, “Apakah kamu yakin 
dengan amalmu?” 

Dia menjawab, “Tidak, tetapi karena kecintaanku kepadanya 
dan berbaiksangkaku kepada-Nya. Apakah kamu menyangka Dia akan 


mengadzabku sementara aku mencintai-Nya?” 


Sebagian mereka mendendangkan nasyid yang semakna dengan 


Ke Sal £ tiba 2 Ket MN JB (33 
.& aa be £..9 Ta P Fr ? o # 
“Dan bekalku sedikit aku tidak melihatnya sebagai hartaku. 


Perbekalanku kah yang membuatku menangis atau karena jauhnya 
— perjalananku. 
Apakah engkau akan membakarku di neraka wahai tujuan akhirku 
(Allah). 


Di manakah harapanku kepada-Mu dan kecintaanku kepada-Mu.” 


Menginginkan kematian bagi orang yang tidak yakin dengan 
amalnya ada beberapa keadaan, yaitu: 

Pertama, terkadang seseorang menginginkan kematian itu 
karena ada mushibah yang menimpanya. Ini tentunya dilarang, dan 
pelakunya jika tidak yakin dengan amalnya maka dia seperti orang yang 
minta perlindungan (dari panasnya) padang pasir kepada api. Karena dia 
tidak tahu apa yang menyerang dirinya setelah kematian atas apa yang 
lebih besar dan lebih pedih dari apa yang ada pada dirinya (sebelum 
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kematian). Namun apabila dia yakin dengan amalnya maka sebagian 
orang salaf telah mengangan-angankan kematian lantaran mushibah 
yang menimpanya. 

Kedua, terkadang mengangan-angankan sebuah kematian 
karena takut terjadinya fitrah di dalam agama. Umar bin Al 
Khaththab #, pernah mengangan-angankan hal tersebut di akhir hajinya 
dengan berdoa, “Ya Allah, sesungguhnya telah tua umurku, telah lemah 
tulangku dan telah banyak menyebar rakyatku, wafatkanlah aku tanpa 
sia-sia dan terfitnah.”?56 Maka dia pun terbunuh dalam bulan itu. 

Zainab binti Jahsy @ pernah mengangan-angankan kematian 
ketika datang pemberian Umar dan menganggapnya banyak (pemberian 
tersebut). Dia berkata, “Ya Allah, tidak aku mengeketahui pemberian 
oleh Umar setelah ini.” Tak lama kemudian dia pun meninggal sebelum 
mengetahui pemberian kedua oleh Umar. 


Umar bin Abdul Aziz pernah ditanya tentang keyakinan 
seseorang akan dikabulkan doanya dan dia berdoa kepada Allah akan 
kematian, ketika orang yang dipimpin susah diatur, dan takut akan 
lemahnya memenuhi hak-hak mereka. 


Banyak orang-orang shalih terdahulu ketika diminta untuk 
menjadi pemimpin di sebagian wilayah, maka mereka pun berdoa untuk 
| dirinya sendiri akan kematian. Tak lama kemudian mereka pun 
meninggal. Sebagian mereka terkenal dan nampak atas sebagian amal 
salah seorang diantara mereka atau hubungannya dengan Allah, lalu dia 
berdoa untuk dirinya maka dia pun meninggal. Dalam sebuah hadits 
disebutkan bahwa Rasulullah @ bersabda, 


356 HR. Malik (A/ Muwaththa ', 2/824) dan Abu Nu'aim (Hilyah Al Auliya', 1/54) 
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“Apabila engkau menginginkan kepada sebuah kaum fitnah 
maka wafatkanlah aku dalam keadaan tidak terfitnah.”51 


Di dalam Musnad Ahmad»8 disebutkan hadits dari Mahmud bin 
Labid, dari Nabi &, beliau bersabda, 


bat DI DN GT AI KG OI 


3. 0 A9 - 9 o o G “9 
SIA, Jl KG aa Ia ep 
Pe 


“ 
- . 


“Dua hal yang di benci anak adam: kematian, padahal kematian 
lebih baik bagi seorang mukmin dari fitnah, dia membenci sedikitnya 
harta, padahal sedikitnya harta meringankan hisab (perhitungan amal)" 


Ibnu Mas'ud dan lainnya berkata, “Tidaklah orang yang berbuat 
baik dan berbuat jahat kecuali kematian lebih baik baginya. Jika dia 
adalah orang yang berbuat baik maka apa yang di sisi Allah lebih baik 


357 HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmdizi, 3233) dari jalur periwayatan Abu 
@ilabah dari Ibnu Abbas. 
Abu Isa berkata, “Disebutkan antara Abu @ilabah dan Ibnu Abbas seorang 
perawi dalam hadist ini, dan telah diriwayatkan @atadah dari Abu @ilabah 
dari Khalid, dari Al Jalaj, dari Ibnu Abbas.” - | 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5/243) dari hadits Mu'adz bin Jabal. 

358 HR. Ahmad (5/427). 
Al Haitsami dalm Majma' Az-Zawa “id berkata, “Diriwayatkan oleh Ahmad 
dan para periwayatnya shahih.” 
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bagi orang-orang yang berbuat kebaikan. Apabila dia adalah orang yang 
berbuat jahat, maka sesungguhnya Allah memberi tangguh (dengan 
kehidupan) kepada mereka supaya bertambah dosa mereka (karena itu 
kematian lebih baik baginya).” 


Ketiga, terkadang seseorang menginginkan kematian tanpa 
adanya musibah atau fitnah, jika termasuk orang yang yakin dengan 
amalnya kerena cinta kepada Allah dan rindu bertemu denganya maka 


ini boleh. Kami akan menyebutkan uraiannya nanti insya Allah. 


Begitu pula mengangan-angankan kematian ketika hadirnya 
sebab-sebab mati syahid karena ingin meraihnya. Ketika seseorang 
mengangan-angankan kematian ketika terjadi peperangan di jalan Allah 
atau menyebarnya wabah penyakit tha'un. Jika. mengangan- 
angankannya itu karena berbaik sangka kepada Allah maka ada 
perbedaan pendapat antara orang-orang salaf. Disebutkan bahwa sebab 
larangan tidak bolehnya menginginkan atau mengangan-angankan 
kematian adalah karena menampakan besar dan dahsyatnya kematian, 
maka menginginkan kematian bagian dari menginginkan tejatuhnya 
seseorang kedalam malapetaka sebelum datang malapetaka itu. Oleh 
karena itu, tidak sepantasnya dia melakukan itu, sebagaimana sabda 
Rasulullah & , 


PAN AN NG SS al sah MS NY, 
SAS Hai S9 
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“Janganlah kalian menginginkan bertemu dengan musuh, tetapi 
mintalah kepada Allah keselamatan, tetapi apabila kalian bertemu 
musuh maka hadapilah.”59 

Ibnu Umar pernah mendengar seseorang yang menginginkan 
kematian, maka dia berkata, “Jangan kamu mengharapkan kematian 
karena sesungguhnya engkau akan mati, tetapi mintalah keselamatan, 
karena sesungguhnya orang yang mati itu akan tersingkap untuknya 
ketakutan yang besar.” h 

Kematian merupakan ketakutan yang tampak, dan dilihat oleh 
orang yang mengetahui (ketika sekarat). Ketika itu tidak ada perjanjian 
lagi dengannya untuk orang yang mengalaminya. Oleh karena itu, tidak 
sepantasnya seseorang minta disegerakan kematiannya. 

Umar ketika menjelang kematiannya sempat berkata, “Andaikan 
aku mempunyai bumi dan seisinya niscaya akan aku tebuskan dia dari 
ketakutan yang nampak.” 

Al Hasan bin Ali merasa takut ketika menjelang kematiannya, 
dan dia berkata, “Aku ingin memuliakan orang yang tidak pernah aku 
muliakan.” 

Al Hasan Al Bashri mengatakan ketika menjelang kematiannya, 
“Jiwa yang lemah dan urusan yang menakutkan lagi dahsyat, inna lillahi 
wa inna ilahi rajiun (kita kepunyaan Allah dan akan kembali 
kepadanya).” 

Hubaib bin Muhammad pemah merasa takut menjelang 
kematiannya yang membuat dia berkata, “Aku hendak melakukan safar 
(berpergian) yang belum pemah aku lakukan, dan aku hendak melewati 
jalan yang belum pernah aku lewati. Aku hendak mengunjungi tuanku 


359 HR. Al Bukhari (2863) dan Muslim (Shahih Muslim, 1741). 
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yang belum pernah aku melihatnya dan aku akan melewati ketakutan- 
ketakutan yang belum pernah aku saksikan sama sekali.” 


Pada dasarnya, kematian itu sendiri sesuatu yang paling berat 
yang dijumpai anak Adam di dunia. Tidak ada seorang pun manusia di 
dunia yang mengetahui hakikat beratnya kematian. 

Salah seorang ulama salaf berkata, “Andaikan seorang mayit 
dibangkitkan dan mengabarkan kepada penduduk dunia tentang hakikat 
(dahsyatnya) kematian, niscaya mereka tidak akan mau kn dan tidak 
akan pernah merasakan nikmatnya tidur.” 

Sesungguhnya kematian itu lebih baik bagi pelaku maksiat, 
karena (pelaku maksiat) semakin bertambahnya waktu maka bertambah 
pula dosa-dosanya dan bertambah pula adzabnya. Ini seperti yang 


dikatakan oleh Ibnu Mas'ud: “Jikalau dia orang yang berbuat keburukan 
(maksiat) maka sesungguhnya Allah # telah berfirman, 


LI 13 59 3 H3 LSI 
Sesungguhnya kami memberi tangguh kepada mereka hanyalah 
supaya bertambah-tambah dosa mereka'.” (Os. Aali Imraan (3): 178) 


Salah seorang ulama shalih berkata, “Kita telah bosan dari 
kehidupan karena banyaknya yang kita perbuat dari dosa-dosa.” 


Ini (dia katakan) bersamaan dengan banyaknya amal shalih yang 
dia lakukan. Bagaimana dia mengatakan bahwa semua umurnya telah 
sia-sia. 


Kera Peak aa 
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“Menikmati kenikmatan menghasilkan untukku kesedihanku. 


Berapa banyak aku melihat apa yang Allah berikan kepada 
pandanganku. 
Aku tidak mempunyai bekal dan telah dekat perjalananku. 


dan sungguh telah sia-sia umur maka sesungguhnya dialah yang 
menyambung umurku.” 


Banyak orang-orang shalih yang mengangan-angankan kematian 
di waktu sehatnya. Tatkala datang kepadanya kematian dia 
membencinya karena dahsyatnya kematian itu. Di antara mereka 
adalah: Abu Ad-Darda” dan Sufyan Ats-Tsauri, dan lainnya. 


Sebagian orang-orang shalih mengangan-angankan kematian, 
maka di dalam mimpinya kematian itu berkata kepadanya, “Apakah 
kamu menginginkan kematian?” 

Dia berkata, “Dahulu aku seperti itu.” 


Kemudian dia memalingkan wajahnya lalu berkata, “Andaikan 
kamu mengetahui dengan betul-betul dahsyatnya kematian niscaya 
kamu tidak akan bisa tidur sepanjang hayatmu. Akalmu akan kacau 
sampai engkau berjalan di antara manusia dalam keadaan gila.” 

Apabila disebutkan dalam mimpinya seperti ini dia pun 
menangis dan berkata, “Beruntunglah orang yang memanfaatkan 


hidupnya, sedangkan panjang umur baginya adalah tambahan amalnya. 
Demi Allah, aku tidak melihatku seperti itu.” 
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Ibrahim bin Adham berkata, “Sesungguhnya kematian seperti 
piala (bergilir) tidak ada yang kuat untuk mendapatkannya kecuali orang 
yang takut, dan sebagian besar orang yang taat mewaspadainya.” 


Abu Atahiyah berkata di dalam syairnya: 
Lx ban en aka TS HN Hr NI 2g Pena” 
— eU ia op VI 
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: € naa si 2 
“Ketahuilah kematian mempunyai seperti piala (bergilir), giliran yang 

manapun. 
. Dan kamu pasti akan mendapatkan gilirannya. 
Sampai kapan (engkau hidup) dan kematian telah dekat, 
engkau telah diingatkan kematian dan kamu lupa.” 


Secara global, seorang mukmin hendaknya menjadikan umurnya 
yang panjang sebagai tambahan amal shalihnya. Hal ini sebagaimana 
yang disebutkan di dalam Shahih MuslimP60, dari Nabi &, bahwa beliau 


berkata di dalam doanya: 
sz ”.3 - “5 - « Pa : #0 0 
or SS Gb al Jarel 
P1 ti Pd pd 
“Jadikanlah kehidupan sebagai tambahan untuk ku dalam setiap 
Sebagian orang salaf berkata, “Barangsiapa tidak mempunyai 


kebaikan pada saat kematian, maka dia tidak mempunyai kebaikan saat 
kehidupan.” | 


360 HR. Muslim (Shahih Muslim, 2720). 
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Maksudnya bahwa orang yang tidak menjadikan kehidupannya 
sebagai tambahan kebaikan maka dia tidak akan memiliki kebaikan 
dalam kematian dan kehidupan. Salah seorang ulama salaf pernah 
melihat Nabi & di dalam mimpinya, lalu dia berkata di dalam tidurnya: 


pan 
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“Barangsiapa yang hari ini sama dengan hari kemarin maka dia 
adalah orang yang tertipu. Barangsiapa yang hari ini lebih jelek dari hari 
kemarin, maka dia orang yang terlaknat. Barangsiapa yang tidak 
berusaha mencari tambahan amal shalihnya, maka dia berada di dalam 


kekurangan. Barangsiapa yang berada di dalam kekurangan, maka 
kematian lebih baik baginya.”361 


Maimun bin Mihran berkata, “Tidak ada kebaikan di dalam 
kehidupan kecuali orang yang bertobat atau seorang yang beramal 


361 HR. Al Baihagi (Az-Zuhd Al Kabir, 987) dari Abdul Aziz bin Abu Rawwad, dia 
berkata, “Aku melihat Nabi & di dalam mimpi... ” Selanjutnya dia 
menyebutkan sabda Rasulullah tadi. 

Hadits ini tidak ada di manuskrip Az-Zuhd, yang diketahui oleh peneliti dari 
kitab-kitab yang lain, tetapi hadist ini disandarkan ke Al Baihagi di dalam Az- 
Zuhd. 

HR. Abu Nu'aim (Hilyah Al Auliya ', 8/35.) 

Abu Nua'im berkata, “Aku mendengar dari Ibrahim bin Adham Kas: 

Telah sampai kepadaku bahwa Al Hasan Al Bashri melihat Nabi & di dalam 
tidurnya ... 
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(untuk mengangkat) derajat. Karena orang yang bertobat dengan 
tobatnya akan menghapus keburukan-keburukannya. Sedangkan orang 
yang beramal (untuk mengangkat) derajat, semakin dia beramal akan 
semakin tinggi derajatnya dengan melakukan amal-amal kebaikan. Ini 
akan terus menambah kebaikannya dan orang yang pertama akan 
menghapus dosa-dosanya. Selain dua orang ini maka tidak ada kebaikan 
untuknya di dalam kehidupan. 

Oleh karena itu, salah seorang ulama salaf berkata, “Umur 
seorang mukmin tidak ada harganya kecuali dia betobat dari perbuatan 
buruknya, dan mengadakan perbaikan atas kekeliruan yang telah 
dilakukannya.” 

Salah seorang ahli ibadah pernah sai dalam mimpinya 
sebuah kartu bertuliskan: 


He LL utugi YyiSu 
Ja un 


La en aa 
. 0 Ad -. 2 1.49 
Ikat ne LA — 3 amati , 
“Jika kamu tidak ragu kamu akan mati, 
dan kamu tidaklah jauh dari kematian, inilah yang kamu kerjakan. 


Maka umummu tidak bermanfaat sementara engkau orang banyak 
berbuat dosa. 


Sedangkan namamu di daftar kematian pasti akan didapatkan.” 
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Yang lain ketika diperlihatkan di dalam mimpinya, maka dia pun 
bersenandung seraya berkata: . : 


... bs ar 9000 90 Sa, bh . 3. . 
Jati Hb ai AR DAU) ENG ol OA AG 
Jaa JI 3 PMB elo DA $ Ui Jose 
“Wahai pipiku, jika engkau berbantalkan yang empuk, 
maka engkau akan berbantalkan batu besar setelah kematian. 
Beramal shalihlah di dalam kehidupanmu, 
niscaya engkau akan menyesal besok jika tidak engkau beramal.” 
Oleh karena itu, Rasulullah & bersabda di dalam doanya: 


Pap 9 Cd Pe ? an Pd ". # Fo 
OS BRG AI 3 Uba5 WI 
! NG LI 


“Aku memohon kepadamu rasa takut kepadamu di dalam 
kesendirian dan keramaian, mengatakan yang hag (benar) dalam 
keadaan marah dan ridha.” 


Inilah tiga hal yang menyelamatkan. Hal ini diriwayatkan dari 
Nabi & bahwa beliu bersabda, “ Tiga hal yang menyelamatkan dan tiga 
hal yang membinasakan.” Kemudian beliau menyebutkan tiga hal yang 
menyelematkan itu. Ketiga hal yang membinasakan itu adalah: 


fa) Kekikiran yang ditaati. 
“D) Hawa nafsu yang diikuti 


(c) Orang yang mempunyai pendapat merasa bangga dengan 


pendapatnya. 
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Diriwayatkan bahwa Sulaiman #8 berkata, “Kami diberikan apa 
yang Allah berikan kepada manusia dan apa-apa yang tidak diberikan 
kepada manusia. Kami mengetahui apa yang diketahui manusia dan 
apa-apa yang tidak diketahui oleh manusia. Aku juga tidak mendapatkan 
sesuatu yang lebih utama dari tiga hal ini.” 


Nafi' bin Sulaiman bekrata: Isa bin Maryam berkata, “Tiga hal 
yang apabila ada pada seseorang maka kamu akan memperoleh derajat 
yang akan kamu raih, yaitu: (a) Takwa kepada Allah saat sepi dan ramai, 
(b) berbuat adil saat marah dan ridha, dan (c) sederhana saat kaya dan 
miskin.” 

Rasa takut dalam kesepian dan keramaian maknanya adalah, 
seorang hamba takut kepada Allah dalam keadaan sepi maupun ramai, 
baik dalam keadaan nampak maupun tersembunyi, tetapi urusan 
seseorang takut kepada Allah saat sepi adalah ketika seseorang tidak 
dilihat oleh pandangan manusia. Allah & telah memuji orang yang takut | 
kepada Allah saat sendirian, Allah & berfirman: | 


asli Ta 33 Ae ag Tone Sal 


Lab" Ia Fa 

Dai 

“(Yaitu) orang-orang yang takut akan (adzab) Tuhan mereka, 

sedang mereka tidak melihat-Nya. Mereka merasa takut akan (tibanya) 
Hari Kiamat.” (Os. Al Anbiyaa" (21): 49) 


Ooh ln aah G3 GRI cat 
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“(Yaitu) orang yang takut kepada Tuhan yang Maha Pemurah 
sedang dia tidak kelihatan (olehnya) dan dia datang dengan hati yang 
bertobat” (Os. Maaf (50): 33) 


@ il ae Mg 


“Supaya Allah mengetahui orang yang takut kepada-Nya, 
biarpun dia tidak dapat melihat-Nya.” (Os. Al Maa'idah (51: 94) 


» ep RSA 3 Ga 
Oa sasa ai el H3 EL Ol 


“ Sesungguhnya orang-orang yang takut kepada Tuhannya yang 
tidak nampak oleh mereka, mereka akan memperoleh ampunan dan 
pahala yang besar.” (Os. Al Mulk (671: 12) 


Dalam ayat ini kata A/ Ghaib ditafsirkan dengan makna dunia 
karena penduduknya berada dalam kondisi tidak tahu tentang kondisi 
dan balasan akhirat yang dijanjikan kepada mereka. Sedangkan dalam 
hadits ini tidak disinggung tentang masalah tersebut, karena kondisinya 
yang bertentangan dengan sesuatu yang terlihat. 


Suatu ketika seorang ulama salaf berkata kepada saudara- 
saudaranya, "Allah telah membuat kita zuhud terhadap hal-hal yang 
haram, dimana jika hal itu mampu dilakukan saat sendirian, maka dia 
akan menyadari bahwa Allah sedang melihatnya dan mengawasinya 
sehingga dia pun meninggalkan perbuatan haram." 

Ada juga yang mengatakan, orang yang takut itu bukanlah orang 
yang menangis dan menguras air matanya, tetapi orang yang takut itu 


| adalah orang yang meninggalkan perbuatan haram ketika dia sangat 
menginginkannya dan mampu melakukannya. Ketika itulah ganjaran 
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dan pahala orang yang menaati Allah dan meninggalkan perbuatan 
haram lebih besar di hadapan Allah ketika berada seorang diri. 
Pertama, ini seperti gambaran yang didiskripsikan Allah & dalam 
firman-Nya, 
AD LA 


ab G3: 5 Op Kel ye pega 35 


» - £ et 


Hai ali Sai d3 SG @ Doi A3 Van 
@ oi ut aset 


"Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya dan mereka selalu 
berdoa kepada Rabbnya dengan penuh rasa takut dan harap, serta 
mereka menafkahkan rezeki yang Kami berikan. Tak seorang pun 
'mengetahui berbagai nikmat yang menanti, yang indah dipandang 
sebagai balasan bagi mereka, atas apa yang mereka kerjakan." (Os. As- 
Sajdah (32): 16-17)362 


Seorang ulama salaf lainnya pun berkata, "Lakukanlah amal 
perbuatan secara sembunyi-sembunyi karena Allah, niscaya Allah akan 
memberikan balasan yang tidak terlihat kepadanya." 


Dalam hadits tujuh orang yang mendapat perlindungan Allah & 
saat tidak ada lagi perlindungan kecuali perlindungan Allah, disebutkan, 


362 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, no. 629, 1357 dan Li dan Muslim 
(Shahih Muslim, no. 1031). 
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"Orang yang mengingat Allah secara sendirian, kemudian kedua 
matanya meneteskan air mata dan orang yang bersedekah, lalu dia 
menyembunyikan sedekahnya itu hingga tangan kirinya tidak 
mengetahui apa yang disedekahkan oleh tangan kanannya."?68 

Selain itu, dalam hadits disebutkan, "Apabila seorang hamba shalat 
secara terang-terangan, maka dia telah berbuat baik. Jika hamba 
melakukan shalat secara sembunyi-sembunyi, maka dia pun telah 
. berbuat baik. Allah berfirman, "Inilah hamba-Ku yang sebenarnya'." 
Dalam hadits lain disebutkan 


Oia Wala ea AI Ga DLP Gabe Uya 
g £ as 7... “3 . . H “ 4 - 
A1 Up Oli Bli Olla jl 


"Orang yang membaguskan shalatnya ketika dilihat orang lain dan 
melakukannya dengan tidak baik ketika tidak dilihat seorang pun, maka 
itulah penghinaan yang dilakukan hamba kepada Tuhannya." 

Kedua, perumpamaannya seperti sabda Rasulullah #& tentang 
tujuh orang yang mendapat perlindungan Allah di saat tak ada 
perlindungan kecuali perlindungan Allah, 


363 HR. Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, no. 4253). 
364 HR. Asy-Syihab (Musnad Asy-Syihab, 1/304). 
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3 » Jas J 


2. 30-- 


Ag ga AA 223 33 
SE C0 It St 


"Orang yang diajak bermaksiat oleh wanita yang menarik dan 
cantik, lalu orang itu berkata, "Sesungguhnya aku takut kepada Allah 
Tuhan semesta alam'"?65 

Ini juga seperti yang disabdakan Rasulullah & tentang orang yang 
. menunaikan pembayaran utang secara diam-diam memperoleh balasan 
dengan diberikan kesempatan untuk memilih bidadari surga yang 


disenanginya. 


Konsekuensi dari rasa takut kepada Allah secara sembunyi- 
sembunyi dan terbuka adalah sebagai berikut: 


1. 


Kuatnya keimanah terhadap janji dan sanksi yang 
diberikan Allah #& kepada pelaku maksiat dan dosa. 


mempertimbangkan keras dan pedihnya balasan, 


' kekuatan dan keperkasaan Allah sehingga membuat 


sang hamba mengurungkan diri melakukan 
pelanggaran. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Al 
Hasan Al Bashri, "Wahai anak Adam, apakah engkau 


. memiliki kemampuan untuk menentang Allah, karena 


sejatinya orang yang bermaksiat kepada Allah berarti 
dia melakukan perlawanan kepada-Nya." Ulama lain 
juga mengemukakan bahwa aku heran dengan 
keberanian dan kelancangan orang lemah dan tidak 


365 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, no. 629, 1357 dan 6114) dan Muslim 
(Shahih Muslim, no. 1031). 
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memiliki kekuatan apa pun melawan dzat yang Maha 
Kuat. | 


3. Kekuatan muragabah (merasa diawasi) kepada Allah 
dan menyadari bahwa Dia selalu menyaksikan serta 
mengawasi hati dan perbuatan hamba-Nya, dimana 

Dia selalu bersama hamba- Nya dimana pun ia berada. 


Hal ini seperti yang dilansir dalam Al @ur'an di beberapa tempat 


K3 aya Gi Ip papa 

5 - LX ang LX a11 ea 
Oa Aa Ky mat An At 
"Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah 
mengetahui apa yang ada di langit dan di bumi? tiada pembicaraan 
rahasia antara tiga orang, melainkan Dia-lah keempatnya. Dan tiada 
(pembicaraan antara) lima orang, melainkan Dia-lah keenamnya. Dan 
tiada (pula) pembicaraan antara jumlah yang kurang dari itu atau lebih 
banyak, melainkan dia berada bersama mereka di manapun mereka 
berada. Kemudian Dia akan memberitahukan kepada mereka pada Hari 
Kiamat apa yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha 


mengetahui segala sesuatu." (Os. Al Mujaadilah (581: 7) 
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» - 1-5 1 Na. Pu Tana SP ta . 4 - Rr 
(3 


GP LI 63 db Doo DI Sa KE UI Jae 
sana Ys UII 3 Soya 3333 JA ya SI 
: :S 8 “A3 KN 

Ok SaNS us 


"Kamu tidak berada dalam suatu keadaan dan tidak membaca 
suatu ayat dari Al @ur'an dan kamu tidak mengerjakan suatu pekerjaan, 
melainkan Kami menjadi saksi atasmu di waktu kamu melakukannya. 
Tidak luput dari pengetahuan Tuhanmu biar pun sebesar zarrah (atom) 
di bumi atau pun di langit. Tidak ada yang lebih kecil dan tidak (pula) 
yang lebih besar dari itu, melainkan (semua tercatat) dalam Kitab yang 
nyata (Lauh mahfuzh)." (Os. Yuunus (10): 61) 


8, 


ED Ba GE Mg Lg yee CL. Ta 20 

sama aka Na 
Un 2... . 

Dl. AN PENA EY Al 063 Ia ia ijo TU 


"Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak 
bersembunyi dari Allah, padahal Allah beserta mereka, ketika pada 
suatu malam mereka menetapkan keputusan rahasia yang Allah tidak 
ridhai. Dan adalah Allah Maha Meliputi (ilmu-Nya) terhadap apa yang 
mereka kerjakan." (Os. An-Nisaa" (4): 108) 


Juga seperti yang dijelaskan oleh Nabi &, 
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3 Pet a Naa 4 a Tekan Ha (- Pan 4 2g 
Ca Ana AI ot Jual Ju ot olasYI Jai 
Ha, 3 


"Iman yang paling utama adalah sang hamba menyadari bahwa 
Allah senantiasa bersamanya dimana pun dia berada."”66 
Ulama salaf berkata, "Takutlah kepada Allah sesuai dengan 
kekuasaan-Nya terhadap dirimu dan malulah kepada-Nya sesuai dengan 
kedekatan-Nya dengan dirimu." 
Ulama salaf lainnya berkata, "Takutlah kepada Allah dengan 
melihat perbuatan dosa sebagai perilaku rendah di matamu." 
Makna ini pun diungkapkan dalam syair berikut ini: 
Dor 0. Nge 2 2 2 . 03 0 
S3L BE 3 al Ed UI SAN atu 6 
.. .. 3 " 330 -— La, 6 0 18, 
Sala Job 2 Ar) SA Da o— IE 
"Duhai penggemar dosa tidakkah kau malu kepada Allah yang menjadi 
orang kedua saat kau sendirian? 
Penangguhan hukuman dari Tuhanmu membuatmu tertipu sedangkan 
Dia selalu menutupi keborokanmu selama itu." 
Dalam hadits Abu Dzarr 4 yang berasal dari Nabi @ disebi atkan, 


366 HR. Ath-Thabarani (A/ Mu'jam Ash-Shaghir, no. 555) dari hadits Abdullah 
bin Muawiyah Al Ghadhiri. 
Setelah meriwayatkannya Ath-Thabarani berkata, "Hadits ini hanya 
diriwayatkan dengan sanad sepert ini dari Ibnu Muawiyah. Kami pun tidak 
mengetahui Abdullah bin Muawiyah Al Ghadhir memilik hadits musnad lain 
selain ini." 


Kampulan Tulisan Ibnu Rajab && 375 


al S4 BI 3 AG 


2 . 


Pena (3 Aira nga Ha ag aga 
Ke Le Na 3 Hang 

colarl SIG al Y) seba 2 Ha Yu ala 
AI CA 3 6 SI HA aa A33 


01. 


BE tekan TOP de Ja 
ai Bj SS PT ia 2 


SS ba YA Pb ain JA Aji Ya 


- 2 og A AN ON : 
PA Tin) ea cas! Kapan ce AN, 
daa La SE 


. "Tiga orang yang dicintai Allah dan tiga orang yang dibenci Allah. 
Adapun orang yang dicintai Allah adalah: (a) orang yang mendatangi 
sekelompok orang, kemudian meminta kepada mereka karena Allah, 
bukan karena hubungan kekerabatan di antara mereka, lalu mereka 
menolaknya, lantas salah seorang dari mereka menghilang kemudian 
memberikan permintaan pria tadi secara sembunyi-sembunyi, dimana 
hanya Allah dan orang yang memberi saja yang mengetahui pemberian 
tersebut: (b) orang yang bangun di tengah malam untuk beribadah 
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dengan khusyuk dan membaca ayatayatKu di tengah-tengah 
sekelompok orang yang melakukan perjalanan di malam hari hingga 
ketika tidur atau ngantuk lebih mereka inginkan daripada yang lain: dan 
(c) orang yang berada di tengah-tengah pasukan, kemudian bertemu 
dengan musuh lalu mereka kalah, tiba-tiba dia muncul di hadapan 
musuh hingga dia terbunuh atau memperoleh kemenangan. Sedangkan 
tiga orang yang dibenci Allah adalah: (a) orang yang menikah masih 
berbuat zina: (b) orang fagir yang sombong: dan (c) orang kaya yang 
zhalim'"267 

Itulah tiga orang yang melakukan kebaikan secara sembunyi- 
sembunyi di saat orang-orang tidak menyadarinya dan lalai. Orang 
seperti inilah yang disukai Allah &. Oleh karena itu, keistimewaan shalat 
di malam hari daripada shalat sunah lainnya lebih baik daripada waktu 
malam lainnya. Orang yang mencintai karena Allah juga menyukai hal 
itu sebagai bentuk kesadarannya bahwa Allah ik senantiasa mengawasi 
dan melihat perbuatannya. Inilah ihsan seperti yang diungkapkan oleh 
sebagian orang bijak, “Barangsiapa mengenal Allah, maka Ateh ee 
mencukupinya dari makhluk-Nya." 

Salah seorang ahli ikhlas berkata, "Aku tidak melewati batas yang 
terlihat dari perbuatan baikku." 

Ketika seseorang mengamati kondisi saudara-saudaranya yang 
lain, dia pun berharap agar ajal datang menemuinya, lalu berkata, 
"Hidup ini akan lebih nyaman dan bahagia ketika interaksi antara diriku 
dan Tuhan terjadi secara sembunyi-sembunyi." 


367 HR. At-Tinmidzi (Sunan At-Tirmidzi, no. 2567, 2568), An-Nasa'i (Sunan An- 
Nasa 'j, no. 1614), dan Ahmad (Musnad Ahmad, 5/153). 
Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini shahih. Syaiban 
juga. meriawyatkan hadits yang sama dari Manshur. Hadits tersebut 
merupakan hadits yang paling shahih dari hadits Abu Bakar bin Ayyasy." 
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Ketika seorang ulama salaf ditanya, "Tidakkah engkau merasa sepi 
seorang diri?" dia pun menjawab, "Bagaimana bisa aku merasa sepi 
sementara Allah berfirman, 'Aku adalah teman orang yang mengingat- 
Ku (maksudnya berdzikir)'." 


”3 o sa 
ea IS uya 2 ag ) 
dal 3 MS 23, 
"Keterasinganku menjadi teman setiaku dari semua teman-teman yang 
ada. 
Ketika aku menyendiri, kumelihat dirimu menjadi temanku dalam 
keghaiban." 
Redaksi WII usai d “adi za "ucapan yang hak saat marah 
dan ridha." 
Ini adalah ungkapan yang sangat indah dan mulia. Sebab Allah & 
memuji orang yang memaafkan orang lain saat dia masih emosi dan 
marah. Allah H berfirman, 


Ni DAA ga Ala 2 Pa PAN CU PE PAN Ne Aa 
al aab UI Geni ST aa aneka, 
| ba EA 
DD Onii 


"Dan (bagi) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan 
perbuatan- perbuatan keji, dan apabila mereka marah mereka memberi 
maaf" (Os. Asy-Syuuraa (42): 37) 

Hal ini karena marah bisa menggiring seseorang mengeluarkan 
ucapan-ucapan yang tidak baik dan bertindak tidak adil. Oleh sebab itu, 
orang yang mampu bertutur kata santun dan baik saat marah dan ridha 
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merupakan orang yang memiliki keimanan yang kuat dan mampu 
mengendalikan diri. 


Imam Ath-Thabarani PE sebuah hadits dari Anas bin 
Malik secara marfu' 


Y Ime BI ya 0aYI ae | La 
Mn 5 533 JB 3 Tai Hang 
Su UE ISA IL 2 3 La Lah 


"Tiga perilaku yang termasuk akhlak iman, yaitu: (a) amarah 
seseorang yang tidak menggelincirkan dirinya. kepada kebatilan atau 
perbuatan tidak baik: (b) ridha yang tidak menggelincirkan seseorang 
untuk melenceng dari kebenaran, dan (c) kemampuan yang tidak 
mendorong seseorang mengambil sesuatu yang bukan miliknya." 

Inilah orang kuat dan perkara yang sejati seperti yang 
digambarkan oleh Nabi &, | 


- Oo 34 0 @ -a oi o 0. 
Ah SAI MAA UP Aerralh AA Gal 
"Orang kuat dan perkasa bukanlah orang yang pandai bergulat, tetapi 


orang kuat dan perkasa adalah orang yang mampu mengendalikan dirinya saat 
marah"68 


368 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, no. 5763) dan Muslim (Shahih Muslim, 
no. 2609). 
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Sementara Imam Muslim meriwayatkan dengan redaksi, 


y - Has JG C3 Papa DA 2 
1 Uu 3 2 satal Wat 


Nabi H@ bertanya, "Siapakah yang kalian anggap pandai bergulat 
di antara kalian? Kami menjawab, "Yaitu orang yang tidak bisa 
dikalahkan oleh orang lain dalam pergulatan." Beliau menjawab, "Bukan 
itu, tetapi orang yang mampun mengendalikan dirinya ketika marah."69 

Suatu ketika seorang pria berkata kepada Nabi #@, "Nasehatilah 
diriku." Beliau menjawab, "Jangan marah." Beliau Ja aa 
sebanyak tiga kali.370 


Selain itu, Imam Ahmad pun meriwayatkan bahwa suatu ketika 
seorang pria berkata, "Wahai Rasulullah, apa yang bisa menjauhkan 
diriku dari murka Allah?" Beliau menjawab, "Jangan marah."371 

Maurag Al Ijli berkata, "Semua yang perah aku ungkapkan saat 
marah pasti aku sesali saat emosi mereda." 

Atha” berkata, "Tidak ada yang membuat ulama menangis seperti 
hendak menemui ajal kecuali karena marah atau emosi tak terkendali 
yang pernah dilakukannya terhadap orang lain hingga menghancurkan 
amal ibadahnya selama dua puluh atau enam puluh tahun. Sungguh 


369 HR. Muslim (Shahih Muslim, no. 2608). 
370 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, no. 5764). 
371 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 2/175). 
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marah atau emosi tak terkendali bisa saja menggelincirkan pelakunya. 


hingga dia tidak pernah lepas darinya." 
Untuk itu, Asy-Sya'bi pernah mengungkapkan, 


LI JL SY CE GL 
“Mimpi itu bukanlah dalam kondisi tenang, 


tetapi mimpi itu saat dalam kondisi marah.” 


Sementara itu, Ibnu Aun ketika marahnya memuncak terhadap 
seseorang, dia pun berkata, “Baarakallaahu fiika (semoga Allah 
memberkahi 'dirimu).” Kemudian dia tidak mengatakan sesuatu yang 


lebih dari ucapan tersebut. 


Al Fudhail bin Iyadh juga pernah berkata, “Selama lima puluh 
tahun aku mencari teman sejati yang ketika marah, apa yang aku 
temukan tidak berdusta kepadaku.” 

Sejatinya, orang yang tidak mampu mengendalikan diri ketika 
marah atau emosi akan mengatakan sesuatu yang tidak patut dan hina 
kepada orang yang menjadi obyek kemarahan, sementara pelakunya 
sendiri menyadari bahwa itu semua tidak benar atau bohong. Bisa saja 
orang lain tahu kondisi sebenarnya kemudian rasa dengki pada diri 
orang yang marah menggiringnya dan mengendalikan dirinya untuk 
terus melakukan perbuatan tercela tersebut. 

Oleh karena itu, Ja'far bin Muhamamd berkata, “Marah atau 
emosi yang tidak terkendali adalah gerbang semua perbuatan buruk.” 


Ibnu Al Mubarak pernah ditanya, “Coba buatlah rangkuman 
akhlak yang baik atau perilaku terpuji dalam satu ungkapan?” Dia 
menjawab, “Meninggalkan marah.” 
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Malik bin Dinar pun pemah berkata, “Sejak aku mengenal orang 
lain, aku tidak pemah memedulikan pujian dan cacian mereka, karena 
aku hanya melihat orang tersebut adalah sosok pemuji yang berlebihan 
atau pencaci yang berlebihan.” 

Maksud ucapan Malik bin Dinar ini adalah, dia belum pemah 
melihat orang yang berada dalam kondisi tenang dan marah 
mengatakan sesuatu yang tepat dan adil. 

Redaksi (7 jial ($ Kadi “bersikap adil atau tidak berlebihan 
dalam kondisi fagir dan kaya." 

Ini merupakan ungkapan yang sangat baik dan tepat, karena 
menggambarkan kondisi Rasulullah yang senantiasa tepat dan tidak 
berlebihan saat berada dalam kondisi kurang dan berkecukupan. 

Kata af artinya adalah tepat dan tidak berlebihan dalam 
membelanjakan harta. Jika seseorang berada dalam kondisi fagir, maka 
dia tidak pernah merasa takut kehilangan rezeki, dan tidak berlebihan 
hingga membebani diri sendiri diluar kemampuan yang dimiliki. Inilah 
yang diajarkan Allah $ kepada Nabi-Nya dalam firman-Nya, 


GL 9 Lana BA . 3a 1 22K 
L “Ai SS | 25 V3 Dasa Jl aj P Say J 2 Y5 
P 28 PAI PENP pd 
“Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu 
dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya, karena itu kamu menjadi 
tercela dan menyesal.” (Os. Al Israa” (271: 29) 
Sedangkan jika seseorang berada dalam kondisi berkecukupan 
atau kaya maka kondisi itu tidak menjerumuskan dirinya ke dalam sikap 
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berlebihan dan durhaka, tetapi lebih bersikap tepat dalam menggunakan 
harta. Berkenaan dengan hal ini Allah # berfirman, 


at c 3 Tea Frpar Layu d yaaa ISI salt 
GL 


“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka . 
tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di 
tengah-tengah antara yang demikian.” (@s. Al Furgaan (25): 67) 

Ketika orang beriman berada dalam kondisi berkecukupan dan 
kaya lalu bersikap sederhana dan tidak berlebihan, maka ketika dia 
dalam kondisi fakir Allah akan menambahkan nafkahnya. Hal ini seperti 
yang diungkapkan oleh salah seorang ulama salaf, “Sesungguhnya 
orang beriman mengambil adab yang baik dari Allah. Jika Allah 
memberikan keluasan rezeki kepada hamba-Nya, maka dia pun 
memberikan kelapangan untuk dirinya dan jika Allah memberikan 
rezeki yang sedikit dan tidak mencukupi, maka dia pun menahan 
dirinya.” 


Setelah itu ulama tersebut membaca firman Allah &, 


( K 
3G 42 a So Te g P. 3G EA L “3G 4 P3 4 
an Jabea PE PTE Tani: 2S A12 Lan 
553 Tas NA 

Da 


“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah 
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memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak 
memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar apa yang Allah 
berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah 
kesempitan.” (Os. Ath-Thalaag (671: 7) 

' Orang beriman sepantasnya bersikap sederhana dan tidak 
berlebihan saat dalam kondisi berkecukupan atau kaya seperti yang 
dilakukan oleh segelintir orang kaya yang terjerumus dalam perbuatan 
dosa atau melanggar hukum Allah. Hal ini seperti yang difirmankan 
Allah &, 


2 G 


DG matan dad sa y KE 


“Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui 
batas, karena dia melihat dirinya serba cukup.” (Os. Al Alaa (961: 6-7) 

Ketika Ali bin Abi Thalib 4 ditanya tentang sikap sederhana yang 
ditunjukkannya dalam berpakaian semasa menjadi khalifah, dia pun 
menjawab, “Sikap tersebut lebih berpotensi menjauhkan diri dari sifat 
sombong dan agar aku lebih pantas menjadi panutan bagi muslim yang 
lain.”372 | 

Umar bin Abdul Aziz penah ditegur semasa menjadi khalifah atas 
sikapnya yang menyusahkan diri sendiri, lalu dia menanggapi, “Sikap 
sederhana dan tidak berlebihan yang paling baik adalah ketika 
bersungguh-sungguh dan sikap memaafkan yang paling baik adalah 
ketika mampu membalas.” 


372 HR. Adh-Dhiya" (A/ Mukhtarah, 2/82, no. 459 dan 460). 
Setelah meriwayatkannya Adh-Dhiya” berkomentar, “Sanad hadits ini 


hasan.” 
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| Diriwayatkan dari Sulaiman #2, bahwa dia pernah menyantap roti 
gandum dan mengenakan baju yang terbuat dari wol. 


Al Hasan Al Bashri pernah ditanya tentang orang yang mendapat 
kelebihan harta, lalu digunakan untuk menunaikan ibadah haji dan 
bersedekah, apakah dia boleh menikmati kelebihan harta tersebut? Dia 
menjawab, “Tidak boleh. Seandainya dia memiliki dunia seisinya, maka 
dia tidak boleh menikmatinya dan menggunakan secukupnya.” 


Kelebihan harta sebaiknya dimanfaatkan untuk menghadapi dan 
mengantisipasi kondisi fagir dan tidakpunya. Itulah kondisi yang dialami 
oleh sahabat Nabi @ dan generasi tabiin yang belajar dari mereka. 
Rezeki yang diberikan Allah #& kepada mereka diambil secukupnya dan 
memanfaatkan kelebihan harta tersebut untuk menghadapi kondisi fagir 
dan papah. 


Ibnu Umar #5 pernah berkata kepada salah seorang putranya, 
“Kamu jangan pernah menjadi orang yang memanfaatkan nikmat yang 
diberikan Allah hanya untuk makan dan pakaian.”373 


Kesimpulannya, sikap sederhana dan tidak berlebihan dalam 
segala hal adalah baik, sampai dalam ibadah pun demikian. Oleh karena 


373 HR. Ibnu Al Mubarak (Az-Zuhdu, 1/260) dari jalur periwayatan Ja'fa bin 

Burgan, dari Maimun bin Jarir atau Ibnu Abu Jarir, bahwa Ibnu Umar pemah 
menemui putranya, lalu putranya berkata, “Sarungku robek.” Mendengar itu 
Ibnu Umar berkata, “Potong sarung itu dan jahit. Hindarilah menjadi orang 
yang ketika Allah berikan nikmat kepadanya, dia hanya menggunakannya 
untuk makan dan pakaian.” 
HR. Ibnu Al Mubarak (4z-Zuhdu, 1/355), Hannad (Az-Zuhdu, 2/368), Ibnu 
Abu Ashim (4z-Zuhdu, 1/193, dari jalur periwayatan Ja'far bin Burgan, dari 
seorang pria, dari Ibnu Umar), Ibnu Abu Syaibah (Mushannaf Ibnu Abu 
Syaibah, 7/235) dan Abu Nu'aim (Hilyah Auliya', 1/301, dari jalur 
periwayatan Ja'far bin Burgan, dia berkata: Maimun bin Mihran menceritakan 
kepadaku, dia berkata: .... | 
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itu, Nabi & sangat melarang ibadah yang dilakukan dengan menyiksa 
diri, beliau bersabda, 


Bai a- 8 ia" 2 2 5 - a Ipata 
NSF JS Ob dp Lan de 

“Jakukanlah sesuai tuntunan dan tidak berlebihan, karena 
sesungguhnya Allah tidak akan jemu sampai kalian sendiri yang 
jemu.”314 


Selain itu, dalam Musnad Al Bazzar875 diriwayatkan hadits dari 
Hudzaifah bin Al Yaman dari Nabi #@, beliau bersabda, 


MEA GA PN paid Tua La 
SA 3 KA LA aa 


“Alangkah indahnya sikap tidak berlebihan saat kaya, alangkah 
indahnya sikap tidak berlebihan saat fagir, dan alangkah indahnya sikap 
tidak berlebihan saat beribadah.” 

Redaksi sat Y Kal OLwp “dan aku meminta kepada-Mu nikmat 
yang tidak pernah lekang." 


Kenikmatan yang tidak pernah lekang dan sima adalah 
kenikmatan akhirat: Hal ini seperti yang difirmankan Allah &, 


374 HR. Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, no. 421) dan Abu Ya'la (Musnad Abu 
Ya 'la, no. 1796 dan 1797). 
3795 Lih. Kasyfu Al Astar (no. 3604). 
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Aan Cab ai Ip 


“Apa yang di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah 
adalah kekal. Sesungguhnya Kami akan memberi balasan kepada orang- 
orang yang sabar dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah 
mereka kerjakan.” (@s. An-Nahi (161: 96) 


Dab IC G3 Iban Oj 


“Sesungguhnya ini adalah benar-benar rezeki dari Kami yang tiada 
habis-habisnya.” (Os. Shaad (381: 54) 


hain bea se SIA 


“Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang 
takwa ialah (seperti taman): mengalir sungai-sungai di dalamnya: 
buahnya tak henti-henti sedang naungannya (demikian pula). Itulah 
tempat kesudahan bagi orang-orang yang bertakwa, sedang tempat 
kesudahan bagi orang-orang kafir ialah neraka.” (Os. Ar-Ra'du (131: 35) 
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Selain itu, dalam doa yang dipanjatkan Nabi & disebutkan, WF, 
ena Tp 2 dadi Dr! “Aku meminta kepada-Mu derajat yang tinggi 
dan nikmat yang abadi.”814 

Tatkala Nabi si mendengar Ibn Mas'ud # mengucapkan, 


ME aa 290. d -- AL 0 3, £ 
"TN ag Y Lawu 9 S5 y baal SW 
- 2 - 20. £X 2 

2 del & lag 4 Para Si kuah beaea 
“As 'aluka iimaanan laa yartaddu wa na'iiman laa yanfadu wa 
muraafagata nabiyyika Muhammada shallallaahu alaihi wa sallam fii a'laa 
jannatil khuldi (aku meminta kepadamu keimanan yang tidak kembali 
lagi kepada kekufuran, kenikmatan yang tidak pemah lenyap dan 


menemani Nabi-Mu @ di surga abadi yang paling tinggi)” beliau 
berkata, “Mintalah pasti engkau dikabulkan.”875 


8 
Sus 


Ketika Utsman bin Mazh'un mendengar Labid bersenandung, 
“ N Lg 5 TP Ba 
JPG Al VE Vera JS Yi 


374 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 3/724), Al Bazzar (Musnad Al Bazar, no. 
3724), dan Al Hakim (A/ Mustadrak, 3/26). 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa 'id, 6/122) berkata, “Hadits ini diriwayatkan 
oleh Ahmad dan Al Bazzar. Hadits ini shahih.” 

375 HR. Ibnu Hibban (Shahih Ibnu Hibban, no. 1970), Al Hakim (A/ Mustadrak, 
1/707), dan At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, no. 593). 
Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi berkata, “Hadits Abdullah bin Mas'ud 
adalah hadits hasan shahih. Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ahmad dari 
Yahya bin Adam secara ringkas.” 
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“Ketahuilah, segala sesuatu selain Allah adalah batil.” 
Utsman bin Mazh'un berkata, “Engkau benar.” 
Labid berkata lagi, 


“ 2. - 84 
Ji ea Y si JS 
“Setiap kenikmatan tidak bisa tidak pasti sima.” 


Utsman berkata, “Engkau salah, karena kenikmatan surga tidak 
pemah lekang dan sima.” 


Jadi, hanya kenikmatan surga sajalah yang kekal dan abadi. Hal ini 
seperti yang ditegaskan oleh Allah #& dalam firman-Nya, 


2 Bea 7. , aa NN en Te Kal Mp AT ap 
225 3 Ab Kang Ul gapy da Ban M3) OB laa 
9d 
Di 


“Tuhan mereka menggembirakan mereka dengan memberikan 
rahmat dari padanya, keridhaan dan surga, mereka memperoleh 
didalamnya kesenangan yang kekal.” (Os. At-Taubah (9l: 21) 

Sementara kenikmatan dunia bersifat sementara, karena dunia dan 
isinya pasti lenyap. Ketika manusia mengecap indahnya nikmat dunia, 
maka suatu saat itu pasti lenyap, sampai-sampai ketika ajal datang 
menjemput dan sakaratul maut telah muncul, manusia tidak pernah lagi 
merasakan kenikmatan dunia lagi. Hal ini seperti yang disinyalir Allah & 
dalam firman-Nya, 
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2 kara 


Tn | . # 2. 3 "—. - 5 32265 In dakk 
Ip6 Lo cak Bt Liam Japan Ol Car 


EN H3 PCD Lola 

“Maka bagaimana pendapatmu jika Kami berikan kepada mereka 
kenikmatan hidup bertahun-tahun, kemudian datang kepada mereka 
adzab yang telah diancamkan kepada mereka, niscaya tidak berguna 
bagi mereka apa yang mereka selalu menikmatinya.” (Os. Asy-Syu'araa 
(261: 205-207) 

Seorang ulama salaf berkata, “Apabila ajal telah datang 
menjemput, maka kenikmatan dan kelezatan yang pemah dirasakan 
manusia tidak bermanfaat lagi.” 

Setelah itu dia membaca ayat di atas. Ketika Harun Ar-Rasyid 
selesai membangun sebuah istana, dia pun mengadakan perlehatan 
untuk itu. Dia kemudian menghadirkan beragam makanan dan 
minuman, lalu duduk bersama orang-orang yang menyesal sembari 
mengundang Abu Al Atahiyah. Setelah itu Harun Ar-Rasyid menyuruh 
Abu Al Atahiyah menceritakan kenikmatan dan kenyamanan hidup yang 
dialami mereka. Kemudian Abu Al Atahiyah mengungkapkan, 


P 40 - P ” F Mei et ena ks” O 
orak kkal JB 3 Ula Cu bore 
ASI SN EA Lag DI rama 
a83 ae 20,2 - . o 2 0 Lp. 3 23 sa 
syal He aa GA (Sain) Ke) Sp 
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“Hiduplah dengan tenang menurut apa yang baik bagimu dalam 
naungan istana-istana megah. 
Apa yang kau inginkan berlari menghampiri dirimu di samping orang- 
orang yang pergi dan di pagi hari. 
Ketika jiwa terguncang dalam himpitan dada yang sempit, 
maka itulah saatnya kau menyadari bahwa semua yang kamu alami 
hanyalah tipuan belaka.” 

Mendengar itu Harun Ar-Rasyid menangis sejadi-jadinya, lalu 
menterinya berkata kepada Abu Al Atahiyah, “Amirul Mukminin 
mengundangmu untuk bersenang-senang, namun engkau membuatnya 
sedih.” | 

Kemudian Harun Ar-Rasyid berkata, “Biarkan saja dia! Karena dia 
melihat kami dalam keadaan dibutakan, sehingga dia tidak suka kita 
semakin buta.” 

Malik bin Dinar pernah berkata, “Aku pernah melihat sebuah 
istana yang dibangun dengan megahnya di Baharain, sedangkan diatas 
gerbangnya tertulis, 


SIB MS Ia te del IA GA lh 
acc :£ Pd 0 e' ) PE ad A 01 
SI MEI Ap AN Ah ba 
"Aku mencari penikmat hidup yang paling bahagia dan aku telah 
menjalani hidup dalam kenikmatan yang beraneka rupa. 
Demi Allah, belum alam aku tinggal 
aku sudah terampas dari karib-kerabat dan orang-orang yang dikasihi. 
Aku lalu berkata, "Istana apa ini?" 
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Orang-orang menjawab, “Inilah penduduk Bahrain yang paling 
bahagia. Dia telah meninggal dan berpesan kepada keluarganya agar 
jasadnya dikebumikan di dalam istananya dan meletakkan tulisan 
tersebut di gerbangnya'. 


Aku kemudian merasa takjub dengan ilmu yang dimiliki pria 
tersebut. Kenapa dia tidak menghadapi kematian dengan bertobat saja.” 

Setelah itu Malik bin Dinar menangis. Jika manusia yang paling 
menikmati hidup di dunia tenggelam, maka dia akan tenggelam juga 
dalam siksaan, lalu ketika ditanya, “Apakah engkau pernah merasakan 
kenikmatan satu kali?” dia menjawab, “Tidak wahai Tuhanku.” 

Sejatinya, kenikmatan yang tidak penah lekang dan lenyap adalah 
taat kepada Allah, berdzikir, mencintai Allah dan rindu bertemu dengan- 
Nya. Inilah kenikmatan sebenarnya bagi penduduk dunia. 

Malik bin Dinar berkata, “Dalam beberapa literatur Allah & 
berfirman, "Wahai orang-orang yang shiddig, nikmatilah hidup dengan 
berdzikir kepada-Ku, karena selama di dunia kalian memperoleh 
kenikmatan dan di akhirat balasan”. Allah juga berfirman, “Tidaklah 
orang-orang yang pemah merasakan kenikmatan bisa merasakan 
kenikmatan seperti berdzikir kepada Allah &”.” 

Ibrahim bin Adhma berkata, “Kalau saja para raja dan putra 
mahkota mengetahui kenikmatan yang kami alami, niscaya mereka akan 
menyerang kami dengan pedang.” 

Abu Sulaiman berkata, “Orang yang suka shalat di malam hari 
lebih bisa merasakan kenikmatan daripada orang yang tenggelam dalam 
hiburan yang melalaikan. Seandainya bukan karena malam hari, maka 
aku tidak suka tetap hidup di dunia, karena ada saat-saat dimana hati 
akan dibuat tertawa.” 
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Seorang bijak pernah berkata, “Sungguh ada saat-saat dimana aku 
akan mengatakan, jika kondisi penduduk surga seperti yang aku alami 
sekarang, maka mereka benar-benar berada dalam kehidupan yang 


keliand dan ibaindn 

OP aa Obb 3 eta ia Yat 

Dean pinia Y LAB AAA Ga, ea Sal 
Pera pkai sahah Dengar yang kondisinya menakjubkan, 


dimana kesedihan menuntun mereka dan dendanya mengguncang 
mereka. 


Kehidupan adalah hidup mereka sedangkan kekuasaan adalah kerajaan 
mereka. 


Manusia hanyalah orang-orang yang menjauh atau mendekat.” 


Inilah potret kenikmatan dunia. Ketika manusia telah pindah ke 
alam barzakh, maka mereka akan memperoleh kenikmatan yang lebih 
lagi. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh salah seorang ulama salaf, 
“Jasad manusia yang paling bisa merasakan kenikmatan di dalam tanah 
adalah jasad orang yang terhindar dari aa kubur dan menunggu 
balasan baik.” 


Umar bin Abdul Aziz pernah berkata, “Aku belum menemukan 
manusia paling nikmat di antara orang-orang yang meringkuk dalam 
kuburan ini dan terhindar dari siksa Allah #&. Pada hari itu ketika ahli 
kubur digiring untuk mendapat balasan, mereka memperoleh 
kenikmatan yang paling besar di surga, lalu seorang penyeru berkata, 
“Sesungguhnya kaliari terus hidup dan tidak akan mati lagi selamanya. 
Kalian terus sehat dan tidak akan sakit lagi selamanya. Kalian terus 
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muda dan tidak pernah tua selamanya. Kalian juga bahagia dan tidak 
pernah sengsara selamanya'.” 


".. :s & 


Redaksi abis y ce 393 “dan kesejukan hati yang tidak pernah 

Kata gurrah al ain merupakan salah satu kenikmatan yang 
diberikan Allah #& kepada hamba-Nya. Nikmat ini ada yang terputus dan 
ada pula yang tidak terputus. Orang yang merasa senang dengan 
kehidupan dunia, maka dambaan hatinya pun hilang atau terputus, 
bahkan kebahagiaannya tidak abadi sebab kenikmatan dan kelezatannya 
terkontaminasi dengan hal-hal yang rendah dan hina. Bagaimana bisa 
orang beriman bisa merasa sangat senang di dunia sementara dia sendiri 
menyadari bahwa dunia ini pasti berakhir. Begitu pula dengan harta, 
keluarga dan anak pasti ditinggalkan. Orang beriman menyadari apa 
yang dialaminya ketika berpisah dengan dunia saat sakaratul maut dan 
kesendirian yang ditemuinya di alam barzakh (alam kubur), kemudian 
yang paling ditakutinya adalah siksaan pada Hari Kiamat. 


Seorang ulama salaf berkata, “Kematian tidak menyisakan 
kesenangan hati apa pun bagi orang beriman, baik keluarga, harta 
maupun anak.” 

Mutharrif berkata, “Kematian telah merusak kenikmatan yang 
dirasakan oleh orang-orang kaya, maka dari itu carilah kenikmatan yang 
tidak pemah lekang.” 

Beberapa ulama salaf berkata, “Sangat mengherankan orang yang 
memiliki keyakinan terhadap kematian. Bagaimana bisa dunia 
membuatnya sangat senang atau bagaimana bisa kehidupannya di dunia 
membuatnya merasa sangat nyaman?” 
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Pernah ada seorang ulama ketika melihat tempat tinggalnya yang 
megah dan indah, dia pun menangis dan berkata, “Demi Allah, kalau 
saja bukan karena kematian, niscaya aku sangat senang denganmu. 
Seandainya juga kalau kita tidak mengalami himpitan kubur niscaya 
kami sangat senang dengan kehidupan dunia.” Setelah itu ulama salaf 


tersebut menangis hingga merengek-rengek. 


Suatu ketika seorang ulama salaf bermimpi ada seseorang 
mengungkapkan, | 
: og PAN 2 oo Pa Dn Agen on 
IS SE Bi SIP Do 3 AS) 

“Bagaimana mungkin mata terlelap dalam buaian tidur sementara dia 
belum mengetahui di tempat mana dia akan menetap, apakah di surga 
| atau di neraka.” | 

Oleh karena. itu, orang beriman seyogyanya merasa senang 
dengan Allah &, senang dengan berdzikir kepada-Nya dan mencintai- 
Nya. Karena orang yang merasa senang dengan Allah, maka 
kesenangan hatinya tidak akan pernah sirna selama di dunia, di alam 
barzakh dan di akhirat. Itulah yang membuat hati orang-orang beriman 
menjadi senang dan bahagia seperti yang diungkapkan oleh salah 
seorang ulama salaf, “Orang yang merasa senang dan bahagia dengan 
Allah, maka semuanya akan terasa menyenangkan olehnya.” 

Ketika Habib Al Ajmi menyendiri di rumahnya, dia sempat 
berkata, “Siapa saja yang tidak merasa sangat senang dengan-Mu, maka 
dia tidak akan pemah merasakan kebahagiaan. Siapa saja yang tidak 
merasa nyaman dengan-Mu, maka tidak akan pernah merasakan 
kenyamanan.” | 

Diriwayatkan juga dari Habib Al Ajmi, bahwa dia pernah berkata, 
“Seseorang tidak akan pernah bahagia jika tidak merasa senang berada 
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di sisi-Mu. Hati seseorang tidak akan pemah ceria jika tidak merasa 
ceria ketika berada di sisihMu. Aku bersumpah dengan kemuliaan-Mu, 
sungguh Engkau mengetahui bahwa aku mencintai-Mu.” 


Habib juga pernah berkata kepada Yazid Ar-Raggasyi, “Dengan 
apa hati seorang hamba merasa senang di dunia? Dengan apa juga hati 
mereka merasa senang di akhirat?” 

Dia menjawab, “Dengan memperbanyak shalat tahajjud di tengah 
kegelapan malam. Sedangkan kebahagiaan hati yang dialami seorang 
hamba di akhirat, maka tidak ada kenikmatan surga dan kebahagiaan 
hati melebihi kenikmatan melihat Allah ketika engkau mengangkat hijab 
atau penghalang tersebut dan Yang Maha Mulia memperlihatkan diri- 
Nya kepada hamba-hamba-Nya.” 


"Mendengar itu Habib pun berteriak hingga jatuh pingsan. 


Suatu malam Kahmas pemah berkata, “Apakah Engkau akan 
menyiksaku sementara Engkau adalah dambaan hatiku wahai 
kekasihku?!” 

Pernah ada seorang ahli ibadah shalat, kemudian tertidur saat 
melaksanakan sujud, lalu dia melihat dalam mimpinya seperti sedang 
berdiri di hadapan Allah # sembari berkata kepada para malaikat, 
— “Lihatlah hamba-Ku itu! Tubuhnya dalam kondisi taat kepada-Ku dan 
ruhnya di sisi-Ku.” Tak lama kemudian ahli ibadah tersebut terjaga dari 
tidurnya lantas berkata, “Engkau adalah buah hatiku dalam tidurku dan 
terjagaku.” 


Yahya bin Mu'adz pernah berkata, 
JA UT Hi Saba 
Ka Hb US 333 2 ai 
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“ Pujaan hatiku! Aku harus berada di dekat-Mu 
meskipun ada dinding yang membatasi antara aku dan Kamu. 
Pujaan hatiku! Aku tenggelam, 
maka raihlah tangan orang tenggelam yang sangat mengandalkan diri- 
Mu.” | 

Orang yang merasa sangat senang dan bahagia ketika bermunajat 
kepada Allah 8 di tengah malam, maka “Allah pasti memberikan 
kebahagiaan disisi-Nya yang tidak pernah diketahui dan dirasakan oleh 
sang hamba. Hal ini seperti yang difirmankan Allah &, 


23 - 43 saya 
4 
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D ujan | 56 Ls Ts yA 

“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya dan mereka selalu 
berdoa kepada Rabbnya dengan penuh rasa takut dan harap, serta 
mereka menafkahkan rezeki yang Kami berikan. Tak seorang pun 
mengetahui berbagai nikmat yang menanti, yang indah dipandang 
sebagai balasan bagi mereka, atas apa yang mereka kerjakan.” (&. As- 
Sajadah (32): 16-17) 

Dalam atsar yang berasal dari Fudhail bin Iyadh disebutkan bahwa 
Allah & berfirman, “Orang yang mengaku mencintai-Ku berdusta ketika 
malam telah larut dia tetap tidur dan tidak mengingat-Ku. Bukankah 
setiap orang yang saling mencintai suka bertemu dengan kekasihnya 
secara terpisah. Ketika malam telah larut, aku menjadikan pandangan 
mereka dalam hati mereka, kemudian mereka berkomunikasi dengan-Ku 
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secara terbuka dan berbicara langsung dengan-Ku saat Aku hadir. 
Besok, Aku akan membuat hati orang-orang yang mencintaiku bahagia 
— dalam surga-Ku.”378 | 


Redaksi #Laiil Ii Ki Own “Aku meminta kepada-Mu keridhaan 
setelah keputusan ditetapkan." 


Ridha terhadap ketetapan Allah merupakan sikap yang sangat 
mulia dan terpuji. Orang yang memperoleh sikap ini, maka Allah akan 
ridha kepadanya. Hal ini seperti yang difirmankan Allah &, 


“ 


“ £ - 
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“Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan 
hari-akhirat, saling berkasih-akung dengan orang-orang yang menentang 
Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, atau anak- 
anak atau Saudara-saudara ataupun keluarga mereka. Meraka itulah 
orang-orang yang telah menanamkan keimanan dalam hati mereka dan 


378 HR: Abu Nu'aim (Hilyah AI Auliya ', 8/99-100). 
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menguatkan mereka dengan pertolongan yang datang daripada-Nya. 

Dan dimasukan-Nya mereka ke dalam surga yang mengalir di bawahnya 

sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap mereka, 

dan mereka pun merasa puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya. Mereka 

itulah golongan Allah. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya hizbullah.:itu 

adalah golongan yang beruntung.” (As. Al Mujaadilah (581: 22) | 
Dalam hadits Nabi & bersabda, 


AAN AG Taat 1 WB op 


“Barangsiapa yang ridha maka dia akan memperoleh keridhaan, 
namun barangsiapa yang tidak menerima, maka dia pun memperoleh 
kemurkaan.”39 

Sejumlah ulama mengatakan bahwa tidak ada tingkatan akhlak 
.yang:-paling tinggi yang dapat menolak terjadinya Kiamat daripada ridha 
terhadap keputusan Allah #. Ada juga yang mengatakan, siapa saja 
yang diberikan sikap ridha, maka dia telah sampai pada tingkatan akhlak 
yang paling istimewa. Bahkan tentang firman Allah, 


46 s 
KE 1 203 GUI So Sa Job Ra 
' 5 3G 2 , 


Dalang P5 Ugal MA MA 35 Tai 


3) 


379 EA Tabanan AA Tabah 2396) dan Ibru Majah (Sunan Ibnu 
Majah, no. 4089). 
Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan gharib dari 
ae sim saia 
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“Barangsiapa yang mengerjakan amal shalih, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami 
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami 
beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa 
yang telah mereka kerjakan” (Os. An-Nahl (16): 97) sebagian ulama 
mengatakan bahwa maksudnya adalah keridhaan dan gana'ah. | 

Abdul Wahid bin Zaid berkata, “Ridha adalah gerbang Allah yang 
paling agung, surga dunia dan tempat peristirahatan orang-orang yang 
suka beribadah.” 

Ummu Ad-Darda' berkata, “Sungguh orang-orang yang ridha 
terhadap keputusan Allah, yakni orang-orang yang ketika Allah 
menetapkan sebuah keputusan kepadanya maka dia pun menerimanya, 


maka mereka akan memperoleh beberapa tempat yang membuat para 
syahid iri Makes mereka.” 


Ke Kedu Ol MY RA ai tt | 


Setda ke aan d3 


ON 0. 


Cai Ma PAN Cb MN Ge en Oh 


SEL IS GT UK al 


“Wahai orang yang ridha dengan ketetapan hukum Kami, 
ji niscaya konsekuensi ridha itu pasti baik. 
Serahkanlah seluruh urusan kepada Kami dan ridhalah tua Men 
diri, 
karena Pelan terbesar adalah asi orang yang menyerahkan 
1 3 : segala urusannya kepada Kami. 
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Kalau engkau terhalang dengan sebab-sebab Kami, 
maka jangan pernah berpaling dari pintu Kami. 
Karena pada Kami-lah pengganti yang tersisa 

dari semua yang telah pergi dan berlalu." 

Yang digunakan adalah ska! A83 Up)! “ridha setelah penetapan 
keputusan” karena ridha sebelum penetapan keputusan merupakan 
azam kepada ridha. Ketika suatu ketetapan telah terjadi, maka azam itu 
pun tidak berlaku lagi. Hal ini seperti yang diungkapkan dalam bait syair 
berikut ini: 

- . 2. - - 

PAN Tah LC US Ia Waw 3 do 
“Aku pun tidak memiliki bagian untuk selain diri-Mu, 
h adi bagaimana pun yang Kau mau, ujilah aku." 
Ketika seorang hamba diuji dengan beragam cobaan dan 
malapetaka yang menyulitkan, lalu dia tidak bersabar, maka dia pun 
akan berkeliling di semua tempat sembari berkata kepada anak-anak, 
“Mintalah kepada pamanmu yang suka berbohong itu!” 

Begitu pula ungkapan yang dikatakan oleh orang, “Seandainya 

Dia memasukkan diriku ke dalam neraka, maka aku pasti ridha.” 
Ini juga merupakan azam terhadap ridha, tanpa ada yang 
mengetahui apakah itu benar atau rusak. Oleh karena itu, seorang 
sebaiknya meminta keselamatan dari Allah dan meminta agar diberikan 
Umar bin Abdul Aziz pernah berkata, “Doa ini tidak akan pemah 
aku tinggalkan. Aku juga sangat senang di luar wilayah gadha dan 
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gadar. Ya Allah, ridhailah aku dengan gadha-Mu dan berkahilah aku 
dalam takdir-Mu hingga aku tidak lagi suka meminta apa yang 
ditangguhkan agar GHegaakan dan menangguhkan apa yang 
disegerakan.” 

Salah seorang ulama berkata, “Orang yang ridha tidak berharap 
berada di posisinya berada, karena dia telah ridha dengan keputusan- 
Nya. Terkadang orang yang mencintai tenggelam dalam keridhaan 
lantaran kekasihnya, hingga rasa sakit dan penderitaan yang timbul dari 
ujian pun tak terasa. Itu terjadi karena dia senantia melihat keagungan 
dan kebesaran ujian, hikmah dan rahmat-Nya serta Dia tidak bisa 
dijadikan sebagai pihak yang tertuduh dalam ketetapan-Nya. 
Nabi @ pernah berpesan kepada seorang pria, beliau berkata, 


Se de ea mn Ot A3 SMA 
DU ols23 Lag Sl 43 Y 


"Janganlah engkau melemparkan tuduhan buruk kepada Allah 
lantaran ketetapan yang dibuat Allah terhadap dirimu .”80 


Beberapa orang yang pernah mengalami ujian berkata, 
“Seandainya engkau memotong-motong diriku menjadi penggalan- 
penggalan tubuh, maka rasa cintaku kepada-Nya tidak akan pernah 
sima Sa semakin kuat.” 


LN NO Ia Ia su ul GL 


"380 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 4/204) dari hadits Amar bin Al Ash. 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa “id, 1/60) berkata, “HR. Ahmad dan di dalam 
sanadnya ada periwayat bernama. Risydin yang dinilai dha if” 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5/318-319) dan Al Baihagi (Syu'ab Al dasar 

"ho. 9714) dari hadits Ubadah bin Ash-Shamit. 

Menurutku, di dalam sanad hadits ini ada periwayat yang bernama Ibnu 
Lahi'ah yang dinilai dha 'ifjuga. 
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Dah Mau Dana T -? a ga So. Lo #3 2 MA 

“Seandainya rasa cintaku membelah diriku berkeping-keping, 

maka kecaman apa pun dari kalian membuatku semakin cinta. 

Aku terus berjalan layaknya cinta seorang anak kepada kalian 

hingga nyawaku terenggut karena hawa nalsu kalian.” 

Salah seorang yang dikenal bijak pernah thawaf di Ka'bah, lalu al 
garamithah menyerang orang-orang hingga jatuh korban dari mereka 
dalam kondisi meregang nyawa. Ketika pedang mengenai orang bijak 
tersebut, dia tetap meneruskan thawafnya hingga jatuh tersungkur, lalu 
dia mengungkapkan, 


o - 0. 08 3 H .. 
Ek BP me 
3... - “9 Pd 
ka SU Y $$ ATAS 
“Kau melihat pada pecinta jatuh terkulai di dalam tempat kediamannya 


layaknya para Ashabul kahfi yang tidak mengetahui berapa lama mereka 
telah tinggal di dalamnya.” 

Al kisah dua orang putra seorang pria shalih terbunuh dalam . 
medan perang, kemudian orang-orang pun datang untuk mengucapkan 
belasungkawa atas peristiwa tersebut, lalu dia pun menangis dan 
berkata, “Demi Allah, aku tidak menangisi kematian kedua putraku, 
tetapi aku menangis bagaimana ridha keduanya terhadap Allah & saat 
pedang merenggut nyawa mereka berdua.” 


aj po Cat OA OS Ol 
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“Apabila penduduk al ghadha ridha dengan korban yang jatuh, 
maka Dia pun ridha. 
Demi Allah, aku tidak pernah marah terhadap apa 
yang disenangi oleh kekasihku. 
Aku telah menjadi budak kepada mereka 
dan seorang budak sepatutnya mengabdi. 
Tidaklah orang yang sakit melainkan 
dia hanya melihat dokter yang merawatnya.” 
Redaksi Oya dag GA 3'p3 “dan dinginnya kehidupan setelah 
kematian." 5 


Redaksi ini menegaskan bahwa kehidupan dan segala fasilitasnya 
yang membuat seseorang nyaman hanya bisa dirasakan setelah ajal 
datang menjemput. Karena kehidupan sebelum kematian semua. 
Seandainya tidak semu tentunya kehidupan dunia sudah dianggap cukup 
dan memadai. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh sebagian ulama 
salaf bahwa kehidupan yang akhirnya kematian merupakan kehidupan 
yang disegerakan. Bagaimana tidak jika banyak permasalah yang 
muncul seperti kekalutan pikiran, sakit, usia lanjut, dan berpisah dengan 
orang-orang yang dikasihi. Akhir perjalanan kehidupan dunia adalah 
kematian. 
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Seorang ulama salaf berkata, “Bagaimana seseorang yang 
mengetahui bahwa dia pasti akan mati dapat merasakan atau menikmati 
kehidupan dunia?!” 

Ulama lainnya berkata, “Dua hal yang mampu menghilangkan 
kenikmatan dunia, yaitu: Mengingat mati dan berdiri di hadapan 
Allah &.” 


daa S7 UI Bae Leg Ta MASA 5, 
dan AI dad Yak GA os TR BI Ng 


“ Bagaimana bisa orang yang meyakini bahwa semua harapan akan 
direnggut darinya secara tiba-tiba dapat merasakan nikmatnya hidup? 


Bagaimana juga orang yang meyakini bahwa Tuhan semua makhluk 
pasti meminta pertanggung jawabannya dapat menikmati kehidupan 
dunia!” 


Yang lainnya pun mengungkapkan, 
HA dn PN UK SA e 
Casa AN Saad Veil f 
NA Ta Hat OA 
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23 ya AA tp, 
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“Bagaimana bisa orang yang berilmu merasa senang atau menikmati 
—.. kenyamanan tidur?! 

Sementara kematian senantiasa mengingatkan mereka dengan suara 

keras dan terbuka. Seandainya orang-orang memiliki pendengaran 

niscaya mereka bisa mendengarnya. 

Api neraka mau tak mau adalah tempat kembali mereka sementara 

mereka tidak menyadari siapa yang selamat dan siapa yang masuk ke 
dalamnya.” 
Oleh karena itu, kehidupan yang nyaman hanyalah kehidupan 


— setelah kematian, yaitu kehidupan orang yang terhindar dari siksaan 
Allah #s dan memperoleh balasan perbuatan baiknya. Nabi #@ pernah 


bersabda ketika sedang menggali parit dalam kondisi perang bersama 
para sahabatnya, 


JEASU YASU Ga C6 VI EV 4 
a2 £ : - 
Speedy 


“Ya Allah tidak ada kehidupan kecuali kehidupan akhirat, maka 
ampunilah dosa orang-orang Anshar dan Muhajirin.”81 

Yazid Ar-Raggasyi pernah berkata, “Penduduk surga selamat dari 
kematian, lalu kehidupan mereka semakin nyaman. Mereka juga 
terhindar dari sakit hingga kondisi mereka menjadi baik di sisi Allah 
selama berada di sana.” 


381 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, no. 418, 3585 dan 3872) dan Meta 
(Shahih Muslim, no. 1805). g 
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Diriwayatkan dari Wahb, dia berkata, “Allah # telah mewahyukan 
kepada Isa, Wahai Isa, apa kebaikan kehidupan orang yang mana dia 
Pe meninggalkannya dan apa kebaikan kenikmatan Saba abadi?” 


AE HE GM gai 
BEI HI 3 
SALA AU 
“Dunia terus berputar dan berlalu 
sementara generasi muda memaknainya sendiri. 
Di dunia ini tidak ada kenikmatan abadi 
dan tidak pula kehidupan yang menenangkan. 
Duhai orang yang berlimpah harta, 
mencintai Allah telah membuatku merasa kaya dan berkecukupan.” 
Redaksi s0 pb WAN JI HF tlg di jab Gal lh, 
alas 13 13 5 kah “aku meminta kepada-Mu kenikmatan melihat wajah- 
Mu dan kerinduan untuk bertemu dengan-Mu tanpa ada kemudharatan 
yang mengintai dan fitnah yang menyesatkan." 

“Kedua hal yang dipinta dalam doa ini merupakan sumber 
kebahagiaan dunia dan akhirat. Selain itu, keduanya merupakan 
kenikmatan hidup yang paling agung dan tinggi yang pernah diperoleh 
oleh orang beriman, karena kenikmatan yang paling tinggi di akhirat 


kelak adalah melihat wajah Allah #. Hal ini seperti yang ditegaskan 
dalam hadits shahih yang berasal dari Nabi &, beliau bersabda, 
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“Apabila penduduk surga telah masuk ke dalam surga, seorang 
penyeru pun berteriak, "Sesungguhnya kalian masih memiliki satu janji 
di sisi Allah yang belum kalian ditunaikan-Nya kepada kalian' 


Mendengar itu penduduk surga berkata, 'Bukankah wajah-wajah 
kami telah dibuat putih? Bukankah timbangan amal kami telah 
dilebihkan? Bukankah kami telah dimasukkan ke dalam surga dan 
dihindarkan dari neraka?" 


Tak lama kemudian hijab pun tersingkap, lalu penduduk surga 
melihat wajah Allah. Demi Allah, tidak ada nikmat apa pun yang lebih 
mereka sukai saat itu daripada melihat wajah Allah.”?82 | 

Dalam riwayat lain disebutkan, “Dan tidak ada yang lebih 
membuat mata mereka berbinar daripada melihat-Nya. Itulah tambahan 
kenikmatan.” Setelah itu beliau membaca ayat, 


382 HR. Muslim (Shahih Muslim, no. 181). 
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“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik 
— burga) dan tambahannya. Muka mereka tidak ditutupi debu hitam dan 
tidak (pula) kehinaan. Mereka itulah penghuni surga, mereka kekal di 
dalamnya.” (Os. Yuunus (10): 26) 


Dalam Musnad Al Bazzar disebutkan hadits dari Hudzaifah, dari 
Nabi &, beliau bersabda, 


& (33 Uk Ld Ia 59 Ma Deen 
DA YAI Wina ASI Td 
aa I pg 6 api ip Hap Uni 
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“Penghalang (antara Allah dan hamba-Nya) itu disingkap. 
Kemudian Allah menampakkan diri di hadapan para penduduk surga, 
hingga sedikit cahaya-Nya menutupi mereka. Seandainya kalau bukan 
Allah menetapkan kepada mereka agar tidak terbakar, niscaya mereka 
sudah terbakar lantaran cahaya-Nya yang menutupi mereka itu. Ketika 
mereka kembali ke tempat tinggalnya masing-masing, mereka pun 
menyembunyikan kepada pasangan mereka lantaran cahaya-Nya yang 


Kumpulan Tulisan Ibnu Rajab R4 409 


menutupi mereka hingga mereka kembali ke bentuk semula Yarig 
pemah diciptakan.”?88 

Al Hasan berkata, “Sesunguhnya Allah akan menampakkan diri di 
hadapan penduduk surga. Ketika pakis surga melihat-Nya, mereka 
pun lupa akan semua kenikmatan surga.” 


Ibnu Abu Laila berkata, “Ketika Allah “menampakkan diri di 
hadapan penduduk surga, maka semua kenikmatan yang pernah 
diberikan kepada mereka tidak berarti apa-apa bagi mereka. Wajah 
mereka tidak pernah lagi kusut dan terhina setelah melihat wajah Tuhan 
mereka.” 

Al Hasan juga berkata, “Seandainya ahli ibadah mengetahui 
bahwa mereka tidak akan bisa melihat wajah Tuhan mereka di akhirat, 
niscaya mereka-pasti mati.” 

Dalam riwayat lain disebutkan, “Niscaya jiwa mereka meleleh dan 
lenyap.” 

Abu Sulaiman pemah berkata, “Apa yang diinginkan oleh ahli 
ma'rifah? Yang mereka inginkan hanyalah apa yang dipinta oleh 
Musa ga.” 

| “Dzun-Nun berkata, “Kehidupan dunia tidak terasa tenang dan 
nyaman tanpa mengingat Allah. Kehidupan akhirat tidak akan 
menyenangkan tanpa ampunan dari-Nya. Dan surga tidak akan nyaman 
ditempati tanpa melihat wajah Allah.” 

Salah seorang ulama salaf berkata, “Seandainya Allah menutupi 
diri-Nya dengan hijab dari penduduk surga, maka mereka pasti meminta 
bantuan dari surga seperti DNA penduduk neraka meminta bantuan 
dari neraka.” 


383 HR. Al Bazzar (Kasyfu Al Astar, no. 3518) dari hadits Hudzaifah. 
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Salah seorang ahli ibadah pernah berkata, “Seandainya Tuhanku 
menjadikan pahala dari amalanku adalah melihat wajah-Nya.” 


Ali bin Al Muwaffag seringkali berkata, “Ya Allah, jika Engkau 
mengetahui bahwa aku menyembah-Mu karena takut terhadap api 
neraka-Mu, maka siksalah diriku, dan jika Engkau mengetahui bahwa 
aku menyembah-Mu karena rindu berada di sisi-Mu, maka hindarkanlah 
aku dari api neraka: dan jika Engkau mengetahui bahwa aku hanya 
menyembah-Mu karena cinta kepada-Mu dan rindu melihat wajah-Mu 
yang Mulia, maka izinkanlah aku dan berbuatlah semau-Mu terhadap 
diriku.” 


Orang yang bijak selalu menyibukkan dirinya dalam hal-hal yang 
berhubungan dengan surga. Jadi, bagaimana mungkin mereka 
menolehkan wajahnya kepada dunia?! 


Suatu ketika salah seorang pria bijak mengungkapkan, 

2 s. 9 - . 9 PA TLd 0 MP 0 - 
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“Duhai kekasih hatiku, tik adblagi orang lain selain diri-Mu! 


Sayangilah diriku pada hari ini karena menemui-Mu dalam kondisi 
berlumur dosa! 


Engkau adalah dambaanku, harapanku dan kebahagianku. 
Hatiku enggan mencintai yang lain. 
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Duhai pujaan hatiku, majikanku dan andalanku, 


rasa rinduku ini telah"lama menggelayuti, kapan bisa bertemu dengan- 
| Mu? 5 
Satu-satunya permintaanku dari kenikmatan surga hanyalah melihat 
wajah-Mu.” 

Rasa rindu' bertemu dengan Allah di dunia adalah kenikmatan 
paling tinggi yang diperoleh oleh orang-orang arif di dunia. Karena siapa 
saja yang dekat dengan Allah di dunia, dan rindu bertemu dengan-Nya, 
maka dia beruntung memperoleh kenikmatan terbesar yang mungkin 
diperoleh oleh manusia dalam kehidupan fana ini. 

Abu Ad-Darda' pernah berkata, “Aku menyukai kematian karena 
rindu bertemu dengan Tuhanku.” 

Abu Utbah Al Khaulani pernah berkata, “Saudara-saudara kalian 
dulu, sangat senang bertemu dengan Allah daripada mati syahid.” 

Bahkan ada salah seorang ulama salaf berkata, “Ketika aku 
mengingat peristiwa bertemu dengan Allah, maka aku semakin rindu 
untuk menutup usia daripada orang yang sangat kehausan saat terik 
matahari menyengat tubuhnya.” | 

Rabi'ah berkata, “Pergantian hari dan malam membuatku semakin 
rindu bertemu dengan Allah &.” 

Fath bin Syakhraf pernah tidak mau mendongakkan kepalanya ke 
langit selama tiga puluh tahun dan berkata, “Rasa rinduku bertemu 
dengan-Mu terlalu lama, maka segerakanlah kedatanganku untuk 
menemui-Mu.” 

Yang lain berkata, “Berkhidmatlah kepada Allah karena rindu 
bertemu dengan-Nya, karena suatu hari kelak Dia akan menampakkan 
diri di hadapan para wali-Nya.” | 
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Orang yang rindu bertemu dengan Allah & ada dua macam, yaitu: 


Pertama, orang yang digelayuti rasa rindu hingga membuatnya 
gelisah dan tidak bisa tidur, bahkan tidak bisa menahan diri untuk segera 
bertemu dengan-Nya. 

Abu Ubaidah Al Khawwash pemah berjalan di pasar sembari 
memukul dadanya dan berkata, “Betapa rindunya aku bertemu dengan 
Dzat yang melihatku tetapi aku sendiri tidak bisa melihat-Nya.” 

Diriwayatkan dari Ibrahim bin Adham bahwa suatu ketika dia 
pemah berkata, “Ya Allah, jika Engkau mengaruniakan sesuatu yang 
dapat membuat hati para pecinta tenang sebelum bertemu dengan-Mu, 
maka anugerahkanlah itu kepadaku, karena rasa gelisah ini telah 
membuatku hancur.” 

Ketika aku tertidur, aku bermimpi aku berdiri di hadapan-Nya dan 
berkata, “Wahai Ibrahim, engkau tidak merasa malu terhadap diri-Ku? 
Engkau meminta kepada-Ku agar memberikan sesuatu yang dapat 
menenangkan hatimu sebelum bertemu dengan-Ku? Apakah bisa hati 
orang yang dirundung rindu merasa tenang berada di sisi orang yang 
tidak dicintainya? Ataukah bisa orang yang mencintai merasa rindu 
kepada orang yang tidak dicintainya? 

Maka aku menjawab, “Duhai Tuhanku, aku tak berdaya karena 
mencinta Mu dan aku tdak tahu apa yang harus aku katakan." 


A5 V3 Sy AK 
saja lal 5 sea 
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? 3. 0 


SAS La AAN Cai 


03. 


3 CAR ay ENYA 


am IP al Spa up 
“ Rasa rindu itu menyakiti diriku. Seandainya saja kalau bukan karena air 
matanya, 
maka itu bisa membakar antara rasa tawar dan ketulusan. 
“Aku meminjam jiwa-jiwanya dan seluruh jiwa hanya bisa 
bergejolak lantaran panasnya udara. 
Lewatilah kambah al ghadha, lalu rubahlah 
Suasana hatiku di atas batu al ghadha.” 


Kedua, orang yang diberikan karunia oleh Allah sampai pada 
tingkatan merasa rindu kepada Allah, nyaman dan tenang berada di sisi- 
Nya setelah menginjak usia dewasa, kemudian hatinya menjadi tenang 
lantaran efek dan dampak positif yang ditimbulkan oleh suasana 
kedekatan dan musyadah tersebut. Dia lalu menemukan kenikmatan 
berada di dekat-Nya dengan berdzikir dan melakukan ibadah. Akibatnya, 
kehidupannya berada dalam kenikmatan yang tak terhingga dan 
perjalanan hidupnya selama di dunia terasa sangat nyaman. 

Inilah kondisi yang dialami oleh Nabi Muhammad @ dan para 
sahabatnya. Ini juga kondisi yang dialami oleh sebagian besar orang- 
orang arif, seperti Abu Sulaiman, Ahmad bin Abu Al Hawari, Dzun- 
Nun, Al Junaid dan lain sebagainya. 
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Suatu ketika Asy-Syibli ditanya, “Apa yang bisa membuat hati 
orang-orang yang rindu dan cinta kepada Allah tenang?” 


Asy-Syibli menjawab, “Dengan rasa bahagia mereka terhadap 
yang dicintai dan dirindukannya.” 

Begitulah, setiap kali hati para perindu itu gelisah, suasana intim 
dan kedekatannya membuat mereka tenang. Hal ini seperti kondisi 
ketika Nabi #8 ditanya tentang sikap beliau meninggalkan makanan dan 
minuman serta bersungguh-sungguh beribadah puasa, 2 berkata, 


Gak Pa Ne 3 s4 3 Y, - 9 
“ Sesungguhnya aku berada di bawah naungan Tuhanku sembari 
diberi makan dan minum.” 384 


Hati orang-orang yang mencintai Allah seperti bara api di bahwa 
gelapnya malam. Ketika angin sepoi-sepoi berhembus, rasa rindu 
mereka membara. Seandainya bara api itu tidak dipadamkan dengan air 
mata dan ditenangkan dengan dinginnya dzikir, niscaya seluruh 
tubuhnya akan terbakar. 


Daud Ath-Tha'i pemah berseru di malam gulita, “Kekalutan 
dirimu menghentikan semua kekalutan yang ada pada diriku dan 
membuat jarak antara diriku dan keterjagaan. Rasa rinduku untuk 
melihat wajah-Mu adalah kenikmatan yang tiada tara bagi diriku dan 
membuat jembatan pemisah antara diriku dengan nafsu. Aku berada 
dalam peta duhai Yang Maha Mulia.” 


04 0. 


OA 2 


384 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, no. 1860 dan 6814) dan Muslim (Shahih 
Muslim, no. 1105) dari hadits Anas bin Malik. | 


Kumpulan Tulisan Ibnu Rajab 3 415 - 


IA SP OP uh 
HA IS Ea 3056 
3 gd Su BS) er 
an AN 2 7 li 


38 0. 38. 33. 
Ore Apu Ol Sal aa 
3 ote-— ..' 23 8... PA 
CPI SA AN (Sp 
“Kekasihku, lubang mataku semakin cekung dan hatiku terluka karena 
Geti hernb anitjanji kaki ingatkan diriku, hi 
Kumelihat diriku saat malam telah larut hatiku yang penuh dengan api 
Aku shalat untuk mengingat diri-Mu saat seorang diri 
Hatiku menjadi kikir ketika menutupi rahasianya dan ada kekikiran pada 
diri seseorang yang terpuji.” 
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Redaksi SIA BIAR Ula GNI A2 G5 AI “ya Allah, hiasilah 
kami dengan perhiasan iman dan jadikanlah kami orang-orang yang 
terbimbing dan mendapat petunjuk." 

“Iman adalah tindakan yang melibatkan ucapan, perbuatan dan 
niat. Perhiasan iman mencakup perhiasan “hati dengan 
mengimplementasikan keimanan tersebut dalam diri. Sedangkan 
perhiasan lisan adalah ungkapan keimanan. Perhiasan anggota tubuh 
adalah perbuatan keimanan. 

Allah $& menamakan tagwa dengan sebutan pakaian dan 
menginformasikan bahwa tagwa adalah pakaian manusia yang paling 
ideal dan baik. Dia berfirman, 


P3 

# P3 - - Sa 25 1: Pa Mie Sara PAN AKA 
La (SA Ga5i KE Ul D3 3 gag 
2 Le MABA Te AAA AL TINTA seen Et ra 
V9 An AIA MN al oya SIS AS MU TEGAR Call 


D 


“Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan 
kepadamu pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk 
perhiasan. Dan pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang demikian 
itu adalah sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan 
mereka selalu ingat” (Os. Al A'raaf Il: 26) 

Wahb bin Munabbih berkata, “Allah # telah mewahyukan kerada 
Isa #2, “Wahai Isa, hiasilah Aku dengan agama dan cintailah orang- 
orang miskin'.” 

Diriwayatkan juga dari Wahb bin Munabbih, bahwa Allah & ketika 
mengirim Musa dan Harun #&, Dia berpesan kepada keduanya, 
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“Sesungguhnya para wali-Ku menghiasi aku dengan dzikir dan khusyuk, 
takut dan takwa yang tumbuh dalam hati mereka kemudian 
membersihkan jasmani mereka. Itulah pakaian yang mereka kenakan, 
perhiasan yang mereka tampakkan, hati mereka yang mereka rasakan, 
keselamatan mereka yang mereka menangkan, harapan mereka yang 
diidam-idamkan, kemulian mereka yang mereka banggakan, dan ciri 
mereka yang digunakan sebagai identitas.” 

Berkenaan dengan sabda Nabi & Jadi Beni der FT 31 
“Sesungguhnya Allah itu Maha Indah lagi menyukai keindahan”, Al 
Hasan berkata, “Maksudnya adalah Allah mencintai hamba-Nya yang 
mengihiasi dirinya dengan ketaatan.” 


Perhiasan yang berguna dan tak lekang oleh waktu adalah 
perhiasan iman dan takwa. Ketika hati dan anggota tubuh seseorang 
menyatu, kemudian menampakkan perhiasan secara lahir sedangkan 
hatinya kosong maka dia akan kembali terpuruk. Hal ini seperti yang 
diungkapkan oleh ulama salaf, “Barangsiapa menghiasi diri atau 
menampakkan sesuatu yang diketahui Allah berlawanan dengan yang 
sebenarnya, maka Allah akan membuatnya hina.” 

Ulama lainnya pun berkata, “Hiasilah diri kalian dengan apa saja 
yang kalian sukai, karena itu hanya membuat Allah semakin 
merendahkan orang tersebut.” 

Ada pula ulama yang mengatakan, “Hari Kiamat tidak akan terjadi 
sampai seseorang menghiasi dirinya dengan ilmu seperti halnya 
menghiasi diri dengan pakaian.” 

Maksudnya bahwa orang tersebut hanya memperhatikan 
penampilan lahiriyahnya saja, tanpa membekali atau menghiasi hati dan 
anggota tubuhnya dengan amal ibadah. 
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Fudhail bin Iyadh pernah berkata, “Engkau menghiasi diri dengan 
pakaian berbahan wol, hingga mereka tidak melihat orang-orang 
mengangkat kepala untukmu. Namun jika engkau menghiasi diri dengan 
Al @ur“an, maka engkau akan terus menghadirkan perhiasan baru satu 
demi satu kepada orang-orang. Itu semua karena cinta dunia.” 


Orang yang menghiasai anggota tubuhnya dengan amal ibadah 
dan hatinya dengan hakikat iman, akan dihiasi oleh di dunia dan di 
akhirat. Hal ini seperti yang diungkapkan dalam hadits, 


3 P, P1 e.., Pe, P PP "EA AN, 2 
SIA IV Se SI ENYA 
| : ,3 Pa Pan AU. 2 aa ta 
Sek SB II Pat ah 
“Sesungguhnya Allah tidak melihat bentuk fisik kalian dan tidak 


pula harta kalian, tetapi Dia melihat hati dan perbuatan kalian.” 85 


Oleh karena itu, orang yang hatinya jujur dan tulus akan dihiasi 
Allah di tengah-tengah hamba-Nya. Begitu pula sebaliknya. Berkenaan . 
dengan hal ini Abu Al Atahiyah mengungkapkan, 


Bs Sup Una Ba Us ai SI 
“Apabila seseorang tidak mengenakan pakaian takwa, 
maka dia tetap terlihat telanjang meskipun sudah mengenakan 
pakaian.” 
Redaksi cyslig Siah Wa, “dan jadikanlah kami orang-orang 
terbimbing lagi mendapat petunjuk." 


385 HR. Muslim (Shahih Muslim, no. 2584). 
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Maksudnya adalah kami memberikan bimbingan kepada orang lain 
. dan membimbing hati kami. Inilah tingkatan yang paling tinggi dan 
utama, yaitu menjadi sosok yang terbimbing dan membimbing orang 
lain. 
Berkenaan dengan hal ini Allah $$ berfirman, 
Ta nd 12. »£, . 2 Sa 5 
J3 Hah Kal 23 Lah 1Gi HA 
D past 1563 Ag sala si: Ala ASI 
“Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin 
yang memberi petunjuk dengan perintah Kami dan telah Kami 
wahyukan kepada, mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan 


sembahyang, menunaikan zakat. Hanya kepada Kamilah mereka selalu 
menyembah.” (Os. Al Anbiyaa' (21): 73) 


Selain itu, be akan Me 
ol ta Opa kg Seng Le FT Saga OY 
Me Bra KI 
“Sungguh Allah memberi hidayah kepada seseorang lewat dirimu 
lebih baik daripada engkau memiliki unta-unta merah (harta yang paling 


berharga). 86 
Beliau juga bersabda, 


386 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, no. 2847, 3498 dan 3973) dan Muslim 
(Shahih Muslim, no. 2406). 
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ee NP or P5 en #4 Nan SE bi 
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Pai. 0 ato - TX NA 3. 10 - 
Masi ny gel ya US yak N Ang ya 
“Barangsiapa mengajak orang lain kepada petunjuk, maka orang 
tersebut memperoleh ganjaran seperti ganjaran orang yang mengikuti 
ajakannya itu, tanpa ada yang dikurangi dari ganjarannya itu sedikit 
”387 
pun. 


Masuk dalam kategori ini adalah orang yang mengajak bertauhid 
dan meninggalkan perbuatan syirik, mengajak mengamalkan Sunnah 
dan meninggalkan bid'ah, mengajak mempelajari ilmu dan 
meninggalkan kebodohan, mengajak untuk beribadah kepada Allah dan 
meninggalkan kemaksiatan, mengajak untuk sadar dan meninggalkan 
kelalaian. Respon apa pun yang diberikan oleh orang lain terhadap 
dakwa dan ajakan tersebut semakin menambah pundi-pundi pahala 
orang yang mengajak. 

Oleh karena itu, sedekah yang paling utama adalah mengajarkan 
ilmu kepada orang yang tidak tahu atau menyadarkan orang yang 
sedang terlena. 


Nasehat laksana cemeti yang menyentuh hati. Siapa saja yang 
terkena sabetan cemeti kemudian berteriak maka hal itu normal. Namun 
jika seseorang menolak ajakan tersebut sampai-sampai ajakan tersebut 
membuatnya terganggu, lalu menemui ajal, maka dia meninggal dalam 
kondisi darahnya halal. 


o 4 7.8 


de 3 . 0. ana -, £ 
Alas Gelas daa SA as 


387 HR. Muslim (Shahih Muslim, no. 2674). 
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Pe Kara 
PE aa us SU, 


« Allah telah menetapkan bahwa orang yang terbunuh harus dibalas 
setimpal 
Namun darah orang-orang yang jatuh cinta tidak memiliki denda.” 
Suatu hari Abdul Wahid bin Zaid memberikan nasehat kemudian 
ada seorang pria berteriak, “Wahai Abu Ubaidah, hentikanlah! Sungguh 
nasehat ini telah menerobos tameng hatiku.” Kemudian Abdul Wahid 
melanjutkan nasehatnya hingga pria itu pun menemui ajal. 
Suatu ketika seorang pria berteriak dalam sebuah kajian Asy- 
“ Syibli, kemudian mati seketika. Kemudian keluarga korban memusuhi 
Asy-Syibli, lalu dia berkata, “Jiwa yang berteriak lalu galau, lantas diajaki 
kemudian merespon. Jadi, apa dosanya Asy-Svibli.” 


-, ? oz 4 a40 “co. x 2... 8 Hen Pa Let 
Dg “5 ol. Oo Ni o£ 
Sen 8 EN : PASI Klan (Kr 3 
“Renungkanlah perbuatan mereka sendiri, kemudian dia berteriak. 
Tidak ada gunanya cinta tanpa pengorbanan. 
Sungguh aku penah menemui kalian untuk meminta perlindungan, jadi 
kasihilah diriku! 
Jangan kalian membunuhku karena sungguh aku telah menjatuhkan 
senjata.” | 
Abu Amir Al Wa'izh pernah menasehati seorang pria dan anaknya 
di Madinah. Kemudian nasehatnya itu mengena hati mereka hinga 


keduanya meninggal dunia. Abu Amir kemudian berkata, “Aku tidak 
perah melihat kesedihan yang muncul dari keduanya hingga akhirnya 
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aku bermimpi pada satu malam bahwa mereka berdua sedang 
mengenakan perhiasan surga. Melihat itu, aku berkata kepada mereka 
berdua, “Selamat bagi kalian. Aku selalu ingat nasehatku kepada kalian 
berdua. Balasan apa yang telah Allah berikan kepada kalian berdua?” 


Sang pria itu menjawab, 
P4 - 8 o @ £ 
Ae U6 deh 2 Gd KP 


La ah e 2 7 Feat & Ana an 
AW Olamg La Hara diss bal GA JS) 
- £ “ 2 Aa » o- . 0. 
PUN IN, LAS US an gaga 

5 £ LL 8 Pi 2. La. Pd 0g Re 

PE jar L3 Apr 3 Dae Jo sd brorl3 
“Engkau adalah partnerku dalam segala yang aku peroleh 

dengan memberi selamat kepada Abu Amir. 


Setiap orang yang menyadarkan orang yang lalai, maka separuh 
ganjarannya diberikan kepada si penyuruh. 


Siapa yang menolak seorang budak hitam lagi berlumur dosa, 
maka dia seperti orang yang berjaga-jaga bagi orang yang lalim. 


Keduanya berkumpul dalam surga Eden dan berada di sisi Tuhan Yang 
Maha Pengampun.” 
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PERUMPAMAAN ISLAM 


Imam Ahmad, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi meriwayatkan sebuah 
hadits dari An-Nawwas bin Sam'an, dari Nabi dg, beliau bersabda, 


# Laka 


"S3 Hi deh Aa Dp IAI DP 
Pa 


ga IE3 Ah DG ga ol Bira 
at Na 2 Ira Ah Se Sa Sa 
239 d3 Up Aan DAN NE AI 
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“Allah membuat perumpamaan sebuah jalan yang lurus. Di 
kedua sisi jalan tersebut terdapat dua buah pagar yang di masing-masing 
kedua pagar tersebut ada pintu yang terbuka, pada kedua pintu tersebut 
ada dua buah tirai yang tergerai, dan di setiap pintu jalan tersebut ada 
seorang penyeru yang berkata, 'Hai manusia, masuklah ke dalam jalur 
semuanya dan jangan melenceng! ? Ada juga penyeru yang memanggil 
dari bagian dalam jalan ketika ada yang ingin membuka pintu-pintu 
tersebut barang sedikit pun, sang penyeru itu pun berkata, “Celaka 
kamu jangan membukanya, karena jika engkau membukanya maka 
engkau pasti terperosok ke dalamnya!' Jalan tersebut adalah Islam, 
kedua pagar itu adalah batasan Allah, kedua pintu tersebut adalah 
larangan Allah. Sedangkan sang penyeru tersebut berada di ujung jalan 
adalah Kitabullah $, dan penyeru yang berada di atas jalan adalah 
penasehat Allah yang berada dalam hati setiap muslim.”88 | 


Redaksi hadits di atas adalah redaksi hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad. Sedangkan dalam redaksi yang diriwayatkan oleh At 


to 4 


Tirmidzi disebutkan tambahan, (3! sg OP A43 Kadi 35 d! rap 


0... 3 


em bip “Dan Allah mengajak kepada tempat keselamatan (surga) 


388 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 4/182-183), An-Nasa'i (As-Sunan AI Kubra, 
no. 11233), dan At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, no. 2859) da hadits An- 
Nawwas bin Sam'an. 


m0. 720 
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. dan memberi petunjuk siapa saja yang Dia kehendaki ke jalan yang 


lurus.” (Os. Yuunus (10): 25) 

Hadits ini dinilai hasan. oleh At-Tirmidzi.389 Sementara Al Hakim 
setelah meriwayatkan hadits ini berkomentar, “Hadits ini shahih 
berdasarkan syarat Muslim, dan aku mengetahui ada illah pada hadits. 
tersebut.” 390 

Dalam hadits ini Nabi #& membuat perumpaan yang disarikan dari 
hikayat Tuhannya &, yaitu mendiskripsikan Islam dengan 
perumpamaan jalan yang lurus. Allah juga menyebut agama-Nya Islam 
dengan sebutan jalan yang lurus di beberapa tempat dalam Al @ur'an, 
antara lain: 


Kadar “ te —-l “ G0 - - ” “ 20. - “ “ “ »” td 
SAP LAI ll bro @ Akta bali Gabl 
2 US La, , "0 na HPA 
DodlI Yg Agole — akad! ab 

“Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang 
telah Engkau beri nikmat kepada mereka: bukan (jalan) mereka yang 
dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat” (@s. Al Faatihah 
(ll: 6-7) 

Di sini @e Jali (jalan yang lurus) ditafsirkan dengan Kitab 
Allah (Al @ur'an) yang berfungsi menjelaskan apa itu Islam secara 
eksplisit dan mengajak manusia untuk memeluknya. 

Diriwayatkan dari Jabir 4, dia berkata, “Jalan yang lurus adalah 
Islam, dimana luasnya terbentang antara langit dan bumi.” 

389 Al Mundziri (At-Targhib, 3/171) berkata, “At-Tirmidzi berkomentar bahwa 


390 HR. Al Hakim (A/ Mustadrak, 1/73). 
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33 23, Agri P4 33 at - 364 ». 
C3 (APA ML Jaa 25an) GAL m AN ag SA 
£ - 11 » aa : &. 1 . “. 

D metias lenp IP Ata Asah ya JJ li 


“Hai ahli kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul kami, 
menjelaskan kepadamu “banyak dari isi Al Kitab yang kamu 
sembunyikan, dan banyak (pula yang) dibiarkannya. Sesungguhnya telah 
datang kepadamu cahaya dari Allah, dan Kitab yang menerangkan. 
Dengan Kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti 
keridhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan Kitab itu pula) Allah . 
mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang 
terang benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan 
yang lurus.” (@s. Al Maa 'idah (4): 15-16) 


dala ok 
ai ba Y5 Pe ba aa we (Jua 25 
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“Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalan-Ku yang 
lurus, maka ikutilah Dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang 


" lain), karena jalanjalan itu mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. Yang 


demikian itu diperintahkan Allah agar kamu bertakwa.” (@s. Al An'aam 
(6: 153) | | 
Lebih jauh Imam Ahmad, An-Nasa'i dalam Tafsir-Nya dan Al 
Hakim meriwayatkan sebuah hadits dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu, dia 
berkata, | | 


Id Ea Gb 3 A.A 9, S1 engan an, 
Ka aa ma ae dang Ie. 
. 3 
Pan ena SI Kah DA Jap JB 
Jaan Vai Cp ad pdh TU £ 2 PSI dana 
Sie Ay 33 al Au . de Y) 
AA BENAE BA 
“Rasulullah #9 pernah membuat sebuah garis dengan tangannya, 
kemudian berkata, “Ini adalah jalan Allah yang lurus'. Setelah itu beliau 
membuat garis di sebelah kanan dan kirinya, lalu berkata, “Ini adalah 
Jalan-jalan lain yang di setiap jalan tersebut ada syetan yang menggoda'. 
Setelah itu beliau membaca ayat, "Dan bahwa (yang Kami perintahkan 


ini) adalah jalam-Ku yang lurus, maka ikutilah Dia, dan janganlah kamu 
mengikuti jakar-jalan (ang lain)! (Os. Al An'aam (61: 153) 


31 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 1/435 dan 465), An-Nasa'i (As Suman Al 
“ “ Kubra, 11174/1 dan 11175/2), dan Al Hakim (A/ Mustadrak, 2/318).. 
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- Imam Ahmad dan Ibnu Majah meriwayatkan sebuah hadits dari 
Mujahid, Asy-Sya'bi, dari Jabir, dia berkata, 


Sg Ja Id Ai NS Us 
dar oh : JG, dls 3 58 ka, “bisa 
Ae aa 13 9 05 dok 


ata cd 


AE V5 AS AA Ine Ily TN si 


Oa 


“Kami pernah duduk di dekat Nabi &, kemudian beliau mengukir 
sebuah garis seperti ini di depan mereka, lalu berkata, “Ini adalah jalan 
Allah, dan dua garis di sebelah kanan dan di sebelah kiri, lalu berkata, 
Ini adalah jalan syetan'. Selanjutnya beliau meletakkan tangannya pada 
garis tengah, lalu membaca ayat ini, 'Dan bahwa (yang Kami 
perintahkan sini) adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah Dia, dan 
janganlah kamu meraih. jalan-jalan (yang lain). "392 (As. Al An'aam 
(6): 153) 

Diriwayatkan dai ibn Mas ud &, bahwa dia aan Na 


tentang. jalan yang lurus, lalu dia menjawab, “Kami pemah 
mefinggalkan Muhammad # di bagian bawahnya sedangkan ujungnya 


ta 
4 2 
aan s0 asa Par 0 . # 
Kead 


392 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 2 dan Ibnu Majah (Sunan Ponu Majah, 
no. 11). 
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berada di surga. Di bagian kanannya ada jawwad sedangkan bagian . 
kirinya juga ada jawwad. Kemudian ada beberapa orang yang mengajak 
siapa saja yang lewat di hadapan mereka. Maka, siapa saja yang 
mengambil tawaran tersebut dia pasti berakhir di neraka, sedangkan 
orang yang mengambil jalan tersebut maka dia berakhir pada surga.” 
Setelah itu Ibnu Mas'ud membaca ayat, “Dan bahwa (yang Kami 
perintahkan ini) adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah Dia, dan 
janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalanjalan itu 
mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. Yang demikian itu 
diperintahkan Allah agar kamu bertakwa.” (Os. Al An'aam (61: 153) 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan lainnya.998 


Jalan tersebut disebut dengan kata ash-shirath karena ia merupakan 
jalan yang luas dan mudah dilalui untuk membawa si pejalan sampai ke tujuan. 
Inilah perumpamaan Islam dibanding agama-agama lainnya, karena Islam 
mampu membawa penganutnya sampai kepada Allah dan surga Allah dengan 
mudah. 


Sementara jalan-jalan lainnya —meskipun banyak— semuanya tidak bisa 
membawa pejalannya menuju Allah lantaran kondisinya jalannya yang sempit 
kepada kemurkaan Allah dan kebencian-Nya serta bergabung dengan musuh- 
musuh-Nya. Oleh karena itu, Allah @ berfirman, | 


» Te N PAN . 2 2. aa Na” 
BII Ha Ca Jai ob Ep AYI SP ATA ya 


38 Lih. Takir Ath-Thabari (8/65). 
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“Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali 
tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di akhirat 
termasuk orang-orang yang rugi.” (Os. Aali Imraan (31: 85) 

Allah & seks 
1-2 1 & 5 — .. 


Pa Ka en Ye 
DA nya . 


PTN aur Pn Kala 
“Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. 
Tiada berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab kecuali sesudah 
datang pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di 
antara mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah Maka 
sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya.” (Os. Aali Imraan (31: 19) 
Secara umum, Islam adalah agama yang: dibawa oleh semua 
utusan Allah. Hal ini seperti Pala dikemukakan oleh Nuh #2, 


dm 
. & 


AS Je Ic lu Pa 4 Sk ui 3 os | 
Om Lite 


“Jika kamu berpaling (dari peringatanku), Aku tidak memihta ian 
sedikit pun dari padamu. Upahku tidak lain hanyalah dari Allah belaka, 
dan aku disuruh supaya aku termasuk golongan orang-orang yang 
berserah diri (kepada-Nya). (@s. Yuunus (10): 72) 
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Tae Pesan AAN En RU ba Ba Na 
Jab Leg Sina ya cone G- AN 3 19ae3 
- sg. Hn 2 £ A4, € -.. » “0 2 gan 
KIE gi Inai DKI Neh H3 JB oa rakadi 


. “ 


2 apaan an fa € d..10 me 3 1. Lt 
BT Lita ulat tab UT Je AKA 13553 


P PN AT MADU Tn rin “3 2S sa Pa 
Dow! 2559 Ip! 3 3 ja MU Ioaasi 


“Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang 
sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak 
menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. (Ikutilah) 
agama orang tuamu Ibrahim. Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian 
orang-orang muslim dari dahulu, dan (begitu pula) dalam (Al @ur 'an) ini, 
supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya kamu semua 
menjadi saksi atas segenap manusia, Maka dirikanlah shalat, tunaikanlah 
zakat dan berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah Pelindungmu, 
maka Dialah sebaik-baik pelindung dan sebaik-baik penolong.” (Os. Al 
Hajj (22): 78) 


LT ST , sa ba ng na 1 t 18.- 
lari AI Of aa Caghang dal MENU Up 12233 


- 3 SE Sehat ar "at 
DA BIS SD pal 


“Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknya, 
demikian pula Ya'gub. lbrahim berkata): 'Hai anak-anakku! 
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Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini- bagimu, maka janganlah 
kamu mati kecuali dalam memeluk agama Islam?” (Os. Al Bagarah (2): 
132) 


Yusuf pernah berkata, | 
Ja 00 Sialep MTI Ga RB Hk 


82 


.. 2 » , . & , £ 

SAT 3 ea Eat yi MAUT B8 em 
La Pri ea ae. PN Se Gr 

Gl ga, Ulin Gp 5215 


“Ya Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan 
kepadaku sebagian kerajaan dan telah mengajarkan kepadaku sebagian 
tabir mimpi. (Ya Tuhan) Pencipta langit dan bumi. Engkaulah 
Pelindungku di dunia dan di akhirat, wafatkanlah aku dalam keadaan 
Islam dan gabungkanlah aku dengan orang-orang yang shalih.” (Os. 
Yuusuf (12): 101) 

Sementara tentang kerjaan aa Allah ff berfirman, 


5 3, - 


GRAM An Aly US PA JI K Ja 
... ana ap “et " Sg“! 22- Pd Pata Pat - 
d 5533 JB 213 uya yA oe saj Ju Uda y£ 
- To Ku BI K0 dg (Taat 
“Dikatakan kepadanya: 'Masuklah ke dalam istana'. Maka tatkala 
dia melihat lantai istana itu, dikiranya kolam air yang besar, dan 
disingkapkannya kedua betisnya. berkatalah Sulaiman: "Sesungguhnya ia 
adalah istana licin terbuat dari kaca' Balgis berkata, “Ya Tuhanku, 
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Sesungguhnya aku telah berbuat zhalim terhadap diriku dan aku 
berserah diri bersama Sulaiman kepada Allah, Tuhan semesta alam'.” 
(@s. An-Naml (271: 44) 


. Kaum Hawariyyin pun pernah berkata, 


. 1. tapa nek AA at, 
@oyalia BL ah Kls 
. “Dan (ingatlah), ketika Aku iihamkan kepada pengikut Isa yang 
setia: 'Berimanlah kamu kepada-Ku dan kepada rasukKu'. Mereka 
— menjawab: Kami telah beriman dan saksikanlah (wahai rasul) bahwa 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang patuh (kepada 
seruanmu)'” (Os. Al Maa diah (5: 111) 


Allah pun menggambarkan jalan tersebut dalam surah Al Faatihah 
dengan sebutan, 


- -, 3 2,90. Da e S b Aha ca 
@ alat 


(Yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada 
mereka: bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) 
mereka yang sesat.” (Os. Al Faatihah (1J: 7) 

Kemudian dalam surah An-Nisaa”, Allah #8 menyebutkan orang- 
orang yang memperoleh kenikmatan tersebut dan mengelompokkan 
mereka dalam empat klasifikasi, yaitu: 


Pertama, para nabi 
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Kedua, orang-orang shiddig 

Ketiga, orang-orang yang mati syahid 

Keempat, orang-orang shalih. 

Ini mengindikasikan bahwa keempat jenis orang tersebut berada di 
jalan yang lurus. Oleh karena itu, yang berada di luar mereka adalah 
orang-orang yang dimurkai, yaitu orang-orang yang mengetahui dengan 
baik jalan yang lurus tersebut namun malah menempuh jalan yang lain - 
secara sadar, seperti penganut agama Yahudi dan orang-orang musyrik. 
Sedangkan orang yang sesat lagi bodoh adalah orang yang menempuh 
jalan yang tidak lurus karena ketidaktahuannya dan berasumsi bahwa 
itulah jalan yang lurus. 

Hakekat Islam adalah berserah diri kepada Allah fb dan 
mematuhi-Nya. Sedangkan Islam secara khusus adalah agama atau 
ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad &. 

Sejak Allah mengutus Nabi Muhammad $, maka saat itu pula 
tidak ada lagi agama lain yang sah di mata Allah selain agama Islam. 
Sedangkan agama-agama lainnya adalah agama kufur karena para 
pengikutnya tidak mengakui dan tidak mengikuti ajaran 
Muhamad @ dan durhaka kepada perintah Allah. Ini tentunya tidak 
luput dari dua hal, yaitu: 

a.  Berserah diri kepada Allah dan tunduk kepada perinta- 
perintah-Nya, yaitu agama Islam yang diturunkan-Nya. 

b. Durhaka atau membangkang Allah dan perintah-Nya. 
Konsekuensinya, pelakunya tunduk dan taat kepada syetan 
sebab syetan memerintahkannya menempuh jalan yang 
berada di sebelah kanan dan kiri jalan yang lurus tersebut, 
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serta menghalangi jalan yang lurus. Hal ini Tenan yang 
digambarkan Allah & dalam firman-Nya, 


II Pd Ci Ga SU) 2 bum” 
yi Ai Ba Mtkek 
Gl v IN SR 2 AI Tab 
2 .,t 
BD Senin berpp Nuh 


“Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu hai bani Adam 
supaya kamu tidak menyembah syetan? “Sesungguhnya syetan itu 
adalah musuh yang nyata bagi kamu, dan hendaklah kamu 
menyembah-Ku. Inilah jalan yang lurus.” (Gs. Yaasiin (36): 60-61) 


@ bro oh 2 bangla Ls ye 


Ni Lagi BAL La 
LN aa US al Ann Ulah po pi 


. “Iblis menjawab, Karena Engkau telah menghukumku tersesat, aku 
benar-benar akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan Engkau 
yang lurus, kemudian aku akan mendatangi mereka dari muka dan 
dari belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. Dan Engkau 
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tidak akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur (taat)' Allah 
berfirman, 'Keluarlah kamu dari surga itu sebagai orang terhina lagi 
terusir. Sesungguhnya barangsiapa di antara mereka mengikuti 

. kamu, benar-benar Aku akan mengisi neraka Jahannam dengan 
kamu semuanya?” (Os. Al A'raaf (71: 16-18) 


PN 3 IN 3 3 UB 
& 2g YO ah 
@3 Io Linn IiuR JO D Salad 
AU ga Nobel le Sl Ga cola 

Di 


“Iblis berkata, "Ya Tuhanku, oleh sebab Engkau telah memutuskan 
bahwa aku sesat, pasti aku akan menjadikan mereka memandang 
baik (perbuatan maksiat) di muka bumi, dan pasti aku akan 
menyesatkan mereka semuanya, kecuali hamba-hamba Engkau yang 
.mukhlis di antara mereka'. Allah berfirman, 'Ini adalah jalan yang 
lurus, kewajiban Aku-lah (menjaganya). Sesungguhnya hamba- 
hamba-Ku tidak ada kekuasaan bagimu terhadap mereka, kecuali 
orang-orang yang mengikut kamu, yaitu orang-orang yang sesat'” 
(Os. Al Hijr (15): 39-42) 
Diriwayatkan secara shahih dari Ibnu Mas'ud sg, bahwa dia berkata, 


“Sesungguhnya jalan yang lurus ini ditunggui oleh syetan yang memanggil- 
manggil, Wahai hamba Allah, inilah jalan! Titilah jalan ini”. Oleh karena itu, 
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berpegang teguhlah dengan tali Allah, karena sesungguhnya tali Allah itu 
adalah Al @ur'an.”324 

Semua Kitab suci yang diturunkan dan para rasul yang diutus serta para 
pengikutnya menyeru dan mengajak untuk mengikuti jalan yang lurus tersebut. 
Sementara syetan dan para pendukung serta pengikutnya dari bangsa jin dan 
manusia mengajak untuk masuk ke jalur yang berada di luar jalur yang lurus. 
Hal ini seperti yang ditegaskan Allah &, 
BI. BI ST ah ST 4 13. 
3733 bas V9 Cat YUL Ml. 2393 4 has | js 


- 


& 


& Ode Singaal cs AJE AT wan HI Anh Ulas Ye 


& ».. »8 - ". 
IE sai Ji ee CA AH OS NI 
3 2 
PN AN De PT PA Td 
DE dial Elsa ya Ml Saa 
“Katakanlah, “Apakah kita akan menyeru selain daripada Allah, 
sesuatu yang tidak dapat mendatangkan kemanfaatan kepada kita dan 
tidak (pula) mendatangkan kemudharatan kepada kita dan (apakah) kita 
akan kembali ke belakang, sesudah Allah memberi petunjuk kepada kita, 
seperti orang yang telah disesatkan oleh syetan di pesawangan yang 
menakutkan: dalam -keadaan bingung, dia mempunyai kawan-kawan 
yang memanggilnya kepada jalan yang lurus (dengan mengatakan), 
Marilah ikuti kami”. Katakanlah, “Sesungguhnya petunjuk Allah itulah 
kepada Tuhan semesta Alam?” (Gs. Al An'aam (61: 71) 


394 HR. Ad-Darimi (Sunan Ad-Darimi, 2/524) dan Al Baihagi (Syu'ab A/ Iman, 
2/355). 
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Islam adalah berserah diri, tunduk dan patuh. Islam sendiri telah 
ditafsirkan oleh Nabi @& dalam hadits Jibril yang panjang dengan 
membaca dua kalirnat syahadat, mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, 
— menunaikan ibadah haji, dan puasa di bulan Ramadhan.95 


Dalam hadits lain, beliau menjelaskan bahwa pondasi Islam 
dibangun di atas kelima pilar tersebut, bahwa kelima pilar tersebut 
merupakan pondasi bangunan Islam yang menjadi tumpuan utama, 
sedangkan "amal ibadah lainnya masuk dalam klasifikasi tersebut.396 
Diriwayatkan juga dari hadits Abu Ad-Darda” secara marfu97 dan dari 
hadits Hudzaifah bin Al Yaman secara marfu' dan mauguf. Di dalam 
hadits tersebut jihad masuk dalam bagian tersebut.398 

Islam yang paling utama adalah tidak menyakiti sesama muslim 
dengan lisan dan perbuatannya.?99 Sedangkan baiknya keislaman 
seseorang adalah dengan meninggalkan perbuatan yang . tidak 
berguna.400 Dalam Shahih Muslinf disebutkan hadits dari Abdullah 
bin Sallam, dia berkata, 


395 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 1/28, 51, dan 52) dan Muslim (Shahih 
Muslim, no. 8). 

396 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, no. 8) dan Muslim (Shahih Muslim, no. 
16). 

397 HR. Ath-Thabarani (A/ Kabir seperti yang dinukil dalam Majma' Az-Zawa 'id, 
1/43). 

398 HR. Al Bazar (Kasyfu Al Astar, no. 336-337). 

399 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, no. 10 dan 6484) dan Muslim (Shahih 
Muslim, no. 40). 

400 HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, no. 2317) dan Ibnu Majah (Sunan Ibnu 
Majah, no. 3976) dari hadits Abu Salamah, dari Abu Hurairah. 
Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini gharib, dan kami 
Denga nge Nana en bada Menara tombak! dari. 
Nabi $$ dari jalur periwayatan ini.” san 
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BB JB KA TANK aa 
PIN C. si Pa, PE AN MS Pa NG Lo. Ka, 
BB JB IMEI lee Gb Ula Up J-U 
ae Dara Ma — -c be ma 
SBB JB rasi IE ari NI 
- o - 2 ii 2... 5 
SSI la — JG Akpi “. J3 ker & 
SBI II Al BUS ka oi 
85 3. £ & 2 9 Ss? a : 8,0 - 5 
Pe Irina & Il 5 —J— Bia M3 
Ro - P3 II 2 

dalan NE 3 ye oh Ai eta 3 Lah, 
£ - 33 2. Pd - 2 » 
Imel HS 13 1G AAA Gp Uni 1d Ja 
JB san AS IU SAI 3 Ro, Ia 
Selain itu, At-Tirmidzi juga (no. 2318) meriwayatkannya dari hadits Malik, 

“ dari Az-Zuhri, dari Ali bin Husain secara mursa/ dan setelah itu dia 
berkomentar, “Seperti inilah yang diriwayatkan oleh sahabat-sahabat Az- 
Zuhri dari Az-Zuhri, dari Ali bin Husain, dari Nabi # seperti makna dan 
redaksi hadits Malik secara mursa/. Hadits ini menurut kari, adalah haidts 


yang paling shahih dari hadits Abu Salamah dari Abu Hurairah.” 
401 HR. Muslim (Shahih Muslim, no. 2484/150). 
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LP "dua SE, Siau ul B5 —JE- 
& PA Ela Tania IU 3 “3 s3 
ia Ke Solo 3 — Jb nga 
Duh Al sa UI ale ai 
Uh -J- IKA Ole 5 Pb Aj 
2 an D3 
ta “Tg laga) Jia 8 Jaa Ch ema 
Pp Lk (MY 3yat ye BAN Ch, 
Topi Pa KL IG ILY GP 


“Ketika aku sedang tidur, tiba-tiba ada seorang pria datang 
menemuiku lalu berkata, 'Berdirilah!” Pria itu kemudian meraih kedua 
tanganku, lalu aku berangkat bersamanya. Tak lama kemudian aku telah 
berada di jawwad di bagian kiriku. Aku lantas mulai mengambilnya, lalu 
dia berkata, Jangan mengambil arah tersebut, karena itu adalah jalan 
orang-orang kiri”. Tak lama kemudian ada jawad di sebelah kananku, 
lalu pria itu berkata kepadaku, “Ambillah jalan bagian kanan ini!" Setelah 
itu pria itu membawaku di sebuah gunung lalu berkata, “Naikilah!' Aku 
kemudian mulai memanjatnya. Tetapi setiap kali aku menaikinya aku 

terjatuh dengan pantat hingga beberapa kali aku melakukannya. Setelah 
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itu pria itu beranjak pergi hingga berada di sebuah tiang yang bagian 
ujung di langit dan bagian bawahnya di bumi sedangkan bagian paling 
atasnya terdapat lingkaran. Kemudian pria itu berkata kepadaku, 
“Naikilah ini!" Aku berkata, “Bagaimana mungkin aku memanjat tiang ini 
sementara bagian ujungnya berada di langit?!” Pria itu kemudian meraih 
kedua tanganku, lalu masuk bersamaku. Tiba-tiba aku sudah 
bergelantungan dengan tali. Pria itu kemudian memukul tiang tersebut 
hingga dia pun tunduk sementara aku tetap bergelantungan pada tali 
tersebut hingga pagi hari tiba. Pagi harinya, aku mendatangi Nabi #, 
kemudian menceritakan mimpi tersebut kepada beliau. Mendengar itu 
beliau bersabda, "Jalan yang engkau lihat berada di sebelah kirimu 
adalah jalan orang-orang kiri. Sedangkan jalan yang engkau lihat berada 
di sebelah kananmu adalah jalan orang-orang kanan. Gunung yang 
terlihat itu adalah tempat tinggal para syahid dan engkau tidak bisa 
meraih posisi tersebut. Sedangkan tiang tersebut adalah tiang atau pilar 
lslam, dan tali tersebut adalah tali Islam, dimana engkau senantiasa 
berpegang teguh padanya hingga ajal datang menjemput.” 


Allah H& berfirman, 
AO KE MI AN Kn AT TE 
Hr Ih AB 33 28 Lean Jera! Aan al 83 
Oei 


“Dan hak bagi Allah (menerangkan) jalan yang lurus, dan di antara 
jalan-jalan ada yang bengkok. Jikalau Dia menghendaki, tentulah Dia 
memimpin kamu semuanya (kepada jalan yang benar)” (@s. An-Nahl 
(161: 9) 

Allah #b menjelaskan bahwa tujuan dari jalan tersebut —yaitu jalan 
yang terarah— adalah membawa pejalannya sampai kepada-Nya, dan 
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bahwa ada juga jalan lainnya yang membawa pejalannya keluar dari 
tujuan hingga tidak sampai ke tujuan. 

Jalan yang terarah adalah jalan yang lurus, sedangkan jalan yang 
tidak terarah adalah jalan syetan yang terlaknat. Syetan sering 
menyatukan jalannya di beberapa tempat dan menggabungkan semua 
jalan kesesatan sebab jalan yang benar pada dasarnya hanya satu, yaitu 
agama Islam yang mengajarkan keesaan Allah dan patuh kepada-Nya, 
sementara jalan kesesatan banyak dan sering dilalui, ujungnya bermuara 
pada kesyirikan dan perbuatan maksiat. | 

Redaksi 9Gips Sljali (ft JB) “di kedua sisi jalan tersebut 
terdapat dua buah pagar." 

Maksudnya adalah Allah H telah menentukan koridor dan batasan 
serta melarang hamba-Nya untuk tidak melanggarnya. Siapa saja yang 
melanggar batasan tersebut, maka dia telah berbuat zhalim terhadap 
dirinya dan keluar dari jalur jalan lurus yang diperintahkan untuk tetap 

Ketika pagar tersebut menghalangi orang-orang untuk melanggar 
batas dan melewati rambu-rambu yang telah ditetapkan, maka itu pun 
disebut dengan batasan Allah sebab ia berfungsi melarang siapa saja 

| yang memasukinya melanggar rambu-rambu tersebut. 

Berkenaan dengan hal ini Allah H berfirman, 
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“Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. 
Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah mereka itulah orang- 
orang yang zhalim.” (Os. Al Bagarah (2): 229) 


rara Pa Pj ——& 


at V3 Us TA ENI 1933 ya H3 


DA Ao LI “00, Ai 


AI 2099 Ab 15533 Apn 3 ya e 3 GD mbl 


AL Bata SA Upah IA 5G 


(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari 
Allah. Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah 
memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di “dalamnya sungai- 
sungai, sedang mereka kekal di dalamnya: dan itulah kemenangan yang 
besar. Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan rasul-Nya dan 
melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke 
dalam api neraka sedang ia kekal di dalamnya, dan baginya siksa yang 
menghinakan.” (Os. An-Nisaa' (4): 13-14) 


se “ 


Ya AS ab AR AI Syae ISSI yag AI 322 Up 
. sand .. 
| “19 (EU an LET II 3 


“Itulah hukum-hukum Allah, maka sesungguhnya dia telah berbuat 
zhalim terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui barangkali Allah 
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mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang baru.” (Os. Ath-Thalaag (651: 
1) tc 

Selain itu, Nabi #& menengaskan dalam hadits yang diriwayatkan 
dari Abu Tsa'labah Al Khusyani, bahwa Nabi #@ bersabda, 


- 
“G8. — 03 &£ 


Peni S5 Anak D6 Get Gpp al Ol 
MBA NG 1 3 UR 


“Sesungguhnya Allah telah menetapkan beberapa kewajiban, 
maka janganlah kamu menyia-nyiakannya, dan menetapkan hakhal yang 
haram, maka janganlah kamu menerjangnya, serta menetapkan batasan 
maka janganlah kamu melanggarnya.” 02 | 
yang dimaksud adalah segala sesuatu yang diizinkan dan dibolehkan bagi 
hamba. Oleh karena itu, orang yang melanggar batasan-batasan 
tersebut, dianggap keluar dari koridor kehalalan yang ditetapkan 
Allah &. Kita dilarang melanggar batasan Allah karena pelanggaran 
yang dilakukan dalam lingkup makna tersebut adalah haram. | 

Terkadang pula yang dimaksud dengan batasan-batasan Allah itu 
adalah segala sesuatu yang diharamkan dan dilarang Allah &. 

Dengan makna ini dikatakan bahwa janganlah kalian mendekati 
batasan-batasan Allah seperti yang ditegaskan dalam firman Allah &, 


402 HR. Ath-Thabarani (A/ Kabir, 22/589), Ad-Daraguthni (Sunan Ad 
Daraguthni, 4/183-184), Abu Nu'aim (Hilyah Al Auliya', 9/17), dan Al 
Baihagi (Sunan Al Baihagi, 10/12) secara mawguf pada Abu Tsa'labah. 
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“Maka janganlah kamu mendekatinya.” (Os. Al Bagarah (2): 187) 


Ini pun setelah Allah melarang melakukan hal-hal yang 
membatalkan puasa di siang hari dan menggauli istri saat beri'tikaf di 
masjid. Jadi, yang dimaksud dengan batasan-batasan Allah di sini adalah 
segala sesuatu yang dilarang-Nya. Oleh sebab itu, Dia melarang 
mendekatinya. 

Allah & telah menentukan batasan untuk segala sesuatu. Dia 
menjadikan batasan untuk yang halal dan yang haram. Dia juga 
memerintahkan untuk bersikap tidak berlebihan dalam batasan mubah 
dan tidak melanggar batasan tersebut. Dia pun melarang mendekati 
batasan haram. Yang membuktikan bahwa segala sesuatu yang haram 
diungkapkan dengan bahasa batasan adalah sabda Nabi &, 


JAS R3 sa MI s2 Lg ya 
Iyan Si 


... aa NA 33 


“Perumpamaan orang yang berdiri di atas batasan-batasan Allah 
dan orang yang menampakkan hal yang berbeda dari yang dalam 
hatinya seperti sekelompok orang yang berbagi kapal ....””08 

Yang dimaksud dengan orang yang berdiri di atas batasan-batasan 
Allah adalah orang yang mungkir terhadap perbuatan haram dan 
larangan-Nya. 


Dalam hadits Ibnu Abbas, dari Nabi &, beliau bersabda, 


403 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, no. 2493 dan 2686) dari hadits An- 
Nu'man bin Basyir. | 
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Sae yr Zi GI ya GS Jaba 2 Hj 


AE WN 


“Aku mengambil tempat ikat pinggang kalian! Takutlah kepada 
api neraka! Takutlah kepada batasan-batasan Allah —beliau 
mengatakannya sebanyak tiga kali—.”4 

Yang dimaksud dengan batasan-batasan Allah di sini adalah 
larangan Allah dan maksiat kepada-Nya. Terkadang batasan-batasan 
Allah itu (a/ hudud) dimutlakkan karena mempertimbangkan sanksi yang 
ditetapkan yang menghalangi perbuatan kriminal yang lebih besar. Ada 
yang mengatakan bahwa had zina, had pencurian, had minum khamer. 
Inilah istilah had atau hudud yang dikenal di kalangan ahli fikih. 
Contohnya sabda Nabi # kepada Usamah, 


tu Eyura aa Ia d aa 
“Apakah engkau meminta bantuan dalam salah satu perkara had 
yang ditentukan Allah.” 5 
Nabi #9 mengungkapkan hal ini karena Usamah meminta bantuan 
keringanan hukum dalam perkara wanita yang telah melakukan tindak 
Dalam hadits lain disebutkan, 


404 HR. Ath-Thabarani (A/ Mujam Al Kabir, 11/10953 dan A/ Mujam Al 
Ausath, no. 2874) dan Al Bazzar (Kasyfu Al Astar, no. 3480). 

405 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, no. 2375, 3733, 6887, 6788, dan 
6800) dan Muslim (Shahih Muslim, no. 1688). 
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0 AP “5 Pd K3 oo...” 0 4 o.£ 
Peng 

“Tegakkanlah hukum had dalam kondisi menetap atau melakukan 
perjalanan baik terhadap orang yang dekat maupun jauh.”““06 

Imam Ali berkata, “Tegakkanlah hukum hudud terhadap budak- 
budak kalian.”407 

Sedangkan sabda Nabi $$ dalam hadits Burdah 722 59 Ud Y 
S9 PB Sah ip Ie ON SK “janganlah engkau menjatuti 
hukuman dera lebih dari sepuluh kali cambukan kecuali dalam salah satu 
kasus had Allah 4$”,108 ulama berbeda pendapat tentang maksud dari 
'kata al had di sini, apakah itu adalah hukum hudud yang telah 
ditetapkan secara syari'i ataukah yang dimaksud adalah had atau 
larangan melanggar sepuluh kali cambukan untuk membuat jera dan lain 
haram. 

Allah $ berfirman, 


Dai tp dl 33 bp 


406 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5/314, 316, dan 326). 

407 HR. Abu Daud (Sunan Abu Daud, no. 4473), An-Nasa'i (As-Sunan AI 
Kubra, 4/304), dan Ahmad (Musnad Ahmad, 1/89, 95 dan 145) dari Ali 
secara marfu' 

108 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, no. 6848, 8649 dan 6850) dan Muslim 
(Shahih Musim, no. 1708). 
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“Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang 
(mau) mengetahui.” (@s. Al Bagarah f2): 230) 
£ - »£ TI 


aa Tyatas Mat Gang Ma dil ong 
aan 1 rita ad 

@E Ah Aris Te MUA 

“Orang-orang Arab badui itu lebih sangat kekafiran dan 

kemunafikannya, dan lebih wajar tidak mengetahui hukum-hukum yang 

diturunkan Allah kepada Rasul-Nya. Dan Allah Maha mengetahui lagi 
Maha Bijaksana.” (Os. At-Taubah (9l: 97) 

Yang dimaksud dengan batasan Allah di sini adalah segala sesuatu 


yang membedakan antara yang halal dan yang haram, dimana masing- 
. m iliki keisti t liri 


— Allah sendiri memuji" orang-orang yang menjaga batasan- 
batasan Allah tersebut dalam firman-Nya, 


2 5, 2... . -. 
De ng Al A2 OI, 


“Dan yang memelihara hukum-hukum Allah. Dan berilah berita 
gembira bagi orang-orang yang beriman.” (Os. At-Taubah (9): 112) 

Dalam sebuah hadits marfu' yang diriwayatkan dari Amr bin 
peak dari ayahnya, dari Aan disebutkan, 


BU SS S5 ag pora Ya 
Kadas D Wan JAS GA Uus dia 
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oO.A Bo - 8.1 - 3 Aa 28 
PN an 3) uan Pe ul sala (HD) 


1 Ge. 


Ls Ab 3 Aa S3 Ke ce) 
Bp Ip Ai ah 
ban, Ia 3 ale, Je Spa Su 
A5 (Vidi Ar Da Tn di 
ba dot) Go bass Ujaa S5 de 
2 Laka Sea 53 Na LA, Sana 
gg BG Ig ta W £ La 
6 Ia Aas An) SENI ala Cai Sg 
jaka 

“Pada Hari Kiamat nanti, na @ur'an akan dihadapkan dalam 
wujud seorang pria, kemudian pria yang pernah membawa Al @ur'an 
dihadapkan di depan Allah, lalu dia menyelisihi perintahnya sehingga Al 
@ur'an dalam wujud pria itu berubah menjadi musuhnya dan berkata, 


Wahai Tuhanku, engkau membuat pria ini membawa diriku. Akan 
tetapi, dia adalah pembawa amanat yang buruk, sebab dia melanggar 
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batasan-batasanku, meninggalkan kewajiban-kewajibanku, menunggangi 
maksiatku dan tidak menaatiku'. Pria itu terus diberondong dengan 
berbagai macam argumen hingga dikatakan, Kalau begitu itu urusanmu 
dengannya'. Tangan pria pembawa Al @ur 'an itu kemudian digiring dan 
tidak dilepaskan hingga dia dilemparkan ke dalam api neraka. Ada juga 
pria shalih yang telah membawa Al @ur'an dan menjaga perintah AI 
Our'an dihadapkan, lalu Al @ur 'an dijelmakan sebagai sosok pria yang 
menjadi musuhnya, lalu pria jelmaan Al @ur'an itu berkata, “Wahai 
Tuhanku, engkau telah membawakan diriku padanya, rmaka dia adalah 
sebaik-baik pembawa. Sebab dia menjaga batasan-batasanku, 
melaksanakan kewajiban-kewajibanku, menghindari maksiat dan 
menaatiku'. Pria itu terus diberondong dengan argumen hingga 
dikatakan, Kalau begitu itu urusanmu dengannya'. Tak lama kemudian 
tangan pria tersebut diraih dan tidak dilepaskan hingga dipakaikan 
perhiasaan dari istabrag, disematkan kepadanya mahkota raja, dan 
diberikan cawan khamer kepadanya.”9 


Yang dimaksud dengan menjaga batasan-batasan di sini adalah 
memelihara kewajiban dan menghindari perbuatan haram. " 
| Selain itu, dalam hadits An-Nu'man bin Basyir, dari Nabi &, 
beliau bersabda, 


LX. co PP TP ant na TN 

AAN verag Ca NA, ab ap.3) 
P La Coat Uya “8S aa Y (gita 
£ 2 ae 0. PN £.ow Li 
BB og Ap Ma) ea Aid 


409 HR. Ibnu Abu Syaibah (Mushannaf Ibnu Abu Syaibah, 10/491-492). 
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SI TP EA 3 AA 
ol Vi er BIP s 3g yf PA ol Bay 


Nae 


Me 


Kas S al, yi ca jon Mas & al ng 
DAS 3 HS AA ale ea BS ag 
LAN Ga Ya edi 


“Yang halal itu jelas dan yang haram pun jelas. Sedangkan di 
antara halal dan haram adalah syubhat yang tidak diketahui oleh 
kebanyakan orang. Oleh karena itu, barangsiapa menjaga dirinya dari 
syubhat, berarti dia telah menjaga kehormatan agama dan dirinya. 
Sedangkan orang yang terjerembab dalam perbuatan syubhat berarti dia 
telah terjerembab dalam perbuatan haram, layaknya seorang 
pengembala yang sedang mengembalakan ternaknya di sekeliling pagar 
pembatas lalu nyaris melewati pembatas tersebut. Ketahuilah! Setiap 
raja memiliki batasan. Ketahuilah! Batasan Allah di muka bumi adalah 
perbuatan haram-Nya. Ketahuilah! Di dalam tubuh manusia ada 
segumpal darah, yang jika baik maka baik pula tubuh tersebut, namun 
Jika rusak maka rusak pula seluruh tubuhnya. Ketahuilah! Itu adalah 
galbu.” 19 


Dalam hadits ini, perbuatan haram diserupakan dengan pagar 


pembatas yang digunakan oleh para pemilik lahan untuk menjaga dan 
menghalangi semua yang mendekat. 


410 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, no. 52 dan 2051) dan Muslim (Shahih 
Muslim, no. 1599). 
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Yang halal dan yang haram dijadikan secara jelas. Maksudnya 
demikian. Selain itu, ada juga hal-hal yang sifatnya syubhat (tidak jelas 
status hukumnya atau tidak haram atau tidak halal). Ini menunjukkan 
bahwa ada orang yang bisa mengetahui dengan jelas mana yang halal 
dan mana yang haram tanpa ada yang membuatnya ragu. Sedangkan 
orang yang.merasa status hukum sesuatu tidak jelas, maka sebaiknya dia 
berhati-hati dan menghindarinya seperti yang dikemukakan oleh Umar, 
“Tinggalkanlah riba dan keraguan,” 411 

Nabi $ juga menginformasikan bahwa orang yang terjerumus ke 
dalam hal-hal syubhat seperti halnya orang yang terjerumus ke dalam 
perbuatan haram. Maksudnya bahwa jiwa orang yang melakukan 
perbuatan syubhat cenderung mengajaknya untuk melakukan perbuatan 
mengembalakan temaknya di sekitar pagar pembatas. Sementara orang 
yang jaraknya jauh dari pagar pembatas sangat tidak mungkin untuk 
terjerumus ke dalam hal-hal yang dilarang. Oleh karena itu, salah 
seorang ulama salaf berkata, “Jadikanlah sesuatu dari perbuatan halal 
sebagai pembatas antara dirimu dan perbuatan haram.” 

Dalam sebuah hadits marfu' yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
disebutkan, : 


411 HR Ahmad (Musnad Ahmad, 1/36) dan Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, no. 
2276). 
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“Seorang hamba tidak akan mencapai tingkatan orang-orang 
bertakwa sampai dia meninggalkan perbuatan yang dinilai tidak 
berdampak apa-apa sebagai bentuk kehati-hatian terhadap perbuatan 
Yang menimbulkan dampak negatif” 12 

Hal-hal yang sifatnya syubhat ini dapat diidentifikasi dari beberapa 
hal berikut ini: 

Pertama, segala sesuatu yang status Anna menguatkan 
perbuatan haram. 

Kedua, status syubhatnya membuat seseorang semakin jauh 
dengan perbuatan haram. 


Ketiga, sesuatu yang menimbulkan keragu-raguan. 
Jadi, syubhat itu berada antara halal dan haram. 


Redaksi BEA Jta AI de) Hai Lari —ein yan gi Lagi 
“pada kedua pagar tersebut terdapat pintu-pintu yang dibuka dan di atas 
pintu-pintu tersebut ada tirai yang digeraikan." 

Kata pintu-pintu yang terbuka di sini ditafsirkan dengan larangan 
Allah karena batasan-batasan Allah disamakan dengan dua pagar yang 
membatasi jalan di kiri dan kanan. Larangan Allah diumpakan dengan 
pintu-pintu yang dibuka pada dua buah pagar yang merupakan 
pembatas jalan yang lurus dan ujung jalannya. Selain itu, pintu-pintu 
tersebut tidak dikunci dan digembok, bahkan dibuatkan sebuah tirai 
yang digerai, dimana setiap individu bisa menyingkap tirai tersebut dan 
masuk ke dalam pintu-pintu tersebut. 


412 HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, no. 2451). 
Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi berkomentar, “Hadits ini gharib, dan 
kami hanya mengetahuinya berasal dari jalur periwayatan ini.” 
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Seperti itulah syahwat yang diharamkan, karena jiwa cenderung 
menginginkannya dan mampu melakukannya. Yang bisa menghalangi 
seseorang melakukannya hanyalah benteng iman. Memang jiwa 
cenderung mengikuti segala sesuatu yang dilarang, seperti yang 
digambarkan dalam hadits berikut: 


Lan Aa La Ka An ox. 3 : or 
of Da3 op (ak ol LA 3 
ae GI 


s Seandainya aku melarang salah seorang dari mereka mendatangi 
pemalas, niscaya dia nyaris mendatanginya terus-menerus meskipun dia 


tidak memiliki keperluan padanya.” 13 


Hikayat Dzun-Nun Al Mishri bersama Nabi Yusuf bin Al Husain 
Ar-Razi tentang wadah yang dikirimnya dan tentang perintah untuk 
tidak menyingkapnya sangat masyhur. 

Hal-hal yang diharamkan atau larangan adalah amanat dari Allah 
kepada hamba-Nya. Begitu pula dengan pendengaran, penglihatan dan 
lisan adalah amanat. Yang paling besar adalah amanat kemaluan. 


Sementara kewajiban semuanya pun amanat, seperti bersuci, puasa, 
shalat, dan menyampaikan hak bagi yang berhak menerimanya. Allah & 


berfirman, 


. --. Ea, So trd | 2,55 -9 A 
J3 GEN ve Je BUY k52 UI 
BEA) TNI Uk ta salah Cab ol cai 
U 2) 0-3) Lela Ka Gaal « Fs) — 


413 HR. At-Tirmidzi (A/ Ilal Al Kabir, 3/846). 
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“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, 
bumi dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikul 
amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah 
amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zhalim dan 
amat bodoh. Sehingga Allah mengadzab orang-orang munafik lakHaki 
dan perempuan dan orang-orang musyrikin laki-laki dan perempuan: 
dan sehingga Allah menerima tobat orang-orang mukmin laki-laki dan 
perempuan. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (Os. Al Ahzaab (33: 72-73) 


Dalam hadits mena berasal dari Nabi # disebutkan, 
..& 23 aP ' 8, 
AL AI ain, 8 JK Ll Ken 


“Surga dikelilingi dengan halhal yang tidak mengenakan, | 


' sedangkan neraka dikelilingi dengan syahwat” 14 


Allah $$ menguji hamba-Nya di dunia dengan perbuatan haram 
dari kategori yang bersumber dari syahwat dan syubhat. Dia juga 
menciptakan dorongan dalam diri manusia untuk menyukai perbuatan 
tersebut saat sang hamba mampu melakukannya. Oleh karena itu, siapa 
saja yang mampu menunaikan amanat, menjaga batasan Allah, dan 


414 HR. Muslim (Shahih Muslim, no. 2822) dan Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 
no. 6487). 
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mencegah diri untuk melakukan perbuatan haram yang sangat 
diinginkannya, maka balasannya adalah surga. Hal ini seperti yang 
difirmankan Allah &, 


Pn LO Tata an na” Dal “£ 


Ie cepaa 

DD SI ad up 

“Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya 

dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya. Maka sesungguhnya 
surgalah tempat tinggal(nya).” (Os. An-Naazi'aat (791: 40-41) 

Maka dari itu, seorang hamba di dunia ini perlu berusaha dan 

berjuang dengan keras mengendalikan dirinya karena Allah seperti yang 

ditegaskan dalam hadits berikut ini: 


SR LAKI" Nee PN SAT, 2 PN Med 
JNE Kendi KAlr ya Anna! 
“Seorang pejuang adalah orang yang berjuang mengendalikan 
dirinya karena Allah &.” 45 


Orang yang jiwanya mulia dan memiliki obsesi tinggi, tidak akan 
menerima dengan perbuatan maksiat, karena itu merupakan tindakan 
pengkhianatan, dan hanya orang yang tidak memiliki jiwa saja yang mau 
menerima tindakan pengkhianatan terhadap amanat yang diembankan. 

Salah seorang ulama salaf berkata, “Aku telah melihat perbuatan 

“maksiat itu sebagai nadzalah kemudian aku meninggalkannya untuk 
. menjaga perilaku, sehingga terhindar dari pengkhianatan.” 


415 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 6/21-22), Abu Daud (Sunan Abu Daud, no. 
2500), At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, no. 1621), dan An-Nasa'i (As-Sunan 
Al Kubra, 8/11038) dari hadits Fudhalah bin Ubaid. 
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Ada juga yang mengatakan, “Aku meninggalkan perbuatan dosa 
karena malu selama empat puluh tahun, kemudian sikap wara' 
menghampiriku.” 

Ada yang mengatakan, “Siapa yang melakukan sebuah perbuatan 
baik secara diam-diam karena malu jika terlihat oleh yang lain, maka 
jiwanya tidak memiliki kemulian di sisinya.” 

' Ada pula yang berkata, “Tidak ada perbuatan yang mampu 
memuliakan hamba dari taat kepada Allah. Sebaliknya, tidak ada 
perbuatan yang dapat merendahkan derajat sang hamba dari bermaksiat 

“kepada Allah H&. Oleh karena itu, orang yang melakukan perbuatan 
haram berarti dia telah merendahkan dirinya.” 

"Dalam sebuah perumpamaan, dikatakan bahwa suatu ketika 
seekor anjing berkata kepada singa, “Wahai raja hutan, ubahlah 
namaku, karena namaku ini jelek.” 

Mendengar itu sang singa pun berkata, “Engkau ini pengkhianat 
karena hanya nama ini yang pantas engkau sandang.” 

Sang anjing berkata, “Kalau begitu ujilah aku.” | 

Kemudian sang singa memberikan sepotong daging, lalu dia 
berkata, “Simpanlah daging ini sampai besok maka aku akan merubah 
namamu.” 

Ketika sang anjing itu merasa lapar, dia pun melihat daging itu 
namun masih bisa menahan diri. Tatkala dia tidak bisa menahan dirinya, 
dia pun berkata, “Apa yang aku akan lakukan dengan namaku. Nama 
anjing adalah nama yang bagus.” Tak lama kemudian dia pun 
memakannya. 
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Oleh sebab itu, Allah €& mengumpamakan orang berilmu yang 
berperilaku buruk dan tidak bisa memanfaatkan pelajaran dari ilmunya 
dengan anjing tersebut. Allah & berfirman, 


E£. 


AS ep M3 TI Sa 
ol Ai Jas A3 “ngk 3 PI 3D ai 
Land AI 2 WS aga AS Ea ale Ja 
AL aki Hd gamiil ami LA Tpi 


“ 


IT aa Mara erat Gas 1 
Dok Piket Legal Tana Gas! (3AI Yes 


“Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami 
berikan kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi Al Kitab), 
kemudian dia melepaskan diri dari pada ayat-ayat itu, lalu dia diikuti oleh 
syetan (sampai dia tergoda), maka jadilah dia termasuk orang-orang 
yang sesat. Dan kalau Kami menghendaki, sesungguhnya Kami 
tinggikan (derajatInya dengan ayat-ayat itu, tetapi dia cenderung kepada 
dunia dan menurutkan hawa nafsunya yang -rendah, maka 
— perumpamaannya seperti anjing jika kamu menghalaunya diulurkannya 
lidahnya dan jika kamu membiarkannya dia mengulurkan lidahnya (juga). 
Itulah perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. 
Maka ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka berpikir. 
Amat buruklah perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat 
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Kami dan kepada diri mereka sendirilah mereka berbuat zhalim.” (Os. Al 
A'raaf (7k 175-177) 


Yang dimaksud dengan perumpamaan di sini adalah, orang 
berilmu yang tidak bisa mengendalikan dirinya dari perbuatan buruk 
sehingga keburukan menjadi kebiasaannya. Bahkan ilmu yang 
dimilikinya tidak berperan sama sekali dalam membangun jati diri yang 
positif. Jika orang tersebut melakukan perbuatan buruk, maka 
perbuatan itu akan menjadi sebuah kebiasaan tanpa ada nasehat, ajaran 
ataupun saran yang mencegahnya. Bahkan, yang diikuti dalam segala 
hal adalah hawa nafsu. 


Hawa nafsu sendiri ' cenderung menarik pelakunya “kepada 
perbuatan buruk yang bersifat lahiriyah, seperti berzina, mencuri, minum 
minuman 'keras, marah, dengki, sombong, hasud, atau menarik 
pelakunya untuk melakukan perbuatan syubhat yang menyesatkan. 
Yang paling parah adalah kondisi orang yang menuruti hawa nafsu 
syubhat yang menyesatkan, kemudian orang yang menuruti hawa 
nafsunya untuk marah, sombong, dengki dan iri, lalu orang yang 
menuruti hawa nafsunya untuk melakukan perbuatan buruk yang 
bersifat lahiriyah. Oleh sebab itu, ada yang mengatakan bahwa 
barangsiapa yang perbuatan maksiatnya bersarang pada syahwat, maka 
dia masih ada harapan selamat. Namun jika perbuatan maksiatnya 
bersarang pada kesombongan maka itu tidak bisa lagi diharapkan 
selamat. 

Ada pula yang mengatakan bahwa perbuatan bid'ah lebih 
disenangi iblis daripada perbuatan maksiat, karena pelaku maksiat bisa 
saja bertobat, sedangkan bagi orang yang melakukan perbuatan bid'ah, 
dia meyakini bahwa itu adalah bagian dari ajaran agama sehingga dia 
tidak akan bertobat. | 
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Maksud dari ini semua adalah, ketika jiwa dan hawa nafsu 
merongrong hamba untuk membuka pintu-pintu haram dan menyingkap 
tirainya, maka Allah & menjadikan dua penyeru dalam diri untuk 
menghardik dan mengajak orang yang ingin melakukan perbuatan 
haram dan menyingkap tirainya. 

Salah satunya adalah Al @ur'an. Inilah penyeru yang berdiri di 
ujung jalan yang lurus sembari mengajak semua manusia masuk ke 
dalam jalur lintasan yang lurus, tidak berbelok ke kanan dan ke kiri, dan 
tidak membuka pintu manapun yang tertutup dengan tirai yang tergerai. 
Allah H berfirman, 


mn 


SS an aa ” 8. 5033 Pd 2... ag. $ £ 
Gagag USU US ja Caps 5350 K5 Lali 


Asi 


“Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar (seruan) yang 
menyeru kepada iman, (yaitu), 'Berimanlah kamu kepada Tuhanmu" 
maka kami pun beriman. Ya Tuhan kami, ampunilah bagi kami dosa- 
dosa kami dan hapuskanlah dari kami kesalahan-kesalahan kami, dan 
wafatkanlah kami beserta orang-orang yang banyak berbakti.” (Os. Aali 
Imraan (3): 193) 


Menurut mayoritas ulama salaf, yang dimaksud dalam ayat ini 
adalah Al Gur'an. 

Ketika menceritakan tentang bangsa jin yang menyimak bacaan Al 
@ur'an, Allah menjelaskan bahwa saat mereka kembali menemui 
kaumnya, mereka berkata, | 
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“JI 


&3 Sea ka A3 1 aal23 Pr AK Fat Kajian 
£ Z1, »u 3 PT 
OA 3 
“Mereka berkata, 'Hai kaum kami, sesungguhnya kami telah 
mendengarkan Kitab (Al @ur'an) yang telah diturunkan sesudah Musa 
yang membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya lagi memimpin kepada 
kebenaran dan kepada jalan yang lurus. Hai kaum kami, terimalah 
(seruan) orang yang menyeru kepada Allah dan berimanlah kepada-Nya, 
niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosa kamu dan melepaskan kamu 
dari adzab yang pedih." (Os. Al Ahgaaf (46): 30-31) 
Selain itu, Allah H mendiskripsikan Nabi db bahwa beliau 
mengajak manusia berdasarkan petunjuk Al Our'an kepada jalan yang 
lurus, seperti yang difirmankan-Nya, 


- e . 34 
Je Ga GI Sao) Api bata ii 
Ox pi be JA Oak 
“Alif, laam raa. (Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan kepadamu 
supaya kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada cahaya 


terang benderang dengan izin Tuhan mereka, (yaitu) menuju jalan Tuhan 
yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji.” (Os. Ibraahiim (14): 1) 
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- Tg 


H pall Op D3 Loe Y Aid ep 


LS ba IL yah 


“Dan sesungguhnya kamu benar-benar menyeru mereka kepada 
jalan yang lurus. Dan sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman 
kepada negeri akhirat benar-benar menyimpang dari jalan wang lurus). 
(@s Al Mu' minuun (231: 73-74) 

Nabi # mengajak semua makhluk berdasarkan tuntunan Al 
Our'an untuk memeluk Islam yang digambarkan sebagai jalan yang 
lurus. Oleh sebab itu, banyak orang yang merespon ajakan beliau 
dengan baik, baik dari kalangan elit seperti orang-orang terpandang 
kaum Muhajirin dan Anshar. Dengan pengertian, Imam Malik berkata, 
“Kota Madinah ditaklukan dengan Al @ur'an.” Maksudnya bahwa 
penduduknya sebenarnya memeluk Islam lantaran mendengar bacaan 
ayat Al Gur'an. 

Nabi @ pun sebelum hijrah ke Madinah mendelegasikan Mush'ab 
bin Umair ke Madinah, untuk mengajak penduduknya memeluk Islam 
dengan membacakan ayat Al Our'an kepada mereka, hingga banyak 
dari mereka yang memeluk Islam. 

- Salah seorang ulama salaf berkata, “Siapa yang tidak menggali 
dan mengambil pelajaran dengan tiga hal, maka dia tidak pernah belajar - 
apa pun, yaitu Islam, Al @ur'an dan masa tua, seperti yang 
diungkapkan bahwa cukuplah uban dan Islam sebagai ibrah.” 


Yahya bin Mu'adz berkata, “Islam itu selalu bersih dan tidak akan 
terkotori oleh dosa-dosa pemeluknya.” 
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Orang yang selama hidupnya keluar dari jalur yang lurus, 
membuka pintu-pintu haram yang berada di balik tirai-tirai jalan di kanan 
dan di kiri, serta masuk ke dalamnya, maka akan diterjang oleh anjing- 
anjing yang berada di sisi kanan dan kiri jalan sejauh mana dia 
membuka pintu haram dan menerjang masuk ke dalamnya. Sehingga 
ada yang terlempar ke dalam api neraka dan ada pula yang diterkam 
anjing lalu selamat. 

Suatu ketika salah seorang ulama salaf bermimpi bahwa seolah- 
olah semua manusia telah dikumpulkan di sebuah tanah yang sangat 
luas. Tiba-tiba ada sungai luapan api yang di atasnya ada jembatan yang 
dilalui oleh manusia dimana mereka dipanggil sesuatu dengan urutan 
namanya. Siapa saja yang dipanggil dia merespon panggilan tersebut, 
sehingga ada yang selamat dan ada yang binasa. Setelah namaku 
dipanggil, aku pun masuk ke jembatan tersebut, ternyata di atas 
jembatan tersebut ada sebuah pembatas seperti mata pisau yang berada 
di sisi kanan dan kiri. Setelah itu rambut dan jenggot pria itu pun 
beruban. 

Salah seorang ulama pernah mengungkapkan, 

3. 0 4 
Ab H3, Pum — BE AA 


Ie. Ic 


ATA ye tani Ie Pe Ip SEA ega me 


“Di hadapanku ada tempat pemberhentian tepat di depan Tuhanku 
' yang meminta pertanggungjawabanku dan menyingkap tabir. 
Cukuplah aku melewati jalan 
seperti mata pedang yang dibawahnya ada api yang berkobar-kobar.” 
Setelah melantunkan syait ini, dia pun jatuh pingsan. 
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Al Fudhail pernah berkata kepada seseorang, “Aku mendapat 
informasi bahwa lamanya melewati titian di akhirat adalah lima belas 
ribu farsakh. Jadi, perhatikanlah apa yang bakal terjadi pada dirimu di 


pp. 


Salah seorang ulama “salaf berkata, “Kami mendapat informasi 
bahwa titian di akhirat bagi segelintir orang lebih halus daripada rambut, 
sedangkan bagi sejumlah orang lainnya luasnya seperti hamparan 
lembah.” 


Sah! At-Tasturi berkata, “Barangsiapa bersempit-sempit di atas 
jalan atau titian di dunia, maka titian itu akan menjadi luas baginya di 
akhirat. Dan, barangsiapa yang berluas-luas di atas titian selama di 
dunia, maka titian itu akan menyempit baginya di akhirat.” 


Maksudnya bahwa orang yang menahan dan mengendalikan 
dirinya agar tetap konsisten berada di atas jalan atau titian yang lurus, 
tidak berbelok ke kiri dan ke kanan, tidak menyingkap satu pun tirai 
yang tergerai di kedua sisi jalannya, baik syahwat maupun syubhat, 
bahkan dia tetap meniti bagian tengah jalan yang lurus hingga bertemu 
— dengan Tuhannya, serta menahan diri terhadap sempitnya kondisi jalan 
yang sempit, maka titian di akhirat akan diluaskan untuknya. Sedangkan 
orang yang membiarkan dirinya berjalan di atas jalan selama didunia 
seenaknya, bahkan berani menyingkap tirai yang digerai di kedua sisi 
jalan, serta menuruti semua ajakan hawa nafsunya untuk melakukan 
perbuatan keji dan syubhat, maka titian yang akan dilaluinya di akhirat 
akan sempit baginya, bahkan lebih sempit daripada rambut. 


Ibrahim bin Adham bekrata, “Makanlah segala sesuatu yang halal, 
dan hindarilah semua yang engkau inginkan.” 


Kumpulan Tulisan Ibnu Rajab SG 465 


“Ibrahim bin Adham penah berkata kepada seorang pria, 
“Sembahlah Allah secara sembunyi-sembunyi hingga engkau menjadi 
pemenang ketika dimunculkan pada Hari Berat kelak.” 


5 2 2 an o 2: . a . 
UI — pai ada ab Giaab abi Ig 
ata P4 Is (MN) 5 oc 
Tr JUL aa do 5 sa 2 Yus 

KI pan ee 33 2 ena 0 PN apn 
Mn Sei PA MS CA 

yg Metakai Pa 3. 0 (3 
PE: s1, & an pra Pa at Kan 2 5 
LG Ia SL abi LG Ku 
“Ku pergi setelah menutup pintu hatiku dengan cintamu agar tidak ada 
orang lain yang memasukinya. 
Meskipun aku mampu menutup kedua kelopak mataku, maka aku tak 
akan mampu melihat hingga aku melihat dirimu. | 
Aku mencintaimu sepenuh hatiku, meskipun cintaku kepadamu tidak 
menyisakan asa apa pun bagiku. 
Semua perbuatan orang lain jelek di mataku, namun jika yang 
melakukannya adalah dirimu, maka itu baik menurutku. 
Orang-orang yang dikasihi senantiasa diistimewakan dengan rasa akung, 
meskipun yang lain mengaku-ngaku selalu bersama dirinya. 
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Ketika air mata ini membasahi pipi, maka baru terlihat, siapa yang 
benar-benar menangis dan pura-pura menangis. 


Orang yang menangis luluh karena akung, sedangkan orang yang 
berpura-pura berbicara dengan hawa nafsu belaka.” 
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SEORANG MUKMIN SEPERTI TANAMAN 


Imam Al Bukhari dan Muslim?16 meriwayatkan dari hadits Abu 
Hurairah, dari Nabi &, beliau bersabda, 


| SUS Sa 33 Gs ah ca 
Ap Ga Ia Ae SN Spa 
Ab 


- “Perumpamaan seorang mukmin adalah seperti tanaman yang 
diterpa oleh angin, apabila dalam keadaan tenang maka akan dihampiri 
oleh sebuah ujian. Sedangkan perumpamaan seorang fasik adalah 
seperti tanaman padif17 yang selalu tegak lurus sampai Allah 
menghancurkannya sesuai dengan kehendak-Nya.” 


4 


416 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 6544 dan 7466) dan Muslim (Shahih 
Muslim, 2809). 

417 Al Aruzzah adalah pohon padi sebuah tanaman yang masyhur, ada yang 
mengatakan itu adalah Ash-Shinniuar (sejenis tanaman). (An-Nihayah). 
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Ini adalah redaksi hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al 
Bukhari. | 

Al Bukhari dan Muslim#18pun meriwayatkan dari hadits Ka'ab 
bin Malik, dari Nabi 4, beliau bersabda, 


| ga 3 
da GP Us gas LN Gp BA gai Ya 
- IG GIS gi 3 Aa ari, 
2 Ne 2 , Lo SP 
2d oa Ug3lemul Os 

“Perumpamaan seorang mukmin adalah seperti tanaman yang 
diterpa oleh sebuah angin kadang bergoyang dan kadang menjadi lurus 
tegak, dan perumpamaan seorang munafik adalah seperti tanaman padi 
yang senantiasa dalam satu kondisi sampai Allah mean dengan 
satu kali cabutan.” , 

— Imam Ahmadt19 meriwayatkan juga hadits dengan makna yang 
sama dari hadits Jabir bin Abdillah, dari Nabi @. Selain itu, Al Bazzar 
pun meriwayatkannya dari hadits Anas, dari Nabi #&. 

Di dalam hadits ini Nabi # mengumpamakan seorang mukmin 
yang mendapatkan sebuah ujian seperti tanaman yang diterpa angin 
hingga menggoyangkannya ke kanan dan ke kiri. A/ Khamah adalah 
nama tanaman yang keras. 


Sedangkan orang munafik dan fasik diumpamakan seperti 
tanaman padi sebuah tanaman besar yang tidak dapat digoyangkan dan 


418 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 5643) dan Muslim (Shahih Muslim, 
2810). 
419 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 3/454, dan 6/386). 
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digoncangkan oleh angin sampai Allah mengirimkaan sebuah angin 
besar yang akan menghancurkannya di bumi dalam sekali terpaan. 

Ada yang mengatakan, ini adalah pohon Ash-Shiniuar (sejenis 
pohon). Pendapat ini dikemukakan oleh Abu Ubaidah dan lainnya. Ada 
pula yang mengatakan, itu adalah pohon yang menyerupai pohon Ash- 
Shiniuar (sejenis pohon). 

Kita bisa melihat dari sini keutamaan besar yang diperoleh oleh 
seorang mukmin dengan diberikan beberapa ujian pada jasadnya berupa 
ujian yang bermacam-macam. 

Berbeda dengan orang fasik atau munafik yang tidak pernah 
mendapatkan ujian hingga mati dalam keadaan seperti itu dan bertemu 
dengan Allah dengan membawa semua dosanya. Oleh karena itu, dia 
sangat berhak untuk mendapatkan adzab. 

Adapun nash-nash yang berkaitan dengan diampuninya dosa 
seorang mukmin melalui beberapa cobaan dan musibah sangat banyak 
sekali. 

Di dalam Ash-Shahihainf?0 disebutkan sebuah hadits dari 
Aisyah «g, dari Nabi @, beliau bersabda, 


() - A Pa ad 9 - 4 8. 4 0 - 
ca ea AN AS VI elemhi nyai Angan ya Lo 
i 2 2 2 ) an 4 Pata 
GS 2S yi ng oo Uas: 
“Tidaklah suatu musibah yang menimpa seorang muslim kecuali 


— akan Allah ampuni dengannya dosa-dosa yang pemah dia lakukan 
walaupun hanya sebuah duri yang menusuknya.” 


420 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, 5640) dan Muslim (Shahih Muslim, 2572 
dan 49). an 
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Di dalam kitab Ash-Shahihairf?1 juga dari Atha” bin Yasar, dari 
Abu Said Al Khudri dan Abu Hurairah, dari Nabi #&, beliau bersabda, 


8. 2. Lg”... AU ena 3 
area mali 
Y GS & Ap Ng 
AAS ya Ca MS 
“Tidaklah suatu musibah yang menimpa seorang mukmin 
berupa keletihan, penyakit, kesusahan, kesedihan, gangguan dan 


kesulitan walaupun hanya sebuah duri yang menusuknya kecuali Allah 
akan ampuni dosa-dosanya.” 


Disebutkan juga dalam kitab Ash-Shahihair?2sebuah hadits dari 
Ibnu Mas'ud #&, dari Nabi &, beliau bersabda, 


sd PT ET 0... : 24 P3 o 4 0 
Y ol ga Las Pj 3 st ng." b Pd 2 Pi 
EN G3 DE LS obila AS adl Ll 


- 


“Tidaklah seorang muslim yang terkena sebuah gangguan dari 
sebuah penyakit atau selainnya kecuali Allah akan gugurkan dosa- 
dosanya seperti digugurkannya dedaunan dari pepohonan.” 

Di dalam riwayat lain disebutkan, 


421 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 5641, 5642) dan Muslim (Shahih 
Muslim, 2573). 

422 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 5647, 5648, 5660, 5661, 5667) dan 
Muslim (Shahih Muslim, 2571). 
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2 Aa ee an aa Ld 

Up AI JAS VA US S3 SN Ana 

g g - 4 3 2 - “u, 
M3 SN J3 CS ditata 


“Ditimpa sebuah gangguan berupa sebuah duri atau yang lebih 
besar kecuali Allah akan ampuni dosa-dosanya seperti pohon yang 
menggugurkan dedaunannya.” 

Imam Ahmad, An-Nasa'i, dan At-Tirmidzi428 meriwayatkan dari 
Sa'ad bin Abi Waggash, dari Nabi #, beliau bersabda, 


Si SF LAI JGN 
Pane dy Ca PA 


“Musibah akan selalu mengiringi seorang hamba sampai 
meninggalkannya berjalan di muka bumi tanpa ada dosa sedikit pun.” 


Selain itu, Imam Ahmad, At-Tirmidzi, dan Ibnu Hibban?24 juga 
meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi &, beliau bersabda, 


ka Ng An Sd Jr 
Pena ata 


423 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 1/172, 173, 180, 185), An-Nasa'i (Sunan Al 
Kubra, 7481), dan At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, 2398). 
At-Tirmidzi berkata, “Ini adalah hadits hasan shahih.” 

424 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 2/287, 450), At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidii, 
2399), dan Ibnu Hibban seperti dalam A/ Ihsan (2924). 
At-Tirmidzi berkata, “Ini adalah hadits hasan shahih.” 
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“Musibah akan senantiasa mengiringi seorang mukmin dan 
mukminah di dalam jasad, harta, dan anaknya sampai bertemu Allah 
dengan tidak membawa dosa.” | 

Di dalam Shahih Ibnu Hibbarf?5 disebutkan sebuah dari Abu 
Hurairah #8, dari Nabi #8, beliau bersabda, 

20 He AA Sapa y - 9 an PP. Ta ? 

Ae RN 

jo TN. - SA aa - 
- | z - 


ul 
Pd 


“ Tidaklah seseorang mempunyai kedudukan yang mulia di sisi 
Allah dan dia tidak mencapainya dengan sebuah amalan, akan tetapi 
Allah senantiasa mengujinya dengan sesuatu yang dia benci sehingga dia 
pun sampai kepada derajat tersebut.” 

Sedangkan dalam Musnad Ahmad??6 disebutkan sebuah hadits 
dari Jabir #5, dari Nabi $$, beliau bersabda, | | 


1 B9 Bp Lap 
as Ah es Kp AN IS Y) ALA 


“Tidaklah seorang mukmin atau mukminah, muslim atau 
muslimah yang tertimpa sebuah penyakit kecuali Allah akan gugurkan 
dosa-dosanya.” 


Diriwayatkan juga oleh Ibnu HIbban1?7 dengan menambahkan, 


425 HR. Ibnu Hibban (Seperti yang terdapat di A/ Ihsan 2908). 
426 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 3/346, 386, 400). 
427 HR. Ibnu Hibban (A/ Ihsan, 2927). 
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o 3 - 
Pad a Pa Aa and IPL 
Spmidl 2 By Je CS 
“Seperti sebuah pohon yang menggugurkan dedaunannya.” 


Imam Ahmad428 juga meriwayatkan dari Abu Ad-Darda', dari 
Nabi al beliau bersabda, 


G3 Oh ton plk Ll, Fa Jl 
Opa Ilita WI Ap ale NS bi ja 
Jo 


“Tidaklah seorang mukmin menderita sakit Ta atau 
demam??9, sedangkan dosanya seperti gunung Uhud ketika penyakitnya 
pun meninggalkannya maka dia tidak mempunyai dosa walaupun 
seberat biji sawi.” 


Akan diketahui ringannnya sebuah musibah apabila telah dibuka 
tirai pada Hari Kiamat, seperti hadits yang disebutkan oleh At- 
Tirmidzi#20 dari Jabir #&, dari Nabi &, beliau bersabda, 


428 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5/198, 199). 

429 Kata a/ malilah artinya adalah demam yang sangat panas membara, ada yang 
mengatakan itu adalah demam yang berada di tulang. Lih. A/-Lisan (11/630). 

430 HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, 2402). 
Setelah itu At-Tirmidzi berkata, “Ini adalah hadits gharib yang kita tidak 
mengetahuinya dari isnadnya kecuali dari jalur ini. Telah diriwayatkan oleh 
sebagian ulama tentang hadits ini dari A'masy dari Thalhah bin Mashraf, dari 
Masrug perkatannya sedikit tentang ini.” | 
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Jt JA Ta LN Pi al Ii 
doi bapa of ah Sis 
| CI 
“Orang-orang yang telah diampuni pada Hari Kiamat 
menginginkan ketika telah diberikan pahala kepada orang-orang yang 


yang telah diuji, kalau seandainya kulitnya digunting dengan gunting 
yang sangat besar pada waktu di dunia.” 

Di dalam Sunan Abu Daud'SI disebutkan hadits dari Amir Ar- 
Ram, dia berkata, “Aku duduk bersama Rasulullah @ dan beliau 
Me Al TA (sebuah penyakit) seraya bersabda, 


Ka dl aa ahan Co 8 Gaga Ol 
ds, a33 OP cekan OS sus os 
Aa ear 5 ap 3 LN Op da 
SA IA daan Al Ta cd 
IAI TAG 3 AL J5 ya sy 5 


431 HR. Abu Daud (Sunan Abu Daud, 3089). 
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Sg 4 0 - 


Ls 3 “JG J3 oppa La cal Can vg 
| € 2 


"Sesungguhnya seorang mukmin apabila terkena sakit kemudian 
— Allah menyembuhkannya maka itu adalah penebus bagi dosanya yang 
telah lampau dan sebagai pelajaran bagi yang akan dating. Sedangkan 
seorang munafik apabila dia sakit adalah seperti unta yang diikat oleh 
pemiliknya untuk kemudian dilepaskannya, dia tidak mengaarai untuk 
apa dia diikat dan dilepas. 


Salah seorang yang berada disamping beliau berkata, “Wahai 
Rasulullah! Apa itu sakit? Demi Allah, aku tidak pernah sakit sama 
sekali'. 

Beliau bersabda, 'Berdirilah karena engkau bukan dari golongan 
k j? ” 

Hal ini seperti yang disabdakan beliau kepada orang yang 
bertanya kepadanya tentang penyakit demam dan dia tidak 
, mengetahuinya, 


pa AB Ja aa JO SEN Oa 
SB II 


“ Barangsiapa yang ingin melihat laki-laki penghuni neraka maka 
lihatlah orang ini.” S2 


482 HR. “Ahmad (Musnad Ahmad, 2/332, 366), dan Al Bukhari (Adab AI Mufrad, 
him. 146), dan An-Nasa” Menag 7491). 
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Yang membedakan antara penghuni surga dan penghuni neraka 
dengan mendapatkan sebuah ujian dan musibah, seperti membedakan 
antara orang-orang yang beriman dan orang-orang munafik lagi fasik Di 
dalam hadits yang disebutkan disini. | 

Di dalam Musnad Ahmad disebutkan hadits dari Abu 
Hurairah 4g, dari Nabi 8 beliau bersabda, 


KS AA Aes as sa Yat $$ 4 
TN oa, Y adl 2 


“Ketika penghuni neraka ditanyakan kepada Nabi &, beliau 
bersabda, “Yaitu setiap orang yang kasar lagi keras dan sombong yang 
mana mereka tidak pernah merasakan sakit pada kepalanya'.” 

Imam Ahmad$83 juga meriwayatkan dari Anas 4&, dia berkata, 
“Ada seorang perempuan yang datang kepada Nabi #9 dan berkata, 

Wahai Rasulullah, sesungguhnya anak perempuanku adalah seperti ini 

dan seperti ini —dia kemudian menyebutkan kebaikannya dan 
kecantikannya—. Aku telah memberikannya kepada engkau". 
Mendengar itu beliau bersabda, "Aku telah menerimanya. Dia 
senantiasa memujinya sampai menyebutkan bahwa dia tidak pemah 
merasa pusing dan tidak pernah mengeluh sesuatu pun. Mendengar itu 
Nabi H bersabda, "Aku tidak membutuhkan putrimu',” 

Ibnu Abi Ad-Dunya meriwayatkan dari jalur periwayatan lain | 
secara  mursal, dan di dalamnya disebutkan bahwa 
Rasulullah # bersabda, 


433 HR. Ahmad (3/155). 
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“Aku tidak membutuhkan putrimu karena kamu datang 
membawa dosa-dosanya, tidak ada kebaikan di dalam harta yang tidak 
pernah mendapatkan ujian di dalamnya dan di dalam jasad yang tidak 
pemah mendapatkan musibah.” | 

Diriwayatkan dengan sanadnya484 dari @ais bin Abi Hazim, dia 
berkata: Khalid bin Walid menceraikan istrinya kemudian dia 
memberikan pujian kepadanya. Kemudian dikatakan kepadanya, 
“Wahai Abu Sulaiman karena sebab apa kamu menceraikannya?” 

Dia menjawab, “Aku tidak menceraikannya lantaran sebuah 
perkara yang aku ragu-ragu di dalamnya, akan tetapi dia tidak pernah 
mendapatkan sebuah musibah selama berada disampingku.” 

Dengan sanadnya485 dari Ammar bin Yasir, bahwa disebutkan 
sebuah penyakit, maka seorang pria Arab yang ada disampingnya 
berkata, “Aku tidak perah merasakan sakit sedikitpun.” 

Mendengar itu Ammar berkata, “Engkau bukan dari golongan 
kami. Sesungguhnya seorang muslim diberikan sebuah musibah yang 
akan menggugurkan dosa-dosanya seperti pohon kering yang akan 
menggugurkan dedaunannya. Sedangkan orang kafir atau fasik yang 
mendapatkan sebuah musibah maka perumpamaannya seperti seekor 
unta yang dilepaskan sedangkan dia tidak tahu mengapa dilepaskan dan 
juga diikat dan dia tidak tahu mengapa dia diikat.” 


434 HR. Ibnu Abi Dunya (A/ Maradh wa Al Kaffarat, 203). 
485 HR. Ibnu Abi Dunya (A/ Maradh wa Al Kaffarat, 15). 
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'Dengan sanadnya86 dari Ka'ab, dia berkata, “Aku 
mendapatkan di Taurat (Allah & berfirman) Kalau tidak akan 
menyedihkan hati hamba-Ku yang beriman maka Aku akan ikat seorang 
kafir dengan menggunakan besi yang tidak akan membuatnya merasa 
kesusahan selamanya'.” 


Diriwayatkan dari Al Hasan,437dia berkata, “Dahulu seorang 
laki-laki dari mereka atau dari kaum muslimin apabila melewati satu 
tahun yang dimana mereka tidak mendapatkan musibah di dalam dirinya 
dan hartanya dia pun berkata, “Ada apa dengan kami apakah Allah telah 
meninggalkan kami'?” 

Al Hasan488 berkata, “Sesungguhnya kalian adalah sebuah 
bidikan yang dilempar setiap hari. Tidak ada dari suatu penyakit kecuali 
akan terkena sebuah lemparan, yang berakal akan mengetahuinya dan 
yang bodoh tetap tidak mengerti sampai datang sebuah ana yang 
tidak akan salah.” 

Diriwayatkan dari Shalih bin . Mismar,489 bahwa dia pemah 
mengunjungi orang yang sakit dan berkata kepadanya, “Sesungguhnya 
Rabbmu telah memperingatkanmu maka ingatlah Dia.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas #kbahwa kalau seandainya dia 
melihat seekor unta, dia pun berkata kepadanya, “Apa yang kamu 
janjikan 40 kepada Rabbmu?" 

Diriwayatkan secara marfu' dari hadits Khawwat bin Jubair dan 
sanadnya dha if 


436 HR. Ibnu Abi Dunya (A/ Maradh wa Al Kaffarat, 103). 

437 HR. Ibnu Abi Dunya (A/ Maradh wa Al Kaffarat 146). 

438 HR. Ibnu Abi Dunya (A/ Maradh wa Al Kaffarat, 175). 

439 HR. Ibnu Abi Dunya (A/ Maradh wa Al Kaffarat, 87). 

440 HR. Ibnu Adi (A/ Kamil, 6/146), dan Ibnu Abi Dunya (AI Maradh wa Al 
Kaffarat 162), dan Ionu Sunni (Amalul Yaumi wallailah, 563), 
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Al Hasan pernah berkata saat sakit, “Demi Allah, ini bukanlah 
sejelek-jeleknya hari bagi seorang muslim, hari-hari dekatnya dia dengan 
kematian. Dia telah mengingat tentang apa-apa yang dia lupa dengan 
hari kembalinya, dan telah ditebus dengannya dosa-dosa yang pernah 
dilakukan.” 41 

Apabila dia mengunjungi orang sakit yang telah sembuh dia 
berkata kepadanya, “Wahai saudaraku! Sesungguhnya Allah telah 
mengingatkanmu maka ingatlah Dia, dan telah membebaskanmu maka 
bersyukurlah kepada-Nya. Penyakit ini dan segala musibah yang 
menimpamu semuanya adalah penebus dosa bagimu yang telah lampau 
dan pelajaran bagi orang-orang yang beriman agar mereka mengambil 
pelajaran ini, serta kembali di kehidupan yang akan datang dari 
perbuatan-perbuatan jelek yang pernah mereka lakukan.” 

Al Fudhail berkata, “Sesungguhnya penyakit dijadikan sebagai 
pelajaran bagi seorang hamba, bukan setiap orang yang sakit pasti akan 
mati.” 


Berkenaan dengan masalah ini ada sebuah petunjuk dari 
Allah f$, Dia berfirman, 


$ 3 “NA Pai "2 Pan 
PG Is DA and 
Ng 23 


1G) Eh AI 33 YP 


“Dan tidakkah mereka (orang-orang munafik) memperhatikan 
bahwa mereka diuji sekali atau dua kali setiap tahun, kemudian mereka 
tidak (juga) bertobat dan tidak (pula) mengambil pelajaran? (Os. At- 
Taubah (9): 126) 


441 HR. Ibnu Abi Syaibah (A/ Mushannaf, 13/501), dan Ibnu Abi Dunya (A/ 
Maradh wa Al Kaffarat, 55/145). | 
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Sebagian ulama terdahulu pemah berkata, 
. £ Mi L00 coze 3 0 BE 2 0, Pd Pa & 
“Apakah setiap tahun dia sakit kemudian sembuh, 
Dia diberitahu akan tetapi tidak mengetahuinya kapan dan sampai 
kapankah?” . 

Yang perlu disadari adalah, perumpamaan orang mukmin 
dengan sebuah tanaman, dan orang munafik dan fasik dengan pohon 
yang besar mengandung banyak pelajaran dipetik sebagaimana berikut: 

Pertama, tanaman adalah makhluk yang lemah lagi tak berdaya 
sedangkan sebuah pohon makhluk yang kuat, sombong lagi besar, 
karena sebuah pohon tidak merasa lemah sebab panas dan dingin, tidak 
juga dengan benyaknya air atau pun angin. Sedangkan sebuah tanaman 
berbeda dengan itu. Inilah perbedaan antara seorang mukmin dan 
seorang kafir, serta perbedaan antara penghuni surga dan penghuni 

Hal ini seperti yang ditegaskan dalam kitab Ash-Shahihain4? 
dari Haritsah bin Wahb 4&, dari Nabi #, beliau bersabda, 


gih yha JS BA Jab Sat 
Fa ga Ea Ie aa 
IE Pa Ji 


442 Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 4918, 6071, 6657) dan Muslim (Shahih 
Muslim, 2853). 


Kumpulan Tulisan Ibnu Rajab 3& 481 


“Apakah kalian mau aku kabarkan tentang penghuni surga? 
Setiap orang yang lemah lagi tak berdaya, apabila dia bersumpah 
dengan nama Allah maka akan segera dipenuhi, apakah kalian mau aku 
kabarkan tentang penghuni neraka? Setiap orang yang kasar lagi keras 
terhadap manusia, banyak dagingnya yang congkak kalau berjalan dan 
sombong.” 

Imam Ahmad#Smeriwayatkan dari Abi Hurairah &, dari 
Nabi &, beliau bersabda, 


JB AJB ta Jah S3 
AG SS Jab aa Ay and Dea 
DASI Ga IA dajittn ala UB cad 


o A4. 
Pang 


“Apakah kalian mau aku kabarkan tentang penghuni surga?” 
Para sahabat berkata, “Tentu.” Beliau bersabda, “Mereka yang lemah 
dan dikalahkan. Apakah kalian mau aku kabarkan tentang penghuni 
neraka?" Mereka berkata, “Tentu.” Beliau bersabda, “Setiap orang yang 
keras lagi kasar dan sombong yang mereka tidak pernah merasa sakit 
dikepalanya.” | 

Diriwayatkan pula dengan maknanya dari hadits Suragah bin 
Malik dan Abdullah bin Umar. 

Diriwayatkan pula di dalam Ash-Shahihairf#4sebuah hadits dari 
Abu Hurairah «8s, dari Nabi &, beliau bersabda, 


443 HR. Ahmad (2/369, 508). 
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“Surga dan neraka saling beradu argumen diantara mereka, 
surga: berkata, “Ada apa denganku mengapa tidak ada yang 
memasukiku kecuah orang yang lemah dan rendah dari kalangan 
manusia? Sedangkan neraka berkata, "Ada apa denganku mengapa 
tidak ada yang memasukiku kecuali orang yang mulia lagi sombong'.” 
. Dalam Al @ur'an disebutkan penyerupaan orang-orang munafik 
' dengan kayu menjulang tinggi yang menjadi tempat sandaran dan 
terlihat indah dalam pandangan manusia. Allah & berfirman, 


2D LA “4 


3 aa ola FA Tas HA Sp 
para “2 GIE A AA ML Par 


“Dan apabila melihat mereka, tubuh-tubuh mereka menjadikan 
kamu kagum. Dan jika mereka berkata kamu mendengarkan perkataan 
mereka. Mereka seakan-akan kayu yang tersandar. Mereka mengira 
bahwa tiap-tiap teriakan yang keras ditujukan kepada mereka.” (Os. Al 
Munaafiguun (631: 4) 

Allah f5 menyifati mereka dengan tubuh yang indah dan 
sempuma, keindahan perkataan dan kefasihannya, sampai-sampai 
setiap yang melihatnya merasa terkagum-kagum dengannya, 


444 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 4850) dan Muslim (Shahih Muslim, 
2846). 
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perkataannya didengar oleh siapa saja yang mendengarkannya dan 
menurutinya serta kagum dengannya. Sayangnya, kondisi di dalam 
hatinya hancur dan kosong akan makna, oleh karena itu 
Allah #& mengumpamakan mereka dengan kayu sandaran yang tidak 
mempunyai ruh dan perasaan. Hati mereka bersamaan sangatlah lemah 
diatas kelemahan, “Mereka mengira bahwa tiap-tiap teriakan yang keras 
ditujukan kepada mereka.” (Os. Al Munaafiguun (631: 4) Karena, 
mereka menyembunyikan sesuatu yang berbeda dengan yang mereka 
perlihatkan dan itu semua mereka lakukan karena takut diintimidasi. 
Setiap ada teriakan mereka mengira teriakan tersebut ditujukan kepada 
mereka. Seperti inilah setiap orang yang ragu memperlihatkan sesuatu 
yang berbeda dengan apa yang mereka sembunyikan karena takut 
dengan sesuatu yang sangat rendah dan memperhitungkannya. 


Sedangkan seorang mukmin sangat berbeda dengan sifat ini. 
Hampir semua mereka lemah secara jasmani, pakaian. Perkataan 
mereka karena mereka lebih sibuk memperhatikan hati dan ruh mereka 
daripada memperhatikan jasad mereka. Oleh karena itu, hati mereka 
tetap kuat dan subur, sehingga mereka mampu menjalani perbuatan- 
perbuatan yang sulit selama melakukan ketaatan kepada Allah, seperti 
jihad, beribadah, menuntut ilmu dan lainnya. Hal seperti ini tentunya 
tidak bisa dilakukan oleh orang-orang munafik karena hati mereka 
lemah. Mereka tidak takut dengan zhahir apa yang ada Di dalam hati 
mereka kecuali akan terjadi fitnah di dalam jiwa mereka. Sesungguhnya 
tampilan lahiriyah mereka lebih baik dari apa yang kelihatan dari 
mereka, dan apa yang mereka rahasiakan lebih mulia daripada apa yang 
mereka perlihatkan. 


Sulaiman At-Tamimi berkata, “Suatu saat seseorang datang 
kepadaku dalam mimpiku dan berkata, “Wahai Sulaiman, sesungguhnya 
kekuatan seorang mukmin ada di dalam hatinya'.” 
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Seorang mukmin lebih menyibukkan dirinya merawat hatinya 
daripada penampilannya sehingga lahiriyahnya pun menjadi lemah. 
Mungkin akan ditolak kalau mereka mengetahui apa yang ada dalam 
hatinya. - 

Ali berkata kepada para sahabatnya, “Jadilah seperti lebah disisi 
burung, karena setiap burung selalu melemahkannya kalau mereka tahu 
apa yang mereka lakukan di dalam sarangnya.” 


Dengan kondisi hati yang kuat dan tetap seorang mukmin selalu 
berada dalam keimanan. Iman dalam hatinya seperti pohon indah yang 
akarnya kuat menghujam ke dalam bumi dan cabangnya menjulang 
tinggi ke langit. Dia pun hidup dalam keimanan dan mati serta 
dibangkitkan dalam keadaan beriman. Sedangkan angin adalah cobaan 
di dunia yang menggoyahkan jasmaninya ke kanan dan ke kiri, tetapi 
angin tidak sampai menembus hatinya karena dia terlindungi dan di 
tuntut oleh cahaya keimanan. 

Adapun seorang kafir dan munafik sangat jauh berbeda, kondisi 
fisiknya yang kuat tidak tergoyahkan dengan tiupan angin di dunia, 
tetapi hatinya lemah dipermainkan oleh hawa nafsu semu yang 
menyesatkan dan menariknya ke kanan dan ke kiri. Hatinya pun seperti 
pohon buruk yang dicabut dari atas tanah karena tidak mempunyai 
akar. Hatinya juga seperti pohon handzalah atau semisalnya yang tidak 
menghujam kuat ke dalam bumi. 

Ali pemah berkata menjelaskan kondisi para pengacau, “Mereka 
seperti binatang ternak yang megikuti setiap seruan. Mereka cenderung 
mengikuti setiap terpaan angin, tidak tercerahkan dengan cahaya ilmu, 
tidak kembali kepada pilar yang kuat.” 

| Dari sini terlihat adanya penggabungan antara hadits 
perumpamaan seorang mukmin dengan sebuah tanaman dan seorang 
fasik dengan pohon padi, dan antara hadits perumpamaan seorang 


Kumpulan Tulisan Ibnu Rajab B4 485 


mukmin dengan pohon kurma. Karena perumpamaan seorang mukmin 
dengan sebuah tanaman karena jasadnya yang selalu diterpa dengan 
berbagai macam ujian, dan perumpamaannya dengan pohon kurma 


karena imannya, amalnya dan juga perkataannya. Hal ini seperti yang 
disinyalir oleh Allah # dalam firman-Nya, 


5S SKL KE MSE 25 5: 2 
ba ara Aid 


“Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat 
perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya 
teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit.” (Os. Ibraahiim (14): 24) 

Allah #5 mengumpamakan dengan kalimat syahadat yang 
merupakan pilar Islam, dan menancap dengan teguh dalam hati seorang 
mukmin seperti halnya akar pohon kurma yang menghujam ke dalam 
bumi. Sedangkan tingginya amal seorang mukmin seperti pohon kurma 
yang menjulang, dan amal seorang mukmin selalu diperbaharui setiap 
waktu seperti pohon kurma yang didatangi untuk dimakan setiap waktu. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah #8, “Bahwa seorang mukmin 
yang lemah itu seperti tanaman, dan orang yang kuat seperti pohon -: 
kurma.” 

Diriwayatkan oleh Al Bazzar dan lainnya secara marfu', akan 
tetapi tidak sah kalau secara marfu', yang benar adalah secara mauguf, 
seperti yang dikatakan oleh Ad-Daraguthni dan lainnya. 

Buah dari tanaman adalah sumbu yang dihinakan dan ingin 
dimiliki oleh setiap yang mendekatinya. Manusia ingin memilikinya 
dengan cara memakannya, memotongnya, dan mencurinya. Binatang 
menjadikannya sebagai padang rumput, dan burung ingin memakannya. 
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Seperti itu juga seorang mukmin yang terhinakan, banyak yang 
memusuhinya, karena Islam mulai dalam kondisi asing dan akan kembali -: 
terasing seperti awal kemunculannya. Oleh karena itu, beruntunglah 
orang-orang yang terasing. Hampir semua manusia menghinakannya, 
menganggapnya aneh, dan menyakitinya karena kondisinya yang asing 
di tengah-tengah umat manusia. | 


| Sementara seorang munafik, kafir dan fasik seperti ash-shinniaur 
(sejenis tanaman). Tidak ada yang ingin memilikinya, tidak pula ada 
terpaan angin yang menggoyahkannya, serta tidak ada yang ingin 
mengambil buahnya karena tidak memungkinkan untuk mengambilnya. 
Di dalam kitab Az-Zuhud karya Imam Ahmad diriwayatkan dari 
Isham bin Yahya Al Hadhrami, dia berkata, “Golongan Al Hawariyyin 
mengadu kepada Al Masih Isa #2 lantaran kecintaan manusia kepada 
mereka dan kebencian mereka kepada manusia.” 


Al Masih Isa berkata, “Begitupula orang-orang yang beriman 
dibenci oleh manusia. Perumpamaan mereka seperti biji gandum yang 
manis rasanya akan tetapi banyak musuhnya.” 

Ka'ab berkata, “Di dalam Taurat disebutkan: “Tidaklah 


seseorang pun yang sabar dan rendah hati yang berada di suatu kaum 
kecuali kaum tersebut akan menyerang dan iri kepadanya'.” 


Khaitsamah berkata, “Ada sekelompok manusia yang aku 
berusaha untuk memberi manfaat kepadanya akan tetapi dia berusaha 
untuk mencelakaiku, karena sejatinya seorang munafik tidak akan 
pernah mencintai seorang mukmin selamanya.” 


Selain itu, seorang mukmin akan berjalan dengan musibah 
bagaimana dia berjalan, itu akan melemahkannya dan akan memberikan 
kepadanya musibah di samping kanan dan di samping kiri. Setiap dia 
memutarnya maka dia akan ikut berputar bersamanya akan tetapi 
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balasannya adalah ampunan dan dampak yang baik, serta akan 
menghalanginya menjadi akhir yang jelek. Oleh karena itu, 
perumpamaannya seperti akar pohon yang akan digoyahkan oleh 
terpaan angin ke kanan dan ke kiri. Angin tidak akan membahayakan 
dirinya seperti perumpamaan orang Arab, “Apabila kamu melihat angin 
yang ribut maka tunduklah”, Maksudnya adalah apabila kamu melihat 
perkara yang besar maka tunduklah kepadanya. 


Para ahli hikmah berkata, “Tidak ada yang bisa menundukkan 
musuh yang kuat seperti sikap merendahkan hati. Perumpamaannya 
seperti angin ribut yang menerpa tanaman dan tidak terjadi apa-apa 
pada tanaman tersebut lantaran kelenturannya, tetapi angin ribut itu 
mampu menghancurkan pohon besar meskipun kokoh dan kuat. 
Sejatinya, orang fasik karena kekuatan dan kebesarannya akan kuat 
menghadapi takdir, dan akan melawannya, seperti pohon ash-shinaur 
(sejenis pohon) yang akan dihancurkan oleh angin ribut, dan tidak bisa 
tunduk kepadanya, sehingga dia akan diterpa angin ribut yang tidak 
sanggup dilawannya dan akhirnya menghancurkannya sampai ke akar- 
akarnya dan dia pun musnah. Ini seperti yang diceritakan Allah tentang 
kaum Ad, Dia “bertanan, 


Pedan TT na .- Sr 
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- 
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“Adapun kaum Ad maka mereka menyombongkan diri di muka 
bumi tanpa alasan yang benar dan berkata, Siapakah yang lebih besar 
kekuatannya dari kami?" Dan apakah mereka itu tidak memperhatikan 
bahwa Allah yang menciptakan mereka adalah lebih besar kekuatan-Nya 
daripada mereka? Dan adalah mereka mengingkari tanda-tanda 
(kekuatan) Kami. Maka Kami meniupkan angin yang amat gemuruh 
kepada mereka dalam beberapa hari yang sial, karena Kami hendak 
merasakan kepada mereka itu siksaan yang menghinakan dalam 
kehidupan dunia. Dan sesungguhnya siksa akhirat lebih menghinakan 
sedang mereka tidak diberi pertolongan'." (@s. Fushshilat (41): 15-16) 


Karena apabila seorang mukmin merendahkan hati di hadapan 
kebesaran Allah, bersabar terhadap semua cobaan maka dia akan 
mendapatkan balasan yang baik, keselamatan di dunia dan akhirat dari 
berbagai cobaan, hingga dia pun memperoleh ampunan. 

Sedangkan orang fasik ketika bersikap sombong dan merasa 
dirinya lebih besar serta kuat terhadap takdir Allah, maka Allah pun 
mempercepat hukumannya, sehingga mereka dikepung oleh musibah 
yang menghancurkannya, dan tidak sanggup menolaknya. Kondisinya 
seperti pohon besar yang dihancurkan oleh terpaan angin sampai ke 
akar-akarnya. 

Sebagian ulama berkata, 


Ia TE 12 ? “G,£ LpeP LC 0 - F3 Pd AA La 
OkaeY Uralh BY JI Uh Giab ISI LL o| 
“Sesungguhnya angin apabila akan menghancurkan maka 


akan menghancurkan orang yang sombong sampai ke 
cabangnya.” | 


Ulama lain berkata, 
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(3 WE ad Jas Ia 


Aa ab 


WA DIES ISI -US Oo) 


# 


. Pe Pt - 0 ore 
Pa as pi dal Sy jamald 
“Siapa yang paling lamban dalam menjalani kehidupan dan 
keruhaniannya 
dan tidak pernah bermalam dalam keadaan lapar atas keletihan, maka 
. sesungguhnya angin apabila telah bertiup kencang 
tidak akan melempar kecuali yang berada di atas pohon." 
Tanaman walaupun kekuatannya lemah dan tak berarti akan 
tetapi apa yang keluar bersamanya dan di sekitarnya akan menjadi kuat 
serta akan membantunya. Lain halnya dengan pohon yang besar 
sebagiannya tidak menguatkan satu sama lain. Allah mengumpamakan 


Nabi-Nya dan sahabat-sahabatnya dengan sebuah tanaman untuk 
makna ini. Allah H berfirman, 


AA ag ANE La DA 3 2 HS 
- J ., £ - 4 2 ad F4 r & Pd 
ang Se SEA BE AE KAA 
“Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat 
mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman mengeluarkan tunasnya maka 


tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah dia dan 
tegak lurus di atas pokoknya.” (Os. Al Fath (481: 29) 
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Firman-Nya, “mengeluarkan tunasnya” maksudnya adalah, 
cabangnya, “maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat" maksudnya 
adalah, menyamainya dan menjadi seperti induk serta menguatkannya, 
“Lalu menjadi besarlah ia” maksudnya adalah, mengokohkannya, “dan 
tegak lurus di atas pokoknya” maksudnya adalah, berkumpul pada 
pokoknya. Tanaman seperti Nabi @ karena keluar dengan kesendirian 
kemudian dilengkapi dengan para sahabatnya. Mereka adalah tunas dari 
tanaman seperti besarnya kekuatan dari tanaman dari apa-apa yang 
tumbuh darinya sampai menjadi kuat dan berkuasa. 

Di dalam injil disebutkan, “Akan keluar suatu kaum yang akan 
selalu tumbuh seperti tumbuhnya tanaman.” 

Allah $$ berfirman, 


ati PAKE AN AAN 
An ea 
“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, 


sebagian mereka (adalah) menjadi penolong sebagian yang lain.” (Os. 
At-Taubah (9J: 71) 


Dia juga berfirman, 
Cc ..f?w POT -1 AI ARX00 
JPN YA ran) Hem IN Ig Ogkaral 
“Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan-perempuan, 
sebagian dari sebagian yang lain adalah sama.” (Os. At-Taubah (9: 67) 


Orang-orang yang beriman diantara mereka ada sebuah 
hubungan yaitu kecintaan di dalam bathin, seperti firman-Nya, | 


», 


2 ” 15 4 2 
Home 
Pd 
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“Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara.” (Os. 
Al Hujuraat (49|: 10) 

Karena orang-orang yang beriman hati mereka berkumpul pada 
satu orang dari keimanan yang mereka yakini. Sedangkan hati orang- 
orang munafik sangat berbeda seperti yang disinyalir dalam finman 
Allah, 


“at 234 Peni aa Mp 


“Kamu kira mereka itu bersatu sedang hati mereka berpecah 
belah.” (Os. Al Hasyr (59): 14) 

Hawa nafsu mereka berbeda, tidak ada hubungan batin sesama 
mereka, akan tetapi sebagian ulama berbeda-beda jenisnya satu sama 
lain di dalam kekufuran dan kenifakan. 


Di dalam kitab Ash-Shahihairf45 disebutkan sebuah hadits dari 
Nabi &, beliau bersabda, 


Ana ab Ba ma 02113 01? 
ang dan) Aly OLS ajal oya fall 
“Seorang mukmin dengan mukmin yang lainnya adalah seperti 

sebuah bangunan.” Kemudian beliau menempelkan jari-jarinya satu 
sama lain. 


Pn 
beliau bersabda, 


445 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 481, 2446, OO20 dan Musim tahan 
Muslim, 2585). 

446 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, S0) dan Man Oa Man 
2586). 
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Cb sat BI 3 pa Jaa 
DSA Yes Ka KE | JA JS 1 
aa PE 2 ju 


“Perumpamaan seorang mukmin di dalam kecintaan mereka, 
kasih sayang mereka dan kemurahan hati mereka adalah seperti satu 
tubuh, apabila ada satu anggota badan yang merasa sakit maka yang 
lainnya pun ikut merasakan demam dan tidak bisa tidur.” 


Tanaman akan dimanfaatkan setelah dipanen oleh pemiliknya, 
kemudian sisa dari panenan itu dimanfaatkan oleh orang-orang miskin, 
untuk dijadikan makanan binatang dan dimakan oleh burung. Bisa saja 
dimiliki oleh orang setelahnya dan dipanen kembali kemudian dijual dari 
biji-bijinya yang kemudian tumbuh secara terus-menerus. 


Ini seperti orang mukmin yang meninggal dunia dan 
meninggalkan cinderamata yang bermanfaat, seperti ilmu, amal 
sedekah, dan anak shalih yang mendoakan orang tuanya. 


Sedangkan orang fasik apabila telah berpisah dengan bumi, 
maka tidak ada lagi yang bermanfaat baginya, bahkan mungkin 
meninggalkan kerusakan. Itu seperti pohon basah yang tidak bermanfaat 
kecuali untuk kayu bakar. 


Tanaman biasanya membawa berkah, seperti perumpamaan . 
yang dibuat Allah dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir. 
Di tiap-tiap bulir ada seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi 
siapa yang Dia kehendaki. Bukan seperti pohon karena setiap benih 
yang telah dia tanamkan tidak menambahkan kecuali satu jenis pohon. 
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Biji yang tumbuh dari tanaman itu adalah makanan pokok 
manusia, dan sumber nutrisi bagi tubuh, serta penyebab kehidupan 
jasmani. Begitu juga dengan iman, ia adalah makanan pokok bagi hati, 
dan nutrisi untuk ruh, serta penyebab kehidupannya. Apabila hati telah 
kehilangan iman maka ia akan mati, dan apabila hati sudah mati maka 
tidak bisa diharapkan untuk hidup kembali. Bahkan, itu merupakan 
kehancuran baginya di dunia dan akhirat. 


API Kai CA) SE AG DU La Led 


“Orang yang mati bukanlah jasad yang telah beristirahat, 
tetapi orang yang mati sebenarnya adalah orang yang dianggap mati 
tetapi dia masih hidup.” 
— Oleh karena itu, orang mukmin diserupakan dengan tanaman 
karena tanaman adalah kehidupan bagi jasmani, sedangkan keimanan 
adalah kehidupan bagi ruh. 


Adapun buah dari pepohonan yang besar seperti Ash-Shiniaur 
(sejenis tanaman) atau yang semisalnya tidak begitu bermanfaat, bahkan 
mungkin tidak apa-apa kalau kita kehilangannya. Begitulah 
Allah #imengumpamakan orang fasik atau munafik dengan pohon ini 
karena sedikit keuntungan yang dipetik dari buahnya. 

Saat dunia menjadi penjara bagi orang yang beriman dan surga 
bagi orang kafir, maka penghuni penjara selalu dalam keadaan sengsara 
sampai dia keluar dari penjara tersebut. Apabila dia telah keluar dari 
penjara maka dia akan menuju kesejahteraan dan kenikmatan yang 
abadi. Sedangkan penghuni apabila surga telah keluar Cainya maka dia 

akan jatuh ke dalam penjara yang abadi. 


Apabila orang yang paling mendapatkan nikmat di dunia 
dicelupkan satu celupan adzab dan dikatakan kepadanya, “Apakah 
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kamu pernah merasakan kenikmatan sa Maka dia menjawab, 
“Tidak wahai Rabb.” 


AA BAYY DAN USU 


Oo Kue 


aa SE 3 Ya 


“Tidak ada kelelahan bagi orang yang beristirahat 
dan orang yang kelelahan tidak akan beristirahat. 
Tidaklah dia kecuali waktu yang sedikit kemudian habis 
dan pergi semuanya serta menghilang. ” 
Seorang penghuni surga tidak akan merasakan paling beratnya 
kelelahan di dalam dunia sedikit pun, akan tetapi telah berganti dengan 
peristirahatan yang abadi. 


Wa JAN ad NT Rat 
Pa aa 


“Semua penderitaan adalah seperti sebuah sengatan lebah yang 
kemudian pergi 
Ketika orang yang memanen merasakan lezatnya madu.” 
Barangsiapa yang ingin untuk mendapatkan kedudukan yang 
tinggi, maka dia harus sabar dengan keletihan pada waktu siang dengan 
bergadang pada malam hari. 


Barangsiapa yang besok ingin dekat daan Kami, haruslah dia 
sabar. pada hari ini dengan beratnya cobaan Kami, tidak “akan 
merasakan sakit seseorang yang jujur di dalam kecintaan pada Kami. 
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Haa Pak MAN BT 3 bea aka me na Sa Median toe Han bisikan ian ipin ma Aa GG MN RO 


Harus ada musibah dan cobaan untuk mengetahui seseorang 
yang jujur dan yang bohong pada hari ini, 


Rose 1 nat 4 | z “2 2 Eta 2 Pe Ghea 
5 boa Ka Gagal AS SAT, 
- so. 
YIA 
“Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan mengaji kamu agar 
Kami mengetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar diantara 
kamu: dan agar Kami menyatakan (baik buruknya) hal ihwalmu.” (Os. 
Muhammad (471: 31) 
- 7) L Pe 3 s 
AJ JB YAH 
“Sebuah kondisi nyaman tidak akan didapatkan dengan beristirahat.” 
Nm alan 23 Leto2 3 NN PU TAN Sea an or 
SES AYI EA Syah AS AI Sa RAY 
“Seandainya bukan kesusahan yang mengatur manusia seluruhnya. 


Kedermawanan akan menjadi miskin dan maju kepada sesuatu akan 
membunuh.” 

Tingkatan-tingkatan di dunia tidak akan didapat kecuali dengan 
kesabaran atas berbagai macam musibah di dalam pencariannya dan 
bersungguh-sungguh, bagaimana dengan orang yang menginginkan 
tempat yang terpuji di sisi Raja yang mampu melakukan segala hal. 

08. & “3, 0. .3 18 - 0.3. 0 
bas laa So Lap rap 3 
| “Berapa banyak mereka bersabar sampai mereka mendapatkannya. 
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. Berapa banyak mereka menundukkan pandangan sampai mereka 
| dilihat.” 

Mereka tidak akan sampai tempat tujuan kecuali telah | 
merasakan betapa lamanya di penjara, mereka tidak akan beristirahat 
kecuali setelah mereka bersabar akan kesulitan. 

"33 


Ab daa JL bi 
ta Oma Pc 4 Sate C 5 At "Ia 


Ma Lo NN Berg, AI PU 
“Ssardainya didakadan sebuah hunak bagi behcarinyai 
maka tidak akan mendorong orang yang tenggelam di dalam 
pencariannya. 

Kalau gelombang laut akan tenang begitu saja, 
tidak akan mendapatkan mahkota di dalam penghasilannya 
Bukankah mutiara dan laut dan permatanya. 
tidak didapatkan kecuali dibelakang ketakutan pada ombak yang 
mengancam jiwanya.” 
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HIKMAH DAN PELAJARAN 
DARI SABDA NABI &, 


“AKU DIUTUS DENGAN PEDANG 
MENJELANG HARI KIAMAT.” 


Imam Ahmad47 meriwayatkan dari hadits Ibnu Umar 4, dari 
Bagan beliau bersabda, 


AK LN Kiai Cg) 


Tb JP ba In d3 2 Diya y an 
1 “ P Td - ra C & 

2Ah UAN UI Gp dp tali) JM Jar 
aa ga 


hanya Allah semata yang disembah, tiada sekutu bagi-Nya, rezekiku 
dijadikan di bawah bayangan tombakku, serta kehinaan dan kerendahan 


447 HR. Ahmad (2/50, 92). 
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dijadikan bagi siapa saja yang menyelisihi urusanku. Barangsiapa 
menyerupai suatu kaum maka dia termasuk dari mereka.” 


Penjelasan: 

Redaksi bar Latah “aku diutus dengan pedang” maksudnya 
adalah, bahwa Allah telah mengutus beliau untuk menyerukan tauhid 
dengan pedang setelah hujah-hujah tentangnya tersampaikan. 
Barangsiapa yang tidak memenuhi panggilan tauhid setelah di 
sampaikannya Al Gur'an, hujah-hujah dan keterangan nyata, maka dia 
akan diseru dengan pedang. Allah & berfirman, 


.. . 


SN aa ds, Oa Abeg Las ITA 
.." G2 
bia ed Kpd 


“Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan . 
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama 
mereka Al Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat 
melaksanakan keadilan....” (@s. Al Hadiid (57): 25) 

Di dalam kitab-kitab sebelum Al @ur'an disebutkan, Nabi & 
disifati bahwa beliau diutus dengan alat pemotong yaitu pedang. 

Sebagian rahib Yahudi ketika hendak wafat berwasiat kepada 
pengikutnya agar mengikuti beliau. Dia berkata, “Sesungguhnya dia 
(Muhammad &) akan menumpahkan darah, menawan anak cucu dan 
perempuan (yang menyelisihnya), namun hal itu tidak mencegah mereka 
untuk mengikutinya.” 

Diriwayatkan pula bahwa Isa Al Masih &. berkata kepada bani 
Israil mengenai sifat Nabi &, “Sesungguhnya dia akan menghunus 
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pedang, kemudian mereka masuk ke dalam agamanya sukarela atau 
terpaksa.” 

Akan tetapi, Nabi & diperintahkan untuk berdakwah dengan 
pedang adalah setelah berhijrah, ketika beliau memiliki wilayah, 
pengikut, kekuatan dan kekuasaan. h 

Sebelum hijrah, musuh-musuh Nabi # telah mengancam beliau 
dengan pedang. Ketika itu, Nabi @ sedang melakukan thawaf di 
Ka'bah, sementara para pembesar @uraisy telah berkumpul di dekat 
Hijir, mereka berkata, “Kami tidak melihat ada orang yang memiliki 
kesabaran tinggi seperti kami kepada orang ini (yakni Muhammad &). 
Dia telah menganggap bodoh kami, menghina nenek moyang kami, 
mencerca agama kami, memecah belah persatuan kami, dan mencela 
tuhan-tuhan kami. Benar-benar kami telah berlaku sangat sabar 
kepadanya.” 

Ketika Nabi # melewati kumpulan itu, mereka menfitnahnya 
“dengan perkataan-perkataan. Mereka lontarkan di muka Nabi @ dan 
Aa aa Ma Maka Nela bersabda 


ta ce, 0. . 3-0 4 


53 SN, Lt Tora) ana L O gram 


| “Apakah kalian mendengar wahai kaum @uraisy? Sungguh demi 
Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, sunggguh aku datang 
kepada kalian untuk menyembelih.” 

Tiba-tiba orang-orang @Guraisy tersebut tercengang dengan 
perkataan Nabi 8, seakan-akan di atas kepala mereka bertengger 
burung. Sampai-sampai orang yang sebelumnya paling kerasa terhadap 
beliau, menjawab beliau dengan perkataan yang paling bagus, dia 
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berkata, “Silakan engkau meninggalkan tempat ini wahai Abul Gasim 
(Muhammad &) dengan tenang, demi Allah, engkau bukanlah orang 
yang bodoh.” 48 

. Muhammad bin Al Hasan berkata: Telah sampai pada Nabi & 
perkataan Abu Jahal yang berbunyi, “Sesungguhnya Muhammad 
mengklaim bahwa jika kalian membaiatnya maka kalian akan hidup 
sebagai raja, dan jikalau kalian mati, maka kalian akan di bangkitkan 
kembali dan bagi kalian taman-taman yang jauh lebih baik daripada 
taman-taman Urdun. Namun bila kalian menyelisihinya, maka kalian 
akan disembelih, kemudian kalian akan dibangkitkan setelah mati, dan 
kalian akan mendapatkan neraka sebagai hukuman.” 


Setelah Nabi & mendengar perkataan tersebut, beliau bersabda, 


Pa 8 0. 2 na. PIA SE P 
dly bad du Us Jai UT, 


“Aku memang mengatakan hal itu, sesungguhnya mereka (yang 
membangkang) benar-benar akan aku sembelih, dan aku benar-benar 
akan menghukum mereka.” 


Allah # telah merintahkan beliau untuk memerangi orang-orang 
musyrik di banyak tempat dalam Al @ur'anul Karim. 
Allah # berfirman, 


An ega UK PA HAN AI Gp 
IK Ta BAG Papa Ao Ata 
"3 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 3678). 
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2, 4 


td 


| 5 € ax - (Pe AU | 22 p' / x 2 Pa “at 
AI IA AN la SAI Lai, 2G 


”N2 331 
Ore 


(@s. At-Taubah (91: 5) 
Allah & juga berfirman, 


PALA Ye JS VI LA Gp 
ay UN ae Ge KONI. ge ui AN 

AI BA IN EA nan Cp 

s 1013 - Gt B - ” » .y0 “AK 

AI Ja AS BAG Uang PA paprorpera 2 


ALE LK L 
ORAJ2 

“Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan 
perang) maka pancunglah batang leher mereka. Sehingga apabila kamu 


| telah mengalahkan mereka maka tawanlah mereka dan sesudah itu 


kamu boleh membebaskan mereka atau menerima tebusan sampai 
perang berhenti. Demikianlah, apabila Allah menghendaki niscaya Allah 
ukan membinasakan mereka tetapi Allah hendak menguji sebagian 
kamu dengan sebagian yang lain. Dan orang-orang yang gugur pada 
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jalan Allah, Allah tidak akan menyia-nyiakan amal mereka.” (As. 
Muhammad (47): 4) 

Karena itu, kaum muslimin ditegur ketika mengambil tebusan di 
awal , peperangan pada peristiwa perang Badar, dan 
Allah #& menurunkan firman-Nya, 


tt g.. 3 So p “ad Pd at 
SI BEAN Ia NG) Eu 

£ Pn 5 SA Lo 2 
Wp 2S Ta AAN GA 2 33 

“Tidak patut, bagi seorang Nabi mempunyai tawanan sebelum 
dia dapat melumpuhkan musuhnya di muka bumi. Kamu menghendaki 
harta benda duniawiah sedangkan Allah menghendaki (pahala) akhirat 
(untukmu). Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha B aci ” (@s. Al 
Anfaal (8): 67) 

Pada awalnya, kaum muslimin memberikan saran kepada 
Nabi @ agar beliau mengambil tebusan dari para tawanan secara 
umum. 

Ibnu Uyainah berkata, “Muhammad & diutus dengan empat 
pedang: (pertama) pedang terhadap kaum musyrikin arab sampai 
mereka masuk Islam, (kedua) pedang terhadap musyrikin non Arab 
sampai mereka masuk Islam atau menjadi budak atau mereka ditebus, 
(ketiga) pedang terhadap orang-orang Ahli Kitab sampai mereka 
memberikan jizyah, dan (keempat) pedang atas kelompok pembangkang 
dari kalangan kaum muslimin.” 

t 

Apa yang disebutkan oleh Ibnu Uyainah di atas diperselisihkan 

oleh para ulama: 


— “Di antara mereka ada yang membolehkan adanya penebilsan 
dan perbudakan, baik kepada musyrikin arab maupun non Arab. Di 
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antara mereka juga ada yang membolehkan ebi jizyah 
terhadap seluruh orang-orang kafir.” 

Yang jelas, bahwa di dalam Al @ur'an Al Karim, disebutkan 
adanya empat macam pedang: | 

Pertama, pedang terhadap kaum musyrikin sampai mereka 
masuk Islam atau ditawan. Kemudian mereka dibebaskan dengan suka 
rela atau dengan tebusan. | 

Kedua, pedang terhadap orang-orang munafik, yakni pedang 
yang dihunuskan kepada orang-orang zindigM9 dan Allah telah 
memerintahkan kaum muslimin untuk berjihad memerangi mereka dan 
— bersikap keras terhadap mereka sebagaimana tercantum dalam surah 
Baraa 'ah, At-Tahriim dan Al Ahzaab. Kemudian pedang terhadap Ahlul 
Kitab sampai mereka membayar jizyah, serta pedang terhadap Ahlul 
Bughat sebagaimana disebutkan dalam surah Al Hujurat. 

Rasulullah & sendiri belum pernah menghunuskan 2 
memerangi kelompok pembangkang ini semasa hidupnya. Yang 
pertama kali menghunuskan pedang kepada mereka adalah Ali 4 
ketika menjabat Khilafah. Ali 4 berkata, “Akulah yang mengajari 
manusia untuk memerangi kelompok pembangkang dari kalangan Ahlul 
Kiblat.” 

Nabi # masih memiliki pedang-pedang lainnya di antaranya: 
Pedang terhadap orang-orang yang murtad dengan sabda beliau, 


Z0 2 IN ap 
Da 


449 Zindig adalah orang yang tidak mengimani akhirat dan ketuhanan Allah. Atau 


orang yang. menyembunyikan kekafiran dan menampakkan keimanan. 
Lih Taribul Camun (3/41) 
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“Barangsiapa yang mengganti agamanya (murtad) maka 
bunuhlah ia.” 450 | 

Abu Bakar Ash-Shidig & adalah orang yang menggunakan 
pedang ini ketika menjabat Khilafah untuk memerangi orang-orang yang 
murtad di antara kabilah Arab. 

Selanjutnya adalah pedang terhadap Al Marigin, mereka adalah 
ahli bid'ah seperti Khawarij. Nabi @telah menetapkan agar memerangi 
mereka, namun para ulama berbeda pendapat tentang kekafiran 
mereka. Ali #8, telah memerangi mereka semasa menjabat sebagai 
Khalifah dan berkata, “Sesungguhnya mereka tidaklah kafir.” 

Diriwayatkan-dari Nabi & bahwa beliau memerintahkan Ali 4 
untuk memerangi Al Marigin (orang-orang khawarij), An-Nakitsin dan Al 
Gasithin. 

Ali s8 juga telah membakar segolongan dari kaum Zindig. Ibnu 
Abbas @s membenarkan tindakan pembunuhan ini namun menginkari 
cara pembunuhannya dengan api. Maka Ali 4& berkata, “Celakah Ibnu 
Abbas, dia mencari-cari al hannat.” | 


Redaksi #tud! SIG “4 “menjelang Hari Kiamat” maksudnya 
adalah, di hadapan Hari Kiamat. Artinya adalah bahwa beliau #& diutus 
dekat dengan datangnya Hari Kiamat. Di antara nama Nabi & adalah 


Al Hasyir dan Al Agib, sebagaimana yang diriwayatkan secara shahih 
dari Nabi @, bahwa beliau bersabda, 


450 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 6922) dari hadits Ibnu Abbas, dan 
Ahmad (Musnad Ahmad, 5/231) dari hadits Mu'adz bin Jabal. 
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P4 
21 0- 0 - 


Pu S TA Aa £ KG 2 Ay Hj 


Ie An Ah SID 


- 


Ha SA Aa TAN SAP aa 


“Aku adalah Muhammad dan Ahmad, aku adalah Al Mahi yang 
denganku Allah menghapus kekafiran, aku adalah Al Hasyir yang 
seluruh manusia akan dikumpulkan di bawah kakiku, dan aku adalah Al 
Agib yang tidak ada nabi setelahku.” 81 


Allah #& telah menjadikan terbelahnya bulan sebagai salah satu 
tanda dekatnya Hari Kiamat. Hal ini sebagaimana firman Allah &, 


OA CA KAT 


“Telah dekat (datangnya) saat itu dan telah terbelah bulan.” (Os. 
Al Gamar (54): 1) 


Beliau juga perah melihat terbelahnya bulan di Makkah 
sebelum Hijrah. Diriwayatkan secara shahih bahwa Nabi #& bersabda, 


on o £ ... 0 sa Pa" 2 Ga BP, 
ee pl Cod CP okeS dell 9 H) Lang 
To at 0 PN Aan, 
“Jarak diutusnya aku dengan Hari Kiamat seperti ini” Beliau 
kemudian memberi isyarat dengan jari-jarinya, yaitu jari telunjuk dan jari 


tengah. 


451 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 4869) dan Muslim (Shahih Muslim, 
2354). | 
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Al Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadits ini dalam kedua 
kitab Shahih -nya. 452 

Imam Ahmad453juga meriwayatkan dari hadits Buraidah, “Aku 
diutus bersamaan dengan Hari Kiamat (menjelang), dan walaupun 
hampir mendahuluiku.” 

Sementara dalam riwayat At Tirmidzi/54 disebutkan, beliau & 
bersabda, 


Lin CS Gila TN yi bai 
KAS IN MEI sih Ah 


“Aku diutus menjelang Hari Kiamat, lalu aku mendahuluinya 
sebagaimana aku mendahulukan ini untuk ini —jari telunjuk dan jari 
tengah— di antaranya tidak ada jari lainnya.” 


Maksud yang shahih adalah bahwa hadits tersebut menunjukkan 
akan dekatnya jarak beliau dengan Hari Kiamat. 


Sementara itu @atadah mengisyaratkan bahwa maksudnya 
adalah jarak antara beliau dengan Hari Kiamat adalah seperti sisa ujung 


452 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 6504), dan Muslim (Shahih Muslim, 
2951), dari hadits Anas. 
HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, 6503), dan Muslim (Shahih Muslim, 
2950) dari hadits Sahal bin Sa'ad. 
HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, 6505) dari hadits Abu Hurairah, dan 
Muslim (Shahih Muslim, 867) dari hadits Jabir bin Abdulah. 

453 HR. Ahmad (5/348) 

454 HR. At-Tirmidzi (2213) 
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jari telunjuk terhadap jari tengah, dan ada juga yang berpendapat bahwa 
selisih jarak antara beliau dengan Hari Kiamat adalah setengah tujuh. 

Dengan ini mereka berpendapat bahwa kelangsungan hidup 
umat beliau & adalah sekitar seribu tahun, yaitu tujuh dunia. Pendapat 
ini juga disebutkan secara marfi' dari hadits Ibnu Zaid, akan tetapi 
sanadnya tidak shahih. 

Disamping itu, pendapat tersebut juga dirajihkan oleh Ibnu Al 
Jauzi dan As-Suhaili, dia berkata, “Apabila hadits marfu mengenai hal 
tersebut tidak shahih, akan tetapi hal tersebut shahih dari Ibnu Abbas 
dan lainnya. Begitu pula menurut ahli kitab.” 

Diantara dalil yang menunjukkan bahwa diutusnya Nabi 
Muhammad #& termasuk tanda-tanda kiamat adalah bahwa beliau 
mengabarkan tentang kemunculan Dajjal dalam hadits Al Jassasah. 455 

Redaksi & th O 4454 AK $$ “hingga 
Allah & disembah, Tuhan Yang Maha Esa, yang tidak ada sekutu 
baginya.” Inilah maksud utama dari diutusnya Nabi &, bahkan juga 


tujuan dari diutusnya para rasul sebelum beliau sebagaimana firman 
Allah &, 


3) sd 4) —» Y) dan ea IS ya CAN, 


.. 1 £ Ao 0 £ - 
Do26UI Y) 
“Dan Kami tidak mengutus seorang Rasul pun sebelum kamu 
melainkan Kami wahyukan kepadanya, 'Bahwa tidak ada Tuhan (yang 


hak) melainkan Aku, maka sembahlah olehmu sekalian akan Aku'” (@s. 
Al Anbiyaa' (21):25) 


455 . HR. Muslim (Shahih Muslim, 29452) 


508 & Kumpulan Tulisan Ibnu Rajab 


Firman Allah &, 
PEGAWAI Aa tni, 


“Dan sungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap 
umat (untuk menyerukan), “Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut 
itu. "(@s. An-Nahl (16): 36) 

Bahkan ini adalah tujuan dari diciptakannya seluruh makhluk 
sebagaimana firman Allah &, 


(aj MAAN ILY 3 Sal 
“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku.” (Os. Adz-Dzaariyaat (51): 56) 
Ayat ini menjelaskan bahwa Allah # tidak menciptakan umat 
manusia melainkan memerintahkan mereka untuk menyembah-Nya 
semata, dan Allah telah mengambil perjanjian dari mereka ketika 


hendak mengeluarkan mereka dari sulbi Adam terhadap perintah 
tersebut, sebagaimana firman-Nya di dalam Al Gur'an, 


enda 0xGeh & PLN PP Lt 


PAS Ke AE 3 oa pola cap oa Wb) Ie IN 15 
is UE At : AE LA emil de 


“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak- 
anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap 
jiwa mereka (seraya berfirman), 'Bukankah Aku ini Tuhanmu?' Mereka 
menjawab, Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi'. (Kami 
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lakukan yang demikian itu) agar di Hari Kiamat kamu tidak mengatakan, 
Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah 
terhadap ini (keesaan Tuhan)'.” (@s. Al A'raaf (7): 172) 

Banyak hadits marfu' dan riwayat mauguf dalam penafsiran ayat 
ini yang menyatakan bahwa pada saat itu Allah & bertanya kepada 
mereka, lalu mereka semua mengakui akan keesaan Allah #&. Mereka 


juga bersaksi atas diri mereka sendiri, dan dibarengi dengan persaksian 
ayah mereka Adam #& serta para malaikat terhadap mereka. 


Kemudian Allah #8 menagih janji mereka pada setiap zaman 
dengan mengirimkan utusan-Nya, menurunkan kitab-kitab dengan 
tujuan mengingatkan mereka terhadap perjanjian yang pertama, dan 
memperbarui janji kepada mereka untuk selalui mengesakan-Nya, 
menyembah-Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. 
Pembicaraan Allah # kepada Adam dan Hawa pada saat keduanya 
diturunkan dari surga menunjukkan kepada makna ini 
Allah #berfirman, : 


0 01 23 2 bee ko ar | »... 00 03 
Soe Sih Hi Ke GP Lenp Ga Iolasil LS 
ITL Ae 2 hand rae At ae 03 
PA PS BA) 23 H5 Ae Sp GILA 
13 “7 Pn Naa Opa PT MP Atau 
Won AU CSAIBN las 
“Kami berfirman, “Turunlah kamu semuanya dari surga itu! 
Kemudian jika datang petunjuk-Ku kepadamu, maka barangsiapa yang 
mengikuti petunjuk-Ku, niscaya. tidak ada kekhawatiran atas mereka, 
dan tidak (pula) mereka bersedih hati'. Adapun orang-orang yang kafir 


dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu penghuni neraka: mereka 
kekal di dalamnya.” (@s. Al Bagarah (2): 38-39) 
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Dalam surah Thaahaa ada juga ayat yang sama dengan ayat ini. 

Namun seluruh keturunan Adam ga tidak menepati janji yang 
telah diambil dari mereka: bahkan mayoritas mereka mengingkari janji 
tersebut. dan menyekutukan Allah #4, yang mana Allah tidak 
menurunkan keterangan tentang itu. Oleh karena itu, Allah #8 mengutus 
rasulrasul untuk memperbaharui perjanjian pertama dan menyeru 
mereka untuk memperbarui ikrar pengesaan kepada Allah &. 

Rasul pertama yang diutus kepada penduduk bumi, dan 
menyeru mereka kepada tauhid serta melarang mereka dari perbuatan 
syirik (menyekutukan Allah) adalah Nuh sg, karena syirik telah 
menyebar luas di antara keturunan Adam sebelum datangnya Nuh #&. 
Maka Allah & mengutus Nuh #8 kepada kaumnya selama 950 tahun, 
menyeru mereka untuk menyembah Allah #6 semata yang tidak ada 
sekutu bagi-Nya, sebagaimana disebutkan Allah 8 dalam surah Nuh 
tentang dirinya bahwa dia berkata pada kaumnya, 


(Yort 2 Aas, Aa 3 
“(Yaitu) sembahlah olehmu Allah, bertakwalah kepada-Nya dan 


taatlah kepada-Ku.” (@s. Nuuh (711: 3) 
Allah #5 juga mengabarkan tentang Nuh #8 di tempat lainnya, 


LG " Ki Pap z Le 
M3 2 NU, 
“Sembahlah oleh kamu Allah, (karena) sekali-kali tidak ada 
Tuhan bagimu selain Dia.” (Os. Al Mu' minuun (23|: 23) 


Namun tidak ada yang memenuhi seruannya melainkan hanya 
segelintir orang saja, dan kebanyakan dari mereka terus-menerus dalam 
kemusyrikan, sebagaimana firman Allah &, 
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2 Ge £- Gang GA ega GA 2AX Le 
5 heta Paraya 5 159 »5Y NE AJA AO Iglas 


TE 


Viag 0909 


“Dan mereka berkata, Jangan sekali-kali kamu #erinoeslkan 
(penyembahan) tuhan-tuhan kamu dan jangan pula sekali-kali kamu 
meninggalkan (penyembahan) wadd, dan jangan pula suwwa', yaghuts, 
yaug dan nasr'.” (@s. Nuh (711: 23) 

Ketika mereka terus-menerus dalam keadaan kufur, maka Allah 
menenggelamkan mereka dengan badai taufan, dan Allah 
menyelamatkan Nuh #8 beserta orang-orang yang bersamanya di dalam 
bahtera. Allah & berfirman, 


GIE YAT BU, 


“Dan tidak beriman bersama dengan Nuh itu kecuali sedikit.” 
(@s. Huud (11): 40). 

Kemudian setelah Nuhsa, Allah #& mengutus kekasih-Nya 
Ibrahim #2. Dia menyeru umatnya untuk bertauhid kepada Allah &, 
menyembah-Nya semata dan tidak menyekutukan-Nya. Dan dia 
berargumen terhadap hal tersebut dengan sebaik-baik argumen. Dia juga 
menghentikan kesesatan orang-orang musyrik dengan bukti-bukti yang 
jelas. Disamping itu, dia juga menghancurkan berhala-berhala kaumnya 
hingga berhala-berhala tersebut hancur berkeping-keping. Oleh karena 
itu, kaumnya ingin membakarnya, namun Allah & menyelamatkannya 
dari api tersebut: dan menjadikan api itu dingin serta keselamatan 
baginya. 

Kemudian Allah # mengaruniai Ibrahim dua orang putera, yaitu | 
Ismail dan Ishag. Lalu Allah # menjadikan kebanyakan para nabi dari 
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keturunan Ishag: karena Israil adalah Ya'gub bin Ishag. Nabi-nabi bani 
Israil semuanya berasal dari keturunan Ya'gub, seperti Yusuf, Musa, 
Daud, Sulaiman dan diakhiri oleh Al Masih Ibnu Maryam. Dia menyeru 
mereka untuk selalu bertauhid sebagaimana firman Allah &, 


C PA 
2 02 A1 2det T ze Bf aa 
3 JD Pee IA LIA Cs Ca 
. & rd Pd ra 
. - 


24 «G2 ee LAI SS Td £ 
SI IE AG aga LA An re 


San ET 
(OK Kaya gs 5 Lalg pan 
“Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali apa yang 
Engkau perintahkan kepadaku (mengatakan)nya Yaitu: “Sembahlah 
Allah, Tuhanku dan Tuhanmu, dan adalah aku menjadi saksi terhadap 
mereka, selama aku berada di antara mereka. Maka setelah Engkau 
waftatkan Aku, Engkau-lah yang mengawasi mereka. dan Engkau adalah 
— Maha Menyaksikan atas segala sesuatu'.” (Os. Al Maa'idah (5l: 117) : 
Kemudian kesyirikan menyelimuti bumi sepeninggal Al Masih, 
karena kaumnya yang mengaku mengikutinya dan beriman padanya 
berbuat syirik dengan seburuk-buruknya kesyirikan, hingga mereka 
menjadikan Al Masih sebagai tuhan atau anak tuhan, dan menjadikan 
Allah salah satu dari yang tiga (trinitas). 
Adapun Yahudi meskipun mereka mengingkari kesyirikan, 
kesyirikan itu ada di antara mereka, karena di antara mereka ada yang 
menyembah lembu di masa Musa ga, mengklaim bahwa di dalam 


patung lembu itu adalah Allah dan Musa melupakan tuhannya, lalu pergi 
mencarinya, dan tidak ada kesyirikan yang lebih besar dari ini. 


Di antara mereka juga ada sekelompok orang yang mengatakan 
bahwa Al Uzair adalah anak Allah, dan ini pun termasuk kesyirikan yang 
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paling besar. Disamping itu, kebanyakan dari mereka menjadikan orang- 
orang alimnya dan para rahibnya sebagai tuhan selain Allah. Para alim 
dan rahibnya menghalalkan yang haram dan mengharamkan yang halal 
bagi mereka, lantas mereka pun menaati para alim dan para rahib 
tersebut. Itulah bentuk ibadah mereka (kaum Yahudi) kepada para alim 
dan rahibnya: Siapa saja yang menaati makhluk dalam bermaksiat 
kepada Allah atau berkeyakinan dibolehkan untuk melakukan itu atau 
mewajibkanya, maka dengan I'tibar ini dia telah mempersekutukan 
Allah, karena dia telah mengharamkan dan menghalalkan sesuatu bukan 
karena Allah &. 


Sedangkan bentuk ke syikirikan kaum Majusi, amat jelas, mereka 
berpendapat bahwa tuhan ada dua, yaitu dua tuhan yang gadim, salah 
satunya tuhan cahaya dan yang lainnya tuhan kegelapan. Tuhan cahaya 
adalah pencipta kebaikan, sementara tuhan kegelapan adalah pencipta 
keburukan. Disamping itu, mereka juga menyembah api. 

Adapun bangsa Arab, India dan umat lainnya, mereka adalah 
manusia. yang paling jelas kesyirikannya, mereka menyembah 
sesembahan yang banyak selain Allah dan mengklaim bahwa perbuatan 
tersebut adalah bentuk pendekatan kepada-Nya. 

Ketika berbagai bentuk kesyirikan menyelimuti bumi, dan 
keburukannya menyebar luar di seluruh belahan dunia dari timur hingga 
barat, Allah #& mengutus Muhammad & dengan Hanfiyah (Islam) dan 
tauhid yang mumi —agama Ibrahim—. Memerintahkan beliau untuk 
menyeru seluruh makhluk untuk mengesakan Allah dan menyembah- 
Nya semata, yang mana tidak ada sekutu baginya. | 

Pada awalnya Nabi Muhammad #@ menyeru kepada Islam 


secara sembunyi selama tiga tahun, lalu beberapa orang pun memenuhi 
seruan beliau. Kemudian beliau #& diperintahkan untuk berdakwah 


514 $& Kumpulan Tulisan Ibnu Rajab 


secara terang-terangan dan memperlihatkan dakwah tersebut, dikatakan 
kepada beliau #&, | 


OS Bu 


“Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa 
yang diperintahkan (kepadamu) dan berpalinglah dari orang-orang 
musyrik.” (@s. Al Hijr (151: 94) 

Nabi Muhammad @ menyeru seluruh manusia untuk 
mengesakan dan menyembah Allah semata yang tidak ada sekutu 
baginya secara terang-terangan. Beliau mengumumkan dakwahnya, 
mencela sesembahan-sesembahan yang disembah selain Allah &, serta 
mencela siapa saja yang menyembahnya dan mengabarkan bahwa yang 
menyembah selain Allah adalah termasuk ahli neraka. 


Oleh karena itu, kaum musyrikin pun naik pitam kepada beliau, 
mereka berusaha untuk selalu menyakiti beliau beserta orang-orang yang 
mengikuti beliau. Mereka juga berusaha untuk memadamkan cahaya 
Allah #& yang merupakan tujuan dari diutusnya beliau @, namun 
beliau & bertambah gencar dalam dakwahnya dan memiliki tekad yang 
kuat untuk terus memperlihatkan dan menyebarluaskan dakwahnya di 
khalayak ramai. 

Di musim haji, Nabi & keluar sendirian untuk mendatangi para 
kabilah Arab yang datang ke Makkah, beliau memperkenalkan dirinya 
kepada mereka dan mengajak mereka untuk bertauhid, namun mereka 
tidak memenuhi ajakan beliau. Bahkan mereka membantah perkataan 
beliau dan memperdengarkan sesuatu yang tidak disukai beliau, atau 
barangkali mereka menyakiti beliau &. Keadaan tersebut terus-menerus 
selama sepuluh tahun, beliau bersabda, “Siapa yang akan 
menghalangiku untuk menunaikan risalah Tuhanku? Sesungguhnya 
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kaum @uraisylah yang menghalangiku untuk menyampaikan risalah 
Tuhanku.” | 

Selain itu, beliau juga masuk berjejalan ke pasar-pasar mereka di 
musim-musim yang mana dipenuhi oleh orang-orang dari berbagai 
daerah, seperti pasar Dzi Al Majaz, beliau menyeru, “Wahai umat 
manusia! Katakanlah: Tidak ada tuhan selain Allah, maka kalian akan 
selamat!” Sementara di belakang beliau terdapat Abu Lahab yang 
menyakiti beliau, membantah perkataan beliau dan melarang orang- 
orang mengikuti seruan beliau. 

Suatu hari, orang-orang musyrikin berkumpul di tempat paman 
beliau, yaitu Abu Thalib. Mereka mengeluhkan perihal Nabi 
Muhammad & kepadanya, mereka berkata, “Dia telah menghina tuhan- 
tuhan kita, membodohi para pemuda kita, dan mencaci leluhur-eluhur 
kita, maka perintahkanlah dia untuk berhenti menghina tuhan kita.” 

Maka Abu Thalib berkata kepada Nabi Muhammad &, 
“Penuhilah permintaan kaummu.” 

Namun beliau #& menjawab, “Aku mengajak mereka kepada 
suatu yang lebih baik dari itus hendaknya mereka mengucapkan suatu 


kalimat, yang mana dengan kalimat itu bangsa Arab berpegang teguh 
dan orang Ajam berkuasa.” 


Lalu Abu Jahal berkata, “Kami akan memberikannya kepadamu, 
dan sepuluh kali lipat semisalnya.” 

Maka beliau bersabda, “Ucapkanlah: Tidak ada tuhan selain 
Allah! | 

Mendengar perkataan tersebut, orang-orang musyrikin pun pergi 
dan berpencar sambil berkata, 


3 


CA Un LAS Yaa 
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“Mengapa dia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan Yang satu 
| saja? Sesungguhnya ini sesuatu hal yang sangat mengherankan.” (Os. 
Shaad (38): 5). 

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa Nabi & bersabda 
kepada pamannya, “ Wahai pamanku! Seandainya mereka meletakkan 
matahari di tangan kananku dan bulan di tangan kiriku agar aku 
meninggalkan perkara ini, maka aku tidak akan meninggalkannya 
sampai Allah memenangkannya atau aku mati saat berusaha 
mencarinya (kemenangan Agama Islam)” 156 

Nabi & bersabda, 
| Ta ANA Sage .. 1 # PJ PN "ata 
trip it Blog Uag - al PL LN ENYA 
Bu. 0 £E aP “. £ To. -. p 0. 24 0,0 
Je CA Kap akal S3 Lag An 3 333 


SS 2. DB Suatu “enun AN at 
AS PAS Feb Ig Ih (ie Op 
“IA Ba ap 


“Aku telah dicekam rasa takut ketika tidak seorang pun dicekam 
ketakutan, dan aku telah disakiti di jalan Allah pada saat tidak ada 
seorang pun disakiti. Telah datang kepadaku tiga puluh —hari dan 
malam— sementara aku tidak memiliki makanan yang dapat dimakan 
oleh sesuatu yang bernyawa kecuali sesuatu yang dapat menutup ketiak 
Bilal,” 57 


Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa beliau & bersabda, 


456 Lih. Sirah Ibnu Hisyam (1/257) 
457 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 3/120, 186), At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidii, 
2472), dan Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, 151) dari hadits Anas. 
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4 0, F: - Ah . .- & F3 2 
“Tidak ada seorang pun yang disakiti di jalan Allah sebagaimana 
aku telah disakiti.” 58 


Kemudian ketika Abu Thalib wafat, lalu diikuti dengan wafatnya 
Khadijah, perbuatan jahat orang-orang musyrikin pun semakin keras 
terhadap beliau hingga akhirnya mereka memaksa beliau keluar dari 
Makkah menuju Tha 'if. Di sana beliau menyeru penduduk Tha 'if untuk 
menyembah Allah Yang Maha Esa, yang tidak ada sekutu bagi-Nya, 
namun tidak ada satu pun dari mereka yang memenuhi seruan beliau, 
bahkan mereka menyambut beliau dengan kekerasan. Mereka 
menyuruh beliau keluar dari daerah mereka, dan mereka menghasut 
orang-orang bodoh di kalangan mereka untuk membuat dua barisan di 
hadapan beliau, lalu melempari beliau dengan bebatuan hingga beliau & 


bercucuran darah. 


Maka Nabi & pun keluar bersama budaknya, Zaid bin Haritsah 
dari Thaif, namun tidak memungkinkan bagi beliau untuk masuk 
kembali ke Makkah kecuali dengan seorang pelindung (pemberi 
jaminan). Lalu beliau meminta perlindungan (jaminan) kepada para 
pemuka @Ouraisy, namun tidak ada satu pun yang mau memberikan 
perlindungan kepada beliau, dan mereka tidak mengabulkan keinginan 
beliau hingga akhirnya Al Muth'im bin Adi memberikan perlindungan 
kepada beliau. Maka Rasul pun masuk ke dalam perlindungannya, dan 
kembali menggencarkan dakwahnya untuk mengesakan Allah dan 
menyembah-Nya. 


458 HR. Ibnu Adi (A/ Kamil, 7/155) dari hadits Jabir, dan Abu Nu'aim. (Hilyah A/ 
Auliya ', 6/333) dari hadits Anas. 
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Beliau pernah menghadiri pekan raya (perdagangan) yang 
didatangi oleh berbagai kabilah, lalu beliau berbicara kepada setiap 


kabilah tersebut, 

2 3 153 o Ao y, : A - 2 AAN 2... 

OS AL SELAI Jaa) Gl OB | 
# 4 ? “ 


| “Wahai bani Fulan, sesungguhnya aku adalah utusan Allah 
kepada kalian, Dia memerintahkan kalian untuk menyembah-Nya, dan 
jangan sekali-kali kalian menyekutukannya dengan sesuatu apa pun. ” 
Namun mereka semua tidak menerima ajakan beliau. 
Sementara itu Abu Lahab berada di belakang beliau, dia 
menghasut orang-orang dengan berkata, “Jangan menaatinya!” 


Selain itu, Nabi & juga pemah berseru dengan bersabda, 

Se na ne 3S 00 0 - oh 0 

$5 Ulu) Ad & PL Gr Kyh 
ce 3, 


“Siapakah yang mau melindungiku? Siapakah yang mau 
menolongku hingga aku dapat menyampaikan risalah Tuhanku, dan dia 
akan mendapat surga. ” 459 


Namun tetap saja tidak ada satu pun yang memenuhi seruan 
dakwah beliau, hingga Allah #8 mengutus para penolong dari Madinah, 
yang akhirnya mereka semua membaiat Nabi &. 


459 HR. Abdullah bin Ahmad (Ziyadat Al Musnad, 3/492). 
Tertulis di dalam cetakan Musnad Ahmad, “Bahwa hadits ini dari riwayat 
Ahmad, namun yang benar adalah ia terdapat dalam Ziyadat anaknya, 
Abdullah.” Lih. A/ Musnad Al Jami (5/417). 
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Kisah di atas menunjukkan bahwa Nabi & amat bersabar dalam 
berdakwah untuk menyembah Allah dan ridha terhadap berbagai 
kesulitan dan cobaan yang beliau dapatkan, berlapang dada, tanpa 
berkeluh kesah dan bersedih hati. 


Apabila salah seorang sahabat beliau mengeluhkan sesuatu, 
maka beliau bersabda, 


aa JA Al ae 
. SA “4 - 
“Aku adalah hamba Allah, dan Dia tidak akan menelantarkan 
diriku.” - 
Hem olaa UE ep 
Spa Call YI SEN 
“Aku menjadi seorang hamba bagi mereka, dan tidak pantas seorang 
hamba yang menentang. : 
Siapa saja yang melihat penyakit orang yang sakit, pasti ada seorang 
tabib yang merawat.” 


Diriwayatkan dalam Shahih Al Bukharf800 dan Shahih 
Muslirf81sebuah hadits dari Aisyah, dia berkata: Aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, apakah ada satu hari yang lebih berat daripada hari 
terjadinya perang Uhud.” 


Nabi #& menjawab, 


460 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 3231) 
461 HR. Muslim (Shahih Muslim, 1795). 
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Per 


va BS ob en 3 Ld 

pem pekan semak and 
S3 Cb IS ui Nas 
Y sal bs K3 ob uh, sabu 


- 


35 Hola Ui Ika A5 33 AJ ya up 


Ol ds ae Ie La Is 23 « (bi 


“ 


.... . 03 


Dani AE 193, Lag Ui Bunuh 


ma BAN Ol IE dha Ala IS JSI 


# 


on) ag JB uk ah, Wi ag 3 


FA - F3 8 . " Pn o£ ip 
He Gap Oh Ta ol (am Lag 8 ab dr 


“Aku telah mendapatkan (perlakuan jahat) dari kaummu. Dan 
sesuatu yang paling berat yang aku dapatkan dari mereka adalah hari 
Agabah, ketika aku menawarkan diriku kepada Ibnu Abdi Yalil bin Abd 
Kulal, namun dia tidak memenuhi keinginanku. Maka aku pun pergi 
dengan wajah sedih, aku tidak sadar kecuali saat aku berada di Gani 
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Ats-Tsa'alib. 462 Jalu aku mengangkat kepalaku dan ternyata awan 
tengah menaungiku, dan aku lihat ternyata di dalamnya ada Jibril, dia 
memanggilku, “Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan 
kaummu dan bantahan mereka kepadamu. Dan dia mengutus malaikat 
penjaga gunung untukmu' maka dia pun mengucapkan salam kepadaku, 
lalu berkata, "Sesungguhnya Allah telah mendengar ucapan kaummu 
terhadap dirimu dan aku adalah malaikat penjaga gunung, dan aku telah 
diutus datang kepadamu agar engkau memberi perintah kepada sesuai 
kehendakmu. Apabila kamu mau, aku akan menimpakan kedua gunung 
Akhsyab kepada mereka'” 


Namun beliau bersabda, 


“Bahkan aku mengharapkan Allah mengeluarkan dari 
keturunannya . orang-orang yang menyembah-Nya yang tidak 
menyekutukannya dengan sesuatu apa pun.” 

Nabi & tidak memiliki tujuan lain melainkan agar 
Allah & disembah, Tuhan Yang Maha Esa yang tidak ada sekutu bagi- 
Nya, beliau tidak peduli —apabila memang terjadi— segala sesuatu yang 
menimpanya dalam berdakwah. Apabila sesembahan beliau (Allah &) 
telah diesakan maka telah tercapailah maksud beliau. Apabila yang 
dicintai beliau (Allah &) telah disembah maka telah tercapailah tujuan 
beliau. Apabila Tuhan beliau telah diingat maka hati beliau pun menjadi 
ridha. Adapun yang terjadi terhadap seluruh tubuh beliau, maka beliau 


462 (arn Ats-Tsa'alib adalah tempat migatnya penduduk Nejed menuju Makkah. 
Lih. Mu'jam Al Buldan (4/377). : 
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tidak mempedulikan apa yang menimpanya di jalan Allah, baik yang 
meyakitinya maupun tidak. | 
Apabila Nabi disakiti oleh para musuh ketika beliau menyeru 
mereka untuk menyembah Tuan (yaitu, Allah &) mereka, maka beliau 
pun kembali kepada Tuannya Allah &). Beliau menghibur dirinya 
dengan mendekatkan diri kepada Allah #&, menyibukkan diri dengan 
bermunajat, berdzikir, berdoa dan berkhidmah kepada-Nya, dengan itu 
beliau melupakan segala kesulitan dan cobaan yang beliau dapatkan. 


Allah & telah memerintahkan beliau untuk melakukan berbagai 


hal tersebut di berbagai tempat dalam Al @ur'an Al Karim, 
sebagaimana firman Allah &, 


PJ -. "- Pa .y.- IA Beo A0 0. 21 
al J3 B5 MAS Fera Os Se no 
HA IE om | 


“Dan bertasbihlah kepada-Nya pada beberapa saat di malam 
hari dan di waktu terbenam bintang-bintang (di waktu fajar).” (Os. Ath- 
Thuur: 47). 


Lad - 4 5 - - 


Ab Luo 7 sore Let aa Lan Ego ot 
P3 Oo Op HL Tema Ciel duh € KAA 


“Maka bersabarlah kamu terhadap apa yang mereka katakan 
dan bertasbihlah sambil memuji Tuhanmu sebelum terbit matahari dan 
sebelum terbenamfnya). ”(Os. Ath-Thuur (52): 47) | 
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Soo Op 


o- »ur DI » 
KE EU anta DL Ga SI IN, 
Sa bak 3 LEG ini 3 S5 


& 


“Dan Kami sungguh-sungguh “mengetahui, bahwa dadamu 
" menjadi sempit disebabkan apa yang mereka ucapkan. Maka 
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan jadilah kamu di antara 
orang-orang yang bersujud (shalat). Dan sembahlah Tuhanmu sampai 
datang kepadamu yang diyakini lajal).” (Os. Al Hijr (151: 97-99). 

Apabila Nabi & mendapati suatu kesulitan atau terhalang oleh 
suatu permasalahan maka beliau mendirikan shalat, karena shalat adalah 
tali penyambung. Beliau bersabda, 


- 3 3 - 
- a . o- “5 “0 4 
Tp) BE Carr 

“Dan Dia menjadikan shalat sebagai penyejuk hati.” 463 
Rasulullah & terus-menerus menyerukan untuk mengesakan 
dan menyembah Allah 8 semata yang tidak ada sekutu bagi-Nya hingga 
agama Allah menang dan pengesaan terhadap-Nya menyebarluas di 
belahan bumi, baik di Timur maupun Barat. Maka jadilah kalimat Allah 
adalah yang paling tertinggi, agama-Nya menjadi pemenang, 
pengeesaan terhadap-Nya menyebarluas, agama semuanya menjadi 
milik Allah, dan ketaatan seluruhnya dipersembahkan hanya untuk Allah 


semata, hingga akhirnya masuklah umat manusia ke dalam agama Allah 
secara berbondong-bondong. Ini menjadi salah satu tanda akan 


463 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 3/128, 85, 199), dan An-Nasa'i (Sunan Arn- 
Nasa 'i, 7/61) dari hadits Anas. 
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dekatnya ajal beliau. Lalu beliau diperintahkan untuk bersiap menemui 
Allah & dan berpindah ke kampung akhirat yang abadi. 


Seolah-olah maknanya adalah, “Tujuan dari diutusnya dirimu 
telah tercapai, pengesaan terhadap-Ku telah nampak jelas di berbagai 
belahan bumi, kegelapan syirik pun telah hilang, peribadatan yang 
disembahkan kepada-Ku telah tercapai, hanya untuk-Ku semata tidak 
ada sekutu bagi-Ku, dan agama, semuanya hanya untukku, maka 
dengan ini aku memanggilmu kembali ke haribaanku untuk 
memberikanmu pahala yang amat besar, dan sesungguhnya hari 
kemudian itu lebih baik bagimu daripada yang sekarang (permulaan). 
Kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu, lalu (hati) 
kamu menjadi puas.” 

Sifat Nabi & juga disebutkan di dalam Taurat, “Aku sama sekali 
tidak akan mencabut nyawanya (yaitu Muhammad) hingga agama yang 
bengkok. diluruskan olehnya dengan mengucapkan, “Tidak ada tuhan 
selain Allah'. Dengannya, aku membuka mata-mata yang buta, telinga- 
telinga yang tuli dan hati-hati yang tertutup.” 


Selain itu, beliau juga memerangi orang-orang untuk masuk ke 
dalam Tauhid sebagaimana sabda beliau, 


Y Yng Sa ja af 5d 
SIA Mhslas So Nab BJB IP cab 
| MY taI 


“Aku diperintahkan untuk memerangi orang-orang hingga 
mereka mengucapkan “Tidak ada tuhan selain Allah': apabila mereka 
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telah mengucapkannya maka darah dan harta mereka terjaga dariku 
(berada dalam perlindunganku) kecuali dengan hak-hak Islam. ”464 
Apabila Nabi & mengutus .detasemen untuk berperang, maka 
beliau berwasiat kepada pemimpin mereka untuk menyeru musuhnya 
pada saat berhadapan dengannya kepada tauhid. Begitu juga, ketika 
mengutus Mu'adz ke Yaman, beliau memerintahkannya untuk mengajak 
mereka bersyahadat.165 Beliau pun memerintahkan Ali bin Abi Thalib 
untuk melakukan hal tersebut ketika beliau mengutusnya untuk 
memerangi penduduk Khaibar. 
Diriwayatkan dari Nabi &, bahwa apabila beliau mengutus suatu 
utusan maka beliau bersabda, . 
Go 0 012 01 .3 4 " o E - 3 o ai 2 
aa “ae lg Yo Na lpb3 Kas) Ir 


oLoJoc 


AI ba ta eta 
bia (PE mas ala kt 
“Berbuat ramahlah kepada orang-orang dan lemah lembutlah 


kepada mereka, janganlah kalian menyerang mereka hingga kalian 
menyeru mereka. Karena tidak ada penduduk bumi baik di kota maupun 


464 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 25), dan Muslim (Shahih Muslim, 22) 
dari hadits Ionu Umar. 
HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, 2946), dan Muslim (Shahih Musim, 20) 
dari hadits Abu Hurairah. : 
HR: Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, 391) dari hadits Anas. 
HR. Muslim (Shahih Muslim, 1/53) dari hadits Jabir. 

465 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, 1395), dan Muslim (Shahih Muslim, 19). 
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di desa (badui), melainkan kalian membawa mereka dalam keadaan 
muslim lebih aku sukai daripada kalian membawa kaum wanita dan 


anak-anak mereka sementara kalian membunuh kaum lelaki mereka.” 
466 


Redaksi 23 » oi 5 dat “dan Dia menjadikan rezekiku 
di bawah kilatan tombakku” menunjukkan bahwa Allah & tidak 
mengutusnya untuk mencari kesenangan duniawi, tidak mengumpulkan 
harta, tidak menyimpannya, dan tidak pula untuk bersusah payah 
menyibukkan diri dengan sebab-sebab datangnya harta tersebut, akan 
tetapi Allah #8 mengutus beliau dengan tujuan menyerukan tauhid 
kepada-Nya dengan pedang. Siapa saja yang tetap melakukan hal itu, 
maka hendaknya dia memerangi musuh-musuhnya yang enggan 
menerima ketauhidan, mengambil harta mereka dan menawan kaum 
wanita serta keturunan mereka, sehingga rezekinya adalah harta-harta 
musuhnya yang dikaruniakan oleh Allah. Karena pada dasarnya 
Allah #6 mengaruniakan harta bagi bani Adam sebagai penunjang 
baginya untuk melakukan ketaatan kepada-Nya. Oleh karena itu, siapa 
saja yang menjadikan harta sebagai penunjang untuk melakukan 
kekufuran dan kemusyrikan, maka Allah menguasakannya kepada 
Rasul-Nya dan para pengikutnya, mereka akan mengambil harta 
tersebut dari mereka dan mengembalikannya kepada orang yang tepat, 
yaitu orang-orang yang menyembah dan mengesakan Allah @. Oleh 
karena itu, harta fai disebut dengan fai, karena harta tersebut 
dikembalikan kepada orang yang lebih berhak, dan untuk itulah harta itu 
diciptakan. | 


466 HR. Musaddad (Musnad Musaddad sebagaimana dalam A/ Mathalib AI 
Aliyah, 1/2530) dari hadits Abdurrahman bin Aidz, dan Al Harits (Musnad A/ 
Harits, sebagaimana dalam A/ Bughyah, 639) dari hadits Syuraih bin Ubaid. 
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Bahkan di dalam Al @ur'an terdapat satu ayat yang sudah di- 
mansukh, yang berbunyi, “Sesungguhnya harta itu diturunkan untuk 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat.” | 

Orang yang 'bertauhid dan taat kepada Allah # lebih berhak 
untuk mendapatkan harta daripada orang-orang kafir dan musyrik. 
Maka dari itu, Allah #& memberikan kekuasaan kepada rasul-Nya dan 
para pengikut beliau atas orang-orang kafir dan kaum musyrikin, hingga 
dapat mengambil harta-harta mereka, dan Allah jadikan rezeki rasul-Nya 
dari harta (rampasan perang) ini: karena Allah 8 menghalalkan harta 
(rampasan perang) sebagaimana firman-Nya di dalam Al @ur'an, 


4 A7 


PAR AN LAN GEN EL Sia An UG 


2. 5 
Open 


“Maka makanlah dari sebagian rampasan perang yang telah 
kamu ambil itu, sebagai makanan yang halal lagi baik.” (Os. Al Anfaal 
(81: 69) 

- Ini merupakan kekhususan yang Dia karuniakan kepada Nabi 
Muhammad & dan para pengikutnya, yaitu dengan menghalalkan harta 
rampasan perang (ghanimah). 


Ada yang berpendapat bahwa kehalalan yang dikhususkan bagi 
umat ini adalah harta rampasan perang (ghanimah) yang diambil dengan 
cara perang, bukan harta fai'" yang diambil tidak melalui proses 
peperangan, karena cara tersebut juga telah dihalalkan bagi umat-umat 
sebelum kita, dan itu merupakan rezeki yang dikaruniakan oleh Allah 
bagi utusan-Nya. 


Harta rampasan (ghanimah) tidak dibolehkan bagi selain beliau 
karena beberapa alasan, diantaranya: 
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1. Karena harta tersebut diambil dari orang yang tidak berhak 
memilikinya: yang mana dia (yang dirampas) menjadikan 
harta tersebut sebagai penunjang dalam bermaksiat dan 
berbuat kesyirikan kepada Allah $&. Apabila harta tersebut 
diambil dari orang yang menjadikannya tidak dalam rangka 
taat, bertauhid dan berdakwah untuk menyembah-Nya, 
maka harta tersebut adalah harta yang amat dicintai Allah 
dan sebaik-baiknya cara untuk mendapatkan rezeki. 

2. Nabi & berjihad dengan tujuan agar kalimat Allah menjadi 
tinggi, agamanya menjadi pemenang dan tidak dikarenakan 
untuk mendapatkan ghanimah: beliau mendapatkan rezeki 
adalah sebagai penyerta dalam ibadah dan jihad beliau di 
jalan Allah. Beliau tidak sengaja meluangkan waktu untuk 
mencari rezeki secara khusus, akan tetapi beliau beribadah 
kepada Allah dalam setiap waktu, mengesakan dan ikhlas 

— mempersembahakan segalanya hanya untuk Allah 8. Oleh 
karena itu, Allah & menjadikan rezekinya terdapat di dalam : 
jihad tersebut tanpa adanya tujuan khusus untuk 
mendapatkan rezeki tersebut. | 


Disebutkan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan secara 
mursal, bahwa beliau & bersabda, 


3 2 PENA YA pen “eta NP Yen AN 
pede af JL an 


“Aku adalah seorang rasul yang penyayang, dan aku adalah 
rasul yang (turut serta dalam) peperangan. Sesungguhnya 
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Allah & mengutusku untuk berjihad dan bukan untuk bercocok tanam." 
467 : 


Sementara itu Al Baghawi meriwayatkan sebuah hadits marfu' di 
dalam Mu'jam-nya, | 


Ani S3 SI oa SUN ak DU) 


” 


Si da (IL UEA V3 drE YG LI 


o4 “ 

KPI 

“Sesungguhnya Allah mengutusku dengan sebuah petunjuk dan 

agama yang benar, dan tidak menjadikanku seorang yang bercocok 

tanam (petani) atau pun seorang pedagang, dan tidak pula orang yang 

berteriak-teriak di pasar, dan Dia menjadikan rezekiku di dalam 
tombakku.” 


Dalam hadits di atas Rasulullah # menyebutkan tombak dan 
tidak menyebutkan pedang agar tidak dikatakan bahwa beliau mendapat 
rezeki dari harta ghanimah, akan tetapi beliau diberikan rezeki harta fai 
dari yang dikaruniakan oleh Allah kepada beliau, diantaranya dari 
Khaibar dan Fadak. 


Faf' adalah harta yang diambil dari kaum musyrikin yang 
melarikan diri dari serangan beliau hingga meninggalkan seluruh harta 
benda mereka, berbeda dengan ghanimah, yang mana artinya adalah 
harta benda yang diambil melalui peperangan dengan pedang, dan 
penyebutan tombak dalam hadits tersebut lebih mendekati kepada 
makna mendapatkan harta melalui fai" Karena tombak dapat dilihat 
oleh musuh dari kejauhan hingga dapat membuat mereka melarikan diri. 


467 HR. Ibnu Adi (A/ Kamil, 3/312). 
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Oleh karena itu, melarikan dirinya musuh disebabkan oleh kilatan 
tombak, sementara harta yang diambil dengan cara tersebut disebut 
dengan harta fai', dan darinya rezeki Nabi & diambil. Berbeda dengan 
harta ghanimah yang didapatkan melalui proses peperangan dengan 


pedang. Wallahu a'lam. 


Umar bin Abdul Aziz berkata,“Sesungguhnya Allah #8 mengutus 
Muhammad sebagai pemberi petunjuk dan bukan sebagai pengumpul 
harta (upeti). Kesibukan beliau adalah taat kepada Allah # dan menyeru 
untuk mengesakan-Nya. Segala sesuatu yang beliau dapatkan di sela- 
sela itu baik harta ghanimah maupun fai', maka semua itu didapatkan 
sebagai penyerta dan bukan tujuan utama. Oleh karena itu, beliau 
mencela orang-orang yang meninggalkan jihad dan hanya sibuk mencari 
harta.” 


Berkaitan dengan hal tersebut Allah & berfirman, 


try. £ » ae Ge .. . 
KAI KA AB To jas alas, 


. 


“Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan 
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan.” (Os. 
Al Bagarah (2): 195) 


Karena kaum Anshar berazam untuk meninggalkan jihad demi 
menyibukkan diri untuk harta dan ladang mereka. 


Di dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud168 dan 
lainnya199, | 


468 HR. Abu Daud (3162). 
469 HR. Ahmad (2/28, 42, 83). 
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o SL. 
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“Apabila kalian berbaiat dengan (transaksi) inah'70, mengikuti 
ekor-ekor sapi (membajak ladang), dan meninggalkan jihad, maka Allah 
akan menguasai kalian dengan kehinaan yang tidak akan dicabut oleh- 
Nya dari leher kalian hingga kalian kembali ke agama kalian.” 

Oleh karena itu, para sahabat #8 tidak menyukai masuk ke 
negeri yang diberlakukan upeti untuk bercocok tanam, karena perbuatan 
tersebut dapat menyibukkan diri dari jihad. 


Makhul berkata: Ketika kaum muslimin tiba di Syam, mereka 
diingatkan dengan lahan pertanian sekitar, lalu mereka pun bercocok 
tanam. Kemudian berita itu sampai kepada Umar 4, lalu dia mengutus 


seseorang untuk mendatangi lahan ladang mereka. Hingga akhirnya 
utusan tersebut menemui tanaman ladang tersebut telah memutih 
(hendak panen), lalu membakarnya dengan api. Kemudian Umar 
menulis surat kepada mereka yang isinya: 

“Sesungguhnya Allah # menjadikan rezeki umat ini di ujung 
tombaknya dan besi bagian bawah tombak. Apabila mereka bercocok 


tanam maka mereka seperti manusia (pada umumnya).” 
Atsar ini diriwayatkan oleh Asad bin Musa. 
Dia juga meriwayatkan dengan sanadnya dari Umar, bahwa dia 


menulis surat yang isinya: 


470 AJ Inah adalah membeli suatu barang dengan cara tempo, kemudian 
menjualnya dengan harga yang lebih murah secara tunai. g 
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“Siapa saja yang bercocok tanam, lalu mengikuti ekor-ekor sapi 
(membajak sawah), ridha dengan hal itu dan menikmatinya maka dia 
dikenakan jizyah.” 

"Dikatakan kepada sebagian mereka, “Apakah kalian mengambil 
ladang (di daerah berlakunya jizyah) untuk keluarga kalian?” Mereka 
menjawab, “Demi Allah, kami tidak datang ke sini untuk bercocok 
tanam, akan tetapi kami datang untuk memerangi para pemilik ladang 


dan memakan hasil cocok tanam mereka.” 


Maka harta fai' (ghanimah) menyempumakan keadaan orang- 
orang mukmin agar kesibukannya adalah hanya taat kepada Allah, jihad 
di jalan-Nya, menyerukan orang-orang untuk taat kepada-Nya, tidak 
hanya mencari keduniawian, dan mengambil harta /fai'' dan 
semacamnya sesuai kebutuhan. Hal ini sebagaimana Nabi 
Muhammad & mengambil makanan pokok selama satu tahun dari 
harta fa'', kemudian membagi sisanya. Barangkali setelah itu beliau 
melihat orang yang membutuhkan makan pokok, maka beliau pun 
membagi makanan pokok keluarga beliau untuknya, hingga akhirnya 
keluarga beliau tidak memiliki sesuatu apa pun untuk dimakan. 


Begitupula orang yang disibukkan dengan ilmu, karena mencari 
ilmu adalah salah satu dari dua macam jihad. Jadi, kesibukan seseorang 
dengan ilmu, kedudukannya sama seperti jihad dan berdakwah di jalan 
Allah. Apabila dia mengambilnya dari harta fa'" atau wakaf, maka 
hendaknya dia mengambilnya sesuai dengan kebutuhan yang dapat 
menunjang jihadnya tersebut, dan tidak diperkenankan untuk mengambil 
lebih dari kebutuhannya. 


Imam Ahmad menetapkan bahwa harta baitul mal, seperti upeti, 
tidak diambil lebih dari kebutuhan, yang menyebabkan wakaf menjadi 
lebih sempit. 
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Orang-orang yang disibukkan dengan ketaatan kepada 
Allah & maka Allah akan menjamin rezekinya, sebagaimana disebutkan 


dalam hadits marfu yang diriwayatkan oleh Zaid bin Tsabit, 


Ao or - Pan “NA 45 — “9 sg o- 
coal Ale Ml Bp dah WA ES ya 


Pd P3 - » o-o- 2 0 a35 Pe Pe Si 
Le YI JA oya Su 3 AS —& 0,29 Jeong 


IE 2g - 
SA an AN SS ah SS 
AAA an PN ca BA IS 


“Barangsiapa yang tujuannya adalah dunia, maka Allah akan 
memisahkannya dengan keinginannya dan menjadikan kemiskinan di 
hadapannya, sementara dunia tidak mendatanginya kecuali apa yang 
telah ditetapkan untuknya. Dan siapa saja yang menjadikan akhirat 
tujuannya, maka Allah akan mengumpulkan segala keinginannya, dan 
menjadikan kekayaan di hatinya, lalu dunia pun mendatanginya sambil 
mematuhinya (tunduk padanya)” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ibnu Majah. 471 


Sementara itu At-Tirmidzi172 meriwayatkannya dari hadits Anas 
secara marfu', 


411 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5/183) dan Ibnu Majah (4105) dari hadits Zaid 
bin Tsabit. 

472 HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, 2465, 2466). 
HR. Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, 4107), dan Ahmad Dab Ahmad, 
2/358) dari hadits Abu Hurairah. 
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ga 
Pan dd 


Ust Sola 2: al L Rn 3 o| 
SL cs c ir Jauh Yr, 2 2 “Gi Oya 


“Sesungguhnya Allah & berfirman, Wahai anak Adam, 
luangkanlah waktumu untuk beribadah kepada-Ku, maka Aku akan 
mengisi hatimu dengan kekayaan, dan aku akan memenuhi 
kebutuhanmu. Namun apabila kamu tidak melakukannya, maka aku 
akan mengisi kesibukan padamu, dan Aku tidak memenuhi 
kebutuhanmu'” 


Selain itu, Ibnu Majah178 meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud secara. 
marfu', 


SUS aa D: Nona Cah h Lag Jasa Ha 


IE SA 4 LAS AG A3 3 FI 
BAE MI 


. P . £ 2 # 
SA Uaaasl us 

“Siapa saja yang menjadikan berbagai tujuannya (keinginannya) 
menjadi satu tujuan, yaitu tujuan akhirat, maka Allah akan mencukupi 
semua keinginan dunianya. Namun siapa saja yang tujuannya (yang satu 
itu: tujuan akhirat) dicerai beraikan dengan berbagai keinginan dalam 
— urusan dunia, maka Allah tidak mempedulikan dalam setiap kerusakan 
Wang ditimbulkannya, dan dia pun akan binasa.” 


473 HR. Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, 257, 4106). 
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Dalam atsar Israiliyyat disebutkan bahwa Allah & berfirman, 
“Wahai dunia! Patuhlah kepada orang-orang yang patuh pada-Ku, dan 
lelahkan orang-orang yang patuh padamu!” 

ra T - Ogan 

Redaksi sa Hb Iya de Jml, AMI Jar3 “dan Dia akan 
jadikan kehinaan dan (kedudukan) yang kecil bagi orang-orang yang 
menentang perintahku” menunjukkan bahwa kemuliaan dan kedudukan 
yang tinggi, baik di dunia maupun akhirat akan didapat hanya dengan 
mengikuti perintah Rasulullah & yang sama saja dengan mengikuti 
perintah Allah #8, sebagaimana firman-Nya, 


pan Uu Ga MP AKA TN Ka 
AI rb 353 Sya ala oya 
“Barangsiapa yang menaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah 
menaati Allah.” (Os. An-Nisaa” (4): 80) 


SI 


LA AA YAN EPA Tas 


“Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, bagi Rasul-Nya dan 
bagi orang-orang mukmin. ” (Os. Al Munafiguun (631: 8) 


“Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi Allah-lah 
kemuliaan itu semuanya.” (Os. Fathir (35): 10). | 

Sementara itu dalam sebagian atsar disebutkan bahwa 
Allah & berfirman, “Aku adalah pemilik kemuliaan, maka siapa saja 
yang menginginkan kemuliaan maka hendaknya menaati pemilik 
kemuliaan.” 


Allah & berfirman, 
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Ca Pd , KA s 


“Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi 
Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu.” (Os. Al Hujuraat 
(491: 13). 


Maka dari itu, semua dalil-dalil tersebut menunjukkan bahwa 
kehinaan dan kedudukan yang kecil didapat dengan melanggar berbagai 
perintah Allah dan Rasul-Nya. 


Menentang Rasulullah & dibagi kepada dua bagian: 


1. Pertentangan orang-orang yang tidak mengakui adanya ketaatan 
kepada perintah beliau, seperti pertentangannya orang-orang kafir 
dan ahli kitab yang berpendapat tidak adanya keharusan untuk taat 
kepada rasul, maka mereka berada dalam kehinaan dan 
kerendahan kedudukan. Oleh karena itu, Allah $& memerintahkan 
untuk memerangi mereka hingga mereka membayar jizyah dari 
tangan mereka sementara mereka dalam keadaan yang hina, dan 
merendahkan orang-orang Yahudi dengan kehinaan . dan 
kemiskinan, karena kekufuran mereka Kepada rasul dibarengi 
dengan sebuah pembangkangan. 

2. Orang-orang yang mengakui diharuskannya taat kepada beliau, 
kemudian dia menentang perintahnya dengan kemaksiatan, dalam 
hal ini ada dua macam: | 
a. Orang yang melanggar perintah beliau dengan melakukan 

kemaksiatan, sementara dia meyakini bahwa itu merupakan 
maksiat, maka dia mendapatkan kehinaan dan kedudukan yang 

rendah. | 
Al Hasan berkata, "Meskipun bighal mereka menghentakkan 
kakinya ke tanah dan kuda-kuda mereka berlari kencang, sesungguhnya 
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kehinaan maksiat ada di leher-leher mereka. Allah pun enggan 
melainkan menghinakan orang-orang bermaksiat kepadanya.” 

Imam Ahmad pernah berdoa, “Ya Allah, kami telah dimuliakan 
dengan kemuliaan takwa, dan janganlah menghinakan kami dengan 
kehinaan maksiat.” 

Abu Al Atahiyah berkata: 

“Ingatlah sesungguhnya ketakwaan adalah sebuah kemuliaan dan 

kehormatan, 
sementara kecintaanmu kepada dunia adalah kehinaan dan 
kesengsaraan. 

Dan seorang hamba yang bertakwa tidak memiliki kekurangan, 
Apabila dia merealisasikan ketakwaan meskipun dia penenun atau pun 
pembekam.” 

Maka orang-orang yang masuk dalam golongan ini menentang 
rasul karena ajakan syhwatnya. 

b. Orang-orang yang menentang perintah beliau karena sesuatu 
yang syubhat, mereka adalah orang-orang yang memperturutkan 
hawa nafsunya dan ahli bid'ah. Mereka semuanya mendapat 
bagian kehinaan dan kerendahan kedudukan sesuai dengan 
pelanggaran (pembangkangan) mereka kepada perintah beliau. 
Allah & berfirman, 


“yg Ae Go Ki 


Nge esa ANA 
ey X 2 ye12 
W PAN SANG Eatasi 3 


“Sesungguhnya orang-orang yang menjadikan anak lembu (sebagai 


g 
ol 


sembahannya), kelak akan menimpa mereka kemurkaan dari Tuhan 
mereka dan kehinaan dalam kehidupan di dunia. Demikianlah Kami 
memberi balasan kepada orang-orang yang  membuat-buat 
kebohongan.” (Os. Al A'raaf (7): 152). 
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Orang-orang yang memperturutkan hawa nafsunya dan ahli 
bid'ah, mereka semua mendustakan Allah &, sementara itu bid'ah 
mereka semakin bertambah besar sesuai dengan banyaknya pendustaan 
mereka pada-Nya. Allah menjadikan orang-orang yang mengharamkan 
yang dihalalkan-Nya atau menghalalkan yang diharamkan-Nya adalah 
seorang pendusta, dan siapa saja yang menyandarkan sesuatu kepada 
Allah padahal sesuatu itu tidak boleh disandarkan kepada-Nya, seperti 
patung, atheisme, atau mendustakan takdir-Nya, maka dia telah berbuat 
dusta kepada Allah &. | 


Allah # berfirman, 
It... sf - 2 
IA as da 35 2 Gala Gill At 
IN SIS Hanan 


"Hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah-Nya takut 
akan ditimpa cobaan atau ditimpa adzab yang pedih.” (As. An-Nuur 
(24): 63) 


Sufyan berkata, “Fitnah, yaitu Allah akan mengunci mati hati 
mereka.” 


Dari sini diketahui bahwa akibat orang-orang yang berbuat 
bid'ah lebih besar dari pada akibat orang-orang yang berbuat maksiat, 
karena orang yang berbuat bid'ah telah mendustakan Allah dan 
menentang perintah rasul-Nya karena hawa nafsunya. | 

Adapun melanggar sebagian perintah Rasulullah & karena salah 
yang tidak disengaja, dengan berlandaskan sebuah ijtihad untuk 
mengikuti perintah beliau, maka hal ini sering terjadi di umat ini, baik 
dari para ulamanya maupun dari orang-orang shalihnya, dan tidak ada 
dosa di dalamnya. Bahkan pelakunya, apabila berijtihad maka dia 
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mendapat satu pahala atas ijtihadnya tersebut sementara kesalahannya 
dihilangkan dari dirinya. Namun bersamaan dengan ini, hal itu tidak 
menghalanginya untuk mengetahui perintah Rasul yang telah 
dilanggarnya ini, yaitu dengan menjelaskan kepada umat bahwa hal ini 
bertentangan dengan perintah rasul, karena nasihat adalah milik Allah, 
rasul-Nya dan seluruh umat muslim. 


Pemberian (nasihat) pelanggar perintah ini memiliki kedudukan 
dan keagungan, dan dicintai oleh orang-orang mukmin, hanya saja hak 
Rasul lebih dikedepankan daripada haknya, bahkan itu lebih diutamakan 
bagi orang-orang mukmin daripada diri mereka sendiri. 


Maka, diwajibkan bagi semua orang yang telah sampai pada 
perintah rasul dan mengetahuinya untuk menjelaskan kepada umat dan 
'menasehati mereka, lalu memerintahkan mereka untuk mengikuti 
perintah beliau. Apabila pendapat kebanyakan umat menyelisihinya, 
maka perintah rasul lebih berhak untuk lebih diutamakan dan diikuti dari 
pendapat mayoritas yang bertentangan dengan perintah beliau dalam 
beberapa hal. 


. Oleh karena itu, para shahabat dan ulama lainnya membantah 
setiap orang yang menyelisihi sunah yang benar, dan barangkali mereka 
amat keras dalam membantah, bukan karena benci padanya, bahkan 
karena dia dicintai oleh mereka dan mulia di sisi mereka, akan tetapi 
Rasulullah & lebih mereka cinta, dan perintahnya di atas semua 
perintah makhluk yang ada. 

Apabila perintah Rasulullah & bertentangan dengan perintah 
yang lainnya, maka perintah beliau yang harus lebih diutamakan dan 
diikuti. Namun hal itu tidak menghalanginya untuk tetap memuliakan 
perintahnya meskipun dia seorang yang mendapat ampunan, bahkan 
hendaknya orang yang berselisih tersebut tidak membenci untuk 
berselisih dengan pendapatnya tadi apabila dia telah mengetahui 
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perintah Rasul bertentangan dengan pendapatnya. Dia juga hendaknya 
dia ridha dengan perselisihan tersebut dan segera mengikuti perintah 
Rasulullah & apabila dia berselisih dengan perintah beliau. Hal ini 
sebagaimana wasiat Asy-Syafi'i yang menyatakan bahwa apabila hadits 
shahih berbeda dengan pendapatnya, maka hendaknya yang diikuti 
adalah hadits shahih tersebut dan meninggalkan pendapatnya. 


Asy-Syafi'i pemah berkata, “Aku tidak mendebat seseorang lalu 
aku senang dia melakukan kesalahan, dan aku tidak pernah mendebat 
seseorang, melainkan aku ingin tampaknya kebenaran melalui lisannya 
atau melalui lisanku.” 


Itu semua dikarenakan perdebatan (diskusi) yang mereka lakukan 
bertujuan untuk menampakkan perintah Allah dan Rasul-Nya, bukan 
untuk menampakkan diri mereka sendiri atau menguatkan pendapatnya 
masing-masing. Begitu pula dengan para syaikh yang berilmu, mereka 
berwasiat untuk selalu menerima kebenaran dari setiap orang yang ' 
mengatakan sebuah kebenaran, baik dari anak kecil maupun dewasa, 
lalu meneliti kembali pendapatnya tersebut. | 


— Ada yang mengatakan kepada Hatim Al Asham, “Kamu adalah 
seorang ajami yang tidak fashih, dan kamu tidak mendebat seseorang 
melainkan kamu mematahkannya, dengan apa kamu mengaankan 
lawan (perselisihan)mu?” 

Dia menjawab, “Dengan tiga perkataan. Aku bahagia jika 
membenarkan perselisihanku, aku bersedih apabila dia keliru, dan aku 
menjaga lisanku dari mengucapkan kata-kata yang dapat menyakitinya.” 

Lalu hal itu disebutkan kepada Imam Ahmad, lalu dia berkata, 
“Aku tidak pernah mengetahuinya dari seorang pun.” 


Telah diriwayatkan dari Imam Ahmad bahwa ada yang berkata 
padanya, “Sesungguhnya Abdul Wahhab mengingkari ini dan ini.” Maka 
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dia berkata, “Kita masih berada dalam kebaikan selama di antara kita 
ada yang mengingkari hal ini.” 


Kisah lain yang berkaitan dengan pembahasan ini juga, yaitu 
perkataan Umar kepada orang yang berkata padanya, “Bertakwalah 
wahai amirul mukminin.” Lalu dia berkata, “Tidak ada kebaikan pada 
kalian apabila kalian tidak mengucapkannya untuk kami, dan tidak ada 
kebaikan pula pada kami apabila tidak menerimanya dari kalian.” 


Kemudian seorang perempuan membantah perkataannya, lalu 
lelaki itu pun mengikuti pendapat si wanita tersebut, dan berkata, “Si 
wanita benar, sementara si lelaki keliru. Umat manusia akan selalu 
dalam kebaikan selama di antara mereka ada orang yang mengatakan - 
kebenaran dan menjelaskan berbagai perintah Rasulullah @ yang 
menyelisihinya meskipun dia berudzur, berijtihad dan mendapat 
ampunan. Inilah kekhususan yang diberikan Allah $$ untuk umat ini, 
demi menjaga agamanya yang dengan alasan tersebut Rasulullah & 
diutus, karena sesungguhnya umat ini tidak akan sepakat di atas 
kesesatan, berbeda dengan umat-umat sebelumnya.” 

Maka dalam hal ini ada dua perkara: 

Pertama, barangsiapa yang menyelisihi salah satu perintah 
Rasulullah dalam sesuatu yang keliru, sementara dia berijtihad di jalan 
ketaatan dan berusaha mengikuti berbagai perintahnya, maka dia 
mendapatkan ampunan dari kesalahannya, dan derajatnya tidak 
berkurang dengan melakukan itu. 

Kedua, kemuliannya dan kecintaanya tidak menghalanginya 
untuk menjelaskan perselisihan pendapatnya dengan perintah 
Rasulullah &, dan menasihati umat adalah penjelasan perintah Rasul 
- bagi mereka. Begitu pula dengan orang yang dicintai dan dimuliakan, 
apabila dia mengetahui bahwa pendapatnya berseberangan dengan 
perintah Rasul, maka sebaiknya ada orang yang menjelaskan hal 


542 $& Kumpulan Tulisan Ibnu Rajab 


tersebut kepada umat, memerintahkan kepada mereka untuk mengikuti 
perintah rasul, dan mengembalikan pendapatnya di dalam dirinya. Inilah 
titik hitam yang tersembunyi pada mayoritas orang-orang bodoh yang 
disebabkan karena sifat taklid mereka yang berlebihan. 


Mereka mengira bahwa membantah pendapat ulama atau orang 
shalih terkemuka dapat merendahkan kedudukannya, padahal tidak 
seperti itu. Karena kelalaian terhadap hal semacam itu agama ahli kitab 
pun berubah. Mereka mengikuti kecerobohan para ulama mereka, dan 
enggan menerima berbagai kabar benar yang dibawa oleh para nabinya, 
hingga akhirnya mereka mengganti agama mereka, lalu menjadikan 
orang-orang alim dan para rahibnya sebagai tuhan selain Allah. Para 
alim serta rahib mereka menghalalkan yang haram dan mengharamkan 
yang halal bagi mereka, lalu mereka pun mematuhinya, karena 
kepatuhan mereka kepada para rahib dan orang alimnya merupakan 
bagian dari ibadah mereka. Selain itu, setiap ada seorang pemimpin 
yang mulia dan terkemuka di antara mereka, dan dipatuhi di kerajaan 
maka segala perkataanya akan diterima, dan kerajaan pun membawa 
orang-orang untuk mengikuti perkataanya, tanpa ada satu orang pun 
yang membantah perkataannya, dan tidak ada yang menjelaskan 
perselisihannya kepada agama. 


Namun umat ini dijaga oleh Allah untuk berkomplot dalam 
kesesatan, makanya diwajibkan ada seorang diantara mereka yang 
menjelaskan perintah Allah dan Rasul-Nya. Meskipun kerajaan berijtihad 
menghimpun seluruh lapisan masyarakat umat ini untuk sepakat dalam 
menyelisihi perintah Allah maka semua itu tidak akan berjalan dengan 
sempurna. Sebagaimana yang dilakukan oleh Al Makmun, Al Mu'tashim 
dan Al Watsig, yang berijtihad dengan mengemukakan pendapat bahwa 
Al @ur'an adalah makhluk, bahkan mereka membunuh, memukul dan 
memenjarakan orang-orang yang bertentangan dengan pendapat 
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mereka, sementara para ulama mengiyakan pendapat mereka karena 
rasatakut. - 


Kemudian Allah & menghadirkan seorang imam kaum muslimin 
di masanya, yaitu Imam Ahmad bin Hanbal, yang membantah kebatilan 
mereka hingga semua kebatilan itu lenyap, dan kebenaran menjadi 
pemenang di seluruh Negara Islam dan Sunnah. Imam Ahmad tidak 
pernah sekalipun menghasut seseorang untuk menentang perintah 
Rasulullah &, meskipun amat banyak orang yang menentang dirinya. 


Beberapa ulama telah berbicara terhadap satu masalah yang 
telah dikoreksi olehnya, lalu membawa urusannya hingga ketika dia 
telah wafat, tidak sampai kepadanya melainkan sebanyak empat jiwa. 
Dan apabila dia berbicara tentang seseorang maka dia akan jatuh, 
karena perkataannya adalah pemuliaan terhadap Allah & serta Rasul- 
Nya, dan bukan karena hawa nafsunya. 


Bisyr Al Hafi pemah berkata kepada seseorang yang bertanya 
tentang sakitnya, “Aku memuji Allah kepada kalian, aku menderita ini 
dan ini.” 

Lalu perkataan ini disampaikan kepada Imam Ahmad, mereka 
berkata, “Dia memulai dengan mengucapkan hamdalah sebelum 
menceritakan penyakitnya.” | 

Setelah itu Ahmad berkata, “Tanyakan padanya dari siapakah 
dia mengambil (perbuatan) ini?” Maksudnya apabila perbuatan ini tidak - 
dinukil dari kaum salaf maka perbuatan tersebut tidak dapat diterima. 


Bisyr berkata, “Aku memiliki atsar berkaitan dengan hal ini.” 


Kemudian dia meriwayatkan dengan sanadnya dari sebagian 
kaum salaf, beliau bersabda, “Siapa saja yang memulai membaca 
hamdalah sebelum berkeluh kesah, maka hal itu tidak ditulis sebagai 
keluh kesah.” : 
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Kemudian riwayat tersebut sampai kepada Imam Ahmad, lalu 


dia menerima perkataannya. ' 


Diriwayatkan secara shahih dari Nabi & bahwa beliau & 
bersabda, 


“Segala amalan yang perkaranya tidak 20 tuntunannya dari 
kami, maka itu ditolak.” 114 


Allah & memerintahkan Rasul-Nya untuk menolak (amalan) 
orang-orang yang menyelisihi perintah Allah dan Rasul-Nya, dan tidak 
menerimanya kecuali dari orang-orang yang mengetahui apa yang 
dibawa oleh rasul secara sempurna. Sebagian imam mengatakan, “Ilmu 
tidak diambil kecuali dari orang-orang diketahui bahwa ilmu diambil 
(darinya).” ' 

Perintah Rasulullah # ada dua macam, yaitu: 


a. Perintah zhahir yang dilaksanakan oleh anggota tubuh, seperti 
shalat, puasa, melaksanakan ibadah haji, dan semacamnya. 

b.. Perintah batin, yang dilaksanakan oleh hati, seperti iman kepada 
Allah,  mengetahui-Nya, mencintai-Nya, takut pada-Nya, 
mengagungkan-Nya, ridha terhadap ketentuan-Nya, sabar atas 
cobaan yang Dia berikan. 

Semua ini tidak diambil kecuali dari orang yang mengetahui Al 
@ur'an dan Sunnah. Siapa saja yang tidak membaca Al @ur'an dan 
menulis hadits, kita tidak mengambil ilmu darinya, maka siapa saja yang 
berbicara tentang salah satu dari hal ini tanpa mengetahui apa yang 
dibawa oleh Rasulullah & maka dia masuk ke dalam orang yang 


474 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 2697), dan Muslim (Shahih Muslim, 
1718) dari hadits Aisyah. 
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mendustakan Allah dan orang-orang yang berbicara tentang Allah yang 
tidak dia ketahui. Lantas apabila dia dalam keadaan tersebut, maka dia 
tidak akan menerima: kebenaran dari orang-orang yang telah 
mengingkari kebatilannya, berlandaskan pengetahuannya atas apa yang 
dibawa oleh Allah, bahkan dia mencelanya dengan berkata, “Aku adalah 
pewaris keadaan Rasul, sementara ulama pewaris ilmu beliau saja.” 
Maka dia telah mengumpulkan dua komponen dalam perbuatan ini, 
yaitu antara pendustaan terhadap Allah #5 dan pendustaan terhadap 
kebenaran yang dibawa oleh Rasulullah &, 


TOL 33 Abi jp Gi ata IE 53 15 
(3) Goa La An asa aa 


“Maka siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang 
membuat-buat dusta terhadap Allah dan mendustakan kebenaran ketika 
datang kepadanya? Bukankah di neraka Jahannam tersedia tempat 
tinggal bagi orang-orang yang kafir?” (Os. Az-Zumar (39): 32) 

Ini adalah orang yang sombong kepada kebenaran dan memiliki 
kepatuhan (keyakinan) kepada hawa nafsu dan kebodohannya, dia sesat 
dan menyesatkan. Sedangkan orang yang mewarisi keadaan Rasul 
adalah orang yang mengetahui keadaan beliau kemudian mengikuti 

“tuntunan beliau, sedangkan orang yang tidak mengetahui keadaan 
beliau, maka darimana dia mendapatkan warisan beliau?! | 


Hal seperti ini tidak ada di masa salaf shalih hingga mereka 
berjihad dengan sebenar-benarnya jihad. Perilaku seperti yang telah 
disebutkan di atas mulai muncul di masa mulai berkurangnya ilmu dan 
bertambahnya kebodohan, maka dari itu harus ada orang yang 
menjelaskan kepada tentang kesesatannya, dan dia (orang yang 
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! 
| 
| 


mendustakan Allah dan kebenaran) memiliki kehinaan dan derajat yang 
rendah sesuai dengan pelanggarannya terhadap perintah Rasulullah &. 


Ya Allah, sungguh mengherankan, apabila seseorang mengklaim 
bahwa dirinya mengetahui salah satu bidang ilmu (karya) dunia tertentu 
—sementara orang lain tidak mengetahuinya memiliki kapasitas itu, dan 
mereka tidak melihat alat yang menunjang apa yang dia klaim— maka 
pasti mereka akan mendustakannya. Mereka tidak akan memberikan 
harta mereka -untuk dipercayakan padanya, dan mereka akan 
menganggap tidak mungkin baginya untuk membuat karya tersebut, 
maka bagaimana dengan orang yang mengklaim mengetahui seluk beluk 
Nabi &, sementara tidak pernah ada orang yang melihat dia menulis 
ilmu Rasul, bahkan tidak pula memberikan pengajaran dan pelajaran 
kepada keluarganya?! Sungguh amat mengherankan. Bagaimana 
mungkin orang-orang yang berakal dapat menerima klaimnya, dan 

. mereka menghukuminya telah merusak agama mereka dengan klaimnya 
yang penuh dusta. 

Kehinaan besar yang didapatkan ea menentang perintah 
Rasulullah & adalah ketika meninggalkan jihad untuk memerangi 
musuh-musuh Allah #&. Siapa saja yang mengikuti jalan Rasulullah & 
dengan ikut serta berjihad maka dia akan mulia, sementara orang yang 

- meninggalkan jihad padahal dia mampu melakukannya maka dia 
mendapatkan kehinaan. 


Berkenaan ini dalam sebuah disebutkan, 
S3 AI EN GA, Kal SG II 
SI SKA Ik II Ia 


- 


ker dl aa KA 0 


Aa 
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“Apabila kalian berbaiat dengan (transaksi) ainah475, mengikuti 
ekor-ekor sapi (membajak ladang), dan meninggalkan jihad, maka Allah 
akan menguasai kalian dengan kehinaan yang tidak akan dicabut oleh- 
Nya dari leher kalian hingga kalian kembali ke agama kalian.” "16 


Ketika Nabi & melihat besi pembajak sawah, maka beliau 
bersabda, 


83 - s - - 
“JIN 553 YI 3 IS CS Ga 
213 | 


“Tidak ada yang masuk ke daerah suatu kaum, kecuali kehinaan 
masuk ke dalamnya.” 

' Oleh karena itu, orang yang meninggalkan apa yang pemah 
dilakukan oleh Nabi #@ berupa jihad padahal dia mampu melakukannya, 
dan meninggalkannya karena kesibukan mencari harta dunia dari 
berbagai arah yang diperbolehkan maka dia akan mendapatkan: 
kehinaan. Bagaimana dengan kedudukan meninggalkan jihad demi 
mengumpulkan dunia dari berbagai arah yang diharamkan oleh 
Allah &. 

Sabda beliau &, «44 pn an ks as “barangsiapa yang 
menyerupai suatu kaum maka dia bagian dari mereka” menunjukkan 
dua hal, yaitu: 

Pertama, larangan untuk menyerupai orang-orang yang selalu 
berbuat keburukan, seperti orang-orang kafir, fasig, dan ahli maksiat. 
Allah telah mencela orang-orang yang menyerupai keburukan yang 
dilakukan oleh mereka. Dia berfirman, 


—————--— mm Apaea 

475 Al Inah adalah membeli suatu barang dengan cara tempo, kemudian 
menjualnya dengan harga yang lebih murah secara tunai. 

476 Takhrijnya telah disebutkan. 
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Pa 


.d - Tp peter ek » Pa | pen “ 
5 ls Pe ap nga . . - 


Gx, ”h #2. Pn ( Aa 0 ae Go c20 01 
s3 Na A & 2 Sp CM ea 
Ia - 1 
IN AE Pa DA GA 21 LA KA NA 
IKAN 3 ALA Sbb . pe 


De 2 LP si, 


“Maka mereka telah menikmati bagian Dag dan kamu telah 
menikmati bagian kamu sebagaimana orang-orang yang sebelummu 
menikmati bagiannya, dan kamu mempercakapkan (hal yang batil) 
sebagaimana mereka mempercakapkannya. Mereka itu, amalannya 
menjadi sia-sia di dunia dan di akhirat: dan mereka itulah orang-orang 
yang merugi.” (As. At-Taubah (91: 69) | 

Nabi Muhammad 2 juga melarang umatnya menyerupai orang- 
orang kafir dan kaum musyrikin. Beliau melarang untuk melaksanakan 
shalat pada saat terbit dan tenggelamnya matahari, beliau 
mengemukakan alasannya bahwa 'pada saat itu orang-orang kafir 
kepadanya (matahari), maka sujud di waktu tersebut menyerupai 
perbuatan mereka dalam gambaran zhahirnya. Beliau & bersabda, 


4 £.. - Bi S3 2 @ 
AA (0 yana Y GOL) Sel ol 


“ Sesungguhnya orang-orang Yahudi dan Nashrani tidak mencat 
(uban di janggut dan rambut), maka berbedalah dengan mereka!”77 


Dalam sebuah riwayat disebutkan, bahwa beliau & bersabda, 


477 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 5899), dan Muslim (Shahih Muslim, 
2103) dari hadits Abu Hurairah. 
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ABU pai V9 LI ia 


“Ubahlah uban, dan janganlah -menyerupai orang-orang 
Yahudi.” 178 


Beliau juga bersabda, 
SNGEINAAG IN PA 


“Berbedalah dengan akang arang musyrikin, dan pangkas 
(pendekllah kumis kalian.” 479 


Perbuatan menyerupai dengan orang-orang musyrikin, orang- 
orang yang dimurkai dan orang-orang yang sesat adalah dilarang. Akan 
tetapi penyerupaan dengan mereka akan terjadi di kalangan umat ini 
sebagaimana yang dikabarkan oleh Rasulullah #&, 


P0 


(21534 La Tab (SUS OS Ga Gt 2.9 3 
TA SAS 2 P3 33 Sea 
MAS JB MEA 33 AI Ja) 6 


“Sesungguhnya kalian akan mengikuti sunah-sunah orang-orang 
sebelum kalian sejengkal demi sejengkal, dan sehasta demi sehasta, 
hingga apabila mereka masuk ke dalam sarang biawak maka kalian pun 


478 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 1/165), dan An-Nasa'i (Sunan An-Nasa "i, 
8/137), dari hadits Az-Zubair bin AA Awwam. 
HR. An-Nasa'i (Sunan An-Nasa 'i, 8/137 dari hadits Ibnu Umar), dan At- 
Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, 1752, dari hadits Abu Hurairah). 

479 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, 5892) dan Muslim an an 259), 
dari hadits Ibnu Umar. 
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akan masuk ke dalamnya.” Lantas para sahabat bertanya, “Wahai 
Rasulullah, orang Yahudi dan Nashrani?” Beliau menjawab, “Lantas 
siapa lagi.” 80 "3 


- Ibnu Uyainah berkata: Dikatakan bahwa siapa saja diantara 
ulama kita yang rusak, maka di dalamnya ada keserupaan dengan 
Yahudi. Sedangan siapa saja diantara hamba-hamba (orang biasa) kita 
yang rusak maka di dalamnya terdapat keserupaan dengan kaum 
Nashrani. | : 
Dari sisi inilah, Allah #& mencela ulama Yahudi yang memakan 
makanan haram, memakan harta dengan cara yang batil, menghalangi 
jalan Allah, membunuh anak-anak tanpa hak, membunuh orang-orang 
yang memerintahkan keadilan di tengah-tengah umat manusia, sombong 
pada kebenaran dan meninggalkannya secara sengaja karena takut 
kehilangan makanan dan kepemimpinan. Selain itu, Allah juga 
mencelanya dengan kedengkian, hati yang keras, menyembunyikan 
kebenaran, mencampuradukkan kebenaran dengan kebatilan. Semua 
kriteria ini ada dalam diri para ulama ahli bid'ah dan semacamnya, 
seperti golongan Rafidhah yang menyerupai kaum Yahudi dalam tujuh 
puluh kriteria. 


Sedangkan kaum Nashrani, Allah mencelanya dengan 
kebodohan dan kesesatan, melampaui batas dalam agama tanpa 
kebenaran, mengangkat makhluk ke sebuah derajat yang tidak layak 
disandangkan padanya, hingga diklaim bahwa di dalamnya terdapat sifat 
tuhan. Mengikuti para pembesar dalam urusan pengharaman dan 
penghalalan. Semuanya ini ada di dalam diri orang-orang bodoh yang 
menisbatkan diri mereka sebagai ahli ibadah di kalangan umat ini. 


480 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 2/450, 527), dan Ibnu Majah (Sunan Ibnu 
Majah, 3994) dari hadits Abu Hurairah. 
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Diantara mereka ada yang beribadah dengan kebodohan tanpa 
ilmu, bahkan dia mencela ilmu dan para ulama. Diantara mereka ada 
yang melampaui batas pada sebagian syaikhnya, hingga mengklaim 
bahwa di dalamnya dirinya terdapat tuhan, diantara mereka ada juga 
yang mengklaim hulul secara mutlak dan menjadi satu kesatuan. 
Diantara mereka ada juga yang melampaui batas berkeyakinan kepada 
syaikh-syaiknya sebagaimana kaum Nashrani melampaui batas dalam 
memposisikan rahib-rahib mereka. Hingga mereka meyakini bahwa 
mereka boleh melampaui batas dalam agama sekehendak mereka, dan 
bahwa orang yang ridha terhadapnya akan mendapatkan ampunan, 
tanpa mempedulikan dengan apa dia beramal, dan dengan mencintai 
mereka. Dosa tidak memberikan mudharat apa pun selama mereka 
mencintai rahib-rahib mereka.. 


- Ulama yang arif melarang untuk berteman dengan orang-orang 
yang berbuat keburukan, dan memerintahkan untuk fokus kepada Allah 
dengan bersahabat dengan orang-orang baik. Namun siapa saja yang 
berteman dengan orang-orang baik hanya karena memberikan 
pemuliaan pada mereka, dan melampaui batas hingga melebihi batas 
kewajaran, lalu menggantungkan hatinya kepada mereka, maka dia 
telah memutuskan diri dari Allah karena mereka. Maksud dari berteman 
dengan orang-orang baik adalah menjadikan pergaulan bersama mereka 
menjadi penunjang untuk menuju Allah $$, mengikuti jalan-Nya, dan 
agar mereka mengajarkan agama-Nya. 

Nabi @ pernah memerintahkan keluarga dan sahabat-sahabat 
beliau untuk berpegang teguh pada ketaatan, beliau bersabda, 


B1 ip ANN An Gp KA pa 


Os 
deh 


-“ 
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“Belilah jiwamu dari Allah, namun demikian aku tidak dapat 
melepaskan kamu sedikit pun dari (takdir) Allah.” 181 
Kemudian beliau bersabda kepada keluarganya, 


AT AB F3 0 rn Ga Aga ol 
KE Par: TEA wah g King JULI “ 
Hah 9 dea GOS 


“Sesungguhnya waliku pada Hari Kiamat adalah orang-orang 
yang bertakwa diantara kalian. Umat manusia tidak akan datang dengan 
membawa amalan, dan kalian datang dengan membawa dunia, kalian 
membawanya di atas leher kalian, lalu berkata, "Wahai Muhammad' 
maka aku akan berkata, 'Aku telah menyampaikannya'” 8? 

» Beliau juga perah bersabda kepada Rabi'ah Al Aslami ketika 
dia meminta kepada beliau untuk dapat menemani beliau di surga, 


“Bantulah diriku dengan memperbanyak sujud.” 488 


: Tujuan bersahabat dengan orang baik adalah dapat beramal 
shalih, mengikut mereka dalam kebaikan, merubah kondisi dari orang 
yang lalai menjadi rajin (beribadah/berbuat kebaikan), dari malas : 
menjadi pekerja keras, dari banyak berbicara menjadi seorang yang 
wara. Apabila bersahabat dengan mereka menjadikannya berbangga 


481 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, 2753), dan Muslim (Shahih Muslim, 
206). 

482 HR. Al Bukhari (A/ Adab Al Mufrad, hal. 31). 

483 HR. Ahmad (4/59). 


« 


Kumpulan Tulisan Ibnu Rajab & 553 


diri, atau bertambah kemalasannya, dan kelalaiannya, maka dia telah 
memutuskan diri dari Allah yang mana dia mengira dengan itu akan 
sampai pada-Nya. Begitu pula dengan berlebihan dalam memuliakan 
para syaikh dan memposisikan mereka sebagaimana posisi para nabi, 
maka itu dilarang. 


Umar dan sahabat lainnya, serta para tabiin tidak berkenan 
apabila diminta untuk mendoakan seseorang, mereka berkata, “Apakah 
kami para nabi?” 


Ini menunjukkan bahwa kedudukan ini tidak diperkenankan 
kecuali kepada para nabi, begitu pula dengan mengharapkan berkah 
dengan atsar (bekas-bekas dari Nabi #@). Para sahabat melakukannya 
(tabarruk) hanya dengan Rasulullah &, dan tidak melakukannya kepada 
sesama sahabat lainnya, atau pun tabiin kepada para sahabat. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa ini tidak dilakukan karena naik ke dalam 
bentuk kesyirikan. Semua ini datang dari menyerupai ahli kitab dan 
kaum. musyrikin, yang mana umat ini dilarang untuk melakukan 
perbuatan tersebut kecuali bersama Nabi #@, seperti mengharapkan 
keberkahan dengan wudhu beliau, rambut beliau, sisa minuman dan 
makanan beliau. 


Intinya, semua ini adalah fitnah bagi yang memuliakan dan 
dimuliakan, yang mana dikhawatirkan adanya pelanggaran batas hingga 
masuk ke dalam sebuah bid'ah. Barangkali bisa meningkat ke sebuah 
bentuk kesyiriikan. Semua ini datang dari penyerupaan terhadap ahli 
kitab dan orang-orang musyrikin, yang mana perbuatan menyerupai 
mereka ini dilarang bagi umat Islam. 


Di dalam hadits yang diriwayatkan dalam /As-Sunan disebutkan 
bahwa beliau & bersabda, | 
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NS 


“Diantara (cara) mengagungkan Allah adalah menghormati 
orang yang sudah tua, raja yang adil, seorang penghapal Al @ur'an 
yang tidak berlebihan di dalamnya (Al @ur 'an) dan tidak jauh darinya.” 
484 


Karena berlebihan adalah sifat orang-orang Nashrani, menjauh 
dan (membantah) adalah sifat orang Yahudi, sementara yang 
diperintahkan kepada kita adalah adil (tidak berlebihan dan tidak 
kurang). 

Salaf shalih, mereka telah melarang orang-orang untuk 
memuliakan mereka dengan larangan yang keras, seperti Malik, At- 
Tsauri dan Ahmad. 

Ahmad pemah berkata, “Siapa aku hingga kalian 
mendatangiku? Pergi dan tulislah hadits.” 

Apabila Imam Ahmad ditanya tentang sesuatu maka dia akan 
menjawab, “Tanyalah para ulama!” Dan apabila dia ditanya tentang 
wara, dia akan menjawab, “Sesungguhnya aku tidak boleh berbicara 
tentang wara, seandainya ada orang yang masih hidup yang berbicara 
tentang ini.” 

Imam Ahmad juga pemah ditanya tentang ikhlash, dia 
menjawab, “Pergilah kepada orang-orang ahli zuhud, siapalah kami 
hingga kalian mendatangi kami?” 


484 HR. Abu Daud (Sunan Abu Daud, 4843). 
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Dikisahkan bahwa seorang lelaki mendatangi Imam Ahmad, lalu 
mengusap tangannya di atas bajunya, lantas dia mengusapkannya ke 
wajahnya, maka Imam Ahmad pun marah, lalu mengingkari perbuatan 
tersebut dengan berkata, “Dari siapa kamu mengambil perbuatan ini?!” 


| Kedua, menyerupakan diri dengan orang-orang baik, bertakwa, 

beriman, dan taat. Perbuatan ini baik dan disunnahkan. Oleh karena itu, 
disyariatkan untuk mengikuti Nabi &, baik dalam perkataan, perbuatan, 
pergerakan, adab dan akhlak beliau. Itulah bukti dari kecintaan yang 
benar, karena seseorang bersama orang yang dicintainya, maka dari itu 
diwajibkan untuk meneladani beliau dalam segala amalannya meskipun 
derajatnya lebih rendah dari beliau. 


Al Hasan berkata, “Janganlah terpedaya dengan ungkapanmu, 
“Seseorang bersama orang yang dicintainya', karena sesungguhnya 
barangsiapa mencintai suatu kaum, maka dia akan mengikuti jejak 
mereka. Kalian tidak akan turut serta dengan orang-orang baik (shalih) 
hingga kamu mengikuti jejak mereka, mengambil petunjuk mereka, 
mengikuti sunah mereka, berada di atas manhajnya baik petang maupun 
pagi hari, semangat untuk menjadi bagian dari mereka, mengikuti jalan | 
mereka, dan mengambil jalur mereka. Namun apabila kamu kurang 
(lebih rendah) dalam beramal, maka hendaknya selalu dalam keadaan 
istigamah. Adapun apabila kamu melihat orang Yahudi, Nashrani, dan 
orang-orang yang memperturutkan hawa nafsu, mereka menyukai nabi- 
nabi mereka tidak bersama mereka: karena mereka telah menentang 
mereka baik dalam perkataan maupun perbuatan, serta berjalan di atas 
jalan selain jalan mereka (para nabi), maka jadilah tempat mereka di 
neraka? Kami berlindung dari api neraka.” 


Dalam sebuah hadits disebutkan, 


PEN KE up aku 
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“Menangislah! Apabila kalian tidak menangis, maka kalian akan 


ditangiskan. ” 85 


Siapa saja yang mencintai orang-orang yang berbuat kebaikan, 
lalu berusaha untuk menyerupai mereka, maka dia akan diikutsertakan 
bersama mereka, wa disebutkan dalam hadits yang masyhur, 


Ke 2 


“Siapa saja yang menghapal empat puluh hadits, maka dia akan 


dibangkitkan (dikumpulkan) bersama golongan para ulama. ”486 


Dan barangsiapa yang mencintai orang-orang yang taat dan 
mengingat Allah —dalam amalan sunah— dan ikut dalam majelis 
mereka, maka ale diampuni, meskipun dia bukan bagian dari mereka, 


Ja He ES 


“Sesungguhnya mereka adalah kaum yang membuat teman 
duduknya sengsara.” 


Adapun menyerupai orang-orang baik secara zhahir, sementara 
batinnya jauh dari menyerupai mereka, maka keberadaan dirinya 
sebenarnya jauh dari mereka. Tujuan dari menyerupai mereka adalah 
agar disebut sama dengan orang yang diserupai olehnya sementara dia 
bukan bagian dari mereka, maka ini adalah salah satu dari karakter 
munafik. Sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian salaf, “Memohon 


485 HR. Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, 4196) dari hadits Sa'ad bin Abi 
Waggash. 
486 HR. Ibnu Adi (A/ Kamil, 5/150, 6/222, 7/66) dari hadits Abu Hurairah. 
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perlindunganlah kepada Allah dari kekhusyuan yang munafig, yaitu 
badannya terlihat khusyu sementara hatinya tidak khusyu.” 


Ulama salaf biasa bersungguh-sungguh dalam berbuat kebaikan, 
dan mereka menganggap diri mereka termasuk orang-orang yang 
kurang, melampaui batas dan orang-orang yang berdosa. Sementara 
kita dengan perbuatan buruk kita, kita menganggap diri kita termasuk 
orang-orang yang baik! LN | 


Malik bin Dinar berkata: Apabila orang-orang shalih berdzikir, 
“Cih bagiku!” Ayyub berkata, "Apabila orang shalih berdzikir maka aku 
mengasingkan diri dari mereka." 

Yunus bin Ubaid berkata, “Hitunglah seratus karakter dari 
karakter kebaikan, maka tidak ada satupun darinya yang ada padaku.” 


Muhammad bin Wasi' berkata, “Seandainya dosa itu 
mengeluarkan bau, maka pasti tidak ada satu orang pun yang mau 
duduk denganku.” . 


Wahai orang-orang yang menyerupakan diri dengan orang-orang 
shalih sementara pada hakikatnya dia jauh dari mereka, dan apabila dia 
menyerupai orang yang selalu berbuat dosa, maka sesungguhnya 
keadaanya dengan keadaan mereka adalah sama. Wahai orang yang 
mendengar segala sesuatu yang dilunakkan dengan sesuatu yang keras 
dan ujungnya keras, dan hatinya lebih keras dari batu karang! Wahai 
orang yang hatinya dingin dari ketakwaan, bagaimana mungkin pukulan 
itu bermanfaat apabila ditujukan kepada besi yang dingin? 
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TERCELANYA HATI YANG KERAS 


Hati yang keras adalah kondisi hati yang dicela oleh Allah &. 
Dia berfirman, 
s3 2 34 24 2 


KAA AN ee IS an 2 PANTI 2 


“Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras sepat batu, 
bahkan lebih keras lagi.” (@s. Al Bagarah (2): 74) 

Kemudian Allah $$ menjelaskan tentang bagaimana terjadinya 
sehingga menjadi lebih keras, dengan firman-Nya, 


2 y. ,G Ey 06 22 » 5 aa » 5 
jika SAN Ata PERS 2 Sa 31 
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“Padahal di antara batu-batu itu sungguh ada yang mengalir 

- sungai-sungai darinya, dan di antaranya sungguh ada yang terbelah lalu 

keluarlah mata air darinya, dan di antaranya sungguh ada yang meluncur 
Jatuh karena takut kepada Allah.” (Os. Al Bagarah (2): 74). 


Allah juga berfirman, 


- 
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5 wa Pa 4 ita, 


AA Na LENGAN Sob 
LA IIS SIA SKI KA 


bni 


”Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman, 
untuk tunduk hati mereka mengingat Allah dan kepada kebenaran yang 
telah turun (kepada mereka), dan janganlah mereka seperti orang-orang 
yang sebelumnya telah diturunkan Al Kitab kepadanya, kemudian 
berlalulah masa yang panjang atas mereka lalu hati mereka menjadi 
keras.” (@s. Al Hadiid (571: 16) 

Allah & juga menyebutkan di dalam ayat yang lain, 
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"Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang membatu 
hatinya untuk mengingat Allah. Mereka itu dalam kesesatan yang 
nyata.” (Os. Az-Zumar (39): 22) 

Allah #8 menyifati ahli kitab dengan kerasnya hati mereka 
sedangkan kita dilarang untuk menyerupai mereka. 

Sebagian ulama salaf berkata, “Tidak akan menjadi lebih 
kerasnya hati dari kalangan ahli kitab apabila sudah keras.” 

Di dalam Sunan At-Tirmidzi, disebutkan hadits dari Ibnu 
Umar 4, dia berkata: Rasulullah & bersabda, 
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« Janganlah kalian memperbanyak berbicara selain dzikir kepada 
Allah, karena banyaknya berbicara selain dzikir kepada Allah akan 
mengeraskan hati, dan orang yang paling jauh dengan Allah adalah 


orang yang hatinya keras.” 81 


Di dalam Musnad Al Bazzar, disebutkan sebuah hadits dari 
Anas #, dari Nabi &, beliau bersabda, 
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487 HR. At-Tirmdizi (Sunan At-Tirmidzi, 2411) dari jalur periwayatan Ibrahim bin 
Abdillah bin Hatib dari Abdillah bin Dinar dari Ibnu Umar...dan dia 
menyebutkan haditsnya. 

Abu Isa berkata, “Ini adalah hadits hasan gharib dan kita tidak mengetahuinya 
' kecuali dari hadits Ibrahim bin Abdillah bin Hatib." 

Di dalam Tuhfah Al Asyraf (5/445) disebutkan, "hadits ini gharib. " 

Ibnu Katsir menukilkan perkataan At-Tirmidzi di dalam tafsirnya bahwa hadits 

ini gharib. 

Adz-Dzahabi (Mizan Al F'tidal, 1/661) berkata tentang biografi Ibrahim bin 

Abdillah bin Hatib, “Dari keghariban hadtsnya dari Abdillah bin Dinar dari 

Ibnu Umar secara marfu'” 

Kemudian dia menyebutkan hadits ini dan berkata, “At-Tirmidzi 

mengomentari bahwa hadits ini hasan gharib.” 
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“Ada empat perkara yang menghancurkan: ketumpuan dalam 
pandangan, hati yang keras, panjang angan-angan, tamak akan dunia.” 
488 

Ibnul Jauzi menyebutkannya dalam A/ Maudhu'af89 dari jalur 
periwayatan Abi Daud An-Nakha'i sang pendusta, dari Ishag bin 
Abdillah bin Abi Thalhah, dari Anas. 


Malik bin Dinar berkata, “Tidaklah seorang hamba diberikan 
dengan hukuman lebih besar dari kerasnya hati.” 


—.. Disebutkan oleh Abdullah bin Ahmad dalam Az-Zuhud.490 


Hudzaifah Al Mar'asyi berkata, “Tidaklah seseorang terkena 
musibah lebih besar dari kerasnya hati.” Diriwayatkan oleh Abu 
Nu'aim.491 


488 HR. Al Bazzar (Kasyf Al Asytar, 3230), dari jalam Hani' bin Al Mutawakkil 
mengabarkan kepada kita dari Abdullah bin Sulaiman dan Abban dari Anas 
tentang hadits ini. 

Al Bazzar berkata, “Abdullah bin Sulaiman mengabarkan beberapa hadits 
akan tetapi belum diteliti lagi.” 

Al Haitsami berkata (Majma' Az-Zawa “id, 10/226) berkata, "Hadits ini 
diriwayatkan oleh Al Bazzar dan di dalam sanadnya ada Hani" bin Al 
Mutawakhkil seorang periwayat dha'f” 

Adz-Dzahabi (A/ Mizan, 4/291) berkata, “ini adalah hadits munkar.” 

HR. Ibnu Adi (A/ Kamil, 3/248) dari jalur periwayatan Sulaiman bin Amr bin 
Wahb dari Ishag bin Abdillah bin Abi Thalhah, dari Anas. 

Ibnu Adi berkata tentang hadits ini dan lainnya, “Hadits ini telah dipalsukan 
oleh Sulaiman bin Amr atas nama Ishag bin Abdillah bin Abi Thalhah.” 

HR. Abu Nuaim (Hilyah Al Auliya", 6/175) dari jalur periwayatan Hajjaj bin 
Minhal dari Shalih Al Murri, dari Yazid Ar-Raggasyi, dari Anas tentang hadits 
ini. Dia berkata, “Diriwayatkan secara marfu' dan maushul akan tetapi 
tersendiri dari Shalih Al-Hajjaj." 

489 HR. Ibnu Al Jauzi (A/ Maudhuat, 3/125). 

490 HR. Ahmad (Az-Zuhd, 320). 

491 HR. Abu Nu'aim (Hilyah Al Auliya', 8/269). 


562 SA Kumpulan Tulisan Ibnu Rajab 


Faktor penyebab kerasnya hati sangatlah banyak, di antaranya 
adalah: | : 


1. Banyak berbicara selain dzikir kepada Allah, seperti yang kita 
sebutkan Di dalam hadits Ibnu Umar. 


2. Melanggar janji kepada Allah. Allah & berfirman, 


(Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuk 
mereka, dan kami jadikan hati mereka keras membatu.” (Os. Al 
Maa 'idah (5): 13) 


Ibnu Agil ketika sedang menasehati manusia disuatu hari 
berkata, “Wahai orang yang mendapatkan kekerasan Di dalam hatinya, 
perhatikan mungkin engkau telah melanggar janji, karena sesungguhnya 
Allah & berfirman, (Tetapi) karena mereka melanggar janjinya?” (Os. Al 
' Maa'idah (Sl: 13). 


3. Banyak tertawa. Di dalam Sunan At-Tirmidzf?2, 
diriwayatkan sebuah hadits dari Al Hasan, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi @, beliau bersabda, 


492 HR. At-Tirmidzi (2305), Ahmad (Musnad Ahmad, 2/310), Abu Ya'la 

(Musnad Abu. Ya'la, 6240), Ath-Thabrani (Al Ausath, 7054), Al Baihagi 
(Syu'ab Al Iman, 9543, dan 11128), Abu Nu'aim (Hilyah Al Auliya' , 6/295) 
semuanya meriwayatkannya dari jalur Ja'far bin Sulaiman dari Abi Tharig, 
dari Al Hasan tentang hadits ini secara panjang. 
Abu Isa berkata, “Hadits ini adalah hadits gharib dan kita tidak 
mengetahuinya kecuali dari hadits Ja'far bin Salman, sedangkan Al Hasan 
tidak pernah mendengar sesuatu pun dari Abu Hurairah secara langsung. 
Seperti ini yang diriwayatkan oleh Ayyub, Yunus bin Ubaid, dan Ali bin Zaid, 
mereka mengatakan, Al Hasan tidak pernah mendengar hadits secara 
langsung dari Abu Hurairah. Abu Ubaidah An-Naji meriwayatkan dari Al 
Hasan hadits ini adalah perkataannya, dan tidak menyebutkan dari Abi 
Hurairah dari Nabi &. 
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“Janganlah kalian banyak tertawa, karena banyak tertawa akan 
mematikan hati.” | 
Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan dari Al Hasan kalau ini adalah perkataannya.” 
Ibnu Majah498 meriwayatkan dari jalur periwayatan Abi Raja' Al 


Jazari, dari burd bin Sinan, dari Makhul, dari Watsilah bin Al Asyaa', 
dari Abi Hurairah, dia berkata: Rasulullah & bersabda, 


“Banyak tertawa akan mematikan hati.” 


Diriwayatkan pula dari jalur periwayatan Ibrahim bin Abdillah bin 
Hunain, dari Abu Hurairah, dari Nabi- #8. 494 


4. Banyak makan, apalagi kalau dia mendapatkannya dari 


sesuatu yang masih syubhat atau bahkan haram. Basyar bin 


Harits berkata, “Ada 2 perkara yang akan mengeraskan hati, 


Abu Nu'aim (Hilyah Al Auliya', 6/295) berkata, “Hadits ini gharib dari 
haditsnya Al Hasan, karena Ja'far hanya seorang diri meriwayatkan dari Abi 
Tharig." : 

Al Ajaluni (Kasyf Al Khafa " "yag berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh 
Ahmad dan At-Tirmidzi dengan sanad yang dha'if" 

493 HR. Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, 4217, dari jalur periwayatan Makhul dari 
Watsilah tentang hadits ini secara panjang) dan Ad-Daraguthni (A/ Ilal, 
7/263-265 dan 1339). Kemudian Ad-Daraguthni mengatakan, “Hadits ini 
tidaklah kuat.” 

494 HR. Ibnu Majah. 
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banyak berbicara dan banyak makan.” Disebutkan oleh Abu 
Nu'aim. 495 
'Al Mawardi menyebutkan di dalam kitab A/ Wara” bahwa dia 
berkata, “Aku bertanya kepada Abu Abdillah —dia adalah Ahmad bin 
Hanbal—, "Apakah seseorang akan mendapatkan Di dalam hatinya 
“kelembutan sedangkan dia dalam keadaan kenyang? Dia pun menjawab 
“Aku tidak melihat yang seperti itu” 
5. Banyaknya dosa. Allah & berfirman, 
- 3 Gac AD gta an Ta nang 
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“Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu 


mereka usahakan itu menutup hati mereka” (Os. Al 
Muthaffifiin (83): 14) Taat 


Di dalam Musnad AhmaddanSunan At-Tirmidzi, diriwayatkan 
hadits dari Abu Hurairah #8, dari Nabi #, beliau bersabda, 
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“Sesungguhnya seorang mukmin apabila dia melakukan sebuah 
dosa maka akan ditorehkan bintik-bintik hitam di hatinya, apabila dia 
bertobat dan meninggalkannya serta meminta ampun kepada Allah 


495 HR. Abu Nu'aim (Hilyah Al Auliya", 8/350). 
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maka akan dicabut dari hatinya, apabila dia menambah dosa lagi maka 
akan ditambah bintik-bintik hitam itu lagi sampai hatinya keras. Itulah 
sebuah penutup yang Allah sebutkan di dalam kitab-Nya, “Sekali-kali 
tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu 
menutup hati mereka.” (@s. Al Muthaffifiin (831: 14) 

Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
shahih.” 196 | 

Sebagian ulama salaf berkata, “Apabila tubuh telanjang maka 


akan tipis, begitu juga baba hati peti sedikit dosanya maka akan 
lebih cepat untuk menangis.” 


Makna ini juga seperti yang dikatakan oleh Ibnu Mubarak, - 
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“Aku telah melihat bahwa dosa akan mematikan hati, 
dan akan mewariskan keterhinaan bagi pecandunya. 
Adapun meninggalkan dosa akan menghidupkan hati 
dan lebih baik bagimu untuk tidak menaatinya.” 


496 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 2/297), At-Tirmidzi (3334), An- Nasa'i (A/ . 
Kubra, 6/110), Ibnu Majah (4244), At-Thabari (Tafsir Ath-Thabari, 1/112, 
dan 30/98), Al Hakim (A/ Mustadrak, 2/562), Al Baihagi (Sunan Al Kabir, 
10/188, dan Syuab Al Iman, 7203) dari jalur periwayatan Ibnu Ajlan, dari 
@a'ga' bin Hakim, dari Abi Shalih, dari Abi Hurairah... kemudian dia 
menyebutkan haditsnya. 

At-Tirmidzi berkomentar, “Hadits ini hasan shahih.” 
Al Hakim berkata, “Hadits ini shahih menurut syarat Muslim “sn tetapi dia 
tidak Mena anyar 


566 & Kumpulan Tulisan Ibnu Rajab 


Adapun kiat-kiat untuk mengobati kerasnya hati juga sangat 
banyak, di antaranya adalah: 

1. Banyak berdzikir kepada Allah Pee menggunakan hati 

. dan lisannya. 

Mua'lla bin Ziyad berkata, “Seseorang bertanya kepada Al 
Hasan, “Wahai Abu Said, aku mengadu kepadamu tentang kerasnya 
hatiku'. Dia pun berkata, 'Dekatkanlah dengan dzikir kepada Allah'.” | 
| Wahb bin Al Ward berkata, “Aku melihat perkataan ini, dan aku 
tidak mendapatkan sesuatu yang lebih melembutkan hati dan dapat lebih 
mendapatkan sesuatu yang hag melebihi membaca Al Gur'an bagi yang 


“ mentadabburinya.” 


Yahya bin Muadz dan Ibrahim Al Khawwas berkata, “Obat hati 
ada 5 perkara, yaitu: (a) Membaca Al Gur'an dengan tadabbur, tb) 
mengkosongkan perut, (c) shalat malam, menangis diwaktu sahur, dan 
(d) bergaul bersama orang-orang yang shalih.” 

Dalil yang menunjukkan bahwa untuk menghilangkan kerasnya 
hati dengan dzikir kepada Allah adalah firman-Nya, 
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| “/(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka tenteram 
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah hati 
menjadi tenteram.” (Os. Ar-Ra'd (13): 28) 
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“Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al 
@ur'an yang. serupa (mutu ayakayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar 
karenanya kulit orang-orang yang takut kepada Rabbnya, kemudian 
menjadi tenang- kulit dan hati mereka diwaktu mengingat Allah.” (As. 
Az-Zumar (391: 23) 
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“Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman, 


untuk tunduk hati mereka mengingat Allah dan kepada kebenaran yang 
telah turun (kepada mereka).” (@s. Al Hadiid (571: 16) 


Di dalam hadits Abdul Aziz bin Abi Rawwad secara mursa/ dari 
Nabi &, beliau bersabda, 
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“Sesungguhnya hati ini akan berkarat seperti berkaratnya besi.” 
Mendengar ada yang bertanya kepada Rasulullah, “Bagaimana cara 
mengembalikannya lagi wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, “Dengan 
membaca Al Our 'an dan banyak berdzikir kepada Allah.” “91 


2. Berbuat baik kepada anak yatim dan orang-orang miskin. 


497 HR. Ibnu Adi (A/ Kamil, 1/259, dan 5/283), Abu Nuaim (Hikyah Al Auliya', 
8/197), Al Baihagi (Syu'ab Al Iman, 2014), Al Khatib (Tarikh-nya, 11/85), Al 
@adhai (Musnad Asy-syihab, no. 178 dan 1179), Ibnul Jauzi (A/ Ilal A/ 
Mutanahiyah, 2/832) dari jalur periwayatan Abdul Aziz bin Abi Rawwad, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar secara mari". 

Ibnu Adi berkata dari Al-Wasithi, “Aku tidak mendengar orang-orang 
terdahulu berbicara tentangnya, akan tetapi saya menyebutkannya di dalam 
hadits-hadits yang diriwayatkan oleh periwayat-periwayat yang munkar dari 
periwayat-periwayat tsigah." 
Al Khatib menukilkan perkataan Ad-Daraguthni, “Al Ghassani seorang 
periwayat matruk dan suka berbohong. Dinukilkan juga oleh Ibnul Jauzi 
dalam A/ Ila/, dan Adh-Dzahabi dalam A/ Mizan." 
Abu Nu'aim berkata, “Hadits ini gharib dari haditsnya Nafi” dan Abdul Aziz, 
karena Abu Hisyam meriwayatkannya seorang diri dan namanya adalah 
Abdurrahim bin Harun Al Wasithi." 

— Ibnul Jauzi berkata, “Ini adalah hadits masyhur karena ada Abdul Aziz. Sudah 

| diketahui dengan riwayat Abdurrahim bin Harun Al Ghassani darinya, dan 
sanadnya dicuri oleh Ibrahim. Sedangkan Abdul aziz, menurut Ibnu Hibban, 
dia meriwayatkan hadits dengan angan-angan dan pelupa maka telah jatuh 
berhuijah dengan haditsnya. Adapun Abdurrahim, menurut Ad-Daraguthni, 
dia adalah periwayat matruk. Ibrahim bin Adi dahulu meriwayatkan hadits 
dengan munkar, dan dia berkata, “Menurutku, dia adalah seorang pencuri 
hadits.” 
Adz-Dzahabi dalam A/ Mizan berkata dari Al Wasithi, “Miliknya dari Abdul 
Aziz bin Abi Rawwadi dari Nafi', dari Ibnu Umar secara marfu', bahwa hati 
ini ... Hadits ini diriwayatkan oleh Hafsh bin Ghiyats dari Abdul Aziz, dia 
berkata: Rasulullah # bersabda ... kemudian dia menyebutkannya redaksi 
haditsnya secara mungathi' | 
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Ibnu Abi Dunya meriwayatkan, bahwa Ali bin Ja'd berkata 
kepada kami: Hammad bin Salamah berkata kepadaku, dari Abi Imran 
Al Jauni, dari Abi Hurairah, 
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— “Datang “seorang laki-laki mengadu kepada Rasulullah & 
tentang kerasnya hatinya, maka beliau bersabda, “Apabila kamu ingin 
melembutkan hatimu maka usaplah kepala anak yatim dan beri 
makanlah orang-orang miskin'.” 
Sanadnya jayyid. 498 
Seperti ini yang diriwayatkan oleh Ibnu Mahdi dari Hammad bin 
Salamah, dan diriwayatkan oleh Ja'far bin Musafir, bahwa Muammal 
berkata kepada kami: Hammad berkata kepada kami dari Abi Imran, 
dari Abdilah bin Shamit, dari Abi Dzarr, dari Nabi &. 
Ini sepertinya riwayat yang tidak mahfuzh dari Hammad. 
Al Jauzujani meriwayatkan bahwa Muhammad bin Abdillah Ar- 
Raggasyi menceritakan kepada kami, Ja'far menceritakan kepada kami, 
Abu Imran Al Jauni menceritakan kepada kami secara mursa/, dan itu 


lebih mirip, dan Ja'far lebih kuat hapalannya untuk hadits Abi Imran 
daripada Hammad bin Salamah. 


498 HR. Ahmad (2/263). 


570 Y& Kumpulan Tulisan Ibnu Rajab 


Abu  Nu'aim499 - meriwayatkan dari jalur periwayatan 
Abdurrazzag, dari Ma'mar?00, dari -temannya bahwa Abu Ad-Darda' 
ne surat ba Salman, 
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“Sayangilah anak yatim, dekatlah dengan mereka, dan 
berimakanlah dari makananmu, karena sesungguhnya aku mendengar 
Rasulullah didatangi oleh seorang laki-laki yang mengadu kepadanya 
akan hatinya yang keras, beliau pun bersabda, “Apakah kamu ingin 
melembutkan hatimu? Dia pun berkata, “Ya'. Rasulullah #8 menjawab, 
'Dekatkanlah anak yatim kepada dirimu, usaplah kepalanya, dan beri 
makanlah dia dari makananmu, karena itu sesungguhnya akan 
melembutkan hatimu dan mencukupkan kebutuhanmu .” 


499 HR. Abu Nu'aim (Hilyah Al Auliya ', 1/214) dengan sanad ini secara panjang 
dan dia berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Jabir dan Muth'im bin 
Migdam dari Muhammad bin Wasi', bahwa Abu Ad-Darda" menulis kepada 
Salman dengan redaksi yang sama." 

Aku katakana: Riwayat Muhammad bin Wasi' diriwayatkan oleh Al Baihagi 
dalam Syu' ab Al Iman, no. 10657. 
500 Lih. A/ Jami" karya Mu'ammar bin Rasyid (11/97, no 20029). 
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Abu Nu'aim berkata: Ibnu Jabir dan Muthim bin Migdam 
meriwayatkan dari Muhammad bin Wasi' bahwa, Abu Ad-Darda' 
menulis kepada Salman. . . dengan redaksi yang sama. 


Abu Thalib menukil bahwa suatu ketika seorang laki-laki datang 
bertanya kepada Abi Abdullah —dia adalah Ahmad bin Hanbal— dia pun 
berkata kepadanya, “Bagaimana caranya agar hatiku menjadi lembut?” 
Dia menjawab, “Datanglah ketempat penguburan dan usaplah kia 
anak yatim.” 


3. Banyak mengingat kematian. 


Ibnu Abi Dunya meriwayatkan dengan sanadnya dari Mansur bin 
Abdirrahman, dari Shafiyyah, bahwa ada seorang perempuan yang 
datang kepada Aisyah mengadu akan hatinya yang keras, maka dia pun 
berkata kepadanya, “Banyak-banyaklah mengingat tentang kematian, 
maka hatimu akan menjadi lembut dan akan dicukupkan kebutuhanmu.” 

Dia berkata, “Dia kemudian melakukan apa yang disarankan, 
dan hatinya pun terpikat kepada Aisyah disebabkan petunjuknya, 
kemudian dia pun datang berterimakasih kepada Aisyah &@.” 

Banyak dari kaum salaf, di antaranya Said bin Jubair, dan Rabi' 
bin Abi Rasyid, berkata, “Seandainya hati kita terpisah dengan ingat 
kepada mati walaupun hanya sebentar maka hati kita akan rusak.” 


Di dalam kita As-SunarPOl diriwayatkan sebuah hadits dari 
Nabi &, beliau bersabda, 
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501 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 2/292), At-Tirmidzi (2307), Pita (4/4), 
dan Ibnu Majah (4258). 
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“Perbanyaklah kalian mengingat akan penghancur kenikmatan! 
yaitu kematian.” | 

Diriwayatkan secara mursal dari Atha” Al Khurasani, dia 
berkata: Rasulullah & berjalan melewati suatu majelis yang diisi dengan 
banyak tertawa, maka beliau bersabda, “Isilah tempat duduk kalian 
dengan sesuatu yang akan mengacaukan kelezatan?” Mereka berkata, 
“Apa sesuatu yang akan mengacaukan kelezatan wahai Rasulullah?” 
Beliau bersabda, “Kematian.” : 

4. Ziarah kubur yang bertujuan untuk memikirkan keadaan 

penghuninya dan kemana tempat kembalinya. 


Di dalam Shahih MuslimP0? diriwayatkan sebuah hadits shahih 
dari Abi Hurairah 48, dari Nabi &, beliau bersabda, 


” AI Peran Ar 2 TN Aa | 
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“Berziarahlah kalian kepekuburan, karena itu sesungguhnya 
akan mengingatkan kematian.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad508 dan At-Tirmidzi dalam 
Shahih Al Jami". 
Diriwayatkan dari Anas 4s, bahwa Nabi & bersabda, “Aku 
dahulu telah melarang kalian dari berziarah kubur, kemudian telah 
nampak kepadaku kalau itu dapat melembutkan hati, mengalirkan air 


mata, dan dapat mengingatkan kepada akhirat, maka berziarahlah 
kalian dan jangan kalian mengatakan sesuatu yang sia-sia.” 


502 HR. Muslim (976) 

503 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5/356, 359, 361), Muslim (Shahih Muslim, 
2/672), (3/1564, 1585), dan At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, 1054, 1510, 
1869). ' 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad504 dan Ibnu Abi Dunya. 


Ibnu Abi Dunya meriwayatkan dari Muhammad bin Shalih At- 
Tammar, dia berkata: Dahulu Shafwan bin Salim datang ke pekuburan 
Bagi” dalam beberapa hari maka dan dia pun melewatiku, maka aku pun 
mengikutinya disuatu hari, dan aku berkata, “Demi Allah, aku akan 
melihat apa yang akan diperbuatnya.” Maka dia pun menundukkan 
kepalanya dan duduk disuatu kuburan di dalamnya. Dia terus menangis 
sampai aku merasa kasihan kepadanya. Aku menyangka kalau telah 
dikuburkan seorang dari saudaranya. 'Dia melewatiku untuk kedua 
kalinya, maka aku pun mengikutinya kemudian dia pun duduk 
disamping kuburan selainnya. Dia juga melakukan seperti itu lagi dan 
aku mengabarkan tentang ini kepada Muhammad bin Al Munkadir. Aku 
berkata kepadanya, “Aku mengira dia melakukan seperti itu karena 
telah dikuburkan seorang dari keluarganya.” 


Muhammad berkata, “Semua yang ada dalam pekuburan itu 
adlah keluarganya dan saudaranya, sedangkan tujuan dia melakukan 
seperti itu adalah ingin menggerakkan hatinya untuk mengingat 
kematian. Setiap dia mendapatkan hatinya dalam keadaan keras.” 

Kemudian dia berkata: Setelah itu Muhammad bin Al Munkadir 
' melewatiku dan mendatangi pekuburan bagi', aku pun memberinya 
salam disuatu hari, dia pun berkata, “Apakah tidak bermanfaat nasehat 
kepadamu (Shafwan).” Dia berkata, “Maka aku menyangka kalau dia 
telah mengambil pelajaran dari apa-apa yang: telah aku berikan 
kepadanya.” 

Disebutkan pula bahwa ada seseorang wanita tua yang ahli 
beribadah dari bani Abdil Mais yang selalu mendatangi kuburan. Dia 
dicela sebab perbuatannya itu, lalu dia berkata, “Sesungguhnya hati 


504 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 3/237, 250) 
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Te Aa an an Ka Pn Ka en PAN en anna aa an Dab Ta 


yang keras apabila sudah kering tidak bisa untuk dilembutkan kecuali 
dengan menggambarkan kepedihan. Aku mendatangi kubur seakan- 
akan aku melihat mereka telah keluar dari tempat mereka. Aku juga 
melihat kepada wajah-wajah mereka yang dipenuhi dengan 
kesengsaraan, badan-badan mereka yang sudah berubah, kain-kain 
kafan mereka yang sudah usang. Duhai pemandangan yang tidak 
disukai oleh hati-hati mereka, wahai sesuatu yang membelenggu 
kepahitan jiwa dan paling merusak badan.” 


Ziyad An-Namiri berkata, “Tidaklah diriku rindu akan menangis 
kecuali aku pun melewatinya.” | 


Seseorang berkata kepadanya, “Bagaimana itu bisa terjadi?” 


Dia berkata, “Kalau aku menginginkan itu aku pun pergi 
kekuburan dan aku pun duduk disalah satu kuburan tersebut, kemudian 
aku memikirkan apa yang mereka dapatkan dari musibah, sedangkan 
kita dalam keadaan terlena.” Pada saat itu pula akan reda keadaanku! 


Aku ingin mengatakan dan semoga Allah meridhaiku, 
“Apakah pada rumah yang telah hancur kamu masih membangun, 
dan merawatnya padahal bukan untuk merawat kamu diciptakan. 

Tidaklah akan hari-hari itu memaafkanmu 
dia telah menasehatimu akan tetapi kamu tidak menerimanya 
selalu memanggil akan hari kembali 
mengumumkan dan yang dimaksud adalah kamu 
"mendengarkan kepadamu panggilan akan tetapi dirimu lalai 
dari panggilan itu seakan-akan kamu tidak mendengarnya 
memberitahukan kepadamu bahwa perjalanan sangatlah panjang 
“dan dalam mempersiapkan sesuatu kamu telah lengah 
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kamu tidur dan Peminta hari selalu berjalan 
dibelakangmu tidak tidur, bagaimana kamu tidur 
sesuatu yang terlena telah banyak di dunia ini 
adapun kamu telah menjadi thabiat kamu menyukainya 
telah hilang umur di dalam kelalaian dan permainan 
kalau seandainya kamu diberikan akan maka kamu tidak akan main- 
main 
— tidaklah setelah kematian kecuali neraka Jahim 
bagi pendusta atau kenikmatan bagi yang taat 


bukanlah kamu berangan-angan dengan sesuatu yang bathil untuk 
menolak dunia. 


Kamu pun melakukan amal yang shalih yang telah kamu tinggalkan 
yang paling pertama aku cela pada hari ini adalah diriku 
karena telah melakukan perbuatan tidak baik yang dia perbuat. 
Wahai jiwaku, apakah engkau akan tenggelam di dalam kemaksiatan 


setelah umurmu mencapai empat puluh sedangkan pada umur enam 
puluh kamu akan mati. 


Aku berharap umur yang panjang sampai 
aku melihat bekal perjalanan bertambah. 
Wahai ranting kemudaan yang telah bandeng dari kebanggaan 
seakan-akan sudah pergi masa dan ega 


Kamu telah mengetahui maka lenyapkanlah jalan kebodohan dan hati- 
hati | 


terhadap teriakan sesuatu yang kamu telah mengetahui dan yang kamu 
telah kerjakan. 
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— Wahai orang yang mengumpulkan harta benda katakanlah kepadaku, 


apakah akan menghalangi kematian sesuatu yang telah kamu | 
kumpulkan! 


Wahai brang yang menginginkan suatu perkara agar ditaati 
untuk mendengarkan keberhasilan dari orang yang kamu perintahkan! 
kamu menuntut untuk jikmerikah sedangkan kamu tidak peduli 
mendapatkan upah atas manusia ataukah kamu berbuat adil 
Tidakkah kamu mengetahui kalau kamu adalah hari yang telah menjadi 
akan memotongmu tanpa menggunakan pisau 
tidak akan berdiri sebuah kebahagiaan ketika telah menjadi 
suramnya hari ketika kamu mendengar telah digulingkan. 
Janganlah kamu lalai karena waktu adalah pedang. 

Kalau kau tak mendapatkannya maka kamu telah menghilangkannya 
kamu lihat bahwa hari telah meruntuhkan setiap batang pohon 
dan telah melipat kebahagiaanmu yang telah kamu sebarkan 
Ketahuilah kalau dunia adalah sebuah mimpi 
maka lebih menjadi manis kalau kamu lebih berhati-hati. 
Bagaimana kamu menghalangi untuk mendapatkan sesuatu yang abadi 


dan dengan sesuatu yang fana beserta perhiasannya kamu merasa 
tersibukkan. 


Itulah dunia apabila dia telah membuatmu bahagia di suatu hari 
akan memberikan kejelekan kepadamu berlipat-lipat dari apa yang telah 
dia berikan berupa kebahagiaan 
telah menipumu seperti fatamorgana dan kamu berjalan 
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kearahnya sedangkan kamu tidak merasakan bahwa kau telah 
diperdaya. 


Saksikanlah berapa banyak dari kekasih yang telah menghancurkan 
“seakan-akan kamu merasa aman terhadap apa yang kamu saksikan 
menguburkan mereka dan kembali sebuah kebahagiaan : 


dengan apa-apa yang kamu dapatkan dari harta Warisan dan sebuah 
| lading. 


Kamu akan melupakan mereka dan esok dirimu akan binasa 
seakan-akan dirimu tidak diciptakan dan tidak perah ada. 
Engkau berbicara tentang mereka dan berkata dahulu mereka seperti ini. 


Ya demi Allah, sebagaimana kamu mengatakan dahulu mereka begitu 
juga akan dikatakan dahulu engkau seperti ini 


pembicaraanmu adalah tentang mereka dan besok kamu akan 
dibicarakan | 
oleh orang lain maka berbuat baiklah sesuai kemampuanmu 
akan kembali seseorang setelah kematian menjadi sebuah kenangan. 
Jadikanlah pembicaraan yang baik apabila kamu dikenang 
bertanyalah kepada hari tentang paman dan bibi. 
Apa gunanya kamu bertanya kalau kamu sudah mengetahuinya 
bukankah engkau telah melihat rumah mereka yang kosong 
dan engkau telah mengingkarinya seperti yang engkau ketahui.” 


5. Melihat rumah-rumah yang sudah hancur, dan memikirkan 
tempat-tempat tinggal dimasa yang lampau 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Dunya dalam bukunya At-Tafakkur 
wa Al I'tibar, dengan sanadnya dari Umar bin Salim Al Bahili, dari Abu 
Al Walid, bahwa dia berkata: Dahulu apabila Ibnu Umar ingin 
menenangkan hatinya datang ke rumah yang telah hancur dan berdiri 
didepan pintunya seraya berteriak dengan suara penuh kesedihan, dan 
berkata, “Dimana aku akan binasa?” Kemudian kembali kepada dirinya 
dan berkata, “Setiap sesuatu pasti akan musnah kecuali wajah-Nya” 


Diriwayatkan dalam kitab A/ @ubur dengan sanadnya, dari 
Muhammad bin @udamah, dia berkata: Dahulu apabila Rabi” bin 
Khutsaim mendapatkan pada dirinya hati yang keras datang kerumah 
temannya yang telah meninggal pada malam hari, dan berteriak, “Wahai 
fulan bin fulan, wahai fulan bin fulan.” Kemudian dia berkata, “Aduhai 
syairku, apa yang kamu kerjakan dan apa yang dilakukan kepadamu 
sekarang?” Setelah itu dia pun menangis sampai mengeluarkan air 
matanya, maka diketahui itu ketika dia melakukan sesuatu hal yang 


6. Memakan makanan yang halal. 


— Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dan lainnya, dari jalur periwayatan 
Umar bin Shalih Ath-Thurshusi, dia berkata: Aku pergi bersama Yahya 
Al Jalla" —dahulu dikatakan bahwa dia dari Al Abdal— kepada Abu 
Abdillah Ahmad bin Hanbal dan aku pun bertanya kepadanya, 
disampingnya ada Buran dan Zuhair Al Jamal, maka aku pun berkata, 
“Semoga Allah merahmatimu wahai Abu Abdillah, bagaimana cara agar 
melembutkan hati?”Dia pun melihat kepada teman-temannya seraya 
mengedipkan matanya, kemudian menundukkan kepala dan 
mengangkatnya, seraya berkata, “Wahai anakku dengan memakan 
sesuatu yang halal.” Kemudian seperti biasa aku pun melewati Abi 
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Nashr basyr bin Al Haris. aku bertanya kepadanya, “Wahai Abi Nashr, 
dengan apa hati itu bisa menjadi lembut?” Dia berkata, “Bukankah 
dengan dzikir kepada Allah hati akan menjadi tenang.” Aku berkata 
kepadanya, “Sesungguhnya aku baru datang dari Abu Abdillah.” Dia 
pun berkata, “Ya, apa yang dikatakan oleh Abu Abdillah 
kepadamu?”Aku menyahutnya, “Dia mengabarkan kepadaku dengan 
cara memakan makanan yang halal.” Dia berkata, “Sesungguhnya dia 
datang dengan asal dari segala sesuatu, sesungguhnya dia datang 
dengan asal dari segala sesuatu.” Kemudian aku juga melewati Abdil 
" wahhab Al Warrag, seraya aku berkata, “Wahai Abul Al Hasan 
bagaimana cara melembutkan hati?” Dia juga berkata, “ Bukankah 
dengan dzikir kepada Allah hati akan menjadi tenang.” Aku berkata, 
“Sesungguhnya aku baru datang dari Abu Abdillah, maka pipinya 
menjadi merona karena kebahagiaan yang menyelimutinya.” Dia berkata 
kepadaku, “Apa yang dikatakan oleh Abu Abdillah kepadamu?” Aku 
menyahutnya, “Dia mengabarkan kepadaku dengan cara memakan 
makanan yang halal.” Dia pun berkata, “Datang kepadamu membawa 
permata, Datang kepadamu membawa permata, sumber dari segala 
sesuatu yang paling sempurnanya sumber dari segala sesuatu.” 


Sebagian ulama “berkata tentangnya, "Telah aku ceritakan 
kepadamu tentang sesuatu itu akan tetapi telah luput darimu sesuatu 
yang lebih cocok.” 
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TERCELANYA KHAMER 


Ad-Daraguthni?05 meriwayatkan dengan sanad yang dha if dari 
hadits Ibnu Abbas secara marfu', 


2 


ba € Ya Ag Te SI ti “SI 
AAS) A Sei 


“Khamer adalah sumber dari segala kerusakan dan paling 
besarnya dosa. Barangsiapa meminumnya maka dia bisa saja berzina 
dengan ibunya, bibinyaldari pihak laki-laki), dan bibinya (dari pihak 
— perempuan).” 

Utsman berkata: Diriwayatkan secara marfu', akan tetapi yang 
benar adalah secara mauguf, dia berkata, “Jauhilah khamer sumber dari 
segala keburukan, karena sesungguhnya ada seseorang dari sebelum 
kalian yang pekerjaannya adalah hanya menyembah Allah dan sangat 
menjauhi perempuan, ternyata dia dikagumi oleh wanita yang sesat. Dia 
pun menyuruh pembantunya untuk menemui seorang ahli ibadah itu, 
pembantunya berkata, “Sesungguhnya majikanku menyuruhku 
memanggilmu untuk urusan persaksian.” 


505 HR. Ad-Daraguthni- (Sunan Ad-Daraguthni, 4/247) 
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Ahli ibadah itu pun masuk kedalam perangkap perempuan 
tersebut. Pada mulanya setiap dia masuk kedalam pintu maka sang 
pembantu tersebut menutupnya, sampai akhirnya dia bertemu dengan 
wanita rendahan itu, dan disampingnya ada seorang bayi beserta 
minuman khamer. Wanita itu pun berkata, 'Aku memanggilmu dengan 
tujuan agar kamu membunuh bayi ini, atau berzina dengan aku, atau 
. meminum segelas khamer. Kalap kamu menolaknya maka aku akan 
berteriak dan memalukanmu didepan orang-orang bahwa kau telah 
menggodaku.' Ketika dia melihat tidak ada jalan lain kecuali dia harus 
melakukannya, dia pun berkata kepada wanita itu, 'Tuangkanlah 
untukku segelas minuman khamer'. Maka dia pun menuangkannya, 
kemudian ahli ibadah tersebut berkata, 'Tambahkanlah lagi'. Setelah itu 
dia pun berzina dengan perempuan tersebut dan membunuh bayinya. 
Oleh karena itu, jauhilah oleh kalian minuman khamer, karena 
sesungguhnya tidak akan berkumpul antara iman dan candu akan 
khamer pada hati seseorang selamanya, seakan-akan salah satu dari 
keduanya akan mengeluarkan satu sama lainnya. 506 


— Ad-Daraguthni507 juga meriwayatkan dari Abdullah bin Umar 
secara marfu', | 


: “ . P) 0 : 
Sad Nas 
“Khamer adalah sumber dari segala keburukan.” 


— Diriwayatkan juga dari Ad-Daraguthni, bahwa dia berkata, “Aku 
telah mendapatkannya di dalam Taurat.” 


506 HR. An-Nasa'i (5666). 
Hadits ini dibenarkan secara mauguf oleh Abu Zur'ah seperti di dalam /A/ Ila/ 
karya Ibnu Abi Hatim (2/35) dan Ad-Daraguthni (A/ Ila/, 3/41). 

507 HR. Ad-Daraguthni (Sunan Ad-Daraguthni, 4/247). 
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Di dalam Musnad Ibnu Abi Wahb darinya diriwayatkan secara 
marfu' disebutkan, | 


3 us 5 “ja "2 PE Gi aa 


/ # - 


35 Aiapy da al Janu UPN) 


“ Khamer adalah dosa yang paling besar dan sumber dari segala 
kekejian. Janganlah kalian meminum khamer karena dia adalah kunci 
dari segala keburukan. Barang siapa yang meminumnya maka akan 
meninggalkan shalat, biasa menzinahi ibunya, bibinya (dari perempuan), 

dan bibinya (dari laki-laki)” 

Di dalam hadits Muadz yang disebutkan dalam MusnadP08 
disebutkan, 


Ya GAB dent AN 


“Janganlah kalian meminum khamer karena itu adalah awal 
mula dari segala bentuk kekejian.” 

Utsman berkata, “Di dalam khamer terdapat segala bentuk 
keburukan.” 


Kemudian dia mulai bercerita tentang seorang laki-laki yang 
disuruh untuk memilih antara membunuh bayi atau menghapus kitab 
suci atau meminum khamer, dia pun memilih untuk meminum khamer. 
Setelah dia selesai meminum kharner dia melakukan seluruh apa yang 
ditawarkan kepadanya. 


508 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5/238) 
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Diriwayatkan dari Utsman, dia berkata, ”Jauhilah khamer karena 
sesungguhnya dia adalah kunci dari segala kejelekan.” 


Suatu ketika seorang laki-laki didatangi dan dikatakan padanya, 
“Kamu harus membakar kitab suci ini, atau membunuh bayi ini, atau 
sujud kepada salib, atau berbuat keji dengan seorang perempuan, atau 
kamu meminum segelas khamer ini.” Dia pun tidak melihat sesuatu 
yang lebih ringan daripada meminum khamer, kemudian dia pun 
meminum khamer, . berbuat keji dengan seorang perempuan, 
membunuh bayi, membakar kitab suci, dan sujud kepada salib, karena 
itu adalah kunci dari segala kejelekan.” 


Mujahid berkata: Iblis berkata, “Apabila seorang bani Adam 
dalam keadaan mabuk, kami akan mengambil talinya,209 kemudian kami 
pun mengendalikannya sesuai dengan yang kami kehendaki, dan dia 
pun mengerjakan sesuatu yang kami inginkan.” 


Dari Wahb bin Munabbih, dia berkata: Syethan berkata, 
“Apabila seseorang dalam keadaan mabuk kami pun mengendalikannya 
kepada segala syahwat seperti dikendalikannya binatang tunggangan 
dengan hidungnya.” 


Dia juga menyebutkan mimpi yang dia lihat ketika berada di 
Arafah kalu semua manusia sudah terampuni kecuali fulan karena 
perbuatannya seperti ini dan ini. Ketika ditunjukkan kepada orang itu dia 
pun bertanya kepadanya, kemudian dia pun menceritakan kejadian itu 
yang dimana pada suatu hari dalam keadaan mabuk dia datang kepada 
ibunya dan ibunya pun melarangnya, maka seketika itu juga dia 
mengambil ibunya dan melemparkannya kepada sebuah tungku yang 
dalam keadaan menyala.” 


509 Sesuatu yang berbentuk bundar yang ditaruh dilubang hidung unta untuk 
mengikat tali kekang. 
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Cerita ini disebutkan oleh Ibnu Abi Dunya, dan diriwayatkan 
dengan perkataan yang panjang secara gharib yang disebutkan oleh 
Ibnul Jauzi di dalam kitab A/ Birru wa Ash-Shilah. 


-'Di dalam tafsir milik Ionu Mardawaih dengan sanadnya dari 
Abdillah bin Umar, dia berkata, "Orang-orang menceritakan disisi 
Rasulullah, bahwa pada zaman dulu ada seorang raja dari kalangan bani 
Israel yang memanggil seorang laki-laki dan menawarkan kepadanya 
agar dia meminum khamer, atau membunuh jiwa, atau berzina, atau 
memakan daging babi, atau kalau tidak mereka akan membunuhmu. 
Kemudian dia pun memilih untuk meminum khamer. Setelah dia 
meminumnya dia pun tak kuasa untuk melakukan seluruh perbuatan 
yang mereka inginkan.” 510 | 

Kemudian juga kisahnya Harut dan Marut yang maknanya sama 
seperti ini, yang diriwayatkan oleh Ahmad511 dari riwayat Ibnu Umar 
secara marfu', yang telah diperbincangkan sebelumnya. Ada yang 
mengatakan juga bahwa kisah ini diambil dari Ka'ab. | 


Perlu diketahui bahwa meminum khamer memiliki menimbulkan 
dampak negatif bagi agama dan mempunyai konsekuensi hukum di 
akhirat. 


Kerusakan yang ditimbulkan khamer untuk akhirat sangat 
banyak, di antaranya adalah: 


1. Keimanan diangkat. Hal seperti yang ditegaskan dalam 
Ash-Shahihain?1?, 


MR 04 JI 2 Io 202 20,21 
KAI” 3P3 Up eta ee ea Dying 


510 HR. Al Hakim (A/ Mustadarak, 4/147). 
511 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 2/134). 
512 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 6772) dan Muslim (Shahih Muslim, 57). 
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“ Tidaklah seseorang meminum khamer ketika meminumnya dan 


dia dalam keadaan beriman.” 


Sebelumnya telah disampaikan perkataan Utsman yang 
menyatakan, “Jauhilah oleh kalian minuman khamer, karena 
sesungguhnya tidak akan berkumpul antara iman dan candu akan 
khamer pada hati seseorang selamanya, seakan-akan salah satu dari 
keduanya akan mengeluarkan satu sama lainnya.” 

Selain itu, ada kesamaan secara langsung antara kekufuran dan: 
kesyirikan bersama minuman khamer, sedangkan persamaan -antara 
peminum khamer: dengan penyembah berhala. Dalam Sunan An- 
Nasa "P13 diriwayatkan hadits dari Abdillah bin Umar secara marfu': 


A2 or Ha 3 Pe ba LL PE Ou Bi aa 
- Pn Sa Biasa - - 2... - 2. #0. ce NN 
RI op das cl Lau Kla ol Varun sa 
UR) Be ANN Gp tapa Gp Ai 
z2, - - . 5 #0 
ABS La Upah Kb Tg (Lag 
“Barangsiapa yang meminum khamer dan menjadikannya di 
dalam perutnya maka tidak akan diterima shalatnya selama tujuh kali. 
Apabila dia meninggal maka dia meninggal dalam keadaan kafir. 
Apabila khamer itu menghilangkan akalnya sehingga meninggalkan 


kewajiban-kewajiban tidak akan diterima shalatnya selama empat puluh 
hari. Apabila dia meninggal maka dia meninggal dalam keadaan kafir.” 


513 HR. An-Nasa'i (5669). 
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Diriwayatkan secara mauguf dan marfu' dari Abdillah dari jalur 
periwayatan yang banyak, dan secara mauguf mungkin yang lebih 


cocok. 


Diriwayatkan oleh Khaitsamah dari Abdillah secara mauguf, “Ia 
adalah yang paling besarnya perbuatan dosa, barangsiapa meminumnya 
pada siang hari maka dia senantiasa dalam kekufuran pada siang itu, 
dan barangsiapa meminumnya pada malam hari maka dia senantiasa 
dalam kekufuran pada malam itu.” | 


Diriwayatkan secara marfu' akan tetapi tidaklah shahih. 


Di dalam Musnad Ahmad14 disebutkan sebuah hadits dari Ibnu: 
Abbas secara marfu', 


- ca AN, - a Pd - " o- : 3 04 
Kera MS MD Lb Of li ea 
2 La e 
' “Pecandu khamer apabila telah meninggal akan bertemu dengan 
Allah seperti penyembah berhala.” | 
Diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban di dalam kitab Shahih-nya. 
515 : 


Di dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ibnul Jauzi di dalam A/ 
Wahiyat?16, “Peminum khamer seperti penyembah Lata dan Uzza.” 


“Hal itu karena pecandunya selalu cenderung kepadanya dan 
hampir-hampir tidak bisa sadar sehingga dia dianggap seperti seseorang 
yang selalu cenderung untuk menyembah berhala. Hal ini seperti yang 
dikatakan oleh Ali 4 tentang permainan catur. 


514 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 1/272). 

515 HR. Ibnu Hibban (5347/ Ihsan). 

516 HR. At-Tirmdizi (Sunan AT-Tirmidzi, 1115). 
Setelah itu At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini tidak sah disandarkan kepada 
Rasulullah &.” Lih. A/ Kamil karya Ibnu Adi (2/703). 
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Diriwayatkan bahwa asal mula dari agama Majusi adalah mereka 
mempunyai agama. Suatu ketika ada seorang raja dari mereka yang 
telah meminum khamer, maka dia pun mabuk, kemudian dia berzina 
dengan saudara perempuannya dan mengaku-ngaku kalau Allah telah 
menghalalkannya, dan menghukum bagi siapa saja yang menyelisihinya 
dengan pukulan dan membakarnya dalam api. Maka manusia pun 
berbondong-bondong menentangnya dan dilemparkan kedalam api itu 
sampai datang seorang perempuan dengan bayinya yang sedang dia 
susui. Bayi itu berkata, “Wahai ibuku, tetaplah dalam keadaan ini karena 
sesungguhnya siksaan di dunia lebihlah ringan daripada siksaan di 
akhirat.” 

Diriwayatkan oleh Ya'gub bin Abi Syaibah. 

Setiap orang yang telah candu kepada khamer maka dia akan 
senantiasa bersamanya sampai mengurangi dan melemahkan 
keimanannya. Bahkan sampai keimanan itu tercabut dari hatinya. Yang . 
lebih ditakutkan adalah keimanan akan tercerabut secara keseluruhan 
pada akhir hayatnya. Hal ini pernah terjadi seperti yang dikisahkan oleh 
Abdul Aziz bin Abi Rawwad, dan Abdul Aziz, keduanya berkata, 
“Takutlah kalian kepada dosa, karena dia yang telah menjatuhkannya” 


Abdullah bin Umar berkata, “Berzina dan mencuri lebih aku 
sukai dari pada meminum khamer, karena pemabuk ketika datang pada 
Hari Kiamat dia tidak tahu akan Rabb-Nya.” 


Diriwayatkan seperti itu afsar Israiliyat dari Allah &. 
Di dalam Shahih MuslimP1! disebutkan, 


Pa TAAT £ 8 4 | Pa NN 1 
IMEI SKL JS US SI 
517 HR. Muslim (Shahih Muslim, 2001). 
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“Aku melarang dari setiap yang memabukkan' ketika seseorang 
mendekati shalat.” 


Allah & berfirman, 
. mera Lana Yon 0 3 4 “GG 2 A AG 
& sliaadl) aka Ka Bao oles amp Lol 


: ke » P3, .o... PI 

Kr Ad 5. 33 £ (Ag Tata PLP . 

AAN ey al H3 ye Hi09 patall9 pad 
“Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan 


permusuhan dan kebencian diantara kamu dan berjudi itu, menghalangi 
kamu dari mengingat Allah dan shalat” (@s. Al Maa 'idah (51: 91) 

Tidak ada kebahagiaan bagi seorang hamba dan keberuntungan 
tanpa mengingat Allah dan shalat. Oleh sebab itu, 
Allah #smengharamkan baginya tersibukkan dengan sesuatu yang 
menghalanginya untuk itu. 

2. Kemurkaan dari Allah 4. 


Di dalam Musnad Ahmad18 disebutkan hadits dari Asma” binti 
Yazid secara marfu' 
SA kanan L 02010. ., 0. 
Kab Cal US dl P3 pdl Dg ya 
2 - Peda Pr, pn unt 2 ah 
le Sl BG SE ola IIS OL LL uh 


s 
ad 


“Barangsiapa yamg meminum khamer maka Allah tidak akan 
ridha kepadanya selama empat puluh malam, apabila dia mati maka dia 
mati dalam keadaan kafir, tetapi apabila dia bertobat maka Allah akan 
menerima tobatnya.” 


518 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 6/460). 
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3. Penghalang diterimanya shalat dan tobat. 


Diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban di 
dalam kitab Shahih -nya?19sebuah hadits dari Abdullah bin Umar secara 
marfu' 


GD ea DA 5 
NG ar Tg GI J3 DG v4 mp TAN) 


“Barangsiapa yang meminum khamer dan mabuk maka Allah 
tidak akan menerima shalatnya selama empat puluh pagi, apabila dia 
mati akan masuk kedalam neraka, tetapi apabila dia bertobat Allah akan 
akan menerima tobatnya.” 


Sedangkan dalam riwayat milik An-Nasa 'i disebutkan, 


Pee Ab 


“ Allah tidak akan menerima tobatnya selama empat puluh pagi.” 


Di dalam Musnad Ibnu Wahb disebutkan, “Allah akan murka 
kepadanya selama empat puluh hari, apabila dia mabuk keempat 
kalinya maka Allah tidak akan ridha kepadanya sampai. dia menemui- 
Nya.” | 

Di dalam riwayat At-Tirmidzi220 disebutkan hadits darinya secara 
marfu', setelah yang keempat, 


519 HR. An-Nasa'i (5665 dan 5670), Ibnu Majah (3377), dan Ibnu Hibban 
(5357). 
520 HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, 1862). 
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“ o Pad” ot A XL 01 - Pa 
Aab ya Okky Cal Ml ed DU Ol, 
Pe 1 

“Apabila dia bertobat maka Allah tidak akan menerima tobatnya, 
dan akan diberi minum dari thinah Al Khabal.” 

Apabila ini shahih darinya maka disimpulkan bahwa tidak akan 
dimudahkan baginya tobat nasuha setelah itu, dan ini termasuk hadits- 
hadits tentang peringatan. 


Di dalam riwayat yang lain disebutkan, “Barangsiapa meminum 
khamer maka akan terhina dan akan menjadi buruk shalatnya selama 
empat puluh hari.” : 


Diriwayatkan pul oleh Abu Daud?21 dari hadits Ibnu Abbas, dan 
akan menghalangi diterimanya shalat selama empat puluh hari kalau 
dikarenakan mabuk, tapi kalau tidak mabuk, “Tidak akan diterima 
shalatnya satu Jum'at." 

Seperti ini pul yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar secara 
marfu' dan mauguf, 

Seandainya sesuatu yang memabukkan hanya diusir dari 
'menyebut nama Allah, maka itu cukup sebagai sesuatu yang 
menghinakan, “Hai. orang-orang yang beriman, janganlah kamu salat, 
sedang kamu dalam keadaan mabuk.” (Os. An-Nisaa” (4): 43) 

Sanksi hukuman mengonsumsi khamer terbagi menjadi 2 
macam, yaitu: 


.1. Di dunia, itu terbagi menjadi 2 macam, yaitu: 


Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan.” 
521 HR. Abu Daud (Sunan Abu Daud, 3680). 
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a) Syar'iyah seperti dibunuh setelah keempat kalinya melanggar, 
dan di dalamnya perkataan yang masyhur. 


b) @adariyah seperti perubahan bentuk menjadi kera dan babi, 
dan juga ditenggelamkan. 
Dalam Sunan Ibnu Majah, Shahih Ibnu Hibban dan lainnya?22 
disebutkan, | 


Ie eat GS Aa AN Gil 
“na et o £ 1 (- . Sisa o 3, 
Jeena PUN HA Sona JIKA, ea ya) 


- 
Pa NT da 3520 


RI PA 


« Tidaklah sekelompok orang dari umatku meminum khamer dan 
didendangkan diatas kepala-kepala mereka alat-alat musik, maka Allah 
akan tenggelamkan kedalam bumi dan akan menjadikan mereka kera 
dan babi.” 


2 Di alam Barzakh. Penjelasannya insya Allah, akan 

Masrug berkata, “Tidaklah seseorang meninggal dunia dan dia 
telah berzina atau mencuri atau meminum khamer kecuali akan 
dijadikan di dalam kuburnya dua ekor ular523 yang akan menggigitnya 
sampai Hari Kiamat tiba.” 


522 HR. Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, 4020), Ibnu Hibban (Shahih Ibnu 
Hibban, 6758), Abu Daud (Sunan Abu Daud, 3688), dan Ahmad (Musnad 
Ahmad, 5/342). 

523 Asy-Syuja' artinya adalah ular dari jenis laki-laki, ada yang mengatakan pula 
artinya adalah semua jenis ular. Lih. An-Nihayah (2/447). 
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Sahl Al Anbari berkata, “Aku datang menemui seseorang yang 
dalam keadaan sekarat, ketika aku berada di sampingnya serentak dia 
pun teriak dengan teriakan yang keras, kemudian dia pun loncat dan 
mengambil lututku maka perbuatan tersebut sangatlah membuatku 
takut. Melihat itu aku berkata kepadanya, “Mengapa engkau seperti ini?" 
Dia berkata, "Ada seorang habasyah yang hijau matanya seperti 2 
sukurujah524 dia pun mengisyaratkan kepadaku sebuah isyarat, dan 
berkata kepadaku, “Tempatmu adalah neraka sa'ir pada waktu Zhuhur.” 
Aku bertanya kepadanya tentang perbuatan apa yang telah dia lakukan? 
Dikatakan, “Dahulu dia sering meminum anggur.” 


3: Di akhirat, itu juga terbagi menjadi bermacam-macam, di 
antaranya adalah: | 

a) Kehausan yang mencekik pada Hari Kiamat. Dalam Musnad 
Ahmad?5 disebutkan hadits dari @ais bin Sa'ad bin Ubadah, dari 
Nabi #&, beliau bersabda, 


SELEA 20 PAPAN aa Pen 2, 0. 

RI Up UladeS SI PSI Kaya ya 
“Barangsiapa yang meminum khamer akan datang dengan 

kehausan yang sangat pada Hari Kiamat.” 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar, dia berkata: Dalam Taurat 
disebutkan, “Khamer pahit rasanya. Allah telah bersumpah demi 
keagungannya, "Barangsiapa yang meminumnya setelah khamer itu 
diharamkan Aku akan menjadikannya merasa kehausan pada Hari 
Kiamat .” 

b) Buruknya rupa dan jeleknya keadaan pada Hari Kiamat. 

524 As-Sukurujah adalah wadah kecil ska dimakan di dalamnya sedikit dari lauk. 


Lih. An-Nihayah (2/384). 
525 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 3/422). 
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Diriwayatkan oleh Al Ajuri dengan sanadnya dari Abdillah bin 
Umar, dia berkata, “Janganlah kalian memberi salam kepada peminum 
khamer, jangan kalian jenguk yang sakit diantara mereka, dan jangan 
kalian hadir kepada jenazah mereka. Sesungguhnya peminum khamer 
akan datang pada Hari Kiamat condong sebelah, biru matanya, menjulur 
lidahnya sampai kedadanya, mengalir air liunya sampai perutnya, 
merasa jijik setiap orang yang melihatnya.” 

Diririwayatkan dari Ahmad dalam suatu riwayat, “Imam tidak 
boleh menshalati seseorang yang mati dalam keadaan mabuk.” 

c) Minum dari nanahnya penghuni neraka. 


Di dalam shahih Muslim226 disebutkan sebuah hadits dari Jabir, 
dari Nabi #, bersabda, 


-, 8 4 24 
Se 
dya) G La SBB La Ka ol aah 
J3 Jt GP db SIB Tb Cg di 

Su) JP tas 


“Setiap yang memabukkan adalah haram, sesungguhnya Allah 
mempunyai janji kepada peminum khamer agar diberi minum dari 
thinah Al Khubal.” Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah apa itu thinah 
Al Khuba?” Beliau bersabda, “Keringat penghuni neraka atau perasan 
penghuni neraka.” 


526 HR. Muslim (Shahih Muslim, 2002) 
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Di dalam Musnad Ahmad?! disebutkan sebuah hadits dari Abu 
Umamah secara marfu' 
o 0. o BR o- 2 3 
Sia se wd pn Y : Sa 2K as 


- ad - - 32 Tn, 
“Rabbku telah bersumpah dengan keagungannya bahwa tidaklah 
seorang hamba dari hambaku meminum khamer, kecuali Aku akan 


memberinya minuman dari hamim jahannam dengan keadaan teradzab 
atau pun terampuni.” 


Di dalam Musnad Ahmad dan Shahih Ibnu Hibban??8 sebuah 
hadits dari Abi Musa secara marfu' 


BEAN Ain PS oi AG 
2 Oa CP JG MBA 2 C3 :J3 
Segi 3 Ja S3 solat 


“Barangsiapa meninggal dunia dalam keadaan mabuk maka 
Allah akan memberinya minum dari Nahr Al Ghuthah.” Dikatakan, 
“Apa itu Nahr Al Ghuthah?” Beliau bersabda, “Sungai yang mengalir 
dari kemaluan perempuan pelacur, yang membuat para penghuni 
neraka sangat terganggu dengan bau kemaluan-kamaluan mereka.” 


527 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5/257). 
528 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 4/399) dan Ibnu Hibban (5346, ihsan) 
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Sebelumnya kami telah menyebutkan kisah beberapa orang . 
terdahulu, salah satunya adalah Nasywan, dia berjalan melewati sebuah 
desa yang di dalamnya terdapat banyak minuman khamer, lalu dia pun 
mengumpamakan dengan menyenandungkan syair ini: 


Oh Ups Pa Yap aus 
- 5 
“Kami berkeliling mengelilingi desa yang terhormat dan tidaklah aku 
| melewatinya 
kecuali diriku merasa heran kepada orang yang meminum air. ” 


Kemudian berteriaklah seseorang dari bawah 2 
. 
“Di dalam Pa ada air yang tidaklah diteguk oleh 


Ahli maksiat kemudian menyisakan di dalam ususnya.” 


d) Siapa yang meminumnya di dunia maka dia tidak akan | 
meminumnya di akhirat. 


Di dalam Ash-ShahihairP?9 disebutkan sebuah hadits dari 
Nabi &, beliau bersabda, 


2d 


Sea Mg Lp 
SA 


“Barangsiapa meminum khamer di dunia maka tidak akan 
meminumnya di akhirat.” 


529 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 5575) dan Muslim (Shahih Muslim, 
2003). . 
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Di dalam riwayat yang lain disebutkan, “Kemudian mati dalam 
keadaan mabuk karenanya.” 


Di dalam riwayat lain pula disebutkan, “Kemudian dia belum 
bertobat darinya.” 580 


An-Nasa'i dan Ibnu Majah281 menambahkan di dalam riwayat 
Abi Hurairah, “Kemudian berkata Rasulullah 8, 'Minuman ahli surga, 
barngsiapa yang meninggalkan untuk meminumnya maka akan 
meminumnya di akhirat.” 

Di dalam Musnad Ahmad32, disebutkan sebuah hadits dari Abu 
Umamah secara marfu' 


La ep Ip KE PUN ia en al 


20 


ai EL LI 


“Rabbku telah bersumpah demi keagungannya, “Tidaklah 
seseorang hamba dari hamba-Ku meninggalkannya karena takut 
kepada-Ku kecuali Aku akan berikan kepadanya minuman dari 
Hadhiratul gudsi .” | 


Diriwayatkan oleh Ismaili dari hadits Ali dan menambahkan di 
dalamnya, “Penghuni surga mendatanginya untuk meminumnya maka 
Allah pun memuliakan mereka dengan itu.” 

Yaitu: Mereka berkumpul di Hadhiratul Guds sedang meminum 
khamer. 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar, dia berkata, “Di dalam 
Taurat terdapat, "Barangsiapa meninggalkannya setelah Aku haramkan 


530 HR. Muslim (Shahih Muslim, 2003). 
531 HR. An-Nasa'i (A/ Kubra, 6869) dan Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, 3374). 
532 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5/257). 


Kumpulan Tulisan Ibnu Rajab 6 597 


kepadanya kecuali: Aku akan memberinya minum dari Hadhiratul 
Muds'.” 

Bukankah termasuk dari bentuk kekeliruan dengan kekeliruan 
yang benar-benar nyata, dia terburu-buru untuk meminum sesuatu yang 
sangat buruk yang dapat merusak akal dan agama bersama sekelompok 
orang-orang fasig lagi hina beserta para syetan, dan meninggalkan 
minuman khamer yang bersih lagi lezat bagi peminumnya di hadhiratul 
gudsi bersama orang-orang yang diberi kenikmatan oleh Allah dari 
kalangan para nabi. Orang-orang yang selalu membenarkan, para 
syuhada, dan orang-orang yang shalih!! 

Rasulullah & melihat di dalam tidurnya pada suatu malam 
sebuah mimpi, lalu disebutkan sebuah hadits yang panjang, yang pada 
akhirnya, “Aku melihat tiga orang sedang meminum khamer sambil 
bernyanyi.” Aku bertanya kepada mereka, mereka pun menjawab, 
“Mereka adalah Zaid bin Haritsah, Ja'far, dan Abdullah bin Rawahah." 

Rasulullah @ kemudian menengok kepada mereka dan mengucapkan 
salam kepada mereka. Kejadian itu setelah mereka mati syahid di dalam 
perang mu 'tah. 

e) Sanksi hukuman di alam barzakh. 

Seorang laki-laki dari kalangan salaf mati syahid, dahulu dia 
sering minum anggur yang diperselisihkan kehalalannya, kemudian 
dijumpai dirinya di dalam mimpi dengan memakai pakaian berwama 
hijau, lalu dikatakan kepadanya, “Apa yang diperbuat oleh Allah 
kepadamu?” 

Dia menjawab, “Seperti apa yang kamu lihat kepada para 

— syuhada? Dia telah mengampuniku dan memasukkanku ke dalam surga, 
dia berkata, “Setelah dia pergi. aku melihat bekas-bekas sabetan pada 
punggungnya, aku berkata kepadanya, “Tunggu dulu!” 
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Dia berkata, “Apa kamu telah melihatnya?” 

Aku berkata, “Ya.” 

Dia melanjutkan, “Katakanlah kepada ayahku-ayahnya masih 
hidup dikala itu —wahai orang yang sengsara—, itu adalah Ad-Dadzi | 
yang dahulu minum bersamamu! Janganlah kamu minum lagi karena 
aku saja yang telah mati di jalan Allah masih dihukum dengan sabetan 
karena tidak meninggalkannya.” | | 

' Perlu diketahui bahwa seandainya agama tidak 
mengharamkannya maka akal sudah tentu memandangnya buruk, 
karena dapat menghilangkan akal —yang dimana manusia lebih mulia 
daripada hewan— maka menjadi sama dengan binatang-binatang 
melata, atau bahkan lebih buruk daripadanya. Dari mereka ada yang 
menghiasi dirinya dengan najis, kotoran, atau muntahan, ada yang 
menyerupai babi, atau bahkan bisa membunuh atau melukai orang lain 
yang menyerupai seperti binatang buas yang suka menyerang seperti 
anjing pelacak atau yang semisalnya. | 


- Ca la (bla) Ts SA LN tt 
23 Mi H3 LIYL, (Eh para Lg! 


“Wahai peminum khamer sadarlah 
akan akibatnya karena engkau adalah orang yang cerdas. 
Sesungguhnya dia untuk rahasia akan membuka, dan untuk akal. 
Dia akan membunuhnya dan di tempat kembali adalah sebuah dosa.” 


Oleh karena itu, banyak yang mengharamkannya dari para ahli 
jahiliyah sebelum Islam. 
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Sebagian ulama berkata, “Datang sesuatu yang memabukkan 
kepada sesuatu yang paling dicintai oleh makhluk Allah untuk kemudian 
merusaknya, yaitu: Akal.” | 


Mungkin orang gila yang kesurupan lebih baik keadaannya bila 
dibandingkan dengan orang yang mabuk, berkata Abu Ishak Al Fazari, 
“Aku melihat orang gila yang kesurupan sama dengan pemulaan orang 

yang mabuk.” | 


Sa'd Al Ma'tuh melihat di dalam mimpinya Pee duduk 
disamping orang tua yang sedang mabuk, ditanyakan kepadanya, dia 
pun berkata, “Ini adalah orang gila.” 


Ditanyakan lagi kepadanya, “Kamu yang gila atau dia?” 
Dia berkata, “Justru dia yang gila.” 


Kemudian dia melanjutkan perkataannya, “Karena aku shalat 
Zhuhur dan Ashar bersama para manusia akan tetapi dia sama sekali 
tidak shalat baik sendiri maupun jamaah.” 


Dikatakan kepadanya, “Apakah kamu AA sesuatu?” 
Dia melanjutkan, “Ya.” 


Ben ee, 2 JI KA SG 
HE ANA ASING Ja KA 9 


“Aku meninggalkan nabidz untuk ahlinya 
dan sekarang aku meminum air ang buruk 
Karena nabidz akan menghinakan orang yang mulia 
dan menutupi wajah yang jelek.” 


Merupakan suatu kewajiban bersegera menuju tobat dari segala 
maksiat. Mungkin datang kematian secara tiba-tiba padahal dia belum 
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bertobat, kemudian dia menjadi menyesal bersama dengan orang-orang 
yang rugi pada saat kematian. Telah dijelaskan bahwa ancaman bagi 
yang tidak bertobat, di dalam hadits Abu Hurairah disebutkan, “Tidaklah 
seseorang yang meminum khamer ketika meminumnya dan dia dalam 
keadaan mukmin, akan tetapi tobat berada didepannya setelah itu.” 533 


Ada orang dari Nasibin584 yang biasa disebut dengan nama Abu 
Amr yang dikenal seorang pemabuk. Seperti biasanya dia mabuk di 
suatu hari dan tidur, kemudian dia bangun dengan rasa kepanikan pada 
tengah malam, dia berkata, “Telah datang kepadaku seseorang di dalam 
mimpiku seraya berkata, 


2 | G 3 # o 3 ? a ? 
AS Bni AR FN eh Ia 
- P3 - 
£ 4 @ . pg . e Pn ig Pa 0. 
SA Yg Jawi LIL kj ego Dai 
Telah datang perkara yang besar bagimu wahai Abu Amr 
sedangkan kamu berada diatas tumpukan khamer. 
Kamu meminum khamer secara terang-terangan 
Telah mengalir kepadamu suatu bencana akan tetapi kamu tidak 
mengetahuinya”. 
Kemudian dia tidur lagi. Ketika telah datang waktu Shubuh dia 
pun mati secara mendadak.” 


Ada juga seseorang yang mabuk kemudian tidur di akhir Isya, 
istrinya adalah sepupunya sendiri yang taat beragama. Pada malam itu 
istrinya tersebut 'membangunkannya untuk shalat, ketika istrinya 
berusaha. lebih keras maka orang tersebut berjanji akan menalaknya 


533 Telah dijelaskan takhrijnya. 
534 Suatu kota besar dari Negara Jazirah diatas jadah Al @awafil dari Mushil 
sampai Syam. 
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dengan talak bain kalau dia shalat selama tiga hari. Setelah pagi datang 
dia merasa takut untuk berpisah dengan istrinya itu, maka dia pun tidak 
shalat selama dua hari karena istrinya, kemudian datang kepadanya 
suatu penyakit dan meninggal dunia. | 


Oleh karena itu, ada salah seorang yang kanan 
syair, 
Kah KA GH Ilmi ob Na ar Naa sa 
.9 -. 3. 9 N pa er 5 an 
Aa AI Ab) Pb PE ae Sea 
“Apakah kamu merasa aman wahai pemabuk yang merasa tidak tahu. 


Kalau datang kematian kepadamu secara tiba-tiba. 


Maka ketika waktu pagi pun kamu menjadi pelajaran bagi manusia 
secara berangsur-angsur. 


Adapun kamu datang kepada Allah menjadi manusia yang paling 
buruk.” 
Allah & berfirman, 


YA AT “3 1523 


“Barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang- 
orang yang zhalim.” (@s. Al Hujuraat (491: 11) 


Di dalam hadits disebutkan, 
2 Be, 2 Pan") 


"Penyesalan adalah bentuk tobat.” 
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Oleh karena itu, harus ada penyesalan, pelepasan, dan 
keinginan yang kuat untuk meninggalkan kebiasaan itu dengan 
seluruhnya. Sedangkan orang yang berkeinginan untuk mengulanginya 
lagi maka tidak termasuk orang yang bertobat. 


Ditanyakan kepadah Ibnu Mubarak, “Siapakah pecandu khamer 
itu?” Tik 
Dia menjawab, “Orang yang tidak meminumnya pada hari ini 
kemudian tidak meminumnya lagi selama tiga puluh hari, dan juga orang 
yang berfikir apabila dia mendapatkannya maka .dia akan 
meminumnya.” | 0 

Banyak dari kalangan ahli maksiat yang meninggalkan minuman 
pada hari Ramadhan saja, dan orang yang dalam hatinya ada niat untuk 
mengulanginya lagi setelah selesai. Ini tentunya pecandu bukan seorang 
yang bertobat, apalagi bila waktu semakin mendekat dan satu bulan 
sangatlah panjang untuk dia mulai meminumnya lagi. Oleh karena itu, 
apabila telah dekat bulan Ramadhan dia lebih banyak minum karena 
akan berpisah dengannya kemudian setelah Ramadhan selesai dia pun 
mengulanginya. 

Sebagian dari mereka bersenandung, 


MAN AI DP Jati 1S OA La Dash GI 
. Ne an Laura. Pd - 0g 0... 
Jeell  Ile ci ob Ap PIL LAS YG 
. ad P3 . P4 
“Apabila dua puluh Sya'ban telah datang maka tibalah 
pembatas minumnya engkau pada malam hari dengan siang hari. 
Janganlah engkau minum dengan gelas yang kecil, 


karena waktu telah sempit untuk sesuatu yang kecil.” 


- 
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Yang paling jelek dari ini adalah orang-orang bodoh 
menganggap perkataan ini sebagai isyarat, dan persangkaan dari 
mereka yang menganggap bahwa di dalamnya terdapat rahasia yang 
tidak terungkap kecuali orang-orang yang mengetahuinya. Mereka 
menganggap bahwa di dalamnya terdapat petunjuk untuk 
menyegerakan suatu perkara dengan ketaatan ketika dekatnya waktu 
kematian. 


. PA KAU 2 10 , na -.38 . 
PAN AE YA 3 ae 3 
AS Yg 3, Yg js ata 
“Telah lunak sebuah kaca begitu pula dengan khamer 
Yang menyebabkan keduanya sama bentuknya dan serupa perkaranya. 
Seakan-akan khamer tanpa gelas 
— dan seakan-akan gelas tanpa khamer.” 

Ini adalah sesuatu yang zhahirnya diambil dari bentuk kefasikan, 
akan tetapi orang-orang bodoh menyangka kalau di dalamnya ada 
sebuah rahasia yang diinginkan oleh penyair. Rahasia ini lebih hina dari 
zhahirnya, karena secara zhahirnya adalah bentuk kefasikan. Sedangkan 
secara bathin, yang dia tunjukkan adalah pencipta dan yang diciptakan 
menjadi bersama sehingga menjadi satu, tidak dibedakan antara 
keduanya kecuali oleh orang yang mengetahui dan itu adalah rahasia 
yang telah mereka isyaratkan. 

Syair ini atau yang semisalnya bisa diambil untuk sebuah 
kefasikan atau sebuah kekufuran. Adapun diambilnya rahasia rabbani 
adalah dari perkataan Allah dan Rasul-Nya, atau perkataan salaf syair- 
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syair yang di dalamnya terdapat hikmah. Yang dimaksud disini adalah 
penyebutan tentang kata tobat. 


2. s4 # Cal £ ? ai £ 2. . “ 3 2. “ 
CG Call IE B3bb Up AE Uno IU Y 
Pa SOE 0G 22 Ha Ta PA 20 X3 7... Pa 
Ceko Ol pomai Y ola Sl Sya Jia aja 
4 2 Pena 3 9, ea 2 
Eee ga Aa BB AP Sa be 
LI BB SN 3 eU Gp 
“Wahai penyesalanku telah berteriak hatiku, 
maka usirlah dariku bentuk kecintaan dan kebahagiaan. 
Telah terkalahkan akal dengan pasukan hawa nafsu 
Wahai Rajaku janganlah engkau merasa aneh dengan perdamaian ini. 
Hatiku telah tertahan oleh nasehat maka dengarkanlah wahai manusia. 
dan hatiku telah sadar dan berteriak. 
Segeralah tobat sebelum datang ajal 
karena yang memanggil telah memanggil kita untuk mempercepat.” 


Perlu diketahui bahwa kadar kelembutan kami kepadamu, dan 
penjagaan kami kepadamu, bahwa kami melarang perbuatan maksiat 
untuk menjaga kalian, dan cemburu kepada kalian, bukan karena 
kebutuhan Kami dan bukan juga kepelitan Kami kepadamu. 

Kalian mengetahui Kami dengan akal maka Kami haramkan 
kepada kalian khamer dan jangan tutupi, sesuatu yang kalian 
mengetahui Kami lebih baik bagimu untuk menghilangkannya atau 


menutupinya. 
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Bukan setiap terputusnya hubungan antara Kami denganmu, 
bukan setiap terhalangnya hubungan antara Kami denganmu. 


Wahai peminum khamer janganlah kalian lalai, cukup bagimu 
mabuk dengan kebodohanmu! Janganlah kamu mengumpulkan antara 
dua kesalahan. 


Wahai orang yang tenggelam dalam kotoran, mandilah darinya 
dengan tobat maka akan hilang kotorannya. 


Bersihkanlah kotoran hati dengan air mata karena tidak ada 
yang bermanfaat selainnya. 


Wahai orang yang telah mengotori hatinya dengan kotoran, 
kalau kamu mandi dengan air tobat pasti akan bersih! 


Seandainya kamu meminum dengan minuman tobat maka pasti 
kamu akan mendapatkannya sebagai minuman yang bersih. 


Wahai kotoran dosa, wahai sampah mata, “Inilah air yang sejuk 
untuk mandi dan minum.” (Os. Shaad (38) 42) 


Tempat untuk mengingat wahai para pembuat dosa, minuman 
nasehat adalah: minuman yang disukai dan obat bagi racun untuk orang- 
orang yang berbuat dosa, “Sungguh tiap-tiap suku mengetahui tempat 
minumnya (masing-masing).” (As. Al Bagarah (2): 60) 


Kami telah jelaskan bahwa minuman kerinduan yang dilapisi 
dengan 'air ketakutan, maka demi Allah tidaklah salah seorang yang 
bersama kalian di majelis ini kecuali menyerahkan dirinya kepada Yang 
Maha Mulia lagi Maha Pemberi. | | 

Bukankah ada dari golongan pemabuk yang menangis, tertawa, 
bergembira, menyanjung dan terikat hatinya dengan manusia, serta ada 
pula yang menghancurkan dirinya dengan tidak akan ridha kecuali bila 
dia menalak, membunuh orang dengan pedang, atau bahkan ada yang 
tertidur. 
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Begitu pula minuman yang berisi nasehat akan membekas di hati 
para pendengar. Dari mereka ada yang menangis karena dosanya, ada 
yang tertawa karena mendapatkan apa yang diinginkan, ada juga yang 
tertawa karena bahagia untuk sang kekasih, ada yang memegang erat- 
erat ekor orang yang sudah sampai dengan harapan bisa terikat hidung 
binatang tunggangannya dengan tunggangan mereka, ada yang tidak 
ridha kepada dirinya hingga dirinya menalak dunia tiga kali, atau 
membunuh hawa nafsu dengan pedang semangat seperti mu rabith, dan 
adapula yang tidak mengetahui apa pun layaknya orang yang sedang 
tidur. 


2 ig oi oa 
PI AS AI Sr US 
LI 1) Jasad CA 3 Se Ji 
Kas Dabk A U) 

An Ca & UU Nas 
ea So Jaa G Boi 


Al ia, 
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pgn ss... 3 


js sa ati 


“Engkau sedang terbangun ataukah sedang tertidur. 
Bagaimana bisa tertidur sedangkan engkau merasa bingung lagi tak 


menentu. 
Seandainya hatimu bangun maka akan bergerak. 
Lubang matamu dengan mengeluarkan air mata yang bergemericik. 
Akan tetapi dirimu telah tertidur panjang dan telah mendekat 
| kepadamu perkara yang begitu besar. | 
Bahagia dengan apa-apa yang telah tiada dan senang dan kematian. 
Seperti bahagia dengan kelezatan di dalam tidur yang penuh mimpi. 
Siang bagimu wahai orang yang tertipu penuh dengan kekeliruan dan 
kelalaian. 
Malam bagimu penuh dengan tidur padahal kematian bagimu sudahlah 
pasti. 
Kamu terus menerus akan benci dengan kebodohan mereka 
seperti itulah di dunia cara hidupnya binatang ternak.” 
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TUNDUK DAN MERENDAHKAN DIRI 
KEPADA TUHAN YANG MAHA MULIA 
LAGI MAHA PERKASA | 


Nabi @ pernah bersabda, 
9 2, o 
» PT 4 

“Ya Allah, hidupkanlah aku dalam kandas miskin, matikanlah 
aku dalam keadaan miskin dan kumpuianlah aku. di tengah-tengah 
kelompok orang-orang miskin.” S$ | 

Doa ini beliau ungkapkan karena kedudukannya yang mulia dan 
keistimewaan beliau, keluarga, para sahabat, serta generasi berikutnya 


yang berpegang teguh dengan ajarannya. Amma ba du, 


Berkenaan dengan orang-orang yang merendahkan dirinya dan 
khusyuk kepada keagungan Yang Maha Agung, Allah # berfirman, 


585 HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, no. 2352) dan Ibnu Majah (Sunan Ibnu 
Majah, no. 4126). 
Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini gharib.” 
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2 


seakan segan 


Ar “.. “A- ce. ot 


aa Goro 


Pd 226 


“Tebak LG Sta sg 


“Maka Kami memperkenankan doanya, dan Kami anugerahkan 
kepadanya Yahya dan Kami jadikan isterinya dapat mengandung. 
Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu bersegera dalam 
(mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka berdoa 
kepada kami dengan harap dan cemas. Dan, mereka adalah orang- 
orang yang khusyuk kepada kami.” (Os. Al Anbiyaa' (211: 90) 


s1 


SA La ah medan 5 
2 saia Ss Sarah, ip ea 


pi 2 


Setara ET 
PP -— ta sn Ha P3, 
sj La Ag and, 


OS RH  G Eh Aha 
h WS ON Pai 2 21 Ic Ad ih, 


“Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan . 


perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam 
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nina dab nu aa 3 20 


ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan 
perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-laki 
dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang 
berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, 
- laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah 
telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar.” 
(As. Al Ahzaab (331: 35) 


“9 Orang-orang beriman digambarkan dengan kekhusyukan dalam 
ibadah mereka paling mulia yang selalu dijaganya. Allah & berfirman, 


Oa sar NA Ke LA 2 Ny 32 cam tr 
Oa ne NY PS 
“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) 


orang-orang yang khusyuk dalam shalatnya.” (@s. Al Mu' minuun (23: 
1-2) 


Sementara orang-orang yang diberikan kelebihan ilmu 
digambarkan dengan kekhusyukan hingga ucapan mereka mendapat 
tempat di hati orang-orang yang mendengarnya. Allah # berfirman, 


a 


22 Ai »& 


- . 011 5 L TA 0x 2 3 

Bj aaks 00 al Isa oa al iyan Vi ag Ipul J3 
nga ALL KI PL ea Ld. 1 2 

IE SEL ANA SA a63 05 mrle Ia 
LX Pe » Cena 2 4 Eta LK Kue he av, 

Badnpg NA 08 OI 23 W Yana G5 263 DK 


Ore 


“Katakanlah, 'Berimanlah kamu kepada-Nya atau tidak usah 
beriman (sama saja bagi Allah). Sesungguhnya orang-orang yang diberi 
pengetahuan sebelumnya apabila Al Our 'an dibacakan kepada mereka, 
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mereka menyungkur atas muka mereka sambil bersujud dan mereka 
berkata, 'Maha Suci Tuhan kami, sesungguhnya janji Tuhan kami pasti 
dipenuhi. — Dan mereka menyungkur atas muka mereka sambil 
menangis dan mereka bertambah khusyuk.” (Os. Al Israa” (171: 107- 
109) 

Makna asal dari kata khusyu" adalah kondisi hati yang lembut, 
tenang, tunduk dan merendahkan diri. Ketika hati khusyuk maka semua 


anggota tubuh lainnya ikut khusyuk sebab semuanya mengikuti suasana 
hati. Hal ini seperti yang disabdakan Nabi &, 


al aa 1 at KA HN 


yi Pita Se Ea Bg ag TE 
PRA Ya CI 


“ Ketahuilah, sesungguhnya di dalam tubuh ada segumpal darah 
yang apabila baik, maka baik pula seluruh anggota tubuh lainnya, 
namun jika rusak maka rusak pula seluruh anggota tubuh lainya. 
— Ketahuilah itu adalah galbu (hati atau jantung)” 536 

Ketika hati khusyuk, maka pendengaran, penglihatan, kepala, 
wajah dan seluruh anggota tubuh lainnya pun ikut khusyuk. Oleh karena 
itu, Nabi & berdoa ketika ruku, 


8 3. 2... 


SEP SPA Ha Nb 


536 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, no. 52 dan 205) dan Muslim (Shahih 
Muslim, no. 1599). 
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“Pendengaranku, penglihatanku, otakku dan tulang-belulangku 
ikut khusyuk kepada-Mu.” 531 


Salah seorang ulama salaf meriwayatkan bahwa dulu ada seorang 
pria yang melakukan gerakkan sia-sia dengan tangannya saat shalat, 
maka ulama itu pun berkata, “Seandainya hatinya khusyuk, maka semua 
anggota tubuhnya pun ikut khusyuk.” 

Hal yang sama pun diriwayatkan dari Hudzaifah 48588 dan Sa'id 
bin Al Musayyib. 539 Selain itu, diriwayatkan pula riwayat yang sama 
secara marfu' namun dengan sanad yang tidak shahih. 540 

Al Mas'udi meriwayatkan dari Abu Sinan, dari orang yang 
menceritakan kepadanya, dari Ali bin Abi Thalib 4 tentang firman 
Allah, “Waitu) orang-orang yang khusyuk dalam shalatnya” (Os. Al 
Mu'minuun (23|: 2) dia berkata, “Maksudnya adalah khusyuk dalam hati 
dengan cara bersikap lembut kepada sesama muslim dan tidak menoleh 
saat melaksanakan shalat.” 541 


537 HR. Muslim (Shahih Muslim, no. 771). 

538 HR. Ibnu Nashr (Ta'zhim @adr Ash-Shalah, no. 150). Namun riwayat ini 

3 dinilai dha'if oleh Muhammad Amr dalam Takmil An-Na'fi (no. 21). 

539 HR. Ibnu Al Mubarak (4z-Zuhdu, 1/213). Namun hadits ini dinilai dha ff oleh 
Al Albani dalam Silsilah Ahadits Adh-Dha 'ifah (1/114). 

540 Syaikh Muhammad Amr (Adz-Dzull wa Al Inkisar, him. 33) berkata, “Hadits 

yang dibawakan adalah hadits marfu', karena di dalam sanadnya ada 
periwayat bernama Sulaiman bin Amr ....” 
Sementara Ibnu Hibban dalam A/ Majruhin (1/329) menyebutkan hadits 
tersebut dan dinukil dari Abdul Jabbar bin Muhammad bahwa dia adalah 
orang yang paling lama shalat malamnya dan paling banyak berpuasa, namun 
dia pernah membuat hadits palsu. 

541 HR. Waki' (Az-Zuhdu, 328), Ibnu Al Mubarak (Az-Zuhdu, no. 1148), dan 
lainnya. | 
Syaikh Muhammad Amr berkata, “Sanad hadits ini dhaif, karena 
permasalahannya terletak pada seorang pria mubham.” | 
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Atha' bin As-Sa'ib berkata dari seorang pria, dari Ali bin Abi 
Thalib #5, dia berkata, “Khusyuk adalah kondisi hati yang merendahkan 
diri kepada Allah dan tidak menoleh ke kanan dan ke kiri saat shalat.” 


Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu Abbas #s,ma tentang firman 
Allah, “Yaitu) orang-orang yang khusyuk dalam shalatnya” (Os. Al 
Mu 'minuun (23): 2), dia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang yang 
takut kepada Allah dan hatinya tenang.” 542 

Ibnu Syaudzab berkata dari Al Hasan, “Ketika kekhusyukan 
muncul dalam hati manusia, maka mereka pun menundukkan 
pandangan dan merendahkan hati.” 

Al Manshur berkata dari Mujahid, “Muara kekhusyukan dalam hati 
adalah ketenangan dalam shalat.” 

Laits berkata dari Mujahid, “Salah satu tanda khusyuk adalah 
merendahkan hati dan menundukkan pandangan. Apabila seseorang 
khusyuk dalam shalat, maka dia merasa takut kepada Allah untuk 
menoleh ke kanan dan ke kiri.” 

Atha' Al Khurasani berkata, “Khusyuk adalah ketenangan hamba 
dalam shalatnya.” 

- Diriwayatkan dari @atadah, dia berkata, “Khusyuk dalam: hati 
adalah rasa takut dan menundukkan pandangan ketika shalat.” 

Ibnu Abi Najih berkata dari Mujahid, tentang firman Allah," Dan, 
mereka adalah orang-orang yang khusyuk kepada Kami” (Os. Al 
Anbiyaa' (21): 1) dia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang yang 
tawadhu.” 

Allah #& juga memberikan gambaran bagaimana bumi khusyuk 
dan tunduk, Dia berfirman, 


542 HR. Ath-Thabari (Tafsir Ath-Thabari, 18/3). 


614 tg Kumpulan Tulisan Ibnu Rajab 


Le“ Se Pa aga ad PN Na 
(de Wi Is Jan CPNS dl san yag 


“Dan di antara tanda-tanda-Nya (ialah) bahwa kau lihat bumi 
kering dan gersang, maka apabila Kami turunkan air di atasnya, niscaya 
ia bergerak dan subur. Sesungguhnya Tuhan yang menghidupkannya, 
pastilah dapat menghidupkan yang mati. Sesungguhnya Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu.” (Os. Fushshilat (41): 39) 

Kondisi gunung yang bergetar dan subur menghilangkan 
kekhusyukannya. Ini mengindikasikan bahwa kondisi khusyuk yang 
dialami adalah kondisi dimana hati merasa tenang dan merendahkan 
diri. Begitu pula jika hati khusyuk, maka semua lintasan pikiran dan 
keinginan buruk yang muncul lantaran mengikuti hawa nafsu bisa 
diredam, hati hina dan tunduk di hadapan Allah #&. Dengan demikian, 
semua sifat negatif di dalamnya sirna. Ketika hati dalam kondisi tenang, 
maka semua anggota tubuh menjadi terkendali dan khusyuk sampai- 
sampai suara pun ikut terpengaruh. 

Allah fk menggambarkan kondisi khusyuk dengan melirihkan 
suara dalam firman-Nya, 


Ke see 5 
“Pada hari itu manusia mengikuti (menuju kepada suara) penyeru 
dengan tidak berbelok-belok: dan merendahlah semua suara kepada 
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Tuhan yang Maha pemurah, maka kamu tidak mendengar kecuali 
bisikan saja.” (@s. Thaahaa (20): 108) | 


Suara yang khusyuk adalah suara yang tenang dan lirih setelah 
berada dalam kondisi tinggi. 

Selain itu, Allah #& juga menggambarkan wajah orang-orang kafir 
dan pandangan mereka pada Hari Kiamat dalam kondisi khusyuk. Itu 
mengindikasikan bahwa khusyuk bisa masuk ke dalam seluruh anggota 
tubuh manusia. Ketika manusia berpura-pura untuk bersikap khusyuk di 
seluruh anggota tubuhnya sementara hatinya kosong, maka itu bisa 
dikatakan kondisi khusyuk yang berkedok atau tidak jujur. Sifat khusyuk 
seperti inilah yang diminta oleh ulama salaf agar dijauhkan. Oleh karena 
itu, ada yang berkata, “Mintalah perlindungan kepada Allah dari 
khusyuk yang berkedok atau tidak jujur.” 

Orang-orang bertanya, “Apakah yang dimaksud dengan khusyuk 
yang berkedok?” 

Ulama salaf itu menjawab, “Engkau melihat tubuh seseorang 
khusyuk, namun hatinya tidak khusyuk.” 

Suatu ketika Umar 4 melihat seorang pria menundukkan 
kepalanya, lalu dia berkata, “Wahai fulan, angkatlah kepalamu, karena 
kekhusyukan seperti ini tidak bisa meningkatkan apa yang telah ada di 
dalam hati.” 

Maka dari itu, orang yang menampakkan kekhusyukan yang 
semua atau tidak berasal dari hatinya, maka itu sama saja dengan 
perbuatan nifag atau berkedok. 

Kekhusyukan sebenarnya hasil yang diproses dalam hati, lantaran 
memiliki ilmu tentang Allah, keagungan-Nya, kemulian-Nya dan 
kesempurnaan-Nya. Semakin seseorang mengenal Allah, maka semakin 
khusyuk pula orang tersebut beribadah kepada-Nya. 
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Kondisi khusyuk dalam hati memiliki tingkatannya menurut sejauh 
mana dia mengenal Dzat yang membuatnya khusyuk dan sejauh mana 
seseorang menghadirkan hati untuk memahami karakter yang 
membuatnya khusyuk. Ada orang yang khusyuk karena dia sering 
merasa waspada akan kedekatan Allah dengan dirinya. Ada orang yang 
khusyuk lantaran kesadarannya akan kondisi internal atau lubuk hatinya 
yang berujung pada rasa malu kepada Allah dan merasa diawasi Allah 
dalam setiap gerak dan tenangnya. Ada pula orang yang khusyuk 
karena kesadarannya terhadap kesempurnaan dan keindahan Allah yang 
berujung pada ketenggelamannya dalam cinta kepada Allah, dan rindu 
bertemu serta melihat-Nya. Bahkan, ada orang yang khusyuk karena 
kesadarannya akan keras dan pedihnya siksaan Allah yang 
mengakibatkan dia merasa takut kepada Allah Yang Maha Perkasa dan 
merendahkan hati di hadapan-Nya. 


Tuhan yang Maha Suci dan Tinggi akan selalu mendekati hati 
yang khusyuk seperti halnya kedekatan-Nya dengan orang yang 
bermunajat kepada-Nya dalam shalat, seperti halnya kedekatan-Nya 
dengan orang yang memohon ampun dengan bersujud, seperti: halnya 
kedekatan-Nya dengan tamu dan peziarah Baitullah yang merendahkan 
hati kepada-Nya saat wukuf di Arafah dimana Allah membanggakan 
mereka di hadapan para malaikat, dan seperti halnya kedekatan-Nya 
dengan orang yang meminta ampun kepada-Nya atas dosa-dosa yang 
telah dilakukannya di waktu sahur, lalu Dia mengabulkan doa tersebut 
dan memberikan permintaannya. Jadi, tidak ada ketundukan dan 
kerendahan hati yang lebih agung dan mulia daripada kedekatan dan 
pengabulan tersebut. 


Imam Ahmad meriwayatkan dalam kitab Az-Zuhdu sebuah hadits 
dengan sanad yang berasal dari Imar Al @ashi, dia berkata, “Musa bin 
Imran pernah berkata, “Wahai tuhanku, dimana aku harus mencari-Mu? 
Tuhan menjawab, “Carilah aku ketika hati tunduk dan merendah karena 
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Aku, karena sesungguhnya Aku berada dekat satu jengkal dari mereka 
setiap hari. Seandainya itu tidak terjadi maka mereka akan binasa'.” 543 


Ibrahim bin Al Junaid dalam kitab A/ Mahabbah meriwayatkan 
sebuah hadits dengan sanad yagn berasal dari Ja'far bin Sulaiman, 
bahwa aku mendengar Malik bin Dinar berkata: Musa #2 perah 
berkata, “Wahai Tuhanku, dimana aku harus mencari-Mu?” 

Tak lama kemudian Allah & mewahyukan kepada Musa, “Wahai 
Musa, carilah Aku ketika hati tunduk dan merendah karena Aku, karena 
sesungguhnya aku berada dekat satu jengkal setiap siang dan malam 
dari mereka. Seandainya kalau bukan itu, niscaya mereka telah binasa.” 


Ja'far berkata, “Aku kemudian berkata kepada Malik bin Dinar, 
“Bagaimana hati mereka bisa tunduk dan merendah di hadapan Allah? 


Dia menjawab, “Aku telah menanyakan masalah ini kepada orang 
yang pernah membaca beberapa referensi, dia mengatakan bahwa aku 
telah menanyakan hal itu kepada orang yang bertanya kepada Abdullah 
bin Sallam, lalu dia mengatakan bahwa aku telah bertanya kepada 
Abdullah bin Sallam tentang kondisi hati mereka yang tunduk dan 
merendah di hadapan Allah, apa maksudnya? Lalu dia menjawab bahwa 
hati yang tunduk dan merendahkan diri karena mencintai 
Allah & daripada mencintai yang lain'.” 

Dalam hadits shahih disebutkan pula hadits yang menguatkan 
kondisi kedekatan Allah dengan hati yang tunduk dan merendah di 
hadapannya dengar# sabar menghadapi cobaan musibah dan ridha 
terhadap itu semua. Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah «& dari 
Nabi &, “Pada Hari Kiamat, Allah & berfirman, “Wahai anak Adam, 
aku sakit, namun engkau tidak menjengukku?!' 


543 HR. Ahmad (Az-Zuhdu, hlm. 75). 
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Anak Adam berkata, “Wahai Tuhanku, bagaimana bisa aku 
menjengukmu sedangkan Engkau adalah Tuhan semesta alam! 


Allah berfirman, “Tidakkah engkau mengetahui bahwa hamba-Ku 
si fulan sedang sakit namun engkau tidak menjengukaya2i Tidakkah 
engkau mengetahui bahwa seandainya engkau menjenguknya niscaya 
engkau menemukanku di sisi hamba-Ku itu?.” 544 

Abu Nu'aim meriwayatkan dari jalur Dhamrah, dari Ibun 
Syaudzab, dia berkata, “Allah #k mewahyukan kepada Musa s&, 
"Tahukah engkau kepada untuk apakah aku memilihmu di tengah- 
tengah manusia dengan membawa risalah-Ku dan fiman-Ku? 

Musa menjawab, “Tidak wahai Tuhanku'. 

Allah berfirman, "Karena tidak ada orang lain yang tawadhu' di 
hadapan-Ku seperti dirimu'.”545 

Ketawadhw'an Nabi Musasg disini adalah khusyuk yang 
bersumber dari ilmu yang bermanfaat. 

Imam An-Nasa 1246 meriwayatkan dari Jubair bin Nutsir #&, dari 
Auf bin Malik 4, bahwa suatu hari Rasulullah & melihat ke langit lalu 
berkata, “Ini adalah waktunya ilmu diangkat.” 

Mendengar itu seorang pria Anshar yang dipanggil dengan nama 
Ziyad bin Lubaid berkata, “Wahai Rasulullah, akankah ilmu diangkat 
sementara dia telah ditetapkan dan dikuasai di dalam hati?” 

Beliau menjawab, “Sungguh aku menduga engkau termasuk 
penduduk Madinah yang paling paham tentang agama.” 


544 HR. Muslim (Shahih Muslim, no. 2569). 
545 HR. Abu Nu'aim (Hilyah Al Auliya ', 6/130). 
546 HR. An-Nasa'i (A/ Kubra, 3/456). 
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Kemudian beliau menceritakan kepadanya perihal kesesatan 
penganut agama Yahudi dan Kristen atas Kitab suci yang diturunkan 
Allah # kepada mereka. 


“ Setelah itu aku betemu dengan Syaddad bin Aus, lalu aku 
menceritakan apa yang dibawakan oleh Auf bin Malik, lalu dia berkata, 
“Auf benar. Maukah aku memberitahukan kepadamu ilmu yang pertama 
kali diangkat?” 

Aku menjawab, “Ya mau.” 

Dia berkata, “Yaitu khusyuk sampai-sampai engkau tidak lagi 
melihat ada orang yang khusyuk.” 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Jubair bin Nufair, dari Abu 
Ad-Darda'", dari Nabi &, dengan redaksi yang sama dan di bagian akhir 
hadits tersebut disebutkan, bahwa Jubair berkata: Aku bertemu dengan 
Ubadah bin Ash-Shamit, lalu aku berkata, “Sudahkah engkau 
mendengar apa yang dikatkaan oleh saudaramu Abu Ad-Darda'?” 


Aku kemudian menyampaikan apa yang pemah dikemukakan 
oleh Abu Ad-Darda". Mendengar itu dia pun berkomentar, “Abu Ad- 
Darda" benar. Jika engkau mau, aku menceritakan kepadamu ilmu yang 
pertama kali diangkat dari manusia, yaitu khusyuk. Nyaris di setiap 
masjid jami' yang engkau masuki tidak engkau temukan seorang pun 
yagn khusyuk.” 517 

Ada yang mengatakan bahwa riwayat yang dibawakan oleh Imam 
An-Nasa 'i lebih rajih. | 

Sa'id bin Basyir meriwayatkan dari @atadah, dari Al Hasan, dari 
Syaddad bin Aus, dari Nabi #, beliau bersabda, 


547 HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidii, no. 2653). 
Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan 
gharib.” - | 
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“Yang pertama kali diangkat dari manusia adalah khusyuk.” 58 


Abu Bakar bin Abi Maryam pun meriwayatkan hadits yang sama 
dari Dhamrah bin Habib secara mursa/.?49 Dia juga meriwayatkan hadits 
yang sama dari Hudzaifah dari perkataannya. 550 


Ilmu yang bermanfaat adalah ilmu yang merasuk ke dalam hati, 
hingga menyebabkannya merasa tenang, khusyuk, merendahkan hati 
dan tawadhu' di hadapan Allah. Namun jika ilmu itu tidak menyentuh 
hati, tetapi hanya sebatas teori belaka, maka itu akan menjadi hujjah 
Allah bagi manusia untuk menghukumnya. Ini seiring dengan apa yang 
diungkapkan oleh Ibnu Mas'ud #8, “Sesungguhnya ada sejumlah orang 
yang membaca Al @ur'an namun tidak melewati kerongkongan 
mereka. Padahal, jika ia menancap ke dalam hati, maka pemiliknya 
akan memetik manfaat darinya.” 551 


548 HR. Ath-Thabarani (A/ Mujam Al Kabir, 7/7183, dari jalur periwayatan 
Imran Al Gaththan, dari @atadah dengan redaksi dan makna yang sama), 
Ibnu Adi (2/840), dan Abu Syaikh (Ath-Thabagat, 3/164-165, dari Hassam 
bin Mushik). 

Hassam adalah periwayat matruk, namun yang rajih dan shahih adalah 
riwayat Jubair bin Nufair dari Syaddad bin Aus secara mauguf. 

Syakh Muhammad Amr (Takhrij Adz-Dzull wa Al Inkisar, him. 44) 
berkomentar, “Di salam sanadnya ada periwayat bernama Syu'aib bin Bayan 
Ash-Shaffar dan Imran Al @aththan yang statusnya masih diperdebatkan oleh 
ulama. Selain itu, ada juga Al Mahlab bin Al Ala" yang dinilai majhu/ dan 
biografinya tidak diketahui.” | 

549 HR. Ibnu Al Mubarak (Az-Zuhdu, 72) dan Ahmad (Az-Zuhdu, hlm. 395). 

550 HR. Ibnu Abi Syaibah (Mushannaf Ibnu Abi Syaibah, 13/381), Abu Nu'aim 
(Hilyah Al Auliya ', 1/281), dan Al Hakim (A/ Mustadrak, 4/469). 

551 HR. Muslim (Shahih Muslim, no. 822). 
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Al Hasan Al Bashri berkata, “Ilmu.ada dua macam, yaitu: Ilmu 
lisan dan ilmu hati. Ilmu hati adalah ilmu yang bermanfaat, sedangkan 
ilmu lisan adalah hujjah Allah bagi manusia untuk menghukumnya.” 

Diriwayatkan juga dari Al Hasan secara mursal dari Nabi 2. 
Selain itu, dia pun meriwayatkan dari Jabir 48 secara marfi' dan dari 
Anas #8 secara marfu' Status maushul hadits tidak bisa dibenarkan. 


Setelah itu Nabi & menginformasikan bahwa ilmu yang ada pada 
penganut agama Yahudi dan Kristen berada di tangan mereka tidak bisa 


dimanfaatkan sedikit pun karena isi dan maksudnya telah hilang dari 


mereka, yaitu pengetahuan atau ilmu yang ada di dalam Kitab suci 
tersebut sampai ke dalam hati hingga nikmatnya iman bisa dirasakan, 
dan manfaatnya dengan timbulnya rasa takut serta bertobat dalam 
hatinya. Namun, ilmu yang mereka dapati hanya sebatas lisan atau teori 
belaka sehingga menjadi hujjah bagi mereka kelak. 


Oleh sebab itu, Allah # menggambarkan sosok ulama dengan 
sosok yang takut kepada-Nya. Allah & berfirman, 


, - 
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"Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata 
dan binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam wamanya 
(dan jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba- 
hamba-Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi 
Maha Pengampun.” (Os. Faathir (351: 28) 


Selain itu, Allah & juga berfirman, 


EN rana 
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“(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah. 
orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, 
sedang ia takut kepada (adzab) akhirat dan mengharapkan rahmat 
Tuhannya? Katakanlah, "Adakah sama orang-orang yang mengetahui 
dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang 
berakallah yang dapat menerima pelajaran.” (Os. Az-Zumar (391: 9) 

Allah #k juga menggambarkan ulama dari kalangan penganut 
agama Yahudi dan Kristen dengan sosok yang takut kepada-Nya. Dia 

berfirman, 
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“Katakanlah, 'Berimanlah kamu kepadanya atau tidak usah 
beriman (sama saja bagi Allah). Sesungguhnya orang-orang yang diberi 
pengetahuan sebelumnya apabila Al @ur'an dibacakan kepada mereka, 
mereka menyungkur atas muka mereka sambil bersujud. Dan mereka 
berkata, 'Maha Suci Tuhan kami, sesungguhnya janji Tuhan kami pasti 
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dipenuhi'. Dan mereka menyungkur atas muka mereka sambil menangis 


dan mereka bertambah khusyuk.” (Os. Al Israa" (17): 107-109) 


Ungkapan Allah “dan mereka menyungkur atas muka mereka 
sambil menangis dan mereka bertambah khusyuk” Merupakan pujian 
kepada orang yang hatinya khusyuk setelah mendengar ayat-ayat Kitab 
suci. Oleh karena itu, Allah & berfirman, 
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“Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk 
(menerima) agama Islam lalu ia mendapat cahaya dari Tuhannya (sama 
: dengan orang yang membatu hatinya)? Maka kecelakaan yang besarlah 
bagi mereka yang telah membatu hatinya untuk mengingat Allah. 
Mereka itu dalam kesesatan yang nyata. Allah telah menurunkan 
perkataan yang paling baik (yaitu) Al @ur'an yang serupa (mutu ayat- 
ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang-orang yang 
takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka 
di waktu mengingat Allah. Itulah petunjuk Allah, dengan Kitab itu dia 
menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang 
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disesatkan Allah, niscaya tak ada baginya seorang pemimpin pun.” (Os. 
Az-Zumar (39|: 22-23) 

Hati yang lembut adalah hati yang terhindar dari kondisi keras dan 
membatu lantaran suasana khusyuk dan tentram di dalamnya. 
Allah # sangat menghardik orang yang hatinya tidak khsuyuk dan 
mentadabburi Hi ita ketika diperdengarkan. Dia berfirman, 
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“Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman, 
untuk tunduk hati mereka mengingat Allah dan kepada kebenaran yang 
telah turun (kepada mereka), dan janganlah mereka seperti orang-orang 
yang sebelumnya telah diturunkan Al Kitab kepadanya, kemudian 
'berlalulah masa yang panjang atas mereka lalu hati mereka menjadi 
keras. Dan kebanyakan di antara mereka adalah orang-orang yang 
fasik.” (Os. Al Hadiid (571: 16) 

Ketika menafsirkan ayat ini, Ibnu Mas'ud #8 berkata, “Jarak 
antara keislaman kita dengan kesesatan kita dengan ayat ini hanyalah 
empat tahun.” 552 

An-Nasa'i menambahkan, “Setelah itu kaum mukminin saling 
menegur satu sama lain.” 


552 HR. Muslim (Shahih Muslim, no. 3027) dan An-Nasa'i (A/ Kubra, 
pembahasan: Tafsir, 7/70). 
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Ibnu Majah meriwayatkan dari hadits Ibnu Az-Zubair #&, dia 
berkata, “Jarak antara keislaman para sahabat dan turunnya ayat ini 
dimana Allah menegur mereka adalah empat tahun.” 558 


Banyak orang-orang shalih mendengar ayat ini dibacakan, hingga 
menimbulkan efek yang beragam. Ada yang meninggal dunia seketika 
lantaran ketakutan, dan ada pula yang bertobat saat itu juga dan 
meninggalkan semua perbuatan buruk yang dilakukannya. Cerita 
tentang orang-orang shalih ini telah kami uan dalam kitab A/ 
Istighna "bi Al @ur 'an 


Lebih tegasnya, Allah 8 menegaskan, 
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“Kalau sekiranya kami turunkan Al @ur'an ini kepada sebuah 
gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan 
ketakutannya kepada Allah. Dan perumpamaan-perumpamaan itu kami 
buat untuk manusia supaya mereka berpikir.” (@s. Al Hasyr (59j: 21) 


Abu Imran Al Jauni berkata, “Demi Allah," Tuhan kita telah 
mengalihkan penurunan Al @ur'an kepada kita yang jika diturunkan 
kepada gunung maka dia akan hancur.” 

Malik bin Dinar pernah membaca ayat ini kemudian dia berkata, 


“Aku bersumpah kepada kalian, jika seorang hamba beriman dengan Al 
@ur'an maka hatinya akan kalut dan takut.” 


553 HR. Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, no. 4192). 
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Diriwayatkan dari Al Hasan Al Bashri, dia berkata, “Wahai 
manusia, jika syetan menggodamu untuk melakukan perbuatan buruk 
atau membisikkan sesuatu yang negatif ke dalam dirimu, maka ingatlah 
bahwa Allah telah membebankan Kitab (Al @ur'an) yang jika 
dibebankan kepada gunung, maka dia akan tunduk dan hancur. 
Tidakkah engkau mendengar firman Allah, “Kalau sekiranya kami 
turunkan Al @ur'an ini kepada sebuah gunung, pasti kamu akan 
melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan ketakutannya kepada 
Allah. Dan perumpamaan-perumpamaan itu kami buat untuk manusia 
supaya mereka berpikir:” (Os. Al Hasyr (591: 21) 

Allah fb membuat perumpamaan itu untuk manusia berpikir, 
merenung, mengambil pelajaran darinya, dan menghindari perbuatan 
maksiat. Anda sebenarnya yang lebih berhak khusyuk ketika berdzikir 
dan mengingat Allah lantaran kelak Anda akan dihisab dan dikembalikan 
ke surga atau neraka. 


Maka dari itu, Nabi @ berlindung kepada Allah dari hati yang 
tidak khusyuk, seperti yang dijelaskan dalam hadits yang berasal dari 
Zaid bin Argam, bahwa Nabi # bersabda, 


5 n - 30. « » 5. 0. 3 ga E 2 Ga 
BB org bb ug NA ta 


. 


Y GS 9g KY yi 0 Kang Y 


“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari ilmu 
yang tidak bermanfaat, hati yang tidak khusyuk, jiwa yang tidak perah 
kenyang, dan doa yang tidak dikabulkan.” 554 


554 HR. Muslim (Shahih Muslim, no. 2722). 
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Diriwayatkan dari Ka'b “Al Ahbar, dia berkata, “Dalam kitab Injil 
tertulis, “Wahai Isa, hati yang tidak khusyuk, perbuatannya tidak 


bermanfaat, suaranya tidak didengar dan doanya tidak terangkat. 


Asad bin Musa dalam kitab Al Wara” berkata: Mubarak bin 
Fudhalah menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Hasan Al Bashri 


berkata, “Sesungguhnya ketika orang-orang beriman dihampiri oleh 


dakwah ini dari Allah, mereka pun membenarkannya, mengisi hatinya 
dengan keyakinannya, dan menundukkan hati, jasmani dan 
pandangannya karenanya. Demi Allah, jika aku melihat mereka maka 
aku melihat mereka seperti sedang berada di hadapan mata. Demi Allah 
mereka adalah kelompok masyarakat yang suka berdebat dan berbuat 
kebatilan. Mereka hanya merasa tenang dengan Kitab Allah dan tidak 
menampakkan sesuatu yang tidak berasal dari dalam hati mereka. 
Ketika ada perintah yang datang dari Allah, mereka langsung 
membenarkannya, sehingga Allah menggambarkan mereka dalam Al 
@ur'an dengan gambaran yang paling baik, Dia berfirman, 
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“Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) 
orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila 
orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata 
(yang mengandung) keselamatan. (Os. Al Furgaan (251: 63)” 

Al Hasan berkata, “Kata a/ haun dalam bahasa Arab berarti 
kelembutan, ketenangan dan keteguhan. Maksud firman Allah, 'dan 
apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata- 
kata (yang mengandung) keselamatan" maksudnya adalah, orang-orang 
yang bijak tidak bodoh dan jika mereka dibodohi maka mereka bersikap 


628 & Kumpulan Tulisan Ibnu Rajab 


Sa Sa AN aan Sibta Sa 


baik dan bijak. Mereka selalu berteman dengan hamba-hamba Allah di 
siang hari berdasarkan apa yang mereka dengar. Setelah itu Allah 
menggambarkan kondisi mereka di malam hari, "dan orang-orang yang 
tidak tidur malam karena Tuhan mereka dengan bersujud dan berdiri, 
(@s. Al Furgaan (27): 65) maksudnya adalah, mereka berdiri di atas kaki 
mereka karena Allah dan menghamparkan wajah mereka di hadapan 
Allah dalam posisi sujud sementara air mata mengalir di pipi lantaran 
takut kepada-Nya.” | | 


Al Hasan Al Bashri berkata, “Karena satu perkara mereka tidak 
tidur di malam hari dan karena satu hal mereka khusyuk kepada-Nya di 
siang hari. Setelah Allah berfirman, 
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Dan orang-orang yang berkata, "Ya Tuhan kami, jauhkan adzab 


Jahannam dari kami, sesungguhnya adzabnya itu adalah kebinasaan 
yang kekal”. (@s. Al Furgaan (251: 65) 


Segala yang menimpa manusia kemudian hilang maka tidak 
dianggap sebagai kebinasaan yang kekal, karena kebinasaan yang kekal 
baginya adalah apa yang ada di langit dan di bumi. Demi Allah tiada 
tuhan yang berhak disembah kecuali Dia. Mereka kemudian menyadari 
dan tidak berharap lebih dari Allah. Maka, hindarilah angan-angan 
kosong tersebut, karena Allah tidak memberikan sebuah kebaikan 
kepada hamba-Nya dengan angan-angan tersebut baik di dunia maupun 
di akhirat.” Hana 

Allah & telah mensyariatkan kepada hamba-hamba-Nya beragam 
ibadah dimana suasana khusyuk jasmani terlihat dari pancaran 
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kekhusyukan dan kerendahan hati. Salah satu kekhusyukan jasmani 
yang terlihat dari semua ibadah tersebut adalah shalat. Oleh karena itu, 
Allah #& memuji orang-orang yang khusyuk dalam melaksanakan shalat. 
Dia berfirman, | 
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Bas beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) 
otang-orang yang khusyuk dalam shalatnya.” (Os. Al Mu' minuun (23): . 
1-2) 

Sebelumnya, kami telah menjelaskan penafsiran khusyuk dalam 
shalat ketika memaparkan pernyataan ulama salaf tentang hal itu. 


Ibnu Athiyyah berkata dari Atha" bin Dinar, dari Sa'id bin Jubair 
tentang firman Allah, “(yaitu) orang-orang yang khusyuk dalam 
shalatnya” (Os. Al Mu'minuun (23): 1-2), “Maksudnya adalah orang- 
orang yang tawadhu' atau merendahkan hati hingga tidak mengetahui 
apa yang terjadi di kanan dan kirinya, bahkan tidak menoleh sedikit pun 
lantaran khusyuk kepada Allah 4.” 


Ibnu Al Mubarak berkata dari Abu Ja'far dari Laits, dari Mujahid 
tentang firman Allah, “Dan berdirilah karena Allah dengan 
memasrahkan dir (@s. Al Bagarah (2): 238), “Kata al gunut artinya 
adalah tunduk, khusyuk, menundukan pandangan dan merendahkan 
hati karena takut kepada Allah @.” 


Ibnu Al Mubarak juga berkata, “Dulu, apabila salah seorang ulama 
salaf melaksanakan shalat, maka dia tidak berani menengadahkan 
pandangannya atau menoleh atau membalikkan batu kerikil atau 
bertindak sia-sia atau berdialog dengan diri sendiri tentang permasalahan 
duniawi, kecuali dalam kondisi lupa.” 
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Manshur berkata dari Mujahid, tentang firman Allah “ Tanda-tanda 
mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud” (Os. Al Fath (48): 
29), “Maksudnya adalah khusyuk dalam shalat.” 


Imam Ahmad, An- Nasa" i, dan At-Tirmidzi meriwayatkan sebuah 
hadits dari Al Fadhl bin Abbas 48, dari Nabi @, beliau bersabda, 


one” 3, denga 0 38 Z Da 2 2 @ sa 
Mn an 


2 3 2 Aoa AS aa 0. xe Ge Bo. ge 
"Jaa AA, 3 3 tan (ES 
oto. 8 8 - Ag Pa 2 o. 
dong UU Er dh -- d! Pa 


“Shalat itu dilakukan dua 'rakaat, dua rakaat, dimana engkau 
tasyahhud satu kali di setiap dua rakaat, khusyuk, merendahkan hati, 
tenang dan mendekapkan kedua: tanganmu.” Dia berkata: Engkau 
mengangkat kedua tangan kepada Allah #& dan berkata, “Wahai 
Tuhanku, wahai Tuhanku, wahai Tuhanku (sebanyak tiga kali)! 
Barangsiapa yang tidak melakukan hal itu, maka itu adalah 
kekurangan.” 555 | 

Imam Muslim pun meriwayatkan hadits lainnya dari Utsman #&, 
dari Nabi &, beliau bersabda, 


555 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 1/11 dan 4/167), An-Nasa'i (s-Sunan AI 
Kubra, 1/212 dan 450), dan At-Tirmidzi (Sunan 'At-Tirmidki, no. 385). 
Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi berkomentar, “Hadits ini shahih.” 
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Ka Bro Tai AA PA ag Ge 

SY II ab Oa) 33 

Int Pp AR nu NN AKI 
AS WS 


“ Tidaklah seorang muslim menghadiri shalat fardhu, kemudian 
berwudhu dengan baik, khusyuk dan ruku melainkan itu menjadi 
penebus dosa-dosa sebelumnya, selama dia tidak melakukan dosa-dosa 
besar. Itulah ad-dahru selamanya.” 556 


Salah satu tindakan yang memperlihatkan kekhusyukan dan 
ketundukan serta kerendahan hati dalam shalat adalah meletakkan salah 
satu tangan di atas tangan yang lain saat berdiri. Ini dikuatkan dengan 
pernyataan Imam Ahmad bahwa dia pernah ditanya tentang maksud 
bersedekap saat shalat, maka dia menjawab, “Itu adalah sikap 
merendahkan hati dan khusyuk di hadapan Yang Maha Perkasa.” 


Ali bin Muhammad Al Mashri berkata, “Tidak ada pengetahuan 
yang paling baik yang pemah aku dengar dari ini.” 


Diriwayatkan dari Bisyir Al Hafi, dia berkata, “Sejak empat puluh 
tahun aku sangat bernafsu meletakkan salah satu tangan di atas tangan 
yang lain saat shalat dan tidak ada yang menghalangiku melakukan itu 
kecuali aku telah mampu memperlihatkan kekhusyukan yang sama dari 
dalam hatiku.” 


Diriwayatkan dari Muhammad bin Nashr Al Marwazi dengan 
sanadnya yang berasal dari Abu Hurairah, dia berkata, “Pada Hari 


556 HR. Muslim (Shahih Muslim, no. 228). 
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Kiamat kelak, manusia akan dikumpulkan berdasarkan perbuatan 
mereka dalam shalat.” 557 Kemudian para periwayatnya menafsirkannya 
dengan meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri saat shalat sembari 
miring ke arah tertentu. | 


Dengan sanad yang sama, dia meriwayatkan pula dari Abu Shalih 
As-Samman, dia berkata, “Pada Hari Kiamat kelak, manusia akan 
dibangkitkan seperti ini.” Kemudian dia meletakkan salah satu 
tangannya di atas tangan lainnya. | 


Perhatikanlah makna ini dalam shalat, dimana orang yang 
melaksanakan shalat senantiasa mengingatkannya bahwa dia 'akan 
berdiri di hadapan Allah H ketika dihisab. 

Ketika menggambarkan tentang hamba-hamba Allah, Dzun-Nun 
berkata, “Seandainya engkau melihat salah seorang dari mereka saat 
sedang berdiri shalat, tepatnya saat dia berdiri di mihrabnya dan 
membuka pembicaraan dengan Tuhannya, yang muncul dalam 
benaknya bahwa itu adalah kondisi berdiri dimana nanti manusia akan 
melakukannya ketika berada di hadapan Tuhan semesta alam. 
Akibatnya, hatinya khusyuk dan akalnya pun terpukau.” | | 

Ada dua jenis kondisi menghadap Allah dan tidak menoleh kepada 
yang lain, yaitu: : | 

Pertama, hati tidak boleh dialihkan kepada selain Allah dan 
hanya menfokuskannya kepada Tuhan semesta alam. 

Imam Muslim meriwayatkan sebuah hadits dari amr bin Absah 4, 
dari Nabi #@, beliau bersabda, 


557 HR. Ibnu Abi Syaibah (13/543). 
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Bah aa 


“Ketika sang hamba berdiri shalat, kemudian memiji Allah dan 
memuja-Nya dengan pujian yang layak bagi-Nya, serta menfokuskan 
hati hanya kepada Allah, maka dia berpaling dari dosa-dosanya seperti 
hari dimana ibunya melahirkannya.” 558 : 

Kedua, tidak menoleh ke kanan dan ke kiri, serta membatasi 
pandangan mata hanya ke tempat sujud. 


Inilah salah satu cara untuk menghadirkan kekhusyukan hati. Oleh 
Karena itu, ketika salah seorang ulama salaf melihat seseorang shalat 
dengan tidak khusyuk, dia pun berkata, “Seandainya hati pria ini 
khusyuk, niscaya semua anggota tubuhnya pun ikut khusyuk.” 


Imam Ath-Thabarani meriwayatkan sebuah hadits dari Ibnu Sirin, 
dari Abu Hurairah #8, dia berkata, “Dulu, Nabi & pernah menoleh ke 
kanan dan ke kiri saat shalat, hingga Allah & menurunkan ayat, 
'sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) orang:-. 
orang yang khusyuk dalam shalatnya'. (Os. Al Mu“ minuun (231: 1-2) 
Setelah itu Rasulullah # selalu khusyuk dan tidak pemah lagi menoleh 
ke kanan serta ke kiri.” 559 


558 HR. Muslim (Shahih Muslim, no. 832). 

559 HR. Al Haitsami ((Majma' Az-Zawa 'id, 2/80). 
Setelah meriwayatkannya Al Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh 
Ath-Thabarani dalam A/ Ausath dan dia mengatakan bahwa hadits ini hanya 
diriwayatkan oleh Habrah bin Najm Al Iskandarani dan -aku belum 
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Imam hadits lainnya juga meriwayatkan dari Ibnu Sirin secara 
murs&l, namun hadits di atas yang lebih shahih. 560 

Ibnu Majah meriwayatkan sebuah hadits dari Ummu Salamah 
Ummul Mukminin &, dia berkata, “Di zaman Nabi &, jika salah 
seorang dari sahabat shalat, maka pandangannya tidak melewati tempat 
kedua kakinya. Setelah itu Rasulullah @ wafat, kemudian di zaman 
kepemimpinan Abu Bakar, apabila salah seorang dari sahabat shalat, 
maka pandangannya tidak melewati tempat kedua sisi tubuhnya. Setelah 
Abu Bakar wafat, Umar pun yang diangkat sebagai pemimpin, maka 
jika salah seorang dari sahabat berdiri shalat maka pandangan mereka 
tidak melewati tempat kiblat. Namun ketika Utsman bin Affan menjadi 
pemimpin, fitnah pun bermunculan, sehingga orang-orang pun menoleh 
ke kanan dan ke kiri saat shalat.” 561 

Imam Al Bukhari meriwayatkan hadits lainnya dari Aisyah «&, dia 
berkata, 


an AAA sa 20 “aan Ta ne Ie 
0S ag sale Al de Al Je) JI 
La Tak Gp 3 IN yg PA SA 
MAA to 5 obat 
“Aku pernah bertanya kepada Rasulullah @ tentang menolehkan 


pandangan dalam shalat, maka beliau menjawab, “Itu adalah pencurian 
yang dilakukan oleh syetan dari shalat salah seorang dari kalian.” 562 


' menemukan biografinya. Sementara sisa periwayatnya adalah periwayat 
tsigah." : 

560 HR. Abu Daud (A/ Marasil, hlm. 8). 

561 HR. Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, no. 1634). 

562 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, no. 751 dan 3291). 
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Selain itu, Imarn Ahmad, Abu Daud, dan An-Nasa 'i meriwayatkan 
hadits lainnya dari Abu Dzarr 4, dari Nabi #&, beliau bersabda,” « 


en 2 Bal 2 Ta Ha tp A3 NA 
aa St eat 
2 Upah SA 8 dah 


“Allah senantiasa berada di hadapan sang hamba ketika shalat 
selama dia tidak menoleh. Ketika sang hamba menoleh, maka Allah pun 
berpaling darinya.” 568 | 

Imam Ahmad dan At-Tirmidzi juga meriwayatkan hadits lainnya 
dari Al Harits Al Asy'ari, dari Nabi @, beliau bersabda, 

£ 2. 2D P1 . - 
ad ma gann UI MAA 


aga SARA JICA $ AG oa JR 
ok ea 2 Mn 0 GL TAN 
NE ta BB La SU 
“Sesungguhnya Allah telah memerintahkan Yahya bin Zakaria 
agar melakukan lima perkara, dan juga memerintahkan bani Israil untuk 


melakukan lima perkara tersebut ... diantaranya: Aku memerintahkan 
kalian shalat, karena Allah selalu menengadahkan wajah: Nya kepada 


563 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5/172), Abu Daud (Sunan Abu Daud, no. 
909), dan An-Nasa'i (Ash-Shughra, 3/8 dan Al Kubra, 1/356). 
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wajah sang hamba selama dia tidak menoleh. Maka dari itu, apabila 
kalian shalat, janganlah menoleh.” 564 


Sebenarnya, masih banyak lagi hadits-hadits lainnya berkenaan 
dengan masalah ini. 

Atha' berkata: Aku mendengar Abu Hurairah berkata, “Apabila 
salah seseorang dari kalian shalat, maka janganlah menoleh, karena 
sesungguhnya dia sedang bermunajat kepada Tuhannya. Sungguh saat 
itu Tuhannya berada di hadapannya dan sungguh dia sedang bermunajat 
kepada-Nya maka jangan sekali-kali menoleh ke arah yang lain.” 

Atha” juga berkata, “Kami mendapat berita bahwa 
Allah 8 berfirman, "Wahai anak -Adam, kepada siapakah engkau 
menoleh, sementara aku lebih baik dari orang yang tengkau tolehi itu.” 

Riwayat ini diriwayaktan oleh Al Bazzar dan lainya secara marfu', 
namun status mauguf pada riwayat ini lebih shahih. 

Abu Imran Al Jauni berkata, “Allah #5 mewahyukan kepada 
Musa ga, “Wahai Musa, apabila engkau berdiri di hadapanku, maka 

berdirilah layaknya seorang hamba yang hina dan rendah. 
Rendahkanlah dirimu, karena diri itu lebih layak direndahkan. 
Bermunajatlah kepada-Ku dengan hati yang takut dan khusyuk serta 
lisan yang jujur.” 

Ruku adalah salah satu bentuk ketundukkan jasmani kepada Allah. 
Oleh karena itu, enggan dan tidak mau melakukannya hingga mereka 
membaiat Nabi & agar tidak tunduk kecuali dalam posisi berdiri, 
maksudnya sujud. Begitu pula yang ditafsirkan oleh Imam Ahmad dan 
ulama lainnya. 


564 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 4/130 dan 202) dan At-Tirmidzi (Sunan At- 
Tirmidzi, no. 2863 dan 2824). 
Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi berkomentar, “Hadits ini hasan shahih 
gharib.” 
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Allah # berfirman, 


ac PAN 2 - 
@L Pp ( sid Jalla 
“Dan apabila dikatakan kepada mereka, 'Rukulah', niscaya 
mereka tidak mau ruku.” (Os. Al Mursalaat (77): 18) 


Kondisi ruku yang paling sempurna adalah kondisi dimana hati 
tunduk dan pasrah kepada Allah, sehingga jasmani dan rohani secara 
bersamaan merendahkan diri di hadapan Allah &. Oleh karena itu, 
dalam rukunya Nabi & berdoa, 


- 


Gp AB Ba ra ea WAS | 
3 dy Ja 

“Pendengaranku, penglihatanku, otakku, tulang-belulangku dan 
kedua kakiku khusyuk kepada-Mu.” 565 

Ini adalah signal bahwa kekhusyukan itu terletak pada ruku yang 
dilakukan dengan seluruh anggota tubuh, dan anggota tubuh yang 
paling mulia adalah hati yang mengendalikan seluruh anggota tubuh 
manusia. Ketika hati itu khusyuk, maka semua anggota tubuh pun ikut 
khusyuk. 

Selain itu, sujud pun menjadi salah satu tanda ketundukan dan 
kekhusyukan hamba kepada Tuhannya &. Karena ketika sujud, sang 
hamba meletakkan semua anggota tubuhnya yang paling mulia di atas 


tanah diikuti dengan suasana hati yang pasrah dan khusyuk kepada-Nya. 
Oleh sebab itu, apabila orang yang beriman melakukan hal itu, niscaya 


565 Takhrij hadits ini telah dikemukakan sebelumnya. 
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Allah akan menempatkannya dekat dengan diri-Nya. Sebab Dia 
berfirman, | 


Ana R9 A3 ya YAN OPT Ce Sg) 


“Kondisi terdekat antara sang hamba dan Tuhannya adalah ketika 
dia sujud.” 566 


Ini pun ditegaskan oleh Allah & dalam firman-Nya, 


OR SIR 


“Sekali-kali jangan, janganlah kamu patuh kepadanya, dan 
sujudlah dan dekatkanlah (dirimu kepada Tuhan)” (Os. Al Alag 1961: 
19). 


Sujud juga termasuk perbuatan yang enggan dilakukan oleh orang- 
orang musyrik yang pongah lagi sombong, bahkan ada dari mereka 
yang berkata, “Aku tidak suka sujud sehingga kalian berada lebih tinggi 
dari pantatku.” 


Ada pula yang mengambil segenggam batu kemudian 
meletakkannya sejajar dengan dahinya dan beranggapan bahwa itu 
sudah mewakili sujud yang sebenarnya. Sebenarnya iblis diusir oleh 
Allah dari surga lantaran dia menolak sujud kepada Adam berdasarkan | 
perintah Allah #. Oleh sebab itu, iblis menangis ketika orang-orang 
beriman sujud, dan berkata, “Anak Adam diperintahkan untuk sujud, 
kemudian dia melakukannya hingga dia pun berhak memperoleh surga, 
sedangkan aku diperintahkan sujud, kemudian aku membangkang, 
maka nerakalah yang pantas bagiku.” 567 


566 HR. Muslim (Shahih Muslim, no. 482). 
567 HR. Muslim (Shahih Muslim, no. 81). 
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Salah satu bentuk kekhusyukan dan ketawadhu'an hamba kepada 
Allah & saat ruku dan sujud adalah, ketika dia merendahkan dan 
menghinakan diri kepada Tuhannya dengan ruku dan sujud, kemudian 
dia ketika itu menyebutkan kemahaperkasaan, kesombongan, 
keagungan dan ketinggian Tuhannya. Seolah-olah dia berkata, 
“Ketundukan dan kerendahan adalah sifatku, sedangkan ketinggian, 
keagungan, dan kesombongan adalah sifat-Mu.” Oleh sebab itu, Allah 
mensyariatkan kepada hamba-Nya agar membaca doa ruku, “Subhaana 
rabbiyal azhiimi (Maha Suci Tuhanku yang Maha Agung)” Sedangkan 
dalam sujudnya membaca doa, “Subhaana rabbiyal a'laa (Maha Suci 
Tuhanku Yang Maha Tinggi)” "68 


Terkadang Nabi & dalam sujudnya membaca, 


SN, ag SPA S3 Esa 
KAA 


“ Subhaana dzil malakuut wal jabaruut wal kibiriyaa " wal azhamah 
(Maha Suci Tuhan yang memiliki kerajaan, keperkasaan, kesombongan 
dan keagungan)." 569 

Diriwayatkan juga dari Nabi #@, bahwa suatu malam beliau penah 
membaca dalam sujudnya, 


568 HR. Muslim (Shahih Muslim, no. 772) 
569 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 6/24), Abu Daud (Sunan Abu Daud, no. .873, 
dan An-Nasa'i (Sunan An-Nasa 'i, 2/191 dan 223). 
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“Aku membaca seperti yang pernah dibaca oleh saudaraku 
Daud s8, 'Agiru wajhii fit-turaabi li na, wa Pan li ssi an 


ta'firal wujuuha Ii wajhihi':” 570 

Al Hasan 'Al Bashri berkata, “Jika engkau berdiri shalat, maka 
berdirilah dengan khusyuk seperti yang Allah perintahkan. Jangan 
pemah melakukan perbuatan sia-sia dan menoleh. Jangan pula sampai 
ketika engkau melihat ke arah yang lain, Allah melihat ke arahmu, serta 
jangan pula ketika engkau meminta surga dan memohon perlindungan 
kepada Allah dari api neraka, hatimu lalai dan tidak Maan apa yang 
dilontarkan oleh lisanmu.” 571 

Dia juga meriwayatkan dengan sanadnya dari Utsman bin 
Dahrasy, dia berkata: Aku mendapat informasi bahwa Rasulullah & 
pernah shalat dengan mengeraskan bacaan. Ketika selesai shalat, beliau 
berkata, “Apakah aku tadi meninggalkan sesuatu dari surah ini? 

: Para sahabat menjawab, “Kami tidak tahu.” 

Ubai bin Ka'b berkata, “Ya, ayat ini dan ayat itu.” 

Mendengar itu Rasulullah & bersabda, “Ada apa yang orang- 
orang ini?! Ayatayat Al @ur'an dibacakan kepada mereka lalu mereka 
tidak menyadari ayat yang tidak dibacakan kepada mereka. Seperti 


570 HR. Al Baihagi (Syu'ab Al Iman, no. 3556). 
571 HR. Muhammad bin Nashar Al Marwazi (Ta zhim @Gadr Ash-Shalah, 1/189, 
no. 140). | 
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inilah keagungan Allah keluar dari hati bani Israil, tubuh mereka 
memang ada namun hati mereka tidak berada di tempat. Allah tidak 
akan menerima suatu perbuatan dari hamba-Nya hingga hati beserta 
tubuhnya ikut hadir.” 572 » 


Sebenarnya masih banyak lagi atsar-atsar yang berkenaan dengan 
masalah ini. | h 

Suatu ketika Isham bin Yusuf lewat di hadapan Hatim Al Asham 
yang sedang berbicara di majelisnya. Dia berkata, “Wahai Hatim, 
engkau menyangka bahwa engkau sudah shalat dengan benar?” 


Hatim menjawab, “Ya.” 
Isham bin Yusuf berkata, “Bagaimana engkau salat?” 


Hatim menjawab, “Aku melaksanakan perintah shalat itu dan 
berjalan dengan penuh rasa takut kemudian aku mulai dengan 
memasang niat lalu bertakbir, lantas membaca surah dengan tartil sambil 
direnungi. Setelah itu aku ruku dengan khusyuk, sujud dengan 
merendahkan hati, dan duduk tasyahhud dengan sempuma. Aku 
kemudian memberi salam dan menyerahkan hal itu dengan ikhlas 
kepada Allah lalu kembali dengan penuh rasa takut dalgm diri. Aku 
merasa takut jika amal perbuatanku tidak diterima dan aku menjaga hal 
itu dengan serius hingga ajal datang menjemputku.” 

Mendengar itu Isham bin Yusuf berkata, “Benar, engkau telah 


shalat dengan baik dan benar.” 


Salah satu bentuk ibadah yang terlihat jelas di dalamnya, sikap 
merendahkan hati dan khusyuk kepada Allah # adalah, doa. 
Allah & berfirman, 


572 HR. Muhammad bin Nashar Al Marwazi (Ta 'zhim @adr Ash-Shalah, 1/198, 
no. 157). 
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“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan merendah diri dan suara 


yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas.” (Os. Al A'raaf (71: 55) 
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“Maka Kami memperkenankan doanya, dan Kami anugerahkan 
kepadanya Yahya dan Kami jadikan isterinya dapat mengandung. 
Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu bersegera dalam 
(mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka berdoa 
kepada Kami dengan harap dan cemas. Mereka adalah orang-orang 
yang khusyuk kepada Kami.” (@s. Al Anbiyaa" (21): 90) 

Salah satu tanda bahwa seseorang berdoa dengan khusyu adalah 
dengan mengangkat kedua tangan saat berdoa. 

Diriwayatkan secara shahih?73 dari Nabi bahwa beliau 
mengangkat kedua tangannya saat berdoa dalam beberapa kondisi, yang 
paling jelas ketika beliau melaksanakan shalat istisga” (minta hujan). 
Ketika itu beliau mengangkat kedua tangannya hingga bagian dalam 


573 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, no. 1031) dan Muslim (Shahih Muslim, 
no. 895). 
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ketiak beliau yang putih terlihat. Selain itu, beliau juga pernah 
mengangkat tangan ketika berdoa saat wukuf di Arafah. 


Ath-Thabarani meriwayatkan sebuah hadits dari Ibnu Abbas 
RAdhiyallahu Anhuma, dia berkata, “Aku pemah melihat Rasulullah & 
berdoa di Arafah dengan kedua tangannya diangkat hingga sejajar 
dengan dadanya seperti halnya orang miskin yang sedang meminta 
makanan.”574 


Dulu, orang-orang 'yang dikenal takut kepada Allah duduk di 
malam hari dengan tangan dan menundukkan kepalanya sembari 
menengadahkan kedua tangannya seperti halnya orang yang sedang 
meminta. Inilah bentuk ketundukan dan wujud kebutuhan hamba 
kepada Tuhannya yang paling sempurna. “Apalagi, kalau suasana hati 
yang khusyuk dan merendah saat berdoa serta menghadirkan rasa butuh 
kepada Allah diperlihatkan. Karena dengan sikap seperti itulah doa bisa 
dikabulkan. 


Imam Ahmad dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari Nabi &, bahwa 
beliau bersabda, : 


£ 


2 na ana 8 5.53 0 0 , s 
2 JB ya slah Uma al 
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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengabulkan doa yang muncul 
dari hati yang lalai lagi tidak khusyuk.” 515 


574 HR. Ath-Thabarani (A/ Mu'jam Al Ausath, no. 2892). 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa 'id, 10/168) berkata, “Di dalam sanadnya ada 
periwayat bernama Al Husain bin Abdullah bin Ubaidullah yang dinilai 
dha it” 

575 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 2/177) dan At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, 
no. 3479). 
Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi berkomentar, “Hadits ini gharib, dan 
kami hanya mengetahuinya dari jalur periwayatan ini.” 
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Salah satu- bentuk keseriusan hamba dalam berdoa adalah 
“memperlihatkan kerendahan hati dengan lisan dan meminta dengan 
penuh harapan dalam doa. Al Auza'i berkata, “Doa yang paling baik 
adalah doa yang dipanjatkan dengan penuh harapan dan kerendahan 
hati kepada All 


Ath-Thabarani juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas «&, bahwa 
Nabi & pada Hari Arafah berdoa, 


Se ne SF) SIS gai AN 
LT, SA Kp Ol SAI PA, Sr 
GASAN Jr Gaul 2 NI aa 
Km ata Uh cad SA AA 
A63 Besi aU Hi Te Omi ga 
53 B3, ON ah ee “5 

AN dl ny dilan SS IS Kai ol 
GA) BI 3) A3 UEA AN 


“Ya Allah, sesungguhnya Engkau melihat posisiku dan mendengar 
ucapanku. Tidak ada satu pun urusanku yang tertutupi dari-Mu. Akulah 
orang yang hina, rendah peminta belas kasih dan perlindungan, yang 
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takut namun rindu kepada-Mu, serta mengakui dosa-dosaku. Aku 
memohon kepada-Mu seperti halnya orang miskin meminta dan 
bermunajat kepada-Mu layaknya pendosa yang hina. Aku berdoa 
kepada-Mu seperti doa yang dipanjatkan oleh orang yang takut lagi tak 
berdaya, doa orang yang memasrahkan diri dan menghinakan tubuhnya 
kepada-Mu dengan linangan air mata. Ya Allah, janganlah menjadi 
diriku orang celaka dengan doaku kepada-Mu dan jadilah Dzat Yang 
Maha Baik, Pengasih lagi Penyayang kepadaku, wahai sebaik-baik Dzat 
yang diminta dan sebaik-baik Dzat yang memberi." 516 


Thawus berkata, “Suatu malam Ali bin Al Husain masuk ke dalam 
sebuah ruangan lalu shalat. Tak lama kemudian aku mendengarnya 
berdoa dalam sujudnya, “Abduka bi finaa “ika miskiinuka bi finaa 'ika 
fagiiruka bi finaa 'ika, sa 'alaka bi finaa 'ika (hamba-Mu ini ...J. Aku 
kemudian mengingat doa tersebut. Terbukti, setiap kali aku memohon 
dengan doa tersebut, doaku dikabulkan.” 


Riwayat ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ad-Dunya. 


Ibnu Bakawaih Ash-Shufi meriwayatkan dengan sanadnya bahwa 
pernah ada salah seorang ahli ibadah pernah menunaikan ibadah haji 
sebanyak delapan puluh kali dengan berjalan kaki. Tatkala sedang 
melakukan thawaf, dia pun berucap, “Wahai kekasihku, wahai 
kekasihku (maksudnya Alah).” 


576 HR. Ath-Thabarani (4/ Mu'jam Al Kabir, 11/11405 dan A/ Mu'jam Ash- 
Shaghir, no. 696). 
Setelah meriwayatkannya Ath-Thabarani berkomentar, “Yang meriwayatkan 
hadits ini dari Atha” hanyalah Ismail, sedangkan yang meriwayaktan dari 
Ismail hanyalah Yahya. Ibnu Bukair meriwayatkan hadits secara gharib.” 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa 'id, 3/252) berkomentar, “Di dalam sanad 

hadits ini ada periwayat bernama Yahya bin Shalih Al Aili, yang menurut Al 

Ugaili, Yahya bin Bukair meriwayatkan banyak hadits Munkar darinya. 
Sedangkan periwayat lainnya adalah periwayat shahih.” 
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Tak lama kemudian terdengar ada yang berseru, “Tidakkah 
engkau mau menjadi orang miskin agar bisa menjadi kekasih Allah?” 

Mendengar itu sang ahli ibadah itu langsung pingsan. Setelah 
peristiwa tersebut aku selalu berdoa, “Miskiinuka miskiinuka (orang 
miskin-Mu, orang miskin-Mu).” Aku pun bertobat dari ucapanku 
tersebut, “kekasihku”. 


Ibnu Majah meriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri #, dari 
Nabi &, bahwa beliau pernah berdoa, 


OLX o 0 £ ny 0 0 £ 39 
SEA AK Om, Ar MX ma 2 “UI 
- 0 2. “0 4 
TA ea) d 
“Ya Allah, hidupkanlah aku dalam kondisi miskin, matikanlah aku 
dalam kondisi miskin, dan kumpulkanlah aku dalam kelompok orang- 
orang miskin.” 571 
Selain itu, At-Tirmidzi meriwayatkan hadits lainnya dari Anas bin 


Malik #, dari Nabi @ dengan redaksi dan makna yang sama, dan di 
dalamnya terdapat tambahan, 


“Setelah itu Aisyah berkata, "Kenapa wahai Rasulullah?'. 


Beliau menjawab, "Karena orang-orang miskin akan masuk surga 
empat puluh musim lebih dahulu daripada orang-orang kaya. Wahai 
. Aisyah, jangan pernah menolak permintaan orang miskin meskipun 
engkau hanya memberikan satu buah kurma kering. Wahai Aisyah, 
cintailah orang-orang miskin. dan dekatilah mereka, karena 

sesungguhnya Allah akan mendekatimu pada Hari Kiamat.” 518 


577 HR. Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, no. 4126). 
578 HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidii, no. 2352). 
Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi berkomentar, “Hadits ini gharib.” 
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Abu Dzar berkata, “Rasulullah SAW berpesan kepadaku agar 
mencintai orang-orang miskin dan mendekati mereka.” 579 


Dalam hadits Mu'adz bin Jabal 4, dari Nabi @, disebutkan 
bahwa Pa pernah berdoa, 


"3 


ag 4 AI Jas adu cab VI 


Pd 3. Oo. 
as 3 Ae 3,5 3) Ka 
“Ya Allah, aku meminta kepada-Mu perbuatan baik, meninggalkan 
kemungkaran dan mencintai orang-orang miskin.” 580 


Yang dimaksud dengan orang-orang miskin dalam hadits ini dan 
hadits-hadits lainnya adalah orang yang hatinya merasa tenang berada di 
dekat Allah, tunduk dan khusyuk kepada-Nya. Penampilan luarnya pun 
demikian. Yang sering terlihat adalah kondisi tersebut disertai dengan 
kondisi kekurangan materi sebab materi tidak membuat seseorang 
berlaku durhaka atau melanggar. Hadits Anas bin Malik @ memperkuat 
hal ini, meskipun haditsnya dha'if Namun An-Nasa'i juga meriwayatkan 
hadits lainnya dari Abu Dzar 485, bahwa Nabi & bersabda, 


ABG mi AAN 


“Ketakiran sejati adalah kefakiran hati, sedangkan kekayaan sejati 
adalah kekayaan hati.” 581 


579 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5/159 dan 173) dan An-Nasa'i (As-Sunan Al 
Kubra, 6/96). 

580 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5/243) dan At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, 
no. 3235) dari hadits Mu'adz bin Jabal. 
Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi berkomentar, “Hadits ini hasan 
shahih." 

581 HR. An-Nasa'i (A/ Kubra, 9/157). 
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Selain itu, Imam Al Bukhari dan Muslim pun meriwayatkan hadits 
lainnya dari Nabi &, beliau bersabda, 


0 o 
8 0.113 
“ Sesungguhnya kekayaan sejati adalah kekayaan hati.” 582 

Maka dari itu, Imam Ahmad, Ibnu Uyainah, Ibnu Wahb dan 
Imam-Imam lainnya berkata, “Kefakiran yang dimaksud dalam doa 
" Nabi & tersebut adalah kefakiran hati. Karena orang yang hatinya 
merasa tenang berada di sisi Allah dan khusyuk kepada-Nya, tetap: 
orang miskin, meskipun secara materi dia kaya. Karena, ketenangan 
hati tidak bisa dipisahkan dari ketenangan anggota tubuh. Orang yang 
khusyuk dan tenang secara lahiriah, namun hatinya tidak khusyuk dan 
tenang maka dia adalah orang yang lalim.” : 

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan lainnya, 
bahwa Nabi & pernah melewati sebuah jalan yang sedang dilewati oleh 
seorang wanita berkulit hitam, kemudian seorang pria berkata kepada 
wanita tersebut, “Jalan ini telah menjadi bagus.” 

Wanita hitam itu berkata, “Insya Allah ke arah kanan dan insya 
Allah dia mengambil arah kiri.” 

Mendengar itu Rasulullah @ bersabda, “Biarkan wanita ini 
karena sesungguhnya dia adalah wanita yang lalim.” 

Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, wanita ini adalah 
orang miskin.” 

Beliau bersabda, “Sesungguhnya kemiskinan itu terletak pada 
hatinya.” 588 


582 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, no. 6446) dan Muslim (Shahih Muslim, 
no. 1051). 
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Al Hasan Al Bashri berkata, “Ada orang yang meletakkan sikap 
tawadhu” atau merendahkan hati pada pakaiannya sedangkan 
kesombongan pada hatinya, dan mengenakan baju dari wol. Demi 
Allah, dia adalah orang yang paling sombong dengan pakaiannya dari 
pemilik ranjang dan pemilik sutra.” | 

Diriwayatkan secara shahih dari Nabi #&, bahwa beliau menolak 
mengenakan pakaian dan alas kaki yang bagus karena sombong atau 
membanggakan dirinya di hadapan orang lain, beliau bersabda, 


Na Ia GI es SSI 


“Sombong adalah menolak kebenaran dan memandang orang 
lain rendah.” 584 


Ini merupakan pernyataan secara terbuka bahwa pakaian yang 
bagus bukanlah kesombongan yang dimaksud, tetapi yang dimaksud 
adalah kesombongan yang bersemayam dalam hati. Sikap sombong ini 
adalah sikap menolak kebenaran karena merasa lebih dari yang lain dan 
memandang orang lain rendah atau lebih hina dari dirinya. Orang yang 
tidak mengenakan pakaian bagus dan alas kaki yang bagus pula karena 
tawadhu' atau merendahkan hati karena Allah dan khawatir terjerumus 
dalam sikap sombong, adalah orang yang bersikap yang tepat dan 
benar. Hal ini pemah dibuktikan oleh Ibnu Umar 4. Sedangkan 
perbuatan Nabi & yang menunjukkan hal itu adalah sabda beliau, 
“ Pakaian Anbajaniyah itu tadi membuatku lalai dalam shalatku.” 585 


583 HR. An-Nasa'i (A/ Kubra, 6/143). 
Setelah itu An-Nasa'i berkomentar, “Afiyah bin Yazid adalah periwayat 
tsigah, sedangkan Sulaiman Al Hasyimi tidak aku ketahui identitasnya.” 

584 HR. Muslim (Shahih Muslim, no. 91). : 

585 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, 1/406) dan Muslim (Shahih Muslim, no. 
556). 
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Ini juga salah satu alasan kenapa Nabi & lebih memilih menjadi 
“hamba daripada raja. Pada hari penaklukan kota Makkah, seorang pria 
berdiri di hadapan beliau, kemudian pria itu gemetar. Melihat itu 
Nabi # bersabda, 


ha an Ale Ya 
Mb YES Hp | 


« Jangan takut, sesungguhnya aku bukan raja, aku ini hanya anak 
dari seorang wanita Ouraisy yang biasa makan gandum." 586 


Selain itu, Nabi # juga pernah bersabda, 


rar eri ka Dani Ls S3 y 


2 an Ao 3 Sa . & z 

Sepah AI Xp Yp3 Ae | ui Lp 

“Janganlah kalian memujaku seperti halnya orang-orang Kristen 

yang menyanjung (lsa) putra Maryam. Aku hanyalah seorang hamba, 


. maka katakanlah, "Abdullah wa rasuluh (hamba Allah dan rasul-Nya)'” 
587 5 


— Imam Ahmad'berkata: Muhammad bin Fudhail menceritakan 
kepada kami dari Umarah, dari Abu Zur'ah, dia berkata: Aku tidak 
mengetahui hadits ini kecuali dari Abu Hurairah #, dia berkata, 
“Jibril ga pernah duduk di hadapan Nabi &. Ketika beliau melihat ke 
langit, ternyata ada malaikat yang turun. Lalu Jibril berkata, Malaikat ini 
tidak pemah turun sejak dia diciptakan sebelum Hari Kiamat tiba'. 
— Setelah malaikat itu turun, dia pun berkata, “Wahai Muhammad, 


586 HR. Ibun Majah (Sunan Ibnu Majah, no. 3312). 
587 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, 3446). 
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Tuhanmu mengutus diriku kepadamu, apakah engkau ingin menjadi | 
seorang raja dan nabi atau hamba dan rasul? Jibril berkata, 
'Rendahkanlah hatimu kepada Tuhanmu wahai Muhammad! Nabi & 


menjawab, Hamba dan rasul'.” 588 


Salah satu riwayat mursa/ Yahya bin Abi Katsir menyebutkan 
bahwa Nabi & bersabda, 


4 Oo — PG & o £ Lo” ng - Pa 24 
Cw 15 Ui Li TA 
“Aku makan sal halnya gi lainnya PI duduk 


seperti halnya hamba lainnya. Sesungguhnya aku hanyalah seorang 
hamba.” 589 


Dia juga meriwayatkan dari jalur Abu Mi'syar, dari Al Magburi, 
dari Aisyah @, bahwa Nabi &@ bersabda, | 


Pa Aa Para 3 2 si A3 Sa KP 
ae Es an Y NB Uh 2 
2 Pe SN Nat Tatang Aa 5 

La ola | S ls Cab Ol J9 Odi 


SAE IE “Ji II DS 1JL AS 
OSG :JE das US 25an Doa XP of 


- 


SU Uh Eh daa Ia Up 


588 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 2/231). 
589 HR. Ibnu Sa'd (Ath-Thabagat Al Kubra, 1/371, cet. Dar Shadir). 
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En aa Rb aa LA UN sa ten KA Na ata 
KS Talent CAN SUS IT 2S AKA 
Ao 3 90 - 
Sa) oalera 
“Seorang malaikat telah datang kepadaku dan berkata, 
Sesungguhnya Tuhanmu menyampaikan salam untukmu dan berpesan, 
Jika engkau mau, maka silakan jadi nabi dan raja, dan jika mau silakan 
menjadi hamba dan rasul'. Jibril kemudian memberi sinyal kepadaku 
agar merendahkan hati, maka aku menjawab, "Nabi dan hamba'” 
Aisyah berkata, “Setelah itu Nabi @ tidak lagi makan dengan 
bertumpu dan berkata, “Aku makan seperti halnya orang lain makan 
dan duduk seperti halnya orang lain duduk .”590 - 
Dalam riwayat mursal Az-Zuhri disebutkan bahwa, kami 
mendapat informasi bahwa Nabi # didatangi oleh satu malaikat yang 
belum pernah menjumpai beliau dengan ditemani oleh malaikat 
Jibril #8. Malaikat itu kemudian berkata sedangkan malaikat Jibril diam, 
. “Sesungguhnya Tuhanmu memberikan pilihan kepadamu, menjadi nabi : 
sekaligus raja atau nabi sekaligus hamba.” Kemudian Nabi # melihat ke 
arah malaikat Jibril #2 seperti halnya orang yang sedang berkonsultasi, 
lalu malaikat Jibril memberi isyarat agar bersikap tawadhu atau 
merendahkan hati. Maka Rasulullah & pun berkata, “Nabi sekaligus 
hamba.” . 
| Az-Zuhri berkata, “Orang-orang menyangka bahwa Nabi & 
tidak pernah lagi makan dengan bertumpu pada sesuatu sejak 


mengeluarkan pernyataan tersebut hingga ajal datang menjemput 
beliau.” - 


— 590 HR. Ibnu Sa'd (Ath-Thabagat Al Kubra, 1/381). 
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Imam At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Umamah #5, dari 
Nabi &, beliau bersabda, 


Mn Sa Abe JJ PP 


Ph, Up ON ae 
On Pr aa je Jah pai 1 Uye Ju 
bung mk Lia G3 PURE 


“Tuhanku & menawarkan kepadaku untuk menjadikan Batha ' 
di Makkah menjadi emas, kemudian aku berkata, “Tidak perlu wahai 
Tuhanku, cukuplah aku kenyang sehari dan lapar sehari —beliau 
mengutarakan hal itu sebanyak tiga kali atau kira-kira sebanyak itu—. 
Apabila aku lapar, maka aku merendahkan diri kepada-Mu dan 
mengingat-Mu. Apabila aku kenyang, maka aku bersyukur kepada-Mu 
dan memuji-Mu. 291 

Orang bijak berkata, “Barangsiapa yang mengaku sebagai 
hamba sedangkan dia masih memiliki maksud lainnya, maka . 
pengakuannya itu bohong. Status hamba hanya pantas bagi orang yang 
menyingkirkan maksud dalam pernyataan itu dan melaksanakan 
perintah majikannya. Ketika itu nama seorang hamba baru layak 
disandangnya.” 


Setelah itu dia mengungkapkan syair, 


591 HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, no. 2347) dan Ahmad (Musnad Ahmad, 
5/254. 
Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan.” 
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PT 2 s 3? o- Pra Inah -.8 4 40. 
Si —atah BAG SG SN 
« Wahai Amr, bersikap lunaklah di sisi kilauan diriku yang diketahui oleh 
orang yang mendengar dan yang melihat. 


Jangan pernah memanggilku hamba, karena hamba adalah namaku 
yang paling jujur atau sebenarnya.” 
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KABAR GEMBIRA BAGI ORANG-ORANG 
YANG TERASING 


| Imam Muslim meriwayatkan dalam Shahih-nya?92 dari Abu 
Hurairah 4, dari Nabi @, beliau bersabda, 


dg AS GA SAS GB Ly ag 
SA daki 


“Jslam bermula dalam keadaan terasing, dan akan kembali dalam 
keadaan terasing seperti dimulainya, maka beruntunglah bagi orang- 
orang yang terasing. ” 

Diriwayatkan pula dari hadits Ibnu Umar 464,98 dari Nabi &, 
beliau bersabda, 

ET £ , 30 A- £ # PA KU 2 
An SG Sera HA NYI Ol 


592 HR. Muslim, (Shahih Muslim, 145). 
593 HR. Muslim (Shahih Muslim, 146), dan dia menambahkan, “Mereka merayap 
diantara dua masjid seperti merayapnya seekor ular menuju lubangnya.” 
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“Sesungguhnya Islam bermula dalam keadaan terasing dan akan 
kembali menjadi terasing seperti dimulainya.” 


Imam Ahmad594 dan Ibnu Majah??? Hans BA dari hadits 
Ibnu Mas'ud 48, dengan penambahan di penghujung kalimat, 


2G 3 Je GUA 93 cal Angan 
Rasulullah & ditanya, “Wahai Rasulullah, siapakah orang-orang 


yang terasing itu?” Beliau bersabda, “Mereka yang berlepas diri dari 
kaumnya.” 


Haa oleh Abu Bakar Al Ajuri?96 Kana lafazh, 


- JG Cai asa U yag J3 
AN A3 Bj v Jan 
Dikatakan kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah, siapakah 


orang-orang yang terasing itu?” Beliau bersabda, “Mereka yang selalu 
memperbaiki manusia dari kesalahan.” 


Diriwayatkan oleh Imam lainnya dengan lafazh,” Beliau bersabda, 


“0d . 9 
SA ya eh Oh sa 


“Mereka yang lari membawa agamanya dari fitnah” ” 591 


594 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 1/398). 
595 HR. Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, 3988). 
596 HR. Al Ajuri (A/ Ghuraba, 4). 
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At-Tirmidzi598 meriwayatkan dari hadits Kutsair bin Abdillah Al 
Muzani, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi &, beliau bersabda, 


1 0 ia £. 2 08 " 
Ha vena kan LAI al ol 
0 ye 2 TAN DPN ea 
di 
LE ang 
“Sesungguhnya agama ini dimulai dalam keadaan terasing, dan 
akan kembali dalam keadaan terasing, maka beruntunglah bagi orang- 


orang yang terasing, mereka adalah orang-orang yang memperbaiki 


apa-apa yang telah dirusak oleh manusia setelahku dari sunnah- 
sunnahku.” 

Ath-Thabrani??9 meriwayatkan dari hadits Jabir, dari Nabi #, 
dan di dalam haditsnya disebutkan, “Dikatakan kepada Rasulullah, 
“Siapakah mereka wahai Rasulullah?'Beliau bersabda, “Mereka adalah 
orang-orang yang memperbaiki ketika manusia telah rusak'” 

Ath-Thabrani800 juga meriwayatkan dari hadits Sahl bin Sa'ad 
dengan redaksi yang sama. 


Imam Ahmadf0l meriwayatkan dari hadits Sa'ad bin Waggash, 
dari Nabi &, dan di dalam haditsnya berbunyi, 


597 HR. Ibnu Al Mubarak (Az-Zuhd, 1513), dan Nu'aim bin Hammad (A/ Fitan, 
— 168) dengan redaksi, “Mereka yang lari dengan membawa agama mereka 
berkumpul kepada Isa bin Maryam.” 
598 HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, 2630). 
599 HR. Ath-Thabarani (A/ Ausath, 4915 dan 8716). 
600 HR. Ath-Thabarani (A/ Kabir, 6/202 dan Ash-Shaghir, 290). 
601 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 4/16). 
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Me aa aa aa Aa aan ia ie Ad Ma 


4 a Baba Tea 3 . 0 ana 
“Maka beruntunglah pada hari itu orang-orang yang terasingkan, 
apabila manusia telah rusak.” 
Imam Ahmad£02 dan Ath-Thabrani803meriwayatkan dari hadits 
Abdillah bin Amr, dari Nabi &, beliau bersabda, 


(2, 


EP 2G MAN Up ab GUA Spb 
PN pai Da 3 ep oa Ih VA 


ON Lo, X0 


- 
nd tp aan) YA 


| “Beruntunglah orang-orang yang terasing.” Kami bertanya, 
'Siapakah orang-orang yang terasing? Beliau bersabda, “Sekelompok 
orang baik yang sedikit di dalam kumpulan orang-orang yang jelek dan 
banyak, dan orang-orang yang menyelisihinya lebih banyak daripada 
yang menaatinya.” 


Diriwayatkan pula oleh Abdullah bin Amr secara marfu 604 dan 
mauguf5di dalam hadits ini disebutkan, 


P, gs”? 2. PB, 5 o 5 an 
(Heh Oo 2JB Set gg 
koe 


A9 or. - .. o - 0 Ja 


602 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 2/177, 222). 

603 HR. Ath-Thabarani (A/ Ausath, 8986). 

604 HR. Abdullah bin Ahmad (Zawa “id Az-Zuhd, hlm. 149), Abu Nua'im (Hilyah 
Al Auliya”, 1/25), dan Al Baihagi (Az-Zuhdu Al Kabir, 204). 

605 HR. Ahmad (Az-Zuhd, hlm.77). 
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“Dikatakan kepadanya, 'Siapakah orang-orang yang 
terasingkan?'Beliau menjawab, “Mereka yang lari dengan membawa 
agama mereka, dan Allah akan mengumpulkan mereka bersama Isa bin 
Maryam $&'. : 

Redaksi W 6 33! Ii “Islam bermula dalam keadaan terasing” 
maksudnya adalah, manusia dahulu sebelum kedatangan 
Rasulullah @dalam kondisi sesat, seperti yang disabdakan oleh Nabi & 
dalam hadits Iyadh bin Himar dan diriwayatkan oleh Muslim606, 


EP Ha PI Jai IA ol | 
SI Ja SEA) | ee 


, ” 


“Sesungguhnya Allah melihat penduduk dunia dan membenci 


mereka, baik dari kalangan orang Arab atau lainnya, kecuali sekelompok 
orang dari ahli kitab.” 

Ketika Nabi @ diutus dan mendakwahkan Islam tidak ada yang 
menjawab seruannya pada masa pertama kecuali sedikit. Itu pun melalui 
proses sedikit demi sedikit dari suatu kabilah. Ketakutan selalu 
menyelimuti orang-orang yang menjawab seruannya, baik dari kalangan 
keluarga maupun kabilahnya. Nabi #& selalu disakiti dan diganggu 
dengan berbagai macam cara akan tetapi beliau senantiasa dalam 
kesabaran karena Allah 8. Keadaan kaum muslimin pada saat itu 
sangatlah lemah, diusir dan dikeluarkan dari kaumnya. Hingga mereka 
pun menyelamatkan agama mereka dengan jalan hijrah ke negeri yang 
sangat jauh, seperti saat mereka berhijrah menuju Habasyah dua kali, 
kemudian berhijrah ke Madinah. Di antara mereka ada yang disiksa 
karena mempertahankan agama ini, dan juga ada yang sampai dibunuh. 


606 HR. Muslim (Shahih Muslim, 2865). 
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' 
: 


Begitulah kondisi orang yang masuk Islam pada saat itu sangat 
terasingkan. 


Kemudian Islam mulai menampakkan diri setelah hijrah ke 
Madinah dan menjadi kuat. Pemeluknya pun mulai terang-terangan 
dalam menampakkan Islam, sampai manusia masuk ke dalam agama 
Islam secara berbondong-bondong. Begitulah Allah menampakkan 
agama yang mulia ini dan menyempurnakan kepada 'mereka nikmat- 
Nya. 

Setelah Nabi #@ wafat keadaannya masih seperti itu. Kaum 
muslimin saat itu masih dalam keadaan istigamah dalam agama mereka 
dan saling tolong-menolong. Begitu juga kondisi umat Islam pada zaman 
Abu Bakar dan Umar. Setelah itu pun syetan mulai mengeluarkan tipu 
dayanya kepada manusia, menyebarkan malapetaka diantara mereka, 
dan melengkapinya dengan menebarkan fitnah syahwat dan syubhat. 
Kedua fitnah ini pun semakin bertambah sedikit demi sedikit, sampai 
menyeluruh tipu daya syetan, dan banyak dari kalangan manusia yang 
menjawab seruannya, sebagian dari mereka ada yang menjawab 
seruannya di dalam fitnah syubhat, dan sebagian lainnya ada yang 
menjawab seruannya “di dalam fitnah Yana ada pula yang 
mengumpulkan dua fitnah tersebut. 

Kondisi seperti itu telah dikabarkan oleh Nabi & dalam 
haditsnya. Berkenaan dengan fitnah syubhat diriwayatkan oleh Nabi & 
dari berbagai jalur periwayatan bahwa umatnya akan terbagi menjadi 
lebih banyak dari tujuh puluh golongan. Semua golongan tersebut akan 


masuk neraka kecuali hanya satu, merekalah orang-orang yang berjalan 
diatas jalan Nabi dan para sahabatnya &. 
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Berkenaan dengan fitnah syahwat, disebutkan dalam Shahih 
Muslimf0!, dari Abdullah bin Amr, dari Nabi &, beliau bersabda, 


“Bagaimana jika telah dibukakan untuk kalian perbendaharaan 
Faris dan Rum, kaum apakah kalian?” Abdurrahman bin Auf berkata, 
“Kita akan mengatakan seperti apa yang diperintahkan oleh Allah 
kepada kita.” Beliau bersabda, “Ataukah selain dari itu, kalian akan 
saling berlomba-lomba, kemudian saling hasad, kemudian saling 
bertolak-belakang, kemudian saling membenci." 


Di dalam Shahih A/ Bukharf08, disebutkan sebuah hadits dari 
Arr bin Auf, dari Nabi @, beliau bersabda, 


SES AKI et ad 9 AG 
sa Jelang la Ke Kar 


PP - 
(- 


AE) ART CS BPS GIS 0 


blus 

“Demi Allah, bukanlah kefakiran yang paling aku takutkan, 

tetapi aku takut kalau seandainya telah dilapangkan bagi kalian dunia 

seperti telah dilapangkannya sebelum kalian, kemudian kalian saling 

: berlomba-lomba di dalamnya dan kalian pun akan celaka seperti 
sebelum kalian telah celaka.” 


Di dalam Ash-Shahihain909 disebutkan hadits dari Ugbah bin 
Amir 4&, dari Nabi & secara maknanya juga. : 


607 HR. Muslim (Shahih Muslim, 2962). 
608 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, 3158, 4015, 6425) dan Muslim (Shahih 
Muslim, 9261). 
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Ketika telah dibuka perbendaharaan Kisra pada zaman Umar #& 
dia pun menangis dan berkata, “Sesungguhnya ini belum pernah. 
dibukakan atas suatu kaum pun kecuali akan datang malapetaka kepada 
mereka” Atau perkataan yang semisalnya. 


Dahulu, Nabi & sangat takut atas umatnya terhadap dua fitnah 
ini. Seperti inilah kondisi yang disebutkan di dalam Musnad Ahmadl0, 
dari Abi Barzah 4&, dari Nabi & bersabda, 


ea 8.1 £..., 9: Pest -0.f & si 

SB LN XI sae Can ol 

B9 B3 ph en (Saki 
SI AA, 


“Sesungguhnya yang aku takutkan atas kalian adalah godaan 
syahwat di dalam perut dan kemaluan kalian, serta fitnah yang 
menyesatkan.” Di dalam riwayat lain disebutkan, “Dan hawa nafsu yang 
menyesatkan.” 


Ketika kebanyakan manusia telah masuk kepada dua fitnah ini 
atau salah satunya mereka menjadi saling memutuskan tali silaturrahim 
dan saling membenci setelah mereka saling mencintai dan saling 
bersilaturrahim, karena sesungguhnya fitnah syahwat telah menjangkiti 
kebanyakan manusia. Mereka terfitnah dengan dunia dan keindahannya, 
dan menjadikan dunia sebagai terminal akhir dari tujuan mereka. 
Untuknya mereka mencari, dengannya mereka ridha, karenanya mereka 
marah, mereka mencintai, dan mereka memusuhi. Sebab itulah mereka 


609 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 6424) dan Muslim (Shahih Muslim, 
2296). : 
610 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 4/420). 
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memutus tali silaturrahim diantara mereka, menumpahkan darah, dan 
jatuh ke dalam maksiat kepada Allah. 


Sedangkan penyebab fitnah syubhat dan hawa nafsu yang 
menyesatkan adalah terpecah belahnya ahlu giblat, mereka terbagi 
menjadi bekelompok-kelompok, saling mengkafirkan satu sama lain. 
Mereka pun menjadi musuh yang memiliki golongan dan mengusung 
bendera masing-masing. Setelah mereka menjadi. saudara yang 
mempunyai satu hati seperti hati seorang laki-laki, dan tidak akan 
selamat dari golongan-golongan ini kecuali hanya satu. Merekalah yang 
disebutkan di dalam sabda Nabi #&, 


oxda 


APA Al Met Al ad 
MA AS AIE NG eeia LA 
OI de Ap 
“Akan ada sekelompok dari umatku yang senantiasa berada di 
dalam kebenaran, tidak akan membahayakan orang yang meninggalkan 


mereka atau menyelisihi mereka sampai datang perkara dari Allah, dan 
mereka senantiasa berada dalam seperti itu.” 811 


Merekalah orang-orang yang terasingkan pada akhir zaman 
seperti yang disebutkan dalam hadits ini, selalu memperbaiki ketika 
manusia telah rusak, memperbaiki apa-apa yang telah dirusak oleh 
manusia dari Sunnah Rasulullah @, dan menyelamatkan agama mereka 
dari fitnah. Merekalah orang yang terasingkan dalam suatu kabilah, 
karena jumlah mereka yang sangat sedikit, tidak didapatkan dari setiap 


Sll HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 7311) dan Muslim (Shahih Muslim, 
1524). 
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kabilah kecuali satu atau dua, bahkan terkadang tidak didapatkan satu 
pun dari setiap kabilah. Seperti mereka yang masuk ke dalam Islam 
pada zaman pertama, maka seperti inilah para ulama menafsirkan hadits 
tersebut. 


Mengenai sabda Rasulullah &, “Islam bermula dalam keadaan 
terasing dan akan kembali dalam keterasingan seperti pada mulanya”Al 
Auza'i berkata, “Yang dimaksudkan bukanlah hilangnya Islam akan 
tetapi hilangnya ahlu sunnah sampai tidak tersisa di suatu negeri kecuali 
hanya satu.” 


Dengan makna yang seperti ini banyak terdapat di perkataan 
salaf pujian kepada sunnah dan mensifatinya dengan keterasingan, dan 
menyifati pengusung benderanya dengan sedikit. Pernah Al Hasan Al 
Bashri berkata kepada para sahabatnya, “Wahai para pengibar bendera 
Sunnah, saling berkasih sayanglah diantara kalian, maka Allah akan 
merahmati kalian, karena sesungguhnya kalian mempunyai jumlah yang 
tersedikit.” | 

Yunus bin Ubaid berkata, “Tidak ada sesuatu yang lebih asing 
dari Sunnah, dan yang paling terasingkan adalah orang yang paling 
mengetahuinya.” 

Diriwayatkan juga darinya bahwa dia berkata, “Seandainya dia 
mengetahui Sunnah maka dia akan mengetahuinya dalam keterasingan. 
Orang yang paling terasingkan adalah orang yang mengetahuinya.” 

Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Saling berwasiatlah kalian dengan 
kebaikan, karena mereka terasingkan.” 

Yang dimaksud oleh para Imam dengan Sunnah adalah, jalan 
yang ditempuh oleh Nabi & yang dimana beliau dan para sahabatnya 


senantiasa pada jalan itu, dan yang bersih dari segala syubhat dan 
syahwat. 
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Oleh karena itu, Fudhail bin Iyadh berkata, “Pengikut Sunnah 
adalah orang yang mengerti apa-apa yang masuk ke dalam perutnya 
dari sesuatu yang halal. Karena makan sesuatu yang halal termasuk ciri- 
ciri Sunnah yang dimana Rasulullah & dan para sahabatnya berada 
diatasnya.” 


Kemudian menjadi sesuatu yang masyhur untuk kebanyakan dari 
ulama sekarang dari ahli hadits bahwa Sunnah adalah sesuatu yang 
bersih dari segala syubhat dalam hal keyakinan, khususnya dalam 
masalah keimanan kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul- 
rasul-Nya, dan hari akhir. Begitu juga dalam masalah takdir dan 
keutamaan sahabat, mereka mengarang berbagai karangan yang 
berhubungan dengan ilmu ini dan menyebutnya dengan sebutan buku- 

buku Sunnah. Sedangkan pengkhususan ilmu ini dengan nama Sunnah 
“karena dampak negatif yang ditimbulkannya sangatlah besar, dan orang 
yang menyelisihinya berada di tepi kehancuran. 


Sunnah yang sempurna itu adalah jalan yang selamat dari segala 
bentuk syubhat dan syahwat, seperti yang dikatakan oleh Al Hasan, 
Yunus bin Ubaid, Sufyan, Fudhail dan lainnya. Oleh sebab itu, mereka 
menyifati pengusung bendera Sunnah dengan keterasingan di akhir 
zaman karena jumlah mereka yang sedikit dan kemuliaan mereka 
dengannya. Dalam sebagian riwayat seperti di dalam tafsir A/ Ghuraba ', 
disebutkan, “Sekelompok orang baik yang sedikit di dalam kumpulan 
orang jelek yang banyak, yang menyelisihinya lebih banyak daripada 
yang menaatinya.” 

Ini adalah petunjuk tentang jumlah mereka yang sedikit, sedikit 
pula orang yang menjawab seruannya kepada mereka dan yang 
menerimanya dari mereka, serta banyaknya orang yang menyelisihinya 
dan menolaknya. Oleh sebab itu, banyak pujian yang disebutkan dalam 
hadits bagi orang yang berpegang teguh terhadap agamanya di akhir 
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Ina MEN gabin Saka anang Ia PA 


zaman, karena dia seperti memegang bara api, sedangkan bagi orang 
yang senantiasa mempertahankan Sunnah akan mendapatkan ganjaran 
lima puluh orang dari selain mereka, karena mereka tidak mendapatkan 
penolong bagi kebaikan. 

Mereka ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu: 

Pertama, mereka yang memperbaiki dirinya ketika manusia 
dalam keadaan rusak. 

Kedua, mereka yang memperbaiki apa-apa yang telah dirusak 
oleh manusia dari Sunnah Rasulullah &. Ini adalah macam yang paling 
tertinggi dan yang paling mulia. 

Diriwayatkan dari Ath-Thabarani dan lainnya612 dengan sanad 
yang di dalamnya terdapat penelitian khusus dari hadits Abu Umamah, 
dari Nabi #@ bersabda, 


2 LN 
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612 Disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Majma' Az-Zawa "id (7/261-262) dan 
dia berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabarani, dan didalamnya 
terdapat Ali bin Zaid yang dinilai rnatruk.” 
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Pe NN Ra Ga an nee tan 
Gbk an ye Gl | La Aya PA SA 
sn Y. AA daa JAS AAN Hb Lp 
Sg ken gebu 
P3 SI IE AS a33 A53 
Kg ag eh ta peaa P5 K3 

al SA, 


“Sesungguhnya di dalam sesuatu ada penerimaan dan 
penolakan, dan di dalam agama ini ada juga penerimaan dan 
penolakan, diantara penolakan agama adalah apa-apa yang kalian 
berada di dalamnya dari kebutaan dan kejahilan, serta penyelisihan 
dengan apa-apa yang Allah utus kepadaku, dan diantara penerimaan 
agama adalah apabila suatu kabilah beserta para penduduknya fagih 
dalam urusan agama, sampai tidak ditemui di dalamnya kecuali hanya 
satu orang fasik atau dua, mereka dalam keadaan teraniaya lagi hina, 


Xx 


apabila mereka berbicara selalu menindas, ingin menguasai dan 
menganiaya, bukankah termasuk dari penolakan agama ini adalah 
dengan bodohnya suatu kabilah beserta penduduknya, sampai-sampai 
tidak terlihat di dalamnya kecuali hanya satu orang ahli fikih atau dua, 
mereka berdua pun tertindas lagi terhina, apabila mereka berbicara 
hendak menyuruh kepada perbuatan yang baik dan melarang dari 
perbuatan yang jelek, mereka tertindas, tidak ada yang menerimanya, 
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dan teraniaya, mereka sangat tertindas dan terhinakan, dan tidak 
mendapatkan penolong lagi pembantu.” 

Rasulullah & menyifati di dalam hadits ini seorang mukmin yang 
mengetahui tentang Sunnah dan memahami agama di akhir zaman 
ketika kerusakan telah merajalela akan menjadi tertindas dan terhina, 
tidak mendapatkan penolong lagi pembantu. 

Diriwayatkan juga oleh Ath- Thabarani dengan sanad yang di 
dalamnya terdapat kelemahan, dari Ibnu Mas'ud, dari Nabi & di dalam 
hadits yang panjang ketika menjelaskan tentang tanda-tanda kiamat 
beliau bersabda, | 


LA 3 sad si ol ag Sa - 0 
AAN 


“Dari tanda-tanda kiamat adalah seorang mukmin berada di 
suatu kaum lebih terhina daripada An-Nagad. ” 613 

An-Nagad adalah: kambing kecil. 

Di dalam Musnad Ahmad disebutkan hadits dari Ubadah bin 
Ash-Shamit 485, bahwa dia berkata kepada salah seorang sahabatnya, 
“Hampir saja apabila kamu mendapatkan umur yang panjang kamu 
melihat seseorang yang membaca Al @ur'an seperti bacaan 
Rasulullah &, atau seperti seseorang yang membaca seperti bacaan 
Rasulullah & yang dimana dia mengulanginya dan memperlihatkannya. 
Dia juga menghalalkan apa-apa yang dihalalkan oleh Rasulullah & dan 
mengharamkan apa-apa yang diharamkan oleh Rasulullah &. Dia 
mendapatkan kedudukan disamping beliau akan tetapi tidak 
memberikan manfaat dan kebaikan kepada kalian seperti kepala keledai 


613 HR. Ath-Thabarani (4/126). 
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yang sudah mati yang tidak memberikan manfaat dan kebaikan kepada 
pemiliknya.” 

Selain itu, ada juga perkataan Ibnu Mas'ud yang menyatakan, 
“Akan datang zamannya pada manusia seseorang mukmin menjadi lebih 
hina daripada budak perempuan.” 


Penyebab seseorang terhina di akhir zaman adalah karena 
keterasingannya di tengah-tengah orang-orang yang suka merusak dari 
ahli syubhat dan syahwat. Semua orang membencinya dan menyakitinya 
karena dia menyelisihi jalan yang dilalui oleh jalan mereka. Tujuannya 
mereka serta penjelasannya kepada mereka tentang kebobrokan akhlak 
mereka. 


Ketika Daud Ath-Tha'i meninggal dunia, Ibnu As-Sammak 
berkata, “Sesungguhnya Daud melihat dengan hatinya terhadap apa 
yang ada di sekelilingnya hingga penglihatan hatinya menutupi 
penglihatan matanya, seakan-akan dia tidak melihat kepada apa-apa 
yang kalian lihat, dan seakan-akan kalian tidak melihat kepada apa-apa 
yang dia lihat. Kalian pun merasa aneh kepadanya, dan dia merasa aneh 
kepada kalian. Dia telah merasa aneh kepada kalian bahwa seakan-akan 
dia hidup ditengah orang-orang yang telah mati.” 

Di antara mereka juga ada yang dibenci oleh istrinya dan 
anaknya karena mengingkari keadaannya, Umar bin Abdul Aziz pernah 
mendengar istrinya berkata, “Semoga. Allah membebaskan kami 
darimu.” Dia pun berkata, “Amin.” 

Dahulu ulama salaf menyifati seorang mukmin dengan 
keterasingan pada zamannya, seperti Al Hasan, Auza'i, dan Sufyan serta 
lainnya. 

Di antara perkataan Ahmad bin Ashim Al Anthaki (dia adalah 
seorang ulama terkemuka pada zaman Abu Sulaiman Adh-Dharani), 
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“Sesungguhnya aku telah melihat suatu zaman kembalinya Islam dalam 
keterasingan seperti pada mulanya, dan kembali penyifatan kebenaran 
di dalamnya telah asing seperti pada mulanya. Apabila kamu 
menginginkan seorang alim maka kamu akan mendapatkannya telah 
terfitnah dengan cinta akan dunia, menyukai kemegahan dan 
kepemimpinan apabila kamu menginginkan seorang ahli ibadah maka 
kamu akan mendapatkannya jahil di dalam peribadatannya lagi 
terpedaya, telah tewas oleh musuhnya Iblis, telah sampai kepada 
tingkatan badah tertinggi. Dia jahil dengan yang paling rendah, maka 
bagaimana dia dengan yang paling teratas?! Semua itu seperti binatang 
terak yang bengkok lagi jelek, serigala yang terpedaya, binatang buas 
yang ganas, rubah yang menerkam. Ini adalah penyifatan ahli zamanmu 
dari kalangan ulama, haifzh Al @ur'an, dan penyeru kebenaran.” 

Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim di dalam Hilyah Al Auliya '. 

Ini adalah penyifatan manusia pada zamannya, bagaimana 
dengan yang terjadi setelahnya dari bencana dan musibah yang tidak 
pernah terbesit di dalam akalnya, dan tidak pemah ada di dalam 
khayalannya?! | 

Ath-Thabarani juga meriwayatkan sebuah hadits dari Abu 
Hurairah #$, dari Nabi &, beliau bersabda, 


0 -, TA . AA Learn TI 


“Pemegang bendera sunnahku ketika umatku sudah rusak akan 
mendapatkan pahala syahid,” 614 


614 HR. Al Haitsami (Majma' Az-Zawa “id, 1/172). 
Setelah itu Al Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabarani 
di dalam A/ Ausath, dan di dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Shalih 
Al Adawi, yang aku belum melihat biografinya akan tetapi sisa periwayatnya 
adalah tsigah." 
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Abu Syaikh Al Ashbahani meriwayatkan dengan sanadnya dari 
Al Hasan, dia berkata, “Seandainya seseorang dari generasi pertama 
dibangkitkan pada hari ini, maka dia tidak mendapatkan sesuatu dari 
Islam sedikitpun kecuali shalat ini.” . 


Kemudian dia melanjutkan, “Demi Allah, apabila dia hidup di 
dalam kerusakan ini dan melihat pengusung bid'ah menyeru ke dalam 
kebid'ahannya, dan pencari dunia menyeru kepada keduniaan, 
kemudian Allah menjaganya, dan hatinya rindu pada masa salaf As- 
Shalih. Dia pun mengikuti petuah dari mereka, berjalan diatas 
Sunnahnya, dan mengambil jalan mereka maka dia akan mendapatkan 
pahala yang sangat besar.” | 


Mubarak bin Fadhalah meriwayatkan dari Al Hasan bahwa dia 
menyebutkan tentang orang kaya yang berlebih-lebihan, yang 
mempunyai kekuatan mengambil harta dan menyangka bahwa tidak ada 
hukuman di dalamnya, serta menyebutkan ahli bid'ah yang sesat yang 
memerangi muslimin dengan pedangnya, dan menakwilkan apa yang 
diturunkan Allah dalam mengkafirkan kaum muslimin kemudian berkata, 
“Sudah menjadi Sunnah bagi kalian demi Allah yang tiada tuhan yang 
berhak disembah selain Dia, diantara keduanya ada orang yang berlebih- 
lebihan dan bengal, serta orang-orang kaya dan jahil, maka bersabarlah, 
karena ahli Sunnah adalah yang paling sedikit mengambil kekayaan dari 
orang kaya dan tidak bersama ahli bid'ah dengan kebid'ahan mereka, 
serta bersabar di atas Sunnah mereka, sampai mereka bertemu dengan 
Rabb semesta alam. Begitulah seandainya Allah berkehendak maka 
jadilah kalian seperti itu.” 

Kemudian dia berkata, “Demi Allah, apabila seseorang 
mendapatkan kemungkaran ini, ada yang berkata, “Ikutilah aku'. Yang 
lainnya berkata, “Ikutilah aku'. Maka dia akan berkata, "Aku tidak 
menginginkan kecuali Sunnah Muhammad #. Dia mencarinya dan 
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bertanya tentangnya, sesungguhnya dia akan mendapatkan pahala yang 
besar, seperti itulah apabila Allah berkehendak maka jadilah kalian 
seperti itu'.” 

— Seperti ini juga yang diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dan lainnya, 
dari Kumail bin Ziyad, dari Ali 4 bahwa dia berkata, “Manusia terbagi 
menjadi tiga bagian, yaitu: (a) seorang alim rabbani, (b) penuntut ilmu 
kepada jalan kemenangan, dan (c) sekelompok pemberontak pengikut 
segala seruan. Mereka condong kepada setiap angin, tidak menyalakan 
dengan cahaya ilmu, tidak bersandar pada basis yang kuat.” 


Kemudian dia menyebutkan perkataan keutamaan ilmu sampai 
berkata, “Hah, sesungguhnya di sinilah (seraya menunjuk ke dadanya) 
keberadaan ilmu. Seandainya aku mendapatkan sebuah serangan, akan 
tetapi aku mendapatkan serangan yang tidak aman di dalamnya kita 
menggunakan agama untuk menghadapi dunia. Kita memperlihatkan 
hujjah Allah dengan kitab-Nya, dan nikmat-Nya atas hamba atau 
bantuan untuk ahli kebenaran, bukanlah penglihatan yang bengkok, 
yang telah menyebarkan keraguan di dalam hatinya dengan syubhat 
pertama kali yang muncul. Bukan juga itu, atau keinginan dengan 
lezatnya ketundukan nan kepatuhan kepada syahwat atau melekatkan 
diri dengan mengumpulkan harta dan menyimpannya. Keduanya 
bukanlah penyeru kebenaran, mereka menyerupai binatang ternak yang 
digembalakan, begitu juga kematian ilmu dengan kematian 
pembawanya, Ya Allah, janganlah engkau kosongkan bumi dengan . 
para penyeru kebenaran yang membawa hujjah supaya tidak 
terkalahkan hujjah Allah dan penjelasannya. Merekalah orang yang 
jumlahnya paling sedikit dan yang paling besar kedudukannya di sisi 
Allah. Dengan mereka Allah # memperlihatkan hujjah-hujjah-Nya 
sehingga mereka menyampaikannya kepada orang yang menyelisihinya, 
dan menanamkan di dalam hati orang yang semisalnya. Mereka berada 
di dunia dengan jasad mereka, akan tetapi ruh mereka tergantung pada . 
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penglihatan yang tertinggi. Merekalah para khalifah Allah di muka bumi 
ini, dan penyeru kepada agamanya, serta aku rindu ingin melihat 
mereka.” | 

Amirul Mukminin # membagi pembawa ilmu menjadi tiga 
bagian: 

Pertama, ahli syubhat, merekalah yang tidak memiliki cahaya 
dari para pembawa ilmu, bahkan telah menyebar keraguan di dalam 
hatinya pada pertama kali dia mendapatkan syubhat. Syubhat itu pun 
mulai menguasainya, dan dia terjatuh di dalam kebingungan dan 
keraguan dan akhirnya dia keluar dari semua itu menuju perbuatan 
bid'ah dan kesesatan. 

Kedua, ahli syahwat, dia mengelompokannya dalam dua 
macam: 

1. Orang yang mencari dunia dengan ilmu yang sama, dia 
menjadikan ilmu alat untuk mendapatkan dunia. 

2. Orang yang mencari dunia dengan tidak menggunakan ilmu, 
dan kelompok ini ada dua kelompok: 

a. Kelompok yang tujuannya mencari dunia untuk mengambil 
kelezatannya dan syahwatnya, dia pun memujanya, dan sangat cepat 
dalam mencarinya. 

b. Kelompok yang tujuannya mencari dunia untuk 
- mengumpulkannya, dan menyimpannya. Mereka semua bukanlah 
penyeru agama, bahkan mereka adalah seperti binatang temak. Oleh 
karena itu, Allah #8 menyerupakan seseorang yang diberikan Taurat 
akan tetapi tidak mengamalkannya dengan keledai yang membawa buku 
bawaan, dan menyerupakan alim yang jelek yang meninggalkan ayat 
Allah, dan tinggal lama di dunia, serta mengikuti hawa nafsunya dengan 
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seekor anjing. Adapun anjing dan keledai adalah paling hinanya 
binatang ternak dan paling sesat jalannya. 


“ c. Kelompok para pembawa ilmu. Merekalah ahlinya dan 
pembawa benderanya, para perawatnya dan penjunjung hujjah-hujjah 
Allah serta penjelasannya. Dia menyebutkan jumlah mereka yang 
sedikit, besar kedudukannya di sisi Allah itu menunjukkan sedikitnya 
bagian ini dan kemuliaannya di dalam membawa ilmu, serta 
keterasingannya diantara mereka. 


Al Hasan Al Bashri 4, membagi pembawa Al @ur'an dekat 
dengan pembagian yang dibagi oleh Ali 48 untuk pembawa ilmu. 


Al Hasan berkata, “Para pembaca Al Our'an terbagi menjadi 
tiga golongan, yaitu: 


Pertama, orang yang mengambilnya sebagai barang dagangan 
untuk mereka makan: : 


Kedua, orang yang menegakkan huruf-hurufnya dan 
mengabaikan hukum-hukumnya, sombong terhadap penduduk di 
negerinya. Mereka mendekatkan kepada kekuasaan, telah banyak 
golongan ini dari para pembawa Al @ur'an, semoga Allah tidak 
membanyakkan jumlah mereka. 


Ketiga, orang yang sengaja mencari obat di dalam Al @ur an. 
Mereka menaruhnya sebagai penawar untuk hati mereka, berjuang 
dengannya di dalam peperangan bersama mereka, rindu kepada tutup 
kepala mereka. Mereka merasakan ketakutan, memakai pakaian 
kesedihan. Merekalah orang-orang yang Allah berikan kepada mereka 
hujan, dan mengalahkan karena mereka para musuh. Demi Allah, 
mereka dalam membawa Al Gur'an lebih mulia daripada batu permata 
berwarna merah, dia mengabarkan bahwa mereka yang membaca Al 
@ur'an karena Allah dan menjadikannya obat bagi hati mereka yang 
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menghasilkan ketakutan dan kesedihan lebih mulia daripada batu 
permata merah diantara para pembaca Al Gur'an. 

Amirul Mukminin Ali #, menyifati para pembawa ilmu: dari 
golongan ini dengan berbagai sifat: 


Pertama, ilmu telah menyerang mereka kepada perkara yang 
benar. Maknanya adalah bahwa ilmu telah menunjukkan tentang tujuan 
terbesar darinya yaitu mengenal Allah, maka mereka. takut dan 
mencintainya, sehingga dimudahkan kepada mereka sesuatu yang sulit 
dilakukan oleh selain mereka dari orang-orang yang belum sampai 
kepada apa-apa yang telah mereka capai, dari orang-orang yang berdiri 
bersama dunia dan kemegahannya, serta tertipu dengannya, merekalah 
yang hatinya belum mengenal Allah, kebesaran-Nya dan keagungan- 
Nya. 

» Sedangkan dalam hati mereka ada pengganti yang lebih besar 
dengan apa-apa yang telah mereka capai dari mengenal Allah, 
mencintai, dan mengagungkan-Nya, seperti perkataan Al Hasan, 
“Sesungguhnya para kekasih Allah adalah orang yang mewariskan 
keindahan hidup dan merasakan kenikmatannya dengan apa yang telah 
mereka gapai dari seruan kekasih mereka, dan dengan apa yang telah 
mereka dapatkan dari kelezatan cinta dalam hati. 


Mereka tenang dengan hal yang disukai oleh orang yang tidak 
mengenal Allah, karena orang-orang jahil merasa tidak senang dengan 
meninggalkan dunia dan keindahannya. Karena mereka tidak 
mengetahui yang selain-Nya. Itulah ketenangan mereka. Sedangkan. 
orang-orang yang mengenal Allah merasa tidak suka dengan itu, mereka 
tenang dengan Allah dan mengingat-Nya, mengenal-Nya, mencintai- 
Nya, dan membaca kitab-Nya. Sementara orang-orang yang jahil 
dengan Allah merasa tidak senang dengan itu dan tidak mendapatkan 
ketenangan di dalamnya. 
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Kedua, mereka hidup di dunia dengan jasmani akan tetapi ruh 
mereka terpaut dengan keinginan tertinggi. Ini merupakan isyarat bahwa 
mereka tidak menjadikan dunia sebagai tempat tinggal, tidak ridha untuk 
menetap dan bertempat tinggal, akan tetapi mereka menjadikannya 
tempat untuk dilalui bukan untuk tempat tinggal abadi. 


Semua Kitab dan Rasul berwasiat tentang hal itu. Allah # telah 
mengabarkan dalam kitab-Nya tentang orang yang beriman dari 
keluarga Firaun, bahwa dia berkata kepada kaumnya di dalam 
nasehatnya kepada mereka, 


“Hai kaumku, sesungguhnya kehidupan ini hanyalah kesenangan 
(sementara) dan sesungguhnya akhirat itulah negeri yang kekal,” (Os. 
Ghaafir (40): 39) | 


Nabi @ berkata kepada Ibnu Umar 4615 
Ona MMO ih ea 
ajaa HE 3 US La So 


“Jadilah kamu di dunia seakan-akan kamu adalah orang asing 
atau musafir.” 


Di dalam riwayat lain disebutkan, 
AJ dr 13 


“ Hitunglah dirimu bersama para ahli kubur.” 616 


615 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, 6416). 
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Di antara wasiat-wasiat Al Masih #2 yang diriwayatkan darinya, 
bahwa dia berkata kepada para sahabatnya, “Carilah oleh kalian 
pelajaran di dalam dunia, jangan kalian makmurkan di dalamnya.” 


Diriwayatkan dari Isa Al Masih #& bahwa dia berkata, “Siapa 
yang membangun rumah di atas terpaan ombak? Itulah dunia maka 
jangan kamu jadikan sebagai tempat yang kekal.” 


Seorang mukmin di dunia ini adalah seperti orang asing yang 
melewati suatu negeri, tidak menetap di dalamnya, keinginannya adalah 
pulang kepadanya dan mencari bekal dengan apa yang dapat 
menghantarkannya di dalam jalan menuju tempat tinggalnya, tidak 
berlomba-lomba penduduk negeri tersebut yang menetap di dalamnya di 
dalam kemuliaan yang mereka dapat. Dia juga tidak merasa takut 
dengan apa yang akan menimpa mereka berupa kehinaan. 

Fudhail bin Iyadh berkata, “Seorang mukmin di dalam dunia 
selalu dalam keadaan galau dan sedih, keinginannya hanya 
memperbaiki?17 persediaannya saja.” | 

Al Hasan Al Bashri berkata, “Seorang mukmin di dalam dunia 
seperti orang asing yang tidak pernah takut akan keterhinaannya, tidak 
berlomba-lomba untuk mencari kemuliaannya, dia mempunyai urusan 
dan mereka juga mempunyai urusan.” 

Sebenarnya seorang mukmin di dalam dunia adalah orang asing, 
karena bapaknya berada di dalam negeri abadi, kemudian keluar 
darinya. Keinginannya adalah pulang menuju tempat tinggalnya yang 
pertama. Dia selalu rindu kepada negerinya yang dimana dia keluar 


616 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 2/24) dengan lafazh, “Hitunglah dirimu 
bersama orang-orang yang telah mati.” 

617 Ar-Ram artinya adalah memperbaiki sesuatu yang telah rusak sebagiannya. 
Lih. Af-Lisan dari kata: 
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darinya seperti ada perkataan, “Cinta an negeri adalah sebagian 
dari iman.” 618 


Juga seperti yang dikatakan: 
adinda ab sa jas 


an banyak rumah milik seseorang yang dapat menyenangkan 
seorang pemuda. 
Akan tetapi kerinduannya selalu berada di dalam rumah yang pertama.” 


Sebagian guru kita mengatakan yang maknanya sebagaimana 
berikut: | 


Pa IL 090.. ti PN 8: 2. ( .—a. 

SA 3 IM Gp ee ea 
In AK GRI 
Ha Ab abang es anna, 


SEM dd SU AA 
| s 
“Marilah pergi ke surga Adn karena sesungguhnya di dalamnya 

Ada rumahmu yang pertama kali dan di dalamnya terdapat tenda-tenda. 
Akan tetapi kami adalah tawanan musuh apakah kamu dapat melihat. 
| Kita kembali ke tempat tinggal kita dalam kembh selamat. | 

Mereka menyangka bahwa orang asing apabila telah jauh 

dan menepi di dalam tempat tinggalnya dia akan merugi. 


618 Perkataan ini dinisbatkan kepada Nabi pakan tetapi tidak benar 
penisbatannya kepada beliau. Lih. 20 Khafa' (1/413-414) dan Adh- 
Dha'ifah (no. 36). 


Kumpulan Tulisan Ibnu Rajab S& 679 


Adakah keterasingan yang melebihi keterasingan kita 
Yang mana para musuh telah menjadi pemimpin kita.” 


“Orang-orang yang beriman di sini terbagi menjadi beberapa 
bagian: Diantara mereka ada yang hatinya terpaut dengan Allah. Ada 
pula yang hatinya tepaut dengan sang pencipta. Merekalah orang-orang 
yang mengenal Allah, mungkin Amirul Mukminin mengisyaratkan 
kepada bagian ini, orang-orang yang mengenal Allah jasad mereka di 
dunia akan tetapi hati mereka di sisi sang Raja. 

. Di dalam Marasil Al Hasan dari Nabi &, diriwayatkan dari Rabb 
kita yang tertinggi, Dia berfirman di dalam hadits gudsi, “ Tanda-tanda 
kebersihan adalah apabila hati seseorang terpaut dengan-Ku, apabila 
seperti itu dia tidak pernah melupakan dalam keadaan apa pun, apabila 
seperti itu Aku akan memberikan nikmat kepadanya dengan hatinya 
tersibukkan dengan-Ku, agar dia tidak melupakan-Ku, apabila dia tidak 
melupakan-Ku maka akan Ku gerakkan hatinya, apabila dia berkata 
maka dia berkata untuk-Ku, apabila dia diam maka dia diam untuk-Ku, 
merekalah yang akan mendapatkan pertolongan dari-Ku.” 619 i 


Orang-orang yang berada di dalam masalah ini merekalah paling 
terasingnya orang yang asing. Keterasingannya mereka adalah paling 
mulianya suatu keterasingan, karena keterasingan menurut para ahli 
ilmu ada dua macam: zhahir dan batin. 


Keterasingan yang berbentuk zhahir adalah keterasingannya 
para ahli kebenaran di. tengah-tengah orang-orang fasik, orang-orang 
yang jujur diantara para ahli riya dan munafik, ulama diantara para ahli 
kejahilan dan kebobrokan akhlak, ahli akhirat diantara para ulama dunia 
yang tidak punya rasa takut dan kasih sayang, orang-orang zuhud 


619 Disebutkan oleh Ibnu Rajab di dalam Jami'wl ulum wal Hikam dalam 
penjelasan hadits kelima belas (1/342) dan dia berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ibrahim bin Junaid.” 
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diantara orang-orang yang menginginkan segala sesuatu padahal tidak 
akan kekal. 


Adapun keterasingan yang berbentuk batin adalah keterasingan 
dalam hal cita-cita. Itulah keterasingan orang yang mengetahui diantara 
para manusia seluruhnya, sampai para ulama, ahli ibadah, dan ahli 
.zuhud, merekalah yang senantiasa berdiri bersama ilmu, ibadah dan 
kezuhudan mereka. Sedangkan mereka berdiri : bersama yang 
disembahnya, tidak bisa menaikkan hati-hati mereka. 


Abu Sulaiman pernah menyifati mereka dengan berkata, “Cita- 
cita mereka bukanlah seperti cita-cita manusia, keinginan mereka 
bukanlah seperti keinginan mereka, dan doa mereka bukanlah seperti 
doa mereka.” 


Dia pernah ditanya tentang amalan yang terbaik, dia pun 
menangis dan berkata, “Apabila terlihat di dalam hatimu yang dimana 
kamu tidak menginginkan sesuatu di dunia maupun di akhirat kecuali 
sesuatu tersebut.” 


Yahya bin Mu'adz berkata, “Ahli zuhud akan terasing di dunia, 
dan orang yang mengetahui terasing di akhirat itu menunjukkan bahwa 
ahli zuhud terasing diantara ahli dunia, dan orang yang mengetahui 
terasing diantara ahli akhirat, yang tidak mengetahuinya baik itu ahli 
“ibadah maupun ahli zuhud, akan tetapi yang mengetahuinya ialah yang 
semisalnya, dan cita-citanya adalah seperti cita-citanya.” 


. Mungkin saja terkumpul untuk seseorang yang. mengetahui 
keterasingan semua ini, atau kebanyakannya atau pula sebagiannya, 
. maka janganlah kamu tanya keterasingannya pada saat itu. Para ahli 
ibadah terlihat diantara para ahli dunia dan akhirat, akan tetapi orang 
yang mengetahui tidak terlihat diantara para ahli dunia dan akhirat. 
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Yahya bin Muadz berkata, “Ahli ibadah masyhur dan orang yang 
mengetahui tidak terlihat, mungkin saja tersembunyi keadaannya, dan 
'dia pun berprasangka buruk kepada dirinya sendiri.” 

Ibrahim bin Adham berkata, “Aku tidak melihat perkara ini 
kecuali pada seseorang yang tidak mengetahui pada dirinya dan juga 
tidak diketahui oleh para manusia.” | 

Di dalam hadits Sa'ad yang diriwayatkan dari Nabi & beliau 


bersabda, 
MAA 3 At Ol 


“Sesungguhnya Allah menyukai seorang hamba yang bertagwa, 
kaya dan sembunyi-sembunyi.” 520 | 
Di dalam hadits Mu'adz yang diriwayaktan dari Nabi @, beliau 


bersabda, 


HAN AYI LAI oola La Pa Ai ol 


Oo L4- -— 


ory f Sya 3 IL 3g Nana 3 hg ke Sy 
Ud maan, Sa Ri 


“Sesungguhnya Allah menyukai dari hamba-Nya yang 
tersembunyi dan bertagwa, apabila mereka hadir mereka tidak dikenal, 
dan apabila mereka tidak hadir tidak ada yang mencarinya merekalah 


para imam yang diberi petunjuk dan lampunya ilmu.” 21 


620 HR. Muslim (Shahih Muslim, 2965). 
621 HR. Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, 3989) dan Al Hakim (A/ Mustadrak, 
1/4, dan 4/328). 
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Dari Ali, dia berkata, “Beruntunglah bagi orang yang dikenal 
dengan celaan manusia, mereka tidak dikenal oleh manusia akan tetapi 
Allah mengenal dan ridha kepada mereka. Merekalah para Imam yang 
diberi petunjuk, tersinari dengan mereka setiap fitnah yang gelap.” 

Ibnu Mas'ud #berkata, “Jadilah pembaharu hati, pelembut 
baju, lampu yang menerangi kesesatan, niscaya kalian tidak akan 
diketahui oleh penduduk dunia akan tetapi dikenal oleh penghuni 
langit.” 

Merekalah paling khususnya orang-orang yang terasing, yang lari 
menyelematkan agamanya dari fitnah, orang yang terusir dari 
kabilahnya, dan yang akan berkumpul bersama Isa bin Maryam sa. 
Mereka diantara para penduduk akhirat lebih mulia daripada batu 
permata yang berwarna merah. Maka bagaimana kedudukan mereka 
diantara penduduk dunia?! Dia tersembunyi diantara dua kelompok 
pada umumnya: 


» 
kar Jia SPS Ya IG 
duh CP 
SB mal Ge AI ds "3 
Pe PA PI ega ai 


“Aku telah tersembunyi dari masa dengan menggunakan bayangan 
sayapnya 
. Maka mataku melihat masa akan tetapi dia tidak bisa melihatnya. 


Seandainya kamu bertanya kepada hari tentang namaku maka dia tidak 
akan mengetahuinya 
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dan bertanya. dimana tempat tinggalku maka dia tidak mengetahui 
tempat tinggalku.” 

Barangsiapa yang terlihat dari mereka diantara manusia, maka 
dia bersama manusia dengan jasadnya, akan tetapi hatinya terikat 
dengan tempat yang tertinggi, seperti yang dikatakan oleh Amirul 
Mukminin dalam menyifati mereka dengan berkata: 


o 2 Lo - 03 sil 9, - o 
SIS ol (BAL 
He . 4 0 3 V. Sa . 30 TP 
os Bu (He 
“Jasadku bersamaku akan tetapi hatiku tidak bersama kalian. 
Jasad berada di dalam keterasingan akan tetapi ruh berada di tempat 
tinggal.” 
Rabi'ah menyenandungkan sebuah syair yang seperti makna ini: 
30 o 2. 
Jaa Ha ki CAS II 
- Tr 8 30 a 
gta 3 33 13 
“Aku telah menjadikanmu di dalam hati sebagai pembicaraku, 
dan mempersilakan jasadku bagi siapa yang ingin duduk denganku. 


Jasad dariku untuk teman duduk sebagai suatu ketenangan, 
dan kekasih hatiku berada di dalam hatiku sebagai penenangku.” 
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Kebanyakan dari mereka tidak kuat untuk bercampur dengan 
manusia, maka dia pun lari menuju kesendirian bersama kekasihnya. 
Oleh karena itu, kebanyakan dari mereka memperbanyak kesendirian. 

Dikatakan kepada sebagian mereka, “Apakah kamu tidak 
merasa kesepian?”Maka dia berkata, “Bagaimana aku merasa kesepian 
sedangkan Dia berkata, “Aku teman duduk bagi siapa saja yang 
mengingat-Ku?!” 

Yang lain berkata, “Apakah ada orang yang merasa kesepian 
padahal dia bersama Allah?” | 

ja . 
Sebagian yang lain berkata, “Barangsiapa yang merasa kesepian 
“dengan kesendirian maka karena sedikitnya berteman dengan 
Rabbnya.” 

Dahulu Yahya bin Muadz memperbanyak mengasingkan diri dan 
menyendiri, maka saudaranya pun mencacinya seraya berkata, “Apabila 
kamu bersama manusia maka bergaullah bersama mereka.” Kemudian 
Yahya berkata, “Apabila kamu bersama manusia maka bergaullah 
bersama Allah.” 

Dikatakan kepadanya, “Apabila kamu mengabaikan manusia 
maka bersama siapa kamu akan hidup?” Kemudian dia menjawab, 
“Bersama dengan Dzat yang akan kamu temui setelah kamu tinggalkan 
mereka.” | 

Ibrahim bin Adham menyenandungkan sebuah syair yang 
maknanya adalah: 


ai Dasi, Sa bb Dipa 

ga, ea SP Sae Da -T s3. g AT ara 

aa dl AAN HI Ga ah 
“Aku telah meninggalkan manusia demi untuk bersama-Mu 
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dan telah aku buat yatim anakku demi untuk melihat-Mu. 
Seandainya Engkau memutus kecintaan ini atau meremukkannya. 
Tidak akan rindu hati ini kepada selain-Mu.” 


Ghazwan pernah dicela karena sering menyendiri, maka dia 
berkata, “Hatiku telah mendapatkan ketenangan apabila duduk bersama 
Dzat yang akan memenuhi kebutuhan-Ku.” 


Karena keterasingannya diantara manusia mungkin sebagian 
orang menyangka bahwa orang tersebut gila karena jauhnya keadaan 
dia dengan keadaan manusia, seperti Uwais juga dikatakan seperti itu. 


Dahulu Abu Muslim Al Khaulani banyak membiasakan dzikir, 
lisannya tidak pernah berpisah dengannya, maka berkata seseorang 
kepada muridnya, “Apakah Gurumu sudah gila?” berkatalah Abu 
Muslim, “Tidak wahai saudaraku, akan tetapi inilah obat dari kegilaan.” 

— Di dalam hadits$22 disebutkan dari Nabi # bersabda, 
3» Na 6 1 P BEP 
0 gama Nai 2 9S 
“Ingatlah (sebutlah) Allah sampai mereka mengatakan dia gila.” 


Al Hasan ketika menyifati mereka berkata, “Apabila para orang 
yang jahil melihat mereka, maka disangka adalah orang yang sakit. 
Sesungguhnya mereka tidak dalam keadaan sakit. Mereka telah 
tercampur pikirannya.” 


622 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 3/68), Abd bin Humaid (925), Abu Ya'la 
(1376), Ibnu Adi (A/ Kamil, 3/980), Ibnu Hibban (816), dan Al Hakim (A/ 
.Mustadrak, 1/499) dari hadits Abu Sa'id Al Khudri, dengan sanad yang 
dha'if karena lemahnya.riwayat Durraj Abi Samh dari Abul Haitsam, dan 
hadits ini diingkari oleh Ibnu Adi di dalam A/ Kamil dan Adz-Dzahabi di dalam 
Al Mizan. | 
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Mereka telah tercampur dengan perkara yang sangat besar, 
perhatikanlah demi Allah mereka telah tersibukkan dari memikirkan 
dunia kalian.” 


Seperti makna ini ada yang berkata, 


Pas SE JUS na Tag 


PP HL ga Sd 
MAN ES Bat Ih 
PAUS SIGN Sar 
“Kesucian cinta bagiku tidak ada yang menggantikannya 
Bukanlah tujuan kepemimpinanku selain kalian. 


Dari pembicaraanku kepada kalian mereka mengatakannya dialah orang 
| yang sakit. 
. Maka aku katakan aku masih mempunyai penyakit itu.” 
Di dalam hadits£23 disebutkan, bahwa Nabi #& berwasiat kepada 
seseorang dan berkata, 


Ke A3 Papi La Ls al ee e 
“Malulah kalian kepada Allah seperti kalian malu kepada dua 
orang laki-laki dari keluargamu yang baik, yang tidak pernah berpisah 


denganmu.” 


623 HR. Ibnu Adi (A/ Kamil, 2/560, 4/1410) dengan sanad yang dhaif. 
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Di dalam hadits yang lain disebutkan bahwa Nabi & bersabda, 


Ai bina ata An SUN La OP P3 Nan 
S5 Uk AO ai ol OI Jas 


“Iman yang paling utama adalah kamu mengetahui bahwa Allah 
senantiasa bersamamu." 624. 

Di dalam hadits yang lain disebutkan: Nabi #& ditanya, 
“Bagaimana cara seseorang mensucikan diri?” Beliau bersabda, “Dia 
harus mengetahui bahwa Allah senantiasa a Peremanya dimana pun dia 
berada.” 025 


Di dalam hadits yang lain juga disebutkan bahwa Nabi & 
bersabda, 


Be 


IE db YP A3 
an PA NA Ca AK 


“ Tiga golongan yang senantiasa Allah akan menaunginya 
dimana tidak ada naungan selain naungannya. . . salah satunya adalah 
seseorang yang menyadari bahwa dia selalu bersama Allah." 26 


624 HR. Ath-Thabarani (A/ Ausath, dan A/ Kabir seperti disebutkan dalam 
Majma' Az-Zawa “id 1/60). 

625 HR. Ath-Thabarani (Ash-Shaghir, 1/201, 557). - 

626 HR. Ath-Thabarani (A/ Kabir, 8/286) dari hadits Abu Bina dan Al 
Haitsami (Majma' Az-Zawa “id, 10/279). | 
Al Haitsami berkata, "Di dalam sanadnya terdapat Pe bin Numair yang 
dinilai matruk." 
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Diriwayatkan secara shahih dari Nabi #& bahwa beliau pemah 
ditanya tentang ihsan maka beliau menjawab, 


3 | 


2 PE NG La Kk w & 
S6 NG SI Job cl DS Al X3 O 


“Kamu menyembah Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, 
apabila kamu tidak melihatnya maka ketahuilah bahwa Allah senantiasa 
melihatmu.” 521 . | 

Abu Ubadah Al:Bukhturi mempunyai beberapa bait yang indah, 
akan tetapi dia menjelekjelekan makhluk dengan perkataannya, “Aku 
telah memperbaiki beberapa kalimat sehingga menjadi sempuma: 


sp Siar En 5 
AI EP FA 
dal BAG 3 be DV) 

Bj BP S3 Ia Dias 

da KAN IE 


627 HR. Muslim (Shahih Muslim, 8). 
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SI PPA Jd GI) 
pp IS 6 Sh 


DN. 8 0. 


ala. APN PAN log 
SE SI 
ASI ea 5 sip an 
di HA 
Ie al dat 2 pad 
HF Aa JS Se Bni 


'Seakan-akan pengawas darimu mengawasi akalku 


ar 


dan yang lain mengawasi penglihatanku dan lisanku. 

Aku tidak melihat dengan mataku setelahmu suatu pemandangan 
yang menyakitkanku kecuali aku mengatakan dia telah menatap 
wajahku. 

Tidak juga mulutku bergegas untuk melafalkan suatu kalimat setelahmu. 
Untuk selainmu kecuali aku telah mengatakan dia telah 
mendengarkanku. 

Tidak juga terbesit kepada selainmu suatu pikiran 
di dalam hati kecuali itu akan mengekangku. 

Apabila seseorang yang duduk tidak terhibur dengan hawa nafsu 

dari mengingat fulan atau mengingat perkataan fulan. | 
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Aku telah mendapatkan sesuatu yang menghibur selain merindukanku 
untuk dekat dengan kalian sampai aku merasa bosan. 
Wahai saudaraku, jujur aku telah bosan bertemu dengan mereka 
dan menundukkan pandanganku serta lisanku. 
Tidaklah sebagian dapat menghibur mereka akan tetapi aku 
melihatmu dalam setiap penjuru telah melihatku'.” 


Sampai di sini apa yang disebutkan oleh Syaikh Ibnu Rajab, 
semoga Allah #8 memberinya keluasan di dalam perkataan ini. Segala 
puji hanya milik Allah, shalawat serta salam tercurahkan kepada Nabi 
Muhammad $$, keluarganya, dan para sahabatnya. 
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DAFTAR ISTILAH HADITS 


Hadits : Ucapan, perbuatan, sikap, sifat dan pengakuan 
yang dinisbatkan kepada (atau diklaim berasal 
dari) Nabi &. 

Hadits gudsi - Firman yang disampaikan kepada Nabi & lewat 


ilham atau mimpi, lalu maknanya disampaikan 
oleh Nabi #& dengan gaya bahasa sendiri. 


Atsar : Hadits, khabar, atau Sunnah. 


Periwayat : Orang yang menyampaikan atau menuliskan 
| dalam buku hadits yang pernah didengar dan 
diterima dari orang lain (gurunya). 

Takhrij : Upaya menjelaskan hadits dari aspek derajat, 
sanad, dan periwayat yang telah diriwayatkan 
oleh penyusun kitab hadits. 

Sanad : Rentetan periwayat hadits yang 
menghubungkan matan (isi redaksi) hadits 
dengan Nabi &. 

Sanad ali : Hadits yang diriwayatkan oleh sedikit 

| periwayat. | 

Sanad nazil : Hadits yang diriwayatkan oleh banyak 

(safil) periwayat. 

Matan : Isi redaksi hadits. 
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Mutawatir 


Masyhur 


Gharib 


Syahid 


Mutabi'/ 
Mutaba'ah 


Shahih 


Adil 


: Hadits yang diriwayatkan oleh sejumlah besar 


periwayat, yang menurut kebiasaan sangat 
mustahil para periwayat tersebut sepakat untuk 


. berdusta atau memalsukan hadits. 


: Hadits yang memiliki satu, dua, tiga, atau lebih 


periwayat di setiap lapisan atau tingkatan para 
periwayat. 


: Hadits yang diriwayatkan oleh tiga atau lebih 


periwayat dan belum mencapai tingkatan 


mutawatir. 


: Hadits yang diriwayatkan oleh dua orang 


periwayat, walaupun kedua periwayat tersebut 
hanya ada di setiap thabagah (tingkatan 
periwayat hadits), lalu hadits itu diriwayatkan 
oleh sekelompok orang. 


: Hadits yang hanya diriwayatkan oleh satu 


periwayat di setiap tingkatan periwayat. 


: Hadits yang mengikuti hadits lain namun 


sumbernya berasal dari sahabat lain. 


: Hadits yang mengikuti hadits periwayat lain 


yang berasal dari gurunya atau guru dari 
gurunya. 


: Hadits yang dinukil oleh para periwayat adil, 


dhabith, muttashil (sanadnya tidak terputus), 
tidak ber-illat, dan tidak syadz. 


: Motivasi yang mendorong seseorang untuk 
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Dhabith 


Muttashil 


Illat 


Syadz 


Hasan 


Hasan lidzathih 


selalu bertindak takwa, menjauhi dosa-dosa 
besar dan kebiasaan melakukan dosa-dosa kecil, 
serta meninggalkan perbuatan yang dapat . 
menodai agama dan etika, seperti makan di 
jalan umum, buang air kecil di tempat terbuka, 
dan bergurau secara berlebihan. 


: Orang yang memiliki daya ingat yang kuat dan 


lebih banyak  kebeharannya — daripada 


kekeliruannya.. 


: Sanad yang bersambung dan tidak ada 


periwayat yang gugur. Maksudnya, setiap 
periwayat dapat saling bertemu dan menerima 
hadits secara langsung dari gurunya. 


: Cacat atau kekurangan yang samar yang dapat 


menodai ke-shahih-an sebuah hadits, baik 
dalam sanad maupun matan hadits. | 


: Hadits yang diriwayatkan oleh periwayat yang 


haditsnya diterima bertentangan dengan hadits 
yang diriwayatkan oleh periwayat lebih kuat, 
lantaran ada kelebihan jumlah sanad atau 
kelebihan ke-dhabith-an periwayat atau ada 
aspek penguat lainnya. 


: Hadits yang diriwayatkan oleh periwayat adil, 


kurang dhabith, sanadnya muttashil, tidak ber- 
illat, dan tidak syadz. 


: Hadits yang memenuhi syarat hadits hasan 


(diriwayatkan dari periwayat adil, ingatannya 
kurang kuat, sanadnya muttashil, tidak ada illat, 
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Hasan lighairih 


Musnad 
Muttashil 
Marfu' 
Dha'if 

' Maudhu' 


Matruk 


Munkar 


dan tidak syadz). 


: Hadits dha'if yang bukan disebabkan oleh faktor 


kelupaan periwayat, banyak melakukan 
kesalahan, orang fasik, mempunyai mutabi' atau 
syahid. 


: Hadits marfu' (yang dinisbatkan kepada 


Rasulullah &) dan sanad-nya muttashil. 


: Hadits yang memiliki sanad bersambung sampai 


kepada Nabi & (muttashil marfu') atau hanya 


' sampai kepada sahabat (muttashil mauguf). 


: Perkataan, perbuatan, atau pengakuan yang 


dinisbatkan kepada Nabi #@, baik sanad-nya 
bersambung. maupun terputus, baik yang 
menisbatkannya sahabat maupun lainnya. 


Pj 


: Hadits yang tidak memenuhi salah satu atau 


beberapa hadits shahih atau hadits hasan. 


: Hadits yang dibuat oleh seseorang dan 


dinisbatkan kepada Rasulullah &@ secara palsu 
dan dusta, baik secara sengaja maupun tidak. 


: Hadits yang hanya diriwayatkan oleh satu orang 


periwayat dari orang yang dituduh telah 
melakukan kebohongan dalam meriwayatkan 
hadits. 


: Hadits yang diriwayatkan oleh orang yang 


sering melakukan kesalahan dan kelalaian, atau 
orang yang kefasikannya bukan lantaran dusta 
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Ma'ruf 


Mu'allal 


Mudraj 


Maglub 


Mudhtharib 


Muharraf 


yang terlihat jelas. Atau hadits yang 
diriwayatkan oleh periwayat yang tidak tsigah 
(dha'if), yang bertentangan dengan periwayat 
yang tsigah. 


: Hadits yang diriwayatkan oleh periwayat tsigah, 


yang bertentangan dengan periwayat tidak 
tsigah (dha'i). 


. Hadits yang setelah diteliti dan diselidiki 


terbukti mengandung unsur salah sangka dari 
periwayatnya dengan cara menganggap hadits 


'yang sanadnya terputus (mungathi') sebagai 


hadits muttashil, atau menyelipkan sebuah 
hadits ke dalam hadits lain. 


: Hadits yang terbukti mendapat tambahan 


redaksi lain berdasarkan asumsi bahwa redaksi 
tersebut adalah bagian dari hadits tersebut. 


: Hadits yang mengalami kontradiksi dengan 


hadits lain, lantaran salah menempatkan, baik 
dengan cara disebutkan terlebih dahulu maupun 


di akhir (redaksinya terbalik). 


: Hadits yang mengalami kontradiksi dengan 


hadits lain, lantaran ada beberapa jalur 
periwayatan yang berbeda-beda dari periwayat, 
sehingga tidak mungkin digabungkan atau 
ditentukan mana yang lebih kuat. 


: Hadits yang mengalami kontradiksi dengan 


hadits lain, lantaran terjadi perubahan syakal 
(tanda baca vokal dan . konsonan) kata, 
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Mushahhaf 


Mubham 


Majhul 


Mastur 


Syadz 


Muhkthalith 


Mu'allag 


sementara bentuk tulisannya masih tetap ada. 


: Hadits yang mengalami kontradiksi dengan 


hadits lain, lantaran ada perubahan titik pada 
kata, sementara bentuk tulisannya tidak 
berubah. 


: Hadits yang di dalam matan atau sanad-nya ada 


periwayat yang identitasnya tidak disebutkan, 
baik pria maupun wanita. 


: Hadits yang periwayatnya disebutkan dengan 
' jelas, tapi ternyata dia tidak termasuk orang 


yang sudah dikenal keadilannya dan hanya ada 
satu orang periwayat tsigah yang meriwayatkan 
hadits darinya. 


: Hadits yang diriwayatkan oleh dua orang 


periwayat dari seseorang yang tidak tsigah. 
Diistilahkan juga dengan majhulul hal. 


: Hadits yang diriwayatkan oleh periwayat 


magbul (tsigah), yang bertentangan dengan 
hadits periwayat yang lebih kuat, lantaran lebih 
dhabith, atau memiliki banyak sanad atau 
aspek-aspek lainnya yang dapat menguatkan. 


: Hadits yang diriwayatkan oleh orang yang 


hapalanya buruk lantaran lanjut usia, mengalami 
kecelakaan, itu buku-bukunya terbakar atau 
hilang. 


: Hadits yang di awal sanad-nya ada satu 


periwayat atau lebih yang gugur. 
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Mursal 


Mudallas 


Mungathi' 


Mu'dhal 


Mauguf 


Magthu' 


Tadlis 


Taswiyah 


: Hadits yang di akhir sanad-nya ada periwayat 


setelah generasi tabiin yang gugur. 


: Hadits yang diriwayatkan berdasarkan asumsi 
bahwa hadits itu tidak memiliki cacat. 


: Hadits yang memiliki seorang periwayat 


sebelum sahabat yang gugur (tidak disebutkan) 
di satu tempat atau ada dua periwayat sebelum 
sahabat di dua tempat dalam kondisi tidak 
berturut-turut. 


: Hadits yang memiliki dua orang periwayat atau 


lebih yang gugur (tidak disebutkan) secara 
berturut-turut, baik sahabat bersama tabiin, 
tabiin bersama tabiut tabiin, maupun dua orang 
periwayat sebelum sahabat dan tabiin. 


: Hadits yang dinisbatkan kepada sahabat, baik 


ucapan maupun perbuatan, baik secara muttashil 
(bersambung) maupun mungathi' (terputus). 


: Hadits yang dinisbatkan kepada tabiin, baik 


ucapan maupun perbuatan, baik secara muttashil 
(bersambung) maupun mungathi' (terputus). 


: Menutupi cacat yang terdapat dalam sanad 


hadits dan menampakkan yang baik agar 


terkesan haditsnya shahih. 


: Riwayat seseorang dari gurunya dengan 


menghilangkan periwayat dha'if yang berada di 
antara dua periwayat tsigah yang pernah 
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- bertemu agar terkesan haditsnya shahih. 


Abadilah . Orang yang paling banyak meriwayatkan hadits 
dari kalangan sahabat yang nama depannya 
adalah Abdullah. Mereka adalah Abdullah bin 
Umar, Abdullah bin Abbas, Abdullah bin Az- 
Zubair dan Abdullah bin Amr bin Al Ash. 


Mukhadhram : Orang yang hidup di masa jahiliyah dan masa 

| : Nabi @ serta masuk Islam namun tidak pernah 
bertemu dengan Nabi &. 

Sahabat . Orang yang pernah bertemu dengan Nabi 2 


. dalam kondisi memeluk Islam dan wafat dalam 
kondisi memeluk Islam meskipun diselingi 
dengan perbuatan murtad menurut pendapat 
yang shahih. Semua sahabat dinilai orang yang 
adil dan riwayatnya diterima. 


— Tabiin . Orang yang pernah bertemu dengan generasi 
sahabat dalam keadaan memeluk Islam dan 
wafat dalam keadaan memeluk Islam. 


Au l , ' Gelar ini diberikan kepada para khalifah setelah 

Mukminin Abu Bakar Ash-Shiddig, seperti Syu'bah bin Al 
Hajjaj, Sufyan Ats-Tsauri, Ishag bin Rahawaih, 
Ahmad bin Hanbal, Al Bukhari, Hn sea 
dan Muslim. 


Hakim . Gelar keahlian yang diberikan kepada Imam 
yang menguasai hadits yang diriwayatkan, baik 
matan maupun sanad, dan mengetahui jarh dan 
ta'dil para periwayat. Contohnya: Ibnu Dinar, 
Al-Laits bin Sa'd, Malik, dan Syafi'i. 


Hujjah . Gelar keahlian yang diberikan kepada Imam 
yang sanggup menghapal 300 ribu hadits, baik 
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Hafizh 


Muhaddits 


Musnid 


Ilmu Jarh wa 
Ta'dil 


Imla' 


Sima'i 


— matan maupun sanad, mengetahui prihal sejarah 


keadilan, cacat, dan biografinya. Contohnya: 
Hisyam bin Urwah, Abu Hudzail Muhammad 
bin Al Walid, dan Muhammad Abdullah bin | 
Amr. | 


: Gelar yang diberikan kepada orang yang dapat 


men-shahih-kan sanad dan matan hadits, serta 
dapat menetapkan jarh dan ta'dil periwayatnya. 
Menurut pendapat lain, hafizh harus menghapal 
100 ribu hadits. Contohnya: Al Iragi, Ibnu Hajar 
Al Asgalani, dan Ibnu Dagigil Id. 


: Gelar yang diberikan kepada orang yang 


mengetahui sanad, illat, nama para periwayat, 
sanad ali, sanad nazil suatu hadits, menguasai 
keenam kitab hadits referensi, Musnad Ahmad, 
Sunan Al Baihagi, Mu'jam Ath-Thabarani, serta 
menghapal minimal 1000 hadits. Contohnya: 


— Atha' bin Abu Rabah dan Az-Zabidi. 


: Gelar yang diberikan kepada orang yang 


meriwayatkan hadits beserta sanad-nya. 


: Ilmu yang membahas hal-ihwal para periwayat 


hadits dari aspek diterima atau ditolaknya suatu ' 
riwayat. 


: Penyampaian hadits yang dilakukan dengan cara 


mendikte. 


: Cara menerima riwayat dari perkataan gurunya, 


baik dengan cara didiktekan maupun tidak, baik 
dari hapalannya maupun dari tulisannya. Inilah 
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Oira'ah (Aradh) 


Ijazah 


Munawalah 


Mukatabah. 


Wijadah 


Washiyyah 


cara menerima hadits yang paling baik menurut 


. jumhkur. 


: Cara menerima riwayat diman seseorang 


periwayat menyuguhkan atau mengemukakan 
haditsnya di hadapan gurunya, baik dengan cara 
membaca sendiri maupun dengan cara 
dibacakan oleh orang lain sambil dia 
menyimaknya. | 


: Cara menerima riwayat dengan memberikan 


izin dari seseorang kepada orang lain untuk 


3 meriwayatkan hadits darinya atau dari kitabnya. 


: Cara menerima riwayat dengan memberikan 
- naskah asli atau salinan yang sudah dikoreksi 


kepada murid dari seorang guru untuk 
diriwayatkan oleh muridnya. 


: Cara menerima riwayat dengan menulis hadits 


yang dilakukan oleh seorang guru atau oleh 
orang lain untuk diberikan kepada orang yang 
berada di tempat lain atau di hadapannya. 


: Cara menerima riwayat dengan menemukan 


hadits orang lain yang tidak diriwayatkan oleh 
yang bersangkutan, baik dengan redaksi yang 
sama, gira'ah, maupun lainnya dari pemilik 
hadits atau pemilik tulisan tersebut. 


: Cara menerima riwayat lewat. pesan yang ' 


disampaikan oleh seseorang yang akan 


. menemui ajal atau ketika akan bepergian berupa 


sebuah kitab agar diriwayatkan. 
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I'lam 


: Cara menerima riwayat lewat pemberitahuan 


guru kepada muridnya bahwa hadits yang 
diriwayatkannya adalah riwayat gurunya sendiri 
yang diterima dari guru lain tanpa menyuruh 
murid tersebut untuk meriwayatkannya. 


Tingkatan dan Ungkapan yang Digunakan dalam Merilai 


Periwayat Adil 


Pertama, menggunakan ungkapan yang berbentuk superlatif 
atau ungkapan yang memiliki makna yang sama, seperti: 


Atsbatun-naas 
hifzhan wa 
adalah 


Ilaihil muntaha 
fits-tsabat 
Tsigah fauga 
tsigah | 


: Orang yang paling kuat hapalan dan 


keadilannya. 


: Orang yang paling tinggi keteguhan hati dan 


ucapannya. 


: Orang tsigah yang tingkatannya melebihi orang 


yang tsigah. 


Kedua, memperkuat ke-tsigah-an “periwayat dengan cara 
membubuhi satu sifat yang menjelaskan ke-adil-an dan ke-dhabith- 
annya, dengan pengulangan kata dan kata yang maknanya sama, 


seperti: 

Tsabat tsabat 
Tsigah tsigah 
Hujjah hujjah 


Tsabat tsigah 


: Orang yang teguh lagi teguh. 
: Orang yang tepercaya lagi tepercaya. 
: Orang yang ahli lagi mumpuni. 


: Orang yang teguh lagi tepercaya. 
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Hafizh hujjah : Orang yang hapal lagi handal. 


Dhabith mutgin — : Orang yang ingatannya kuat lagi handal. 


Ketiga, ungkapan yang menunjukan keadilan dengan satu 
kata yang mengandung makna kuat ingatan, seperti: 


Tsabat Orang yang teguh hati dan ucapannya. 
Mutgin | Orang yang handal. 

Tsigah | Orang yang tepercaya. 

Hafizh : Orang yang kuat hapalannya. 

Hujjah : Orang yang ahli. 


Keempat, ungkapan yang menjelaskan ke-adil-an dan ke- 
dhabit-an periwayat, tapi dengan menggunakan kata yang tidak 
mengandung makna kuat ingatan dan adil, seperti: 


Shadug : Orang yang sangat jujur. 
Ma'mun : Orang yang sangat amanah. 
La ba'sa bih — 4 Orang yang tidak cacat. 


Kelima, ungkapan yang menunjukkan kejujuran periwayat, 
tapi tidak dipahami ada aspek ke-dhabit-annya, seperti: 


Mahalluhu ash-  : Orang yang berstatus jujur. 
shidg 
Jayyidul hadits : Orang yang baik haditsnya. 

' Hasanul hadits : Orang yang bagus haditsnya. 
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Mugaribul hadits : Orang yang haditsnya mendekati hadits 
periwayat tsigah. 


Keenam, ungkapan yang menunjukkan arti mendekati cacat 
disertai dengan kata insya Allah atau kata yang di-tashghir-kan atau 
dikaitkan dengan harapan, seperti: 


Shaduginsya — : Orang yang jujur insya Allah. 
Allah 

Arjuubianla — : Orang yang diharapkan tidak cacat. 
ba'sa bih | 


Shuwailih : Orang yang sedikit keshalihannya. 


Magbul haditsuh : Orang yang diterima haditsnya. 


Tingkatan dan Ungkapan yang Digunakan ketika Menilai 
Periwayat Cacat 


Pertama, ungkapan yang menunjukkan cacat periwayat yang 


sangat berlebihan dengan menggunakan bahasa superlatif atau bahasa 
lainnya yang semakna, seperti: 


Audha'un-nas : Orang yang paling sering berdusta. 
Akdzabun-nas : Orang yang paling sering berbohong. 


Ilaihil muntaha : Orang yang paling tinggi kebohongannya. 
fil wadh'i | 


Kedua, ungkapan yang menunjukkan cacat yang sangat 
berlebihan dengan gaya bahasa shighah mubalaghah (hiperbola), 
seperti: 
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Wadhdha' : Orang yang suka memalsukan. 
Dajjal Nai : Orang yang suka menipu. 


“Ketiga, ungkapan yang menunjukkan bahwa periwayat 
tertuduh melakukan dusta, kebohongan, dan sebagainya, seperti: 


Muttaham bil : Orang yang dituduh berbohong. 

kadzib 

Muttaham bil ”— : Orang yang dituduh memalsukan hadits. 
Aan Haus EP 

Fihin-nazhar ? “Orang yang perlu diteliti lagi. 

Sagith : Orang yang gugur. 


Dzahibul hadits  : Orang yang haditsnya hilang. 
Matrukul hadits : Orang yang haditsnya ditinggalkan. 


Keempat, ungkapan yang menunjukkan kondisi periwayat 
yang lemah, seperti: 


Muthrahul hadits : Orang yang haditsnya tidak dipakai. 
Dha'if : Orang yang lemah. 
Mardudul hadits : Orang yang haditsnya tidak diterima. 


Matrukul hadits — : Orang yang haditsnya ditinggalkan. 


Kelima, ungkapan yang menunjukkan sisi lemah dan 
kacaunya hapalan periwayat, seperti: 
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La yuhtajju bih : Orang yang haditsnya tidak bisa dijadikan 
sebagai hujjah. 


Majhul : Orang yang tidak dikenal identitasnya. 


Munkirul hadits  : Orang yang haditsnya tidak diketahui. 


Mudhtharibul : Orang yang haditsnya kacau. 
hadits | 
Wahin : Orang yang banyak menduga-duga. 


Keenam, ungkapan yang menggunakan kata sifat yang 
menjelaskan sisi lemah periwayat, tetapi sifat tersebut berdekatan 
dengan sifat adil, seperti: 

Dhu'ifahaditsuh : Orang yang haditsnya dinilai dha'if (lemah). 


Fihi magal : Orang yang masih diperbincangkan. 


Fihi khalf . Orang yang disingkirkan. 
Layyin : Orang yang lunak. 


Laisa fil hujjah — : Orang yang haditsnya tidak dapat digunakan 
sebagai hujjah. 


Laisa bil gawiyyi . Orang yang tidak kuat. 


-00--- 
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